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Surah Al Maa'idah (Hidangan) 

Surah ke-5.120 ayat. Madaniyyah 1 

s’ 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Ayat 1-2: Keharusan memenui janji atau akad baik antara seseorang dengan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, atau antara seseorang dengan hamba-hamba Allah. Demikian pula 
keharusan saling tolong-menolong di atas kebaikan dan takwa. 
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1. Wahai orang-orang yang beriman! 2 Penuhilah janji-janji 3 . Hewan ternak 4 dihalalkan bagimu 5 , 
kecuali yang akan disebutkan kepadamu 6 , dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai yang Dia kehendaki . 


1 Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr ia berkata, "Surat yang terakhir diturunkan adalah 
surat Al Maa'idah dan Al Fat-h (An Nashr)." 

Telah diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas ia berkata, "Surat yang terakhir diturunkan adalah idzaa jaa'a 
nashrullahi wal fat-h (An Nashr)." 

Ibnu Wahb berkata: Aku mendengar Huyay bin Abdullah menceritakan dari Abu Abdirrahman Al Habliy, 
dari Abdullah bin 'Amr ia berkata, "Surat yang terakhir diturunkan adalah surat Al Maa'idah." 

Hakim meriwayatkan dari Jubair bin Nufair ia berkata, "Aku pernah naik haji dan masuk menemui Aisyah, 
lalu ia berkata kepadaku, "Wahai Jubair! Apakah kamu membaca surat Al Ma'idah?" Aku menjawab, "Ya." 
Aisyah berkata, "Ketahuilah, sesungguhnya ia adalah surat yang terakhir turun. Apa saja yang dihalalkan di 
sana, maka halalkanlah, dan apa saja yang diharamkan di sana, maka haramkanlah." (Hakim berkata, 
"Shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari-Muslim), namun keduanya tidak menyebutkannya.") 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa ada seorang yang datang kepada Abdullah bin Mas'ud ia berkata, 
"Berilah pesan kepadaku." Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila engkau mendengar Allah berfirman, "Wahai 
orang-orang yang beriman!" maka dengarlah baik-baik olehmu, karena ia adalah perintah yang terbaik yang 
diperintahkan atau keburukan yang dilarang." 

Khaitsamah berkata, "Semua yang ada di Al Qur'an yang berbunyi "Wahai orang-orang yang beriman!" 
maka dalam Taurat itu berbunyi, "Wahai orang-orang miskin!" 

o ... .... 

Aqad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia 
dalam pergaulan sesamanya. Syaikh As Sa'diy berkata, "Ini merupakan merupakan perintah Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk mengerjakan konsekwensi daripada iman, yaitu memenuhi janji, 
yakni menyempurnakannya, melengkapinya, tidak membatalkan dan tidak mengurangi. Hal ini mencakup 
akad (perjanjian) yang dilakukan antara seorang hamba dengan Tuhannya berupa mengerjakan ibadah 
kepada-Nya, mengerjakannya secara sempurna, tidak mengurangi di antara hak-hak itu. Demikian juga 
mencakup antara seseorang dengan rasul-Nya, yaitu dengan menaatinya dan mengikutinya, mencakup pula 
antara seseorang dengan kedua orang tuanya dan kerabatnya, yakni dengan berbakti kepada mereka dan 
menyambung tali silaturrahim dengan mereka dan tidak memutuskannya. Demikian pula akad antara 
seseorang dengan kawan-kawannya berupa mengerjakan hak-hak persahabatan di saat kaya dan miskin, 
lapang dan sempit. Termasuk pula akad antara seseorang dengan yang lain dalam akad mu'amalah, seperti 
jual beli, menyewa, dsb. Termasuk pula akad tabarru'at (kerelaan), seperti hibah dsb. bahkan termasuk pula 
memenuhi hak kaum muslimin yang telah Allah akadkan hak itu di antara mereka dalam firman-Nya, 
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2. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar kesucian Allah 9 , dan 


jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram 10 , jangan (mengganggu) binatang-binatang had- 


"Sesungguhnya kaum mukmin itu bersaudara." (Terj. Al Hujurat: 10) dengan cara saling tolong-menolong di 
atas kebenaran, membantunya, saling bersikap lembut dan tidak memutuskan hubungan." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Wahai orang-orang yang 
beriman! Penuhilah janji-janji," ia berkata, "Maksudnya pesan-pesan, yakni apa yang Allah halalkan dan 
apa yang Allah haramkan, apa yang Allah fardhukan dan batasan-batasan-Nya di dalam Al Qur'an semuanya, 
maka janganlah kalian khianati dan langgar." Kemudian Allah memperkuat lagi dengan firman-Nya, 
" Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang 
memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam)." (Terj. Ar Ra'd: 25) 

Adh Dhahhak berkata tentang firman Allah Ta'ala, " Penuhilah akad-akad itu yakni apa yang Dia halalkan 
dan apa yang Dia haramkan, serta perjanjian yang Allah ambil terhadap orang yang mengaku beriman 
kepada nabi dan kitab agar mereka memenuhi perjanjian yang Allah ambil dari mereka berupa perkara- 
perkara wajib; yang halal maupun yang haram (dengan ditinggalkan)." 

Berdasarkan ayat ini pula bahwa hukum asal dalam akad dan syarat adalah mubah, dan bahwa hal itu 
dipandang sah dengan perkataan atau perbuatan yang menunjukkan demikian karena kemutlakannya. 

4 Yaitu unta, sapi dan kambing sebagaimana yang dikatakan Al Hasan, Qatadah dan lainnya. Bahkan bisa 
masuk juga ke dalamnya hewan liar dari binatang-binatang tersebut, kijang, keledai liar (bukan keledai 
negeri) dan binatang-binatang buruan. 


Sebagian sahabat Nabi radhiyallahu 'anhum (seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Umar) ada yang berdalil dengan 
ayat ini untuk membolehkan janin yang mati dalam perut induknya, setelah induknya disembelih. Imam 
Tirmidzi, Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: Kami pernah mengatakan, 
"Wahai Rasulullah, kami menyembelih unta, sapi dan kambing sedangkan di perutnya ada janin, apakah 
kami buang atau kami makan?" Beliau bersabda, 
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"Makanlah oleh kalian, karena sembelihan terhadap janinnya mengikuti penyembelihan kepada induknya." 
(Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

5 Yakni karena kamu, sebagai rahmat dari-Nya. 

6 Seperti yang akan disebutkan dalam ayat 3 surat Al Maa'idah. 

n 

Seperti halal dan haram. 

o 

Tanpa ada yang menentangnya. 

9 Syi'ar Allah adalah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji dan tempat-tempat 
mengerjakannya. Syi'ar bisa juga diartikan rambu-rambu agamanya. Ada pula yang mengartikan syi'ar-syi'ar 
di sini dengan "larangan-larangan-Nya", yakni jangan dilanggar. Melanggar syi'ar-syi'ar kesucian Allah 
misalnya mengerjakan larangan ihram, seperti berburu sewaktu ihram, demikian juga mengerjakan larangan- 
larangan di tanah haram. 
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yu 11 , dan binatang-binatang qalaa-id 12 , dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia 13 dan keridhaan Tuhannya 14 . Tetapi apabila 


10 Maksudnya antara lain bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab), tanah Haram 
(Mekah) dan Ihram, yakni dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan itu. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa larangan berperang di bulan haram sudah mansukh (dihapus) berdasarkan ayat 5 surat At Taubah, 
demikian juga berdasarkan ayat-ayat yang umum yang memerintahkan memerangi orang-orang kafir secara 
mutlak, di samping itu, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri memerangi penduduk Tha'if di 
bulan Dzulqa'dah; salah satu bulan haram. Sedangkan ulama yang lain berpendapat, bahwa larangan 
berperang di bulan-bulan haram tidaklah mansukh berdasarkan ayat ini dan ayat yang lain, mereka menakwil 
yang mutlaknya kepada yang muqayyad. Sebagian mereka merincikan, 'Tidak boleh memulai peperangan di 
bulan haram, adapun melanjutkan dan menyelesaikannya jika mulainya terjadi di bulan lain, maka boleh", 
mereka juga menakwil peperangan yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap penduduk 
Tha'if, bahwa peperangan tersebut di Hunain mulainya pada bulan Syawwal. Ini semua jika bukan 
peperangan daf (pembelaan diri), namun jika peperangan daf, yakni orang-orang kafir yang memulainya, 
maka dibolehkan bagi kaum muslimin membalasnya, baik di bulan haram maupun lainnya berdasarkan ijma' 
para ulama. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda pada 
saat Haji wada': 
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"Setahun ada dua belas bulan, di antaranya ada empat bulan haram; tiga berurutan yaitu Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah dan Muharram, sedangkan Rajab pertengahan antara Jumada (Tsaniyah) dan Sya'ban." 

11 Yaitu binatang (unta, sapi, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin dalam rangka ibadah haji. 
Kita tidak boleh mengganggunya, termasuk pula menghalangi dari sampai ke tempatnya, mencurinya dsb. 
Menurut Ibnu Katsir, maksud ayat tersebut adalah janganlah kita meninggalkan memberikan hewan hadyu 
ke Baitullllah al haram, karena di sana tedapat bentuk pengagungan kepada syiar-syiar Allah, dan jangan 
pula meninggalkan mengalungkan binatang hadyu di lehernya untuk membedakan binatang tersebut dengan 
binatang-binatang ternak lainnya. Demikian pula agar diketahui, bahwa binatang tersebut dihadiahkan 
kepada ka'bah sehingga dijauhi oleh orang-orang yang berniat buruk terhadapnya serta mendorong orang lain 
yang melihatnya untuk melakukan hal yang sama, karena orang yang mengajak kepada petunjuk akan 
mendapatkan pahala dari orang-orang yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka. 
Oleh karena itulah, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam naik haji, terlebih dahulu Beliau bermalam 
di Dzulhulaifah, yaitu di lembah Al 'Aqiq. Ketika tiba pagi harinya, Beliau menggilir semua istrinya yang 
berjumlah sembilan, kemudian Beliau mandi, memakai minyak wangi dan shalat dua rakaat, lalu Beliau 
memberi tanda pada hewan hadyunya dan mengalungkannya serta berihlal untuk haji dan umrah. Jumlah 
hadyu Beliau yang terdiri dari unta cukup banyak, lebih dari enam puluh ekor unta dengan fisik dan warna 
yang menarik. Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, " Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa 
mengagungkan syi’ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (Terj. Al Hajj: 32). 
Lihat Al Mishbahul Munir hal. 350. 
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Yaitu binatang had-yu yang diberi kalung agar diketahui orang bahwa binatang itu untuk dibawa ke 
Ka'bah. 

1 o # # # 

Yang dimaksud dengan karunia adalah keuntungan yang diberikan Allah dalam perdagangan (lihat pula 
surat Al Baqarah: 198. 

14 Dengan haji, umrah, thawaf, shalat dan ibadah lainnya. Yakni jangan menyakitinya dan menghinanya, 
bahkan muliakanlah dan hormatilah orang-orang yang berkunjung ke rumah-Nya. Termasuk ke dalam hal ini 
adalah mengamankan jalan menuju Baitullah, membuat tenang orang-orang yang pergi berkunjung ke 
Baitullah dan membuat mereka bisa beristirahat, tanpa ada rasa takut dibunuh, dijambret hartanya dan 
dibajak. Namun demikian, ayat ini ditakhshis dengan firman Allah Ta'ala di surat At Taubah ayat 28, yang di 
sana disebutkan bahwa orang-orang musyrik tidak boleh masuk ke tanah haram. Larangan mengganggu ini 
jika ia menuju baitullah dengan maksud mencari karunia (rezeki) Allah dan keridhaan-Nya, namun jika 
maksudnya melakukan kejahatan, maka termasuk menghormati tanah haram adalah menghalanginya dari 
melakukan kejahatan. 
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kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka) 15 . Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 16 . 
Bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya 17 . 

Ayat 3-4: Menerangkan hukum-hukum yang terkait dengan binatang buruan, sembelihan 
dan makanan, demikian pula menerangkan tentang nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
dalam menyempurnakan agama serta menyempurnakan karunia-Nya kepada kaum mukmin 
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3. 18 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai 19 , darah 20 , daging babi 21 , dan (daging) hewan yang 

22 23 24 

disembelih bukan atas nama Allah , yang tercekik , yang dipukul , yang jatuh (dari tempat 


Ikrimah, As Suddiy dan Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Al Hathm bin Hind 
Al Bakri, dia pernah menyerang (merampok) ternak milik orang-orang Madinah. Pada tahun berikutnya, ia 
berumrah ke Baitullah, lalu sebagian sahabat ada yang ingin menghadang jalannya ke Baitullah, maka Allah 
menurunkan ayat, " Dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 
mencari karunia dan keridhaan Tuhannya. " 

15 Dengan berlaku tidak adil kepada mereka. Hal ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Ma'idah: 8. Yakni 
janganlah kebencian kamu kepada suatu kaum membuat kamu meninggalkan keadilan, karena adil 
merupakan kewajiban bagi setiap orang, terhadap setiap orang dan dalam setiap keadaan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya berada di Hudaibiyah ketika kaum musyrik menghalangi mereka ke Baitullah. Perstiwa 
tersebut dirasakan berat oleh mereka, lalu beberapa orang musyrik dari penduduk kawasan timur melewati 
mereka untuk melakukan umrah, maka para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Kita halangi 
saja mereka ini sebagaimana kawan-kawan mereka menghalangi kita." Maka Allah menurunkan ayat 
tersebut. 

16 Ibnu Jarir berkata, "Dosa adalah meninggalkan apa yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan, dan 
pelanggaran adalah melampaui batasan Allah dalam agama kalian serta melupakan apa yang difardhukan 
Allah atas diri kalian dan orang lain." 

17 

Bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya dan berani mengerjakan yang diharamkan-Nya. Oleh karena itu, 
berhati-hatilah terhadap yang diharamkan agar kamu tidak mendapatkan siksaan-Nya cepat atau lambat. 

18 

Perlu diketahui, bahwa Allah tidaklah mengharamkan sesuatu kecuali untuk menjaga dan memelihara 
hamba-hamba-Nya dari bahaya yang ada dalam sesuatu yang haram itu, terkadang Allah menerangkan 
bahayanya dan terkadang tidak. 

19 Bangkai adalah binatang yang mati tanpa melalui penyembelihan atau pemburuan secara syar'i. Hal ini 
diharamkan karena bahaya yang ada di dalamnya, yaitu ketika darah tertahan dalam tubuhnya yang 
menyebabkan kuman-kuman hidup subur di sana dan karena pada umumnya matinya binatang tersebut 
diakibatkan oleh penyakit, yang jika dikonsumsi dapat membahayakan kesehatan. Namun dikecualikan 
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daripadanya adalah bangkai ikan dan belalang, maka hukumnya halal. Imam Malik, Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang air laut, maka Beliau bersabda, 

sju ji 


"Dia (laut) suci airnya dan halal bangkainya." 

90 

Yakni darah yang mengalir, sebagaimana disebutkan dalam surat Al An'aam ayat 145. Dikecualikan 
daripadanya dua darah; darah hati dan limpa. Dalam hadits disebutkan, 
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“Telah dihalalkan untuk kami dua bangkai dan dua buah darah, adapun dua bangkai itu adalah bangkai 
belalang dan ikan, sedangkan dua darah itu adalah hati dan limpa.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah, dan 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Ash Shahiihah (1118), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad 
(2/97), 'Abd bin Humaid dalam Al Muntakhab Minal Musnad (89/2), Al 'Uqailiy (231), Ibnu Majah (3314), 
Ibnu Addiy (1/229), Hakim, Baihaqi (1/254), Baghawiy dalam Syarhus Sunnah (3/185/2), Ibnu Tsartsal 
dalam Sudaasiyyahnya (1/223) dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari bapaknya dari Ibnu Umar secara 
marfu'. Al 'Uqaili berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah, ia berkata, "Aku mendengar ayahku 
melemahkan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, ia berkata, "Dia (Abdurrahman) meriwayatkan sebuah hadits 
yang munkar, yaitu hadits "Telah dihalalkan untuk kami...dst." Syaikh Al Albani berkata, "Dia telah 
dimutaba'ahkan oleh saudaranya, yaitu Usamah dan Abdullah yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Addiy (27/1) 
dari Isma'il bin Abi Uwais dari mereka bertiga. Ia berkata, "Anak-anak Zaid bin Aslam ini terhadap mereka 
dikatakan dha'if semuanya. Hadits mereka dicatat, sebagian mereka dengan yang lain berdekatan dalam hal 
riwayat, namun saya tidak mendapatkan Usamah bin Zaid memiliki hadits yang munkar isnad atau 
matannya, dan saya berharap dia adalah saleh. Kemudian Ibnu 'Addiy meriwayatkan (2/216) dari jalan 
Mas'ud bin Sahi, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hisan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Zaid bin Aslam dan Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam. Ia (Ibnu 'Addiy) berkata, "Ini 
menunjukkan bahwa marfu'nya berpusat pada tiga orang bersaudara, yaitu Abdullah bin Zaid, Abdurrahman 
dan Usamah. Adapun Ibnu Wahb, maka ia meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal secara mauquf." Syaikh Al 
Albani berkata, "Yakni sampai pada Ibnu Umar. Baihaqi meriwayatkan dari jalan Ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam dari Abdullah bin Umar, bahwa ia 
berkata, "Telah dihalalkan untuk kami...dst." Ia berkata, "Ini adalah isnad yang shahih, dan ia dalam makna 
Musnad, dan anak-anak Zaid memarfu'kannya dari ayah mereka." Selanjutnya Baihaqi menyebutkan dari 
jalan Ibnu Abi Uwais yang telah lewat, ia berkata, "Anak-anak Zaid semuanya dha'if, mereka dicacatkan 
oleh Yahya bin Ma'in, sedangkan Ahmad bin Hanbal dan Ali bin Al Madiniy mentsiqahkan Abdullah bin 
Zaid, hanyasaja yang sahih adalah yang pertama." Maksudnya yang mauquf, namun dihukumi marfu 
sebagaimana telah lewat ucapannya. Oleh karena itu, khilafnya hanyalah syakliy (bentuknya), wallahu 
a'lam."). 
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Daging di sini mencakup semua anggota badannya termasuk lemaknya, dan mencakup babi yang jinak 
maupun babi yang liar (babi hutan). 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda pada tahun Fathu Makkah saat Beliau berada di Mekkah, 
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"Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khmar, babi dan patung." Lalu ada yang 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak bangkai, karena ia digunakan untuk 
mengolesi perahu dan meminyaki kulit serta dipakai lampu oleh manusia?" Beliau bersabda, "Tidak boleh. Ia 
adalah haram." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Allah melaknat orang-orang 
Yahudi. Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla ketika mengharamkan kepada mereka lemaknya, maka mereka 
mencairkannya, kemudian mereka jual dan memakan hasilnya." 
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tinggi) , yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas' , kecuali yang sempat kamu sembelih' . 
Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala' . Dan (diharamkan pula) mengundi nasib 

29 30 31 

dengan azlam (anak panah) , (karena) itu suatu perbuatan fasik . Pada hari ini orang-orang kafir 


Disebutkan "daging babi" padahal ada binatang kotor lainnya yang terdiri dari binatang buas bertaring, 
karena Ahli Kitab menyangka bahwa daging babi dihalalkan bagi mereka, maka Allah membantahnya, dan 
bahwa daging babi termasuk binatang kotor. 

22 

Yakni hewan yang disembelih atas nama selain Allah, sseperti atas nama patung, berhala dan sebagainya. 
Ini semua haram dimakan berdasarkan ijma' (kesepakatan para ulama). 

Baik disengaja maupun karena kecelakaan, seperti tali pengikatnya mencekiknya karena ulahnya sendiri 
hingga ia mati. 

24 

Yaitu dengan benda yang berat, tumpul atau tidak tajam sehingga hewan itu mati, seperti yang 
dikemukakan Ibnu Abbas dan lainnya, bahwa maksudnya hewan yang dipukul kayu dengan keras, lalu 
hewan ini mati. Qatadah berkata, "Dahulu kaum Jahiliyah memukul hewan dengan tongkatnya, sehingga 
setelah hewan itu mati, maka mereka bersama-sama memakannya." 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Addiy bin Hatim, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam tentang mi'radh (lembing), maka Beliau bersabda, 


4jl! °^\3 Cj L^l C rr >\lp\ 


"Jika terkena bagian yang tajamnya, maka makanlah, tetapi jika terkena bagian sampingnya, namun 
membuat binatang itu mati, maka janganlah kamu makan, karena ia terpukul." 

Telah diriwayatkan dari Thawus, Al Hasan, Qatadah, Ubaid bin Umair, Adh Dhahhak dan lainnya, bahwa 
hewan yang disembelih, ketika ia bergerak dengan gerakan yang menunjukkan masih hidupnya setelah 
disembelih, maka hewan ini halal. 


Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan dari Rafi’ bin Khudaij, bahwa ia berkata: Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami akan bertemu dengan musuh besok, sedang kami tidak membawa 
pisau. Bolehkah kami menyembelih dengan welat? 




"Sesuatu yang mengalirkan darah dan disebut nama Allah padanya, maka makanlah, selama bukan gigi sdan 
kuku." Aku akan beritahukan kamu tentang hal itu. Adapun gigi, maka itu adalah tulang, sedangkan kuku 
adalah pisau orang-orang Habasyah (mereka biasa membunuh hewan dengan kuku-kuku mereka)." 

25 

Termasuk pula binatang yang jatuh ke sumur lalu mati. 

26 

Seperti diterkam singa, harimau, serigala dan anjing. 

27 

Maksudnya adalah binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam 
binatang buas adalah halal jika sempat disembelih sebelum mati. Jika tidak sempat disembelih, maka 
tergolong bangkai. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ah radhiyallahu ’anhu ia berkata, "Jika kamu sempat 
menyembelih hewan yang terpukul, jatuh dari tempat tinggi dan ditanduk, sedangkan hewan itu masih 
menggerakkan kaki depan atau kaki belakangnya, maka makanlah." 

Menurut Mujahid dan Ibnu Juraij, bahwa nushbub (berhala) terbuat dari batu-batu, ia berada di sekitar 
ka'bah. Ibnu Juraj berkata, "Jumlahnya tiga ratus enam puluh berhala. Orang-orang Arab di zaman Jahiliyah 
menyembelih di dekatnya, lalu mereka melumuri bagian depan berhala-berhala yang menghadap ke ka'bah 
dengan darah dari sembelihan itu, kemudian memotong daging secara panjang dan menaruhnya di atas 
berhala." Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'ala melarang perbuatan tersebut dan melarang mereka 
memakan sembelihan tersebut meskipun disebut nama Allah padanya. 

9Q 

Al Azlaam artinya anak panah yang belum memakai bulu, orang Arab Jahiliyah menggunakan anak panah 
yang belum memakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 
Caranya adalah mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu, dan ditulis masing-masingnya 
dengan, "Lakukanlah", "Jangan lakukan", sedangkan yang ketiga tidak ditulis apa-apa, kemudian diletakkan 
dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. Apabila mereka hendak melakukan sesuatu, maka mereka 
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telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu 12 , sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, 

■5-5 

tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu , dan telah 


meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserah nanti apakah mereka akan 
melakukan atau tidak, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah 
yang tidak ada tulisannya, maka undian diulang sekali lagi. Dalam ayat ini Allah mengharamkan perbuatan 
itu dan perbuatan yang semisal dengannya, serta menggantinya dengan syari'at shalat istikharah (meminta 
pilihan kepada Allah) dalam semua urusan mereka. Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Apabila salah seorang di antara kamu ingin melakukan suatu perbuatan, maka lakukanlah shalat dua rakaat 
bukan di shalat fardhu. Setelah itu ucapkanlah: 


oaS"" <■—c-J'3 Vj JuJiJ j-btd 
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“7a Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan kepada-Mu, meminta upaya dengan kekuasaan-Mu. Aku 
meminta kepada-Mu di antara karunia-Mu yang besar. Engkau kuasa, aku tidak kuasa, Engkau Mengetahu 
aku tidak mengetahui. Engkau Maha Mengetahui yang gaib. Ya Allah, jika hal ini (ia sebutkan pilihannya) 
baik untukku, agamaku, duniaku dan akibatnya, cepat atau lambat, maka takdirkanlah buatku dan 
mudahkanlah ia, kemudian berikanlah keberkahan kepadanya. Namun, apabila hal itu buruk buatku baik 
untuk agamaku, duniaku dan akibatnya, cepat atau lambat, maka hindarkanlah ia dariku dan hindarkanlah 
aku darinya, taqdirkanlah untukku yang baik di manapun aku berada, lalu ridhailah aku. ” (HR. Ahmad, 
Bukhari dan para pemilik kitab Sunan dari Jabbir bin Abdullah) 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika masuk ke ka'bah, Beliau 
menemukan gambar Nabi Ibrahim dan Nabi Isma'il yang di tangan keduanya terdapat azlam (anak-anak 
panah tanpa memakai bulu), maka Beliau bersabda, 


v» x / 
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"Semoga Allah melaknat mereka (kaum musyrik). Demi Allah, sesungguhnya mereka tahu, bahwa keduanya 
(Nabi Ibrahim dan Nabi Isma'il) tidak mengundi nasib dengan anak panah sama sekali." 

Fasik artinya keluar dari ketaatan kepada Allah beralih kepada ketaatan kepada setan. 

Yang dimaksud dengan hari ini adalah hari 'Arafah yang saat itu jatuh pada hari Jum'at pada saat haji 
wada' (tahun ke-10 H), haji terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Ketika itu orang musyrik tidak melakukan haji dan tidak berthawaf di Baitullah dengan telanjang. 

A'? 

Atau membuat kamu murtad. Bisa juga maksudnya, bahwa mereka telah berputus asa dari menyerupai 
kaum muslim melihat mereka mempunyai ciri khas yang berbeda, yaitu sifat-sifat yang menyelisihi syirk dan 
para pelakunya. Oleh karena itu, pada lanjutan ayatnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan kaum 
mukmin agar tetap bersabar dan tetap menyelisihi orang-orang kafir dan tidak takut kepada seorang pun 
selain kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, Dia berfirman, " Sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku." Yakni janganlah takut kepada mereka ketika kamu menyelisihi mereka, dan 
takutlah kepada-Ku, Aku akan menolongmu dan membinasakan mereka serta memenangkan kamu atas 
mereka. Aku juga akan mengobati rasa sakit di dadamu terhadap mereka dan Aku akan jadikan kamu berada 
di atas mereka di dunia dan akhirat. 
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Aku cukupkan nikmat-Ku 34 bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang 

o r 'ifs 

siapa terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa , maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


ji / ^ 


"Sesungguhnya setan telah putus asa untuk disembah oleh orang-orang yang shalat di Jazirah Arab, tetapi dia 
berusaha mengadu domba antara sesama mereka." 

Yakni dengan menyempurnakan syari’at, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, baik terkait dengan 
masalah ushul (dasar-dasar agama) maupun masalah furu' (cabang). Oleh karena itu, Al Qur'an dan As 
Sunnah memberikan kecukupan kepada kita dalam semua hukum-hukum agama, baik ushul maupun furu’, 
sehingga barang siapa yang menyangka bahwa untuk mengetahui akidah dan hukum butuh mempelajari ilmu 
kalam, maka dia jahil dan dakwaannya batil. Ibnu Katsir berkata, "Ini (kesempurnaan Islam) merupakan 
nikmat yang paling besar yang Allah Ta'ala berikan kepada umat ini, dimana Dia telah menyempurnakan 
untuk mereka agama mereka, sehingga mereka tidak butuh kepada agama selainnya dan tidak butuh kepada 
nabi selain Nabi mereka shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh karena itulah, Allah menjadikan Beliau sebagai 
penutup para nabi serta mengutusnya kepada jin dan manusia, sehingga tidak ada yang halal selain yang 
Beliau halalkan, tidak ada yang haram selain yang Beliau haramkan, dan tidak ada agama selain yang Beliau 
syariatkan, dan segala sesuatu yang diberitakannya adalah benar dan jujur, tidak dusta dan bohong 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang 
benar dan adil. " (Terj. Al An'aam: 115) yakni benar dalam beritanya dan adil dalam perintah serta 
larangannya. Ketika agama telah disempurnakan Allah, maka berarti nikmat pun menjadi sempurna. Oleh 
karena itu Allah Ta'ala berfirman, " Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku 33 bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu." Yakni ridailah agama itu 
untuk diri kalian karena ia adalah agama yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, diutus Rasul yang paling 
mulia untuk membawanya dan diturunkan kitab yang paling mulia untuk mengusungnya." (Lihat Al 
Mishbahul Munir cet. Darussalam hal. 354) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Thariq bin Syihab, ia berkata: Ada seorang Yahudi yang datang kepada 
Umar bin Khaththab dan berkata, "Wahai Amirul mukminin! Sesungguhnya kamu membaca sebuah ayat 
dalam kitabmu yang seandainya turun kepada kami orang-orang Yahudi, tentu kami akan menjadikannya 
sebagai hari raya." Umar bertanya, "Ayat apa itu?" Ia menjawab, "Yaitu firman-Nya, " Pada hari ini telah 
Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu (Terj. Al Maa'idah: 3) 
Umar pun berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar tahu hari turunnya (ayat itu) kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam serta waktu yang ayat itu diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, yaitu sore hari Arafah pada hari Jum'at." (Hadits ini juga diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i). 

Imam Malik rahimahullah berkata, “Barang siapa yang mengada-ada dalam Islam suatu bid’ah yang ia 
pandang baik, maka sesungguhnya ia telah menyangka bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah mengkhianati risalah, karena Allah Ta’ala berfirman, “ Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu 
agamamu. ” (Terj. Al Maa’idah: 3) Oleh karena itu, yang pada hari itu tidak sebagai agama, maka pada hari 
ini juga tidak sebagai agama.” 

Syaikh Al Albani rahimahullah berkata, “Kita harus tahu, bahwa bid’ah yang kecil yang dilakukan seseorang 
dalam agama adalah haram. Oleh karena itu, tidak ada pada bid’ah itu sesuatu yang disangka sebagian orang 
bahwa ada yang tingkatannya makruh.” 

34 Baik dengan disempurnakan agama maupun dengan masuk ke Mekah dalam keadaan aman. 

o c 

Yakni terpaksa memakan makanan yang diharamkan. 

o/r 

Ada yang mengartikan "bukan karena ingin berbuat dosa" di sini dengan bukan orang yang cenderung 
berbuat dosa, seperti qaathi'uth thariq (pembajak) dan pemberontak, oleh karenanya mereka ini meskipun 
darurat tetap tidak halal memakan yang haram, ada pula yang mengartikan "bukan karena ingin berbuat 
dosa" dengan tidak memakan yang haram kecuali dalam kondisi darurat dan tidak memakannya melebihi 
kecukupan saat dalam kondisi darurat. 
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07 

4. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad), "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" 

00 

Katakanlah, "Yang dihalalkan bagimu adalah (makanan) yang baik-baik dan (buruan yang 
ditangkap) oleh binatang pemburu 39 yang telah kamu latih untuk berburu 40 , yang kamu latih 


Faedah: 


Sebagian ulama berdasarkan ayat ini ada yang berpendapat, bahwa orang yang bersafar untuk maksiat tidak 
diberikan rukhshah safar baginya, karena rukhshah tidaklah dapat diperoleh dengan maksiat, wallahu a'lcim. 

Ketika Allah Ta'ala mengharamkan di ayat sebelumnya beberapa makanan kotor yang membahayakan jika 
dikonsumsi, baik bagi badan maupun bagi agamanya atau bagi kedua-duanya, kemudian Dia mengecualikan 
dalam kondisi darurat, maka Dia menyebutkan makanan yang halal bagi mereka. 

00 

Yakni makanan yang di dalamnya mengandung manfaat dan lezat, tanpa ada bahaya bagi badan maupun 
akal. Muqatil berkata, "Makanan yang baik-baik adalah segala sesuatu yang dihalalkan bagi mereka 
memperolehnya, yaitu rezeki yang halal." Mafhum ayat ini menunjukkan haramnya makanan kotor yang 
menjijikan sebagaimana ditegaskan dalam ayat lain (lih. Al A'raaf: 157). 

Imam Az Zuhriy pernah ditanya tentang meminum air seni untuk berobat, maka ia berkata, "Ia tidaklah 
termasuk thayyibat (yang baik-baik)." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 

Seperti anjing pemburu, harimau, elang, dsb.. 

40 Ayat ini menunjukkan beberapa hal, di antaranya: 

- Kelembutan Allah dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, Dia membuka lebar kepada mereka 
jalur-jalur yang halal. Dia menghalalkan kepada mereka makanan yang tidak mereka sembelih, yang 
diburu oleh binatang-binatang pemburu, seperti anjing, binatang buas atau burung yang buas. 

- Disyaratkan binatang pemburu tersebut harus terlatih yang menurut 'uruf (adat kebiasaan) sudah 
terlatih. Tanda sudah terlatih adalah disuruh mengejar buruan, ia mau mengejar, disuruh berhenti, ia 
menahan diri dan jika disuruh menahan buruan tidak memakannya, binatang buruan itu mau dan tidak 
memakannya. Jika binatang itu memakannya, maka tidak halal dimakan. 

- Demikian pula disyaratkan, bahwa binatang yang diburu dilukai oleh binatang buruannya berdasarkan 
kata-kata "jawaarih" (artinya yang melukai). Oleh karena itu, jika binatang buruannya mencekiknya 
atau membunuhnya dengan membebaninya, lalu buruannya mati, maka buruan itu haram dimakan. 
Hanyasaja yang masyhur arti jawarih adalah kawaasib, yakni binatang yang dapat menghasilkan 
buruan, sehingga syarat ini kurang tepat. 


- Disyaratkan menyebut nama Allah ketika melepas binatang buruan (lihat lanjutan ayatnya), dan bahwa 
jika pemiliknya tidak menyebut nama Allah dengan sengaja, maka haramlah binatang hasil buruan 
yang dimatikan oleh binatang buruannya. 
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Dari Addiy bin Hatim, ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melepas 
anjing yang terlatih, lalu ia menangkap untukku dan aku menyebut nama Allah padanya?" Maka 
Beliau bersabda, "Jika engkau melepas anjingmu yang terlatih dan engkau sebut nama Allah padanya, 
maka makanlah." Aku bertanya, "Meskipun anjing itu membunuhnya?" Beliau menjawab, "Meskipun 
anjing itu membunuhnya selama tidak disertai anjing yang lain yang bersamanya." Aku pun bertanya 
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menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu 41 . Maka makanlah apa yang ditangkapnya 
untukmu 42 , dan sebutlah nama Allah waktu melepaskannya 43 . Bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. 


Ayat 5: Menerangkan tentang hukum makanan dan sembelihan Ahli Kitab, menikah dengan 
mereka, demikian pula menerangkan kelapangan Islam dalam bermu’amalah dengan Ahli 

Kitab 


kepadanya, "Sesungguhnya aku melempar lembing kepada hewan buruan, kemudian kena?" Maka 
Beliau bersabda, "Jika engkau lempar lembingmu kemudian menembus badannya, maka makanlah. 
Tetapi jika terkena oleh sampingnya, maka jangan kamu makan." (HR. Muslim) 

- Bolehnya memiliki anjing buruan, namun jika tidak untuk ini maka haram. 

- Sucinya bagian binatang yang diburu, yang disentuh oleh mulut anjing buruan, karena Allah tidak 
menyuruh untuk mencucinya. 

- Keutamaan ilmu, karena binatang yang sudah dilatih (memiliki ilmu) buruan yang dilakukannya 
menjadi halal, berbeda jika binatang itu tidak terlatih (tidak memiliki ilmu), di mana hasil buruannya 
haram. 

- Menyibukkan diri dengan melatih anjing atau binatang buas lainnya untuk berburu bukanlah perkara 
tercela, karena ada maksud dan tujuannya, yaitu agar binatang hasil buruannya halal dan dapat 
dimanfaatkan. 

- Di dalam ayat ini terdapat hujjah bagi orang yang berpendapat bolehnya menjual anjing buruan, karena 
biasanya untuk memilikinya hanya dengan cara seperti itu. 

- Boleh memakan hasil buruannya, hidup atau mati, hanya saja jika masih hidup, maka belum halal 
kecuali dengan menyembelihnya. 

41 Maksudnya binatang buas itu dilatih menurut kepandaian yang diperolehnya dari pengalaman; pikiran 
manusia dan ilham dari Allah tentang melatih binatang buas dan cara berburu. 

42 Yaitu buruan yang ditangkap binatang buas terlatih yang semata-mata untukmu dan tidak dimakan 
sedikitpun olehnya. Adapun jika dimakan, maka hal itu menunjukkan tidak diketahui apakah binatang itu 
diterkamnya untuk pemiliknya atau untuk dirinya. Hal ini termasuk syarat bolehnya memakan binatang 
buruannya. 

43 Demikian juga saat kita melepas panah ketika berburu. Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah Ta'ala, " Dan sebutlah nama Allah (waktu melepaskannya)" ia berkata, "Jika engkau 
melepas binatang buruanmu, maka bacalah bismillah. Namun jika lupa, maka tidak apa-apa." 

Dalam Shahih Bukhari disebutkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang-orang -yang baru lepas dari kekafiran- datang kepada kami dengan 
membawa daging yang kami tidak mengetahui, apakah disebut nama Allah padanya atau tidak?" Maka 
Beliau bersabda, " 
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"Sebutlah nama Allah padanya oleh kalian dan makanlah." 

Maksud hadits ini adalah bacalah bismillah untuk memakan daging yang kalian tidak ketahui apakah disebut 
nama Allah atau tidak jika penyembelih termasuk orang yang sah sembelihannya (muslim atau Ahli Kitab) 
ketika menyebut Bismillah. Dari hadits ini juga dapat diambil kesimpulan, bahwa daging-daging yang ada di 
pasar kaum muslim dipandang sah. Demikian juga hewan yang disembelih oleh orang-orang badui kaum 
muslim, karena pada umumnya mereka kenal ucapan basmalah. 
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5. 44 Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab 45 itu 
halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka 46 . Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 


44 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan beberapa kali tentang halalnya yang baik-baik untuk 
menerangkan nikmat-Nya, mengajak hamba mensyukurinya dan banyak menyebut nama-Nya, karena Dia 
telah menghalalkan kepada mereka semua yang dibutuhkan dan mereka dapat memanfaatkannya. 

45 Yakni Yahudi dan Nasrani, tidak orang-orang kafir yang lain. Hal itu karena Ahli Kitab masih 
menyandarkan diri kepada nabi dan kitab. Para rasul semuanya sepakat haramnya menyembelih untuk selain 
Allah, karena yang demikian adalah syirk, dan orang-orang Yahudi serta Nasrani beragama dengan meyakini 
haramnya menyembelih kepada selain Allah. 


Kata "Tha'aam" (Makanan) di ayat tersebut diartikan sembelihan merupakan pendapat Ibnu 'Abbas, Abu 
Umamah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, 'Athaa', Al Hasan, Makhul, Ibrahim An Nakha'i, As Suddiy 
dan Muqatil bin Hayyan. Hal ini adalah masalah yang disepakati para ulama, yakni bahwa sembelihan 
mereka halal bagi kaum muslim, karena mereka meyakini haramnya menyembelih untuk selain Allah, 
mereka juga tidak menyebut untuk sembelihan mereka selain nama Allah meskipun mereka memiliki 
keyakinan rusak terhadap Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Dalam Shahih Bukhari disebutkan, 
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Dari Abdullah bin Mughaffal radhiyallahu 'anhu ia berkata, "Kami pernah mengepung benteng Khaibar, lalu 
ada seseorang yang melempar kantong dari kulit yang berisi lemak, maka aku segera lompat untuk 
mengambilnya, lalu aku menoleh ternyata ada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga aku merasa malu." 

Para fuqaha' (ahli fiqh) mengambil kesimpulan dari hadits ini boleh mengambil makanan dan semisalnya 
yang diperlukan dari ghanimah sebelum dibagikan. 

Dalam hadits yang shahih pula disebutkan, bahwa penduduk Khaibar pernah menghadiahkan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam daging kambing yang dipanggang, namun mereka membubuhinya 
dengan racun pada bagian kakinya, sedangkan Beliau menyukai bagian kakinya, lalu Beliau mengambilnya 
dan menggigitnya sekali gigit, kemudian Beliau diberitahukan, bahwa pada bagian kaki itu telah dibubuhi 
racun, lalu Beliau membuangnya, dan rasa racun itu masih membekas di gigi depan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam serta urat nadinya. Ketika itu, ikut makan bersama Beliau Bisyr bin Al Barra' bin Ma'rur 
sehingga ia wafat, lalu dibunuhlah wanita Yahudi yang membubuhi racun itu yang bernama Zainab. 

Faedah: 


Syaikh M. bin Shalih Al ‘Utsaimin pernah ditanya tentang hukum daging ayam impor, ia menjawab, "Ayam 
impor dari negara asing, yakni non Islam, jika yang menyembelihnya adalah Ahli Kitab, yaitu Yahudi atau 
Nasrani maka boleh dimakan dan tidak sepantasnya dipertanyakan bagaimana cara penyembelihannya atau 
apakah disembelih atas nama Allah atau tidak? Yang demikian itu karena Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah memakan daging domba yang dihadiahkan oleh seorang perempuan yahudi kepadanya di Khaibar, 
dan beliau juga memakan makanan ketika beliau diundang oleh seorang yahudi, yang di dalam makan itu ada 
sepotong gajih dan beliau tidak menanyakan bagaimana mereka menyembelihnya atau apakah disembelih 
dengan menyebut nama Allah atau tidak? .. .dst.” 
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perempuan yang menjaga kehormatan 47 di antara perempuan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum 
kamu 48 , apabila kamu membayar mas kawin mereka untuk menikahinya 49 , tidak dengan maksud 
berzina 50 dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan 51 . Barang siapa yang kafir setelah 


Ia juga mengatakan, “Adapun kalau hewan potong itu datang dari negara asing dan orang yang melakukan 
penyembelihannya adalah orang yang tidak halal sembelihannya, seperti orang-orang majusi dan penyembah 
berhala serta orang-orang yang tidak menganut ajaran agama (atheis), maka ia tidak boleh dimakan, sebab 
Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak membolehkan sembelihan selain kaum muslimin, kecuali orang-orang Ahli 
Kitab; yaitu Yahudi dan Nasrani. Apabila kita meragukan orang yang menyembelihnya, apakah berasal dari 
orang yang halal sembelihannya ataukah tidak, maka yang demikian itu tidak apa-apa." 

Para fuqaha (ahli fiqih) berkata, “Apabila anda menemukan sembelihan dibuang di suatu tempat yang 
sembelihan mayoritas penduduknya halal, maka sembelihan itu halal.” 

46 Maksudnya, kamu boleh memberikan mereka makan dari hasil sembelihan kamu sebagaimana kamu juga 
boleh makan dari sembelihan mereka. Hal ini termasuk timbal-balik dan saling memberi sebagaimana Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memberikan pakaiannya kepada Abdullah bin Ubay bin Salul ketika ia 
wafat dan menguburnya memakai pakaian itu. Hal itu, karena ia pernah memberikan pakaian kepada Al 
Abbas saat ia datang ke Madinah, sehingga Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan balasan itu. 
Adapun hadits yang menyebutkan, " Laa tash-hab illaa mu'minaw walaa ya'kul tha'aamaka illa taqiyy," 
(artinya: Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang mukmin dan janganlah makan makananmu kecuali 
orang yang bertakwa), maka hadits ini dibawa kepada hukum sunat dan anjuran, wallahu a'lam. 

47 Yakni wanita-wanita yang merdeka yang menjaga diri dari zina. Namun yang tampak dari ayat ini menurut 
Ibnu Katsir, bahwa maksud "muhshanat" adalah wanita yang menjaga diri dari zina. 

48 

Namun tidak termasuk wanita musyrik (lihat Al Baqarah: 221). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Malik Al Ghifariy, dari Ibnu Abbas ia berkata, "Turun ayat ini, " Dan janganlah kamu menikahi wanita- 
wanita musyrik,...dst." (Terj. Al Baqarah: 221) lalu orang-orang menahan diri dari menikahi mereka (wanita 
Ahli Kitab) sehingga turun ayat lagi setelahnya, " Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu...dst." (Terj. Al Maa'idah: 
5). Maka orang-orang pun menikahi wanita-wanita Ahli Kitab." 

Jamaah para sahabat juga menikahi wanita-wanita Ahli Kitab dan mereka tidak mempermasalahkannya 
karena berpegang dengan ayat ini, " Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu...dst." (Terj. Al Maa'idah: 5). 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa wanita-wanita pezina yang tidak menjaga diri dari zina, maka tidak 
boleh menikahinya -baik mereka mereka muslimah atau Ahli Kitab- sampai mereka bertobat, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, "Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik." (Terj. An Nuur: 3) 

49 Jika wanita itu tidak cerdas, maka suami menyerahkan mahar kepada walinya. Disandarkannya mahar 
kepada wanita itu terdapat dalil bahwa wanita yang memiliki semua maharnya, dan tidak ada hak bagi 
seorang pun terhadapnya, kecuali jika si wanita memberikan dengan kerelaan kepada suaminya, walinya atau 
lainnya. 

Faedah: 

Jabir bin Abdillah, Amir Asy Sya'biy, Ibrahim An Nakha'i, dan Al Hasan Al Bashri berfatwa, bahwa 
seseorang apabila menikahi seorang wanita, lalu ia berzina sebelum mencampurinya, maka dipisah antara 
keduanya dan si wanita ini mengembalikan mahar yang telah diberikan kepadanya. (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir). 

50 Yakni sebagaimana disyaratkan ihshan (menjaga diri dari zina) pada wanita, demikian juga disyaratkan 
ihshan pada laki-laki. Menurut Ibnu Katsir, musafihin adalah para pezina yang tidak berhenti dari maksiat, 
dimana mereka tidak menolak orang yang datang berbuat mesum dengan mereka. 

51 Di mana ia melakukan zina bersamanya secara bersembunyi. 
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beriman maka sungguh, sia-sia amalan mereka dan di hari kiamat dia termasuk orang-orang yang 
rugi 52 . 


Ayat 6: Hukum-hukum tentang wudhu’, mandi dan tayammum. 
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6. 53 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 54 melaksanakan shalat 55 , maka 
basuhlah wajahmu 56 dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 


Jika dia meninggal di atas kekafiran sebagaimana yang disebutkan dalam surat Al Baqarah ayat 217. 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu ’anha, ia berkata, 
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"Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebagian safar Beliau, sehingga 
ketika kami berada di Al Baidaa’ atau Dzaatuljaisy (tempat yang terletak antara Madinah dan Khaibar), tiba- 
tiba kalungku lepas, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim beberapa orang untuk mencari 
kalung itu, sedangkan sebagian lagi tetap bersama Beliau. Saat itu, mereka tidak berada di dekat mata air, 
lalu sebagian orang mendatangi Abu Bakar Ash Shiddiq dan berkata, "Tidakkah kamu melihat apa yang 
dilakukan Aisyah, ia telah membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diam di tempat, demikian juga 
para sahabatnya padahal mereka tidak di dekat mata air dan tidak ada yang memilikinya." Maka Abu Bakar 
datang, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tertidur meletakkan kepalanya di pahaku. Abu 
Bakar berkata, "Kamu telah membuat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat berhenti, 
padahal mereka tidak di dekat mata air dan tidak membawa air." Aisyah berkata, "Abu Bakar mencelaku dan 
berkata kepadaku apa yang dikehendaki Allah. Ia menusuk pinggangku dengan tangannya dan tidak ada 
yang menghalangiku untuk bergerak kecuali karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berada di 
atas pahaku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun bangun di pagi harinya tanpa memiliki air, maka 
Allah menurunkan ayat tayammum, lalu mereka pun bertayammum." Usaid bin Khudhair berkata, "Ini 
bukanlah berkah pertama kali yang datang kepadamu wahai Abu Bakar." Aisyah berkata, "Maka kami 
bangunkan unta, di mana aku berada di atasnya, lalu kami menemukan kalung di bawahnya." 
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Imam Bukhari juga meriwayatkan di beberapa tempat dalam kitab shahihnya, namun di sana (juz 9 hal. 321) 
disebutkan, "Kalung milik Asmaa' hilang, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim beberapa 
orang untuk mencarinya...dst.”, sedangkan di juz 11 hal. 135 disebutkan, bahwa Aisyah meminjam kalung 
itu dari Asmaa'. Dengan demikian kalung tersebut milik Asmaa' yang dipinjam oleh Aisyah radhiyallahu 
'anha. 

54 Ayat ini menunjukkan wajibnya niat ketika hendak berwudhu', dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Innamal a'maalu bin niyyat wa innamaa likullim rim maa nawaa" (artinya: Sesungguhnya amal 
itu tergantung niat dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya) diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim. Demikian juga disyariatkan membaca basmalah sebelum berwudhu'. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 
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“Tidak ada wudhu’ bagi orang yang tidak menyebut nama Allah padanya (waktu memulai wudhu).” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, Daruquthni, Hakim dan Baihaqi dari Ya'qub bin 
Salamah dari ayahnya dari Abu Hurairah secara marfu'. Syaikh Al Albani dalam Irwa'ul Ghalil berkata, 
"Secara garis besarnya hadits tersebut dengan jalan-jalan dan syahid-syahid yang telah diisyaratkan 
menjadikan jiwa tenteram (untuk mengakui) tsabit dan shahihnya. Bahkan Al Hafizh cenderung kepadanya 
di akhir takhrij yang telah diisyaratkan itu, ia berkata, "Dan zhahirnya bahwa jika dikumpulkan hadits-hadits 
yang ada akan membuahkan kekuatan, yang menunjukkan, bahwa ia memiliki asal (dasar)." Hadits ini juga 
dikuatkan oleh Al Hafizh Al Mundziriy, Al 'Asqalani dan dihasankan oleh Ibnush Shalah dan Ibnu Katsir.) 

Dan dianjurkan mencuci kedua telapak tangan sebanyak tiga kali sebelum memasukkan kedua tangannya ke 
dalam bejana. Terlebih ketika bangun dari tidur. Hal ini berdasarka hadits Abu Hurairah dalam Shahih 
Bukari dan Muslim, bahwa Rasululllah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 




“Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari tidurnya, maka janganlah ia masukkan tangannya ke 
dalam bejana, sampai ia mencucinya tiga kali, karena ia tidak tahu, di mana tangannya bermalam.“ 

55 Sedangkan kamu berhadats kecil. 

Ayat ini memerintahkan berwudhu' ketika seseorang hendak shalat; bagi orang yang berhadats wajib, namun 
bagi orang yang sudah suci sebelumnya, maka sunat, yakni sunat melakukan wudhu' untuk setiap kali shalat. 


Ada yang berpendapat, bahwa perintah berwudhu' untuk setiap kali shalat pada awal Islam adalah wajib, 
kemudian dimansukhkan. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: 
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Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan wudhu' untuk setiap kali shalat. Namun pada saat hari 
penaklukkan Mekkah, Beliau berwudhu' dan mengusap kedua khufnya, kemudian melakukan beberapa 
shalat dengan satu kali wudhu.' Lalu Umar bertanya kepadanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau 
melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku 
melakukannya sengaja wahai Umar." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai 
syarat Muslim. Para perawinya adalah para peraawi dua syaikh (Bukhari-Muslim) selain Sulaiman bin 
Buraidah, maka ia termasuk perawi Muslim." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan para pemilik 
kitab Sunan. Tirmidzi berkata, "Hasan shahih.") 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Fadhl bin Al Mubasysyir ia berkata: Aku melihat Jabir bin Abdullah 
melakukan beberapa shalat dengan sekali wudhu'. Jika ia buang air kecil atau berhadats, maka ia berwudhu' 
dan mengusap kedua khufnya dengan sisa air untuk bersucinya, lalu aku bertanya, "Wahai Abu 'Abdillah, 
apakah engkau melakukannya menurut pendapatmu?" Ia menjawab, "Bahkan aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam melakukannya, sehingga aku melakukannya sebagaimana aku lihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam melakukannya. (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, dan dinyatakan shahih 
lighairih oleh Syaikh Al Albani). 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubaidullah bin Abdillah bin Umar, ia berkata: Bagaimanakah menurutmu 
tentang wudhu Abdullah bin Umar ketika ia berwudhu' untuk setiap kali shalat baik ia suci maupun tidak, 
dari siapakah sumbernya?" Ia menjawab, bahwa Asma' binti Zaid bin Al Khaththab pernah menceritakan 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan berwudhu' untuk setiap kali 
shalat, baik dalam keadaan suci maupun tidak. Tetapi ketika hal itu memberatkan Beliau, maka Beliau 
memerintahkan bersiwak setiap kali shalat dan menghapuskan kewajiban wudhu' lagi, kecuali jika berhadats, 
namun Abdullah melihat bahwa dirinya kuat untuk melakukan hal itu, maka ia tetap melakukannya sampai 
wafat." (HR. Ahmad. Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya hasan karena Ibnu Ishaq, yakni 
Muhammad, sedangkan perawi lainnya adalah tsiqah." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud). 


Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa perbuatan Ibnu Umar dan konsistennya dia untuk menyempurnakan wudhu 
setiap kali shalat menunjukkan dianjurkannya hal itu, sebagaimana hal ini menjadi madzhab jumhur ulama. 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Kami pernah berada di dekat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Beliau 
datang dari wc dan dibawakan makanan, maka Beliau ditanya, "Mengapa engkau tidak berwudhu?" Beliau 
menjawab, "Memangnya kenapa, apakah aku hendak shalat hingga harus berwudhu!?" (HR. Muslim) 

56 Batasan wajah menurut para fuqaha' adalah panjangnya dari tempat tumbuhnya rambut kepala sampai 
dengan batas terakhir dari janggut dan dagu, sedangkan lebarnya dari telinga yang satu ke telinga yang lain. 

Tatacara wudhu 1 : 
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Dari Humran Maula (budak yang dimerdekakan) Utsman, bahwa Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu 
pernah meminta dibawakan air wudhu, ia pun berwudhu, membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, lalu 
berkumur-kumur dan menghembuskan air dari hidung, dan membasuh mukanya tiga kali, kemudian 
membasuh tangan kanan sampai siku tiga kali, yang kiri juga seperti itu. Kemudian ia mengusap kepalanya, 
lalu membasuh kaki kanannya sampai mata kaki tiga kali, kaki kiri pun sama seperti itu. Setelah itu, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu 
berdiri shalat dua rakaat dengan khusyu niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu .” 

Ibnu Syihab berkata, “Para ulama kami berkata, “Wudhu ini merupakan wudhu paling sempurna yang 
dilakukan seseorang ketika hendak shalat.” (HR. Bukhari, Muslim (ini adalah lafaznya), Abu Dawud dan 
Nasa’i) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Wa'il ia berkata: Aku melihat Utsman berwudhu'...dst. Lalu 
disebutkan lanjutan hadits itu, ia juga berkata, "Dan ia menyela-nyela janggut sebanyak tiga kali ketika 
membasuh wajahnya, selanjutnya ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
melakukan seperti yang kamu lihat aku lakukan." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Hadits ini dihasankan pula oleh Bukhari). 




Dari Laqith bin Shabrah radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Sempurnakanlah wudhu’, lakukanlah menyela-nyela jari-jari dan bersungguh-sungguhlah dalam menghirup 
air ke hidung kecuali apabila kamu dalam keadaan puasa.” (Diriwayatkan oleh empat orang dan dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Abi Dawud (142)) 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 








57 58 5Q 

kakimu sampai ke kedua mata kaki . Jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 60 atau menyentuh perempuan 61 , maka 


Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu, tentang cara wudhu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia katakan “Beliau 
mengusap kepalanya sekali.”. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, juga oleh Nasa’i dan Tirmidzi dengan isnad 
yang shahih, sampai-sampai Tirmidzi mengatakan, “Sesungguhnya hadits ini adalah hadits yang paling 
shahih dalam masalah ini.”) 

Dari Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim radhiyallahu ‘anhuma -tentang cara wudhu’- ia berkata: “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengusap kepalanya, ia majukan kedua tapak tangannya lalu mengarahkan ke 
belakang. “ (Muttafaq alaih, dalam sebuah lafaz menurut riwayat keduanya disebutkan, “Beliau memulai 
bagian depan kepalanya hingga menjalankan kedua tangannya ke tengkuknya kemudian mengembalikan ke 

tempat semula Beliau mengusap.”) 


Dari Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma tentang cara wudhu’, ia berkata, “Kemudian Beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengusap kepalanya dan memasukkan dua jarinya yaitu yang telunjuk ke 
dalam telinganya serta mengusap bagian luar telinganya dengan kedua ibu jarinya.” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Nasa’i, serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 
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"Kami pernah pulang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dari Mekkah ke Madinah, sehingga 
ketika kami berada di sebuah mata air di tengah jalan, maka orang-orang tergesa-gesa untuk shalat Ashar, 
lalu mereka berwudhu dalam keadaan tergesa-gesa. Kemudian kami sampai kepada mereka, sedangkan tumit 
mereka tampak putih; tidak tersentuh air, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Cekalalah 
tumit-tumit karena tersentuh api neraka. Maka sempurnakanlah wudhu." (HR. Muslim) 

Imam Baihaqi dan Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Harits bin Juz', bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 





"Celakalah tumit-tumit dan bagian bawah kaki karena tersentuh api neraka." (Hadits ini menurut Ibnu katsir, 
isnadnya shahih). 
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Dari Umar bin Khaththab, bahwa ada seorang yang berwudhu', lalu tidak membasuh bagian sebesar kuku 
pada kakinya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melihatnya dan berkata, "Kembalilah dan perbaikilah 
wudhumu." Maka orang itu pun kembali, lalu shalat. (HR. Muslim) 
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Dari sebagian istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melihat 
ada seorang yang shalat, sedangkan di bagian atas kakinya tampak kilauan seukuran uang dirham yang tidak 
tersentuh air. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan orang itu untuk mengulangi 
wudhunya." (HR. Ahmad. Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Hadits shahih lighairih." Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari hadits Baqiyyah, dan ia menambahkan, "(Dan mengulangi) 
shalatnya.") 

Syariat mengusap khuf 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Jarir bin Abdullah Al Bajalliy, ia berkata: Aku masuk Islam setelah turun 
surat Al Maa'idah, dan aku lihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengusap (khuff) setelah aku masuk 
Islam. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hammam bin Al Harits, ia berkata: 
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"Aku melihat Jarir bin Abdullah buang air kecil, lalu ia berwudhu kemudian mengusap kedua khufnya, lalu 
ia bangun, kemudian shalat. Setelah itu ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
melakukan seperti ini." Ibrahim (salah satu perawi) berkata, "Hal ini membuat mereka keheranan, karena 
Jarir termasuk orang yang terakhir masuk Islam." 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa telah mutawatir dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam syariat 
mengusap dua khuf, baik berdasarkan sabda Beliau maupun perbuatan Beliau. 

Syarat dibolehkannya mengusap khuffain (dua sepatu) ketika berwudlu adalah: 

1. Memakai sepatu dalam keadaan suci dari hadats besar dan kecil. 

2. Sepatunya adalah khuf (menutupi kaki yang wajib dibasuh atau yang sejenis dengan khuff seperti 
kaus kaki tebal dsb, dan bukan hasil rampasan (karena sepatu rampasan harus dilepas). 

3. Tidak lebih dari sehari semalam (24 jam) dipakai khufnya bagi yang mukim , dan tidak lebih tiga 
hari tiga malam bagi musafir (di mana ia sudah boleh mengqashar shalatnya). 

Mulainya dari sejak ia mengusap khuffainnya. 

Doa setelah wudhu 1 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Tidak ada seorang pun di antara kamu yang berwudhu’, lalu ia sampaikan atau sempurnakan 
wudhunya, kemudian setelahnya mengucapkan: 


f" 
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“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. ” 

Kecuali akan dibukakan untuknya pintu surga yang delapan, di mana ia bisa masuk dari mana saja 
yang ia inginkan.” (HR. Muslim) 


Tirmidzi menambahkan doa setelah wudhu, yaitu: 




“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang banyak bertobat dan jadikanlah aku termasuk 
orang-orang yang menyucikan diri.” (Shahih At Tirmidzi 48) 

CO 

Yakni berhadats besar. 

59 Maksudnya sakit yang tidak boleh terkena air. 

60 Yang menjadikan dirinya berhadats kecil. 

61 Menurut sebagian ulama "menyentuh perempuan" di sini adalah bersentuhan kulit, yang lain berpendapat 
"bersentuhan kulit disertai syahwat", sedangkan yang lain lagi berpendapat, bahwa maksudnya adalah 
berjima', inilah pendapat yang rajih, karena sebelumnya menyebutkan tentang hadats kecil karena buang air, 
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jika kamu tidak memperoleh air , bertayammumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu , tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu 64 dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu 65 , agar kamu bersyukur 66 . 

dan kemudian menyebutkan tentang hadats besar karena menyentuh perempuan, yakni berjima', maka jika 
tidak ada air, lakukanlah tayammum, di mana ia (tayammum) dapat menyucikan diri kita dari hadats kecil 
dan hadats besar. Di samping itu, jika menyentuh perempuan membatalkan wudhu', tentu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam akan berwudhu' lagi setelah mencium istrinya, namun ternyata Beliau langsung 
melaksanakan shalat tanpa berwudhu' (sebagaimana dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 

62 Setelah mencarinya. 

/ro 

Oleh karena itu, Dia membolehkan kamu bertayammum ketika kesulitan menggunakan air dan ketika tidak 
ada air sebagai kelapangan dan rahmat bagi kalian. 

64 Dari hadats dan dari dosa-dosa. 

65 Dengan menerangkan ajaran-ajaran Islam. 

66 Syaikh As Sa'diy membuat lima puluh kesimpulan dari ayat ini, yang kami ringkas sbb.: 

1. Mengamalkan apa yang disebutkan dalam ayat di atas termasuk bagian dari keimanan, karena Allah 
memulainya dengan kata-kata " Wahai orang-orang yang beriman!...dst" yakni wahai orang-orang 
yang beriman! Kerjakanlah apa yang disyrai'atkan kepadamu sebagai konsekwensi imanmu. 

2. Perintah mendirikan shalat. 

3. Perintah memasang niat ketika hendak shalat. Hal ini diambil dari kata-kata "Idzaa qumtum ilash 
shalaah 

4. Suci (dari hadats kecil dan hadats besar) termasuk syarat sah shalat. 

5. Bersuci tidaklah wajib karena masuknya waktu shalat, tetapi wajib karena hendak mengerjakan 
shalat. 

6 . Semua perbuatan yang disebut sebagai shalat, baik shalat fardhu maupun sunat, demikian juga yang 
fardhu kifayah seperti shalat jenazah disyaratkan harus bersuci. Bahkan menurut kebanyakan ulama 
untuk sujud (saja) disyaratkan harus suci, seperti untuk sujud syukur dan sujud tilawah. 

7. Perintah membasuh wajah. Wajah itu panjangnya dari atas kepala tempat tumbuh rambut sampai ke 
bagian bawah rahang dan dagu, sedangkan lebarnya dari telinga yang satu ke telinga yang satunya 
lagi. Termasuk di dalamnya berkumur-kumur dan menghirup air ke hidung berdasarkan As Sunnah, 
dan termasuk pula rambut yang ada di wajah. Jika rambutnya tipis, maka air harus sampai ke kulit, 
tetapi jika lebat, maka cukup bagian atasnya saja. 

8 . Perintah membasuh kedua tangan sampai siku. Kata "Ilaa" (sampai) di sini menurut jumhur mufassir 
berarti "ma'a" (beserta) sebagaimana ayat "Wa laa ta'kuluu amwaalahum ilaa amwaalikum" (An 
Nlsaa': 2), di samping itu kewajiban itu tidaklah sempurna kecuali dengan membasuh semua siku. 

9. Perintah mengusap kepala. 

10. Wajibnya mengusap seluruh kepala. 

11. Dalam mengusap dianggap cukup bagaimana pun caranya, baik dengan kedua tangan atau hanya 
satu tangan, bahkan dengan kain pun dipandang cukup.. 

12. Yang wajib adalah mengusap (untuk kepala), oleh karenanya jika seseorang mencuci kepalanya dan 
tidak menjalankan tangannya, maka belum cukup, karena sama saja ia tidak mengerjakan yang 
diperintahkan Allah. 

13. Perintah membasuh kedua kaki sampai mata kaki, dan dalam hal ini pembahasannya sama dengan 
membasuh tangan. 

14. Di dalam ayat tersebut terdapat bantahan kepada kaum Rafidhah jika menggunakan qira'at (bacaan) 
jumhur yaitu dengan difat-hahkan lafaz "arjulakum", dan tidak bolehnya mengusap kedua kaki 
ketika terbuka. 
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15. Di dalamnya terdapat isyarat menyapu kedua sepatu (khuffain) ketika memakai sepatu, jika lafaz 
"arjulakum" dikasrahkan menjadi "arjulikum". 

16. Perintah tertib dalam berwudhu', karena Allah menyebutkan secara tertib. 

17. Perintah tertib adalah dalam keempat anggota badan yang disebutkan dalam ayat di atas (wajah, 
tangan, kepala dan kaki), adapun tertib dalam hal berkumur-kumur dan beristinsyaq (menghirup air 
ke hidung), atau antara yang kanan dengan kiri (baik tangan atau kaki), maka tidak wajib, namun 
dianjurkan mendahulukan berkumur-kumur, lalu beristinsyaq dan mendahulukan yang kanan 
daripada yang kiri serta mendahulukan mengusap kepala daripada mengusap telinga. 

18. Perintah memperbarui wudhu' untuk setiap shalat. 

19. Perintah mandi darijunub. 

20. Wajib meratakan membasuh ke seluruh badan dalam mandi (yakni meratakan air ke seluruh badan), 
karena Allah menyandarkan kata "tathahhur" (menjadi suci) kepada badan. 

21. Perintah membasuh bagian luar kepala dan dalamnya dalam mandi junub. 

22. Hadats kecil ikut masuk ke dalam hadats besar, oleh karenanya hal itu dapat diwakili dengan 
memasang niat untuk mandi, lalu meratakan air ke seluruh badan, karena Allah tidak menyebut 
selain "faththahharuu" dan tidak menyebutkan harus mengulangi wudhu'. 

23. Junub mencakup kepada orang yang keluar mani baik dalam keadaan sadar atau sedang tidur atau 
berjima' meskipun tidak keluar maninya. 

24. Barang siapa yang ingat bahwa dirinya mimpi, namun tidak mendapatkan basahnya, maka ia tidak 
wajib mandi karena belum terwujud junub. 

25. Disebutkan nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya dengan adanya syari'at tayammum. 

26. Termasuk sebab yang membolehkan tayammum adalah sakit yang membahayakan dirinya jika 
menggunakan air. 

27. Termasuk sebab yang membolehkan tayammum adalah safar dan selesai dari buang air kecil atau 
besar ketika tidak ada air. Untuk sakit boleh bertayammum meskipun ada air jika merasa bahaya 
menggunakannya, sedangkan yang lain (safar dan buang air) membolehkan tayammum ketika tidak 
ada air meskipun tidak safar. 

28. Yang keluar dari dua jalan; buang air kecil atau buang air besar dapat membatalkan wudhu'. 

29. Sebagian ulama berdalil dengan ayat ini untuk menetapkan tidak batalnya wudhu' kecuali karena dua 
perkara ini (keluar dari dua jalan), oleh karenanya tidak batal karena memegang kemaluan. 

30. Dianjurkan menggunakan kata-kata kiasan untuk hal-hal yang nampak buruk jika diucapkan. 

31. Menyentuh wanita dengan syahwat membatalkan wudhu' pembahasan lebih jelasnya lihat catatan 
kaki sebelumnya]. 

32. Syarat tidak adanya air untuk sahnya tayammum. 

33. Ketika ada air meskipun sedang dalam shalat, menjadikan tayammumnya batal. 

34. Jika telah masuk waktu shalat dan tidak ada air, maka seseorang harus mencarinya di tempatnya atau 
di sekitarnya, berdasarkan kata-kata "lam yajid". 

35. Barang siapa yang mendapatkan air namun kurang cukup untuk menyucikan sebagiannya anggota 
badannya, maka ia tetap menggunakan air itu, selebiihnya ia tayammumkan. 

36. Air yang berubah karena sesuatu yang suci lebih didahulukan daripada bertayammum. Hal itu, 
karena air yang berubah, tetap dianggap sebagai air sehingga masih masuk dalam kata-kata "falam 
tajiduu maa'an ". 

37. Bertayammum harus disertai niat, berdasarkan kata-kata "Fa tayammamuu". 

38. Tayammum dianggap cukup dengan segala sesuatu yang nampak di permukaan bumi baik berupa 
tanah maupun lainnya. Oleh karena itu, ayat "famsahuu biwujuuhikum wa aidiikum minh" bisa 
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Ayat 7-8: Mengingatkan nikmat-nikmat Allah dan perjanjian dengan-Nya, serta perintah 

menegakkan keadilan dan menunaikan persaksian 
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7. 67 Ingatlah karunia Allah kepadamu 68 dan perjanjian-Nya 69 yang telah diikatkan kepadamu, ketika 

70 71 

kamu mengatakan, "Kami mendengar dan kami menaati." Dan bertakwalah kepada Allah , 

72 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati . 


karena melihat kepada ghalibnya, yakni pada umumnya ada debu, di mana ia mengusap wajah 
darinya, bisa juga sebagai pengarahan kepada yang lebih utama, yakni jika permukaan bumi itu ada 
debunya, maka hal itu lebih utama. 

39. Tidak sah bertayammum dengan debu yang bernajis. 

40. Yang ditayammumkan adalah wajah dan tangan saja, tidak anggota badan yang lain. 

41. Lafaz "Biwujuuhikum" mencakup semua wajah, yakni semua wajahnya dikenakan dalam 
tayammum, hanya saja dikecualikan bagian hidung dan mulut serta yang berada di bawah rambut 
meskipun tidak lebat. 

42. Kedua tangan yang diusap adalah sampai pergelangan saja, karena "kedua tangan" jika disebut 
secara mutlak adalah sampai pergelangan. Jika disyaratkan sampai ke siku tentu Allah akan sebutkan 
sebagaimana dalam wudhu'. 

43. Ayat ini umum tentang bolehnya bertayammum untuk semua hadats, baik hadts besar maupun 
hadats kecil, bahkan ketika badan bernajis. Karena Allah menjadikan tayammum sebagai pengganti 
bersuci dengan menggunakan air. Namun menurut jumhur ulama, tayammum tidak ditujukan jika 
badan bernajis, karena susunan ayat ini berkenaan dengan hadats. 

44. Bagian yang diusap dalam tayammum baik untuk hadats besar maupun hadats kecil adalah sama, 
yaitu wajah dan tangan. 

45. Jika seseorang berniat dalam tayammum untuk menyucikan diri dari kedua hadats, maka hal itu sah. 

46. Mengusap dalam tayammum dikatakan cukup dengan apa saja, baik dengan tangan atau lainnya, 
karena Allah berfirman, "fam sahuuu" dan tidak menyebutkan sesuatu yang digunakan untuk 
mengusap, sehingga dengan apa saja boleh. 

47. Disyaratkan harus tertib dalam bertayammum sebagaimana dalam wudhu', karena Allah memulainya 
dengan wajah kemudian kedua tangan. 

48. Syari'at yang ditetapkan Allah tidak ada sedikit pun kesempitan dan kesulitan, bahkan hal itu 
merupakan rahmat untuk menyucikan mereka dan menyempurnakan nikmat-Nya kepada mereka. 

49. Sucinya bagian luar dengan air atau tanah merupakan penyempurnaan terhadap kesucian batin 
seseorang dengan tauhid dan tobat yang sesungguhnya. 

50. Bertayammum, mesakipun tidak dirasa dan dilihat kesucian seseorang, namun di dalamnya terdapat 
penyucian maknawi yang muncul dari mengikuti perintah Allah. 

51. Sepatutnya seorang hamba mentadabburi hikmah dan rahasia di balik syari'at Allah, baik dalam 
syari'at bersuci maupun syari'at lainnya agar bertambah pengetahuan dan ilmunya, serta bertambah 
rasa syukur dan cinta kepada-Nya, di mana syari'at-syari'at itu mencapaikan seseorang kepada 
derajat-derajat yang tinggi. 

67 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya mengingat nikmat- 
nikmat-Nya, baik nikmat agama maupun nikmat dunia; dengan hati maupun lisan mereka. Hal itu, karena 
dengan sering mengingatnya dapat mendorong untuk bersyukur kepada Allah Ta'ala dan mencintai-Nya dan 
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8. Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah 73 , 
(ketika) menjadi saksi dengan adil 74 . Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 


hati merasakan ihsan-Nya. Bahkan manfaatnya pula adalah menghindarkan rasa ujub (bangga) terhadap diri 
dan menambah karunia Allah dan ihsan-Nya kepadanya. 

/'O 

Berupa agama Islam dan diutusnya Rasul kepada kamu. 

69 Perjanjian itu adalah perjanjian akan mendengar dan mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam 
setiap keadaan; yang diikrarkan sewaktu bai'at. Ubadah bin Shamit berkata, 
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"Kami membai'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mendengar dan taat, baik sewaktu kami 
semangat maupun tidak, serta mendahulukan hal itu atas diri kami, dan agar kami tidak mengambil hak 
orang yang memilikinya. Demikian juga agar kami menegakkan atau mengatakan yang benar di mana saja 
kami berada tanpa takut karena Allah celaan orang yang mencela." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Namun di antara ulama ada yang menafsirkan perjanjian di sini, bukan mengucapkan dan melafazkan janji, 
tetapi maksudnya dengan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka mereka telah mengharuskan diri 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Ada pula yang berpendapat, bahwa ayat ini mengingatkan orang- 
orang Yahudi karena telah diambil dari mereka perjanjian untuk mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam dan tunduk kepada syariatnya. 

70 

Ketaatan ini mencakup ketaatan kepada syari'at Islam baik yang nampak (di lisan dan anggota badan) 
maupun yang tersembunyi (dalam hati), dan dalam melakukannya kaum mukmin hendaknya mengingat 
perjanjian itu agar berusaha mengerjakannya secara sempurna. 

71 

Dalam perjanjian itu dan jangan melanggarnya atau dalam semua keadaanmu. 

72 

Oleh karena itu, berhati-hatilah memiliki keinginan yang tidak diridhainya, dan isilah hati kamu dengan 
mengenal-Nya, mencintai-Nya dan memiliki sikap nashihah (tulus) kepada hamba-hamba Alllah agar 
kesalahanmu diampuni dan kebaikanmu dilipatgandakan karena Dia mengetahui kesalihan hatimu. 

70 

Bukan karena kepentingan pribadi atau duniawi. 

74 Oleh karena itu, jangan menjadi saksi terhadap kezaliman. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Nu'man bin Basyir, bahwa ia berkata, 
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"Ibuku meminta kepada bapakku agar memberikan sebagian pemberian untukkku dari hartanya, lalu bapakku 
tampak menyambutnya, kemudian ia berikan kepadaku. Lalu ibuku berkata, "Aku tidak rela sampai engkau 
angkat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai saksi." Maka bapakku memegang tanganku ketika itu aku 
masih kecil, kemudian dia bawa aku kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Sesungguhnya 
ibunya puteri Rawahah memintaku agar memberikan suatu pemberian kepada anak ini." Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam kemudian bertanya, "Apakah kamu punya anak selainnya?" Ia menjawab, "Ya." Lalu 
diberitahukan. Maka Beliau bersabda, "Jangan angkat aku sebagai saksi terhadap tindakan tidak adil." Abu 
Hariz (salah seorang perawi) meriwayatkan dari Asy Sya'biy, bahwa Beliau bersabda, "Aku tidak mau 
menjadi saksi terhadap tindakan tidak adil." 
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kamu untuk berlaku tidak adil . Berlaku adillah . Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa . 

70 

Dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan . 


Ayat 9-11: Menerangkan tentang tempat kembali dan pahala orang-orang mukmin, serta 

tempat kembali dan balasan bagi orang-orang kafir 
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9. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan yang beramal saleh 79 , (bahwa) 
mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang besar (surga) 80 . 
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10. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami 81 , mereka itulah penghuni 
neraka 82 . 
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11. Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) kepadamu, ketika 


suatu kaum 84 bermaksud hendak menyerangmu (secara tiba-tiba) dengan tangannya, lalu Allah 


nc 

Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak memiliki keadilan, bahkan berlaku adillah pada 
setiap orang, baik teman maupun lawan, baik orang kafir maupun ahli bid’ah.. 

76 

Baik terhadap kawan maupun lawan. Ali radhiyallahu ‘anhu pernah ditanya tentang kaum Khawarij yang 
memerangi Beliau, apakah mereka itu orang-orang kafir? Beliau menjawab, “Mereka menjauhi kekufuran.” 
Beliau ditanya lagi, “Jika demikian, apakah mereka orang-orang munafik?” Beliau menjawab, “Orang 
munafik itu tidak mengingat Allah kecuali sedikit, sedangkan mereka banyak mengingat Allah.” Beliau 
ditanya lagi, “Jika demikian, siapakah mereka itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah sekelompok orang 
yang terjerumus fitnah, sehingga mereka menjadi buta dan tuli.” (Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq). 

77 

Yakni setiap kali kamu berusaha untuk adil dan mengamalkannya, maka yang demikian mendekatkan 
kamu kepada ketakwaan, dan semakin sempurna keadilan, maka semakin sempurna pula ketakwaanmu. 

78 

Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan terhadap perbuatanmu; baik atau buruk, besar atau kecil, 
demikian pula dibalas segera atau lambat. 

79 

Yang wajib atau yang sunat. 

80 

Yaitu surge yang merupakan rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, karena mereka tidak 
memperolehnya karena amal mereka, tetapi karena rahmat Allah dan karunia-Nya meskipun sebab mereka 
mendapatkan rahmat adalah karena amal mereka, namun Allah Subhaanahu wa Ta'ala yang menjadikan amal 
tersebut sebagai sebab untuk memperoleh rahmat, karunia, ampunan dan keridhaan-Nya. Oleh karena itu 
semua adalah darinya dan untuk-Nya, maka segala puji bagi Allah. 

81 

Padahal telah jelas bagi mereka bukti-bukti kebenarannya. 

82 

Hal ini termasuk keadilan-Nya. 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan nikmat-nikmat-Nya kepada hamba-hamba- 
Nya yang mukmin dan mendorong mereka untuk mengingatnya baik dengan hati maupun lisan. Di antara 
nikmat itu adalah menghalangi musuh dari menyerang mereka secara tiba-tiba, di mana hal itu merupakan 
pertolongan Allah kepada mereka yang patut mereka syukuri. Kemudian Allah memerintahkan mereka 
menggunakan tawakkal kepada Allah untuk melawan musuh mereka dan dalam menghadapi segala urusan. 

84 

Yakni orang-orang kafir Quraisy. Termasuk pula orang kafir lainnya dan orang munafik. 
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menahan tangan mereka dari kamu . Bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang beriman itu bertawakkal 86 . 


Ayat 12-13: Menerangkan tentang pengingkaran janji yang dilakukan Bani Israil, 
penyelewengan yang mereka lakukan terhadap kitab Allah dan kafirnya mereka kepada 

risalah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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12. Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian 00 dari Bani Israil dan Kami telah 
mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka 89 . Dan Allah berfirman 90 , "Aku 


85 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Jabir, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah singgah di suatu 
tempat, lalu para sahabat berpencar mencari naungan di bawah pohon besar yang berduri, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam menggantungkan senjatanya di sebuah pohon. Kemudian datang orang Arab 
badui untuk mengambil pedang rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ia pun mengambilnya dan 
menghunusnya, lalu ia mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Siapakah yang dapat 
membelamu dariku?" Beliau menjawab, "Allah 'Azza wa Jalla." Orang arab badui itu mengulangi ucapannya 
"Siapakah yang dapat membelamu dariku?" Sebanyak dua atau tiga kali, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam tetap bersabda, "Allah." Maka orang Arab badui itu menyarungkan pedangnya, kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam memanggil para sahabatnya dan memberitahukan kepada mereka kisah orang 
Arab badui ini, sedangkan orang badui ini duduk di sampingnya, namun Beliau tidak menghukumnya." 
Ma'mar berkata, "Qatadah menyebutkan seperti ini, dan menyebutkan, bahwa segolongan orang-orang Arab 
hendak membunuh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu mereka mengirim orang Arab badui itu. 
Kisah orang Arab badui yang bernama Ghaurats bin Harits ini juga ada dalam Shahih Bukhari. 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar, Mujahid, Ikrimah dan lainnya meriwayatkan, bahwa ayat di atas (Al 
Maa'idah: 11) turun berkenaan dengan Bani Nadhr ketika mereka hendak menimpakan batu penggilingan ke 
atas kepala Rasulullah shallallau 'alaihi wa sallam ketika Beliau datang kepada mereka meminta bantuan 
terhadap diat orang-orang 'Amiriyyin sedang mereka telah menyerahkan masalah itu kepada 'Amr bin 
Jahhasy bin Ka'ab. Mereka juga menyuruh 'Amr (agar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam duduk di bawah 
dinding), bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam duduk di bawah dinding, maka mereka akan 
berkumpul untuk menimpakan batu penggilingan dari atasnya, lalu Allah memberitahukan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentang rencana jahat yang mereka sepakati itu, maka Beliau kembali ke 
Madinah dan diikuti pula oleh para sahabatnya, maka Allah menurunkan ayat ini berkenaan kejadian 
tersebut. Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diperintahkan mendatangi mereka, mengepung 
mereka, menurunkan mereka dari bentengnya dan mengusir mereka. 

86 

Bertawakkal adalah bersandar kepada Allah dalam mendatangkan maslahat, baik maslahat agama maupun 
dunia serta berlepas diri dari kemampuan dan kekuatan yang ada pada diri, dan merasa yakin dengan Allah 
dalam usaha menghasilkan semua yang diinginkan. Barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka Dia 
akan memberikan kecukupan pada harapannya dan menjaganya dari kejahatan manusia. 

87 

Ketika Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk memenuhi 
perjanjian yang Dia ambil dari mereka melalui lisan hamba dan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan memerintahkan mereka untuk menegakkan kebenaran dan bersaksi dengan adil, Dia juga 
mengingatkan mereka nikmat-nikmat-Nya yang Dia berika kepada mereka, baik nikmat yang tampak 
maupun yang tersembunyi seperti nikmat kebenaran dan hidayah, maka Dia mulai menjelaskan kepada 
mereka bagaimana Dia mengambil perjanjian dari orang-orang sebelum mereka yang terdiri dari Yahudi dan 
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bersamamu 91 ." Sesungguhnya jika kamu melaksanakan shalat dan menunaikan zakat serta beriman 
kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang 


baik , pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi, barang siapa kafir di antaramu setelah itu, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus 93 . 
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13. (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat mereka 94 , dan Kami jadikan 
hati mereka keras membatu 95 . Mereka suka mengubah firman (Allah) dari tempatnya 96 , dan mereka 


(sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka 97 . Kamu 


Nasrani. Saat mereka melanggar perjanjian itu, maka Dia menimpakan kepada mereka laknat dan ditutupnya 
hati mereka dari sampai kepada hidayah dan agama yang hak yang penuh dengan ilmu yang bermanfaat dan 
amal yang saleh. 

Yang akan disebutkan perjanjian itu di sini. 

OQ 

Yang menjadi pengawas orang-orang yang berada di bawahnya, agar dia memantau mereka dan 
mendorong mereka mengerjakan apa yang diperintahkan. Mereka juga membai'at pemimpin tersebut untuk 
taat kepada Allah, Rasul-Nya dan kitab-Nya. Muhammad bin Ishaq, Ibnu ’Abbas dan lainnya menyebutkan, 
bahwa ketika Nabi Musa 'alaihis salam bermaksud memerangi orang-orang bengis, maka Beliau 
memerintahkan untuk mengangkat para pemimpin dari setiap kabilah. Demikian juga halnya ketika 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam membai'at orang-orang Anshar pada malam 'Aqabah. Di tengah- 
tengah mereka ada 12 orang pemimpin; tiga orang berasal dari suku Aus, yaitu Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin 
Khaitsamah, Rifa'ah bin Abdul Mundzir, yang menurut suatu pendapat diganti Abui Haitsam bin At Taihan 
radhiyallahu 'anhum. Sedangkan Sembilan orang berasal dari Khazraj, yaitu Abu Umamah As'ad bin 
Zurarah, Sa'ad bin Ar Rabii', Abdullah bin Rawahah, Raafi' bin Malik bin 'Ajian, Barra' bin Ma'rur, Ubadah 
bin Ash Shaamit, Sa'ad bin Ubadah, Abdullah bin 'Amr bin Haram, dan Al Mundzir bin Umar bin Khunais 
radhiyallahu 'anhu. Mereka ini disebutkan oleh Ka'ab bin Malik dalam syairnya sebagaimana yang 
disebutkan oleh Muhmmad bin Ishaq. Dua belas orang ini adalah pemimpin bagi kaum mereka pada malam 
itu atas perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka inilah yang menangani baiat kaumnya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mendengar dan taat. 

90 Kepada para pemimpin itu sekaligus sebagai penanggung jawab. 

91 Dengan memberikan bantuan, pertolongan, dan penjagaan. 

09 

Maksudnya berinfak di jalan-Nya dengan hati yang ikhlas. 

Yakni barang siapa yang menyelisihi perjanjian ini setelah melakukannya, mengokohkannya dan 
mengikatnya, ia juga mengingkarinya dan menganggapnya seperti tidak kenal, maka ia telah salah dari jalan 
yang jelas dan menyimpang dari petunjuk kepada kesesatan. 

94 Menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, menjauhkan mereka dari kebenaran dan hidayah. 

95 Semua nasehat, ayat-ayat dan peringatan tidak bermanfaat bagi mereka. Targhib tidak membuat mereka 
terdorong mengerjakan perintah dan tarhib tidak membuat mereka berhenti mengerjakan larangan. 

96 Maksudnya merubah arti kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi, di antaranya tentang sifat- 
sifat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Demikian juga mereka mena'wil maknanya yang tidak 
sesuai dengan makna yang diinginkan Allah dan rasul-Nya. 

Q7 

Seperti pesan untuk mengikuti Nabi yang akan datang kepada mereka, yaitu Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam. Ada juga yang menafsirkan dengan tidak mau mengamalkannya karena tidak suka 
kepadanya. 
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(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sekelompok kecil di 
antara mereka (yang tidak berkhianat) 99 , maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka 100 . 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 


Ayat 14: Menerangkan tentang pengingkaran perjanjian yang dilakukan oleh orang-orang 

Nasrani, keadaan mereka di dunia dan pada hari Kiamat 
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14. Dan diantara orang-orang yang mengatakan, "Kami ini orang-orang Nasrani", Kami telah 
mengambil perjanjian mereka 101 , tetapi mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah 
diperingatkan kepada mereka , maka Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

109 

mereka sampai hari kiamat . Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan 104 . 


Ayat 15-19: Ajakan kepada Ahli Kitab agar mengikuti Al Qur’an dan risalah Islam serta 
meninggalkan keadaan mereka selama ini berupa kesesatan, kekafiran dan sangkaan- 

sangkaan 


QO 

Seperti melanggar perjanjian dan lainnya. Bahkan mereka sampai bersekongkol untuk membunuh Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

99 Yaitu mereka yang masuk Islam. 

100 Inilah sesungguhnya kemenangan sebagaimana yang dikatakan sebagian kaum salaf, "Imbangilah 
perbuatan orang yang durhaka kepada Allah terhadap dirimu dengan taat kepada Allah dalam hal tersebut." 
Dengan demikian, mereka akan menjadi segan dan malu, mau berdampingan di atas kebenaran dan semoga 
Allah memberi hidayah kepada mereka. 

Firman-Nya ini " Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka ," menurut Qatadah sudah mansukh dengan 
firman Allah Ta'a,a " Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
Akhir, ...dst." ( Terj. AtTaubah: 29) 

101 Sebagaimana orang-orang Yahudi diambil janjinya untuk mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, membantunya, membelanya, mengikuti jejaknya dan untuk beriman kepada semua rasul yang diutus 
Allah Subhaanhu wa Ta'ala. 

109 

Mereka menyelisihi dan melanggar perjanjian itu. 

10^ 

Yakni Kami berikan kekuasaan sebagiannya terhadap sebagian yang lain dan timbul permusuhan antara 
sesama mereka sampai hari kiamat seperti yang kita saksikan, di mana orang-orang Nasrani antara yang satu 
dengan yang lain senantiasa dalam kebencian, permusuhan dan pertengkaran sampai hari Kiamat; masing- 
masing mereka mengkafirkan yang lain dan melaknat yang lain seperti halnya sekte Mulkiyyah 
mengkafirkan sekte Ya'qubiyyah. Demikian juga yang dilakukan sekte Nasturiyyah dan Ariyusiyyah. 

104 Serta akan memberikan balasan terhadapnya. Kalimat ini merupakan ancaman keras kepada orang-orang 
Nasrani karena perbuatan mereka berkata dusta atas Allah dan Rasul-Nya serta menisbatkan kepada Allah 
Subhanaanahu wa Ta'ala sesuatu yang Allah bersih darinya, seperti mengatakan bahwa Dia punya istri dan 
anak, padahal Allah Mahaesa, kepada-Nya semua makhluk bergangtung, Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan dan tidak ada seorang pun yan setara dengan-Nya. 
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15. Wahai Ahli Kitab! Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepadamu 105 , menjelaskan 
kepadamu banyak hal dari isi kitab 106 yang kamu sembunyikan 107 , dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya 108 . Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 
menjelaskan 109 , 
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16. Dengan kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke 
jalan keselamatan 110 , dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya dengan izin-Nya 1 u , dan menunjukkan ke jalan yang lurus. 
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17. Sungguh, telah kafir orang yang berkata, "Sesungguhnya Allah itu dialah Al Masih putera 
112 

Maryam." Katakanlah (Muhammad), "Siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, 


105 Dengan membawa petunjuk dan agama yang benar. 

106 Taurat dan Injil. 

107 

Seperti ayat tentang rajam dan lainnya. Ibnu ’Abbas berkata, "Barang siapa yang ingkar kepada (syariat) 
rajam, maka ia sama saja ingkar kepada Al Qur’an dari arah yang tidak disangka-sangka. Firman-Nya, 
" Wahai Ahli Kitab! Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepadamu , menjelaskan kepadamu banyak hal 
dari isi kitab yang kamu sembunyikan , " (syariat) rajam adalah di antara yang mereka sembunyikan." 
(Diriwayatkan oleh Hakim, ia berkata, "Shahih isnadnya.") 

108 

Jika tidak ada maslahatnya selain membuka aibmu atau tidak sejalan dengan hikmah-Nya. 

109 Cahaya di sini maksudnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, sedangkan kitab, maksudnya 
adalah Al Quran. Adapula yang mengartikan "cahaya" di sini dengan Al Qur’an, di mana kegelapan 
kebodohan dan kesesatan dapat diterangi olehnya. Sedangkan maksud kitab yang menjelaskan adalah bahwa 
kitab Al Qur’an menerangkan segala yang dibutuhkan manusia tentang perkara agama maupun perkara 
dunia, seperti pengetahuan tentang Allah, nama-nama-Nya, sifat dan perbuatan-Nya, demikian juga 
pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at-Nya dan hukum-hukum jazaa'i (pembalasan terhadap amal). 

110 Berupa mengetahui yang benar dan mengamalkannya, di mana hal itu dapat membawanya ke Darussalam 
(surga). 

111 Allah mengeluarkan mereka dari gelapnya kekafiran kepada cahaya iman, dari gelapnya kebid’ahan 
kepada cahaya sunnah, dari gelapnya kesesatan kepada cahaya petunjuk, dari gelapnya kemaksiatan kepada 
cahaya taat, dari gelapnya kebodohan kepada cahaya pengetahuan dan dari gelapnya kelalaian kepada cahaya 
dzikr. 

112 

Perkataan ini diucapkan oleh salah satu sekte Nasrani, yaitu sekte Ya'qubiyyah. Alasan mereka adalah 
karena Nabi Isa 'alaihis salam lahir tanpa bapak, padahal ada yang lebih aneh lagi, yaitu Hawa' yang 
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jika Dia hendak membinasakan Al Masih putera Maryam beserta ibunya dan seluruh manusia yang 

113 

berada di bumi?" Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya 114 . Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki 115 , dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
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18. Orang Yahudi dan Nasrani berkata, "Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya. 1,116 Katakanlah, "Mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu? 117 (Kamu bukanlah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara orang- 
orang yang Dia ciptakan 118 . Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang 
Dia kehendaki. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya 119 . Kepada Allah-lah semua akan kembali 120 ." 


.'I 'f \ i *' f .J! a .'f - Si' >'i „ i' * i' 'i* f - 

N lj Jss*. (_yi b s U- l_4 IjJj-Sj (J I I (yi }> bJ fS :f b- A3 I (Ji ll) 



121 

19. " Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepada kamu, menjelaskan (syari'at 

122 123 

Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul agar kamu tidak mengatakan , "Tidak 


diciptakan tanpa ibu, dan Adam diciptakan tanpa bapak dan ibu. Hal ini menunjukkan bahwa ucapan mereka 
ini hanya didasari hawa nafsu tanpa bukti dan dalil sama sekali. 

113 

Kalau seandainya Al Masih adalah tuhan, tentu dia mampu menghalanginya. 

114 Semua yang ada di langit dan di bumi milik Allah, ciptaan-Nya dan di bawah pengaturan-Nya, oleh 
karena itu apakah layak milik-Nya sekaligus sebagai hamba-Nya yang fakir menjadi tuhan yang disembah. 

115 Oleh karena itu, tidaklah aneh jika Al Masih Isa putera Maryam diciptakan tanpa bapak, karena Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Jika Dia menghendaki, Dia menciptakan manusia dari laki-laki dan 
wanita seperti halnya manusia semuanya, dan jika Dia menghendaki, Dia ciptakan seseorang dari laki-laki 
tanpa wanita seperti halnya Hawa', dan jika Dia menghendaki, Dia ciptakan seseorang dari wanita tanpa laki- 
laki seperti Isa, dan jika Dia menghendaki, Dia ciptakan seseorang tanpa laki-laki dan wanita seperti Adam 
'alaihis salam. 

116 Orang-orang Yahudi dan Nasrani menganggap bersih diri mereka dengan mengatakan, "Kami adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-Nya'\ Maha Suci Allah dari anggapan tersebut. Anak menurut bahasa mereka 
adalah kekasih, bukan anak dalam arti anak yang sesungguhnya, karena hal itu bukanlah madzhab mereka, 
kecuali madzhab mereka dalam hal Al Masih. Pada ayat di atas, Allah membantah anggapan tersebut. 

117 

Yakni kalau kamu memang kekasih-kekasih-Nya, tentu Dia tidak akan menyiksamu. 

118 

Berlaku kepadamu hukum-hukum adil dan ihsan. 

119 Yakni semua adalah milik-Nya dan di bawah pengaturan dan kekuasaan-Nya. 

120 

Lalu Dia memutuskan kepada hamba-hamba-Nya apa yang Dia kehendaki, dan Dia Maha Adil yang tidak 
pernah berbuat zalim. 

121 

Dalam ayat ini, Allah mengajak Ahli Kitab untuk beriman kepada Rasul-Nya Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam dan bersyukur kepada Allah yang telah mengutus Beliau ketika terjadi kekosongan rasul, di 
mana mereka sedang membutuhkan kedatangan rasul. 
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Jarak terputusnya rasul antara Nabi Isa 'alaihis salam dengan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam kira-kira 560 tahun (sebagaimana dikatakan Salman Al Farisi dan Qatadah). Ada pula yang 
mengatakan 600 tahun (sebagaimana dikatakan Abu 'Utsman An Nahdiy dan Qatadah dalam salah satu 
riwayat darinya). Ada pula yang mengatakan 540 tahun, dan ada pula yang mengatakan 620 tahun. Mungkin 
terjadi perbedaan ini karena sebagian mereka menghitung dengan tahun syamsiyah, sedangkan yang lain 
menghitung dengan tahun qamariyah. Dan perbedaan tahun syamsiyah dengan qamariyyah dalam setiap 
seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman tentang kisah As-habul Kahfi, " Dan 
mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi)." (Terj. Al Kahfi: 
25) hal ini karena menggunakan tahun qamariyyah, yang jika menggunakan tahun syamsiyyah adalah tiga 
ratus tahun. 


Maksud ayat ini adalah bahwa Allah Subhaanahu mengutus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
setelah lama terputusnya pengiriman rasul-rasul, dimana ketika itu agama sudah dirubah, banyaknya 
penyembahan kepada berhala, api dan salib. Oleh karena itu, pengutusan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wa sallam merupakan nikmat yang paling besar dan kebutuhan yang paling mendesak, karena sebelumnya 
kerusakan telah merata di segala penjuru dan kebodohan telah menyebar (zaman Jahiliyyah) kecuali sedikit 
dari mereka yang masih berpegang dengan agama para nabi terdahulu dari kalangan pendeta Yahudi dan 
rahib Nasrani. Maka dengan diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, Allah memberikan 
hidayah kepada makhluk-Nya setelah sebelumnya mereka tersesat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Iyadh bin Himar Al Mujaasyi'iy radhiyallahu 'anhu, bahwa suatu hari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah berkhutbah, dalam khutbahnya Beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya Tuhanku memerintahkan aku untuk mengajarkan kepadamu apa yang tidak kalian ketahui di 
antara sekian yang Dia ajarkan kepadaku pada hari ini, (Dia memberitahukan), "Semua harta yang aku 
berikan kepada hamba-hamba-Ku adalah halal. Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam 
keadaan lurus, kemudian setan datang kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agama mereka, dia 
mengharamkan kepada mereka apa yang Aku halalkan untuk mereka, dia juga memerintahkan mereka 
menyekutukan Aku dengan sesuatu yang Aku tidak pernah menurunkan keterangan terhadapnya. Kemudian 
Allah memandang penduduk bumi, maka Allah murka kepada mereka, baaik orang Arab maupun non Arab 
kecuali sedikit dari Bani Israil. Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku mengutusmu (Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam) adalah untuk mengujimu dan menjadikan kamu (sebagai ujian bagi mereka), dan Aku 
turunkan kitab kepadamu yang tidak luntur oleh air, yang kamu baca dalam keadaan tidur maupun terjaga. 
Kemudian sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk membakar (memerangi) orang-orang Quraisy, lalu 
aku berkata, "Wahai Tuhanku, jika demikian, maka mereka akan memecahkan kepalaku dan membuatnya 
seperti adonan roti." Maka Allah berfirman, "Usirah mereka sebagaimana mereka mengusirmu, perangilah 
mereka, maka Kami akan membantumu, infakkanlah harta untuk melawan mereka, maka Kami akan 
berinfak kepadamu, dan kirimlah pasukan, maka Kami akan mengirimkan lima pasukan semisalnya. 
Berperanglah bersama orang yang menaatimu melawan orang yang mendurhakaimu. Dan penghuni surga itu 
ada tiga golongan, yaitu penguasa yang adil, dermawan, dan mendapat taufiq, seorang yang sayang dan 
lembut hatinya kepada kerabat dan orang muslim, dan orang yang fakir. Sedangkan penghuni neraka ada 
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ada yang datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 

124 

peringatan “ Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu 125 . 


Ayat 20-26: Kisah Bani Israil bersama Nabi Musa ‘alaihis salam, keengganan Bani Israil 
menaati perintah Nabi Musa 'alaihis salam memasuki Palestina dan akibatnya, yaitu 
tersesatnya Bani Israil di gurun selama empat puluh tahun. 


- re 
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20. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Wahai kaumku! Ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu , dan menjadikan kamu sebagai 
orang-orang merdeka 128 , dan memberikan kepada kamu apa yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun di antara umat yang lain 129 ." 


lima golongan, orang yang lemah yang kurang akal, yaitu orang-orang yang berada di tengah-tengah kalian 
sebagai pengikut atau selalu mengikut, -seorang rawi bernama Yahya ragu-ragu- mereka tidak ingin punya 
keluarga maupun harta, pengkhianat yang tidak tersembunyi ketamakannya meskipun kecil ia tetap saja 
berkhianat, orang yang pada pagi dan sore hari selalu menipumu terhadap keluarga dan hartamu." Selain itu 
disebutkan pula, "Orang yang bakhil atau dusta, demikian juga orang yang berperilaku keji." (Hadits ini 
menurut para pentahqiq Musnad Ahmad, "Isnadnya shahih sesuai syarat Muslim.") 

i 

Ketika kamu diazab. 

124 Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam datang dengan memberi kabar gembira berupa pahala baik 
segera atau nanti, memberitahukan amalan yang mendatangkan pahala itu dan sifat orang-orang yang 
mengamalkannya. Demikian juga memberi peringatan dengan azab atau hukuman baik segera atau nanti, 
memberitahukan amalan yang mendatangkan azab itu serta sifat orang-orang yang melakukannya. 

1 

Di antaranya dengan menyiksa kamu jika kamu tidak mengikuti rasul yang diutus-Nya. Ibnu Jarir berkata 
dalam menafsirkan firman-Nya ini, "Sesungguhnya Aku Mahakuasa untuk menyiksa orang yang 
mendurhakai-Ku dan memberi pahala kepada orang yang menaati-Ku." 

i 

Allah memberi nikmat kepada Nabi Musa dan kaumnya (Bani Israil) dengan menyelamatkan mereka dari 
Fir'aun dan tentaranya. Mereka kemudian pergi menuju tanah air mereka dan tempat tinggal mereka, yaitu 
Baitul Maqdis dan sekitarnya. Saat mereka hendak sampai ke Baitul Maqdis, di sana terdapat musuh mereka, 
maka pada ayat di atas, Nabi Musa 'alaihis salam menasehati mereka dan mengingatkan mereka nikmat 
Allah agar mereka mau berjihad, di mana Allah sebelumnya telah mewajibkan mereka berjihad melawan 
musuh. 

127 

Untuk menjaga keadaan kamu, agar kamu tetap di atas hidayah dan tidak jatuh ke dalam kebinasaan. 

Nabi-nabi tersebut memotivasi mereka agar mereka menempuh jalan yang membahagiakan mereka di dunia 
dan akhirat serta mengajarkan mereka ilmu yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Setiap kali nabi mereka 
wafat, maka digantikan oleh nabi lagi yang lain. 

128 

Sebelumnya mereka di bawah penindasan Fir'aun, kemudian Allah menyelamatkan mereka sehingga 
mereka yang memegang perkara diri mereka dan mampu menjalankan agama mereka. Ada pula yang 
menafsirkan dengan, menjadikan mereka memiliki pelayan, istri dan rumah (ini adalah tafsir Ibnu 'Abbas 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq). 

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Salamah bin Ubaidillah bin Mihshan Al Hazhmiy, dari ayahnya yang 
pernah bersahabat dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau bersabda, 
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21. Wahai kaumku! Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu , 
dan janganlah kamu berbalik ke belakang (karena takut kepada musuh), nanti kamu menjadi orang- 
orang yang rugi 132 . 
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22. Mereka berkata, "Wahai Musa! Sesungguhnya di dalam negeri itu ada orang-orang yang sangat 

kuat dan kejam, kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika mereka keluar 

1 ^^ 

darinya, niscaya kami akan masuk." 
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23. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang takut (kepada Allah) 134 , yang telah diberi 
nikmat oleh Allah, "Serbulah mereka melalui pintu gerbang (negeri) itu. Jika kamu memasukinya 




"Barang siapa yang pada pagi harinya aman dirinya, sehat badannya dan pada sisinya ada makanan pada hari 
itu, maka seakan-akan diberikan dunia kepadanya." (Hadits ini dinyatakan hasan oleh Syaikh Al Albani). 

1 ?Q 

Seperti diberikan Manna dan Salwa. Mereka di zaman itu merupakan umat pilihan Allah dan umat paling 
utama di antara sekian umat yang ada seperti bangsa Yunani, Qibthi (Mesir) dan lainnya. Adapun sekarang, 
umat yang paling utama, paling mulia dan paling besar adalah umat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam (lihat surah Al Baqarah: 143 dan Ah Imran: 110). 

1 ^f) 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman memberitahukan tentang pemberian motivasi yang dilakukan 
Nabi Musa 'alaihis salam kepada Bani Israil untuk berjihad dan masuk ke Baitulmaqdis yang sebelumnya 
mereka kuasai di zaman nenek moyang mereka, yaitu Israil atau Ya'qub 'alaihis salam, lalu Ya'qub, anak- 
anaknya dan keluarganya pergi ke Mesir saat pemerintahan Mesir dipegang oleh Nabi Yusuf 'alaihis sallam. 
Mereka tetap berada di Mesir sampai mereka keluar bersama Nabi Musa 'alaihis salam. Saat mereka sampai 
di Baitulmaqdis, mereka mendapatkan kaum Amaliq yang bengis yang telah menguasainya, maka Nabi 
Musa 'alaihis salam memerintahkan masuk ke Baitulmaqdis dan berperang melawan musuh-musuh mereka. 
Nabi Musa 'alaihis salam juga memberitahukan kabar gembira kepada mereka akan memperoleh 
kemenangan, tetapi mereka malah mundur, durhaka dan menyelisihi perintahnya. Maka mereka diberi 
hukuman dengan tersesat di jalan selama 40 tahun karena meremehkan perintah Allah Ta'ala. 

i o i 

Maksudnya, tanah Palestina itu ditentukan Allah bagi kaum Yahudi selama mereka beriman dan taat 
kepada Allah. 

1 'Y) 

Dengan tidak mendapatkan kemenangan terhadap musuh dan tidak dapat menaklukkan negeri sendiri, dan 
di akhirat tidak memperoleh pahala bahkan berhak memperoleh hukuman karena maksiatnya. 

i 

Kata-kata ini keluar dari sifat pengecut dan lemahnya keyakinan. Jika mereka berpikir matang, tentu 
mereka akan mengetahui bahwa mereka semua berasal dari keturunan Adam, orang yang kuat adalah orang 
yang diberikan kekuatan oleh Allah, karena tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, 
dan tentu mereka akan mengetahui bahwa mereka akan menang, karena Allah telah menjanjikan 
kemenangan. 

134 Ada yang mengatakan bahwa dua orang itu adalah Yusya' bin Nun dan Kalib bin Yufna (sebagaimana 
yang dikatakan Ibnu 'Abbas, Mujahid, Ikrimah, 'Athiyyah, As Suddiy, Ar Rabii' bin Anas dan lainnya dari 
kalangan salaf dan khalaf) yang tergolong pimpinan kaumnya, di mana Nabi Musa 'alaihis salam mengutus 
keduanya untuk memeriksa kaum yang kuat dan kejam itu. Keduanya menyembunyikan keadaan kaum 
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niscaya kamu akan menang , dan bertawakkallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu orang- 

A-* 


orang yang beriman 136 ." 
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24. Mereka berkata, "Wahai Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan memasukinya, selama 


mereka masih ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja ." 

A-2 
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25. Musa berkata, "Ya Tuhanku, aku hanya menguasai diriku sendiri dan saudaraku . Sebab itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu “ 


tersebut selain kepada Nabi Musa 'alaihis salam, berbeda dengan para pemimpin yang lain, mereka 
memberitahukan keadaan itu kepada orang-orang yang berada di bawahnya sehingga mereka ketakutan. 

1 

Keduanya mengatakan seperti itu karena yakin dengan pertolongan Allah dan bahwa Dia akan memenuhi 
janji-Nya. 

i o/r 

Yakni jika kalian bertawakkal kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, dan mengikuti Rasul-Nya, maka 
Allah akan menolong kamu terhadap musuhmu, menguatkan kamu, dan memenangkan kamu sehingga kamu 
dapat masuk ke negeri yang Allah tetapkan untukmu. Tetapi nasihat ini tidak membekas apa-apa dalam diri 
mereka. 

i ' m y~i 

Inilah sikap mereka; mundur dari jihad, menyelisihi Rasul-Nya, dan tidak mau memerangi musuh. 
Sungguh keji sekali perkataan yang ditujukan kepada Nabi mereka ini, berbeda dengan para sahabat Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mereka bermusyawarah untuk berperang di Badar, mereka 
berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, " Wahai Rasulullah, jika engkau mengarungi 
laut ini, niscaya kami akan mengarungi bersamamu, dan jika engkau mengajak kami ke Barkulghimad 
(wilayah di dekat Mekah kira-kira menempuh lima hari untuk menuju ke sana dari pinggir laut), niscaya 
tidak ada seorang pun meninggalkanmu." Kami tidak akan berkata seperti yang diucapkan kaum Musa 
kepada Musa, " Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap 
(menanti) di sini saja " akan tetapi (kami mengatakan), "Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, kami pun ikut berperang bersamamu, baik di depanmu atau di belakangmu, di kananmu atau 
di kirimu." 
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Dari Anas ia berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berangkat ke Badar, maka Beliau 
keluar bermusyawarah dengan para sahabat, lalu Abu Bakar memberikan usulan, kemudian Beliau meminta 
lagi usulan mereka, maka Umar memberikan usulan, lalu Beliau diam, maka salah seorang Anshar berkata, 
"Yang diinginkan Beliau adalah kalian (orang-orang Anshar)." Maka mereka berkata, "Wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, kami tidak akan mengatakan seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa, 
"Pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini 
saja." Akan tetapi, demi Allah, kalau seandainya engkau menusuk jantung (unta) sampai ke Barkulghimad, 
tentu kami akan tetap bersamamu." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat 
Bukhari-Muslim. Hadits ini disebutkan pula dalam Fadhaa'ilush shahaabah karya penyusun (Imam Ahmad) 
(1438) dengan isnad ini. Demikian juga diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Al Kubraa (8348), Abu Ya'la (3766 
dan 3803), Ibnu Hibban (4721), dan Ibnu Mardawaih sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 2/41 
dari beberapa jalan dari Humaid Ath Thawil.) 
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26. Allah berfirman, "(Jika demikian), maka negeri itu terlarang bagi mereka selama empat puluh 
tahun 140 , (selama itu) mereka akan mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah kamu 
bersedih hati 141 (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu 142 ." 


1 

Yakni kami tidak sanggup memerangi mereka hanya berdua dan kami tidak mampu memaksa mereka 
(umatku). 

1 

Yakni "Berikanlah keputusan antara kami dengan mereka, dengan menurunkan hukuman sesuai 
kebijaksanaan-Mu." Hal ini menunjukkan bahwa perkataan dan sikap mereka termasuk dosa besar yang 
menjadikan mereka dihukumi sebagai orang-orang fasik. 

140 Hal ini termasuk hukuman duniawi, bisa jadi Allah menghapuskan kesalahan mereka dengan hukuman itu 
dan menghindarkan hukuman yang lebih besar dari mereka. Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa hukuman 
(di dunia) terhadap dosa bisa dengan menghilangkan nikmat yang ada atau untuk menghindarkan hukuman 
yang lebih besar lagi. Saat mereka tersesat terus di jalan, mereka mendapat naungan awan, diturunkan 
Manna dan Salwa, dikeluarkan air dari batu dan mukjizat-mukjizat lainnya yang Allah berikan kepada Nabi 
Musa 'alaihis salam. Ketika itu pula diturunkan kitab Taurat, disyariatkan kepada mereka beberapa hukum, 
dan dibuatkan kubah perjanjian yang disebut dengan Kubah Zaman. 

141 Karena Allah mengetahui, bahwa hamba dan Rasul-Nya Musa 'alaihis salam sangat sayang kepada semua 
manusia, khususnya umatnya, dan karena rasa sayang tersebut menjadikan Beliau kasihan kepada umatnya 
terkena hukuman itu atau bahkan ada keinginan untuk dihilangkan hukuman itu, maka Allah menyuruh agar 
tidak bersedih terhadap mereka, karena mereka telah berbuat fasik sehingga layak dihukum, bukan berarti 
menzalimi mereka. Ayat ini merupakan hiburan dari Allah kepada Musa 'alaihis salam terhadap sikap 
kaumnya. 

142 

Disebutkan dalam riwayat, bahwa mereka (Bani Israil) tersebut mengadakan perjalanan di muka bumi 
dengan bersusah payah. Saat tiba di pagi hari, mereka berada di tempat mereka mengawali perjalanan, 
demikian juga jika mengadakan perjalanan di siang hari, sehingga mereka binasa semuanya kecuali orang 
yang usianya belum mencapai dua puluh tahun. Ada yang mengatakan, bahwa jumlah mereka 600.000 
orang, dan dalam keadaan seperti itu Nabi Musa 'alaihis salam dan Nabi Harun wafat, mereka memperoleh 
rahmat, sedangkan bagi yang lain sebagai hukuman. Menjelang wafatnya, Nabi Musa 'alaihis salam berdoa 
kepada Allah agar didekatkan ke tanah suci tersebut sejauh lemparan batu, maka Allah mendekatkannya 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Kemudian Yusya' diangkat menjadi nabi setelah 40 tahun mereka 
mengembara, dan selanjutnya Beliau memerintahkan kaumnya memerangi orang-orang yang kuat dan kejam 
itu, ia pun berangkat dengan sisa orang yang ada dan memerangi mereka pada hari Jum'at. Ketika itu, 
matahari ditahan sesaat untuk mereka sampai mereka selesai berperang. Imam Ahmad meriwayatkan dalam 
Musnadnya, 
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"Sesungguhnya matahari tidaklah ditahan bagi manusia kecuali terhadap Yusya' pada hari saat ia berangkat 
perang ke Baitulmaqdis." (Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat Bukhari.") 

Mungkin hikmah dilarangnya Baitulmaqdis bagi mereka selama 40 tahun adalah agar orang-orang yang 
mengucapkan kata-kata ini -yang menunjukkan keadaan hatinya yang tidak sabar- wafat, sehingga 
digantikan oleh generasi yang baru yang siap mengalahkan musuh, tidak suka diperbudak serta tidak suka 
dihinakan dan siap berjihad. 

Setelah Baitulmaqdis selesai ditaklukkan, Allah memerintahkan kepada Yusya' bin Nun agar memerintahkan 
Bani Israil masuk ke Baitulmaqdis dalam keadaan bersujud sambil berkata, "Hiththah" (artinya: bersihkanlah 
kesalahan-kesalahan kami), tetapi mereka merubah perintah itu, mereka masuk dalam keadaan merangkak di 
atas pantat mereka sambil berkata, "Biji dalam sehelai rambut." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhu tentang firman Allah Ta'ala, " Allah 
berfirman , "(Jika demikian), maka negeri itu terlarang bagi mereka selama empat puluh tahun , (selama itu) 
mereka akan mengembara kebingungan di bumi." Ia berkata, "Mereka tersesat di bumi selama 40 tahun." Ia 
melanjutkan kata-katanya, "Maka Nabi Musa dan Harun wafat di padang pasir tempat mereka tersesat, 
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demikian pula mereka yang usianya melewati 40 tahun. Setelah berlalu waktu 40 tahun, maka Yusya' bin 
Nun memimpin mereka. Dialah yang memerintah mereka setelah Nabi Musa 'alaihis salam, dan dialah yang 
menaklukkan Baitulmaqdis. Kepadanya dikatakan, "Hari ini adalah hari Jum'at." Ketika mereka hampir 
menaklukkannya dan matahari hendak tenggelam, maka Yusya' khawatir jika masuk malam Sabtu, maka 
mereka harus menyucikan hari tersebut, lalu Yusya' menyeru matahari, "Sesungguhnya saya diperintah dan 
engkau juga diperintah." Maka matahari pun berhenti hingga Yusya' pun berhasil menguasainya. Ketika itu 
ia mendapatkan harta yang banyak yang belum pernah dilihat sebelumnya, lalu mereka mendekatkan harta 
itu kepada api, tetapi api itu tidak mau memakannya, lantas ia berkata, "Di tengah-tengah kalian ada orang 
yang khianat terhadap harta rampasan perang." Maka Yusya' memanggil para kepala suku yang jumlahnya 
ada 12 orang, kemudian ia membai'at mereka, lalu tangannya menempel pada salah seorang dari mereka, 
maka Yusya' berkata, "Harta ghulul (khianat dari rampasan perang) ada padamu, maka keluarkanlah." Maka 
dikeluarkanlah kepala sapi dari emas yang memiliki dua mata dari Yaquth dan gigi-gigi dari mutiara, lalu 
harta ini ditaruhnya bersama harta-harta yang lain, kemudian api datang dan memakannya." (Ibnu Katsir 
menjelaskan, bahwa susunan kisah ini ada syahid dalam hadits shahih). Syahid yang dimaksud Ibnu Katsir 
adalah hadits berikut: 
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Dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, Beliau bersabda, “Ada 
seorang Nabi di antara nabi-nabi Allah yang ingin berperang. Dia berkata kepada kaumnya, 'Tidak boleh ikut 
bersamaku (dalam peperangan ini) seorang laki-laki yang baru menikah sedangkan ia ingin menggauli 
istrinya, namun belum sempat menggauli, demikian juga orang yang telah membangun rumah tetapi atapnya 
belum selesai. Juga orang yang telah membeli kambing atau unta bunting yang dia tunggu kelahiran 
anaknya. ” Maka berangkatlah Nabi itu berjihad, dia sudah berada di dekat daerah yang dia tuju saat tiba 
shalat Ashar atau hampir tiba. Maka dia berkata kepada matahari, “Wahai matahari! Engkau diperintah dan 
aku pun diperintah. Ya Allah, tahanlah matahari itu untukku sejenak (agar tidak terbenam).” Maka 
ditahanlah matahari untuknya sehingga Allah menaklukkan daerah tersebut untuknya. Setelah itu 
balatentaranya mengumpulkan semua harta rampasan (di sebuah tempat), kemudian ada api yang datang 
untuk memakannya, namun ia tidak mau melalapnya. Maka Nabi itu berkata, “Di antara kamu ada yang 
khianat (masih menyimpan sebagian dari harta rampasan). Oleh karena itu kabilahmu hendaknya 
membai’atku,” maka dibai’atlah dia (Nabi tersebut). Tiba-tiba tangan Nabi itu lengket pada tangan dua atau 
tiga orang di antara mereka, ia berkata, “D/ antara kalian ada yang berkhianat. Kamulah yang berkhianat .” 
Lalu mereka mengeluarkan emas sebesar kepala sapi. Emas itu kemudian mereka taruh di harta rampasan 
lain (yang telah dikumpulkan sebelumnya) di sebuah lapangan. Maka datanglah api menyambar dan 
melalapnya. Harta rampasan memang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelum kita, tetapi Allah melihat 
kelemahan dan ketidakmampuan kita sehingga Dia menghalalkan untuk kita." (HR. Muslim). 

Dalam kisah Nabi Musa dengan Bani Israil ini terdapat teguran keras kepada Bani Israil, menyebutkan aib- 
aib mereka, dan bagaimana mereka menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya, mundurnya mereka dari 
jihad, dan lemahnya mereka dari melawan musuh padahal di tengah-tengah mereka ada utusan Allah dan 
manusia yang diajak bicara oleh-Nya (Nabi Musa 'alaihis salam), dimana dia menjanjikan kemenangan untuk 
mereka jika mau berjihad. Terlebih mereka telah menyaksikan pertolongan Allah kepada mereka dengan 
dibinasakan-Nya musuh mereka, yaitu Fir'aun dan bala tentaranya di depan mata mereka, sehingga 
tampaklah keburukan mereka dan aib-aib mereka yang tidak tertutupi oleh malam dan siang dan mereka pun 
menjadi makhluk yang dimurkai Allah dan dimurkai musuh-musuh mereka. Tetapi dengan keadaan mereka 
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Ayat 27-31: Kisah dua anak Adam (Qabil dan Habil), pembunuhan pertama yang terjadi 
dan besarnya malapetaka akibat pembunuhan dan syariat menguburkan mayit. 
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27. Ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka tentang kisah kedua putra Adam 143 , 
ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah salah seorang dari mereka berdua 
(Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak diterima 144 . Dia (Qabil) berkata, "Sungguh, aku 
pasti membunuhmu!" Dia (Habil) berkata, "Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang 
yang bertakwa 145 ." 

A-2 
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seperti ini, mereka berani sekali menyatakan, bahwa mereka adalah anak-anak tuhan dan kekasih-Nya, maka 
semoga Allah memperburuk wajah mereka, sehingga di antara mereka ada yang dirubah wujudnya menjadi 
kera dan babi. Di samping itu, mereka juga mendapatkan laknat yang menghubungkan mereka sampai ke 
neraka dan kekal di dalamnya selama-lamanya, nas’alullahas salaamah wal ’aafiyah. 

143 Para mufassir mengatakan, namanya Qabil dan Habil, dan menurut zhahirnya bahwa keduanya adalah 
anak kandung Nabi Adam 'alaihis salam. 

144 Disebutkan dalam riwayat bahwa Habil mempersembahkan seekor kambing, sedangkan Qabil 
mempersembahkan tanaman. Di antara dua kurban itu, yang diterima adalah kurban Habil dengan turunnya 
api dari langit lalu memakan kurban itu. Hal itu menjadikan Qabil iri terhadap Habil. 

Kisah Habil dan Qabil 

Di antara berita tentang Habil dan Qabil sebagaimana yang disebutkan kaum salaf dan khalaf adalah bahwa 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala mensyariatkan kepada Adam 'alaihis salam agar ia menikahkan puteri-puterinya 
kepada putera-puteranya karena keadaan yang dibutuhkan saat itu. Mereka juga mengatakan, bahwa setiap 
kali mengandung, maka lahir untuk Adam dua orang anak, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Nabi 
Adam 'alaihis salam menikahkan anak perempuannya dengan anak laki-laki yang lahir bukan dari satu perut 
dengannya. Ketika itu saudari Habil berparas kurang cantik, sedangkan saudari Qabil cantik, maka Qabil 
ingin menikahi saudarinya itu dan tidak ingin ia (saudari Qabil) dinikahkan dengan saudaranya. Namun 
Adam menolak keinginan Qabil itu, kecuali jika keduanya mempersembahkan kurban; barang siapa yang 
kurbannya diterima, maka saudari Qabil itu untuknya, dan ternyata kurban Habil yang diterima, sedangkan 
kurban Qabil tidak diterima, dan kisah selanjutnya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Nabi Adam melarang anak perempuan menikah 
dengan anak laki-laki yang menjadi saudara kembarnya, ia memerintahkan agar anak perempuannya itu 
menikah dengan saudaranya yang lain. Ketika itu, biasa lahir untuk Adam anak laki-laki dan perempuan 
kembar. Saat keadaan demikian, maka lahir untuk Adam anak perempuan yang cantik dan anak perempuan 
yang jelek parasnya, maka saudara dari perempuan yang jelek parasnya berkata, "Nikahkanlah saudarimu 
kepadaku, dan aku akan menikahkan saudariku kepadamu." Tetapi saudaranya berkata, "Tidak, bahkan aku 
lebih berhak dengan saudariku." Lalu keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima orang yang 
mengorbankan kambing (Habil), dan tidak diterima orang yang mengorbankan tanaman (Qabil), akhirnya ia 
(Qabil) membunuhnya (Habil)." (Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa isnadnya jayyid). 

145 Bertakwa di sini adalah dengan mengerjakan amal ikhlas karena Allah dan mengikuti tuntunan-Nya 
melalui para nabi dan rasul. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Darda, ia berkata, "Sungguh, jika aku 
yakin bahwa Allah menerima satu shalatku itu lebih aku sukai daripada dunia dengan segala isinya." 
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28. "Sungguh, jika engkau (Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut kepada Allah 146 , 
Tuhan seluruh alam." 



29. "Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan 
dosamu sendiri 147 , maka engkau akan menjadi penghuni neraka 148 ; dan itulah balasan bagi orang 
yang zalim." 
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30. Maka hawa nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya, kemudian dia pun 
(benar-benar) membunuhnya 149 , maka jadilah dia termasuk orang yang rugi 150 . 


146 Orang yang takut kepada Allah tentu tidak berani mengerjakan dosa-dosa, terutama dosa-dosa besar. 
Abdullah bin ’Amr berkata, "Demi Allah, sesungguhnya dia (Habil) adalah orang yang lebih kuat di antara 
kedunya, tetapi rasa takut terhadap dosa menghalanginya." 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Al Ahnaf bin Qais ia berkata: Aku pernah pergi untuk menolong 
seseorang, lalu aku ditemui Abu Bakrah, ia pun bertanya, "Hendak ke mana kamu?" Aku mejawab, "Untuk 
menolong orang ini." Abu Bakrah berkata, "Pulanglah, karena aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 
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"Jika dua orang muslim berhadapan dengan kedua pedangnya, maka yang membunuh dan yang terbunuh di 
neraka." Aku pun bertanya, "Wahai Rasulullah, orang yang membunuh ini (jelas), lalu ada apa dengan yang 
terbunuh?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya dia berkeinginan keras untuk membunuh saudaranya." 

147 Yakni dosa membunuhku dan dosa yang pernah kamu lakukan dahulu. 

148 

Ayat ini menunjukkan bahwa membunuh termasuk dosa yang sangat besar. 

149 Setelah diperingatkan oleh Habil. Ibnu Jarir berkata, "Ketika Qabil hendak membunuhnya, maka dia 
membungkukkan lehernya (untuk menggigit leher Habil), lalu Iblis mengambil seekor binatang dan 
meletakkan kepalanya di atas sebuah batu, kemudian dia ambil batu yang lain, lalu dibenturkan kepalanya 
dengan batu itu sehingga binatang itu terbbunuh, sedangkan anak Adam (Qabil) menyaksikannya, maka ia 
berbuat kepada saudaranya (Habil) seperti itu." 

Qabil adalah contoh pertama orang yang melakukan pembunuhan, dan barang siapa yang mencontohkan 
keburukan, maka dia menanggung dosa itu dan menanggung dosa orang-orang yang mengikutinya. Oleh 
karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Tidaklah seorang jiwa dibunuh secara zalim, kecuali anak Adam yang pertama (Qabil) ikut menanggung 
darahnya, karena ia adalah orang yang pertama mencontohkan pembunuhan." (HR. Ahmad, Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, Nasa'i dalam Al Kubra, dan Ibnu Majah) 

150 Di dunia dan akhirat karena membunuhnya, dan kerugian apa lagi yang lebih besar daripada ini? Di 
samping itu, ia juga tidak mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan terhadap mayat saudaranya, karena 
ia merupakan mayat pertama di muka bumi, maka sebelumnya ia biarkan begitu saja sampai Allah mengutus 
burung gagak kepada burung gagak yang mati, kemudian ia menggali tanah dan menguburnya. 
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31. Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah 151 untuk memperlihatkan 
kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya . Qabil berkata, 
"Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?" Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal 153 . 


Ayat 32-34: Had atau hukuman bagi hirabah (terang-terangan mengadakan kerusuhan, 
penyerangan dan kekacauan di bumi), membegal dan mengadakan kerusakan di bumi 
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32. Oleh karena itu 154 Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil 155 , bahwa barang siapa 
membunuh seseorang, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain 156 , atau bukan karena berbuat 
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kerusakan di bumi , maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia . Barang siapa 


151 Untuk menguburkan burung gagak yang lain yang mati. 

1 S 9 

Dari ayat ini dapat dipahami, bahwa manusia banyak pula mengambil pelajaran dari alam dan agar ia 
tidak segan-segan mengambil pelajaran dari yang lebih rendah tingkatan pengetahuannya. 

1 

Inilah akibat kemaksiatan, yaitu kerugian dan penyesalan. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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'Tidak ada dosa yang lebih berhak disegerakan oleh Allah Ta'ala hukuman bagi pelakunya di dunia di 
samping hukuman di akhirat seperti halnya baghy dan memutuskan tali silaturrahim." (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Tirmidzi dan Syaikh Al Albani) 

Baghy di sini adalah zalim, memberontak dan sombong. Dan Qabil telah melakukan dua hal ini, yaitu baghy 
(zalim) dan memutuskan tali silaturrahim. Nas’alullahas salaamah wal ’aafiyah. 

154 Yakni oleh karena tindakan pembunuhan itu. 

155 Hukum ini bukanlah ditetapkan kepada Bani Israil saja, tetapi ditetapkan untuk semua manusia. 

156 Yakni membunuh orang bukan karena qishas. 

1 cn 

Seperti murtad, zina setelah menikah, membajak jalan (qath'uth thariq) dsb. Ayat ini menunjukkan bahwa 
membunuh hanyalah dibolehkan dalam dua keadaan: 

Pertama , karena seseorang membunuh satu jiwa tanpa alasan yang benar dan dengan sengaja, maka 
pembunuhnya halal dibunuh, jika si pembunuh sudah mukallaf (baligh dan berakal) dan bukan sebagai bapak 
bagi si terbunuh. 

Kedua , karena mengadakan kerusakan di bumi, misalnya merusak agama, menyakiti badan manusia atau 
hartanya, seperti orang murtad dan pembajak. 

1 

Allah memandang bahwa membunuh seseorang seperti membunuh manusia seluruhnya, karena seseorang 
adalah anggota masyarakat dan karena membunuh seseorang berarti membunuh juga keturunannya. 
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memelihara kehidupan seorang manusia 159 , maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan 
semua manusia 160 . Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas 161 . Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu 162 
melampaui batas di bumi 163 . 









Demikian juga karena membunuh tanpa alasan yang dibenarkan menunjukkan bahwa ia tidak membedakan 
antara orang yang dibunuh itu dengan orang yang lainnya yang tidak bersalah, dan menunjukkan tindakan 
yang dilakukannya didorong oleh hawa nafsunya yang menyuruh kepada keburukan, oleh karenanya ketika 
ia membunuhnya sama saja ia membunuh manusia semuanya, wallahu a'lam. 

Al A'masy dan lainnya meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah ia berkata, "Wahai Abu Hurairah, 
apakah kamu suka membunuh manusia, demikian juga membunuhku bersama mereka?" Aku (Abu Hurairah) 
menjawab, "Tidak." Utsman berkata, "Kalau begitu pulanglah dengan mendapatkan izin, membawa pahala 
tanpa membawa dosa." Abu Hurairah berkata, "Maka aku pulang tanpa berperang." 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal itu sama seperti firman Allah Ta'ala, " Bahwa 
barang siapa membunuh seseorang , bukan karena orang itu (membunuh) orang lain , atau bukan karena 
berbuat kerusakan di bumi , maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa 
memelihara kehidupan seorang manusia , maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua 
manusia ." (Terj. Al Maa'idah: 32) Dan memelihara kehidupan manusia adalah dengan tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah. Itulah memelihara kehidupan semua manusia." Maksudnya adalah mengharamkan 
membunuhnya kecuali dengan hak, maka membuat manusia lain tetap hidup. 

159 Dengan tidak membunuhnya sebagaimana yang dikatakan Mujahid. 

160 Al Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta'ala, " Maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia ," ia berkata, "Barang siapa yang membunuh seorang jiwa yang 
diharamkan Allah, maka dia seperti membunuh semua manusia." 

Sa'id bin Jubair berkata, "Barang siapa yang menganggap halal darah seorang muslim, maka seakan-akan dia 
menganggap halal darah semua manusia, dan barang siapa yang mengharamkan darah seorang muslim, maka 
seakan-akan dia mengharamkan darah semua manusia." 

Tentang firman Allah Ta'ala," Maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia ," Mujahid 
berkata, "Barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka Allah akan memberikan 
balasannya di neraka Jahannam, Dia akan murka kepadanya, melaknatnya dan menyiapkan azab yang besar 
untuknya." 

161 Yakni mukjizat yang membuat manusia tidak memiliki alasan untuk menolaknya. 

Yakni setelah kedatangan rasul membawa keterangan yang nyata. 

i zro 

Maksudnya, tetap melakukan kemaksiatan dan menyelisihi rasul, baik dengan melakukan kekufuran, 
pembunuhan dan kemaksiatan lainnya. Ayat ini merupakan celaan yang keras terhadap sikap mereka 
mengerjakan kemaksiatan setelah mengetahuinya. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada Yahudi Bani 
Quraizhah, Bani Nadhir dan Bani Qainuqa' yang tinggal di sekitar Madinah, dimana mereka di zaman 
Jahiliyyah jika terjadi peperangan, maka mereka berpihak kepada suku Aus atau Khazraj. Kemudian apabila 
perang berhenti, maka mereka menebus para tawanan dan membayar diyat orang-orang yang telah mereka 
bunuh. Tindakan mereka ini telah diingkari Allah Subhaanahu wa Ta'ala sebagaimana dalam surah Al 
Baqarah: 84-85. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






f 


1 


33. 164 Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 165 dan membuat kerusakan 
di bumi 166 , hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang 167 , 
atau diasingkan dari tempat kediamannya 168 . Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan 
di akhirat mereka mendapat azab yang besar 169 , 


164 Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Urainah saat mereka ke Madinah dan merasakan sakit di 
sana, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengizinkan mereka mendatangi unta, meminum kencing dan 
susunya. Ketika mereka sudah sehat, mereka malah membunuh pengembalanya dan membawa pergi 
untanya. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa pendapat yang sahih adalah bahwa ayat ini berlaku umum baik bagi kaum 
musyrik maupun selain mereka yang mengerjakan sifat-sifat ini. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Malik dari Anas bin Malik, ia berkata: 
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"Orang-orang yang berasal dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang (ke Madinah), lalu mereka terkena sakit pada 
perutnya di Madinah, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan mereka mendatangi unta 
perah dan meminum air kencing dan susunya. Maka mereka pun pergi ke sana. Setelah mereka sehat, maka 
mereka membunuh penggembala Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan membawa hewan ternaknya, lalu 
berita itu sampai kepada Beliau di pagi hari, maka Beliau pun mengirim beberapa orang untuk mengejar 
mereka. Ketika siang harinya, mereka pun dibawa, lalu Beliau menyuruh tangan dan kaki mereka dipotong 
dan mata mereka dicongkel, kemudian mereka dilempar di tanah berbatu hitam (di luar Madinah), mereka 
pun meminta minum, namun tidak diberi." Abu Qilabah berkata, "Mereka ini telah mencuri, membunuh dan 
kafir setelah beriman serta memerangi Allah dan Rasul-Nya." 

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Anas bin Malik hadits orang-orang Urainah, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim sekelompok orang untuk mencari mereka, lalu mereka ditangkap. 
Maka Allah menurunkan tentang hal tersebut ayat, "Innamaa jazaa’ullladziina yuhaaribuunallaha wa 
rasuulahu...dst." 

165 Yakni dengan menyerang kaum muslimin, terang-terangan memusuhi dan mengadakan kerusakan di 
muka bumi, melakukan pembunuhan, merampas harta dan mengacaukan keamanan. 

166 Melakukan pembajakan, yakni tindakan menghadang manusia baik di kota maupun di desa, lalu 
merampas harta mereka, membunuh dan menakut-nakuti manusia sehingga jalan yang ditempuh mereka 
menjadi tidak aman. 

16 V 

Maksudnya adalah memotong tangan kanan dan kaki kiri; dan jika melakukan lagi, maka dipotong tangan 
kiri dan kaki kanan. 

168 

Para mufassir berbeda pendapat, yakni apakah hukuman di atas menunjukkan pilihan, dalam arti bahwa 
imam (pemerintah) atau wakilnya boleh melakukan hukuman mana saja sesuai yang dipandangnya 
bermaslahat, atau apakah hukuman tersebut disesuaikan dengan tindakan kejahatan yang dilakukan, di mana 
masing-masing kejahatan ada hukuman tersendiri?. Untuk pendapat pertama berdasarkan dengan zhahir lafaz 
ayat tersebut. Sedangkan pandapat kedua memandang bahwa penyesuaian hukuman sejalan dengan 
kebijaksanaan Allah Ta'ala. Oleh karena itu, hukuman bunuh jika pembajak itu melakukan pembunuhan, 
hukuman bunuh dan penyaliban dilakukan jika pembajak melakukan pembunuhan, ditambah dengan 
mengambil harta manusia, agar dijadikan pelajaran bagi orang lain. Namun jika hanya mengambil harta saja 
tanpa melakukan pembunuhan, maka dengan dipotong tangan dan kaki secara silang. Sedangkan hukuman 
dengan diasingkan atau yang semisalnya seperti pemenjaraan, jika pembajak tersebut mengacaukan 
keamanan (menakut-nakuti). 

Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang ayat di atas, ia berkata, "Barang siapa yang 
menghunuskan pedangnya kepada segolongan kaum muslim dan menakut-nakuti jalan, kemudian ia 
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34. Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; maka 
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ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . 


ditangkap, maka imam kaum muslim diberikan pilihan, "Jika mau, ia boleh membunuhnya. Jika mau, ia 
boleh menyalibnya, dan jika mau ia boleh memotong tangan dan kakinya." 

Tentang maksud "diasingkan" adalah dengan diasingkan dari negerinya ke negeri lain, atau pemerintah atau 
wakilnya memutuskan agar tidak boleh ada yang bermuamalah dengannya secara mutlak. Ada pula yang 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan "diasingkan" di sini adalah dengan dipenjarakan. 

169 Hal ini menunjukkan bahwa membajak merupakan dosa yang sangat besar, di mana hal itu menghendaki 
pelakunya untuk dihinakan di dunia dan diazab di akhirat jika mereka tidak bertobat dari perbuatan itu 
sehingga mereka mati di atasnya. Jika demikian berat hukuman yang ditimpakan kepada pembajak, maka hal 
ini menunjukkan bahwa membersihkan bumi dari pengrusak, mengamankan jalan dari adanya pembajakan 
termasuk amal saleh yang amat besar, ketaatan utama dan termasuk memperbaiki bumi. 

Adapun jika yang melakukan pembajakan ini adalah orang muslim, maka sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits berikut: 
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Dari Ubadah bin As Shaamit, ia berkata: Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam suatu 
majlis, lalu Beliau bersabda, "Kalian membaiatku untuk tidak berbuat syirk kepada Allah dengan sesuatu, 
tidak berzina, tidak mencuri, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah untuk dibunuh kecuali 
dengan alasan yang hak. Maka barang siapa yang memenuhi baiat itu, Allah akan memberikan pahala 
kepadanya, dan barang siapa yang melanggar salah satunya, lalu dia diberi hukuman, maka hukuman itu 
akan menjadi penebus dosanya , dan barang siapa yang melanggar salah satunya, lalu Allah menutupinya, 
maka urusannya terserah Allah. Jika Dia menghendaki, maka Dia maafkan dan jika Dia menghendaki, maka 
Dia berikan azab kepadanya." (HR. Muslim) 

Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ali radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



"Barang siapa yang melakukan suatu dosa di dunia, lalu ia diberikan hukuman, maka Allah lebih adil 
daripada mengulangi hukuman kepada hamba-Nya. Dan barang siapa yang melakukan suatu dosa di dunia, 
lalu Allah menutupinya dan memaafkannya, maka Allah lebih pemurah daripada mengulangi sesuatu yang 
telah dimaafkan-Nya." (Para penthaqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya hasan, Yunus bin Abi Ishaq telah 
disebutkan haditsnya oleh Muslim dalam shahihnya, ia juga ditsiqahkan oleh lebih dari seorang, hanyasaja ia 
mudhtharib dalam meriwayatkan hadits ayahnya, sedangkan para perawi lainnya adalah tsiqah; para perawi 
dua syaikh (Bukhari-Muslim)." Al Hafizh Ad Daaruquthni pernah ditanya tentang hadits ini, ia menjawab, 
"Telah diriwayatkan secara marfu' dan mauquf, dan marfu'nya adalah shahih."). 
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Disebutkan kata-kata "maka ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang " tidak 
dengan kata-kata, "Maka janganlah kamu tegakkan had kepada mereka" menunjukkan bahwa dengan tobat 
hak-hak Allah menjadi gugur (seperti keharusan dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki secara silang 
atau diasingkan), namun tidak gugur hak manusia (seperti karena membunuh dan mengambil harta) 
sebagaimana diterangkan oleh penyusun tafsir Al Jalalain. Menurut Syaikh As Sa'diy, jika muharib 
(pembajak) sebelumnya non muslim, lalu masuk Islam, maka hak Allah maupun hak manusia gugur. Namun 
jika muharibnya muslim, lalu bertobat, maka hak Allah gugur, namun hak manusia tidak gugur seperti 
membunuh dan mengambil harta. 
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Ayat 35-37: Perintah bertakwa, mendekatkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
dengan mengerjakan amal saleh serta perintah berjihad. 


* * * 
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35. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah (jalan) 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya 174 , dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu 
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beruntung . 


Jika tobat dilakukan muharib sebelum ditangkap, maka tidak diberlakukan hukuman had hirabah 
(pembajakan) terhadapnya, demikian juga dalam had-had yang lain jika pelakunya bertobat sebelum 
ditangkap. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asy Sya'biy, ia berkata: Dahulu Haritsah bin Badr At Tamimi yang 
termasuk penduduk Basrah melakukan kerusakan di bumi dan melakukan penyerangan, lalu ia berbicara 
dengan beberapa orang Quraisy (untuk meminta keamanan), di antaranya Al Hasan bin Ali, Ibnu 'Abbas dan 
Abdullah bin Ja'far. Maka mereka berbicara dengan Khalifah Ali, tetapi Beliau tidak mau memberikan 
keamanan, lalu ia (Haritsah) mendatangi Sa'id bin Qais Al Hamdaniy, kemudian Sa'id meninggalkannya di 
rumah, lalu ia mendatangi Ali dan berkata, "Wahai Amirul Mukminin! Bagaimana menurutmu tentang orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya serta mengadakan kekacauan di bumi?" Lalu ia membacakan ayat 
sampai pada ayat, " Kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) 
mereka maka Ali pun menuliskan keamanan untuknya. Sa'id bin Qais berkata, "Sesungguhnya orang itu 
adalah Haritsah bin Badr." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Musa bin Ishaq Al Madaniy, bahwa Ali Al Asadiy pernah melakukan 
pembajakan, menakut-nakuti jalan, menummpahkan darah dan mengambil harta, lalu ia dicari oleh para 
pemerintah dan masyarakat, tetapi ia menghindar dan mereka tidak berhasil menangkapnya, sampai ia 
sendiri yang datang untuk bertobat. Hal ini dilakukannya saat ia mendengar seseorang membaca ayat ini, 
"Wahai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri , janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Terj. Az Zumar: 53), lalu dia mendengarkannya baik-baik dan 
berkata, "Wahai hamba Allah, ulangilah bacaanmu!" Maka ia pun mengulanginya, ia pun menyarungkan 
pedangnya dan datang ke Madinah pada waktu sahur untuk bertobat, maka ia mandi, kemudian mendatangi 
masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan shalat Subuh, kemudian dia duduk di dekat Abu Hurairah 
yang dikerumuni murid-muridnya. Saat pagi hari mulai cerah, maka orang-orang pun mengenalinya, lalu 
mereka bangkit hendak menangkapnya, maka Ali berkata, "Tidak ada jalan bagi kalian untuk menangkapku. 
Aku datang dalam keadaan bertobat sebelum kalian menangkapku." Abu Hurairah berkata, "Benar." Lalu ia 
membawanya ke Marwan bin Al Hakam yang menjadi gubernur Madinah di zaman Mu'awiyah, ia pun 
berkata, "Ini adalah Ali, ia datang dalam keadaan bertobat. Kamu tidak berhak menangkapnya dan tidak 
berhak membunuhnya." Lalu Marwan membebaskannya. Musa bin Ishaq melanjutkan kisahnya, "Lalu Ali 
keluar berjihad fii sabilillah dalam keadaan bertobat mengarungi lautan, pasukan Islam bertemu dengan 
bangsa Romawi, kemudian mereka mendekatkan kapalnya dengan kapal musuh, lalu Ali terjun menyerang 
orang-orang Romawi di kapalnya, kemudian mereka (orang-orang Romawi) melarikan diri darinya menuju 
bagian kapal yang lain, hingga akhirnya kapal pun menjadi miring dan mereka semua tenggelam." 

Ayat ini merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk mengerjakan 
konsekwensi dari keimanan berupa ketakwaan kepada Allah dan berhati-hati terhadap hal yang 
mendatangkan kemurkaan-Nya, caranya adalah dengan berusaha sekuat tenaga menjauhi hal yang dimurkai 
Allah yang berupa maksiat, baik maksiat hati, lisan maupun anggota badan yang tampak atau tersembunyi, 
serta meminta pertolongan kepada Allah untuk meninggalkannya dan dapat mengerjakan perintah Allah. 
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Takwa ketika digandengkan dengan taat, maka maksud takwa adalah meninggalkan larangan, sedangkan 
taat adalah melaksanakan perintah. Tetapi ketika disebutkan sendiri saja, maka maksud takwa adalah 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 
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Wasilah di sini artinya qurbah (mendekatkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala) sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu 'Abbas dan lainnya. Qatadah berkata, "Dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan menaati- 
Nya dan mengerjakan amal yang mendatangkan keridhaan-Nya." 


Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa wasilah juga berarti nama terhadap kedudukan yang paling tinggi di surge, 
ia adalah kedudukan dan tempat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di surga. Ia adalah tempat yang 
paling dekat ke 'Arsy. Disebutkan dalam Shahih Bukhari, 
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Dari Jabir bin Abdillah, bahwa Rasulullah shallalllahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa 
yang mengucapkan setelah mendengar adzan: 


ajJ-pj *dju\j d L. >3 a 1 c-jT d_^jLaJl 2JIJ oypjJl ojJ& *_j 


“Ya Allah, Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini, pemilik shalat yang akan ditegakkan, 
berikanlah kepada Muhammad wasilah (kedudukan yang tinggi) dan keutamaan, bangkitkanlah ia 
ke tempat yang terpuji (maqam mahmud) yang telah Engkau janjikan.” 


Maka ia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.” (HR. Bukhari: 614) 


Dan dalam Shahih Muslim disebutkan, 
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Dari Abdullah bin 'Amr bin Aash, bahwa ia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Apabila kalian mendengar muazin, maka ucapkanlah seperti yang diucapkan muazin, kemudian ucapkanlah 
shalawat kepadaku, karena barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat 
untuknya sepuluh kali. Kemudianlah mintalah kepada Allah wasilah untukku, karena ia adalah kedudukan di 
surga yang tidak pantas diperoleh kecuali untuk salah satu di antara hamba-hamba Allah, dan aku berharap 
agar akulah hamba itu. Barang siapa yang memintakan wasilah untukku, maka ia berhak mendapatkan 
syafaat." 

174 Misalnya dengan mengerjakan amalan sunat setelah amalan wajib. Jika seorang hamba mendekatkan diri 
kepada Allah dengan mengerjakan banyak ibadah (termasuk ibadah pula bermu’amalah/berhubungan dengan 
orang lain mengikuti ajaran Islam), maka Allah akan mencintainya, dan apabila Allah mencintainya, maka 
Allah akan menjadikan gerakannya dilakukan karena-Nya, dan Allah akan mengabulkan doa dan 
permintaan-nya. Selanjutnya, Allah mengkhususkan di antara sekian jalan itu dengan jihad fii sabilillah, 
yakni dengan mengerahkan kemampuannya untuk memerangi orang-orang kafir, baik dengan harta, jiwa, 
saran, lisan dan segala usaha membela agama Allah sesuai kemampuannya, karena jihad termasuk ketaatan 
utama dan pendekatan diri yang utama. Di samping itu, karena orang yang melakukannya biasanya mampu 
mengerjakan yang lainnya. 
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Yakni jika kamu bertakwa kepada Allah dengan menjauhi maksiat dan menjalankan perintah, mencari 
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan ketaatan serta berjihad di jalan-Nya untuk 
meninggikan kalimat-Nya, maka kamu akan beruntung, dalam arti akan memperoleh apa yang kamu 
inginkan dan selamat dari apa yang kamu khawatirkan, di mana hal itu pada hakikatnya adalah kebahagiaan 
dan kenikmatan yang sesungguhnya, karena ia adalah kebahagiaan dan kenikmatan yang kekal di tempat- 
tempat yang tinggi nan indah di surga, yang aman dari bahaya, penuh dengan kegembiraan dan kesenangan, 
rezekinya selalu mengalir tanpa perlu bersusah payah memperolehnya, hidup di dalamnya tanpa ada 
kematian, pakaiannya tidak akan usang selama-lamanya dan masa mudanya tidak akan hilang. Ya Allah, 
masukkanlah kami ke surga dan hindarkanlah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan 
hindarkanlah kami dari neraka. Ya Allah, maksukkanlah kami ke surga dan hindarkanlah kami dari neraka. 
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36. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, seandainya mereka memiliki segala apa yang ada di 
bumi dan ditambah dengan sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dari azab pada hari 
kiamat, niscaya semua (tebusan) itu tidak akan diterima dari mereka. Mereka tetap mendapat azab 
yang pedih 176 . 
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37. Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka tidak akan dapat keluar dari sana. Dan mereka 
mendapat azab yang kekal 177 . 


Ayat 38-40: Hukum pencurian dan penjelasan tentang tobat dan syarat-syaratnya 



38. 178 Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri 179 , potonglah tangan keduanya 180 
(sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah 181 . Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 182 . 


i n/: 

Yakni yang menyakitkan. 

177 

Dalam ayat lain Allah berfirman, " Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi--Setiap kali mereka 
hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 
(kepada mereka dikatakan), "Rasakanlah azab yang membakar ini." (Terj. Al Hajj: 21-22) 

Setiap kali mereka (penghuni neraka) terangkat oleh gejolak api neraka yang membara sehingga berada di 
bagian atas neraka, maka para malaikat Zabaniyah memukul mereka dengan cambuk-cambuk dari besi 
sehingga mereka kembali ke bawahnya. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


siUS 


Dikatakan kepada orang kafir pada hari Kiamat, "Bagaimana menurutmu, jika kamu memiliki emas sepenuh 
bumi, maukah kamu menebus dirimu dengannya?" Ia menjawab, "Ya." Kemudian dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya kamu telah diminta dengan yang lebih ringan dari itu." 

i nro 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman memberikan keputusan serta memerintahkan agar tangan pencuri 
baik laki-laki maupun perempuan dipotong. Potong tangan ini telah diberlakukan sebelumnya di zaman 
Jahiliyah, kemudian ditetapkan dalam Islam dengan syarat-syaratnya. Hal ini seperti praktek qasamah, diat, 
qiradh dan lainnya yang dipraktekkan di zaman Jahiliyyah ditetapkan pula dalam Islam karena adanya 
kemaslahatan, dan Islam menyempurnakannya. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah radhiiyallahu ’anha: 
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39. Tetapi barang siapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 
sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha 

183 

Penyayang . 
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40. Tidakkah kamu tahu, bahwa Allah memiliki seluruh kerajaan langit dan bumi, Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu 184 . 
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Bahwa orang-orang Quraisy telah dibuat bingung karena wanita Makhzumi yang melakukan pencurian, lalu 
mereka berkata, "Siapakah yang berani berbicara dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?" Sebagian 
orang berkata, "Tidak ada yang berani kecuali Usamah bin Zaid orang yang dicintai Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam." Lalu Usamah berbicara dengan Beliau, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Apakah engkau hendak memberi syafaat (pembelaan) dalam salah satu di antara had-had Allah?" 
Kemudian Beliau berdiri dan berkhutbah, Beliau bersabda, "Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum 
kamu adalah karena apabila di tengah-tengah mereka ada orang terhormat yang mencuri, maka mereka 
membiarkannya. Tetapi jika yang mencuri adalah orang yang lemah, maka mereka menegakkan had 
terhadapnya. Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhammad mencuri, tentu aku akan potong tangannya." 

Mencuri adalah mengambil harta orang lain yang terpelihara secara sembunyi-sembunyi tanpa 
keridhaannya. Ia termasuk dosa besar karena hukumannya yang begitu buruk, yaitu dipotong tangannya. Jika 
telah dipotong tangannya, maka tangannya dipanaskan dalam minyak agar urat-urat tertutup sehingga darah 
berhenti. Keumuman pencurian yang berlaku potong tangan di ayat tersebut dibatasi dengan beberapa hal 
berikut: 

- Hirz, yakni pencurian dilakukan dari tempat yang terjaga atau tersimpan secara uruf (kebiasaan yang 
berlaku), jika mencuri bukan dari tempat yang terjaga, maka tidak berlaku potong tangan. 

- Barang yang dicuri harus mencapai nishabnya, yaitu 1/4 dinar atau 3 dirham atau senilai dengan salah 
satunya, jika di bawah dari nilai ini, maka tidak berlaku potong tangan. Imam Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

jl-LO 3 

"Tangan (pencuri) dipotong jika yang dicuri senilai 1/4 dinar atau lebih." 

180 

Yakni tangan kanannya dari kuu' (pergelangannya atau sebelah bawah ibu jari). Jika melakukan lagi, 
maka dipotong kaki kirinya dari persendian kakinya. Jika mengulangi lagi, maka dipotong tangan kirinya, 
dan jika melakukan lagi, maka dipotong kaki kanannya. Jika melakukan lagi, diberi hukuman ta'zir, seperti 
dengan dipenjara sampai mati. 

181 

Sekaligus sebagai pelajaran bagi para pencuri yang lain sehingga mereka tidak jadi mencuri. 

182 

Dia Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya, dalam syariat dan taqdir-Nya. 

Namun demikian, tobatnya itu tidak menggugurkan hak anak Adam, berupa pemotongan tangan dan 
pengembalian haknya. Tetapi jika pemiliknya memaafkan sebelum dilaporkan kepada pemerintah, maka 
pemotongan tangan gugur. 

184 

Termasuk di antaranya adalah menyiksa dan mengampuni kepada siapa yang Dia kehendaki. 
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Ayat 41-43: Hiburan bagi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap sikap 
menyakitkan orang-orang Yahudi dan makar orang-orang munafik, dan penjelasan 
bagaimana orang-orang Yahudi mengingkari hukum-hukum Taurat. 
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41. Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah kamu disedihkan karena mereka berlomba-lomba 
dalam kekafirannya 186 . Yaitu orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, 


185 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang berlomba-lomba dalam kekafiran; yang keluar dari 
ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya, dimana mereka mengutamakan pendapat mereka dan hawa nafsu di 
atas syariat Allah 'Azza wa Jalla. Ayat ini menurut Ibnu Katsir, turun berkenaan dengan dua orang Yahudi 
yang berzina. Orang-orang Yahudi telah mengubah kitab Allah (Taurat) yang ada di tangan mereka yang 
memerintahkan untuk merajam orang yang telah menikah berzina, mereka mengubah hukum tersebut dan 
menggantinya dengan mendera seratus kali, menghitamkan wajahnya dan menaikkannya di atas keledai 
dalam keadaan terbalik (mengarak). Ketika hal ini terjadi setelah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah, 
maka mereka (orang-orang Yahudi) berkata antara sesama mereka, "Mari kita berhukum kepadanya (Beliau), 
jika Beliau menetapkan dera dan menghitamkan muka, maka ambillah hukumnya dan jadikanlah ia sebagai 
hujjah antara kalian dengan Allah, dan ternyata ada Nabi di antara nabi-nabi Allah yang memutuskan 
demikian. Tetapi jika Beliau menetapkan rajam, maka j angan ikuti." 

Imam Malik meriwayatkan dari Nafi', dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa orang-orang 
Yahudi datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan Beliau bahwa ada 
seorang laki-laki dan seorang wanita dari mereka berzina, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bertanya kepada mereka, "Apa yang kalian dapatkan dalam Taurat tentang hukum rajam?" Mereka 
menjawab, "Kami membuat malu mereka (para pezina) dan menderanya." Abbdullah bin Salam pun berkata, 
"Kalian berdusta. Sesungguhnya di dalamnya terdapat rajam." Maka mereka membawa Taurat dan 
membukanya, kemudian salah seorang di antara mereka menaruh tangannya pada ayat yang menetapkan 
rajam, ia membaca ayat sebelum dan setelahnya. Lalu Abdullah bin Salam berkata, "Angkatlah tanganmu!" 
Maka ia mengangkat tangannya, ternyata ia adalah ayat tentang rajam. Mereka pun berkata, "Benarlah 
Muhammad. Di dalamnya terdapat ayat tentang rajam. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
memerintahkan agar kedua orang itu dirajam, maka dirajamlah keduanya, dan aku melihat laki-lakinya 
membungkukkan badannya di atas tubuh wanita itu untuk melindunginya dari batu." (Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh Bukhari dan Muslim). 
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Imam Muslim meriwayatkan 
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Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah melewati orang Yahudi dalam keadaan dihitamkan (mukanya) dan 
didera, lalu Beliau memanggil mereka dan bertanya, "Apakah seperti ini, kamu mendapatkan hukuman 
pezina dalam kitabmu?" Mereka menjawab, "Ya." Maka Beliau memanggil salah seorang di antara ulama 
mereka dan berkata, "Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat 
kepada Musa, apakah seperti ini kamu mendapatkan hukuman pezina dalam kitab kamu?" Ia menjawab, 
"Tidak." Jika sekiranya engkau tidak bertanya kepadaku dengan nama itu tentu aku tidak akan 
memberitahukan kamu, kami mendapatkan rajam di sana, akan tetapi perbuatan itu sering terjadi di kalangan 
orang-orang terhormat di antara kami. Oleh karena itu, jika kami mendapatkan orang yang terhormat 
(melakukannya), maka kami biarkan dan jika kami mendapatkan orang yang lemah (melakukannya), maka 
kami tegakkan had terhadapnya. Kami pun berkata, "Marilah kita berkumpul untuk menetapkan sesuatu yang 
akan kita pakai dalam memberikan hukuman kepada orang terhormat dan orang yang rendah; kita tetap 
penghitaman dan dera sebagai ganti rajam." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ya 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang pertama yang menghidupkan perintah-Mu ketika mereka 
mematikannya." Beliau pun memerintahkan dirajam, lalu dirajamlah orang tersebut. Maka Allah Azza wa 
Jalla menurunkan ayat, " Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah kamu disedihkan karena mereka berlomba- 
lomba dalam kekafirannya" sampai ayat, " Jika (hukum) ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah) 
terimalah di mana orang itu mengatakan, "Datangilah Muhammad! Jika ia memerintahkan dihitamkan dan 
didera, maka terimalah hukum itu, tetapi jika dia memfatwakan kamu untuk dirajam, maka berhati-hatilah." 
Kemudian Allah menurunkan ayat, " Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang yang kafir", "Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang zalim " dan " Barang siapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang fasik." (lih. Al 
Maa'idah: 44, 45 dan 47) yang berkenaan dengan orang-orang kafir semuanya. 

Ada teks khusus tentang rajam dalam Taurat, yaitu sebagaimana disebutkan dalam kitab “Ulangan”: 
“Apabila ditemukan ada seorang laki-laki yang tidur (berzina) dengan isteri orang lain, maka keduanya 
dibunuh; yaitu laki-laki yang meniduri wanita dan wanitanya, agar keburukan hilang dari Israel. Jika ada 
seorang gadis muda dipinang oleh orang lain, lalu ada seseorang menemuinya di sebuah kota, kemudian 
menidurinya, maka usirlah keduanya dari kota dan rajamlah keduanya dengan batu sampai mati. Wanita 
gadis (dihukum seperti itu) karena ia tidak berteriak di kota, sedangkan laki-laki (dihukumi seperti itu), 
karena ia telah menghinakan isti kawannya, sampai keburukan dihilangkan dari kota.” 

Inilah teks dalam Taurat, sedangkan Injil tidak berlawanan dengannya, hal ini pun sama wajib bagi orang- 
orang Nasrani mengikuti ketetapan dalam perjanjian lama, yaitu Taurat dan menjadi hujjah terhadap orang- 
orang Nasrani ketika tidak ada yang menyalahinya dalam perjanjian baru, yaitu Injil.” (Lihat Fiqhussunnah 
oleh Syaikh Sayyid Sabiq 2/412 cet. Darul Kitab Al 'Arabiy) 

Rasululllah shallallahu 'alaihi wa sallam menggunakan hukum Taurat di sini bukanlah untuk memuliakan 
mereka dengan apa yang mereka yakini benarnya, karena sesungguhnya mereka (orang-orang Yahudi) 
diperintahkan mengikuti syariat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Sikap Beliau tersebut 
berdasarkan wahyu khusus dari Allah Ta'ala kepada Beliau, dan pertanyaan yang Beliau ajukan kepada 
mereka juga agar mereka mengakui kesalahan mereka yang melakukan kesepakatan untuk 
menyembunyikannya, mengingkarinya dan tidak mau mengamalkannya dalam waktu yang cukup lama. 
Mereka ternyata mengakuinya dan bahwa sikap mereka selama ini didasari hawa nafsu dan mengikuti 
pendapat mereka semata. 

1 O/' 

Yakni memperlihatkan kekafirannya ketika ada kesempatan. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam sangat berkeinginan agar orang lain mendapatkan hidayah dan merasa sedih jika mereka tidak 
memperolehnya, atau terhadap orang-orang yang nampaknya telah memperoleh hidayah, namun kemudian 
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"Kami telah beriman", padahal hati mereka belum beriman 187 ; dan (juga) orang-orang Yahudi yang 
sangat suka mendengar (berita-berita) bohong 188 dan sangat suka mendengar (perkataan-perkataan) 
orang lain yang belum pemah datang kepadamu 189 . Mereka mengubah 190 kata-kata (Taurat) dari 
makna yang sebenarnya. Mereka mengatakan, "Jika (hukum) ini yang diberikan kepadamu (yang 
sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan (hukum) ini, maka berhati-hatilah." 191 
Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun kamu tidak akan mampu 
menolak sesuatu pun dari Allah (untuk menolongnya). Mereka itu adalah orang-orang yang sudah 
tidak dihendaki Allah untuk menyucikan hati mereka . Di dunia mereka mendapat kehinaan dan di 
akhirat akan mendapat azab yang besar. 
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42. Mereka sangat suka mendengar berita bohong 193 , banyak memakan (makanan) yang haram 194 . 
Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad) untuk meminta putusan, maka berilah 
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berbalik kafir. Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghibur Beliau agar tidak bersedih terhadap 
mereka itu, karena memang tidak ada kebaikan dalam diri mereka dan tidak ada keinginan kepada kebaikan 
sebagaimana hal ini diketahui dari sikap mereka seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 

187 

Adapun orang-orang yang benar-benar beriman, di mana imannya telah masuk ke dalam hatinya, maka 
dirinya jauh dari kembali kepada kekafiran dan enggan mencari pengganti keimanannya. Mudah-mudahan 
kita digolongkan Allah ke dalamnya, amin. 

188 

Maksudnya orang-orang Yahudi sangat suka mendengar perkataan-perkataan pendeta mereka yang dusta, 
atau sangat suka mendengar perkataan-perkataan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk 
disampaikan kepada pendeta-pendeta dan kawan-kawan mereka dengan cara yang tidak jujur. 

1 8Q 

Maksudnya adalah mereka sangat suka mendengar perkataan pemimpin-pemimpin mereka yang dusta 
yang belum pernah bertemu dengan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam karena sangat benci 
kepada beliau seperti orang-orang Yahudi yang tinggal di Khaibar, atau sangat suka mendengarkan 
perkataan-perkataan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk disampaikan secara tidak jujur 
kepada kawan-kawannya tersebut. 

190 Yakni merubah arti kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi. Mereka juga mena'wil ayat-ayat 
Allah sesuai hawa nafsu mereka untuk menyesatkan manusia dan menolak kebenaran. 

191 Kata-kata ini mereka ucapkan ketika hendak meminta keputusan kepada Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, di mana hal ini menunjukkan bahwa tidak ada yang mereka inginkan selain mengikuti 
selera hawa nafsu, yakni jika keputusan Beliau sesuai dengan selera mereka, maka mereka menerimanya, 
namun jika tidak sesuai selera mereka, maka mereka menolaknya. Dalam tafsir Al Jalaalain disebutkan, 
bahwa dua orang yahudi Khaibar yang sudah menikah melakukan zina, lalu orang-orang Yahudi Khaibar 
tidak mau merajamnya, maka mereka mengirim utusan kepada Yahudi Bani Quraizhah di Madinah agar 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang hukuman yang harus ditimpakan kepada pezina 
yang sudah menikah itu. Jika Beliau memutuskan bahwa kedua orang itu harus didera dan dihitamkan 
mukanya, maka mereka akan menerimanya, namun jika selain itu, misalnya rajam, maka mereka 
menolaknya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa barang siapa yang niatnya mendatangi hukum syar'i karena ingin mencari 
hukum yang sesuai dengan selera hawa nafsunya, di mana jika sesuai dengan seleranya, maka ia senang, 
namun jika tidak sesuai ia pun kesal, maka yang demikian menunjukkan keadaan hatinya yang tidak bersih. 
Sebaliknya, orang yang mendatangi hukum syar'i dan ridha kepadanya, baik sesuai dengan seleranya maupun 
tidak, maka hal itu menunjukkan kebersihan hatinya. Ayat di atas juga menunjukkan bahwa bersihnya hati 
merupakan sebab terhadap semua kebaikan, dan pendorong terbesar untuk berkata dan bersikap benar. 

1 

Karena kurangnya agama dan akal mereka. 

194 Seperti uang sogokan dan sebagainya sebagaimana yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan lain-lain. 
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putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka 195 , dan jika kamu berpaling dari mereka 
maka mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun 196 . Tetapi jika kamu memutuskan (perkara 
mereka), maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. 







1 Q7 

43. Dan bagaimana mereka akan mengangkatmu menjadi hakim mereka, padahal mereka 

1QR 

mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) hukum Allah , kemudian mereka berpaling setelah 
itu? Sungguh, mereka bukan orang-orang yang beriman 199 . 


195 Ada yang berpendapat, bahwa perintah berpaling dari mereka dimansukh dengan ayat "wa anihkum 
bainahum bimaa anzalallah" (Al Maa'idah: 49) yang memerintahkan untuk memutuskan perkara mereka 
dengan apa yang diturunkan Allah jika mereka membawa masalahnya kepada kita untuk diputuskan. Namun 
menurut Syaikh As Sa'diy, bahwa ayat di atas tidaklah mansukh, bahkan hakim diberikan pilihan antara 
memberikan keputusan atau berpaling dari memutuskan masalah mereka karena tidak ada yang mereka 
inginkan dari hukum syara' selain mencari keputusan yang sesuai dengan hawa nafsu mereka. Oleh karena 
itu, jika orang yang datang kepada ulama meminta fatwa atau keputusan diketahui keadaannya, bahwa jika 
diberi fatwa atau diputuskan ia tidak ridha, maka tidak wajib baginya memberi fatwa dan memberi 
keputusan, dan jika memilih untuk memberikan keputusan, maka seorang ulama harus memutuskan dengan 
adil. 


196 Yakni kamu tidak dibebani apa-apa jika kamu tidak memberikan keputusan kepada mereka, karena tidak 
ada maksud mereka untuk mengikuti kebenaran, bahkan maksud mereka hanyalah mengikuti selera hawa 
nafsunya. 

107 

Di ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mencela niat buruk dan sikap orang-orang Yahudi kepada Taurat 
padahal mereka diperintahkan untuk berpegang dengannya, dan pada ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa 
Taala memuji kitab Taurat. 

198 

Seperti ayat tentang hukum rajam. Dalam hadits riwayat Muslim dari Ibnu Umar disebutkan: 
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"Bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam pernah dihadapkan orang Yahudi laki-laki dan perempuan 
yang berzina, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pergi mendatangi orang-orang Yahudi dan 
bersabda, "(Hukuman) apa yang kalian dapatkan dalam Taurat bagi orang yang berzina?" Mereka menjawab, 
"Kami menghitamkan mukanya dan menaruhnya di atas hewan kendaraan , menyilangkan antara kedua 
mukanya dan dikelilingi." Beliau bersabda, "Bawalah kemari Taurat itu, jika kamu orang-orang yang benar!" 
Maka mereka pun membawanya, sehingga ketika telah sampai pada ayat rajam, pemuda yang membacanya 
menaruh tangannya (menutupi) ayat tentang rajam, ia baca ayat sebelum dan sesudahnya. Lalu Abdullah bin 
Salam yang ketika itu bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Perintahkan dia untuk 
mengangkat tangannya!", ia pun mengangkat tangannya, ternyata di bawah tangannya ada ayat tentang 
rajam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan keduanya dirajam." 

199 Karena jika mereka beriman, tentu mereka tidak akan berpaling dari hukum Allah yang ada dalam kitab 
mereka, dan datang kepadamu dengan harapan kamu memutuskan sesuai hawa nafsu mereka. Oleh karena 
itu, mereka bukanlah orang-orang yang beriman, karena mereka menjadikan hawa nafsu sebagai tuhannya 
dan menjadikan hukum-hukum keimanan mengikuti hawa nafsu mereka. 
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Ayat 44-47: Taurat dan Injil merupakan kitab samawi yang di dalamnya terdapat petunjuk 
dan cahaya, dan keharusan memutuskan perkara menurut hukum yang diturunkan Allah 


- f 
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44. Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat 200 , di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya 201 . Yang dengan kitab itu para nabi 202 yang berserah diri kepada Allah memberi putusan atas 
perkara orang Yahudi, demikian juga para ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 203 dan mereka menjadi saksi terhadapnya 204 . Karena itu 
janganlah kamu 205 takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku 206 . Dan janganlah kamu jual 

ayat-ayat-Ku dengan harga murah 207 . Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan 

/08 

Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir . 


200 Kepada hamba dan Rasul-Nya Musa bin Imran 'alaihis salam. 

901 

Yakni petunjuk yang menunjuki manusia dari kesesatan serta cahaya yang menerangkan hukum-hukum, 
di mana dengan cahaya itu menjadi teranglah gelapnya kebodohan, keraguan, kebimbangan, syubhat 
(kesamaran) dan syahwat (hawa nafsu). 

909 

Yakni para nabi dari Bani Israil, di mana mereka adalah makhluk pilihan Allah. Jika mereka (para nabi) 
yang menjadi pemimpin umat telah mengikuti kitab itu, lantas apa yang menghalangi orang-orang yang 
rendah itu untuk mengikuti imam (pemimpin) mereka. Namun mereka telah memilih pemimpin yang lain; 
pemimpin yang memiliki kebiasaan suka merubah firman Allah, hubburiyaasah (cinta kepada kepemimpinan 
dan jabatan), menyembunyikan kebenaran dan menampakkan yang batil. Mereka inilah pemimpin-pemimpin 
dalam kesesatan, mereka inilah yang mengajak kepada neraka, wal 'iyaadz billah. 

Mereka diamanahi untuk mengajarkannya dan mengamalkannya. 

204 Yakni mereka dijadikan rujukan tentang kitab itu dan dijadikan rujukan dalam hal yang masih samar bagi 
manusia. Oleh karena itu, Allah Ta'ala telah membebani ahli ilmu dengan beban yang tidak dipikul oleh 
orang-orang yang jahil; mereka wajib memikul beban itu dan tidak mengikuti orang-orang jahil yang senang 
dengan main-main dan sikap malas, mereka pun tidak membatasi diri mereka dengan ibadah yang 
manfaatnya bagi diri mereka semata, seperti dzikr, shalat, zakat, haji, puasa dan sebagainya, di mana jika 
yang melakukannya bukan ahli ilmu niscaya cukup dan akan selamat. Adapun ahli ilmu, di samping 
mengerjakan ibadah tersebut, mereka dituntut untuk mengajarkan manusia dan mengingatkan mereka 
terhadap hal-hal yang dibutuhkan berupa masalah agama, khususnya masalah ushul (dasar-dasar) agama dan 
hal-hal yang biasa dikerjakan manusia serta tidak takut kepada manusia, oleh karenanya mereka tidak 
menyembunyikan ilmu, dan hanya takut kepada Allah Ta'ala saja. 

90S 

Yakni janganlah kamu wahai orang-orang Yahudi takut kepada manusia untuk menampakkan 
pengetahuan yang ada pada dirimu tentang sifat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

90 ^ 

Oleh karena itu, jangan menyembunyikannya. 

907 

Yakni kesenangan dunia. Ini merupakan musibah yang menimpa orang alim, jika ia dapat selamat 
daripadanya, maka yang demikian merupakan tanda bahwa dirinya diberi taufik dan menunjukkan 
kebahagiaannya, yakni perhatiannya tertuju kepada sikap sungguh-sungguh menuntut ilmu, mengajarkan 
ilmu serta mengetahui bahwa mereka diamanahi untuk menjaga agama Allah, memiliki rasa takut kepada 
Allah serta tidak takut kepada manusia dalam mengerjakan kewajibannya serta tidak mengutamakan dunia di 
atas agama. Sebaliknya, tanda celakanya seorang alim adalah senang dengan perkara sia-sia, tidak 
mengerjakan kewajibannya, tidak peduli dengan amanah yang dipikulkan kepadanya, menjual agama dengan 
dunia, mengambil risywah (sogok) terhadap hukum-hukum agama sehingga berani menyembunyikan yang 
hak, mengambil harta terhadap fatwa-fatwanya dan tidak mau mengajarkan ilmu kepada hamba-hamba Allah 
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kecuali dengan upah. Ya Allah, sesungguhnya kami meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, amalan 
yang diterima serta mengaruniakan kepada kami maaf dan keselamatan dari setiap bala', kabulkanlah 
wahai Allah Yang Maha Mulia. 

Yakni kekufuran di bawah kekufuran sebagaimana yang dikatakan 'Athaa', di mana bisa menjadi kufur 
akbar (mengeluarkan dari Islam) jika sampai menganggap halal berhukum dengan hukum selain Allah, atau 
menganggap ada hukum yang lebih baik dari hukum Allah atau menghina hukum Allah, atau membuat 
hukum baru untuk menggantikan hukum yang Allah turunkan, dan bisa menjadi dosa besar jika tidak seperti 
itu namun tidak mengeluarkan dari Islam (seperti mengakui bahwa hukum Allah yang hak, yang terbaik, dan 
keputusannya yang salah). Waki' meriwayatkan dari Sa'id Al Makkiy, dari Thawus ia berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, " Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang kafir," (terj. Al Maa'idah: 44), "Itu adalah kekufuran yang tidak mengeluarkan dari Islam." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Barang siapa tidak 
memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir," (terj. Al Maa'idah: 
44) ia berkata, "Barang siapa yang mengingkari apa yang Allah turunkan, maka ia telah kufur, dan barang 
siapa yang mengakuinya, tetapi tidak berhukum dengannya, maka dia zalim lagi fasik." (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Sesungguhnya Allah menurunkan firman-Nya, 
"Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 
kafir," (terj. Al Maa'idah: 44) dan " maka mereka itulah orang-orang zalim," (terj. Al Maa'idah: 45) dan 
"maka mereka itulah orang-orang fasik." (terj. Al Maa'idah: 47), selanjutnya Ibnu 'Abbas berkata, "Allah 
menurunkannya untuk dua golongan orang Yahudi, dimana salah satunya berhasil mengalahkan yang lain di 
zaman Jahiliyah, tetapi pada akhirnya mereka rela dan mengadakan perdamaian dengan syarat "orang biasa 
yang dibunuh oleh orang yang terhormat dibayar diyat(denda)nya sebesar 50 wasaq (1 wasaq = 60 
gantang/sha'), tetapi orang terhormat yang dibunuh oleh orang biasa, maka diyatnya 100 wasaq." Mereka di 
atas persyaratan itu sampai datang Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan kedua golongan itu 
menjadi rendah karena kedatangan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, sedangkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam ketika itu belum tampil, dan Beliau belum setuju terhadap kesepakatan itu, dan saat itu 
Beliau sedang mengadakan shulh (perjanjian damai dengan orang-orang Yahudi). Maka terjadilah peristiwa 
dimana orang biasa membunuh orang terhormat, kemudian orang terhormat menuntut dengan berkata, 
"Kirimkanlah kepada kami 100 wasaq." Lalu orang biasa berkata, "Apakah pantas terjadi seperti ini dalam 
dua kabilah yang sama sedangkan agama mereka sama dan nasab mereka pun sama, demikian juga 
negerinya? Diat satu sama lain adalah 50 wasaq. Sesungguhnya kami memberikan seukuran itu sebelumnya 
adalah karena kezaliman kalian kepada kami dan karena ketakutan kalian." Tetapi setelah Muhammad 
datang, maka kami tidak akan memberikan seukuran itu kepada kalian." Akibat peristiwa ini hampir terjadi 
peperangan di antara keduanya, selanjutnya mereka rela untuk menjadikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam sebagai penengah mereka. Lalu orang terhormat mereka membicarakan masalah itu dan berkata, 
"Demi Allah, Muhammad tidak akan memberikan kepada kalian dua kali lipat, sedangkan mereka (orang- 
orang biasa) adalah benar. Kita tidaklah menetapkan demikian sebelumnya kecuali karena tindak kezaliman 
dari kita dan tindak paksa kepada mereka. Maka mereka melakukan persekongkolan dengan kaum munafik 
agar mereka mendatangi Rasulullah untuk memberitahukan tentang pendapat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam (kepada orang-orang Yahudi). Saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam didatangi, maka Allah 
memberitahukan perkara mereka semua dan maksud mereka, lalu Allah 'Azza wa Jalla menurunkan ayat, " 
Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah kamu disedihkan karena mereka berlomba-lomba dalam 
kekafirannya. Yaitu orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, "Kami telah beriman", 
(Terj. Al Maa'idah: 41) sampai firman Allah Ta'ala, ""Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik," (terj. Al Maa'idah: 47). Selanjutnya Ibnu 'Abbas 
berkata, "Perhilal kedua golongan itulah ayat ini diturunkan, keduanya itulah yang dimaksudkan oleh Allah 
'Azza wa Jalla." (Atsar ini menurut para penthaqiq Musnad Ahmad, isnadnya adalah hasan. Atsar ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud). 

Ibnu Jarir Ath Thabariy meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa ayat-ayat yang ada di surat Al Maa'idah, 
yaitu firman-Nya, " maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka...dst." sampai 
firman-Nya, "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil." (Terj. Al Maa'idah: 42) Turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi Bani Nadhir dan Bani Quraizhah, karena orang-orang yang terbunuh 
dari kalangan Bani Nadhir adalah orang-orang terhormat, sehingga untuk mereka dibayarkan diyat secara 
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45. 209 Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) 210 bahwa nyawa 211 (dibalas) 

212 213 214 

dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi 


sempurna, sedangkan kepada Bani Quraizhah dibayarkan setengah diyat, lalu mereka membawa masalah itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membawa 
masalah itu kepada yang benar, Beliau menjadikan diyat antara keduanya sama." 

Sebelumnya telah disebutkan, bahwa ayat-ayat tersebut turun berkenaan dengan dua orang Yahudi yang 
berzina, namun di atsar ini disebutkan berkenaan dengan orang-orang Yahudi Bani Nadhir dan Bani 
Quraizhah, tetapi bisa dua sebab turun ini berkumpul bersama dalam satuu waktu, sehingga ayat-ayat 
tersebut turun berkenaan itu semua. Dan ayat selanjutnya (ayat 45 surat Al Maa'idah) menguatkan, bahwa 
sebab turunnya ayat-ayat tersebut adalah karena masalah qishas. 

209 Ayat ini merupakan celaan kepada orang-orang Yahudi, dimana di dalam kitab Taurat terdapat hukum 
qishas, tetapi mereka menyelisihinya dengan sengaja, mereka melakukan qishas terhadap orang Bani Nadhir 
karena membunuh orang Bani Quraizhah, tetapi jika orang Bani Nadhir yang dibunuh oleh orang Bani 
Quraizhah, maka mereka tidak mengqishasnya, bahkan beralih kepada diyat. Mereka juga menyelisihi 
hukum Taurat yang menetapkan rajam bagi pezina muhshan, dan mengganti hukum itu dengan hanya 
mendera, menghitamkan muka dan mempermalukan saja. 

210 

Syari'at qisas juga berlaku dalam syari'at Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Imam Abu Nashr 
bin Ash Shabbagh menukilkan adanya ijma' dari para ulama untuk berhujjah dengan kandungan ayat ini. Hal 
ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Anas bin Malik, 
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bahwa Ar Rubayyi' bibi Anas pernah memecahkan gigi seorang gadis, lalu kaumnya meminta agar ia 
(Rubayyi') dimaafkan, tetapi mereka menolak, lalu mereka mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, maka Beliau bersabda, "Qishas (diberlakukan)." Tetapi saudaranya, yaitu Anas bin Nadhr berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak memecahkan gigi fulanah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Wahai Anas, kitab Allah menetapkan qishas." Anas berkata, "Demi Allah yang 
mengutusmu dengan kebenaran. Gigi fulanah tidak boleh dipecahkan." Akhirnya kaum gadis itu pun ridha 
dan mereka memaafkan serta meninggalkan qishas. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Sesungguhnya di antara hamba Allah ada orang yang jika bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan 
memenuhinya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari dann Muslim). 

Para imam juga sepakat semuanya, bahwa laki-laki dibunuh karena membunuh wanita berdasarkan 
keumuman ayat yang mulia ini, dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i dan lainnya, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menulis dalam surat 'Amr bin Hazm, 
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"Dan sesungguhnya laki-laki dibunuh karena membunuh wanita." (HR. Abu Dawud dalam Al Maraasiil , 
Nasa’i, Ibnu Huzaimah, Ibnul Jarud, Ibnu Hibban dan Ahmad. Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, bahwa 
mereka berselisih tentang shahih tidaknya hadits tersebut. Di samping itu dalam sanadnya terjadi wahm 
(kekeliruan) dalam menyebut rawi bernama Sulaiman, sebagian rawi menyebutnya Sulaiman bin Dawud 
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dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisasnya^ 15 (balasan yang sama). Barang siapa melepaskan 

216 217 

(hak qisas)nya , maka itu (menjadi) penebus dosa baginya . Barang siapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 


seorang yang tsiqah, sedangkan yang lain menyebutnya Sulaiman bin Arqam seorang yang dha'if, dan inilah 
yang kuat. Syaikh Al Albani berkata, “Yang benar tentang hadits ini adalah mursal, isnadnya yang mursal 
adalah yang shahih.” Syaikh Sumair Az Zuhairiy mendha’ifkan hadits ini karena mursalnya, juga karena 
melalui riwayat Sulaiman bin Arqam, ia adalah matruk. Dalam Al Irwa' no. 122 Syaikh Al Albani berkata, 
"Kesimpulannya, hadits tesebut jalur-jalurnya tidak lepas dari kelemahan, tetapi kelemahannya ringan, 
karena tidak satu pun yang tertuduh dusta. Illatnya hanyalah mursal atau buruk hapalan. Dan termasuk hal 
yang sudah tetap dalam Ilmu Musthalah, bahwa jalur-jalur satu dengan lainnya saling menguatkan jika tidak 
ada yang tertuduh dusta sebagaimana yang ditetapkan Imam Nawawi dalam At Taqrib dan As Suyuthi dalam 
syarahnya. Oleh karena itu, jiwa menjadi tenang untuk mensahihkan hadits ini. Terlebih Imam Sunnah 
Ahmad bin Hanbal telah berhujjah dengannya sebagaimana telah disebutkan. Bahkan dishahihkan pula oleh 
kawannya Imam Ishaq bin Rahawaih.") 

Pendapat yang menjelaskan, bahwa laki-laki dibunuh karena membunuh wanita adalah pendapat jumhur 
ulama. 

211 Jika dibunuh. 

212 Jika dicolok. 

'j i a 

Jika dipotong. 

214 Jika dicabut. Demikian juga anggota badan lainnya yang bisa dilakukan qisas tanpa melebihi batas. 

'J 1 c 

Oleh karena itu, barang siapa yang melukai orang lain secara sengaja, maka dilakukan qisas terhadap 
yang melukai tersebut sesuai perbuatannya dalam melukai, baik batasnya, tempatnya, panjangnya, dan 
kedalamannya. Perlu diketahui, bahwa syari'at sebelum kita merupakan syari'at bagi kita selama tidak ada 
dalam syari'at kita yang menyelisihinya. Dalam hal qishas ini seluruh kaum muslim yang merdeka 
disamakan, baik antara laki-laki maupun wanita jika dilakukan dengan sengaja, baik terkait dengan jiwa 
maupun di bawahnya. Demikian juga disamakan seluruh budak antara sesama mereka, baik laki-laki maupun 
wanitanya jika dilakukan dengan sengaja, baik yang terkait dengan jiwa maupun di bawahnya. 

Faedah: 


Perlu diketahui, bahwa qishas karena kasus melukai tidaklah diberlakukan sampai lukanya sembuh. Jika ia 
malah melakukan qishas sedangkan lukanya belum sembuh, ternyata lukanya malah bertambah, maka ia 
tidak boleh lagi menuntut qishas. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 'Amr bin 
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, radhiyallahu 'anhuma, 
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"Bahwa ada seorang yang menikam seseorang dengan tanduk di lututnya, ia pun datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan berkata, “Adakanlah qishass untukku” Beliau menjawab, “(Tunggu) sampai 
kamu sembuh,” kemudian orang itu datang lagi kepada Beliau dan berkata, “Adakanlah qishas untukku,” 
maka Beliau memberikan pembalasan untuknya, setelah itu orang itu datang lagi kepada Beliau dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya jadi pincang,” maka sabda Beliau, “Saya sudah melarang kamu, tetapi kamu malah 
membantah, maka Allah memberikan kebinasaan kepadamu dan tidak berguna lagi pincangmu”, kemudian 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam melarang dibalas suatu luka hingga sembuh.” (HR. Ahmad dan 
Daruquthni, namun dianggap cacat karena mursal. Syaikh Al Albani berkata, " Para perawinya adalah tsiqah 
selain Ibnu Ishaq dan Ibnu Juraij keduanya mudallis dan tidak mempertegas tahditsnya, keduanya diselisihi 
oleh Ayyub dari ‘Amr bin Syu’aib secara mursal, diriwayatkan oleh Daruquthni (326), Al Albani berkata: 
“Tetapi hadits ini memiiki syawahid yang menjadikannya kuat.” lihat Al Irwaa’ (2237)) 
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46. Kami teruskan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan mengutus Isa putera Maryam, 

218 219 

membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat" . Dan Kami menurunkan Injil kepadanya" , di 

220 

dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya , dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat, 

221 

dan sebagai petunjuk serta pengajaran" untuk orang-orang yang bertakwa. 




47. Dan hendaklah pengikut Injil memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di 

222 

dalamnya . Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik 223 . 


Demikian juga perlu diketahui, bahwa jika orang yang diqishas ternyata meninggal akibat qishash itu, maka 
orang yang mengqishas tidak menanggung apa-apa. Ini adalah pendapat jumhur para sahabat, tabi'in dan 
lainnya. 

216 

Baik dalam hal jiwa, anggota badan maupun luka. 

217 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Barang siapa 
melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya," ia berkata, "Barang siapa yang 
melepaskan hak qishasnya, maka itu menjadi penebus dosa orang yang dituntut (qishas) dan pahala bagi 
korban." Sufyan Ats Tsauriy meriwayatkan dari 'Athaa' bin As Saa'ib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata, "Barang siapa yang melepaskan hak qishasnya, maka itu menjadi penebus dosa orang yang 
melukai dan pahala orang yang terluka di sisi Allah 'Azza wa Jalla." (Diriwayatakan oleh Ibnu Abi Hatim) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubadah bin Ash Shaamit ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidak ada seorang pun yang dilukai jasadnya, lalu ia menyedekahkkannya, melainkan Allah akan 
menghapuskan dosa setimpal luka yang ia sedekahkan." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Shahih 
dengan syahid-syahidnya. Isnad ini para perawinya adalah tsiqah, para perawi hadits shahih, akan tetapi Asy 
Sya'biy -Amir bin Syurahbil- tidak mendengar dari Ubadah bin Ash Shaamit seperti yang disampaikan oleh 
Baihaqi dan Al ’Alaa'iy." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Al Kubra 6/335) 

Maksud menyedekahkannya adalah mengharap pahala dengan bersabar terhadapnya atau tidak mengqishas 
dan menuntut diyat. 

218 

Allah mengutus Nabi Isa 'alaihis salam membenarkan kitab yang diturunkan sebelumnya, yaitu Taurat, 
oleh karena itu dia menjadi saksi terhadap kebenaran Nabi Musa dan Taurat yang dibawanya, menguatkan 
dakwahnya, menggunakan syari'atnya dan sesuai dengan syari'at Nabi Musa 'alaihis salam dalam banyak hal, 
hanya saja syari'at Nabi Isa 'alaihis salam lebih ringan dalam sebagian hukum, di mana Beliau (Nabi Isa) 
menghalalkan untuk Bani Israil sebagian yang diharamkan. 

91Q 

Sebagai kitab yang menyempurnakan Taurat. 

220 

Yang menerangkan mana yang benar dan mana yang salah atau yang menunjukkan kepada kebenaran dan 
cahaya untuk menerangi gelapnya syubhat serta menyelesaikan masalah yang rumit. 

221 

Untuk mencegah manusia dari mengerjakan dosa dan maksiat. 

222 

Pengikut-pengikut Injil itu diwajibkan memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalam 
Injil itu, sampai pada masa diturunkan Al Quran. 
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Ayat 48-50: Pujian terhadap kitab Al Qur'an, Al Qur’an membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya, menjadi saksi terhadapnya, dan bahwa berhukum dengan Al Qur’an adalah 
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48. " Dan Kami telah menurunkan kitab (Al Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan membawa 

225 226 227 

kebenaran , yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya , 


Kalimat "wal yahkum" ada yang membacanya dengan menashabkan mim karena lamnya sebagai laamu kay 
yang berarti "Agar" sehingga dibaca "wa liyahkuma...dst." 

223 

Fasik artinya keluar dari ketaatan kepada Allah, beralih kepada yang batil, dan meninggalkan yang hak. 

Orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah bisa menjadi kafir apabila ia menghina hukum Allah, 
menganggap halal berhukum dengan hukum selain Allah, menganggap bahwa hukum selain Allah lebih baik 
atau lebih cocok dipakai seperti orang-orang yang membuat undang-undang yang menyalahi syari’at Islam, 
di mana mereka tidaklah membuat undang-undang tersebut kecuali karena adanya anggapan bahwa hokum 
yang Allah turunkan tidak cocok lagi atau kurang tepat dsb. 

Orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah bisa juga menjadi zalim (tidak kafir) apabila ia melakukan 
hal itu, namun ia yakin bahwa hukum Allah-lah yang benar, yang baik, yang cocok, hukum yang dipakainya 
yang salah, ia juga tidak meremehkannya. 

Dan bisa menjadi fasik (tidak kafir), apabila ia melakukan hal itu (yakni tidak menggunakan hukum Allah) 
karena ada rasa sayang kepada orang yang terkena hukuman itu atau karena diberi sogokan (risywah) namun 
ia tetap yakin bahwa hukum Allah-lah yang benar dan hukumnya yang salah, seperti karena si pencuri itu 
adalah kerabatnya dsb. 

224 

Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa 
'alaihis salam, memuji kitab itu dan memerintahkan untuk mengikutinya, Dia juga menyebutkan kitab Injil, 
memujinya dan memerintahkan untuk mengikutinya, selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala mulai 
menyebutkan Al Qur’an yang diturunkan kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 

Yakni bahwa ia benar dari sisi Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 


Al Qur'an membenarkan kitab-kitab terdahulu yang telah menyebutnya dan memujinya, dan bahwa kitab 
ini (Al Qur'an) akan ditturunkan kepada Nabi dan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh 
karena itu, turunnya Al Qur'an sebagaimana yang diberitakan oleh kitab-kitab terdahulu menambah 
keyakinan para pemikul kitab-kitab terdahulu yang memiliki ilmu; yang tunduk kepada perintah Allah, 
mengikuti syariat-Nya dan membenarkan para rasul-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Katakanlah: 
"Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang 
yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil bersujud,"--Dan mereka berkata, "Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan 
kami pasti dipenuhi". (Terj. Al Israa': 107) 

227 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa Al Muhaimin artinya yang diamanahi, 
sehingga Al Qur'an adalah kitab yang mendapat amanah terhadap kitab-kitab sebelumnya. Pernyataan ini 
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maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah" dan janganlah kamu 
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
setiap umat di antara kamu , Kami berikan aturan dan jalan yang terang . Kalau Allah 


juga diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid, Muhammad bin Ka'ab, 'Athiyyah, Al hasan, 
Qatadah, 'Athaa' Al Khurasaniy, As Suddi, dan Ibnu Zaid. 

Ibnu Jarir berkata, "Al Qur'an adalah kitab yang diamanahi terhadap kitab-kitab sebelumnya. Oleh karena itu 
berita yang sesuai dengannya, maka itu adalah benar, dan berita yang tidak sesuai dengannya adalah batil." 

Al Wabiliy meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa maksud "Al Muhaimin" adalah sebagai saksi. Hal ini juga 
dinyatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan As Suddiy. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa maksud "Al Muhaimin" adalah hakim (yang memutuskan) 
kitab-kitab sebelumnya. 

Ibnu Katsir berkata, "Pendapat-pendapat ini mendekati maknanya, karena nama "Al Muhaimin" mencakup 
semua ini, ia adalah kitab yang diamani, saksi, dan hakim terhadap kitab-kitab sebelumnya. Allah 
menjadikan kitab yang agung ini yang Dia jadikan sebagai kitab terakhir dan penutupnya sebagai kitab yang 
paling lengkap, paling agung, dan paling sempurna, di dalamnya Allah himpun semua keindahan kitab-kitab 
sebelumnya, ditambah lagi kesempurnaannya yang tidak ditemukan pada kitab selainnya. Oleh karena itu, 
Allah menjadikannya sebagai saksi, yang diamani, dan hakim bagi kitab-kitab sebelumnya, dan Allah sendiri 
menjamin untuk menjaganya, Dia berfirman, " Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Terj. Al Hijr: 9)." 

Al Quran mengandung apa yang dikandung dalam kitab-kitab sebelumnya, dan menambah lagi tuntutan- 
tuntutannya serta membina akhlak bagi jiwa. Al Qur'an mengandung semua kebenaran yang dibawa kitab- 
kitab sebelumnya, sehingga ia memerintahkannya dan mendorongnya. Di dalam Al Qur'an terdapat berita 
tentang orang-orang yang terdahulu dan yang akan datang, di dalamnya terdapat hukum dan hikmah serta 
hukum-hukum yang ditunjukkan kitab-kitab sebelumnya, oleh karenanya isi kitab-kitab terdahulu, jika 
disaksikan oleh Al Qur'an sebagai kebenaran, maka hal itu diterima, namun jika tidak disaksikan demikian, 
bahkan didustakan, maka hal itu ditolak karena telah diubah oleh tangan manusia. 

Maksudnya, putuskanlah masalah mereka wahai Muhammad dengan hukum yang Allah turunkan dalam 
kitab ini, demikian juga dengan hukum yang ditaqrirnya (didiamkannya) dari hukum para nabi sebelummu 
yang tidak dihapus-Nya dalam syariat-Mu. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Sebelumnya Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam 
diberikan pilihan, dimana jika Beliau mau, maka Beliau memberikan keputusan kepada mereka (Ahli Kitab), 
dan jika Beliau mau, Beliau berpaling dari mereka dan mengembalikan mereka kepada hukumnya masing- 
masing, lalu turunlah ayat, " Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka" (Terj. Al Maa'idah: 49), maka Allah 
memerintahkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan keputusan kepada mereka dengan 
hukum yang ada dalam kitab kita." 

990 # # 

Maksudnya umat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan umat-umat yang sebelumnya. 

Aturan di sini seperti yang tertera dalam Al Qur’an, dan jalan yang terang di sini adalah sunnah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai penjelasan atau praktek nyata dari Al Qur’an. Dengan 
demikian, sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam merupakan tolok ukur benar tidaknya kita memahami Al 
Qur’an. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "Untuk setiap umat di 
antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang, ” (Terj. Al Maa'idah: 48) ia berkata, "Yaitu jalan 
dan Sunnah." 

Syari'at bagi setiap umat berbeda-beda sesuai kondizi zaman dan keadaan pada waktu itu, dan semua syari'at 
itu merujuk kepada keadilan yang memang layak diterapkan pada zaman itu, adapun ushul (dasar-dasar 
agama) yang menjadi maslahat dan kebijaksanaan di setiap zaman, maka tidak berbeda-beda, seperti pada 
ayat berikut: 

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan berbuat baiklah 
kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
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menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja) 231 , tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu' maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan . Hanya kepada Allah kamu semua kembali' , lalu diberitahukan-Nya kepadamu 
terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan 235 , 
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49. Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah' , 
dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka'* , jangan 
sampai mereka memperdayakan kamu terhadap sebagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu . Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 


tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membangga-banggakan diri." (Terj. An Nisaa': 36) 

dan ayat-ayat yang lain seperti di surat Al Baqarah: 83 dan 177, Al An'aam: 151-153, Al Israa': 23-38 dan 
Luqman: 12-19. 

r )'X 1 . . 

Ayat ini tertuju kepada semua umat dan di dalamnya terdapat pemberitaan dari Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala tentang kekuasaan-Nya yang besar, dimana jika Dia menghendaki, maka Dia mampu menghimpun 
manusia di atas satu agama dan satu syariat yang tidak akan dihapus, akan tetapi Dia menetapkan untuk 
setiap Rasul syariat secara sendiri, lalu syariat itu dihapus atau dihapus sebagiannya dengan syariat yang 
dibawa Rasul setelahnya. 

r )'l r ) 

Yakni untuk mengujimu terhadap syariat yang Dia syariatkan itu, agar Dia melihat siapa di antara kamu 
yang taat dan siapa di antara kamu yang bermaksiat. Demikian juga agar kamu dapat berlomba-lomba dalam 
kebaikan dengan umat sebelum kamu. 

'l'i'i • • • • • 

Ayat ini menunjukkan agar seseorang bersegera melaksanakan ketaatan dan tidak menundanya, seperti 
melaksanakan shalat di awal waktu, dan agar seseorang tidak membatasi diri melakukan kewajiban saja, 
bahkan sepatutnya ia mengerjakan hal yang sunat yang mampu dikerjakan agar amalan menjadi sempurna 
dan dapat membalap orang lain dalam mengerjakan kebaikan. 

Adapun maksud " karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu " adalah apa yang ada dalam kitab, 
sebagaimana yang dikatakan Abdullah bin Katsir. 

9^4 

Baik kamu maupun umat-umat terdahulu. 

90 ^ 

Tentang syariat dan amal atau tentang kebenaran yang ada dalam kitab itu, lalu Dia akan memberikan 
balasan kepada pengikut kebenaran dan pelaku amal saleh, serta akan mengazab orang-orang kafir yang 
mendustakan kebenaran; yang berpaling darinya kepada yang lain tanpa dalil dan hujjah. 

'J'l (L 

Yaitu yang disebutkan dalam Al Qur’an dan As Sunnah, dan itulah keadilan. Diulangi lagi kalimat ini 
adalah untuk menguatkan. 

r ) r yj 

Yaitu orang-orang Yahudi. 

Sehingga kamu meninggalkan hukum Allah karena mengikuti hawa nafsu mereka. Muhammad bin Ishaq 
meriwayatkan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Ka'ab bin Asad, Ibnu Shaluba, Abdullah bin Shuriya dan Syaas 
bin Qais saling berkata di antara mereka, "Marilah kita pergi mendatangi Muhammad. Mungkin saja, kita 
dapat membuatnya terpedaya terhadap agamanya, lalu mereka mendatanginya dan berkata, "Wahai 
Muhammad, sesungguhnya engkau tahu, bahwa kami adalah orang-orang alim dari kalangan Yahudi, orang- 
orang terhormat dan tokoh-tokoh mereka, dan sesungguhnya kami ini jika mengikutimu, maka orang-orang 
Yahudi akan mengikuti kami dan tidak menyelisihi, dan sesungguhnya antara kami dengan kaum kami 
terdapat pertengkaran. Oleh karena itu, kami membawa masalah mereka kepadamu, agar engkau 
memutuskan kemenangan bagi kami atas mereka, sehingga kami beriman dan membenarkan engkau." Tetapi 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam menolak hal itu, dan Allah 'Azza wa Jallan menurunkan frman-Nya 
tentang mereka, " Hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti keinginan mereka. Dan waspadalah terhadap mereka, jangan sampai 
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bahwa sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan 
sebagian dosa-dosa mereka 239 . Sungguh, kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. 



240 241 242 

50. “ Apakah hukum Jahiliah" yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agama-Nya)? 


Ayat 51-53: Larangan berwala’ dan berteman akrab dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani serta selain mereka yang menjadi musuh-musuh Islam dan sifat atau bentuk wala’ 

kepada mereka, dan akibat melakukan hal itu. 
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51. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 
sebagai teman setia(mu); mereka satu sama lain saling melindungi 244 . Barang siapa di antara kamu 


mereka memperdayakan kamu terhadap sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu...dst. Sampai 
firman-Nya, " bagi orang-orang yang meyakini (agama-Nya) ?" (Terj. Al Maa’idah: 49-50). (Atsar ini 
diriwayatakn oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim) 

9^0 

Untuk dosa-dosa ada hukumannya, baik segera maupun ditunda nanti, di antara hukuman yang paling 
besar adalah dijadikan indah kemaksiatan akibat kefasikannya, nas'alullahas salaamah wal 'aafiyah. 

240 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingkari mereka yang berpaling dari hukum-Nya yang 
penuh keadilan dan kebaikan kepada hukum-hukum selainnya yang dibuat manusia tanpa sandaran dari 
syariat Allah, bahkan mereka membuatnya sesuai hawa nafsu dan pandangan mereka yang sempit dan 
terbatas yang akibatnya kehidupan manusia menjadi rusak dan tidak terkendali. Hal ini sebagaimana kaum 
Jahiliyyah membuat hukum-hukum dan aturan sehingga mereka tersesat dan terbelakang, demikian juga 
dilakukan oleh bangsa Tartar dimana undang-undang kerajaan mereka diambil dari raja mereka, yaitu Jengis 
Khan yang dibuatkan oleh Al Yasaq, dimana undang-undang itu ia ambil dari berbagai syariat seperti syariat 
Yahudi, Nasrani, Islam, dan lainnya. Di dalamnya juga terdapat undang-undang yang didasari selera hawa 
nafsunya, lalu undang-undang itu dipakai sebagai syariat yang diikuti, yang dikedepankan di atas kitabullah 
dan sunnah Rasul-Nya. Mereka yang melakukan ini adalah orang-orang yang kafir kepada Allah Subhaanahu 
wa Ta'ala, sampai mereka mau kembali kepada hukum Allah dan Rasul-Nya. 

241 

Hukum jahiliah adalah setiap hukum yang menyelisihi hukum Allam dan Rasul-Nya. Barang siapa yang 
berpaling dari hukum Allah dan Rasul-Nya, maka ia ditimpa bala' dengan hukum jahiliah yang tegak di atas 
kebodohan, kezaliman dan kesesatan, adapun hukum Allah, maka ia tegak di atas ilmu, keadilan, cahaya dan 
petunjuk. 

242 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Manusia yang paling dibenci Allah ada tiga; orang yang melakukan ilhad (kejahatan) di tanah haram, orang 
yang mencari sunnah (hukum) Jahiliyyah dalam Islam, dan orang yang menuntut darah seseorang dengan 
tanpa hak untuk menumpahkannya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Thabrani). 

94 / 2 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang mukmin berwala' kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, dimana mereka adalah musuh Islam dan kaum muslim. Selanjutnya Dia 
memberitahukan, bahwa sebagian mereka menjadi pelindung bagi yang lain, dan pada akhir ayat, Dia 
mengancam orang yang melakukan hal itu, Dia berfirman, " arang siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka teman setia , maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka." 
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yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka' . 

O/l 

Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim . 
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52. Maka kamu akan melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segera mendekati mereka 
(Yahudi dan Nasrani) 249 , seraya berkata, "Kami takut akan mendapat bencana 250 ." Mudah-mudahan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatakan, bahwa Umar memerintahkan Abu Musa Al Asy'ariy agar melaporkan 
semua yang diambilnya dan semua yang diberikannya ke dalam satu kulit. Ketika itu, Abu Musa mempunyai 
sekretaris seorang Nasrani, lalu dilaporkan semua itu, kemudian Umar heran dan berkata, "Sesungguhnya 
orang ini cukup pandai, apakah engkau dapat membacakan surat kepada kami dari Syam di masjid?" Abu 
Musa menjawab, "Sesungguhnya dia tidak bisa." Umar pun bertanya, "Apa dia junub?" Abu Musa 
menjawab, "Bahkan seorang Nasrani." Abu Musa berkata, "Maka Umar membentakku dan memukul 
pahaku, lalu berkata, "Keluarkanlah dia." Kemudian Umar membaca ayat, " Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); ...dst." (Terj. Al 
Maa'idah: 51) 

244 Dan saling menolong serta bersatu dalam memusuhi dan memerangi kamu. 

245 

Hal itu, karena berwala' (memberikan kesetiaan) jika sempurna menjadikan pelakunya pindah ke agama 
mereka, namun jika berwala' hanya sedikit, maka bisa membawanya kepada sikap sering berwala', dan jika 
tidak dicegah lama-kelamaan akan menjadikan seorang hamba termasuk mereka (pindah ke agama mereka). 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Abdullah bin Utbah, ia berkata, "Hendakhnya seseorang di antara 
kalian berhati-hati agar tidak menjadi Yahudi atau Nasrani tanpa disadarinya." Perawi mengatakan, kami kira 
maksudnya adalah ayat ini, " Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai teman setia(mu); ...dst." (Terj. Al Maa'idah: 51). 

Yang memberikan walaa' (kesetiaan) kepada orang-orang kafir. 

247 

Setelah Allah melarang kaum mukmin berwala' kepada orang-orang kafir, Allah memberitakan bahwa di 
antara orang-orang yang mengaku beriman ada yang berwala' kepada mereka. 

948 

Seperti orang-orang munafik atau orang-orang yang lemah iman. 

249 Yakni berwala' kepada mereka dan menyukai mereka lahir maupun batin. 

950 

Mereka memberikan wala' kepada orang-orang kafir karena khawatir orang-orang kafir yang menang, 
sehingga mereka tidak jadi diserang karena telah memberikan wala' kepada orang-orang kafir. Mereka tidak 
yakin bahwa Allah akan memenangkan dan menyempurnakan agama Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 

Muhammad bin Ishaq berkata, "Kabilah pertama yang melanggar perjanjian yang diadakan dengan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Bani Qainuqa'. Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan 
kepadaku, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengepung mereka sehingga mereka 
menyerah dan mau tunduk di bawah hukum Beliau, lalu bangkit kepada Beliau Abdullah bin Ubay bin salul 
saat Allah telah memberikan kekuasaan kepada Beliau terhadap mereka, ia pun berkata, "Wahai Muhammad, 
berbuat baiklah kepada teman-temanku. Mereka adalah sekutu Khazraj." Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam menangguhkannya, ia pun berkata lagi, "Wahai Muhammad, berbuat baiklah kepada teman- 
temanku." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun berpaling darinya, lalu ia memasukkan tangannya ke 
dalam kantong baju Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Lepaskanlah aku." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun marah sampai mereka melihat 
tampak bayang-bayang di wajahnya. Kemudian Beliau bersabda, "Kasihanilah dirimu dan lepaskanlah aku." 
Abdullah bin Ubay berkata, "Tidak, demi Allah! Aku tidak akan melepaskan engkau sampai engkau berbuat 
baik kepada teman-temanku. Mereka terdiri dari 400 orang yang tidak memakai baju besi, dan 300 orang 
memakai baju besi. Mereka telah membelaku terhadap orang-orang yang berkulit merah dan orang-orang 
yang berkulit hitam. Apakah engkau akan habiskan mereka pada pagi ini?" Sesungguhnya saya adalah 
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Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya)" , atau sesuatu keputusan dari sisi- 
Nya 252 , sehingga mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka 253 . 
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53. Dan orang-orang yang beriman akan berkata 254 , "Inikah orang yang bersumpah secara sungguh- 
sungguh dengan (nama) Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu?" Segala amal mereka 
menjadi sia-sia, sehingga mereka menjadi orang-orang yang rugi 255 . 


Ayat 54-56: Sifat orang-orang yang menolong agama Allah yang berhak diberikan wala’ dan 

pembelaan. 


Ali! ajol JjU Sjji ^ \yu»\* ^.jjl 

4JoT J-^a-3 ti-U’i Oj3&" Vj (j Cf~J (J^ |>p' 


yy 


f' 


, t'f .4? 



/^r/' 

54. 'Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya 257 , maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka 258 dan 


seorang yang takut terjadi bencana." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Mereka itu 
untukmu." 

Muhammad bin Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu lshaq bin Yasar dari Ubadah bin Al Walid 
bin 'Ubadah bin Ash Shaamit, ia berkata, "Ketika Bani Qainuqa' memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, maka Abdullah bin Ubay berpihak kepada mereka, ia bangkit untuk membela mereka, sedangkan 
Ubadah bin Ash Shaamit memihak Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ia adalah seorang dari Bani 'Auf 
bin Khazraj yang berteman dengan mereka (Bani Qainuqa') seperti halnya Abdullah bin Ubay, tetapi Ubadah 
menyerahkan urusan mereka kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan berlepas diiri dari teman- 
temannya karena mengutamakan Allah dan Rasul-Nya, ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, aku berlepas 
kepada Allah dan Rasul-Nya dari berteman dengan mereka, dan saya berwala' kepada Allah, Rasul-Nya dan 
kaum mukmin, dan saya berlepas dari berteman dengan orang-orang kafir dan dari berwala' kepada mereka. 
Maka terhadap Ubadah dan Abdullah bin Ubay itulah turun ayat, " Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu); ...dst." (Terj. Al Maa'idah: 
51), sampai ayat, " Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman sebagai 
penolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) Allah itulah yang menang." (Terj. Al Maaidah: 56). 

251 

Menurut As Suddiy, maksudnya penaklukkan Mekah. 

Dengan membuka rahasia orang-orang munafik. Tetapi menurut As Suddiy, menetapkan jizyah (pajak) 
kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

253 

Berupa syak (keragu-raguan) dan sikap wala' kepada orang-orang kafir. 

254 Dengan heran ketika rahasia orang-orang munafik terbongkar. 

255 

Di dunia dibuka aibnya dan di akhirat mendapatkan siksa. 

95 ^ 

Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang kekuasaan-Nya yang besar, yaitu barang siapa yang 
berpaling dari menolong agama-Nya dan menegakkan syariat-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala akan 
menggantinya dengan yang lebih baik darinya, lebih kuat dan lebih lurus jalannya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, "Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain; 
dan mereka tidak akan seperti kamu ini." (Terj. Muhammad: 38) 
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mereka pun mencintai-Nya" , dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, 
tetapi bersikap keras terhadap orang-orang kafir , yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak 

A/'1 

takut kepada celaan orang yang suka mencela" . Itulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada 

A Z'A A /A 

siapa yang dikehendaki . Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui" . 


9S7 

Di dalamnya terdapat pemberitahuan Allah terhadap sesuatu yang mungkin terjadi, sebagaimana 
murtadnya orang-orang yang sudah masuk Islam setelah Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam wafat 
sehingga mereka diperangi oleh Abu Bakar Ash Shiddiq. Sebelum terjadi perbuatan itu (murtad), Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan dalam ayat ini agar mereka jangan sampai kembali kafir. Di samping 
itu, yang demikian tidaklah merugikan Allah sedikit pun, bahkan Allah akan mendatangkan pengganti 
mereka, yaitu orang-orang yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah. 

'A C O 

Sesungguhnya cinta Allah kepada hamba merupakan nikmat yang paling besar dan keutamaan yang 
paling utama yang Allah berikan kepada hamba. Jika Allah mencintai seorang hamba, maka Allah akan 
memudahkan semua sebab baginya, memudahkan yang susah, memberinya taufik untuk mengerjakan 
kebaikan dan meninggalkan kemungkaran dan menjadikan manusia cinta kepadanya. 

Faedah: Seseorang apabila ingin dicintai Allah harus mengikuti Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam baik 
zahir maupun batin, baik dalam ucapan maupun perbuatan dan dalam semua keadaannya (lihat Ali Imran: 
31). Di antara contoh sebab agar dicintai Allah adalah membaca Al Qur’an dengan mentadabburi dan 
memahami maknanya, mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan amalan sunnah setelah amalan 
wajib, selalu berdzikr kepada Allah, mendahulukan apa yang dicintai Allah apabila dihadapkan dua hal yang 
dicintainya, mempelajari nama Allah dan sifat-Nya, memperhatikan nikmat Allah baik yang nampak maupun 
tersembunyi serta memperhatikan pemberian-Nya kepada kita agar membantu kita bersyukur, pasrah kepada 
Allah dan menampakkan sikap butuh kepada-Nya, qiyamullail di sepertiga malam terakhir dengan disudahi 
istighfar dan taubat, duduk bersama orang-orang shalih yang cinta karena Allah serta mengambil nasehat dari 
mereka dan menjauhi sebab yang menghalangi hati dari mengingat Allah. 

Ada yang mengatakan, bahwa mereka ini adalah Abu Bakar Ash Shiddiq dan kawan-kawannya ketika 
memerangi orang-orang yang murtad. Ada pula yang mengatakan, bahwa mereka ini adalah kaum Abu Musa 
Al Asy’ariy. Demikian pula orang yang mencintai Allah dan memiliki sifat-sifat di atas. 

260 

Berdasarkan ayat ini, bersikap lemah lembut kepada kaum mukmin dan bersikap keras kepada orang- 
orang kafir termasuk amalan yang mendekatkan diri kepada Allah, termasuk sifat orang-orang mukmin yang 
sempurna imannya (lihat pula surat Al Fat-h: 29). Namun demikian, sikap keras terhadap orang-orang kafir 
tidaklah menghalangi kita untuk mendakwahi mereka dengan cara yang baik. 

A/T 1 

Mereka lebih mendahulukan ridha Tuhan mereka, takut celaan-Nya daripada celaan orang yang mencela. 
Mereka tidak mundur setapak pun dari prinsipnya, yaitu taat kepada Allah, menegakkan hudud, memerangi 
musuh-musuh-Nya, beramr ma’ruf dan bernahi munkar. Hal ini menunjukkan kuatnya pendirian dan tekad 
mereka. Adapun orang yang lemah hatinya, maka lemah pula pendiriannya, semangatnya mengendor ketika 
dicela, pendiriannya lemah ketika dicela dan tekadnya menciut. Hal ini mewnunjukkan bahwa dalam hati 
mereka terdapat peribadatan kepada selain Allah sesuai keadaan hatinya yang memperhatikan perasaan 
makhluk, menunjukkan sikap mereka mendahulukan keridhaan manusia dan takut celaan mereka. Oleh 
karena itu, seorang hamba belum lepas dari peribadatan kepada selain Allah, sampai ia tidak takut celaan 
orang yang mencela dalam menjalankan agama Allah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu ’anhu ia berkata: 
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"Kekasihku (Rasulullah) shallallahu ’alaihi wa sallam telah memerintahkan tujuh hal kepadaku; Beliau 
memerintahkan aku mencintai orang-orang miskin dan mendekat dengan mereka. Beliau juga menyuruhku 
melihat orang yang berada di bawahku dan tidak melihat orang yang berada di atasku. Demikian juga 
menyuruhku untuk menyambung tali silaturrahim meskipun mereka (yang disambung) berpaling. Beliau 
juga memerintahkan aku untuk tidak meminta sesuatu pun kepada seeorang, Beliau memerintahkan aku agar 
mengatakan yang hak (benar) meskipun pahit, Beliau juga memerintahkan aku agar tidak takut dalam 
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55." Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
melaksanakan shalat 265 dan menunaikan zakat 266 , seraya tunduk (kepada Allah) 267 . 
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56. Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman sebagai 
penolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) Allah itulah yang menang - . 

Ayat 57-58: Ajakan kepada kaum muslimin untuk tidak berwala’ kepada Ahli Kitab dan 

orang-orang musyrik. 
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menjalankan agama Allah celaan orang yang mencela, dan memerintahkan aku banyak menyebut M Laa haula 
wa laa quwwata illaa billah" (artinya: Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah), 
karena ia termasuk perbendaharaan yang berada di bawah ’Arsy." (Para penthaqiq Musnad Ahmad cet. Ar 
Risalah berkata, "Hadits shahih, namun isnad ini hasan karena ada Sallam Abui Mundzir -yaitu ibnu 
Sulaiman Al Muzanniy-, ia adalah orang yang sangat jujur yang hasan haditsnya, dan ia telah 
dimuataba'ahkan, sedangkan para perawi lainnya tsiqah, para perawi hadits shahih.") 

Yakni semua sifat mulia tersebut merupakan karunia Allah kepada mereka agar mereka tidak ujub 
terhadap diri mereka dan agar mereka mensyukuri nikmat tersebut. 

Siapa yang layak memperoleh karunia tersebut dengan yang tidak. 

264 Setelah menyebutkan larangan memberikan walaa' (kesetiaan) kepada orang-orang kafir, maka dalam ayat 
ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan siapa sebenarnya yang berhak diberikan wala'. 

Tentang turun ayat ini ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Salam 
ketika ia dijauhi oleh orang-orang Yahudi Bani Quraizhah dan Bani Nadhir. Ada pula yang berpendapat, 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ubadah bin Ash Shaamit ketika ia berlepas diri dari orang-orang 
Yahudi, wallahu a'lam. 

Dengan mendirikan shalat, maka hubungan mereka dengan Allah menjadi baik. Terlebih apabila ditambah 
dengan shalat sunat. 

Dengan menunaikan zakat, maka hubungan mereka dengan manusia menjadi baik. Terlebih apabila 
ditambah dengan sedekah sunat. 

rssn 

Yakni khusyu' atau menambah dengan shalat sunat. Menurut Ibnu Katsir, maksud "seraya tunduk (kepada 
Allah)" adalah mereka menghadiri shalat fardhu berjamaah di masjid dan menginfakkan sedekah mereka 
untuk maslahat kaum muslimin. 

268 

Yaitu orang-orang yang menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman sebagai 
penolongnya atau ia hanya memberikan wala' (kesetiaan) dan pembelaan kepada mereka, tidak kepada 
orang-orang kafir. 

Ayat ini merupakan kabar gembira bagi orang yang menjalankan perintah Allah dan masuk ke dalam 
pengikut agama-Nya dan sebagai tentara-Nya, bahwa ia akan memperoleh kemenangan meskipun terkadang 
mengalami kekalahan karena hikmah Allah, namun di akhirnya ia akan memperoleh kemenangan, dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?. Oleh karena itu, orang berwala kepada Allah, rasul- 
Nya dan kaum mukmin adalah orang yang beruntung di dunia dan akhirat, bahkan mendapat pertolongan di 
dunia dan akhirat. 
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57. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan pemimpinmu orang-orang 

271 

yang membuat agamamu jadi bahan ejekan dan permainan' , (yaitu) di antara orang-orang yang 

272 

telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang musyrik)' Dan bertakwalah 


kepada Allah jika kamu orang-orang yang beriman. 
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58. Dan apabila kamu menyeru untuk (melaksanakan) shalat' , mereka menjadikannya bahan 
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak 

•274 

mengerti . 


Ayat 59-60: Membuka cacat Ahli Kitab dan kesesatan mereka, dan bagaimana mereka 

memandang salah kaum mukmin 
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59.' Katakanlah , "Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah, hanya karena kami 
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan 

277 

sebelumnya? Sungguh, kebanyakan dari kamu adalah orang-orang yang fasik." 


270 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta’aala melarang kaum mukmin menjadikan orang-orang Ahli 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) serta orang-orang musyrik sebagai wali, dengan mencintai dan menolong 
mereka, bersikap setia kepada mereka, menampakkan rahasia kaum muslimin kepada mereka dan menolong 
mereka dalam hal yang merugikan Islam dan kaum muslimin. Demikian pula, Allah memerintahkan mereka 
untuk tetap bertakwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, di 
antaranya adalah dengan berlepas diri dari mereka dan memusuhi mereka. Hal itu, karena sikap mereka 
mencela agama kaum muslimin, menjadikannya bahan ejekan dan permainan, menghina dan meremehkan, 
yang salah satunya adalah ibadah shalat yang menjadi syi’ar besar kaum muslimin, di mana mereka 
mengejeknya saat azan shalat dikumandangkan. Hal ini tidak lain karena kurang akal dan bodohnya mereka. 
Oleh karena itu, jika mereka masih diberikan wala' padahal keadaan mereka (Ahli Kitab) seperti ini; yakni 
memusuhi dan menghina ajaran Islam, maka yang demikian menunjukkan keimanan orang yang 
memberikan wala' begitu lemah dan tidak memiliki muruu’ah (kehormatan). 

271 

Yakni menjadikan syariat Islam yang suci yang mengandung kebaikan di dunia dan akhirat sebagai bahan 
ejekan dan permainan. 

272 

Kata "Al Kuffar" di ayat tersebut bisa dibaca kasrah sehingga sebagai ’athaf (yang mengikuti kata 
sebelumnya), dan bisa dibaca fathah sehingga sebagai maful bih (objek). Yang dimaksud orang-orang kafir 
di sini adalah orang-orang musyrik. 

97 ^ 

Dengan melakukan azan. 

274 

Padahal shalat dan seruan kepadanya adalah amalan yang paling utama, dimana dengannya hubungan 
seseorang dengan Tuhannya menjadi baik, mencegah dari perbuatan keji dan munkar, mendapatkan 
bimbingan dari Rabbul 'alamin, membantu seseorang istiqamah di atas petunjuk dalam kehidupan dunia, 
memasukkan seseorang ke surga, dan lain-lain. 

97S 

Ayat ini dan ayat setelahnya (59 dan 60) merupakan bantahan terhadap celaan mereka kepada agama 
Islam dan kaum muslimin. 

276 

Yakni kepada yang menjadikan agamamu sebagai bahan ejekan dan permainan. 

277 

Yakni apakah menurutmu kami salah dan tercela hanya karena kami beriman kepada Allah, semua kitab- 
Nya dan semua rasul-Nya dan menyatakan bahwa orang yang tidak beriman kepada semua itu kafir lagi 
fasik? Apakah kamu mencela kami karena melakukan kewajiban yang paling utama ini? Di samping itu, 
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60. Katakanlah (Muhammad), "Apakah aku akan beritakan kepadamu tentang orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah? Yaitu, orang yang dilaknat dan dimurkai 
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi 279 dan (orang yang) menyembah 

980 981 

thaghut“ ." Mereka itu lebih buruk tempatnya' dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. 


Ayat 61-64: Contoh tipu daya orang-orang Yahudi, sikap main-main mereka, kedustaan 
mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya, serta menerangkan hukuman untuk mereka di dunia 

dan akhirat. 
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61. Dan apabila mereka (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan, "Kami telah 

989 989 

beriman"' ', padahal mereka datang kepadamu dengan kekafiran dan mereka pergi pun demi ki an ; 

284 

dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan . 
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62. Dan kamu akan melihat banyak di antara mereka (orang Yahudi) berlomba dalam berbuat 
dosa 286 , permusuhan dan memakan yang haram 287 . Sungguh, sangat buruk apa yang mereka 
perbuat. 


kamu sendiri adalah orang-orang yang fasik, yang seharusnya diam. Jika kamu tidak fasik lalu mencela, 
maka hal itu lebih ringan daripada kamu mencela sedangkan diri kamu sendiri adalah orang-orang fasik. 

278 

Karena celaan mereka yang ditujukan kepada kaum mukmin menunjukkan bahwa mereka menganggap 
orang-orang mukmin itu di atas keburukan, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab mereka dengan mengatakan apa yang disebutkan dalam 
ayat di atas. 

97Q 

Yaitu orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabtu (Lihat surat Al Baqarah ayat 65). 

280 

Thagut artinya setan dan apa yang disembah selain Allah. 

281 

Dari orang-orang mukmin, di mana rahmat Allah dekat dengan mereka, Allah meridhai mereka, 
memberikan balasan yang baik kepada mereka di dunia dan akhirat karena berbuat ikhlas kepada-Nya. 

282 

Sebagai bentuk kemunafikan dan makar. 

909 

Semua hujjah yang kamu sampaikan sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka, demikian pula nasihat 
dan peringatan. 

284 

Berupa kemunafikan dan niat jahat. Oleh karena itu, Dia akan membalas amal mereka. 

285 

Di ayat ini dan ayat setelahnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan aib-aib mereka (orang-orang 
Yahudi) sebagai pembelaan terhadap hamba-hamba-Nya yang mukmin. 

Seperti suka berbohong, dan melakukan maksiat-maksiat lainnya, baik terkait dengan hak Allah maupun 
dengan hak makhluk. 

287 

Yakni menerima risywah (sogokan). Hal ini menunjukkan kotornya jiwa mereka, suka berbuat maksiat 
dan kezaliman. Namun anehnya, mereka mengaku bahwa mereka di atas kemuliaan. 
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63. Mengapa para ulama dan para pendeta 288 mereka tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat 289 . 
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64. Orang-orang Yahudi berkata 290 , "Tangan Allah terbelenggu." 291 Sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu 292 dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. 


288 

Para ulama dan tokoh agama dibebani untuk memerintah manusia dan melarang, menerangkan kepada 
mereka jalan yang benar, mendorong mengerjakan kebaikan dan melarang mengerjakan keburukan. 

9RQ 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Tidak ada dalam Al Qur'an yang menyebutkan 
teguran keras daripada ayat ini, " Mengapa para ulama dan para pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? Sungguh, sangat buruk apa yang mereka 
perbuat ." (Terj. Al Maa'idah: 63). 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


yjlJLtJ dJl jl c4j4j lA^ Uijl Ijlj 


"Sesungguhnya manusia apabila melihat orang yang melakukan kezaliman, lalu mereka membiarkannya, 
maka hampir saja Allah meratakan azab kepada mereka." (HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al 
Albani). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yahya bin Ya'mur, ia berkata, "Ali bin Abi Thalib pernah berceramah, 
dia memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian berkata, "Wahai manusia! Sesungguhnya binasanya 
orang-orang sebelum kamu adalah karena mengerjakan maksiat dan tidak dilarang oleh tokoh agama dan 
para ulamanya. Saat mereka terus menerus di atas maksiat, maka mereka ditimpa hukuman. Oleh karena itu, 
suruhlah mengerjakan yang ma'ruf dan cegahlah kemungkaran sebelum turun menimpa kalian seperti yang 
menimpa mereka. Ketahuilah, bahwa amr ma'ruf dan nahi munkar tidaklah memutuskan rezeki dan 
mendekatkan ajal." 

290 Ketika rezeki mereka sempit karena mendustakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, padahal mereka 
sebelumnya memiliki harta yang banyak. 

9Q1 

Maksudnya ialah kikir, Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari ucapan keji tersebut. 

292 

Kalimat ini mengandung beberapa makna: 

- Kutukan dari Allah terhadap orang-orang Yahudi, yang berarti bahwa mereka akan terbelenggu di 
bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama di dunia dan akan disiksa dengan belenggu neraka di 
akhirat kelak. 

- Tangan mereka terbelenggu sehingga tidak dapat mengerjakan kebaikan, sekaligus doa buruk untuk 
mereka. 

- Pernyataan bahwa tangan merekalah yang sesungguhnya terbelenggu dari berbuat baik kepada 
manusia, dan ternyata memang demikian, yakni mereka adalah manusia yang paling kikir kepada 
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Padahal kedua tangan Allah 293 terbuka, Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki 294 . Dan (Al 
Qur'an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan menambah kedurhakaan dan 


orang lain dan paling sedikit kebaikannya, paling buruk sangkaannya kepada Allah dan paling jauh 
dari rahmat-Nya, padahal rahmat-Nya mengena kepada segala sesuatu dan memenuhi alam bagian atas 
maupun bawah. 

Ahlussunnah sepakat bahwa Allah memiliki dua tangan secara hakiki namun yang sesuai dengan 
kebesaran-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil, di sisi Allah akan berada di atas mimbar-mibar dari cahaya di 
sebelah kanan Ar Rahman ‘Azza wa Jalla, dan kedua tangan-Nya adalah kanan. Mereka (yang berada di 
mimbar itu) adalah orang-orang yang adil dalam hukumnya, keluarganya dan dalam hal yang mereka 
pimpin.” (HR. Muslim) 


Dan kedua Tangan-Nya itu tidak serupa dengan Tangan makhluk, sebagaimana Dia punya Dzat, 
dan Dzat-Nya tidak sama dengan Dzat makhluk. Hal itu, karena Allah Subhaanahu wa Ta’ala 
berfirman, " Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar 
dan Maha Melihat." (Terj. Asy Syuuraa: 11) 


Dalam hadits riwayat Muslim juga disebutkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

f \j\ ^ sA^ f aJlJI (Sj ^ )) 
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“Allah akan menggulung seluruh lapisan langit pada hari kiamat, lalu diambil dengan tangan kanan-Nya, dan 
berfirman, “Akulah penguasa, di mana orang-orang yang berlaku zalim? Di mana orang orang yang 
sombong?” Kemudian Allah menggulung beberapa bumi, lalu diambil dengan tangan kiri-Nya dan 
berfirman, “Akulah Penguasa, di mana orang-orang yang berlaku zalim? Di mana orang-orang yang 
sombong ?”. 

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa Allah memiliki dua tangan, hanya saja di hadits pertama 
menerangkan bahwa kedua tangan-Nya adalah kanan, sedangkan hadits kedua menyebutkan tentang tangan 
kiri-Nya. Hal ini tidaklah bertentangan, karena maksud hadits pertama adalah bahwa tangan yang satu lagi 
tidaklah seperti tangan kiri sebagaimana tangan kiri yang dimiliki makhluk yang keadaannya lemah. Oleh 
karena itu, Beliau menerangkan, bahwa kedua tangan-Nya adalah kanan, yakni tidak memiliki kekurangan. 
Hal ini diperkuat oleh sabda Beliau dalam hadits tentang Adam, “Aku memilih tangan kanan Tuhanku, dan 
kedua tangan-Nya adalah kanan lagi diberkahi .” (HR. Muslim) oleh karena dikhawatirkan timbul 
persangkaan keliru jika ditetapkan tangan kiri yang menunjukkan kekurangan, maka Beliau menerangkan, 
“Kedua tangan-Nya adalah kanan,” hal ini juga diperkuat oleh sabda Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, 
“ Orang-orang yang berbuat adil berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah kanan Ar Rahman. ” 
Maksudnya adalah menerangkan keutamaan mereka, martabat mereka, dan bahwa mereka di sebelah kanan 
Ar Rahman. Kesimpulannya, bahwa kedua tangan Allah adalah kanan tanpa diragukan lagi, dan masing- 
masingnya bukan yang lain, dan apabila kita sebut tangan yang lain itu adalah tangan kiri, maka bukan 
berarti kurang kuat dibanding tangan kanan, bahkan kedua tangan-Nya adalah kanan. (Lihat Al Qaulul Mufid 
‘alaa Kitaabit Tauhid karya Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah). 

294 Tidak ada yang menghalangi apa yang Dia kehendaki, Dia melapangkan karunia dan ihsan-Nya baik 
karunia agama maupun dunia, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya agar mendatangi kepemurahan-Nya 
serta tidak menutup pintu ihsan terhadap diri mereka dengan berbuat maksiat. Dia senantiasa memberi di 
malam dan siang hari, kebaikan-Nya senantiasa tercurah di setiap waktu, menghilangkan derita dan 
menyingkirkan kesedihan, mengkayakan yang miskin, membebaskan tawanan dan mengobati hati yang 
sedang merana, mengabulkan orang yang meminta, memberi orang yang fakir, mengabulkan permintaan 
orang sangat membutuhkan, memberi nikmat meskipun tidak diminta, menyembuhkan orang yang meminta 
kesembuhan, demikian juga tidak dihalangi dari kebaikan-Nya orang-orang yang bermaksiat. Di antara 
kepemurahan-Nya adalah memberi taufiq wali-wali-Nya untuk mengerjakan amal saleh, kemudian Dia 
memuji mereka karenanya dan menisbatkan amal itu kepada mereka, padahal yang demikian berkat 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 


ogc 

kekafiran bagi kebanyakan mereka“ . Dan Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
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mereka sampai hari kiamar . Setiap mereka menyalakan api peperangan , Allah 

?QQ 

memadamkannya dan mereka berusaha menimbulkan kerusakan di bumi . Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan 300 . 


Ayat 65-66: Ajakan kepada Ahli Kitab untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 

balasannya. 


kepemurahan-Nya, Dia membalas mereka terhadapnya dengan pahala yang segera atau ditunda nanti dengan 
balasan yang tidak mungkin digambarkan, dan belum pernah terlintas di hati manusia serta bersikap sayang 
kepada mereka dalam semua urusan mereka, menyampaikan kepada mereka ihsan-Nya serta menghindarkan 
musibah namun mereka tidak menyadarinya. Oleh karena itu, Mahasuci Allah, di mana semua nikmat yang 
dirasakan hamba berasal dari-Nya, dan kepada-Nya diminta untuk menghindarkan bahaya. Maha banyak 
kebaikan Allah, di mana tidak seorang pun yang dapat menjumlahkan pujian-Nya, bahkan Dia sebagaimana 
Dia memuji dirinya, Mahatinggi Dia, di mana semua hamba-Nya tidak pernah lepas sedetik pun dari 
kepemurahan-Nya, bahkan adanya mereka dan masih dapat hidup tidak lain karena kepemurahan-Nya. 
Sungguh buruk sekali mereka yang merasa tidak membutuhkan-Nya dan menisbatkan kepada-Nya sesuatu 
yang tidak layak bagi-Nya, namun Dia Maha Penyantun, tidak segera menghukum mereka meskipun Dia 
berkuasa dan tetap terus mengejak mereka bertobat dari sikap itu (lihat ayat 65 setelah ini). 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, "Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala 
apa yang kamu mohonkan kepadanya, dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat 
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)." 
(Terj. Ibrahim: 34) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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'Tangan Allah selalu penuh, tidak berkurang karena memberi infak. Dia selalu memberi di malam dan siang. 
Beliau bersabda, "Bagaimana menurutmu jika Dia memberi sejak menciptakan langit dan bumi, namun 
ternyata apa yang ada di Tangan-Nya tidak berkurang." Beliau juga bersabda, "Arsyi-Nya di atas air, dan di 
Tangan-Nya yang lain ada timbangan; Dia merendahkan dan meninggikan." (HR. Bukhari) 

Hal ini merupakan hukuman besar yang ditimpakan kepada seorang hamba, yakni Al Qur'an yang 
seharusnya menghidupkan ruh, membahagiakannya di dunia dan akhirat serta menjadikannya mendapatkan 
keberuntungan, yang mengharuskan seseorang menerimanya, tunduk kepada Allah dan mensyukuri-Nya, 
namun malah menambah kesesatan baginya dan menambah kekafirannya. Hal itu tidak lain karena berpaling 
daripadanya, menolaknya dan malah menentangnya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Katakanlah: 
"Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin, dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu 
adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh." (Terj. Fushshilat: 44) Yang dimaksud suatu 
kegelapan bagi mereka ialah tidak memberi petunjuk bagi mereka. 

Masing-masing golongan mereka menyelisihi yang lain, tidak mau bersatu dan tidak mau tolong- 
menolong, bahkan saling benci-membenci dan tidak mau sepakat untuk hal yang bermaslahat bagi mereka 
semua. 

9Q7 

Untuk memerangi Islam dan para pemeluknya. 

9qo 

Dengan mengecewakan mereka, memecah belah tentara mereka dan memenangkan kaum muslimin. 

299 Dengan melakukan berbagai kemaksiatan, mengajak kepada agama mereka yang batil dan menghalangi 
manusia dari agama Islam. 

300 Oleh karena itu, Dia akan menyiksa mereka. 
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65. Sekiranya Ahli Kitab itu beriman dan bertakwa, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan 
mereka dan mereka tentu Kami masukkan ke dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 
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66. Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menegakkan (hukum) Taurat, Injil dan (Al Quran) 
yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya , niscaya mereka akan mendapat makanan dari 
atas dan dari bawah kaki mereka 303 . Di antara mereka ada sekelompok yang jujur dan taat 304 . Dan 
banyak di antara mereka sangat buruk apa yang mereka kerjakan. 


Ayat 67-69: Tugas Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah menyampaikan, dan 
keimanan yang hakiki adalah mengikuti semua kitab yang diturunkan Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala. 
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67/ Wahai Rasul! Sampaikanlah (semua) apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu . Jika tidak 
kamu lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti kamu tidak menyampaikan amanat-Nya . Allah 


^01 • • 

Ayat di atas menunjukkan kepemurahan Allah, setelah membalas celaan dan lecehan mereka terhadap 
agama-Nya dan hamba-hamba-Nya yang mukmin dengan menyebutkan aib mereka dan perkataan mereka 
yang batil, Allah mengajak mereka bertobat, dan bahwa jika mereka beriman kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan masuk Islam dan bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan 
menghapuskan kesalahan mereka meskipun telah terjadi apa yang telah terjadi, dan Dia akan memasukkan 
mereka ke dalam surga yang disenangi jiwa manusia dan sedap dipandang mata. 

^09 

Dengan mengamalkannya, termasuk di antaranya adalah beriman kepada Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam yang memang diserukan oleh kitab Taurat dan Injil. 

Maksudnya Allah akan melimpahkan rahmat-Nya dari langit dengan menurunkan hujan dan 
memunculkan rahmat-Nya dari bumi dengan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang buahnya melimpah 
ruah atau melapangkan rezeki dan melimpahkannya dari semua arah. 

304 Maksudnya orang yang berlaku jujur, lurus dan tidak menyimpang dari kebenaran, mereka ini adalah 
orang-orang yang beriman kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, seperti Abdullah bin Salaam dan 
kawan-kawannya. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila 
singgah di suatu tempat, maka para sahabat memperhatikan pohon yang paling besar agar dijadikan tempat 
bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga Beliau berdiam di bawahnya, kemudian para sahabat 
menempati setelahnya di bawah naungan pohon. Ketika Beliau berada di bawah pohon dan menggantungkan 
pedangnya di sana, tiba-tiba ada seorang Arab baduwi yang mengambil pedang itu kemudian mendekati 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang sedang tertidur, lalu ia membangunkannya dan berkata, "Wahai 
Muhammad! Siapakah yang dapat menghalangimu dariku?" Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, 
"Allah.", maka Allah menurunkan ayat, " Yaa ayyuhar rasuulu balligh maa unzila ilaika...dst. " (Hadits ini 
hasan, karena Muhammad bin Amr salah seorang rawi hadits ini haditsnya hasan sebagaimana dikatakan 
Adz Dzahabi dalam Al Mizan, sedangkan Mu'ammal bin Isma'il dalam hapalannya diperbincangkan, akan 
tetapi hadits ini dimutaba'ahkan sebagaimana dalam Tafsir Ibnu Katsir, di mana Adam, yakni Ibnu Abi Iyasy 
memutaba'ahkannya. Ibnu Katsir menyebutkannya dengan sanad Ibnu Mardawaih.) 
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memelihara kamu dari (gangguan) manusia . Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
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orang-orang yang karir . 


Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saham menyampaikan risalah-Nya dengan sempurna, berdakwah, 
memperingatkan dan memberi kabar gembira serta memberikan kemudahan, mengajarkan orang-orang yang 
tidak tahu sehingga menjadi ulama, menyampaikan risalahnya dengan sabda Beliau, perbuatan, tulisan 
(surat) dan pengiriman utusan. Oleh karena ini, tidak ada satu pun kebaikan kecuali Beliau telah 
menunjukkan kepada umatnya, dan tidak ada satu pun keburukan kecuali Beliau telah memperingatkan. 
Beliau shallallahu 'alaihi wa saham telah menyampaikan semua yang dibutuhkan umatnya, baik yang terkait 
dengan Aqidah, ibadah, mu'amalah, adab maupun akhlak. 

Imam Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha tentang tafsir ayat 
ini, ia berkata, "Siapa saja yang menyampaikan kepadamu, bahwa Muhammad menyembunyikan sesuatu 
dari yang diturunkan Allah, maka dia telah berdusta, padahal Allah berfirman, " Wahai Rasul! Sampaikanlah 
(semua) apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu... dst." (Terj. Al Maa’idah: 67) 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim juga disebutkan, bahwa Aisyah berkata, "Kalau seandainya Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa saham menyembunyikan sesuatu dari Al Qur'an, tentu Beliau akan menyembunyikan 
ayat ini, " Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti." (Terj. Al Ahzaab: 37) 

Imam Bukhari meriwayatkan, bahwa Az Zuhriy berkata, "Dari Allah risalah, kewajiban Rasul 
menyampaikan, dan kewajiban kita menerima." 


Ibnu Katsir menjelaskan, umat Beliau juga telah menjadi saksi bahwa Beliau telah menyampaikan risalah, 
menunaikan amanah, dan Beliau telah bertanya kepada mereka di tempat paling ramai dalam khutbah Beliau 
pada haji wada'. Saat itu dihadiri kurang lebih empat puluh ribu sahabat, sebagaimana yang disebutkan dalam 
Shahih Muslim dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam 
khutbahnya itu, 


// s s jl 


"Dan kalian akan ditanya tentang aku, maka apa pendapat kalian?" Mereka menjawab, "Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanah dan telah menasihati umat." Maka Beliau 
berisyarat dengan jari telunjuknya yang Beliau angkat ke langit dan Beliau membalikkannya kepada 
manusia, ”Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah." Sebanyak tiga kali. 

'icvi 

Karena menyembunyikan sebagiannya sama saja menyembunyikan seluruhnya. 

ono 

Sebelumnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa saham dikawal, sampai turun ayat di atas. Hal ini 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa suatu malam 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saham bergadang, sedangkan Aisyah di sampingnya, maka Aisyah berkata, 
"Ada apa denganmu wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Sekiranya ada seorang dari sahabatku yang 
menjagaku pada malam ini." Aisyah berkata, "Saat aku dalam keadaan demikian, tiba-tiba aku mendengar 
suara senjata. Lalu Beliau bersabda, "Siapa ini?" Orang itu menjawab, "Saya Sa'ad bin Malik." Beliau pun 
bertanya, "Untuk apa kamu datang?" Ia menjawab, "Aku datang untuk menjagamu wahai Rasulullah." 
Aisyah berkata, "Maka aku mendengar dengkuran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa saham dalam tidurnya." 
(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim). 

Setelah turun ayat di atas, Beliau bersabda kepada sahabatnya, "Pergilah kalian, karena sesunggunya Allah 
telah memeliharaku." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah ia berkata, "Sebelumnya Nabi shallallahu 
'alaihi wa saham dijaga sehingga turun ayat, " Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia." (Terj. Al 
Maa'idah: 67) Aisyah berkata, "Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa saham mengeluarkan kepalanya dari kubah 
dan berkata, "Wahai manusia! Pergilah kalian, karena sesunggunya Allah telah memeliharaku." (Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Hakim. Hakim berkata, "Shahih isnadnya, namun keduanya 
(Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkan.") 

Oleh karenanya tidak ada seorang pun yang dapat membunuh Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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68. Katakanlah, "Wahai Ahli Kitab! Kamu tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu 
menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil dan Al Quran yang diturunkan Tuhanmu kepadamu." 
Sesungguhnya apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu akan membuat banyak di antara mereka 


311 

lebih durhaka dan lebih ingkar , maka janganlah kamu bersedih terhadap orang-orang yang kafir. 
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69. Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi 312 , Sabiin 313 dan orang-orang Nasrani, 
barang siapa beriman kepada Allah, kepada hari kemudian dan berbuat kebajikan, 314 maka tidak ada 
rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati. 

Ayat 70-71: Kafirnya orang-orang Yahudi, pembunuhan yang mereka lakukan terhadap 
para nabi, dan pengingkaran mereka terhadap perjanjian. 
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70. Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil , dan telah Kami utus kepada 


'l 1 Z' 

mereka rasul-rasul . Tetapi setiap rasul datang kepada mereka dengan membawa apa yang yang 


309 Karena tidak ada yang mereka inginkan selain yang sesuai dengan hawa nafsu mereka, maka Allah tidak 
memberikan hidayah kepada mereka dan tidak memberi mereka taufik kepada kebaikan. Oleh karena itu, 
sampaikanlah, dan Allah yang akan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk , akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendaki-Nya. (Terj. Al Baqarah: 272) 

O J A 

Karena kamu tidak beriman kepada Al Qur’an dan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, 
demikian juga tidak beriman kepada nabi kamu dan kitab kamu serta tidak berpegang kepada kebenaran dan 
tidak bersandar kepada suatu dasar pun. 

311 

Karena kekafiran mereka kepada Al Qur'an. 

319 

Yakni para pemikul Taurat. 

313 

Ada yang mengatakan, bahwa mereka (Shaabi’in) adalah salah satu firqah (golongan) orang-orang 
Yahudi. Menurut Mujahid, bahwa Shaabi'in adalah satu golongan orang-orang Nasrani, sedangkan orang- 
orang Majusi tidak memiliki agama. 

314 Dalam ayat ini, Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang yang diberikan kitab, baik kitab Taurat, 
Injil maupun Al Qur'an, bahwa kebahagiaan dan keselamatan mereka terletak pada satu jalan, yaitu beriman 
kepada Allah, termasuk beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, beriman kepada hari akhir 
dan mengerjakan amal saleh, maka tidak ada kekhawatiran bagi mereka terhadap hal-hal yang akan datang 
yang mengkhawatirkan, dan mereka pun tidak perlu bersedih hati terhadap hal yang telah mereka tinggalkan. 
Ketentuan ini berlaku di setiap zaman. 

31 c 

Perjanjian itu adalah mereka beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya (lihat surat Al Ma'idah: 12), tetapi 
mereka melanggar janji itu dan mengikuti hawa nafsunya serta mengutamakannya di atas syariat Allah. 
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tidak sesuai dengan keingininan mereka, (maka) sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan 
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sebagian yang lain mereka bunuh . 
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71. Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi bencana apa pun (terhadap mereka dengan 
membunuh nabi-nabi itu), karena itu mereka menjadi buta dan tuli, kemudian Allah menerima tobat 

o i o 

mereka, lalu banyak di antara mereka buta dan tuli . Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka 

T 1 Q 

kerjakan . 


Ayat 72-73: Menerangkan tentang kafirnya orang-orang Nasrani ketika menuhankan Isa 
putera Maryam ‘alaihis salam, padahal dakwah Nabi Isa 'alaihis salam adalah tauhid. 
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72. Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya Allah itu dialah Al Masih 
putra Maryam." Padahal Al Masih (sendiri) berkata, "Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu 321 ." Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah neraka. Tidak ada seorang penolong 
pun bagi orang-orang zalim itu 322 . 
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73. Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah salah satu dari yang 
tiga 323 , padahal tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Tuhan Yang Esa. 324 Jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa 
azab yang pedih. 
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Yang datang beriringan untuk membimbing mereka. 

017 

Seperti Nabi Zakariyya dan Nabi Yahya ’alaihimas salam. 
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Dari kebenaran. 

'i 1 n 

Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan kepada mereka. 

'i'jO 

Ayat ini merupakan pernyataan tentang kafirnya orang-orang Nasrani, baik sekte Mulkiyyah, 
Ya'qubiyyah, dan Nasthuriyyah. 

071 

Yang menunjukkan bahwa beliau adalah seorang hamba, bukan tuhan. Beliau menyuruh manusia 
menyembah Allah dari sejak kecil sampai dewasa (lihat surat Maryam: 30-36). 

Yang menyelamatkan mereka dari azab Allah atau menghindarkannya. 

070 

Seperti yang diyakini oleh sebagian orang-orang Nasrani, bahwa tuhan itu tiga; Allah, Maryam dan Isa 
(trinitas). Mahasuci Allah dari keyakinan rusak ini. 

'l'jA 

Selanjutnya Allah mengancam mereka dan pada ayat setelahnya Dia mengajak mereka bertobat. 
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Ayat 74-75: Bantahan Al Qur’an dengan dalil yang qath’i terhadap orang yang menganggap 
Al Masih sebagai tuhan atau salah satu dari yang tiga, dan berlepasnya Al Masih ‘'alaihis 

salam dari anggapan tersebut. 
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74. “ Mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah dan memohon ampunan kepada-Nya?. Allah 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
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75. Al Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa 
rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran, keduanya biasa memakan 
makanan . Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (yang menunjukkan keesaan Kami) 
kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (dari 
kebenaran) 33 °. 


Ayat 76-77: Larangan berbuat syirk dan bersikap melampaui batas dalam agama. 
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76. Katakanlah (Muhammad), "Mengapa kamu menyembah yang selain Allah , sesuatu yang 
tidak dapat menghindarkan bencana darimu dan tidak (pula) memberi manfaat?" Dan Allah Maha 
Mendengar 332 lagi Maha Mengetahui 333 . 


Ya Allah, sungguh tinggi semua sifat-Mu, sungguh indah nama-nama-Mu, sungguh terpuji perbuatan-Mu, 
meskipun Engkau menguasai manusia semuanya dan mampu menghukum mereka yang kafir dan bermaksiat 
kepada-Mu, namun Engkau Maha Santun, Engkau tidak langsung menghukum mereka, bahkan mengajak 
mereka untuk bertobat, dan Engkau menjanjikan, bahwa jika mereka bertobat, tentu mereka akan 
mendapatkan Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Dengan mengikrarkan keesaan Allah dan bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 

'l'JH 

Dia mengampuni dosa-dosa orang yang bertobat meskipun setinggi langit, serta menyayangi mereka 
dengan menerima tobat mereka dan menggantikan keburukan dengan kebaikan. 

Pada ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan hakikat yang sebenarnya, yakni bahwa Nabi Isa 
'alaihis salam hanyalah seorang rasul sebagaimana rasul-rasul yang lain, sedangkan ibunya Maryam adalah 
seorang shiddiiqah, orang yang sangat membenarkan, di mana kedudukannya di bawah kedudukan para nabi. 
Sifat shiddiqiyyah berasal dari ilmu yang bermanfaat yang membuahkan keyakinan dan amal saleh. Ayat ini 
sama seperti firman Alah Ta'ala, "Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (kenabian) dan Kami jadikan Dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil. " (Terj. Az 
Zukhruf: 59). 

Maksudnya adalah bahwa Isa 'alaihis salam dan ibunya adalah manusia, yang memerlukan apa yang 
diperlukan oleh manusia yang lain, seperti makan, minum dan sebagainya. Jika keduanya tuhan tentu, 
keduanya tidak membutuhkan yang dibutuhkan manusia. 

Setelah diterangkan sejelas-jelasnya. 

ao i 

Yang merupakan makhluk yang fakir lagi membutuhkan sesuatu. 

Semua perkataanmu dengan berbagai bahasa dan beraneka kebutuhan. 
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77. Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

«c 

batas) dengan cara yang tidak benar dalam agamamu . Dan janganlah kamu mengikuti keinginan 
orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak (manusia) , dan mereka 
sendiri tersesat dari jalan yang lurus." 


Ayat 78-81: Laknat untuk orang-orang kafir dari kalangan bani Israil (orang-orang Yahudi) 

melalui lisan para nabi mereka dan sebab mereka dilaknat. 
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78. 1l8 Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan) Dawud 339 dan Isa 
putra Maryam 340 . Yang demikian itu karena mereka durhaka 341 dan selalu melampaui batas 342 . 
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79. Mereka satu sama lain tidak saling mencegah perbuatan munkar yang selalu mereka kerjakan . 
Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat. 


Semua keadaanmu. Dia mengetahui yang tampak maupun yang tersembunyi, yang lalu maupun yang 
akan datang. Dia Maha Kaya dan tidak membutuhkan sesuatu pun dari makhluk-Nya. Oleh karena itu, 
nengapa kamu berpaling dari menyembah-Nya menuju menyembah sesuatu yang tidak dapat mendengar, 
tidak dapat melihat dan tidak mengetahui apa-apa? 

'2'lA 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingkari orang-orang yang menyembah selain-Nya, dan 
menerangkan ketidakberhakan selain-Nya untuk disembah. 

Seperti menempatkan Nabi Isa 'alaihis salam melebihi posisinya sebagai hamba Allah dan Rasul-Nya 
serta menjadikan ulama dan pendeta mereka sebagai tuhan dengan menghalalkan semua yang mereka 
perintahkan meskipun diharamkan Allah atau mengharamkan apa yang mereka tetapkan meskipun 
dihalalkan Allah. 

Yaitu nenek moyang mereka. 

Mereka inilah pemimpin kesesatan, di mana diri mereka tersesat dan menyesatkan orang lain. 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia melaknat orang-orang kafir dari kalangan Bani 
Israil dari sejak dahulu dalam kitab yang Dia turunkan kepada Nabi Dawud 'alaihis salam, dan melalui lisan 
Nabi Isa putera Maryam karena kedurhakaan mereka kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Al 'Aufiy 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Mereka dilaknat dalam kitab Taurat, Injil, Zabur dan Al Furqan 
(Al Qur'an)." 

Yaitu dengan doa Nabi Dawud 'alaihis salam, mereka dirubah rupanya menjadi kera. Mereka ini adalah 
penduduk Ailah (Ini menurut pendapat penyusun tafsir Al Jalaalain). 

340 Dengan doa Nabi Isa 'alaihis salam, mereka dirubah rupanya menjadi babi. Mereka ini adalah orang-orang 
yang meminta diturunkan hidangan langsung dari langit (Ini menurut pendapat penyusun tafsir Al Jalaalain). 

341 Kepada Allah. 

Dengan menzalimi hamba-hamba Allah. 
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Sehingga mereka sama seperti pelaku kemungkaran itu karena mendiamkan kemungkaran padahal 
mampu mencegahnya. Hal ini menunjukkan sikap remeh mereka terhadap perintah Allah dan anggapan 
ringan bermaksiat kepada Allah oleh mereka. Sekiranya mereka memiliki rasa ta'zhim (pengagungan) kepada 
Allah, tentu mereka akan cemburu karena larangan-Nya dikerjakan, dan mereka akan marah karena-Nya. 

Mendiamkan kemungkaran dapat berakibat banyak mafsadat, di antaranya: 

- Mendiamkan kemungkaran itu sendiri merupakan kemaksiatan, meskipun dia tidak mengerjakannya. 

- Menunjukkan bahwa dirinya meremehkan maksiat. 

- Membuat pelaku maksiat dan kefasikan berani melakukan banyak maksiat, sehingga kejahatan 
bertambah, dan lama kelamaan banyak yang mengikutinya sehingga pelakunya menjadi mayoritas, 
sedangkan orang-orang yang baik menjadi minoritas serta tidak mampu mencegah kemungkaran itu. 

- Meninggalkan kemungkaran dapat membuat ilmu agama menjadi hilang dan kebodohan melanda. Hal 
itu, karena maksiat jika berulang kali dilakukan dan tidak diingkari akan mengakibatkan persangkaan 
bahwa yang demikian bukan maksiat, bahkan orang yang tidak tahu bisa mengiranya sebagai perkara 
baik, padahal kerusakan apa yang lebih besar daripada anggapan halal terhadap apa yang diharamkan 
Allah? 


- Mendiamkan kemungkaran, bisa menjadikan orang lain memandang baik perbuatan itu sehingga diikuti. 

Beberapa hadits yang memerintahkan melakukan amr ma’ruf dan nahi munkar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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M Demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, kalian harus beramr ma'ruf dan bernahi munkar, atau Allah akan 
mengirimkan hukuman dari sisi-Nya, sehingga ketika kalian berdoa kepada-Nya, maka doa kalian tidak 
dikabulkan." (HR. Tirmidzi dari Hudzaifah bin Al Yaman, dan ia (Tirmidzi) menghasankannya, dan 
dihasankan pula oleh Syaikh Al Albani) 


y* 


"Barang siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka 
rubahlah dengan lisannya dan jika tidak mampu, maka (tolaklah) dengan hatinya; yang demikian adalah 
selemah-lemah iman." (HR. Muslim dari Abu Sa'id Al Khudri) 
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"Apabila kejahatan dilakukan di bumi, maka orang yang menyaksikan lalu membencinya -atau bersabda, 
"mengingkarinya" - maka ia seperti orang yang tidak menyaksikan, tetapi orang yang tidak menyaksikan 
tetapi meridhainya, maka ia sama seperti orang yang menyaksikan (dan meridhainya)." (HR. Abu Dawud 
dari Urs bin 'Amirah. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani). 
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"Manusia tidak akan binasa sampai banyak dosa mereka, atau diri mereka banyak dosa." (HR. Abu Dawud, 
dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 
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"Ingatlah, janganlah rasa segan kepada manusia menghalangi seseorang untuk mengatakan yang hak ketika 
ia mengetahui." Perawi berkata, "Lalu Abu Sa'id menangis dan berkata, "Demi Allah, kami sungguh melihat 
sesuatu (yang mungkar), tetapi kami merasa segan (mengingkarinya)." (HR. Ibnu Majah dari Abu Sa'id Al 
Khudriy, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 
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80. Kamu melihat banyak di antara mereka 344 tolong menolong dengan orang-orang kafir 345 . 
Sungguh, sangat buruk apa yang mereka siapkan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, 
dan mereka akan kekal dalam azab. 
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81. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi (Muhammad) dan kepada apa yang 
diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang musyrik itu sebagai teman 
setia. Tetapi banyak di antara mereka, orang-orang yang fasik 346 . 


Ayat 82-86: Kerasnya permusuhan orang-orang Yahudi dan musyrikin kepada kaum 

mukmin. 


"Jihad yang paling utama adalah berkata adil di hadapan pemimpin atau amir yang zalim." (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 
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"Tidak patut seorang mukmin menghinakan dirinya." Maka para sahabat bertanya, "Bagaimanakah seseorang 
menghinakan dirinya?" Beliau menjawab, "Melibatkan ke dalam bencana yang tidak sanggup dipikulnya." 
(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Hudzaifah, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 
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"Janganlah salah seorang di antara kamu menghinakan dirinya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimananakah salah seorang di antara kami menghinakan dirinya?" Beliau menjawab, "Ia melihat perkara 
yang di sana ada hak Allah untuk dikatakan tetapi ia tidak mengucapkannya , sehingga Allah 'Azza wa Jallan 
berfirman kepadanya pada hari Kiamat, "Apa yang menghalangimu untuk berkata pada masalah ini dan itu?" 
Ia menjawab, "Karena takut kepada manusia." Allah berfirman, "Kepada-Kulah kamu seharusnya takut." 
(HR. Ibnu Majah, Syaikh M. Fua'd Abdul Baqi berkata, "Dalam Az Zawaa'id disebutkan, bahwa isnadnya 
adalah shahih; para perawinya adalah tsiqah." Menurut saya, benar apa yang Beliau katakan). 

344 Yakni orang-orang Yahudi. Menurut Mujahid, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang munafik, 
wallahu a'lam. 

345 Yakni kaum musyrik Mekah karena benci kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Akibatnya hati mereka dihinggapi kemunafikan dan mereka mendapatkan kemurkaan Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. * 

346 Yakni keluar dari ketaatan kepada Allah, keluar dari keimanan kepada-Nya dan kepada nabi-Nya. 
Termasuk perbuatan fasik mereka adalah berwalaa' (bersikap setia) kepada musuh-musuh Allah. 
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82. Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orang yang 

'IA‘1 l.AQ 

beriman, ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik . Dan pasti akan kamu dapati 
orang yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani." 349 Yang demikian itu karena di antara mereka 
terdapat para pendeta dan para rahib 350 , (juga) karena mereka tidak menyombongkan diri 351 . 


'iai 

Karena kebencian dan kedengkian mereka yang begitu mendalam kepada kaum muslimin, dan karena 
kebodohan, kekafiran dan karena mereka selalu mengikuti hawa nafsu. Berdasarkan ayat ini, bahwa musuh 
besar Islam dan kaum muslimin adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik, dan mereka adalah 
orang-orang yang paling banyak berusaha menimpakan bahaya kepada kaum muslimin. Menurut Ibnu 
Katsir, bahwa orang-orang Yahudi seperti itu, karena kekafiran mereka adalah kekafiran yang didasari keras 
kepala, mengingkari, menolak kebenaran, merendahkan manusia, dan mencacatkan para pembawa ilmu. 
Oleh karena itu, mereka membunuh banyak para nabi, bahkan mereka hendak membunuh Rasulullah 
shallalllahu 'alaihi wa sallam tidak hanya sekali. Mereka pernah meracuni Beliau dan menyihirnya. Hal yang 
sama juga dilakukan oleh orang-orang yang sama dengan mereka yang terdiri dari kaum musyrik, semoga 
mereka ditimpa laknat berturut-turut sampai hari Kiamat. 

040 

Sa'id bin Jubair, As Suddiy, dan lainnya berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan delegasi yang diutus 
Raja Najasyi kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam agar mereka mendengarkan ucapannya dan 
menyampaikan kepadanya sifat-sifat Beliau. Saat mereka melihat Beliau, dan Beliau membacakan Al Qur’an 
kepada mereka, maka mereka masuk Islam, menangis, dan tunduk, lalu mereka kembali ke Raja Najasyi dan 
memberitahukannya." 

’Athaa' bin Abi Rabaah berkata, "Mereka adalah segolongan penduduk Habasyah. Mereka masuk Islam saat 
kedatangan kaum muslim yang hijrah ke Habasyah." 

Qatadah berkata, "Mereka adalah segolongan orang yang berada di atas agama Isa putera Maryam. Saat 
mereka melihat kaum muslim dan mendengarkan Al Qur'an, maka mereka masuk Islam tanpa ragu-ragu." 

Ibnu Jarir lebih memilih pendapat, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang memiliki 
sifat demikian, baik mereka dari Habasyah maupun selainnya. 

349 Yakni mereka yang menyangka bahwa diri mereka adalah pengikut Al Masih dan di atas kitab Injilnya. 
Secara garis besar mereka senang dengan Islam dan kaum muslim. Hal ini tidak lain karena rasa belas kasih 
yang ada dalam hati mereka ketika mereka berada di atas agama Nasrani sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
"Dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. " (Terj. Al 
Hadid: 27), bahkan dalam kitab mereka disebutkan, "Barang siapa yang menampar pipi kananmu, maka 
berikanlah pipi kirimu." Di samping itu, tidak disyariatkan perang dalam agama mereka. 

Qissis (pendeta) adalah ulama mereka, sedangkan rahib adalah ahli ibadah di antara mereka. Ilmu yang 
disertai kezuhudan dan ketawadhu'an serta ibadah merupakan hal yang menjadikan hati menjadi lunak dan 
menyingkirkan kekerasannya. Oleh karena itu, tidak ditemukan dalam diri mereka sikap keras dan kasar 
sebagaimana dalam diri orang-orang Yahudi dan musyrik. Bahkan mereka (orang-orang Nasrani) lebih 
mudah tunduk dan mengikuti kebenaran, lihat ayat setelahnya (ayat 83 surat Al Ma'idah). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hamiyah bin Ri'ab, ia berkata: Aku mendengar Salman, saat ia ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, " Yang demikian itu karena di antara mereka terdapat para pendeta dan para 
rahib " ia berkata, "Mereka adalah para rahib yang berada dalam biara dan reruntuhannya. Biarkanlah 
mereka di dalamnya." Salman berkata, "Aku pernah membaca di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ayat, 
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83. Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu 
lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al Quran dan kenabian 
Muhammad) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata, "Ya 
Tuhan, kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas 
kebenaran Al Quran dan kenabian Muhammad) 
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"Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta- 
pendeta. " (Al Maa'idah: 82) 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membacakannya kepadaku dengan qiraat seperti ini: 

UL&JJ ^ —L-U’S 


"Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat orang-orang 
shiddiqin dan para rahib. " 

o c i 

Untuk mengikuti kebenaran, tidak seperti orang-orang Yahudi dan kaum musyrik Mekah yang 
menyombongkan diri. Orang yang tidak sombong (tawadhu') lebih dekat kepada kebaikan, oleh karenanya 
mereka lebih dekat kepada kaum muslimin. 

“ Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Az Zubair ia berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan 
Raja Najasyi dan kawan-kawannya." (Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab shahih selain 
Muhammad bin Idris bapak Ibnu Abi Hatim, sedangkan dia adalah seorang hafizh besar. Al Haafizh Ibnu 
Katsir menyebutkan dengan sanad ini sambil menisbatkan kepadanya dan diriwayatkan oleh Nasa'i. Al 
Haitsami dalam Majma'uzzawaa'id juz 9 hal. 419 berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan para perawinya 
adalah para perawi kitab shahih selain Muhammad bin Utsman bin Bahr, namun dia tsiqah.") 

Dalam tafsir Al Jalaalain diterangkan, bahwa Ayat ini turun berkenaan dengan utusan raja Najasyi yang 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari Habasyah. Ketika itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam membacakan kepada mereka surat Yasin, lalu mereka menangis dan masuk Islam seraya berkata, 
"Sungguh mirip sekali perkataan ini dengan yang diturunkan kepada Isa." Namun menurut mufassir yang 
lain, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan raja Najasyi dan kawan-kawannya yang menangis, ketika Ja'far 
bin Abi Thalib membacakan surat Maryam kepada mereka di Habasyah, wallahu a'lam. 

Yakni umat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana mereka menjadi saksi atas keesaan 
Allah, menjadi saksi bahwa para rasul telah menyampaikan risalahnya dan menjadi saksi terhadap umat- 
umat terdahulu, apakah mereka beriman atau tidak. Oleh karena itu, umat Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah orang-orang yang adil dan persaksian mereka diterima. 


h 
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84. 354 Dan mengapa kami tidak beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada 

t cc 

kami , padahal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang- 
orang saleh (mukmin)?" 356 
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85. Maka Allah memberi pahala kepada mereka atas perkataan yang telah mereka ucapkan, (yaitu) 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan 
(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan. 






OC 7 

86. Adapun orang-orang yang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni 
neraka. 


Ayat 87-89: Larangan mengharamkan yang baik-baik dan penjelasan tentang hukum 

sumpah. 
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ICO 

87. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan apa yang baik yang telah 

QCQ O/TA 

dihalalkan Allah kepadamu , dan janganlah kamu melampaui batas . Sesungguhnya Allah tidak 

O/T 1 

menyukai orang-orang yang melampaui batas . 


354 Ada yang mengatakan, bahwa ucapan ini mereka ucapkan ketika orang-orang Yahudi mencela mereka 
karena masuk Islam. 

occ 

Yakni, "Apa yang menghalangi kami untuk beriman, padahal ada yang menghendaki kami beriman 
(berupa kebenaran yang dibawanya)?" 

or/r 

Orang-orang Nasrani yang disebutkan di ayat ini adalah mereka yang disebutkan dalam firman Allah 
Ta'ala, " Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 
sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya." (Terj. Ali Imran: 199), dan firman Allah 
Ta'ala, " Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al kitab sebelum Al Quran, mereka 
beriman (pula) dengan Al Quran itu.— Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka , mereka 
berkata , "Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Al Quran itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami , 
Sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya).— Mereka itu diberi pahala 
dua kali disebabkan kesabaran mereka , dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan , dan sebagian dari 
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka , mereka infakkan." (Terj. Al Qashash: 52-54) 

0 C 7 

Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan keadaan orang-orang yang rugi dan sengsara. 

ICO 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang berkata, "Kami akan memotong kemaluan 
kami, kami akan meninggalkan syahwat dunia, dan kami akan melakukan pengembaraan di bumi 
sebagaimana yang dilakukan para rahib." Maka sampailah berita kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
lalu Beliau mengirimkan orang kepada mereka (untuk mengecek kebenarannya), kemudian utusan Beliau 
menanyakan hal itu, lalu mereka menjawab, "Ya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Akan 
tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan tidur, dan aku menikahi wanita. Barang siapa yang 
berpegang dengan sunnahku, maka ia termasuk golonganku, dan barang siapa yang tidak memegang 
sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan dari jalan Al 'Aufiy dari Ibnu Abbas yang sama seperti itu.) 

Dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan: 
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88/ ’“ Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan 
baik 363 , dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya 364 . 
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Dari Anas ia berkata: Ada tiga orang yang datang ke rumah istri-istri Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam untuk 
bertanya tentang ibadah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam. Saat mereka diberitahu, maka sepertinya mereka 
menganggapnya sedikit, lalu mereka berkata, "Bagaimanakah keadaan kami dibanding Nabi shallallahu 
’alaihi wa sallam yang telah diampuni dosa-dosanya yang lalu dan yang akan dating?" Salah seorang dari 
mereka berkata, "Adapun saya, maka saya akan shalat malam selama-lamanya." Yang lain berkata, "Saya 
akan berpuasa selama-lamanya dan tidak akan berbuka." Sedangkan yang lain lagi berkata, "Saya akan 
menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya." Maka datanglah Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam kepada mereka dan berkata, "Kalian yang berkata begini dan begitu. Ketahuilah, sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling takwa kepada-Nya dibandingkan kalian. Akan tetapi 
aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan aku tidur, dan aku menikahi wanita. Barang siapa yang tidak suka 
sunnahku, maka bukan termasuk golonganku." 

OCQ 

Nikmat-nikmat yang diberikan Allah patut disyukuri, baik dengan memuji Allah ketika memperolehnya, 
tidak kufur nikmat dan tidak menolaknya atau meyakini haramnya, karena yang demikian sama saja berkata 
dusta tentang Allah, kufur nikmat, dan meyakini yang baik sebagai sesuatu yang haram lagi buruk, ini semua 
merupakan sikap melampaui batas. 

O/A 

Yakni jangan berlebihan sampai menyusahkan diri kalian dengan mengharamkan yang mubah dan yang 
halal, dan jangan pula berlebihan dalam mengkonsumsi yang halal, bahkan ambillah seukuran kebutuhan 
kalian dan jangan berlebihan. Berdasarkan ayat ini, maka syariat Allah penuh dengan keadilan antara sikap 
berlebihan dan meremehkan. 

o /r 1 

Dia membenci sikap tersebut, murka dan akan memberikan hukuman terhadapnya. 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kaum mukmin untuk menyelisihi orang- 
orang musyrik yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah Ta'ala. 

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, bukan makanan yang didapatkan dari mencuri, 
merampas dan mengambil tanpa hak. Sedangkan makanan yang baik adalah makanan yang tidak kotor. 

364 Keimanan kepada Allah menghendaki pelakunya bertakwa kepada-Nya dan memperhatikan hak-Nya, di 
samping itu, iman tidaklah sempurna kecuali dengannya. Ayat di atas juga menunjukkan bahwa apabila 
seseorang mengharamkan yang halal baik berupa makanan, minuman atau lainnya, maka yang demikian 
tidaklah menjadikan makanan atau minuman itu haram. Akan tetapi, jika dia memakannya atau 
meminumnya, maka ia harus membayar kaffarat yamin/sumpah (lih. At Tahrim: 2). Lihat perincian kaffarat 
yamin di ayat 89 setelahnya. Dan jika yang diharamkan adalah istrinya, maka kaffaratnya adalah kaffarat 
Zhihar (lih. Al Mujaadilah: 3-4). 

Ayat ini juga menunjukkan, bahwa tidak layak bagi seseorang menjauhi sesuatu yang baik-baik dan 
mengharamkan yang demikian bagi dirinya, bahkan seharusnya ia memanfaatkannya dan menggunakannya 
untuk ketaatan kepada Tuhannya. 
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® Ojlk^ 

89. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja (untuk 
bersumpah) 365 , tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 
kaffaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin , yaitu dari 

'lf/~1 Q/TO 

makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu 1 , atau memberi mereka pakaian atau 

^/'A 

memerdekakan seorang hamba sahaya . Barang siapa tidak mampu melakukannya, maka 

'i'IO 

(kaffaratnya) berpuasa tiga hari . Itulah kaffarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah 
(lalu kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu . Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum- 
Nya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 


Ayat 90-93: Haramnya khamr dan judi, berkurban untuk berhala dan mengundi nasib. 
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9 /r 

Laghw atau sumpah yang tidak disengaja adalah ucapan yang biasa keluar dari lisan tanpa ada maksud 
bersumpah (tanpa niat) atau seseorang meyakini sesuatu yang dikiranya benar, namun ternyata tidak 
demikian. Contoh laghw adalah seseorang berkata, "Tidak! Demi Allah ", "Benar, demi Allah" dan 
sebagainya, lihat pula tafsir surat Al Baqarah: 225. 

O/T/T 

Masing-masing orang miskin mendapatkan satu mud (satu kaupan tangan orang dewasa atau + 6,5 ons) 
makanan. 

'i f/i 

Yakni tidak terlalu mahal dan tidak terlalu murah, tetapi pertengahan di antara itu. 

Yang layak dipakai untuk shalat. 

-J/A 

Yakni yang mukmin, sebagaimana dalam kaffarat pembunuhan dan zhihar mengikuti kaidah hamlul 
mutlak 'alal muqayyad (membawa yang masih mutlak kepada yang muqayyad/tidak mutlak). Namun ada 
yang berpendapat bahwa kata raqabah (budak) di ayat ini adalah mutlak, dan tidak bisa ditaqyid dengan yang 
disebutkan dalam kaffarat pembunuhan karena berbeda hukum (masalah), sehingga tetap sah meskipun 
bukan mukmin, meskipun yang lebih utama adalah mukmin. 

^70 

Dalam ayat ini disebutkan dari yang lebih ringan dahulu, lalu yang di atasnya. Zhahir ayat ini tidak mesti 
berurutan, dan inilah yang dipegang oleh Imam Syafi’i. Jika seseorang tidak bisa melakukan salah satu dari 
tiga macam ini, maka ia berpuasa selama tiga hari. 

Ubay bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud dan kawan-kawannya membacanya dengan "Fa shiyaamu tsalaatsati 
ayyaamim mutataabi'aat" (artinya: maka dengan berpuasa selama tiga hari berturut-turut). 

Jangan kamu langgar selama tidak menghalangi berbuat baik dan mendamaikan manusia (lih. Al Baqarah: 
224). Atau maksud "Jagalah sumpahmu" adalah dengan tidak bersumpah yang isinya dusta, atau jangan 
banyak bersumpah. Sedangkan menurut Ibnu Jarir, maksudnya adalah jangan kamu tinggalkan sumpah itu 
tanpa membayar kaffarat. 
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90. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras , berjudi , (berkurban 

07C 

untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah , adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan . Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan itu) agar kamu beruntung' 1 . 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 'Turun ayat pengharaman khamr (minuman keras) 
berkenaan dengan dua suku Anshar yang meminumnya, ketika mereka mabuk, maka satu sama lain saling 
bermain-main, saat mereka sadar, salah seorang di antara mereka melihat bekas pada muka dan janggutnya 
dan berkata, "Saudaraku si fulan telah berbuat seperti ini kepadaku padahal mereka bersaudara dan tidak ada 
rasa dendam di antara mereka. Demi Allah, jika dia kasihan dan sayang kepadaku tentu dia tidak melakukan 
hal ini kepadaku." Sehingga timbullah dendam di hati mereka, maka Allah menurunkan ayat, "Innamal 
khamru wal maisiru... sampai fahal antum muntahuun." Kemudian orang-orang yang membebani diri 
berkata, "Ia (khamr) adalah kotor. Namun minuman itu ada dalam perut si fulan yang terbunuh pada perang 
Badar dan fulan yang terbunuh pada perang Uhud." Maka Allah menurunkan ayat, "Laisa ’alalladziina 
aamanuu wa 'amilush shaalihaat junaahun fiimaa tha , imuu...dst." (Al Maa'idah: 93) (Hadits ini 
diriwayatkan oleh Hakim dan Baihaqi. Haitsami dalam Majma'uzzawaa'id juz 7 hal. 18 berkata, 
"Diriwayatkan oleh Thabrani dan para perawinya adalah para perawi kitab shahih." Adapun sanad Ibnu Jarir, 
maka para perawinya adalah para perawi kitab shahih selain Husain bin Ali Ash Shadaa'iy, ia adalah tsiqah.) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, "Khamr diharamkan sebanyak tiga kali. Saat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tiba di Madinah, orang-orang meminum khamr dan memakan (dari 
hasil) judi, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang keduanya, maka 
Allah menurunkan ayat, " Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia...dst." (Terj. Al Baqarah: 219) Lalu 
orang-orang berkata, "Allah tidak mengharamkannya kepada kami, Dia hanyalah berfirman," Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar ." Saat itu mereka masih meminum khamr, sehingga pada suatu hari seorang dari 
kalangan muhajirin mengimami kawan-kawannya melakukan shalat Maghrib, bacaannya pun kacau, lalu 
Allah menurunkan ayat yang lebih tegas lagi daripadanya, " Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan." (Terj. 
An Nisaa': 43). Ketika orang-orang sedang minum khamr, lalu tiba waktu shalat sedangkan ia sudah sadar. 
Kemudian diturunkan ayat yang lebih tegas lagi dari itu, " Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya 
(meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. (Terj. Al 
Maa'idah: 90), lalu mereka berkata, "Kami berhenti wahai Tuhan kami." Lalu orang-orang berkata, "Wahai 
Rasulullah, ada beberapa orang yang telah terbunuh di jalan Allah dan meninggal di atas kasur mereka (tidak 
di medan perang) sedang mereka meminum khamr dan mereka memakan (dari hasil) judi, sedangkan Allah 
telah menjadikannya kotor yang termasuk amalan setan, maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, " Tidak 
ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dahulu, ...dst." (Terj. Al Maa'idah: 93), lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Kalau sekiranya diharamkan (secara tegas) kepada mereka, tentu mereka akan meninggalkannya 
sebagaimana kalian meninggalkannya." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Hasan lighairih.") 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Amr bin Syurahbil Abu Maisarah dari Umar bin Khaththab radhiyallahu 
'anhu ia berkata: Ketika turun ayat tentang pengharaman khamr, Umar berkata, "Ya Allah, jelaskanlah 
kepada kami tentang khamar dengan penjelasan yang memuaskan," maka turunlah ayat yang berada di surat 
Al Baqarah ini, "Yas-aluunaka ’anil khamri wal maisiri, qul fiihimaa itsmun kabiir ", maka Umar pun 
dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat ini. Umar berkata lagi, "Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang 
khamar dengan penjelasan yang memuaskan," maka turunlah ayat yang disebutkan dalam surat An Nisaa', 
"Yaa ayyuhalladziina aamanuu laa taqrabush shalaata wa antum sukaaraa." Ketika itu, muazin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam apabila shalat hendak dilaksanakan, ia menyerukan, "Orang yang mabuk 
janganlah mendekati shalat." Maka Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat tersebut. Umar berkata 
lagi, "Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamar dengan penjelasan yang memuaskan," maka 
turunlah ayat yang disebutkan dalam surat Al Maa'idah, lalu Umar dipanggil dan dibacakan kepadanya ayat 
tersebut. Ketika telah sampai pada ayat, "Fa hal antum muntahuun ", maka Umar berkata, "Kami berhenti, 
kami berhenti." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa’i, Ali bin Al Madini 
berkata, Tsnad ini shalih dan shahih," dan dishahihkan pula oleh Tirmidzi). 
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Minuman keras adalah minuman yang menghilangkan akal dan kesadaran, sehingga sikapnya tidak 
terkendali. 
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Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 




"Barang siapa yang meminum khamr di dunia, lalu ia belum sempat bertobat darinya, maka ia akan dihalangi 
meminumnya di akhirat." 
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"Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang memabukkan adalah haram. Barang siapa yang 
meminum khamr di dunia, lalu ia meninggal dalam keadaan selalu meminumnya dan belum sempat bertobat, 
maka ia tidak akan meminumnya di akhirat." (HR. Muslim dari Ibnu Umar) 

Dari Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Utsman berkata, 
"Jauhilah khamr (minuman keras)! Karena ia adalah induk semua keburukan. Sesungguhnya ada seorang 
sebelum kalian yang menyendiri beribadah, lalu ia disukai oleh wanita nakal, kemudian wanita ini mengutus 
pelayannya dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya kami mengundangmu untuk kesaksaian. Maka orang itu 
pun berangkat bersama pelayannya, maka setiap kali ia masuk ke pintu, pelayannya di belakang menutupnya 
sehingga ia sampai kepada seorang wanita cantik yang di dekatnya ada anak kecil dan gelas berisi khmar, 
lalu wanita itu berkata, "Demi Allah, sesungguhnya aku tidak mengundangmu untuk kesaksian, akan tetapi 
agar engkau berzina denganku atau meminum segelas khmar ini atau membunuh anak ini." Orang ini pun 
menjawab, "Kalau begitu beri aku segelas khamr." Maka diberinya segelas khamr, kemudian orang itu 
berkata, "Tambahkan lagi." Tidak lama kemudian ia berzina dengannya dan membunuh anak itu. Oleh 
karena itu, jauhilah khamr. Karena demi Allah, sesungguhnya tidaklah berkumpul keimanan dengan 
kecanduan minuman keras kecuali salah satunya hampir mengeluarkan yang lain." (HR. Nasa'i dan Baihaqi. 
Menurut Ibnu Katsir, isnadnya adalah shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam kitabnya Dzammul 
Muskir baik secara marfu' maupun mauquf, namun yang lebih shahih adalah mauquf. Syaikh Al Albani 
berkata, "Shahih mauquf (sampai kepada sahabat).") 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu pernah 
berkata dalam khutbahnya di atas mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Wahai manusia! 
Sesungguhnya turun pengharaman khamr, sedangkan ia terdiri dari lima macam; anggur, kurma, madu, 
gandum, dan jewawut. Khamr adalah sesuatu yang menutupi akal." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Khamr dilaknat dari sepuluh sisi; khamr itu sendiri, peminumnya, penuangnya, penjualnya, pembelinya, 
pemerasnya, yang meminta diperas, pembawanya, yang meminta dibawakan kepadanya, dan yang memakan 
hasilnya." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Shahih dengan jalur-jalur dan syawahidnya, dan ini 
adalah isnad yang hasan." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas ia berkata, "Aku menuangkan minuman keras kepada Abu 'Ubaidah 
bin Al Jarrah, Ubay bin Ka'ab, Suhail bin Baidhaa' dan beberapa orang sahabatnya di rumah Abu 'Ubaidah, 
sehingga minuman itu mulai membuat mereka mabuk, lalu ada seorang dari kaum muslim yang datang dan 
berkata, "Tidakkah kalian mengetahui, bahwa khamr telah diharamkan?" Mereka menjawab, "Akan kami 
lihat dan kami tanyakan." Mereka pun berkata, "Wahai Anas, tumpahkanlah khamr yang masih tersisa di 
wadahmu. Demi Allah, mereka tidak meminum lagi. Apa yang mereka minum hanyalah perasan anggur dan 
kurma yang belum masak. Itulah khamr mereka ketika itu." (Hadits ini diriwayatkan pula dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim). Dalam sebuah riwayat Muslim dari Anas, ia berkata, 


££l :JiSj jUJ lili cjiillj jlJJl :^i!l VI ^Ip» cJs 3 JiSU jjUl JL» dJT 

1 :aA dl? y\ (J, JOi c^ujwLiJI 3 :<Jl^ c VI)) lili cc^>uAi cjiiili 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 








r 


i 


f>- 9 'Y\' ’.TT • -T — 'u*<T' 9 ' 'x * . T M tT \ *\<\ 

O^j y* ] S? o* ^ J^^ ] 3 j^ ] <4 OJ JjUI jPOju ji ^iji UjJ 

^ ^ A-2 

{^) Ojr^ ^I (J4-9 Sjl^JI 


a .* 


f. j ^ ^ ^ 


• ^ ^ 0^ 'J ^ < 8f^ .-* 1» ^ > >'»*''> J> Jl^o «'j ,* £ * s ' f° * 0 0 < 

Ji- ^jLLS j :^-J 3^ ^ Jj-j^i (.p-gjbj (j ccO^i 3 — 3^ C U^4-^ cl^-5/^ 

[93 :SoiLU] {olil^J! IjLpj IjiiTj Ijl?! U iSl l^i^L U-i {Alir ol3-£aJl IjLpj t^isT 


"Aku adalah orang yang menuangkan minuman bagi orang-orang pada hari diharamkan khamr di rumah Abu 
Thalhah. Ketika itu, minuman mereka hanyalah perasan kurma muda dan kurma matang. Tiba-tiba ada 
seorang yang berseru, lalu Abu Thalhah berkata, "Keluarlah dan lihatlah (apa yang terjadi)." Ternyata ada 
seorang yang berseru, "Ingatlah khamr telah diharamkan," maka mengalirlah tumpahan khamr di jalan-jalan 
Madinah, lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, "Keluarlah dan tumpahkanlah khamr," maka aku 
menumpahkannya, lalu mereka atau sebagiannya berkata, "Si fulan dan fulan telah terbunuh, sedangkan 
khamr ada di perut mereka, lalu Allah menurunkan ayat, "Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan tentang apa yang telah mereka makan dahulu ." (Terj. Al Maa’idah: 93) 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik ia berkata: Ketika saya memberikan minuman keras secara 
bergiliran kepada Abu Thalhah, Abu ’Ubaidah bin Al Jarrah, Abu Dujanah, Mu’adz bin Jabal, dan Suhail bin 
Baidha’ sampai kepala mereka pening karena meminum perasan kurma muda dan kurma masak. Tiba-tiba 
aku mendengar ada seseorang yang berseru, "Ketahuilah, sesungguhnya khamr itu telah diharamkan." Anas 
berkata, "Maka tidaklah ada seorang yang masuk atau keluar kecuali kami telah menumpahkan minuman 
keras, dan kami pecahkan kendi, lalu sebagian kami berwudhu’, sedangkan sebagian lagi mandi, dan kami 
memakai wewangian milik Ummu Sulaim, lalu kami keluar ke masjid, ternyata Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam membacakan ayat, " Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras , berjudi , 
(berkurban untuk) berhala , dan mengundi nasib dengan anak panah , adalah perbuatan keji dan termasuk 
perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan itu)... dst. sampai pada ayat, "Maka tidakkah kamu 
mau berhenti? (Terj. Al Maa’idah: 90-91) Maka ada seorang yang berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
menurutmu tentang orang yang meninggal dalam keadaan pernah meminumnya?" Maka Allah Ta’ala 
menurunkan ayat, " Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan tentang apa 
yang telah mereka makan dahulu ." (Terj. Al Maa’idah: 93) Lalu ada seseorang yang berkata kepada Qatadah, 
"Apakah engkau mendengarnya dari Anas bin Malik?" Ia menjawab, "Ya." Lalu ada seorang yang berkata 
kepada Anas, "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam?" Ia menjawab, 
"Ya." Atau berkata, "Telah menceritakan kepadaku orang yang tidak berdusta, kami tidaklah berdusta, dan 
kami tidak mengetahui apa itu dusta?" 

'T! A 

Yakni taruhan, seperti perlombaan yang pesertanya mengeluarkan biaya, kemudian biaya itu akan 
diberikan kepada pemenang perlombaan. Keduanya, yakni minuman keras dan perjudian sangat rawan 
mengakibatkan permusuhan antara sesama saudara dan menimbulkan kebencian. Di samping itu, kedua 
perbuatan itu biasa membuat seseorang lupa dari dzikrullah dan lupa dari melaksanakan shalat, padahal 
untuk itulah manusia diciptakan. 

Adh Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Maisir adalah taruhan. Dahulu mereka di zaman 
Jahiliyyah melakukan taruhan sampai Islam datang, kemudian Allah melarang akhlak-akhlak yang buruk 
ini." ^ 

Lihat tafsir surat Al Maa’idah: 3 tentang Azlaam. 

'l'if. 

Yang menjadikannya indah. Kata rijs di ayat tersebut menurut Sa’id bin Jubair adalah dosa. Menurut Zaid 
bin Aslam adalah perbuatan buruk yang termasuk amalan setan, sedangkan Ibnu Abbas sebagaimana yang 
diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah, bahwa rijs di sini adalah perbuatan yang dimurkai Allah, yang termasuk 
amalan setan. 

'ynn 

Karena keberuntungan tidaklah tercapai kecuali dengan meninggalkan apa yang diharamkan Allah, 
khususnya perkara keji yang disebutkan di atas. Ayat ini merupakan targhib (dorongan), dan ayat setelahnya 
adalah tarib (ancaman). 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






f 


1 


91. Dengan minuman keras dan judi itu, setan bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian 
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di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat 
maka tidakkah kamu mau berhenti? 
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92. Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul serta berhati-hatilah . Jika kamu 

O OA 

berpaling , maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat) 
dengan jelas 381 . 
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93. 381 Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan tentang apa yang 
telah mereka makan dahulu , apabila mereka bertakwa dan beriman, serta mengerjakan 
kebajikan, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa 
dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 


Ayat 94-96: Hukum berburu di tanah haram dan kehormatan bulan-bulan haram 
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94. Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti akan menguji kamu dengan hewan buruan yang 
dengan mudah kamu peroleh dengan tangan dan tombakmu 385 agar Allah mengetahui siapa yang 
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Dibicarakan secara terpisah melaksanakan shalat, menunjukkan tingginya kedudukan shalat. 

/ 2HQ 

Terhadap maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

380 Dari ketaatan. 

001 

Beliau telah menyampaikan tugasnya, jika kita mengikutinya, maka yang demikian untuk kebaikan diri 
kita, sedangkan jika kita tidak mengikutinya, maka tidak ada yang dirugikan selain diri kita, dan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala akan menghisab sikap kita. 

Ketika turun ayat yang melarang minuman keras, sebagian sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ingin mengetahui keadaan saudara-saudaranya yang meninggal dalam keadaan muslim sebelum diharamkan 
minuman keras, di mana ketika itu mereka meminumnya, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat di atas. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: Ketika khamr diharamkan, maka orang-orang berkata, 
"Wahai Rasulullah, (bagaimana dengan) kawan-kawan kami yang meninggal sedangkan mereka 
meminumnya?" Maka Allah menurunkan ayat, "Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan tentang apa yang telah mereka makan dahulu.. ” (Al Maa'idah: 93) dan ketika kiblat 
dipindah, maka orang-orang berkata, "Wahai Rasulullah, (bagaimana dengan) kawan-kawan kami yang 
meninggal sedangkan mereka shalat menghadap ke Baitulmaqdis?" Maka Allah menurunkan ayat, "Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (Terj. Al Baqarah: 143) 

Yaitu makanan dari hasil perjudian dan meminum minuman keras sebelum adanya larangan. 

Menjauhi hal-hal yang dilarang. 

oor •• •• •• •• 

Allah menguji kaum muslimin yang sedang mengerjakan ihram dengan melepaskan binatang-binatang 
buruan, sehingga mudah ditangkap. Al Waabiliy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, 
"Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti akan menguji kamu dengan hewan buruan yang dengan 
mudah kamu peroleh dengan tangan dan tombakmu" ia berkata, "Yaitu hewan buruan yang lemah dan kecil, 
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takut kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barang siapa melampaui batas setelah itu , 
maka dia akan mendapat azab yang pedih 387 . 
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95. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan buruan , ketika kamu 
sedang ihram (haji atau umrah). Barang siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja 389 , 
maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang 


dimana Allah menguji hamba-hamba-Nya dengannya saat mereka ihram, bahkan kalau sekiranya mereka 
mau, mereka bisa menangkapnya dengan tangan mereka, maka Allah melarang mereka mendekatinya." 

Tentang firman Allah Ta'ala, "dengan mudah kamu peroleh dengan tangan " Mujahid berkata, "Yaitu hewan 
buruan yang kecil dan anak-anaknya." 

Tentang firman Allah Ta'ala, "dan tombakmu " Mujahid berkata, "Yaitu hewan buruan yang besar." 


Muqatil bin Hayyan berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan umrah Hudaibiyah. Ketika hewan liar, 
burung, dan hewan buruan mengerumuni mereka di tempat-tempat mereka, dimana mereka tidak melihat 
seperti itu sebelumnya, maka Allah melarang mereka membunuhnya ketika mereka sedang ihram agar Allah 
mengetahui siapa yang takut kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya." 

o o/r 

Dengan melakukan pemburuan setelah diperingatkan. 

'ion 

Karena menyelisihi perintah Allah dan syariat-Nya. 

ooo 

Dikecualikan daripadanya burung gagak, burung elang, kalajengking, tikus dan anjing buas berdasarkan 
As Sunnah. Dalam sebuah riwayat Muslim, termasuk juga ular. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



"Ada lima binatang fasik yang boleh dibunuh di tanah haram, yaitu: tikus, kalajengking, burung elang, 
burung gagak, dan anjing yang suka menggigit." 

Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 



"Lima binatang fasik yang boleh dibunuh di tanah halal dan tanah haram, yaitu: ular, gagak abqa' (yang di 
punggung dan perutnya ada warna putih), tikus, anjing penggigit, dan burung elang." 

Termasuk yang digolongkan ke dalam anjing penggigit adalah serigala, binatang buas, harimau, dan macan, 
karena binatang-binatang ini lebih berbahaya daripada anjing penggigit. 

Larangan membunuh mencakup pula larangan terhadap mukaddimah(pengantar)nya, ikut serta membunuh, 
menunjukkan dan membantu membunuh. Lebih dari itu, seseorang yang ihram dilarang pula memakan 
hewan yang dibunuh atau diburu karena sebabnya. Ini semua merupakan sikap penghormatan terhadap 
ibadah yang agung ini. 

10 Q 

Namun demikian, denda ini berlaku pula untuk orang yang tidak sengaja, karena kaidah syar'i 
menetapkan bahwa jiwa atau harta yang terpelihara jika dibinasakan harus diganti bagaimana pun 
keadaannya. Hanya saja untuk orang yang tidak sengaja tidak terancam hukuman. Az Zuhriy berkata, "Al 
Qur'an menunjukkan (bahwa denda berlaku) untuk orang yang sengaja, sedangkan As Sunnah menunjukkan 
(bahwa denda berlaku) untuk orang yang lupa." 
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dibunuhnya, menurut putusan dua orang adil 390 di antara kamu sebagai hadyu 391 yang dibawa ke 
Ka'bah, atau kaffarat (membayar tebusan) dengan memberi makan kepada orang-orang miskin, 
atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu 394 , agar dia merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu 395 . Dan barang siapa yang kembali 


390 Yakni dua orang yang mengerti hukum dan dapat memperkirakan dengan tepat pengganti binatang yang 
diburu itu. Contohnya adalah, jika burung unta yang dibunuh, maka dendanya adalah unta, jika yang diburu 
adalah sapi liar atau keledai liar, maka dendanya sapi, dan jika kijang yang diburu, maka dendanya kambing, 
demikian juga jika yang diburu adalah burung merpati dendanya adalah kambing. Tetapi jika binatang yang 
diburu itu tidak sebanding dengan binatang ternak, misalnya belalang, maka diperkirakan berapa harganya, 
kemudian uang itu disedekahkan. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Jarir Al Bajalliy, ia berkata, "Aku menangkap kijang ketika sedang ihram, 
lalu aku menyampaikan hal itu kepada Umar, maka Umar berkata, "Datangkanlah dua orang saudaramu, agar 
keduanya menetapkan hukum untukmu." Maka aku mendatangi Abdurrahman dan Sa'ad, lalu keduanya 
menetapkan hukum untuk menggantinya dengan kambing yang berwarna kelabu." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Thariq, ia berkata: Arbad pernah menginjak kijang sehingga membuatnya 
terbunuh saat ia sedang ihram, lalu ia mendatangi Umar agar ia memberikan keputusan terhadapnya, maka 
Umar berkata kepadanya, "Putuskanlah hukum bersamaku." Lalu keduanya memutuskan agar mengganti 
dengan j ady (anak kambing yang berusia 1 tahun) yang telah mampu menggabung antara air dan pepohonan 
(dedaunan), lalu Umar membacakan ayat, " menurut putusan dua orang adil di antara kamu." 

TQ1 

Yaitu binatang ternak (unta, sapi, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, disembelih di tanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin di sana dalam 
rangka ibadah haji. 

Yang dibawa sampai ke daerah Haram untuk disembelih di sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir 
miskin. 

Yakni makanan pokok daerah setempat yang sesuai jumlahnya dengan harga binatang ternak yang 
menjadi pengganti binatang yang dibunuhnya itu, dan masing-masing orang miskin mendapat satu mud dari 
makanan tersebut. Mayoritas para ulama berkata, "Hewan yang dijadikan pengganti hewan yang dibunuh 
dinilai berapa harganya, setelah itu uangnya digunakan untuk membeli makanan, lalu ia berikan kepada 
setiap orang miskin satu mud bur/gandum atau setengah sa' (2 mud) jika makanan lainnya." 

394 Yaitu puasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang diberikan kepada fakir miskin, di mana seorang 
fakir miskin mendapat satu mud. 

Ali bin Thalhah berkata: Dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang ayat, “Sebagai hadyu yang dibawa ke Ka'bah, 
atau kaffarat (membayar tebusan) dengan memberi makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu” yaitu apabila seorang yang berihram membunuh binatang 
buruan, maka dihukumi yang sesuai. Oleh karena itu, jika ia membunuh seekor kijang atau sejenisnya, maka 
ia harus menyembelih seekor kambing yang disembelih di Mekah. Jika tidak memperolehnya, maka dengan 
memberi makan enam orang miskin. Jika tidak memperolehnya, maka dengan berpuasa tiga hari. Jika ia 
membunuh rusa atau sejenisnya, maka ia harus menyembelih seekor sapi, jika tidak memperolehnya, maka 
dengan memberi makan dua puluh orang miskin, dan jika tidak memperolehnya, maka dengan berpuasa dua 
puluh hari. Jika ia membunuh seekor burung unta, keledai liar atau sejenisnya, maka ia harus menyembelih 
seekor unta. Jika tidak memperolehnya, maka dengan memberi makan 30 orang miskin, dan jika tidak 
memperolehnya, maka dengan berpuasa selama tiga puluh hari.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Jarir menambahkan, “Makanan itu satu mud (untuk seorang miskin), yaitu mud yang 
mengenyangkan mereka.”). 

Dilihat dari zhahir ayat 95 surat Al Maa’idah, ayat tersebut memakai kata “j' ” (atau) yang menunjukkan 
bahwa orang yang membunuh binatang buruan itu diberikan takhyir/pilihan antara menyembelih binatang 
ternak yang seimbang atau memberi makan orang miskin atau berpuasa. Wallahu a’lam. 

oqc 

Maksudnya membunuh hewan sebelum turun ayat yang melarang ini. Ibnu Juraij pernah bertanya kepada 
"Athaa', "Apa maksud Allah telah memaafkan apa yang telah lalu?" Athaa' menjawab, "Terhadap yang 
terjadi di zaman Jahiliyah." Ibnu Juraij bertanya lagi, "Apa maksud " Dan barang siapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya?" Athaa' menjawab, "Barang siapa yang mengulangi lagi 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 


oa/' QQn 

mengerjakannya , niscaya Allah akan menyiksanya" . Allah Mahaperkasa lagi memiliki 

•5QO 

(kekuasaan untuk) menyiksa . 

*Cj>- sjiiiuj j^j ii£o jS\ 3H 



96. Dihalalkan 399 bagimu hewan buruan laut 400 dan makanan (yang berasal) dari laut 401 sebagai 
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu 


setelah Islam, niscaya Allah akan menyiksanya, di samping ia harus membayar kaffarat." Ia bertanya lagi, 
"Adakah had yang engkau ketahui terhadap orang yang mengulanginya?" Athaa' menjawab, "Tidak." Ia 
bertanya lagi, "Apakah menurutmu imam berhak menghukumnya?" Athaa' menjawab, "Tidak. Akan tetapi, 
ia adalah dosa yang terkait antara dia dengan Allah 'Azza wa Jalla. Meskipun begitu, ia harus menebusnya 
(membayar kaffarat)." 

Setelah pengharaman ini dan setelah sampai hukumnya kepada. 

007 B B 

Di samping harus membayar kaffarat. 

OQO 

Bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya. 

399 Baik dalam keadaan ihram maupun tidak. 

400 Yakni hewan yang tidak hidup kecuali di air seperti ikan, berbeda dengan hewan yang hidup di air dan di 
darat seperti kepiting, demikian menurut tafsir Al Jalaalain. Maksud ayat ini adalah hewan buruan laut yang 
diperoleh dengan jalan usaha seperti mengail, memukat dan sebagainya adalah halal. Termasuk dalam 
pengertian laut di sini adalah sungai, danau, kolam dan sebagainya. Sa'id bin Al Musayyib, Sa'id bin Jubair 
dan lainnya berkata tentang firman Allah Ta'ala, "Dihalalkan bagimu hewan buruan laut" yaitu hewan laut 
yang ditangkap dalam keadaan segar. 

Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: Ada seorang yang bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mengarungi lautan dan membawa 
sedikit air. Jika kami berwudhu' dengannya tentu kami akan kehausan, maka bolehkah kami berwudhu' 
dengan air laut?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

yi\ dp yi 


"Ia suci airnya dan halal bangkainya." (Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Syafi'i dan Ahmad serta pemilik sunan yang empat. Hadits ini dishahihkan pula oleh Imam Bukhari, 
Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan lain-lain, dan telah diriwayatkan dari jamaah para sahabat dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam yang sama seperti itu). 

401 Maksudnya ikan atau binatang laut yang diperoleh dengan mudah, karena telah mati terapung atau 
terdampar di pantai dan sebagainya. Ada pula yang berpendapat, bahwa shaidul bahri (hewan buruan laut) 
adalah yang masih segar bagi orang yang menangkapnya langsung dari laut, sedangkan tha'aamuhu adalah 
yang mati di sana atau yang ditangkap dari laut, lalu diasinkan dan dibelah yang kemudian dijadikan bekal 
bagi musafir dan orang yang berada jauh dari laut. 


Imam Malik meriwayatkan dari J Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhuma ia berkata, 
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(menangkap) hewan buruan 402 darat, selama kamu sedang ihram 403 . Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kamu akan dikumpulkan (kembali) 404 . 


Ayat 97-100: Hikmah ilahi menjadikan Ka’bah sebagai rumah suci dan bagaimana ia 

menjadi timbangan tegaknya keidupan manusia 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirim satu pasukan ke arah pantai dan mengangkat Abu 
'Ubaidah bin Al Jarrah sebagai pemimpinnya. Jumlah mereka ada tiga ratus orang dan saya (Jabir) termasuk 
di antaranya. Kemudian kami berangkat, maka di tengah perjalanan perbekalan kami habis, lalu Abu 
Ubaidah memerintahkan agar semua perbekalan dikeluarkan dan dikumpulkan." Jabir melanjutkan kata- 
katanya, "Ketika itu perbekalanku adalah kurma." Kurma tersebut membantu kami agar kami dapat bertahan 
hidup sedikit-sedikit setiap harinya, hingga kurma pun habis, dan yang kami makan hanya sebutir kurma 
saja." Aku pun berkata, "Apakah sebutir kurma ini dapat mencukupi?" Jabir melanjutkan kata-katanya, 
"Maka kami pun merasa kehilangan (makanan) saat kurma itu habis, lalu kami pergi ke laut, ternyata di sana 
ada ikan paus yang besarnya seperti gundukan tanah yang besar, maka pasukan pun memakannya selama 18 
hari, lalu Abu Ubaidah memerintahkan dibawakan dua tulang iganya kemudian ditegakkan (untuk dibawa), 
kemudian disiapkan unta, dan unta itu dilewatkan di bawahnya, tetapi unta itu tidak menyentuhnya (saking 
besarnya ikan itu)." (Hadits ini disebutkan pula dalam Shahih Bukhari dan Muslim) 

402 Hewan dikatakan sebagai hewan buruan adalah jika sifatnya wahsyi (liar atau tidak jinak), karena jika 
tidak liar bukanlah hewan buruan. Demikian juga "yang bisa dimakan", karena yang tidak bisa dimakan 
bukanlah dinamakan binatang buruan. 

403 Dalam ayat ini terdapat dalil haramnya hal tersebut. Oleh karena itu, apabila seorang yang ihram 
memburu suatu buruan dengan sengaja, maka berdosa dan harus membayar denda, atau ia keluru, maka ia 
mengganti dan haram memakannya karena hewan tersebut baginya seperti bangkai, demikian juga bagi yang 
lain dari kalangan orang-orang yang ihram dan yang tahallul. 

Adapun jika orang yang tidak ihram memburu binatang buruan, lalu ia menghadiahkan kepada orang yang 
ihram, maka jika orang yang berihram itu bermaksud memburu hewan buruan tersebut, ia (orang yang 
ihram) tidak boleh memakannya. Hal ini berdasarkan hadits Ash Sha'b bin Jutsamah, bahwa ia pernah 
menghadiahkan keledai liar kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat Beliau di Abwa' atau Waddan, 
lalu Beliau menolaknya, tetapi ketika Beliau melihat di wajahnya (tampak sedih), Beliau bersabda, "Kami 
tidaklah menolaknya melainkan karena kami sedang ihram." (Hadits ini disebutkan dalam Shahih Bukhari 
dan Muslim) 

Para ulama berkata, "Alasan Beliau tidak memakannya adalah karena Beliau mengira, bahwa orang tersebut 
memburunya karena Beliau, sehingga Beliau menolak karena hal itu. Tetapi jika ia tidak bermaksud 
memburunya, maka boleh memakannya, berdasarkan hadits Abu Qatadah saat ia memburu keledai liar dalam 
keadaan tidak ihram, sedangkan kawan-kawannya dalam keadaan ihram, lalu mereka berdiam dulu tidak 
memakannya sampai bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata, "Apakah di antara kalian ada yang mengisyaratkan (untuk memburunya) atau 
membantu membunuhnya?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Maka makanlah." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam juga memakannya. (Kisah ini ada dalam Shahih Bukhari dan Muslim dengan 
beberapa lafaz). 

404 Yakni takutlah kalian wahai manusia kepada Allah dengan menaati perintah-perintah-Nya yang 
difardhukan dan menjauhi larangan-larangan-Nya yang disebutkan dalam ayat-ayat ini yang diturunkan 
kepada Nabi kalian shallallahu 'alaihi wa sallam, berupa larangan meminum khamr, bermain judi, berkurban 
untuk berhala, mengundi nasib dengan anak panah, dan memburu binatang buruan darat serta membunuhnya 
saat kalian sedang ihram karena kepada Allah-lah kalian dikumpulkan, lalu Dia akan memberikan balasan 
kepada kalian. Atau maksudnya, gunakanlah keyakinan bahwa kalian akan dikumpulkan kepada Allah untuk 
membantu kalian bertakwa. 
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97. Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci tempat manusia berkumpul 405 . Demikian pula bulan 
Haram 406 , had-yu 407 dan qalaid 408 . Yang demikian itu agar kamu mengetahui, bahwa Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu 409 . 
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98. Ketahuilah, bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya dan bahwa Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 410 . 
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99. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah menyampaikan (amanat Allah) 411 , dan Allah mengetahui 

412 

apa yang kamu tampakkan dan apa yang kamu sembunyikan . 


405 Ka'bah dan sekitarnya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan-urusannya 
yang berhubungan dengan duniawi dan ukhrawi, dan menjadi pusat bagi amalan haji. Dengan adanya ka'bah, 
bulan haram, hadyu dan qalaa'id, kehidupan manusia menjadi tegak, karena di sana terdapat tindakan 
penarikan berbagai manfaat dan pencegahan berbagai bahaya sebelum terjadinya. Ini semua menunjukkan 
bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan apa 
yang akan terjadi serta hal yang bermaslahat bagi manusia. Di sana manusia dari beragam bangsa dan bahasa 
berkumpul, saling kenal-mengenal dan saling bahu-membahu serta bermusyawarah untuk maslahat bersama 
dan memperbaiki hubungan. Oleh karena Baitullah menjadi tempat berkumpul manusia, sebagian ulama 
berkata, " Sesungguhnya berhaji ke Baitullah fardhu kifayah pada setiap tahunnya. Jika sampai manusia 
meninggalkannya , maka berdosalah semua yang mampu. Bahkan , jika manusia meninggalkan haji , maka 
akan menyingkir penopang hidup mereka dan akan tegak kiamat. " 

406 Maksudnya adalah bulan-bulan Haram, yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab. Pada 
bulan-bulan itu dilarang mengadakan peperangan, oleh karenanya manusia merasakan keamanan di bulan- 
bulan itu. 

407 Lihat tafsir ayat 95. 

408 Dengan penyembelihan hadyu dan qalaaid, orang yang berkorban mendapatkan keamanan di samping 
pahala yang besar, sedangkan orang fakir miskin mendapat bagian dari daging binatang-binatang sembelihan 
itu. Dengan demikian, ka'bah, bulan haram, hadyu dan qalaa'id merupakan penopang tegaknya urusan bangsa 
Arab dan baiknya keadaan mereka di zaman Jahiliyyah, sedangkan di dalam Islam, semua itu menjadi 
rambu-rambu haji dan manasik mereka. 

409 Tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya dalam hal urusan dan amal kalian, Dia akan menjumlahkan 
semua itu, dan akan memberikan balasan kepada orang yang baik dengan kebaikan dan orang yang buruk 
dengan keburukan. 

410 Hendaknya kedua ilmu ini, yakni mengetahui bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya terhadap orang yang 
bermaksiat kepada-Nya dan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap orang yang bertobat dan taat 
kepada-Nya, ada dalam diri seseorang sehingga membuahkan rasa takut terhadap siksa-Nya dan mengharap 
ampunan dan pahala-Nya serta mengerjakan konsekwensi dari keduanya berupa mengerjakan perintah - 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 

411 Selain itu, bukanlah tugasnya. 

412 Ayat ini merupakan ancaman dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, Dia menerangkan, bahwa Rasul yang 
diutus-Nya tidaklah berkewajiban selain menyampaikan risalah-Nya, kemudian kepada-Nya urusan 
pemberian pahala kepada orang yang taat dan pemberian siksa kepada orang yang bermaksiat, dan tidak 
tersembunyi bagi-Nya orang yang taat lagi menerima risalah-Nya dengan orang yang bermaksiat lagi 
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100. Katakanlah (Muhammad) 413 , "Tidaklah sama yang buruk dengan yang baik 414 , meskipun 
banyaknya keburukan itu menarik hatimu 415 , maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang 
mempunyai akal sehat 416 , agar kamu beruntung 417 ." 


Ayat 101-102: Larangan banyak bertanya tentang hal yang tidak bermanfaat dalam agama 

dan yang menyebabkan timbulnya kesusahan 
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101. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu, justru menyusahkan kamu 419 . Jika kamu menanyakannya ketika 


menolak risalah-Nya, karena Dia mengetahui apa yang dikerjakan seseorang dengan terang-terangan, seperti 
yang dikerjakan anggota badannya dan apa yang diucapkan lisannya, serta apa yang disembunyikan 
seseorang dalam hatinya berupa keimanan, keyakinan, keraguan, dan kemunafikan. Oleh karena itu, 
hendaknya seseorang taat dan tidak bermaksiat kepada Allah yang mengetahui apa yang ia tampakkan dan 
apa yang ia sembunyikan. 

413 Yakni kepada manusia untuk memperingatkan mereka agar tidak mengerjakan perbuatan buruk dan 
mendorong mereka agar mengerjakan perbuatan baik. 

414 Tidaklah sama kekafiran dengan keimanan, ketaatan dengan kemaksiatan, amal buruk dengan amal baik, 
yang haram dengan yang halal, dan penghuni neraka dengan penghuni surga. 

415 Karena ia tidaklah bermanfaat apa-apa bagi pelakunya, bahkan merugikan dirinya baik di dunia maupun 
di akhirat. Di dalam hadits disebutkan: 
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'Tidaklah matahari terbit kecuali dikirimkan kepada kedua sisinya dua malaikat yang mengumumkan kepada 
penduduk bumi selain manusia dan jin, "Wahai manusia, kemarilah kepada Tuhan kalian! Sesungguhnya 
yang sedikit dan mencukupi lebih baik daripada yang banyak namun melalaikan." (HR. Ahmad. Para 
pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya hasan karena Khalid Al 'Ashriy, yaitu ibnu Abdillah, 
sedangkan para perawi yang lainnya adalah tsiqah; para perawi dua syaikh (Bukhari dan Muslim)) 

Maksudnya yang sedikit namun halal dan bermanfaat lebih baik daripada banyak namun haram dan 
memberikan madharat. 

416 Karena merekalah yang masih bisa diharapkan kebaikannya. 

417 Di dunia dan akhirat. Ayat ini menerangkan bahwa keberuntungan hanya bisa didapat dengan ketakwaan, 
barang siapa yang meninggalkan ketakwaan, maka ia akan mendapatkan kerugian dan hilangnya 
keberuntungan. 

A 1 O 

Ayat ini turun ketika para sahabat banyak bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang 
perkara-perkara yang jika diterangkan kepada mereka, tentu akan memberatkan mereka dan membuat 
mereka sedih. Misalnya pertanyaan mereka kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang keadaan 
nenek moyang mereka apakah di surga atau di neraka. Pertanyaan seperti ini tidak ada kebaikannya bagi 
mereka, termasuk juga pertanyaan yang tidak terjadi. Demikian juga pertanyaan yang mengakibatkan beban- 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






beban berat dalam syari'at, pertanyaan yang tidak berguna, masalah yang tidak ada habis-habisnya, atau yang 
jarang terjadi, atau yang tidak terjadi atau yang tidak ada faedahnya (seperti tentang sesuatu yang Allah 
sembunyikan dari makhluk-Nya seperti tentang rahasia taqdir dan tentang kapan kiamat), maka dalam hal 
ini, seharusnya dihindari dan dijauhi.dsb. namun jika lepas dari semua ini, maka pertanyaan tersebut 
disyari'atkan. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
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Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menyampaikan khutbah yang belum pernah saya dengar 
sebelumnya, Beliau bersabda, "Jika sekiranya kamu mengetahui apa yang aku ketahui , tentu kamu akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis. " Maka para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menutup 
muka mereka dengan menangis sedih, lalu ada seorang sahabat yang bertanya, "Siapakah bapak saya?" 
Beliau menjawab, "Si fulan." Maka turunlah ayat ini, "Laa tas'aluu 'an asy-yaa'a in tubda lakum 
tasu'kum...dst." 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
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Beberapa orang ada yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sambil bercanda. Ada 
yang bertanya, "Siapa bapak saya?" ada pula seorang yang kehilangan untanya berkata, "Di mana unta 
saya?" maka Allah menurunkan ayat, " Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu , justru menyusahkan kamu. ...dst." 

Imam Ath Thabari meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
pernah berkhutbah kepada kami dan bersabda, "Wahai manusia! Allah mewajibkan kamu berhaji." Lalu 
Mihshan Al Asadiy bangkit dan bertanya, "Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Sesungguhnya jika aku mengatakan "Ya." Tentu wajib dilakukan (setiap tahun). Jika sudah wajib, lalu 
kamu meninggalkannya tentu kamu akan tersesat. Diamlah terhadap apa yang aku diamkan, karena 
binasanya orang-orang sebelum kamu adalah karena pertanyaan mereka dan menyelisihi para nabi." Maka 
Allah menurunkan ayat, " Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu , justru menyusahkan kamu. ...dst.” (Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 

419 Yakni janganlah kamu bertanya tentang sesuatu yang kamu memulai sendiri menanyakannya, bisa saja 
muncul kesulitan dan kesempitan akibat pertanyaanmu itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



“Sesungguhnya orang muslim yang paling besar dosanya bagi kaum muslimin adalah orang yang bertanya 
tentang sesuatu yang (sebelumnya) tidak diharamkan bagi kaum muslimin, lalu menjadi haram karena 
pertanyaan itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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“Tinggalkanlah aku pada apa yang aku tinggalkan kepada kamu, karena sesungguhnya binasanya orang- 
orang sebelum kamu adalah karena banyak bertanya dan karena pertentangan mererka dengan nabi-nabi 
mereka. Jika aku memerintahkan sesuatu, maka kerjakanlah semampu kamu dan jika aku melarang, maka 
tinggalkanlah.”(HR. Muslim) 
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Al Quran diturunkan 420 , niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah telah memaafkan (kamu) 

421 422 

tentang hal itu “ . Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun ' . 







102. Sesungguhnya sebelum kamu telah ada segolongan manusia yang menanyakan hal-hal serupa 

A'J'l. 

itu (kepada nabi mereka), kemudian mereka menjadi kafir ~ . 


Ayat 103-105: Menerangkan tentang kesesatan kaum jahiliyah dan kelebihan kaum mukmin 
karena berpegang dengan hidayah Allah dan bertakwa kepada-Nya 
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103. 4 ^ 4 Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya Bahiirah 425 , Saaibah 426 , Washiilah 427 

428 

dan Haam . Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan 
mereka tidak mengerti 429 . 


420 Yakni pertanyaan yang diajukan pada tempatnya, seperti ketika Al Qur'an diturunkan, dengan bertanya 
tentang maksud ayat yang masih musykil atau hukum yang masih samar dalam waktu yang masih mungkin 
diturunkan wahyu, maka akan diterangkan kepada kamu. Jika tidak demikian, maka hendaklah diam 
terhadap sesuatu yang didiamkan Allah Ta'ala. 

421 Oleh karena itu, jangan kamu ulangi. Atau maksudnya, Allah memaafkan tentang hal-hal yang 
didiamkan-Nya. 

422 

Dia senantiasa memiliki sifat mengampuni, terkenal santun dan ihsan, oleh karena itu mintalah ampunan 
dan ihsan-Nya, dan carilah rahmat dan keridhaan-Nya. 

A'")'l 

Maksudnya setelah diterangkan kepada mereka perkara yang mereka tanyakan itu, mereka tidak 
menaatinya, kemudian mereka menjadi kafir, karena maksud mereka bertanya bukanlah untuk meminta 
bimbingan, tetapi untuk mengolok-olok dan main-main. Dalam hadits, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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"Apa yang aku larang, maka jauhilah dan apa yang aku perintahkan maka laksanakanlah semampu kamu. 
Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kamu adalah karena mereka banyak bertanya dan karena 
penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini menunjukkan larangan bertanya tentang hal yang tidak dibutuhkannya, demikian juga 
menunjukkan larangan bertanya dengan maksud ta’annut/takalluf (membebani diri), main-main dan 
melecehkan.” Oleh karena itu, Zaid bin Tsabit jika ditanya tentang sesuatu ia berkata, “Apakah ini benar 
terjadi?” Jika mereka mengatakan, “Tidak” maka Zaid bin Tsabit mengatakan, “Tinggalkanlah (pertanyaan 
itu) sampai benar-benar terjadi.” 

Banyak bertanya tidaklah menunjukkan baiknya keadaan agama seseorang, dan tidak menunjukkan 
kewara’annya. Adapun bertanya tentang Al Qur’an atau hadits dalam arti ingin memahami maksudnya, maka 
tidak mengapa (termasuk juga bertanya tentang hal yang benar-benar terjadi), lain halnya bertanya tentang 
masalah yang tidak ada habis-habisnya maka dalam hal ini seharusnya dihindari dan dijauhi. Dalam hadits 
tersebut terdapat isyarat agar kita menyibukkan diri dengan perkara yang lebih penting; yang dibutuhkan saat 
itu daripada perkara yang saat itu belum dibutuhkan. 
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424 Ayat ini merupakan celaan terhadap orang-orang musyrik yang menetapkan aturan agama yang tidak 
diizinkan Allah, mereka mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, mereka mengharamkan binatang ternak 
berdasarkan pendapat mereka semata. 

42:1 Bahiirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu 
dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil air susunya. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang Bahiirah, yaitu, "Unta yang berhasil melahirkan 
lima ekor unta, lalu mereka melihat anak yang kelima. Jika anaknya jantan, maka mereka menyembelihnya, 
kemudian unta itu dimakan oleh kaum lelaki; tidak wanita. Tetapi jika anak yang kelima adalah betina, maka 
mereka potong telinganya. Mereka berkata, "Ini adalah Bahiirah." (As Suddiy dan lainnya juga menyebutkan 
hal yang mirip dengan keterangan ini). 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata, 
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"Bahiirah adalah (unta) yang dibiarkan susunya untuk thaghut (berhala), sehingga tidak ada seorang pun 
yang memerahnya, sedangkan saa'ibah mereka membiarkannya pergi ke mana saja tanpa diletakkan sesuatu 
di atasnya." Sa'id bin Al Musayyib melanjutkan kata-katanya: Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Aku melihat 'Amr bin Amir Al Khuza'iy menarik ususnya di neraka, ia adalah 
orang yang pertama mengadakan saa'ibah." Washilah adalah unta betina yang melahirkan pertama anak 
betina, kemudian anak keduanya betina pula. Ketika itu, mereka membiarkannya pergi ke mana saja untuk 
thagut (berhala) mereka, jika anak yang satu dengan anak kedua tidak diselingi jantan. Adapun Ham adalah 
unta jantan yang berhasil membuntingkan unta betina beberapa kali. Apabila telah mencapai jumlah yang 
ditentukan, maka mereka membiarkannya untuk berhala dan membebaskannya dari pekerjaan, sehingga 
tidak diangkutkan sesuatu di atasnya. Mereka menamainya Al Haamiy." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim dan Nasa'i). 

'Amr bin Amir Al Khuza'iy adalah tokoh kabilah Khuza'ah yang menguasai Baitullah setelah kabilah 
Jurhum. Ia adalah orang yang pertama merubah agama Nabi Ibrahim Al Khalil, ia yang memasukkan berhala 
ke daerah Hijaz dan mengajak kalangan awam untuk menyembahnya serta mendekatkan diri kepadanya. Ia 
juga yang menetapkan syariat jahiliyyah ini terhadap binatang ternak. 

426 Saaibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena suatu nazar; tidak ditunggangi, tidak 
dipakai memikul barang dan tidak disembelih. Jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau 
perjalanan yang berat, maka ia biasa bernazar untuk menjadikan untanya saaibah jika maksudnya berhasil 
atau perjalanannya selamat. 

Menurut Mujahid, bahwa Saa'ibah adalah kambing yang diberlakukan seperti Bahiirah, hanyasaja Sa'ibah ini 
adalah seekor kambing betina yang berhasil melahirkan enam ekor anaknya yang semuanya betina. Jika anak 
yang ketujuh adalah jantan atau betina, atau kembar jantan, maka mereka menyembelihnya, lalu dimakan 
oleh kaum lelaki, tidak oleh kaum wanita. 

Menurut Muhammad bin Ishaq, Saa'ibah adalah unta yang telah melahirkan sepuluh ekor unta betina tanpa 
ada jantannya, lalu dibiarkan pergi ke mana saja, tidak ditunggangi, bulunya tidak dipotong, dan susunya pun 
tidak diperah kecuali untuk tamu. 

Menurut Abu Rauq tentang Sa'ibah ini adalah, bahwa seseorang apabila hendak keluar, lalu kebutuhannya 
terpenuhi, maka ia melepaskan hewannya, baik unta maupun lainnya, ia jadikan hewan itu untuk berhala, 
jika lahir anak daripadanya, maka anaknya itu untuk berhala juga. 
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As Suddiy berkata, "Dahulu seseorang dari mereka apabila kebutuhannya terpenuhi, atau dirinya sembuh 
dari penyakit, atau hartanya banyak, maka ia melepaskan hartanya untuk berhala, siapa saja yang berani 
mengganggungnya, maka ia dihhukum dengan hukuman di dunia." 

427 

Washiilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina, maka 
yang jantan ini disebut washiilah, tidak boleh disembelih dan diserahkan kepada berhala. Ada yang 
berpendapat, bahwa washiilah adalah seekor unta betina yang melahirkan anak betina, kemudian lahir lagi 
betina tanpa diselangi anak laki-laki. Unta ini tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang washiilah, ia berkata, "Ia adalah kambing yang 
melahirkan tujuh anak, lalu mereka melihat anak yang ketujuhnya. Jika (lahir) jantan atau betina dalam 
keadaan mati, maka dimakan oleh kaum laki-laki saja tanpa wanita. Tetapi jika anaknya betina, maka mereka 
biarkan hidup, dan jika anaknya jantan dan betina dalam satu perut, maka mereka membiarkan hidup. 
Mereka berkata, "Yang jantan diselamatkan oleh yang betina, maka ia haram bagi kita." (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim) 


Muhammad bin Ishaq berkata, "Washiilah dari kalangan kambing adalah apabila ia melahirkan sepuluh ekor 
betina selama lima kali melahirkan, yakni selalu kembar dalam perutnya. Hewan ini disebut washiilah dan 
dibiarkan. Jika setelahnya lahir lagi jantan atau betina, maka yang lahir itu untuk kaum laki-laki tidak wanita, 
tetapi jika lahir dalam keadaan mati, maka mereka makan secara bersamaan (baik kaum laki-laki maupu 
wanita)." 

Haam adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu lagi, karena telah membuntingkan unta betina 
beberapa kali. Unta ini sama diserahkan kepada berhala dan dibiarkan tidak ditunggangi dan tidak boleh 
dipikul barang-barang di atasnya. 

Al Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang Haam, ia berkata, "Dahulu jika unta jantannya berhasil 
membuntingkan sepuluh unta betina, maka dikatakan, "Haam! Tinggalkanlah ia." (Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Abu rauq dan Qatadah) 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Adapun ham, maka apabila anak dari unta 
jantan itu mempunyai anak lagi, mereka berkata, "Cucunya telah menjaga punggungnya." Maka mereka 
tidak mengangkutkan sesuatu di atasnya dan tidak memotong bulunya. Demikian juga mereka tidak 
menghalanginya mengembala di daerah terlarang dan meminum di kolam milik orang lain." 

Kesimpulannya , binatang-binatang yang disebutkan itu dianggap haram oleh orang-orang musyrik tanpa 
dalil, bahkan atas dasar dusta yang disandarkan kepada Allah, muncul dari kejahilan mereka dan tidak 
menggunakan akalnya. Oleh karena itu, Allah membantah mereka dengan firman-Nya, " Allah sekali-kali 
tidak pernah mensyari’atkan adanya Bahiirah, Saaibah, Washiilah dan Haam. Tetapi orang-orang kafir 
membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti." (Terj. Al Maa'idah: 103) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits dari jalan Abu Ishaq As Subai'iy, dari Abui Ahwash Al 
Jusyammiy, dari ayahnya Malik bin Nadhlah, ia berkata: 
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Aku pernah datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan dua pakaian yang sudah usang, lalu 
Beliau berkata kepadaku, "Apakah kamu punya harta?" Aku menjawab, "Ya." Beliau berkata lagi, "Dari 
jenis apa?" Aku menjawab, "Dari semua jenis, seperti unta, kambing, kuda, dan budak." Beliau bersabda, 
"Jika Allah memberimu harta, maka hendaklah dilihat." Kemudian Beliau bersabda, "Apakah untamu lahir 
dengan sempurna telinganya?" Aku mejawab, "Ya. Dan memang seperti itu unta dilahirkan." Beliau 
bersabda, "Mungkin saja kamu mengambil pisau, lalu kamu potong telinga sebagiannya dan kamu katakan, 
"Ini adalah hewan-hewan bahiirah." Dan kamu belah telinga sebagian lagi lalu kamu katakan, "Ini adalah 
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104. Apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (mengikuti) apa yang diturunkan Allah dan 
(mengikuti) Rasul." Mereka menjawab, "Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang 
kami mengerjakannya 430 ". Apakah mereka (akan mengikuti) juga nenek moyang mereka walaupun 
nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk? 
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105. Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu 431 ; (karena) orang yang sesat itu tidak akan 

A'l'J 

membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk . Hanya kepada Allah kamu semua 
akan kembali, kemudian Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 


haram." Aku menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Jangan kamu lakukan hal itu. Sesungguhnya semua yang 
Allah berikan kepadamu adalah halal." Kemudian Beliau membaca ayat, " Allah sekali-kali tidak pernah 
mensyari'atkan adanya Bahiirah, Saaibah, Washiilah dan Haam." (Al Maa'idah: 103). (Hadits ini 
diriwayatkan pula dari jalan yang lain dari Abu Ishaq, dari Abui Ahwash ’Auf bin Malik dari ucapannya, dan 
ia lebih mirip. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sufyan bin Uyaynah, dari Abuz Za'raa 
'Amr bin 'Amr dari pamannya Abui Ahwash 'Auf bin Malik bin Nadhlah, dari ayahnya. Imam Ahmad juga 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, telah menceritakan kepadanya Syu'bah dari Abu Ishaq, ia 
mendengar dari Abui Ahwash yang menceritakan dari ayahnya. Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, 
"Isnadnya shahih sesuai syarat Muslim."), wallahu alam. 

429 Dengan demikian, perbuatan mereka tidak didukung dalil naqli maupun dalil 'aqli. Meskipun begitu, 
mereka merasa ujub (bangga) dengan pendapat mereka yang tegak di atas kejahilan dan kezaliman. 

430 Berupa agama dan aturan dari nenek moyang mereka meskipun tidak benar. 

431 Yakni berusahalah memperbaiki dirimu, menyempurnakannya dan tetap berada di atas jalan yang lurus. 
Apabila kamu telah berada di atas jalan yang lurus, maka tidaklah membahayakan kamu orang yang tersesat, 
ia hanyalah membahayakan dirinya sendiri. 

Akan tetapi tidaklah berarti bahwa orang lain kemudian tidak disuruh berbuat yang ma'ruf dan dicegah 
dari yang munkar. Amr ma'ruf dan nahi munkar menjadi tidak wajib adalah ketika nasihat sudah tidak 
diterima dan tidak bermanfaat (lihat surat Al A'laa: 9), karena kondisi sudah berubah, misalnya masing- 
masing orang bangga dengan pendapat dan sikapnya, kekikiran ditaati oleh manusia, dunia diutamakan, 
hawa nafsu diperturutkan, dan masing-masing manusia bangga dengan pendapatnya, sehingga amr ma'ruf 
tidak dipedulikan lagi. Akan tetapi, tetap beramr ma'ruf dan bernahi munkar adalah lebih utama. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim ia berkata: Abu Bakar radhiyallahu 'anhu pernah 
berdiri memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian berkata, "Wahai manusia, sesungguhnya kalian 
membaca ayat ini, " Wahai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu tidak 
akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk ." (Terj. Al Ma'idah: 105) dan sesungguhnya 
kalian telah menempatkan bukan pada tempatnya. Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 




"Sesungguhnya manusia apabila melihat kemungkaran tetapi tidak merubahnya, maka dalam waktu dekat 
Allah akan menurunkan siksa kepada mereka secara merata." (Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya 
shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari dan Muslim).") Qais juga berkkata, "Aku mendengar Abu Bakar 
berkata, "Wahai manusia! Jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta menjauhkan keimanan." 
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Ayat 106-108: Di antara hukum-hukum wasiat dan mengadakan dua orang saksi yang adil 

terhadap wasiat. 
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106. 433 434 Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di antara) kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang 
adil di antara kamu (orang-orang muslim), atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu 435 . 
Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu tahan 
kedua saksi itu setelah shalat 436 , agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu ragu- 


A'1'2 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Ada seorang dari Bani Sahm keluar bersafar 
bersama Tamim Ad Daariy (sewaktu Tamim belum masuk Islam) dan Addiy bin Badaa', lalu orang yang 
berasal dari Bani Sahm itu meninggal di negeri yang tidak terdapat seorang muslim. Ketika Tamim dan 
Addiy datang membawa harta peninggalannya, mereka kehilangan wadah dari perak yang berukiran daun 
pohon kurma dari emas, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membuat mereka bersumpah, 
kemudian wadah itu ditemukan di Mekah, mereka berkata, "Kami membelinya dari Tamim Ad Daariy dan 
Addiy." Lalu dua orang wali dari orang Bani Sahm itu bangkit dan bersumpah dengan mengatakan, 
"Sesungguhnya persaksian kami lebih berhak (diterima) dari persaksian mereka berdua ," dan wadah itu 
diberikan kepada saudara mereka. Kepada merekalah turun ayat, "Yaa ayyuhalladziina aamanuu syahaadatu 
bainikum idzaa hadhara ahadakumul mautu...dst." 

434 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan mengangkat dua orang saksi terhadap 
wasiat yang hendak dibuat ketika seseorang kedatangan tanda-tanda kematiannya. 

435 Mengambil orang lain yang tidak seagama sebagai saksi dibolehkan, jika tidak ada orang Islam yang akan 
dijadikan saksi. Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah Ahli Kitab. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Syuraih 
Al Qaadhiy, ia berkata, "Tidak boleh persaksian orang-orang Yahudi dan Nasrani kecuali dalam safar, dan 
tidak (boleh pula persaksian mereka) dalam safar kecuali dalam hal wasiat." 

Dengan demikian, bolehnya mengangkat saksi dari kalangan Ahludz dzimmah dengan beberapa syarat: 


1. Tidak ada orang muslim 

2. Ketika safar 

3. Dalam hal wasiat saja. 

436 Yakni setelah shalat Ashar (sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Sa’id bin Jubair, Ibrahim An 
Nakha'i, Qatadah, Ikrimah, dan Muhammad bin Sirin), di mana bermaksiat di waktu itu dosanya lebih besar. 
Di dalam hadits riwayat Muslim disebutkan: 


« 
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"Ada tiga orang yang tidak diajak bicara oleh Allah, tidak diperhatikan-Nya dan bagi mereka azab yang 
pedih; seseorang yang bersumpah setelah shalat Ashar terhadap harta seorang muslim, lalu ia 
mengambilnya." 

Hal itu karena para malaikat malam dan siang berkumpul pada waktu ini, ia adalah waktu penutup amal dan 
amal itu tergantung akhir atau penutupnya sehingga hukuman terhadap dosa pada waktu ini lebih besar. 
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ragu , "Demi Allah, kami tidak akan mengambil keuntungan dengan sumpah ini, walaupun dia 
karib kerabat, dan kami tidak akan menyembunyikan kesaksian Allah ' ; sesungguhnya jika 
de mi kian 439 tentu kami termasuk orang-orang yang berdosa." 
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107. Jika diketahui 440 kedua saksi itu berbuat dosa 441 , maka dua orang yang lain menggantikan 
kedudukannya 442 , yaitu di antara ahli waris yang berhak dan lebih dekat kepada orang yang 
meninggal 443 , lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah, "Sesungguhnya kesaksian kami lebih 
layak diterima daripada kesaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas 444 . 
Sesungguhnya jika kami berbuat demikian tentu kami termasuk orang-orang yang zalim 445 ." 


Tetapi menurut Az Zuhriy, bahwa setelah shalat di ayat ini adalah setelah shalat yang dilakukan kaum 
muslimin. 

Ibnu Katsir berkata, "Maksudnya dua orang saksi ini disuruh berdiri setelah shalat di mana kaum muslimin 
berkumpul, (ia bersaksi) di hadapan mereka." 

4.T7 

Terhadap persaksian itu. Jika yakin (tidak meragukan persaksian itu), maka tidak perlu diadakan sumpah. 

Bahkan kami akan menyampaikannya sesuai yang kami ketahui atau kami dengar. Dihubungkan 
persaksian tersebut kepada Allah untuk mengagungkan dan memuliakannya. 

439 Yakni kami menyelewengkan persaksian, menggantinya, merubahnya, atau menyembunyikan semuanya. 

440 Yakni diketahui berdasarkan qarinah (tanda) yang menunjukkan keduanya berdusta dan berkhianat. 

441 Maksudnya melakukan khianat (kecurangan) dalam persaksiannya atau berdusta, misalnya mengaku 
bahwa keduanya telah melakukan transaksi jual beli dengan si mati sebelum matinya atau mengaku bahwa si 
mati telah berwasiat untuk mereka berdua. 

442 Yakni hendaknya dua orang dari wali (ahli waris) yang terdekat dengan si mati bangkit lalu bersumpah 
bahwa kedua saksi itu telah berdusta, telah merubah wasiat (pesan si mati) dan berkhianat. 

443 Pengkhususan sumpah yang diambil dari dua orang kerabat terdekat adalah karena masalahnya yang 
khusus, yaitu sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, bahwa ada seorang dari Bani Sahm 
keluar safar bersama Tamim Ad Dariy dan Addi bin Baddaa', di mana keduanya adalah orang Nasrani, maka 
orang yang berasal dari Bani Sahm itu wafat di negeri yang tidak terdapat seorang muslim. Ketika keduanya 
datang membawa tarikahnya (harta peninggalannya), keluarganya kehilangan sebuah wadah dari perak yang 
berukiran daun pohon kurma dari emas, maka keduanya melaporkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, sehingga turunlah ayat di atas, lalu Beliau menyuruh mereka berdua bersumpah, kemudian wadah itu 
pun ditemukan di Mekah, dan orang yang memegang wadah itu berkata, "Kami membelinya dari Tamim dan 
Addi", maka turunlah ayat setelahnya. Kemudian bangkitlah dua orang wali orang Bani Sahm yang 
meninggal itu dan keduanya bersumpah. Dalam sebuah riwayat Tirmidzi disebutkan, "Amr bin 'Ash dan 
yang lain dari mereka bangkit, lalu bersumpah, di mana keduanya adalah kerabat terdekat si mati." Dalam 
riwayat lain disebutkan lebih jelas, "Maka orang dari Bani Sahm itu sakit dan mewasiatkan kepada dua orang 
itu (Tamim dan Addi) agar menyampaikan harta yang ditinggalkannya kepada keluarganya. Ketika orang itu 
telah wafat, maka kedua orang itu mengambil wadah dan menyerahkan selebihnya kepada keluarganya." 

444 Dengan bersaksi yang isinya tidak benar. 

445 Hak bersumpah bagi para ahli waris dan berpegang pada ucapannya, perihalnya sama dengan sumpah 
pada qasamah, yaitu para wali si terbunuh bersumpah ketika terjadi kekeruhan masalah tentang siapa yang 
membunuh, lalu mereka yang berhak menuntut darah bersumpah, kemudian diserahkan diyat kepada mereka 
sebagaimana diterangkan dalam kitab-kitab fiqh tentang qasamah. 
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108. Dengan cara itu 446 mereka 447 lebih patut memberikan kesaksiannya menurut yang 
sebenarnya 448 , dan mereka merasa takut akan dikembalikan sumpahnya (kepada ahli waris) setelah 
mereka bersumpah 449 . Bertakwalah kepada Allah 450 dan dengarkanlah (perintah-Nya) 45 \ Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik 452 . 


446 Mengembalikan sumpah kepada wali si mati (ahli waris) ketika nampak sikap khianat dari kedua saksi. 

447 Yakni para saksi. 

448 Tanpa memutarbalikan fakta dan berkhianat. 

449 Maksud "sumpah itu dikembalikan" adalah saksi-saksi yang berlainan agama itu ditolak, dan sumpah 
yang dipegang adalah sumpah saksi-saksi yang terdiri dari karib kerabat, atau maksudnya orang-orang yang 
bersumpah itu akan mendapat balasan di dunia (seperti terbuka aibnya) dan di akhirat, karena melakukan 
sumpah palsu, akhirnya mereka tidak jadi bersumpah palsu. 

Kesimpulan: 

Jika seseorang bersafar, lalu ia merasakan akan meninggal di perjalanan itu, maka hendaknya ia berwasiat 
kepada dua orang saksi yang muslim dan adil. Jika tidak ada orang muslim, maka tidak mengapa dua orang 
non muslim. Akan tetapi, karena keadaan mereka yang kafir, maka para ahli waris jika meragukan keduanya 
menyuruh dua saksi itu bersumpah setelah shalat Ashar, bahwa keduanya tidak akan berkhianat, tidak akan 
berdusta dan merubah apa yang dipesankan si mati. Dengan sumpah ini, mereka dibebaskan dari hak yang 
ditujukan kepada keduanya. Jika ahli waris tidak membenarkan keduanya dan mengetahui berdasarkan 
qarinah, bahwa keduanya berdusta, maka jika ahli waris menghendaki, mereka angkat dua orang dari mereka 
untuk bersumpah dengan nama Allah yang isinya menyatakan bahwa sumpah mereka lebih berhak diikuti 
daripada sumpah kedua orang tadi. 

Dari ayat di atas dapat ditarik beberapa hukum, di antaranya: 

- Berwasiat itu disyariatkan, dan sepatutnya bagi orang yang merasakan akan meninggal untuk berwasiat. 

- Wasiat bisa dijadikan pegangan, meskipun seseorang sedang dalam keadaan akan wafat, selama ia masih 
sadar terhadap apa yang diucapkannya. 

- Persaksian orang kafir dalam hal ini diterima karena darurat, inilah yang dipegang oleh Imam Ahmad. 
Adapun ulama yang lain berpendapat, bahwa hukum tersebut sudah mansukh (dihapus), namun pendapat 
tersebut tidak ada dalilnya. 

- Seorang muslim boleh bersafar dengan orang non muslim, jika tidak berbahaya. 

- Bolehnya bepergian jauh untuk berdagang. 

- Para saksi, jika masih diragukan meskipun tidak ada qarinah yang menunjukkan bahwa keduanya 
berdusta, maka ahli waris boleh menyuruhnya bersumpah setelah shalat agar lebih yakin. 

- Jika saksi tidak tertuduh, maka tidak butuh ditahan dan disuruh bersumpah. 

- Persaksian merupakan masalah penting, oleh karena itu harus diperhatikan dan ditegakkan secara adil. 

- Boleh mengetes para saksi jika masih diragukan. Misalnya dengan memisahkan mereka berdua, di mana 
seorang-seorang yang ditanya. 

- Jika ada qarinah yang menunjukkan bahwa kedua saksi itu berdusta, maka dua orang dari ahli waris boleh 
bangkit meluruskan. 

450 Dengan tidak berkhianat dan berdusta. 

451 Dengan menaati-Nya. 

452 Yang keluar dari ketaatan kepada-Nya dan tidak mau mengikuti syariat-Nya. 
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Ayat 109: Menerangkan bahwa para rasul akan menjadi saksi terhadap umat mereka pada 

hari Kiamat 
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109. (Ingatlah), pada hari ketika Allah mengumpulkan para rasul 453 , lalu Dia bertanya (kepada 
mereka), "Apa jawaban (kaummu) terhadap (seruan)mu?" Mereka menjawab, "Kami tidak tahu 
(tentang itu). Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang gaib" 454 . 


Ayat 110-111: Karunia Allah kepada hamba dan Rasul-Nya ‘Isa ‘alaihis salam, dan mukjizat 

yang Allah berikan kepadanya. 
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110. Ingatlah 455 , ketika Allah berfirman, "Wahai Isa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku 
kepadamu 456 dan kepada ibumu 457 sewaktu Aku menguatkanmu dengan Rohulkudus 458 . Kamu 


453 Yaitu pada hari kiamat. 

454 Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain , para rasul tidak mengetahui sikap umat mereka terhadap seruan 
mereka, karena kedahsyatan hari kiamat. Setelah keadaan tenang, barulah mereka memberikan kesaksian. 
Demikian pula menurut Mujahid, Al Hasan Al Bashriy, dan As Suddiy, bahwa mereka menyatakan tidak 
tahu karena kedahsyatan hari itu. 

Ayat di atas sama seperti firman Allah Ta'ala, " Maka sesungguhnya Kami akan menanyakan umat-umat 
yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami)," (Terj. Al A'raaf: 6). 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " (Ingatlah), pada hari 
ketika Allah mengumpulkan para rasul, lalu Dia bertanya (kepada mereka), 'Apa jawaban (kaummu) 
terhadap (seruan)mu?" Mereka menjawab, "Kami tidak tahu (tentang itu). Sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib," ia berkata, "Mereka mengatakan kepada Ar Rabb 'Azza wa Jalla, 
"Kami tidak memiliki ilmu selain ilmu yang Engkau lebih tahu terhadapnya daripada kami." (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir) 

Ini merupakan adab mereka (para rasul) yang tinggi terhadap Tuhan mereka 'Azza wa Jalla, maksud mereka, 
tidak ada artinya ilmu yang ada pada kami jika dihadapkan dengan ilmu-Mu ya Allah yang meliputi segala 
sesuatu. Kami meskipun bisa menjawab dan kami mengetahui siapa yang mengikuti seruan kami, akan tetapi 
kami hanya mengetahui zahirnya saja tanpa mengetahui batinnya, sedangkan Engkau ya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu yang tampak maupun yang tersembunyi, lahir maupun batin. 

455 Yakni sebutlah oleh lisanmu dan ingatlah dalam hatimu, serta kerjakanlah konsekwensinya berupa sikap 
syukur kepada Tuhanmu, karena telah memberimu nikmat yang tidak diberikan-Nya kepada selainmu. 
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dapat berbicara 459 dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa 460 . Dan 
ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis 461 kepadamu, (juga) Hikmah 462 , Taurat dan Injil. Dan 
ingatlah ketika kamu membentuk dari tanah berupa burung dengan seizin-Ku, kemudian kamu 
meniupnya, lalu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, ketika kamu 
menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. 
Dan ingatlah ketika kamu mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin- 
Ku 461 . Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuhmu) 464 
dikala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang 
kafir di antara mereka berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata." 
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111. Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut-pengikut Isa yang setia, "Berimanlah 
kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku 465 ." Mereka menjawab, "Kami telah beriman dan 
saksikanlah (wahai Rasul) bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (muslim)." 


Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingatkan nikmat yang Dia anugerahkan kepada hamba dan 
Rasul-Nya Isa putera Maryam berupa mukjizat dan hal luar biasa yang Allah tunjukkan melalui tangannya. 

456 Yakni ketika Aku ciptakan kamu dari seorang ibu tanpa seorang ayah, dan Aku jadikan engkau sebagai 
ayat dan tanda yang menunjukkan sempurnanya kekuasaan-Ku atas segala sesuatu. 

457 Yakni ketika Aku jadikan engkau sebagai bukti terhadap kesucian ibumu dari tuduhan-tuduhan keji yang 
dilemparkan kepadanya oleh orang-orang yang zalim, dan bersyukurlah kepadanya. 

458 

Ada yang mengartikan Rohulqudus di sini adalah roh dan wahyu, yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
menguatkan Nabi Isa 'alaihis salam dengan roh dan wahyu yang menyucikan dirinya dan menjadi penguat 
dalam menjalankan perintah Allah dan mengajak manusia kepada-Nya. Ada pula yang mengartikan roh di 
sini adalah malaikat Jibril, di mana malaikat Jibril senantiasa mendampinginya dan mengokohkannya di saat- 
saat yang berat. 

459 Berbicara di sini bukanlah sekedar berbicara, tetapi berbicara di sini adalah berbicara yang bermanfaat, 
yaitu da'wah ilallah, Beliau mengajak manusia beribadah kepada Allah dari sejak kecil sampai dewasa. 

460 Seseorang disebut "dewasa" apabila telah berusia 30 tahun ke atas sampai 50 tahun. Menurut penyusun 
tafsir Al Jalaalain , bahwa maksudnya adalah setelah Beliau turun lagi ke dunia menjelang kiamat (untuk 
menyempurnakan dakwahnya dan membawa syariat Nabi Muhammad shallallahuu 'alaihi wa sallam). 

461 Ada yang mengartikan lafaz "kitab" (lih. ayat di atas) dengan kitab-kitab terdahulu, terutama Taurat, di 
mana Beliau adalah orang yang paling mengetahui isi Taurat setelah Nabi Musa 'alaihis salam. Namun 
karena kitab Taurat juga disebutkan dalam ayat di atas, maka menurut kami yang dimaksud "kitaab" di ayat 
ini adalah menulis sebagaiman yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir, wallahu a'lam. 

462 Hikmah adalah mengetahui rahasia syari'at, faedah dan hukumnya, bagus dalam berdakwah dan mengajar, 
serta memperhatikan apa yang perlu diperhatikan. Ada pula yang mengartikan hikmah di sini dengan 
pemahaman. 

463 Semua ini merupakan mukjizat Beliau yang mengalahkan ilmu kedokteran yang masyhur ketika itu. 

464 Ini semua merupakan nikmat Allah kepada hamba dan rasul-Nya Isa 'alaihis salam, Allah mengajak beliau 
untuk bersyukur kepada-Nya, maka Nabi Isa 'alaihis salam melakukannya serta bersikap sabar dalam 
berdakwah sebagaimana saudara-saudaranya dari kalangan para nabi. 

465 Al Hasan Al Bashriy berkata, "Allah 'Azza wa Jalla mengilhamkan mereka untuk melakukan itu." As 
Suddiy berkata, "Allah menanamkan sikap itu dalam hati mereka. Mereka pun berkata, "Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (muslim). " 

Dengan demikian kata "Auhaa" (mewahyukan) di sini adalah memberikan ilham sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, " Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon 
kayu, dan di tempat-tempat yang dibuat manusia." (Terj. An Nahl: 68) Maksud "mewahyukan" di sini adalah 
mengilhamkan. 
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Ayat 112-115: Kisah Al Maa’idah yang surah ini dinisbatkan kepadanya dan menetapkan 
kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dalam menguatkan benarnya risalah Nabi Isa 

‘alaihis salam. 
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H 2 466 (i n g a tlah), ketika pengikut-pengikut Isa yang setia berkata, "Wahai Isa putra Maryam! 
Bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit kepada kami?" 467 . Isa menjawab, 
"Bertakwalah kepada Allah 468 jika kamu orang-orang yang beriman". 
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113. Mereka berkata, "Kami ingin memakan hidangan itu 469 dan agar hati kami tenteram 470 serta 
kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami 471 , dan kami menjadi orang-orang yang 

472 

menyaksikan (hidangan itu) ." 
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114. Isa putra Maryam berdoa, "Ya Tuhan kami, turunkanlah kepada kami hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami 473 , yaitu bagi orang-orang yang sekarang 


466 Ayat ini menerangkan kisah Al Maa'idah (hidangan) yang surat ini dinisbatkan kepadanya. Hidangan atau 
Al Maa'idah merupakan nikmat yang Allah berikan kepada hamba dan Rasul-Nya Isa 'alaihis salam. 

467 Sebagian ulama berpendapat, bahwa mereka meminta hidangan terrsebut karena rasa butuh dan fakir 
mereka. Mereka meminta agar diturunkan hidangan setiap hari untuk makan mereka dan untuk menguatkan 
mereka dalam beribadah. 

468 

Dalam mengusulkan agar ditunjukkan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Adapun menurut Ibnu Katsir, maksud 
Nabi Isa 'alaihis salam adalah hendaknya mereka bertakwa kepada Allah dan tidak meminta hal itu, karena 
bisa saja hal tersebut menjadi fitnah bagi mereka, bahkan hendaknya mereka bertawakkal kepada Allah 
dalam mencari rezeki jika memang mereka orang-orang mukmin. 

469 Karena mereka butuh kepadanya. 

470 Ketika rezeki itu turun dari langit. 

471 Maksud mereka (kaum hawariyin) meminta diturunkan hidangan dari langit adalah untuk dua maslahat: 

- Maslahat bagi agama mereka , yakni menjadi bukti nyata atas kekuasaan Allah dan kebenaran rasul- 
Nya yang dapat dikenang sepanjang masa. 

- Maslahat dunia , yakni yang menjadi rezeki bagi mereka. 

472 

Yakni kami bersaksi bahwa ini dari sisi Allah sekaligus sebagai bukti dan hujjah yang menunjukkan 
kenabian dan kebenaranmu. 

AH'\ 

Yang akan dikenang dan dimuliakan. As Suddiy berkata, "Yakni kami jadikan hari diturunkan hidangan 
sebagai hari raya yang kami muliakan baik oleh kami maupun oleh orang-orang setelah kami." Sufyan Ats 
Tsauriy berkata, "Yakni hari yang akan kami lakukan shalat padanya." 
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bersama kami dan yang datang setelah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau 474 ; berilah 
kami rezeki 475 , dan Engkaulah sebaik-baik pemberi rezki." 
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115. Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepadamu, barang siapa 
kafir di antaramu setelah (turun hidangan) itu, maka sungguh Aku akan mengazabnya dengan azab 
yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di antara umat manusia 476 ." 


Ayat 116-120: Menerangkan berlepasnya Nabi Isa ‘alaihis salam dari pengakuan sebagai 
tuhan, siksaan yang ditimpakan kepada manusia adalah keadilan dari-Nya, sedangkan 

rahmat-Nya adalah karunia dari-Nya. 
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477 

116. Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman , "Wahai Isa putera Maryam! Kamukah yang 
mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?". Isa 
menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku . Jika aku 


474 Yang menunjukkan kekuasaan Allah atas segala sesuatu dan tanda bagi kenabiannya. 

475 Yang nikmat tanpa susah payah dari kami. 

476 Maka Allah menurunkan hidangan itu dengan mengirimkan para malaikat yang membawa hidangan itu, 
di mana pada hidangan itu terdapat tujuh buah roti dan tujuh ekor ikan, lalu mereka memakannya hingga 
kenyang. Ketika telah diturunkan hidangan itu, mereka diperintahkan agar tidak berkhianat dan tidak 
menyimpannya untuk hari esok, namun sebagian mereka malah berkhianat dan menyimpannya, sehingga 
mereka dirubah bentuknya menjadi kera dan babi, wallahu a'lam. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ishaq bin Abdullah, bahwa hidangan tersebut turun kepada Nabi Isa putera 
Maryam, dimana pada hidangan itu ada tujuh buah roti dan tujuh buah ikan besar. Mereka bisa makan 
sepuasnya." Ishaq bin Abdullah berkata, "Maka sebagian mereka mencuri sebagian darinya sambil berkata, 
"Boleh jadi besok tidak akan turun." Maka diangkatlah hidangan itu (tidak turun lagi)." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Amr, ia berkata, "Sesungguhnya manusia yang paling pedih 
siksanya pada hari kiamat ada tiga golongan; orang-orang munafik, orang-orang yang kafir di antara 
mereka yang diberi hidangan dari langit dan tentara Fir’aun." 

47V 

Hal ini merupakan celaan terhadap orang-orang Nasrani yang mengatakan, bahwa "Allah adalah salah 
satu dari yang tiga", maka Nabi Isa 'alaihis salam menyatakan berlepas diri dari perkataan itu. Demikian juga 
sebagai bantahan terhadap orang-orang Nasrani yang menganggap bahwa Nabi Isa mengajak mereka 
menyembah dirinya, padahal Beliau sebagaimana nabi-nabi yang lain mengajak manusia beribadah hanya 
kepada Allah Ta'ala saja. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya Isa 
putera Maryam ini pada hari Kiamat di hadapan orang-orang yang menjadikan Beliau dan ibunya sebagai 
tuhan selain Allah. Hal ini merupakan teguran dan celaan keras kepada orang-orang Nasrani di hadapan 
banyak makhluk ketika itu. 

478 

Jawaban ini merupakan taufiq untuk bersikap sopan kepada Allah dalam menjawab. 
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pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya 479 . Engkau mengetahui apa yang ada 
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh, Engkau-lah Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib 
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117. Aku tidak pemah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(Yaitu), "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu," dan aku menjadi saksi terhadap (perbuatan) 
mereka, selama aku berada di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, 
Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu 481 . 
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118. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu , dan 

AOO 

jika Engkau mengampuni mereka , sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana 484 ." 


479 Yakni jika hal itu muncul dariku, maka sesungguhnya engkau mengetahuinya, karena tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Mu. 

480 Kata-kata yang halus ini menunjukkan tingginya adab Nabi Isa 'alaihis salam dalam berbicara dengan 
Allah subhaanahu wa Ta'aala. 


Imam Abu Dawud Ath Thayalisiy meriwayatkan dari Abu Dawud, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam pernah berdiri di hadapan kami memberikan nasihat, Beliau bersabda: 
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"Wahai manusia! Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah 'Azza wa Jalla dalam keadaan tidak 
beralas kaki, telanjang, dan belum disunat, " Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama 
begitulah Kami akan mengulanginya." (Terj. Al Anbiyaa': 104), dan sesungguhnya manusia yang pertama 
diberikan pakaian pada hari Kiamat adalah Nabi Ibrahim 'alaihis salam, dan sesungguhnya akan didatangkan 
beberapa orang dari umatku, lalu mereka dibawa ke sebelah kiri, kemudian aku berkata, "Para pengikutku." 
Kemudian dikatakan, "Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan setelahmu." 
Maka aku berkata sebagaimana yang dikatakan hamba yang saleh, "Dan aku menjadi saksi terhadap 
(perbuatan) mereka , selama aku berada di tengah-tengah mereka...dst" (Terj. Al Maa’idah: 117), lalu 
dikatakan kepadaku, "Mereka senantiasa berbalik ke belakang mereka sejak engkau meninggalkan mereka." 

481 

Engkau Maha Mengetahui, Mendengar dan Melihat segala sesuatu. 

482 

Engkau berhak bertindak terhadap mereka sesuai kehendak-Mu tanpa ada yang menghalangi. Engkau 
lebih sayang kepada diri mereka daripada sayangnya mereka terhadap diri mereka sendiri. Kalau bukan 
karena mereka durhaka dan keras kepala, tentu Engkau tidak akan menyiksa mereka. 

Yakni kepada orang-orang yang beriman di antara mereka. 

484 Ampunan-Mu muncul dari dari keperkasaan dan kekuasan-Mu, tidak seperti mereka yang biasanya 
memaafkan karena tidak memiliki kekuasaan. Engkau juga Mahabijaksana, di mana di antara kebijaksanaan- 
Mu adalah Engkau mengampuni mereka yang mengerjakan sebab-sebab untuk diampuni. 
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119. Allah berfirman 485 , "Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari kebenarannya 486 . 
Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Itulah kemenangan 

487 „ 

yang agung . 



4 oo 

120. Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya ; dan Dia Maha Kuasa 

1 489 

atas segala sesuatu . 


Ibnu Katsir menerangkan tentang ayat di atas (ayat 118), bahwa kalimat tersebut mengandung penyerahan 
kehendak kepada Allah 'Azza wa Jalla, karena Dia berbuat apa yang Dia kehendaki, dimana Dia tidak 
ditanya tentang apa yang Dia perbuat dan merekalah yang ditanya. Demikian juga di dalamnya terdapat 
sikap berlepas diri dari orang-orang Nasrani yang berdusta terhadap Allah dan Rasul-Nya, dimana mereka 
menjadikan tandingan, istri, dan anak bagi Allah, Mahatinggi Allah dari apa yang mereka katakan dengan 
ketinggian yang besar. Ayat ini memiliki kelebihan dan berita yang menakjubkan, bahkan diterangkan dalam 
hadits, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan shalat malam mengulang-ulang ayat ini sampai 
pagi hari. 

joc 

Menerangkan keadaan hamba-hamba-Nya pada hari kiamat; siapa yang beruntung dan siapa yang rugi, 
siapa yang bahagia dan siapa yang sengsara. 

AQ(L 

Karena hari itu adalah hari pembalasan. Adapun orang-orang yang berdusta ketika di dunia, maka 
pengakuan mereka di hari itu tidaklah bermanfaat, seperti halnya orang-orang kafir yang menyatakan 
beriman karena melihat langsung azab neraka. Keimanan mereka ketika itu tidaklah bermanfaat. 

Tentang firman-Nya, M Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari kebenarannya f Adh 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maksudnya, inilah saat orang yang bertauhid memperoleh 
manfaat dari tauhidnya. 

487 

Yakni tidak ada kemenangan yang lebih besar daripadanya. 

488 

Allah yang menciptakannya dan yang mengaturnya dengan ketetapan qadar(taqdir)-Nya, ketetapan 
syar'inya (berupa syari'at yang ditetapkan-Nya) dan ketetapan j azaa'inya (adanya pembalasan terhadap amal 
yang dikerjakan manusia). Oleh karena itu, semua adalah milik-Nya, di bawah kekuasaan-Nya, dan di bawah 
kehendak-Nya, tidak ada yang serupa dengan-Nya, tidak ada pembantu bagi-Nya, Dia tidak beranak dan 
tidak beristri, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia dan tidak ada Rabb selain Dia. 

489 Oleh karena itu, tidak ada yang melemahkan-Nya, bahkan semuanya tunduk kepada kehendak-Nya. 
Termasuk di antara kekuasaan-Nya adalah memberikan balasan kepada orang yang benar dan menyiksa 
orang yang berdusta. 

Hubungan surat Al Maa'idah dengan surat Al An'aam 

1. Surat Al Maa'idah mengemukakan hujjah terhadap ahli kitab, sedangkan surat Al An'aam 
mengemukakan hujjah terhadap kaum musyrikin. 

2. Surat Al An'aam memuat makanan-makanan yang diharamkan dan binatang sembelihan secara 
umum, sedangkan surat Al Maa'idah memuat secara terperinci. 

3. Akhir Surat Al Maa'idah mengemukakan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala menguasai langit dan 
bumi, memberi balasan terhadap perbuatan-perbuatan manusia selama di dunia, sedangkan 
permulaan surat Al An'aam menyebutkan bahwa segala puji hanya untuk Allah, Pencipta langit dan 
bumi serta malam dan siang, di mana hal ini merupakan penjelasan lebih rinci terhadap kemujmalan 
ayat terakhir surat Al Maa'idah tersebut. 

Selesai tafsir Al Maa'idah dengan karunia Allah dan ihsan-Nya, wal hamdulillahi rabbil ’aalamin. 
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Surah Al An'aam (Binatang Ternak) 

Surah ke-6.165 ayat. Makkiyyah kecuali beberapa ayat, yaitu ayat 20, 23, 91, 93,114,141, 
151,152 dan 153, ayat-ayat tersebut adalah Madaniyyah 490 . 
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Ayat 1-3: Keberhakan Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk diibadahi yang tampak pada 
ciptaan-Nya serta bukti-buktinya dalam alam semesta dan pada diri manusia. 
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1. 49l Segala puji bagi Allah 492 yang telah menciptakan langit dan bumi 493 , dan menjadikan gelap dan 
terang 494 , namun demikian orang-orang kafir masih mempersekutukan Tuhan mereka dengan 
sesuatu. 


490 Al ’Aufiy, Ikrimah, dan 'Athaa' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Surat Al An'aam diturunkan di 
Mekkah." * 

Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Surat Al An'aam diturunkan di Mekkah pada malam 
hari secara sekaligus, dimana ketika itu dikelilingi oleh tujuh puluh ribu malaikat yang membaca tasbih." 

As Suddiy meriwayatkan dari Murrah dari Abdullah, ia berkata, "Diturunkan surat Al An'aam dengan 
diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat." 

491 Allah Ta'ala memuji Diri-Nya yang mulia; Dia memuji-Nya karena telah menciptakan langit dan bumi 
sebagai tempat bagi manusia. Dia juga yang menjadikan kegelapan dan cahaya yang bermanfaat bagi 
manusia di malam dan siang hari mereka. 

492 Ayat ini sebagai pemberitahuan tentang terpuji-Nya Dia serta pujian terhadap-Nya karena sifat-sifat-Nya 
yang sempurna dan agung secara umum, dan lebih khusus lagi karena apa yang disebutkan pada ayat-ayat 
setelahnya. Allah memuji Diri-Nya karena Dia menciptakan langit dan bumi di mana hal itu menunjukkan 
sempurnanya kekuasaan-Nya, luasnya ilmu dan rahmat-Nya serta meratanya kebijaksanaan-Nya. Dia yang 
sendiri menciptakan, mengatur, mengadakan gelap dan terang; baik yang dirasakan seperti malam dan siang, 
matahari dan bulan, maupun yang maknawi seperti gelapnya kebodohan, keraguan, kemusyrikan, 
kemaksiatan, kelalaian, dan terangnya ilmu, iman, yakin, dan taat. Ini semua menunjukkan bahwa Allah 
Ta'ala berhak diibadati dan ditujukan keikhlasan dalam beribadah. Meskipun dalil dan bukti ini begitu jelas, 
namun orang-orang kafir masih saja menyamakan makhluk dengan Allah dalam hal ibadah dan ta'zhim 
(pengagungan), padahal makhluk-makhluk tersebut tidak sama sedikit pun dengan Allah dalam hal 
kesempurnaan; makhluk fakir lagi lemah, sedangkan Allah Maha Kaya lagi Maha Kuasa. 

493 Disebutkan hanya "Langit dan bumi" karena keduanya merupakan makhluk terbesar bagi orang-orang 
yang melihatnya. 

494 Disebutkan dengan bentuk j ama' kata "zhulumat" (kegelapan-kegelapan) karena banyak bentuk kegelapan 
dan bermacam-macam jalannya, dan disebutkan secara mufrad (tunggal) kata "nuur" (cahaya) karena jalan 
yang mengantarkan kepada Allah hanya satu, yaitu jalan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam; berupa 
mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Dan bahwa (yang Kami 
perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. yang demikian itu diperintahkan 
Allah agar kamu bertakwa ." (Terj. Al An'aam: 153). 
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2. Dialah yang menciptakan kamu dari tanah 495 , kemudian Dia menetapkan ajal (kematianmu) 496 , 
dan batas waktu tertentu 497 yang hanya diketahui oleh-Nya. Namun demikian kamu masih 
meragukannya 498 . 
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3. Dan Dialah Allah (yang disembah), di langit maupun di bumi 499 ; Dia mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan dan mengetahui (pula) apa yang kamu kerjakan 


500 


Ayat 4-6: Sikap orang-orang kafir terhadap Al Qur’an dan agama Islam, dan ancaman 

untuk mereka. 
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4. 501 Setiap ayat dari ayat-ayat 502 Tuhan yang sampai kepada mereka (orang kafir), semuanya selalu 
diingkarinya. 

5. Sungguh, mereka telah mendustakan kebenaran (Al-Quran) ketika sampai kepada mereka 503 , 
maka kelak akan sampai kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok- 
olokkan 504 . 
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Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa dijamakan lafaz zhulumat (kegelapan), dan dimufrad(ditunggal)kan lafaz 
nur (cahaya), karena keutamaan cahaya di atas kegelapan. 

495 Yakni dengan menciptakan zat yang kamu diciptakan daripadanya, yaitu tanah. Demikian juga 
menciptakan bapak semua manusia, yaitu Adam 'alaihis salam darinya. 

496 Dia menetapkan lama waktu kamu hidup di dunia, yang di sana kamu bersenang-senang dan diuji 
siapakah yang paling baik amalnya serta memberi waktu agar kamu dapat memikirkan hidupmu. 

497 Untuk dibangkitkannya kamu dan diberikan balasan terhadap amal yang kamu kerjakan. 

498 Yakni meragukan kebangkitan tersebut setelah kamu mengetahui bahwa Dia yang pertama kali 
menciptakan kamu, padahal yang mampu menciptakan pertama kali dari yang sebelumnya tidak ada tentu 
lebih mampu menciptakan kembali dari yang sebelumnya sudah ada. Demikian juga kamu masih meragukan 
janji Allah dan ancaman-Nya serta terjadinya pembalasan pada hari kiamat. 

499 Yakni Dialah Allah yang disembah dan diibadati baik oleh penghuni langit maupun penghuni bumi; yang 
diminta dengan rasa harap dan cemas. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Dan Dialah Tuhan (yang 
disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi dan Dia-lah yang Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui." (Terj. Az Zukhruf: 84) 

500 Oleh karena itu, berhati-hatilah jangan sampai kamu bermaksiat kepada-Nya. 

501 Ayat ini merupakan khabar (berita) dari Allah Ta'ala tentang pengingkaran orang-orang musyrik, kuatnya 
penolakan dan permusuhan mereka, di mana semua ayat tidak bermanfaat bagi mereka sampai datang kepada 
mereka hukuman yang sama dengan generasi sebelum mereka. 

509 

"Ayat" di sini dapat berarti mukjizat, ayat Al-Quran, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang 
menunjukkan kebenaran firman-firman Allah yang menghendaki mereka untuk mengikuti dan menerima. 

cno 

Kebenaran, haknya adalah diikuti, bersyukur kepada Allah karena dimudahkan dan didatangkan-Nya, 
namun mereka malah menyikapinya dengan kebalikannya. Oleh karena itu, mereka berhak mendapatkan 
siksa yang pedih. 
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6. 505 Tidakkah mereka memperhatikan 506 berapa banyak generasi sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, padahal (generasi itu), telah Kami teguhkan kedudukannya di bumi, yaitu keteguhan 

507 

yang belum pernah Kami berikan kepadamu . Kami curahkan hujan yang lebat untuk mereka dan 

cno 

Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka , kemudian Kami binasakan mereka 
karena dosa-dosa mereka sendiri 509 , dan Kami ciptakan generasi yang lain setelah generasi 
mereka 510 . 


Ayat 7-9: Menerangkan tentang kerasnya orang-orang kafir, sombongnya mereka kepada 
kebenaran, penentangan mereka terhadapnya meskipun sudah jelas kebenarannya bagi 

mereka. 
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504 Yakni kelak mereka akan melihat kenyataan dari apa yang mereka memperolok-oloknya; berupa 
kebangkitan, surga dan neraka. Ketika tiba hari kiamat, akan dikatakan kepada mereka yang mendustakan, 
"Inilah neraka yang dahulu kamu dustakan. " 

Ayat ini merupakan ancaman keras karena mereka mendustakan kebenaran, dimana berita yang mereka 
dustakan itu akan mereka saksikan dan mereka akan mengetahui serta merasakan akibat sikap mereka itu. 

505 Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada mereka; menasihati dan memperingatkan mereka agar mereka 
jangan sampai ditimpa musibah seperti yang menimpa umat-umat terdahulu yang sikapnya sama dengan 
mereka (kafir dan mendustakan ayat-ayat Allah), padahal umat-umat sebelum mereka jauh lebih kuat, lebih 
hebat, lebih banyak harta dan anak-anaknnya serta lebih luas wilayah kekuasaannya di bumi, tetapi semua itu 
tidaklah berguna bagi mereka ketika kedatangan azab Allah. 

Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan mereka untuk mengambil pelajaran dari generasi 
sebelum mereka yang telah binasa. 

506 Ketika sedang mengadakan perjalanan. 

507 

Yakni diberikan kepada mereka harta yang banyak, anak-anak dan berbagai kenikmatan dan kemewahan. 

SOS 

Dengan hujan dan air sungai itu, Allah menumbuhkan berbagai macam pohon dan buah-buahan untuk 
mereka, mereka dapat menikmatinya dan memperoleh apa yang mereka suka, namun mereka tidak bersyukur 
kepada Allah atas nikmat-nikmat itu, mereka lebih mengedepankan hawa nafsu dan dibuat lalai oleh 
berbagai kenikmatan. Para rasul datang kepada mereka menasehati mereka dengan diperkuat oleh bukti yang 
nyata, namun mereka malah mendustakannya, maka Allah membinasakan mereka karena dosa-dosanya. 

509 Yakni karena mendustakan para nabi. 

510 Untuk menguji generasi yang baru itu; apakah tindakan mereka sama seperti tindakan generasi sebelum 
mereka sehingga mereka dibinasakan, ataukah generasi yang baru ini menjadi generasi yang saleh tidak 
seperti generasi sebelumnya? Oleh karena itu, berhati-hatilah kalian jangan sampai kalian ditimpa musibah 
seperti yang menimpa mereka yang dibinasakan, karena kalian tidak lebih kuat dari mereka, terlebih Rasul 
yang kalian dustakan adalah Rasul yang paling mulia di antara para rasul, sehingga jika kalian 
mendustakannya, maka kalian lebih layak mendapatkan hukuman daripada mereka. 
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7. 51 'Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu (Muhammad) tulisan di atas kertas 512 , sehingga 
mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri 513 , niscaya orang-orang kafir itu akan 




A-2 


berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata." 

(©) ^ jJj IjJlij 
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8. Dan mereka berkata, "Mengapa tidak diturunkan malaikat kepadanya (Muhammad) 514 ?" Jika 
Kami turunkan malaikat (kepadanya) 515 , tentu selesailah urusan itu 516 , kemudian mereka tidak 
diberi tangguh (sedikit pun). 





9. Sekiranya Rasul itu Kami jadikan (dari) malaikat, pastilah Kami jadikan dia (berwujud) laki-laki 
juga, dan (dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan mereka tetap ragu sebagaimana kini 
mereka ragu 517 . 


Ayat 10-11: Ajakan kepada orang-orang kafir yang mendustakan untuk mengambil 
pelajaran dari apa yang menimpa generasi sebelum mereka 
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CIO 

10. Dan sungguh beberapa Rasul sebelum kamu (Muhammad) telah diperolok-olokkan, sehingga 
turunlah azab kepada orang-orang yang mencemoohkan itu sebagai balasan olok-olokan mereka 519 . 





511 Ayat ini dan beberapa ayat setelahnya merupakan pemberitahuan dari Allah tentang kerasnya sikap orang- 
orang kafir dalam menolak kebenaran. Kalau pun Allah menurunkan bukti kepada mereka, mereka tetap 
mengingkari juga seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 

cn 

Sebagaimana yang mereka usulkan, lalu mereka melihat turunnya, kemudian mereka memegangnya. 

CIO 

Memegang langsung lebih menghilangkan keraguan daripada hanya melihat. 

514 Maksudnya untuk menerangkan dan menguatkan bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam itu 
seorang Nabi. 

515 Sebagaimana yang mereka usulkan. 

516 Maksudnya kalau diturunkan kepada mereka malaikat, lalu mereka tidak juga beriman, tentulah mereka 
akan diazab oleh Allah saat itu juga, sehingga mereka binasa semuanya. Oleh karena itu, diutusnya rasul dari 
kalangan manusia dengan membawa bukti yang nyata, ditambah dengan diberi tangguh sesungguhnya hal itu 
lebih baik bagi mereka dan lebih bermanfaat, daripada diutusnya rasul dari kalangan malaikat yang jika 
mereka tetap mendustakan, mereka langsung dibinasakan. 

CIO 

Maksudnya kalau Allah mengutus seorang malaikat sebagai rasul, tentu Allah mengutusnya dalam bentuk 
seorang manusia, karena hikmah tidak menghendaki selain seperti itu, lagi pula manusia tidak dapat melihat 
malaikat, dan tentu mereka akan berkata, "Ini bukan malaikat, tetapi hanya manusia seperti kami juga," 
sehingga mereka akan tetap ragu-ragu. 

Adh Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat di atas, ia berkata, "Kalau sekiranya malaikat 
datang kepada mereka, maka ia tidaklah datang kepada mereka selain dalam bentuk laki-laki, karena mereka 
tidak sanggup melihat malaikat yang diciptakan dari cahaya." 

CIO 

Dalam ayat ini terdapat hiburan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan janji akan kemenangan bagi 
Beliau dan kaum mukmin serta akibat baik yang akan mereka peroleh. 

519 Demikian pula akan turun azab kepada orang-orang yang mencemoohkan kamu. 
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11. Katakanlah (Muhammad), " Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan itu." 


Ayat 12-18: Menetapkan keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, tindakan-Nya dalam 
kerajaan-Nya, serta rahmat-Nya yang luas kepada hamba-hamba-Nya. 
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591 599 

12. Katakanlah (Muhammad) “ , "Milik siapakah apa yang di langit dan di bumi “V Katakanlah, 

595 594- 

"Milik Allah." “ Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang pada diri-Nya ' . Dia sungguh akan 
mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak diragukan lagi 525 . (Namun) orang-orang yang 
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman 526 . 





597 59R 59Q 

13. " Dan milik-Nyalah “ segala apa yang ada pada malam dan siang hari “ . Dia Maha 
Mendengar 530 lagi Maha Mengetahui 531 . 


^90 

Yakni jika kamu masih meragukannya, maka jelajahilah bumi...dst. di mana sebagian bangunan mereka 
yang dibinasakan masih tersisa sehingga dapat diambil pelajaran. Perintah mengadakan perjalanan ini 
merupakan perjalanan yang menggabung antara hati dengan badan, di mana dengannya seseorang dapat 
mengambil pelajaran. Adapun jika melihat-lihat tanpa mengambil pelajaran, maka tidak ada faedahnya. 

c ? 1 

Kepada orang-orang musyrik agar mereka mengakui dan mau mentauhidkan Allah. 

Yakni siapakah yang menciptakannya, memilikinya dan mengaturnya? 

C 90 

Tidak ada lagi jawaban selain ini. Jika mereka mengakui bahwa Allah yang memiliki dan mengaturnya, 
lalu mengapa mereka tidak berbuat ikhlas kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. 

524 Alam semesta adalah milik-Nya, Dia telah membuka lebar rahmat-Nya dan ihsan-Nya, melimpahkan 
rahmat dan nikmat-Nya kepada mereka, Dia menetapkan sifat rahmat pada diri-Nya, dan bahwa rahmat-Nya 
mengalahkan kemurkaan-Nya, pemberian lebih dicintai-Nya daripada menghalangi, Dia telah membuka 
pintu-pintu rahmat-Nya kepada semua hamba jika mereka tidak mengunci pintu-pintunya dengan dosa-dosa, 
dan Dia mengajak mereka kepada rahmat-Nya, namun mereka tidak memintanya karena dihalangi oleh 
maksiat dan dosa mereka. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyalahu ’anhu ia berkata: Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah ketika telah menciptakan makhluk, Dia menuliskan di sisi-Nya di atas arsyi-Nya, 
"Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku." 

595 

Berita yang dikabarkannya adalah berita yang paling benar, Dia telah menegakkan hujjah dan bukti 
terhadapnya, namun orang-orang yang zalim tidak menghendaki selain mengingkari, mereka mengingkari 
bahwa Allah mampu membangkitkan makhluk yang telah mati, mereka pun tetap bermaksiat dan berani kafir 
kepada-Nya, sehingga mereka akan rugi di dunia dan akhirat. 

59^ 

Yakni orang-orang yang tidak mau menggunakan akal fikirannya, maka mereka tidak mau beriman 
kepada hari Kiamat dan tidak takut mendapatkan siksa pada hari itu. 

597 

Beberapa ayat di atas dan setelahnya merupakan pengokohan tauhid dengan menyebutkan semua dalil, 
baik yang 'aqli (akal) maupun naqli (wahyu) sekaligus sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik. 

590 

Yakni Dia Pengaturnya, Penciptanya dan Pemiliknya, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. 
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CM coo 

14. "Katakanlah (Muhammad), "Apakah aku akan menjadikan pelindung selain Allah yang 
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan?" 534 Katakanlah, 
"Sesungguhnya aku diperintahkan agar aku menjadi orang yang pertama berserah diri (kepada 

ro r r-i z' 

Allah) , dan jangan sekali-kali kamu masuk golongan orang-orang musyrik." 




15. Katakanlah (Muhammad), "Aku benar-benar takut akan azab hari yang besar (hari kiamat) 

cio ' ^ 

jika aku mendurhakai Tuhanku ." 


537 
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16. Barang siapa dijauhkan dari azab atas dirinya pada hari itu, maka sungguh Allah telah 
memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah kemenangan yang nyata 

A-2 
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17. 540 Jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu 541 , tidak ada yang dapat menghilangkannya 
selain Dia. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu 542 , maka Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 
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S9Q 

Mencakup semua makhluk, baik manusia maupun jin, malaikat, makhluk hidup maupun benda mati. 
Semuanya adalah makhluk yang diatur, maka pantaskah secara akal makhluk-makhluk itu disembah, 
sedangkan yang menciptanya lagi yang memilikinya ditinggalkan? 

COA 

Semua suara dengan berbagai bahasa dan bermacam-macam kebutuhan. 

o 1 

Terhadap yang telah terjadi dan akan terjadi serta yang tidak terjadi, Dia mengetahui yang tampak 
maupun yang tersembunyi, Dia mengetahui tindakan hamba-hamba-Nya dan apa yang disembunyikan dalam 
hati mereka, Dia Maha Mengetahui segalanya. 

coo 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dimana Dia telah mengutusnya dengan membawa tauhid dan syariat yang lurus agar Beliau mengajak 
manusia kepada jalan Allah yang lurus. 

CQQ 

Dari kalangan makhluk, padahal makhluk dicipta, diberi rezeki, lemah, fakir, dsb. sedangkan Allah Maha 
Pencipta, Maha Pemberi rezeki, Maha Kuasa, Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 

534 Yakni tidak pantas bagiku menjadikan pelindung selain Allah, padahal Dia yang menciptakan langit dan 
bumi tanpa ada contoh sebelumnya, Dia juga yang memberi rezeki dan tidak diberi rezeki. Dia berfirman, 
"Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi- 
Ku makan." (Terj. Adz Dzaariyaat: 57) 

coc 

Di antara umat ini. 

coz: 

Dikatakan kepadaku. 

Di mana perbuatan syirk dapat menyebabkan pelakunya disiksa di neraka selama-lamanya dan 
mendapatkan kemurkaan Allah. Sebaliknya, orang yang dijauhkan dari azab pada hari itu, maka dialah orang 
yang diberi rahmat dan sebagai orang yang beruntung. 

CO o 

Karena beribadah kepada selain-Nya. 

539 

Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan." (Terj. Ali Imran: 185) 
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18. Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya 543 . Dialah yang Mahabijaksana 544 lagi Maha 
Mengetahui 545 . 


Ayat 19-20: Mengangkat kesaksian terhadap keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan 
kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan keadaan Ahli Kitab yang mengenal 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai nabi sebagaimana mereka mengenali anak 

mereka sendiri. 
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19. 546 Katakanlah (Muhammad), "Siapakah yang lebih kuat kesaksiannya?" Katakanlah, "Allah, Dia 
menjadi saksi 547 antara aku dan kamu. Al Quran ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 


540 Ayat ini termasuk dalil ketauhidan-Nya, di mana hanya Dia sendiri yang mampu menghilangkan bencana 
dan mendatangkan kebaikan. Oleh karena Dia yang satu-satunya memberikan manfaat (An Naafi') dan 
menimpakan bahaya (Adh Dhaarr), maka Dia saja yang berhak untuk disembah dan diibadati. Ayat ini sama 
seperti frman Allah Ta'ala, " Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, Maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah Maka tidak seorang pun 
yang sanggup melepaskannya setelah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Terj. 
Fathir: 2) 


Imam Bukhar dan Muslim meriwayatkan dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengucapkan di akhr setiap shalat fardhu: 
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(( Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah 
kerajaan dan milik-Nyalah pujian. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah tidak ada yang dapat 
menghalangi apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan jika Engkau menghalangi 
serta tidaklah bermanfaat bagi seseorang kekayaannya (yang bermanfaat adalah iman dan amal saleh). ” 

541 Seperti sakit dan kemiskinan. 

Seperti sehat dan kekayaan, maka tidak ada yang dapat menghalangi-Nya. 

543 Oleh karena itu, tidaklah mereka bertindak, bergerak atau diam kecuali dengan kehendak-Nya. Semua 
makhluk tidak keluar dari kerajaan-Nya dan kekuasaan-Nya. Mereka tunduk di hadapan keagungan, 
kebesaran, ketinggian dan kekuasaan-Nya. 

544 Dalam perintah dan larangan-Nya, memberi balasan dan menyiksa, dalam hal mencipta dan menetapkan 
taqdir serta dalam semua perbuatan-Nya. 

545 Semua rahasia, perkara yang samar dan yang disembunyikan. Dia mengetahui letak segala sesuatu dan 
tempatnya. Oleh karena itu, Dia tidaklah memberi kecuali kepada yang berhak. Ini juga termasuk dalil 
terhadap tauhid-Nya. 

546 Dalam tafsir Al Jalaalain diterangkan, bahwa ayat ini turun ketika orang-orang kafir berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Bawalah kepada kami saksi terhadap kenabianmu, karena Ahli Kitab 
mengingkarimu." Wallahu a'lam. 
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memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang sampai Al-Quran (kepadanya) 548 . Dapatkah 
kamu benar-benar bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah 549 , "Aku 
tidak dapat bersaksi." Katakanlah, "Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan yang Maha Esa dan aku 


,550,, 


berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (dengan Allah) 
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20. 551 Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri . Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu 
tidak beriman (kepada Allah) 553 . 


Ayat 21-26: Sikap orang-orang yang mengingkari Al Qur’an dan bagaimana penyesalan 

mereka yang mendalam pada hari Kiamat 
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21. Dan siapakah yang lebih zalim 554 daripada orang yang mengada-adakan suatu kebohongan 
terhadap Allah 555 , atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 556 Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak beruntung . 
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547 Atas kebenaranku. 

c 4 o 

Ar Rabiii' bin Anas berkata, "Wajib bagi orang yang mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berdakwah sepert dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam serta memberi peringatan seperti yang 
Beliau peringatkan." 

549 Yakni jika mereka berani bersaksi, maka katakanlah aku tidak dapat bersaksi. Hal ini seperti firman Allah 
Ta'ala, "Jjika mereka mempersaksikan , maka janganlah kamu ikut pula menjadi saksi bersama mereka." 
(Terj. Al An’aam: 150). 

550 Inilah hakikat tauhid, yakni menetapkan bahwa Allah yang satu-satunya berhak disembah dan 
meniadakan sesembahan selain-Nya. 

551 Setelah Allah menyebutkan persaksian-Nya dan persaksian rasul-Nya terhadap tauhid, dan persaksian 
orang-orang musyrik, di mana tidak ada yang mereka ketahui selain itu, maka Allah menyebutkan bahwa 
Ahli Kitab juga mengetahui kebenaran tauhid atau kebenaran Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
berdasarkan ilmu yang ada pada mereka. 

cc ? 

Hal ini karena semua rasul memberikan kabar gembira terhadap kedatangan Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, sifatnya, negerinya, tempat hijrahnya, dan sifat umatnya. 

cco 

Mereka tidak beriman kepada perkara yang jelas ini yang telah diberitakan oleh para nabi dari sejak 
dahulu. 

554 Yakni tidak ada yang lebih zalim. 

555 Dengan menisbatkan sekutu kepada-Nya, atau menyangka bahwa selain-Nya ada juga yang berhak 
disembah, atau menyangka bahwa Dia punya istri dan anak, Mahasuci Allah dari semua ini. 

556 Yaitu Al Qur'an, termasuk pula menolak kebenaran yang dibawa rasul-Nya. 

CC7 

Seperti mereka yang mengadakan kedustaan terhadap Allah atau orang-orang mendustakan ayat-ayat- 
Nya. 
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22. Dan (ingatlah), pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka semua kemudian Kami berfirman 

cco 

kepada orang-orang yang menyekutukan Allah , "Dimanakah sembahan-sembahanmu yang 
dahulu kamu sangka (sekutu-sekutu kami)?" 559 . 
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23. Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali mengatakan, "Demi Allah, ya Tuhan 
Kami, tidaklah Kami mempersekutukan Allah." 



24. Lihatlah 560 , bagaimana mereka berbohong terhadap diri mereka sendiri 561 . Dan sembahan yang 
mereka ada-adakan dahulu akan hilang dari mereka. 
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25. Dan di antara mereka ada yang mendengarkan bacaanmu (Muhammad) , padahal Kami telah 
meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) memahaminya dan (kami letakkan) 
sumbatan di telinganya 563 . Kalaupun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak 
mau beriman kepadanya 564 . Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, 
orang-orang kafir itu berkata, "(Al-Quran) ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang 
terdahulu." 
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26. Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkannya (Al-Quran) 565 dan mereka sendiri 
menjauhkan diri daripadanya 566 , dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedang 
mereka tidak menyadari. 


CCO 

Sebagai bentuk taubikh (celaan). 

559 Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Qashash: 62-63. 

560 Sambil merasa aneh terhadapnya. 

561 Dengan mengatakan bahwa dirinya tidak berbuat syirk. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat 
Al Qashash: 73-74. 

Namun tidak ada niat untuk mencari yang benar dan mengikutinya, lihat pula surat Al Anfaal: 23. Oleh 
karena itu, mendengarnya mereka bacaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah memberikan 
manfaat kepada mereka, karena dalam hati mereka tidak ada keinginan kepada kebaikan. 

czro 

Sehingga mereka tidak mendengarkan dengan pendengaran yang bermanfaat bagi mereka (yang 
menjadikan mereka tunduk menerima). Hal ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Baqarah: 171. 

564 Bahkan mereka malah mendebatnya. 

565 Adapula yang mengartikan, "Mereka melarang orang lain mengikuti kebenaran, Nabi, dan Al Qur'an". 

566 Dan tidak beriman kepadanya. Mereka menggabung dua keburukan; antara keadaannya yang sesat dan 
menyesatkan orang lain. Mereka melarang orang lain mengikuti kebenaran dan mereka juga menjauhinya. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Dan mereka melarang 
(orang lain) mendengarkannya," yakni menghalangi manusia dari beriman kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Muhammad bin Al Hanafiyyah berkata, "Orang-orang kafir Quraisy tidak mau mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan melarang orang lain darinya." 
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Ayat 27-32: Hal-hal yang akan disaksikan pada hari Kiamat, kerugian orang-orang yang 
mendustakan pada hari itu, dan menerangkan nilai kehidupan dunia. 
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27. ' Dan seandainya kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu 
mereka berkata, "Seandainya kami dikembalikan (ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman." 
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28. Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka sembunyikan dahulu 568 . 
Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa yang telah 
dilarang mengerjakannya 569 . Mereka itu sungguh pendusta. 

Cx^~ SI] oj 




570 

29. Dan tentu mereka akan mengatakan (pula) , "Hidup hanyalah di dunia ini saja, dan kita tidak 
akan dibangkitkan." 571 
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30. Dan seandainya kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya 
(tentulah kamu melihat peristiwa yang mengharukan). Dia berfirman, "Bukankah (kebangkitan) ini 
benar?" Mereka menjawab, "Sungguh benar, demi Tuhan kami." Dia berfirman, "Rasakanlah azab 
ini, karena dahulu kamu mengingkarinya." 
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31. Sungguh rugi orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan Allah 572 ; sehingga apabila 
Kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba 573 , mereka berkata, "Alangkah besarnya penyesalan 


Hal yang sama juga dkatakan oleh Qatadah, Mujahid, Adh Dhahhak, dan lain-lain. 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan keadaan orang-orang kafir, bahwa apabila mereka dihadapkan 
ke neraka pada hari Kiamat, menyaksikan keadaan neraka dengan penglihatan mata mereka, maka mereka 
akan mengatakan seperti yang disebutkan dalam ayat di atas; mereka ingn kembali ke dunia untuk beriman 
dan beramal saleh serta tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan mereka. 

r/:o 

Maksudnya, bahwa mereka sebenarnya tidak bercita-cita ingin dikembalikan ke dunia untuk beriman 
kepada Allah, tetapi perkataan itu semata-mata diucapkan karena melihat kedahsyatan neraka, di mana 
mereka ingin dihindarkan daripadanya. 

569 Seperti syirk (menyekutukan Allah), kufur, mendustakan, dsb. 

570 

Sambil mengingkari adanya kebangkitan. 

571 

Yakni jika mereka dikembalikan ke dunia, mereka akan mengatakan demikian. 

S79 

Yakni mendustakan kebangkitan, di mana hal itu akan membuatnya berani mengerjakan perbuatan haram 
dan perbuatan yang dapat membinasakan. Orang ini akan kecewa ketika Kiamat datang secara tiba-tiba, ia 
akan menyesal karena amal yang diremehkannya dan karena amal buruk yang dikerjakannya. 
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kami 574 , terhadap kelalaian Kami tentang kiamat itu 575 ," sambil mereka memikul dosa-dosa di atas 


punggungnya. Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu 


576 




32. Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau 577 . Sedangkan negeri akhirat 

cio S7Q 5R0 

itu , sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa . Tidakkah kamu mengerti ? 


Ayat 33-35: Hiburan bagi Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap hal yang 
menimpa Beliau berupa sikap keras kaum musyrik, dan bahwa semua rasul disakiti dan 

didustakan, akan tetapi mereka bersabar. 


A-2 
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33. Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu menyedihkan hatimu 

coi SR? 

(Muhammad) , (janganlah bersedih hati) karena sebenarnya mereka bukan mendustakan kamu , 

CRO 

tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah' . 


C ^70 

Sedangkan mereka dalam keadaan yang paling buruk, lantas mereka menampakkan penyesalan yang 
mendalam. 

574 Akan tetapi penyesalan pada saat itu tidak berguna lagi. 

cac 

Dhamir (k. ganti nama) "haa" di ayat ini bisa kembalinya kepada kehidupan dunia, amal-amal saleh, dan 
kepada Akhirat, yakni perkara yang menyangkut hari Akhirat. 

ra/r 

Asbath meriwayatkan dari As Suddiy, ia berkata, "Tidak ada seorang zalim pun yang memasuki kuburnya 
kecual ia akan didatangi oleh orang yang buruk rupanya, hitam warna kulitnya, busuk baunya, dan memakai 
baju yang kotor sehigga ia akan masuk ke kubur bersamanya. Saat ia melihat orang itu, maka ia berkata, 
"Sungguh buruk rupamu?" Orang itu balik menjawab, "Demikian juga amalmu yang buruk." Ia berkata, 
"Sungguh busuk bau dirimu?" Orang itu balik menjawab, "Demikian juga amalmu sangat busuk."Ia berkata, 
"Sungguh kotor bajumu?" Orang itu balik menjawab, "Sesungguhnya amalmu juga buruk." Ia berkata, 
"Siapa kamu?" Orang itu balik menjawab, "Amalmu yang buruk." Lalu ia bersama dengannya di dalam 
kubur itu. Ketika ia dibangkitkan pada hari Kiamat, maka ia berkata, "Sesungguhnya aku yang membawamu 
di dunia kepada kelezatan dan syahwat, dan hari ini engkau membawaku." Maka ia pun menaiki 
punggungnya dan menggiringnya sampai masuk ke neraka. Itulah maksud firman Allah Ta'ala, " Sambil 
mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu." 

S77 

Maksudnya kehidupan dunia itu pada sebagian besarnya permainan dan senda gurau. Kesenangan- 
kesenangan yang ada dii dunia itu hanya sebentar saja dan tidak kekal. Oleh karena itu, janganlah seseorang 
terperdaya dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat berupa 
ketaatan dan hal-hal yang membantunya. 

C 70 

Maksudnya surga. 

S7Q 

Yaitu mereka yang mengerjakan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Di surga terdapat apa 
yang mereka inginkan dan yang menyejukkan pandangan mereka, terdapat kenikmatan bagi hati maupun 
badan, dan penuh dengan kegembiraan, ini semua diperuntukkan bagi mereka yang bertakwa. 

Sftf) 

Yakni tidakkah mereka dapat membedakan mana yang lebih layak didahulukan; dunia atau akhirat? 

COI 

Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk bersabar agar Beliau dapat memperoleh derajat yang tinggi di 
akhirat. 

CO? 

Karena mereka mengetahui bahwa kamu adalah orang yang jujur dan amanah. 
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34. Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu pun telah didustakan, tetapi mereka sabar 
terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Kami kepada mereka 585 . Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat (ketetapan) 
Allah 586 . Dan sungguh, telah datang kepadamu sebagian dari berita rasul-rasul itu 587 . 

’ -f A:i . 'i .k 
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35. Dan jika keberpalingan mereka terasa berat bagimu (Muhammad), maka sekiranya kamu dapat 
membuat lubang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada 


COO 

Dalam ayat ini Allah menghibur Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam dengan menyatakan 
bahwa orang-orang musyrik yang mendustakan Nabi, pada hakekatnya adalah mendustakan Allah, karena 
Nabi itu diutus untuk menyampaikan ayat-ayat Allah. 

Muhammad bin Ishaq merwayatkan dari Az Zuhriy tentang kisah Abi Jahal ketika ia datang untuk 
mendengarkan bacaan Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam di malam hari, demikian juga Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb, dan Al Akhnas bin Syuraiq, dimana salah seorang dari mereka tidak menyadari keberadaan yang 
lain. Mereka bertiga mendengarnya sampai Subuh. Setelah Subuh tiba, maka mereka pergi dan bertemu di 
jalan, lalu masing-masing mereka berkata kepada yang lain, "Apa yang kamu dapatkan?" Lalu disebutkanlah 
apa yang ia dapatkan, selanjutnya mereka berjanji tidak akan mengulangi perbuatan itu karena khawatir 
diketahui oleh pemuda kaum Quraisy sehingga mereka terfitnah karena perbuatan itu. Pada malam kedua, 
masing-masing dari mereka datang karena mengira bahwa kawannya yang lain tidak akan datang mengingat 
janji yang telah diikrarkan. Ketika tiba pagi harinya, maka mereka bertemu lagi di jalan, lalu mereka saling 
salah-menyalahkan, kemudian mereka berjanji lagi untuk tidak kembali, tetapi pada malam ketiga mereka 
datang lagi, dan pada pagi harinya mereka berjanji untuk tidak kembali, kemudian mereka pun pergi. Pada 
pagi harinya, Al Akhnas bin Syuraiq mengambil tongkatnya lalu keluar mendatangi Abu Sufyan bin Harb di 
rumahnya dan berkata, "Beritahukanlah kepadaku wahai Abu Hanzhalah pendapatmu terhadap yang engkau 
dengar dari Muhammad?" Abu Sufyan menjawab, "Wahai Abu Tsa'labah! Demi Allah, aku telah mendengar 
beberapa hal yang aku ketahui makna dan maksudnya, dan mendengar beberapa hal yang aku tidak ketahui 
makna dan maksudnya." Akhnas berkata, "Saya juga sama, demi nama yang engkau bersumpah dengannya." 
Kemudian Akhnas keluar dari sisinya dan mendatangi Abu Jahal lalu masuk ke rumahnya, Aknas pun 
berkata, "Wahai Abui Hakam! Apa pendapatmu terhadap yang engkau dengar dari Muhammad?" Ia 
menjawab, "Apa yang aku dengar?" Kami dengan Bani Abdi Manaf bertengkar dalam hal kemuliaan; 
mereka memberi makan, maka kami pun memberi makan, mereka mengangkut (sesuatu), maka kami pun 
mengangkut, mereka memberi, maka kami pun memberi sehingga ketika kami sama-sama berlutut seperti 
kuda yang diperlombakan, mereka berkata, "Di tengah-tengah kami ada seorang Nabi yang mendapat wahyu 
dari langit," maka kapan kita memperoleh hal ini? Demi Allah, kita tdak akan beriman selama-lamanya dan 
tidak akan membenarkannya." Maka Al Akhnas pun bangkit dan meninggalkannya. 

Ayat ini merupakan hiburan pula bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

coc 

Oleh karena itu, bersabarlah sebagaimana mereka bersabar, niscaya kamu akan memperoleh kemenangan 
sebagaimana mereka. 

roz: 

Dia menetapkan kemenangan di dunia dan di akhirat untuk hamba-hamba-Nya yang mukmin. 

CO'7 

Bagaimana mereka dtolong dan dimenangkan atas kaumnya, dimana hal ini membuat hatimu tenang. 
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mereka, (maka buatlah) . Sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia jadikan mereka semua 
mengikuti petunjuk 589 , sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang bodoh 590 . 


Ayat 36-39: Al Qur’an adalah cahaya dan penyembuh yang dipakai petunjuk oleh orang- 
orang mukmin, sedangkan orang-orang kafir tidak mau mengambilnya sebagai petunjuk dan 
tidak mau mendengarkan, permintaan kaum musyrik agar ditunjukkan bukti, serta 

penjelasan kesempurnaan ilmu Allah. 
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36. Hanya orang yang mendengar sajalah 591 yang mematuhi (seruanmu), dan orang-orang yang 

cqo cqo 

mati , kelak akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka dikembalikan . 
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37. Dan mereka (orang-orang musyrik) berkata 594 , "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?" Katakanlah, "Sesungguhnya Allah berkuasa 
menurunkan suatu mukjizat, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 595 ." 


COO 

Maksudnya janganlah kamu merasa keberatan atas sikap mereka berpaling dari Kami. Kalau kamu merasa 
keberatan, cobalah mengusahakan suatu mukjizat yang dapat memuaskan hati mereka, dan kamu tentu tidak 
akan sanggup, dan lagi hal itu tidaklah bermanfaat bagi mereka, karena menunjukkan orang yang tidak 
diinginkan Allah memperoleh hidayah bukanlah kemampuanmu, oleh karena itu bersabarlah sampai datang 
keputusan Allah. 

coq 

Akan tetapi hikmah Allah menghendaki untuk membiarkan mereka di atas kesesatan. Tentang firman 
Allah Ta'ala, M Sekiranya Allah menghendaki , tentu Dia jadikan mereka semua mengikuti petunjuk ," Ibnu 
Abbas berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sangat berkeinginan semua orang 
beriman dan mengikutinya di atas petunjuk, lalu Allah memberitahukan kepada Beliau, bahwa tdak ada yang 
beriman selain orang yang Allah tentukan dahulu sebagai orang bahagia." 

590 Yakni orang-orang yang tidak mengetahui hakikat perkaranya dan tidak menempatkan sesuatu pada 
tempatnya. 

591 Yakni mendengar dengan hatinya hal yang bermanfaat bagi mereka, karena jika semata-mata mendengar, 
maka orang yang baik dan jahat pun sama mendengar. Namun mendengar di sini adalah mendengar yang 
masuk ke hati lalu mematuhinya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, "Agar Dia (Muhammad) memberi 
peringatan kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang- 
orang kafir." (Terj. Yaasiin: 70) 

Orang yang mati di sini ada dua makna: 

Pertama , mati dalam arti mati hatinya, sehingga artinya hanya orang-orang yang hidup hatinya yang 
mendengarkan seruanmu, adapun orang-orang yang telah mati hatinya, maka mereka tidak mendengarnya. 

Kedua , mati dalam arti yang sesungguhnya, sehingga maksudnya bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan 
membangkitkan orang-orang yang telah mati pada hari kiamat kemudian akan memberitahukan apa yang 
mereka kerjakan. Sehingga ayat di atas merupakan dorongan untuk memenuhi seruan Allah dan rasul-Nya, 
serta ancaman melakukan sebaliknya. 

CQO 

Lalu Dia akan memberikan balasan kepada mereka. 

594 Karena akal mereka yang dangkal (lihat juga Surah Al Israa': 90-93. 

595 Padahal jika diturunkan suatu mukjizat, maka ia akan menjadi bala' (cobaan) bagi mereka, di mana jika 
mereka tetap mengingkarinya, maka mereka akan segera dibinasakan sebagaimana hal itu merupakan 
sunnatullah yang tidak berubah (lihat surat Al Israa': 59). Namun demikian, jika maksud mereka ayat-ayat 
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38. Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya, melainkan semuanya umat-umat (juga) seperti kamu 596 . Tidak ada sesuatu pun 

cq 7 cno 

yang Kami luputkan di dalam Al-Kitab , kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan . 
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39. 599 Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami adalah tuli, bisu dan berada dalam gelap 
gulita 600 . Barang siapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan), niscaya disesatkan-Nya 601 . Dan 


yang menerangkan kebenaran dan menjelaskan jalan, maka Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
telah membawa ayat yang jelas dan hujjah yang nyata yang menunjukkan benarnya apa yang Beliau bawa, di 
mana seorang hamba menemukan di sana dalil 'aqli dan naqli yang tidak meninggalkan keraguan sedikit pun 
di hati, maka Mahasuci Allah yang telah mengutus rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang 
benar dan menguatkannya dengan bukti-bukti yang nyata. 

596 Yakni sama juga Allah yang menciptakannya sebagaimana Dia menciptakan kamu, Allah yang 
memberinya rezeki sebagaimana Dia memberi kamu rezeki, dan berlaku pada mereka kehendak dan 
kekuasaan-Nya sebagaimana berlaku pula pada kamu. 

Tentang firman-Nya, " Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya umat-umat (juga) seperti kamu," Mujahid berkata, 
"Yakni berbagai macam jenis yang nama-namanya telah dkenal." 

Qatadah berkata, "Burung adalah suatu umat, manusia juga suatu umat, dan jin juga suatu umat." 

As Suddiy berkata, "Yakni makhluk seperti kalian." 

5 Q 7 

Sebagian mufassir menafsirkan Al-Kitab tersebut dengan Lauhul Mahfuzh sehingga maksudnya bahwa 
nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul Mahfuzh, oleh karenanya apa yang 
terjadi sejalan dengan apa yang tertulis di sana. Hal ini merupakan salah satu di antara tingkatan qadha' dan 
qadar, yakni mengimani bahwa apa yang akan terjadi telah diketahui Allah, telah ditulis-Nya dalam Al 
Lauhul Mahfuzh, telah dikehendak, dan telah diciptakan, termasuk juga amal mereka. 

Ada pula yang menafsirkan kitab di sana dengan Al-Quran sehingga maksudnya bahwa dalam Al-Quran itu 
telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan petunjuk untuk 
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. 

cqo 

Kemudian Allah memutuskan masalahnya dan diadakan pengqishasan, setelah itu Allah menjadikan 
binatang-binatang itu menjadi tanah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Kemudian kepada Tuhan 
mereka dikumpulkan ," ia berkata, "Pengumpulannya adalah dengan kematian." 

Ada pula yang berpendapat, bahwa pengumpulannya adalah di hari ketika mereka dibangkitkan, yaitu pada 
hari Kiamat. 

Abdurrazzaq merwayatkan dar Abu Hurairah tentang firman Allah Ta'ala, " Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan," (Terj. Al An'aam: 38) ia 
berkata, "Semua makhluk dikumpulkan pada hari Kiamat, hewan, binatang melata, burung dan semuanya, 
kemudian keadilan Allah pada hari itu menaungi semuanya sehingga hewan yang tidak bertanduk membalas 
hewan yang bertanduk, kemudian Dia berfirman, "Jadilah kalian sebagai tanah." Ketika itulah orang kafir 
berkata, "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah." (Terj. An Naba': 40). 

Hal yang semakna dengan ini diriwayatkan pula secara marfu' dalam hadits tentang sangkakala. 
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Barang siapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia menjadikannya 
berada di atas jalan yang lurus 602 . 


Ayat 40-41: Kembalinya manusia kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala ketika mendapatkan 
kesusahan, dan pengarahan kepada kaum musyrik dengan mengingatkan fitrah mereka. 



40. 1 'Katakanlah (Muhammad), "Terangkanlah kepadaku jika siksaan Allah sampai kepadamu, 
atau hari kiamat datang kepadamu, apakah kamu akan menyeru (tuhan) selain Allah 604 , jika kamu 
orang yang benar 605 !" 
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41. (Tidak), hanya kepada-Nya kamu minta tolong 606 . Jika Dia menghendaki, Dia hilangkan bahaya 
yang karenanya kamu berdoa kepada-Nya, dan kamu tinggalkan apa yang kamu persekutukan 
(dengan Allah) 607 . 


599 Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah lagi mendustakan rasul- 
Nya, bahwa mereka telah menutup pintu hidayah terhadap diri mereka dan membuka pintu kebinasaan. 
Telinga mereka tuli dari mendengarkan kebenaran dan mulut mereka bisu dari menyebutkannya sehingga 
yang mereka sebut adalah kebatilan. 

600 Yakni tenggelam dalam gelapnya kebodohan, kekufuran, kezaliman, sikap membangkang, dan berbuat 
maksiat. Hal ini termasuk penyesatan Allah untuk mereka. Mereka seperti orang tuli yang tidak dapat 
mendengar dan orang bisu yang tidak dapat bicara di samping berada dalam kegelapan-kegelapan tanpa bisa 
melihat, maka bagaimana orang yang seperti ini dapat memperoleh petunjuk atau keluar dari kegelapan? Hal 
ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, 
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.—Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah 
mereka akan kembali (ke jalan yang benar)," (Terj. Al Baqarah: 17-18) 

Dan seperti dalam firman Allah Ta'ala, " Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila 
dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barang siapa yang tidak diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah tidaklah dia mempunyai cahaya sedikitpun." (Terj. An Nuur: 40) 

601 Disesatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat karena keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk- 
petunjuk Allah. 

Yaitu Islam. Allah yang sendiri memberi hidayah dan menyesatkan sesuai karunia dan hikmah 
(kebijaksanaan)-Nya. Dengan demikian, Dialah yang bebas bertindak terhadap makhluk-Nya sesuai yang 
Dia kehendaki, dan tindakan-Nya jauh dari kezaliman. 

/TAO 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan bahwa Dia berbuat apa yang Dia kehendaki, Dia bertindak 
terhadap makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya, tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan tidak ada 
yang dapat menghindarkan hukum-Nya terhadap makhluk-Nya, bahkan Dia Mahaesa tdak ada sekutu bagi- 
Nya, dimana apabila diminta maka Dia akan mengabulkan siapa yang Dia kehendaki. 

604 Ataukah kamu akan menyeru Allah, karena hanya Dia saja yang dapat menghindarkannya? 

605 Dalam mengambil tuhan-tuhan selain Allah? 

606 Yakni dalam situasi sulit. Jika demikian keadaan kamu kepada sesembahan kamu, yakni kamu lupakan 
mereka ketika situasi sulit karena kamu mengetahui bahwa mereka tidak mampu menolong kamu, dan kamu 
alihkan doa kamu kepada Allah karena kamu mengetahui bahwa hanya Dia yang mampu menolong kamu, 
lalu mengapa kamu menyekutukan Allah dalam situasi tenang dan mengadakan sekutu bagi-Nya dengan 
menyembah patung, padahal kamu mengetahui keadaannya yang lemah? 

fjTYl 

Dengan tidak berdoa kepada patung dan apa yang mereka persekutukan lainnya dengan Allah. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






Ayat 42-45: Hikmah diberikan cobaan berupa kemelaratan dan kesengsaraan, serta cobaan 

yang berupa kesenangan dan kenikmatan. 
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42. Dan Sungguh, Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat sebelum kamu 


608 


kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kemelaratan dan kesengsaraan 609 , agar mereka 
memohon (kepada Allah) dengan kerendahan hati 


610 
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43. Tetapi mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan kerendahan hati ketika siksaan 
Kami itu datang menimpa mereka? Bahkan hati mereka telah menjadi keras dan setan pun 
menjadikan terasa indah bagi mereka apa yang selalu mereka kerjakan 61 '. 
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44. Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun 

/T 'l r\ 

membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka . Sehingga ketika mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka 613 , Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika 
itu mereka terdiam putus asa 614 . 


608 Kemudian mereka mendustakannya. 

609 Seperti kemiskinan, sakit, penderitaan, dan musibah karena rahmat Allah kepada mereka. 

610 Dan mereka mau beriman. 

611 Mahabenar Allah, banyak manusia yang setelah mendapatkan musibah atau melihat musibah menimpa 
orang lain, bukan mengambil pelajaran darinya, menjadikan hatinya lunak dan tunduk kepada Allah, tetapi 
malah menjadikan hatinya mengeras, membuatnya semakin jauh dari Allah, bahkan ada yang mengiringi 
musibah itu dengan kekufuran dan kemaksiatan, fa innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’uun. 

Sebagai istidraj (penangguhan azab). 

s 1 o 

Berupa harta yang banyak, anak dan rezeki. 

614 Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 
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“Apabila kamu melihat Allah memberikan kenikmatan dunia yang disenangi kepada seorang hamba padahal 
ia berada di atas maksiat, maka sebenarnya hal itu adalah istidraj,” kemudian Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam membacakan ayat: 

”Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. (Terj.Al An y aam: 44). (HR. Ahmad, lihat Shahihul Jami’ no. 561). 

Al Hasan Al Bashriy berkata, "Barang siapa yang diberikan keluasan oleh Allah, tetapi ia tidak memandang 
sebagai ujian, maka ia tidak punya pandangan (yang tajam). Dan barang siapa yang disempitkan oleh Allah, 
lalu ia tidak memandang bahwa dirinya diperhatikan Allah, maka ia tidak punya pandangan (yang tajam)." 
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45. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan seluruh alam 615 . 


Ayat 46-49: Ancaman Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan menyebutkan dalil-dalil terhadap 

keesaan-Nya 
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46. 616 Katakanlah (Muhammad), "Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran dan 

s i ^7 

penglihatan serta menutup hatimu , siapakah tuhan selain Allah yang kuasa mengembalikannya 
kepadamu?" 618 Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang (kepada mereka) 
tanda-tanda kekuasaan (Kami) 619 , tetapi mereka tetap berpaling 620 . 



: hJ 1 / "!'f b'., 'h’J 1 Sf ^ ^ 'f, , 

^y^\ Sj^>- jl j_p ^X7j! oj ^SojsjI 


47. Katakanlah (Muhammad), "Terangkanlah kepadaku jika siksaan Allah sampai kepadamu secara 


tiba-tiba atau terang-terangan, maka adakah yang dibinasakan (Allah) selain orang-orang yang 
zalim 621 ?" 
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487"" Para Rasul yang Kami utus itu adalah untuk memberi kabar gembira 1 dan memberi 
peringatan " . Barang siapa beriman dan mengadakan perbaikan “ , maka tidak ada rasa takut pada 
mereka 1 dan mereka tidak bersedih hati 1 . 


Kemudan ia membaca ayat, " Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada 
mereka , Kami pun membukakan semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika mereka 
bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka , Kami siksa mereka secara tiba-tiba , maka 
ketika itu mereka terdiam putus asa." (Terj. Al An'aam: 44). 

Al Hasan berkata, "Ini adalah makar untuk kaum itu, demi Allah Tuhan pemilik ka'bah! Kebutuhan mereka 
diberikan, lalu mereka diberikan hukuman." (HR. Ibnu Abi Hatim) 

615 Atas pertolongan-Nya kepada para rasul dan dibinasakan-Nya orang-orang yang kafir. Dengan begitu 
semakin jelas ayat-ayat-Nya, pemuliaan-Nya kepada wali-wali-Nya, penghinaan kepada musuh-musuh-Nya 
dan benarnya apa yang dibawa para rasul. 

616 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa sebagaimana Dia hanya sendiri 
yang mencipta dan mengatur segala sesuatu, Dia pula yang Mahaesa dan yang berhak disembah. 

y i n 

Sehingga kamu tidak mengetahui apa-apa. Ada pula yang berpendapat, bahwa ayat ini menerangkan 
keadaan orang yang tidak mau memanfaatkan pendengaran dan penglihatannya. 

s i o 

Jika selain Allah tidak mampu mengembalikannya, maka mengapa kamu menyembah di samping-Nya 
sesembahan yang tidak mampu berbuat apa-apa? Hal ini termasuk bukti kebenaran tauhid dan batalnya syirk. 

619 Yang menunjukkan bahwa tdak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa menyembah 
selain-Nya adalah kebatilan dan kesesatan. 

f\0C\ 

Dari kebenaran dan menghalangi manusia mengikutinya. 

621 

Yakni orang-orang kafir, sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah akan selamat. Oleh karena 
itu, takutlah kamu jika tetap di atas kekafiran sebelum azab Allah datang. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






f 


1 


--- " - * ’ " 1 * J* t ' > i ' '7,1 -* i " \ s 't' 1 * • > - . 

fc5^) 0* jj o L«-j t—-* I J_*J I Ujllj lij I jj jjiAJ Ij 

49. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan ditimpa azab karena mereka selalu 
berbuat fasik (berbuat dosa). 


Ayat 50-55: Tugas Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam adalah menyampaikan, dan bahwa 
Beliau tidak mengetahui yang gaib serta pengarahan dalam bermu’amalah dengan kaum 

dhu’afa (lemah) dari kalangan kaum mukmin. 
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50. Katakanlah (Muhammad) “ , "Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan 

£ 9 Q 

Allah ada padaku , dan aku tidak mengetahui yang gaib dan aku tidak (pula) mengatakan 
kepadamu bahwa aku malaikat 631 . Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku 632 . 

£99 /ror 

Katakanlah , "Apakah sama antara orang yang buta dengan orang yang melihat 1 ?" Apakah 
kamu tidak memikirkan(nya)? 636 " 


£99 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan inti dari apa yang dibawa para rasul, yaitu 
kabar gembira dan peringatan. Hal ini menghendaki untuk menyebutkan orang yang mendapat kabar 
gembira, bentuk dari kabar gembira itu dan amalan yang jika dikerjakan seseorang akan memperoleh kabar 
gembira, demikian juga orang yang mendapat peringatan, bentuk peringatan yang akan diterima, dan amalan 
yang jika dilakukan akan memperoleh apa yang diperingatkan itu. Manusia dalam hal ini, terbagi menjadi 
dua bagian; orang yang beriman dan orang yang kafir. 

£99 

Berupa kebaikan-kebaikan di dunia dan surga di akhirat bagi orang yang beriman. 

624 Berupa keburukan-keburukan di dunia dan neraka di akhirat bagi orang yang kafir. 

Mengadakan perbaikan mencakup memperbaiki imannya, amalnya dan niatnya. 

£9£ 

Terhadap hal yang akan datang. 

627 

Terhadap hal yang telah berlalu dan mereka tinggalkan, karena Allah wali dan pemelihara apa yang 
mereka tinggalkan. 

£90 

Kepada mereka yang mengusulkan didatangkan suatu mukjizat atau mereka yang berkata kepada Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, "Sesungguhnya kamu mengajak kami agar kami menyembah kamu 
di samping Allah." 

£90 

Yakni kunci-kunci rezeki dan rahmat-Nya. 

Yakni aku tidak memilikinya dan tidak pula yang mengelolanya. 

£9 1 

Aku tidak mendakwakan diriku melebihi kedudukan yang Allah berikan kepadaku, yaitu sebagai hamba, 
manusia biasa dan Rasul-Nya. Jika kamu sudah mengetahui kedudukanku, lalu mengapa kamu meminta 
dariku perkara yang aku tidak mendakwakannya. 

£09 

Yakni aku tidak akan keluar darinya meskipun sejengkal atau kurang darinya. 

£99 

Maksudnya katakanlah kepada mereka untuk menerangkan perbedaan antara orang yang menerima 
dakwah dengan orang yang menolaknya? 

634 Yakni orang kafir atau orang yang sesat. 

£9<r 

Yakni orang yang beriman atau yang mendapat petunjuk. 

£9£ 

Sehingga kamu dapat memposisikan sesuatu pada tempatnya, dan kamu memilih sesuatu yang lebih layak 
dipilih dan didahulukan. 
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51. Peringatkanlah dengannya (Al Qur'an) itu orang yang takut akan dikumpulkan menghadap 
Tuhannya (pada hari kiamat) , tidak ada bagi mereka pelindung dan pemberi syafaat (pertolongan) 

«o ‘ 

selain Allah, agar mereka bertakwa . 

^ ^ w s r> _ / r> ^ s jl Ji ^ ' T T ** s ' * ' • i'f * l’ ' X 

*-JJ» cr? Cr? — L V p '- a OjAjjj ojJjkJL; oy>-L> oXJ' X? 


I t tT ^ ^ s**'^'* 's ^ ^ k’ 'T 9 ♦ *“ "T ^ ^ s ^ 

'TgJ ^ Oj>c3 (i-*- 5 Cr? Cr? *-*J 


/'^A 

52. Janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, 
mereka mengharapkan keridhaan-Nya 640 . Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatan mereka 641 dan mereka tidak me mi kul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang- 
orang yang zalim 642 . 
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Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, M Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang 
dapat mengambil pelajaran ," (Terj. Ar Ra'd: 19) 

f/lH 

Al Qur'an merupakan peringatan kepada semua makhluk, akan tetapi ia hanyalah bermanfaat bagi mereka 
yang takut akan dikumpulkan kepada Tuhan mereka. 

/'O o 

Sehingga mereka pun mau beramal di dunia ini dengan amal yang menyelamatkan mereka dari azab-Nya 
dan membuahkan pahala berlipat ganda. 

/TO Q 

Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang duduk-duduk bersama orang mukmin yang 
dianggap rendah dan miskin oleh kaum Quraisy, datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak bicara dengan 
Rasulullah, tetapi mereka enggan duduk bersama mukmin itu, dan mereka mengusulkan agar orang-orang 
mukmin itu diusir saja, lalu turunlah ayat ini. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Sa'ad ia berkata, "Tentang aku turun ayat, "Wa laa tathrudilladziina 
yad'uuna rabbahum bil ghadaati wal ’asyiyy" Sa'ad berkata, "Ayat ini turun tentang enam orang; saya dan 
Ibnu Mas'ud termasuk di antaranya. Ketika itu kaum musyrik berkata kepada Beliau, "(Apakah) kamu 
mendekatkan mereka ini?" 

640 Yakni jangan kamu usir orang-orang yang seperti itu sifatnya, bahkan jadikanlah mereka sebagai teman- 
teman dudukmu. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Kahfi: 28. 

Maksud "menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari" menurut Ibnu Katsir adalah beribadah dan meminta 
kepada-Nya. Menurut Sa'id bin Al Musayyib, Mujahid, Al Hasan, dan Qatadah, bahwa maksud " menyeru 
Tuhannya di pagi dan sore" adalah melakukan shalat fardhu. 

641 Jika memang diri mereka tidak disukai. Ayat ini seperti ucapan Nabi Nuh 'alaihs salam ketika kaumnya 
memintanya untuk mengusir pengikutnya yang terdiri dari kaum dhu'afa, " Perhitungan (amal perbuatan) 
mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku , kalau kamu menyadari ." (Terj. Asy Syu'araa: 113) 

642 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengikuti perintah Allah ini, oleh karenanya jika kaum fakir dari 
kaum mukmin duduk, Beliau menahan diri duduk bersama mereka, berbuat baik dengan mereka dan 
mendekatkan mereka kepadanya, bahkan mereka adalah orang yang paling banyak berada di majlis 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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53. Demikianlah, Kami telah menguji sebagian mereka (orang yang kaya atau terhormat) dengan 


sebagian yang lain (orang yang miskin atau orang rendah) 643 , agar mereka (orang yang kaya itu) 


berkata, "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah 644 ?" (Allah 


berfirman), "Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang mereka yang bersyukur (kepada-Nya) 645 ?" 
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54. 646 Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang kepadamu, maka 
katakanlah, "Salaamun alaikum (selamat sejahtera untuk kamu)." 647 Tuhanmu telah menetapkan 
sifat kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) barang siapa berbuat kejahatan di antara kamu karena 
kebodohan 648 , kemudian dia bertobat setelah itu dan memperbaiki diri 649 , maka Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 650 . 


643 Dengan menjadikan orang-orang miskin atau orang-orang tidak terhormat lebih dulu masuk Islam. Hal ini 
merupakan cobaan, jika memang niat mereka mencari yang benar, maka mereka akan beriman dan masuk 
Islam tidak melihat perbedaan sosial. Di samping itu pengikut para rasul pada umumnya dari kalangan 
dhu'afa. Heraklius Raja Romawi pernah bertanya kepada Abu Sufyan, "Apakah pengikutnya (Nabi 
Muhammad) orang-orang terhormat atau orang-orang lemah?" Abu Sufyan menjawab, "Orang-orang 
lemah." Heraklius pun berkata, "Mereka adalah pengikut para rasul." (sebagaimana dalam Shahih Bukhari) 

Di dalam hadits shahih disebutkan, 
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"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan hartamu, tetapi melihat kepada hati dan amalmu." (HR. 
Muslim dari Abu Hurairah). 

644 Berupa hidayah, yakni jika memang mereka memperoleh hidayah, tentu mereka tidak mendahului kami. 
Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Maryam: 73. 

645 Sehingga mereka diberi hidayah ke jalan yang lurus serta dikeluarkan dari kegelapan kepada cahaya. 
Orang yang bersyukur adalah orang yang mengakui nikmat Allah dan mengerjakan konsekwensinya berupa 
amal yang saleh. 

646 Setelah Allah melarang Rasul-Nya menyingkirkan kaum mukmin meskipun kurang terhormat di 
masyarakat, Allah memerintahkan hal yang sebaliknya berupa memuliakan dan menghormati mereka. 

647 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan agar Beliau menyambut mereka yang bertobat, 
memuliakan, menyampaikan salam dan memberi kabar gembira kepada mereka agar mereka semangat, 
menakutkan mereka jika tetap berbuat dosa serta memerintahkan mereka bertobat dari segala maksiat agar 
memperoleh ampunan dan kepemurahan dari Tuhan mereka. 

/T/IO 

Maksudnya ialah: 1) Orang yang berbuat maksiat dengan tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah 
maksiat kecuali setelah dipikirkan lebih dahulu. 2) Orang yang durhaka kepada Allah baik dengan sengaja 
atau tidak, karena setiap orang yang durhaka kepada Allah adalah bodoh. 3) Orang yang melakukan 
kejahatan karena kurang kesadaran disebabkan sangat marah atau karena dorongan hawa nafsu. 

649 Berdasarkan ayat ini, maka setelah meninggalkan maksiat, menyesal terhadapnya, berniat keras untuk 
tidak mengulanginya, ia perlu memperbaiki amal dan mengerjakan apa yang diwajibkan Allah serta 
memperbaiki amal yang yang sebelumnya rusak oleh maksiat. 

650 Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 
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55. Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Quran, (agar terlihat jelas jalan orang-orang 
yang saleh) dan agar terlihat jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa 651 . 


Ayat 56-59: Memerintah dan menetapkan adalah hak Allah Subhaanahu wa Ta'aala saja, 
serta menjelaskan kunci-kunci yang gaib, dimana hal itu tidak diketahui kecuali oleh-Nya 

saja 
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56. Katakanlah (Muhammad) , "Aku dilarang menyembah tuhan-tuhan yang kamu sembah selain 
Allah’ ." Katakanlah, "Aku tidak akan mengikuti keinginanmu. Jika berbuat demikian, sungguh 
tersesatlah aku dan aku tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk." 

(JkcS\ oj ^-4 j C v—S Axp l_4 ^ J_^=j J* ^jp ’Ji 
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57. Katakanlah (Muhammad), "Aku berada di atas keterangan yang nyata (Al Quran) dari 
Tuhanku 654 , sedangkan kamu mendustakannya. Bukanlah kewenanganku (untuk menurunkan azab) 
yang kamu tuntut untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan (hukum itu) hanyalah hak 
Allah 655 . Dia menerangkan kebenaran 656 dan Dia pemberi keputusan yang terbaik 657 ." 
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"Ketika Allah telah menciptakan makhluk, Dia menuliskan kitab, dimana kitab itu di sisi-Nya di atas Arsy, 
"Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dan 
Muslim). 

651 Jika jalan orang-orang yang berdosa jelas, tentu bisa dijauhi dan dihindari, berbeda jika tidak jelas atau 
masih samar, maka sulit dihindari. Demikian juga jika jalan yang benar jelas, maka dapat diikuti. 

Kata "litastabiina" boleh dibaca "liyastabiina" dengan ya' sebagai ganti dari ta\ 

/rr^ 

Kepada orang-orang musyrik. 

/rro 

Baik patung maupun sesembahan lainnya, yang memang tidak berkuasa memberikan manfaat atau 
menghindarkan bahaya, tidak mampu mematikan maupun menghidupkan, dan tidak ada sedikitpun alasan 
yang membenarkan demikian meskipun beerupa syubhat, selain mengikuti hawa nafsu, di mana 
mengikutinya merupakan kesesatan yang paling besar. 

654 Maksudnya apa yang dipegang Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam berupa tauhid dan 
mengikhlaskan amal kepada-Nya mempunyai bukti yang nyata atas kebenarannya. 

655 Sebagaimana Dia yang menetapkan hukum syar’i; Dia yang memerintah dan melarang, maka Dia juga 
memberikan keputusan balasan (hukum jaza'i), Dia yang memberi pahala dan menyiksa sesuai 
kebijaksanaan-Nya. Oleh karena itu, jika Dia menghendaki, Dia bisa menyegerakan siksaan yang kamu 
minta, dan jika Dia menghendaki, Dia bisa menunda dan member tangguh. 

656 Agar hujjah tegak, dan tidak ada lagi alasan bagi mereka. 

/rr-i 

Baik di dunia maupun di akhirat, dan Dia menetapkan keputusan yang terpuji. 
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58. Katakanlah (Muhammad), "Seandainya ada padaku apa (azab) yang kamu minta agar 
disegerakan kedatangannya, tentu selesailah segala perkara antara aku dan kamu 658 ." Dan Allah 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim 659 . 


TL 


TL 
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59. 660 Dan kunci-kunci semua yang ghaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui selain Dia 661 . 
Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang 
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/TCO 

Maksudnya tentu Allah telah menurunkan azab kepadamu hingga kamu binasa. Akan tetapi hal itu 
(menimpakan azab) adalah hak Allah yang Maha Penyantun lagi Maha Sabar (Al Haliim-Ash Shabuur) 
meskipun manusia berbuat kufur kepada-Nya, namun Dia tetap memberikan mereka rezeki, mengulang- 
ulang peringatan agar mereka berhenti, dan Dia menginginkan kebaikan untuk mereka. 


Ayat ini tidaklah bertentangan dengan hadits berikut, bahwa ‘Aisyah pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
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“Pernahkah engkau mendapatkan hari yang lebih dahsyat dari hari perang Uhud?” Beliau menjawab, “Ya, 
aku pernah mendapatkannya, dan yang paling berat aku rasakan adalah pada hari ‘Aqabah ketika aku 
berdakwah kepada Ibnu ‘Abdi Yalil bin ‘Abdi Kulaal, ia menolak dakwahku, lalu aku berjalan sambil 
bersedih, dan aku tidak sadar kecuali setelah berada di Qamuts Tsa’aalib. Aku angkat kepalaku (ke atas) 
ternyata ada awan yang menaungiku. Aku lihat di sana ada Jibril, ia pun memanggilku, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan kaummu terhadapmu juga penolakan mereka kepadamu, 
sekarang Dia mengirim kepadamu malaikat gunung agar engkau menyuruhnya sesuai keinginanmu,” maka 
malaikat gunung memanggilku dan mengucapkan salam kepadaku, ia berkata, “Wahai Muhammad, itu 
terserahmu. Jika kamu mau, maka aku akan menimpakan dua gunung besar kepada mereka,” lalu Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Bahkan yang aku inginkan adalah agar Allah mengeluarkan dari 
tulang shulbi mereka orang-orang yang beribadah hanya kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Karena pada ayat di atas diterangkan, bahwa jika Beliau memiliki hak menimpakan azab, tentu Beliau bisa 
langsung menimpakan azab ketika mereka memintanya, adapun pada hadits di atas, maka di sana tidak ada 
permintaan dari mereka agar mereka ditimpa azab, bahkan yang menawarkannya adalah malaikat gunung, 
dimana jika Beliau mau, maka malaikat itu akan menimpakan kepada mereka akhsyabain (dua gunung yang 
meliputi bagian selatan Mekkah dan utaranya). Oleh karena itu, Beliau tidak segera meminta ditimpakan 
azab dan meminta agar diberikan kelembutan untuk mereka. 

659 Dia mengetahui kapan mereka dihukum. 

660 Ayat ini termasuk ayat yang paling agung yang menerangkan lebih jelas tentang ilmu-Nya yang meliputi 
segala sesuatu; secara garis besar maupun terperinci. 

661 Lihat pula surat Lukman ayat 34. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang 
basah atau yang kering yang tidak tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)." 


Ayat 60-65: Di antara bukti kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala secara mutlak kepada 

hamba-hamba-Nya dan rahmat-Nya kepada mereka 
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60.”" Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu 
kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan kamu 664 pada siang hari untuk 
disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan 665 . Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 666 . 


> > a s _ v ^ a 

9 x i x | £ -9 1 i 


- 


I * \c> 131 j-aj 



(ifin 

61. Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya , dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga 668 , sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, 
malaikat-malaikat Kami 669 mencabut nyawanya, dan mereka itu tidak melalaikan tugasnya 670 . 
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"Kunci-kunci yang gaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah; tidak ada yang 
mengetahui kurang sempurnanya rahim kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui hari esok kecuali Allah, 
tidak ada yang mengetahui kapan hujan turun kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui di bumi mana 
seseorang akan mati kecuali Allah, dan tidak ada yang mengetahui kapan Kiamat selain Allah." 

662 

Ayat ini memperkuat uluhiyyah Allah (keberhakan Allah untuk diibadati), menegakkan hujjah terhadap 
orang-orang musyrik, menerangkan bahwa Allah Ta'ala yang berhak dicintai dan diagungkan, dita’zimkan 
dan dimuliakan. Allah mengabarkan, bahwa hanya Dia yang satu-satunya mengurus hamba-hamba-Nya 
ketika mereka jaga maupun tidur, Dia menidurkan mereka di malam hari agar gerakan mereka berhenti dan 
badan mereka dapat beristirahat, Dia pula yang membangunkan mereka kembali agar mereka dapat bekerja 
dan berusaha untuk hal yang bermaslahat bagi mereka baik terkait dengan agama maupun dunia, Dia 
mengetahui apa yang mereka kerjakan tersebut. Dia senantiasa melakukan demikian terhadap hamba-hamba- 
Nya sampai tiba ajal mereka; ajal hidup mereka di dunia dan ajal (waktu) mereka akan dibangkitkan. 

/r/'T 

Dengan memegang ruh kamu ketika tidur (lihat surat Az Zumar: 42). 

664 Mengembalikan ruhmu. 

665 Kamu ditidurkan di malam hari dan dibangunkan di siang hari, agar berlangsung perputaran waktu itu 
sehingga habis umurmu dan tiba ajal yang telah ditentukan. 

666 Dan memberikan balasan terhadapnya, jika baik, maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk, maka 
dibalas dengan yang setimpal. 

/r/T'7 

Berlaku pada mereka iradah dan kehendak-Nya. Mereka tidaklah bergerak atau diam kecuali dengan izin- 
Nya. Segala sesuatu tunduk kepada kebesaran dan keagungan-Nya. 

/r/'o 

Yang menjaga kamu dan menjaga (mencatat dan menjumlahkan) amalmu, lihat surat Ar Ra'd: 11, Qaaf: 
17-18, dan surat Al Infithar: 10-12. 
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669 Yakni para malaikat yang ditugaskan mencabut nyawa atau malaikat maut. Ibnu Abbas dan lainnya 
berkata, "Malakat maut itu mempunyai para pembantu dari kalangan malaikat." Para malaikat itu 
mengeluarkan ruh dari jasad, lalu ruh itu dipegang oleh malaikat maut ketika sudah sampai di tenggorokan. 

f/ic\ 

Dalam menjaga ruh orang yang meninggal, bahkan mereka menjaganya dan menempatkannya sesuai 
yang dikehendaki Allah Azza wa Jalla; jika termasuk orang-orang yang baik, maka tempatnya di 'Illiyyin, 
dan jika termasuk orang-orang yang buruk, maka tempatnya di Sijjin, wal 'iyadz billah. 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 


< .oy- s ^\ y» lliwdl yo ^A'b 3 315"" li| y»yL$\ wLodl 3| !<Jli ^ t jl e45p y* aPIj 

ca24 3?y>- /y ca 24 3ll5"I y* y^ ^4 >yrj 315"" y 2 -^. £3*J33l y* a 3| (JjJ 

Jl y>ry-\ tAllLjl L^-Ij I ! (J yy CA^xlj J-P y*\£ Jy~ C^A33l aJp Cd^j4l 33-3* f C j y?* ll wCa Ad> !44£ 

Cwij 3 &jpJj jl 3&JJ3I liU cL&34llj t^ULdJl 3 J* i^jdl 335" Jw^J :<J3i • 3443 a)3 y* &yy* 

y2j*)l I 4p ‘^^■'^j vi3-3w* l_4-* 33-ji 3j C^j^S^il 33-ji 3 3&4*^e4 cUkjdj>-lj <j\P 

t3*di Jj 3*di : j 444 ^<^]l I5_& L* ijJli ^1 Jl 3 * S3* 4 ip c3j)Jjc *4 t3^> 34 ». 4 * :<Jli 

j 5 " 4 a ^44 41 ^4 t s3 dJlji ^uui Ji 4 14 & ajisi 3 4 4 * 1 ^ 41 44 -I 

c^IJp 3 43^5"" 14*5*1 :J^rj jp a\)! (J yy 4Aj3lJLJl ^L^-f*Jl Jl aj ^ 4 id cI^Jj £3*j 3JI Jl 3&44-* ^34 

ajl! ccwic^or 3 ^Ajj ^3*pi :J3i • l£ 4 ' 343 cj-AwLp' 144 34 3 ^ 1 43*^ Ji ®jA ^'3 

IJ_& U :aJ 3^44 :J44 ?33po 3* :aJ 3^44 cl^l 3j :<J44 ?335 j J-* :aJ 3*344 caJ 3c jlJCU 

cA^I cjlyi : ?3i-^-lp 1^3 • ^ o'y yy c^%JLc^3 

aI^-I Jj IjIj aJ 3AJ3IJ cA^rl y* lj caI^-I 3^* (•LS^y 3-^-v^ 5 i^l :^L^-tvJl 3 ^4^ (^^llii cc^wiX^3 ^ d—L^li 

cc-^lllll y*^>- cAj>tj Jl y*^>- JAj :Jli . 342 J wC« 3 ^ ^-^-43 ^4-4^3 c 4- > 33 dr 4 ^ 44 ^ *Jl^ • 

di : cjol-lj ^-jJl 3 J^yry£ ?»d-jl y* i aJ (J yy (.JS'y dd5 ^ l^ 4)I 3 X*y ^4^ cij^4 c^4lj Jdol 

l^J w31 y» 31 4 a ) I 3 ^4"” li| jilJsJl wLjdl !(Jli . JUj J| 43 *cJj -44 c^J44l 3A4 p 

CdJ^Jl dJ-4 ^ 13441 i)yAs*y i^yLJL ]I ^ CfijA^ll ^y> ^.lX44l 3^ 4i Jp Cd^-'b/l 3^° J4^3 

L^pydii (.oy~Sr 3 34 ^ :3l^ . l_.^4?pj a^I 3 ^ -4-A-d Jl 4^4^ 44' 444 3 ^^ l4~ 

3J-h 3 44 *^ ci4 3^ 4/^ 3 4 ^p* 4 ^ 1334-1 lili cl33j>-l4 C(J44*^^ ^_i j *./4l 3 -^ ^4^31 3a 4 l^S^ 

|J3 14 il^Ji^ ca53^a_3i y* Jp 13 c 13 3 £ ' j 4 (4^ 3^4" 4-^ ^4^3 

^dajLLdi ^441 £.l-£~3Jl Ji aj ^44 ^4- dlj^dl 3 4 ^ 4^4 3l4 3 ^ ajIp^I ^43 3tAi 3 ^ 3^Ai :3 jJ44 34 ^^ 

3 jJri ^!ii ojiii: ^3 ^uiJi 414! v} ^3 44 & 1 44 4 i J43 4 Jl t " ii 44 ^ t i 3 

:'4 ^ . 144 ^“4 ^(4^331 (43^^ 4 34 6 -'? 1 4 ^4^ 4^ ‘J43.4 J44 [40 ic-ii^p^^] {3?44 4 1 

3 4-jj ^Udi [31 i^AiJ •[ 3iSd« 3 ^4 ^ c ^-4 ji j4ii A,jaL>j>di ^.Ld33i 4 4iS\i ca^Ij i^jdJ 3 ^ 3 1 

'd oU* 5 cLa 444 ^44^ 3« 1 aJ 3^44 ^l£j-3 ^ cl-^ »344 ^34j d4 3^44 c^34j>c4 c3l33L« y\j^ (.ojySr 
aJ 4 >)^ili c4*3i^ 31 ^.Ldf3l 4 $\2j» y^\ly llSj^ ^ al_A 444 di^d (^3Jl J^Jll 13 -a L« :aJ 3^44 ^<44 

^*i J4 4^3 cap4^I 4 4^ J 4 I 3 ^4^4*3 ^3^4 4 ^ ^44 ^j33l Jl IjIj aJ I^A-^j tj33l y« 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 







“Berlindunglah kepada Allah dari azab kubur.” Beliau mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali. 
Kemudian bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin ketika berpisah dengan dunia menuju 
akhirat, maka malaikat dari langit akan turun mendatanginya dengan wajah yang putih bagaikan matahari, 
sambil membawa kain kafan dari kain kafan surga dan pengawet dari surga. Lalu para malaikat duduk di 
tempat yang jauh darinya sejauh jarak pandangan mata. Kemudian malaikat maut ‘alaihis salam mendekat 
dan duduk di dekat kepalanya sambil berkata, “ Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan Allah dan 
keridhaan-Nya. ” Maka keluarlah ruhnya dengan lembut seperti keluarnya tetesan air dari wadah air minum. 
Malaikat maut pun langsung memegangnya. Setelah dipegangnya, maka malaikat yang lain langsung 
memegangnya tanpa membiarkannya sekejap mata pun. Lalu mereka memasukkannya ke dalam kafan dan 
(diberikan) pengawet tersebut. Maka keluarlah aroma yang sangat wangi seperti kesturi yang paling wangi 
yang ada di muka bumi. Mereka semua mengangkatnya. Tidaklah mereka melewati sekumpulan malaikat 
kecuali sekumpulan malaikat itu bertanya, “Ruh siapakah yang wangi ini?” Para malaikat yang 
membawanya berkata, “Ruh si fulan bin fulan dengan menyebut nama yang paling indah yang biasa 
dipanggil di dunia. Ketika sampai ke langit dunia, para malaikat yang membawanya meminta dibukakan 
(pintu langit) untuknya, lalu dibukakan. Kemudian diikuti oleh para pengiringnya dari setiap langit menuju 
langit berikutnya, sehingga sampai ke langit ketujuh. Allah ‘Azza wa Jalla pun berfirman, “Tulislah kitab 
(catatan amal) hamba-Ku di Tlliyyiin (tempat tertinggi) dan kembalikanlah ia ke bumi, karena daripadanya 
Aku menciptakan, kepadanya Aku mengembalikan dan pada waktu yang lain akan Aku keluarkan darinya .” 
Maka ruhnya dikembalikan ke jasad, kemudian dua malaikat mendatanginya lalu mendudukkannya dan 
berkata, ‘Siapa Tuhanmu?’ Ia menjawab, “Tuhanku Allah”, lalu ditanya lagi, “Apa agamamu?’ Ia menjawab, 
“Agamaku Islam ”, kemudian ditanya lagi, “Siapakah orang yang diutus kepadamu ini?” ia menjawab, “Dia 
adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ”, lalu ditanya lagi, “Dari mana kamu tahu?’ ia menjawab, 
“Aku membaca kitab Allah, lalu aku mengimani dan membenarkannya.” Maka terdengarlah suara dari langit 
yang isinya, “Benarlah hamba-Ku, bentangkanlah permadani dari surga dan berikan pakaian dari surga 
serta bukakanlah pintu ke surga, maka dirasakanlah olehnya angin surga dan wanginya, kuburannya pun 
diluaskan sejauh pandangan mata lalu datanglah seorang laki-laki yang rupawan, pakaiannya indah dan 
tercium wangi sambil berkata, “Bergembiralah dengan sesuatu yang menyenangkanmu. Ini adalah hari yang 
dijanjikan untukmu ”. Lalu ia bertanya kepadanya “Siapa kamu? Wajahmu sepertinya wajah orang yang 
membawa kebaikan.” laki-laki itu menjawab “Aku adalah amalmu yang shalih ”, ia pun berkata, “Ya Rabbi, 
tegakkanlah hari kiamat agar aku bisa pulang menemui keluargaku dan hartaku.” 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melanjutkan sabdanya, “Dan sesungguhnya seorang hamba yang kafir 
ketika telah berpisah dengan dunia menuju akhirat, maka para malaikat dari langit akan turun menemuinya 
dengan wajah hitam membawa kain kafan yang kasar. Para malaikat itu duduk di tempat yang jauh darinya 
sejauh pandangan mata. Kemudian malaikat maut datang dan duduk di dekat kepalanya sambil berkata, 
“Wahai jiwa yang busuk, keluarlah menuju kemurkaan Allah dan kemarahan-Nya ”, ruhnya pun terpencar 
dalam jasad, lalu malaikat maut menarik ruhnya seperti ditariknya besi yang bercabang dari bulu yang basah. 
Dipeganglah ruhnya, Setelah dipegangnya, maka malaikat yang lain langsung memegangnya tanpa 
membiarkannya sekejap mata pun. Lalu Mereka memasukkannya ke dalam kafan yang kasar itu. Maka 
terciumlah bau seperti bau bangkai yang paling busuk yang ada di muka bumi. Kemudian mereka semua 
mengangkatnya. Dan tidaklah mereka (para malaikat) melewati sekumpulan malaikat, kecuali sekumpulan 
malaikat itu bertanya, “Ruh siapakah yang bau ini?” Para malaikat yang membawanya menjawab, “Ruh 
fulan bin fulan,” dengan menyebut nama yang paling jelek yang biasa dipanggil di dunia. Sehingga ketika 
sampai di langit dunia, para malaikat yang membawanya meminta dibukakan (pintu langit) untuknya, lalu 
tidak dibukakan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun membacakan ayat, 

“Pintu-pintu langit sama sekali tidak akan dibukakan untuk mereka dan mereka tidak akan masuk surga 
sampai unta bisa masuk ke lubang jarum, ’fterj. Al A’raaf: 40) 

Allah Azza wa Jalla kemudian berfirman, “Tulislah kitab hamba-Ku dalam Sijiin (tempat paling bawah) f 
maka dilemparlah ruhnya dengan keras, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun membacakan ayat, 

“Dan barang siapa yang menyekutukan Allah maka seakan-akan ia terjatuh dari langit lalu disambar oleh 
burung atau diterbangkan oleh angin ke tempat yang jauh. ” (Terj. Al Hajj: 31) 
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62. Kemudian mereka (hamba-hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang 
sebenarnya . Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) ada pada-Nya. Dan Dia-lah Pembuat 
perhitungan yang paling cepat. 
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63. Katakanlah (Muhammad) , "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat 
dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-Nya dengan rendah hati dan dengan suara yang lembut?" 


Maka ruhnya dikembalikan ke dalam jasad. Dua malaikat pun mendatanginya dan mendudukkannya sambil 
berkata kepadanya, “Siapa Tuhanmu? ” Ia menjawab, “Hah..., hah.., saya tidak tahu”, lalu bertanya, “Apa 
agamamu ?” ia menjawab: “Hah...,hah.., saya tidak tahu”, dan bertanya, “Siapakah orang yang diutus 
kepadamu ini?” ia menjawab, “Hah..., hah.., saya tidak tahu”. Kemudian terdengarlah suara dari langit yang 
isinya, “ Dustalah ia, berikanlah permadani dari neraka dan bukakanlah pintu ke neraka \ maka 
dirasakannya panas dan angin neraka yang panas, kuburannya pun menyempit sampai tulang rusuknya 
berserakan. Kemudian datanglah seorang laki-laki yang buruk rupanya, pakaiannya jelek dan berbau busuk, 
lalu berkata, “Bergembiralah dengan sesuatu yang membuatmu sedih! ini adalah hari yang telah 
diancamkan kepadamu ”, ia pun bertanya, “Siapa kamu? Wajahmu adalah wajah orang yang datang 
membawa keburukan”, laki-laki itu menjawab, “ Aku adalah amalmu yang buruk 9 9 maka ia berkata, “Rabbi 
janganlah disegerakan hari kiamat.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, 
"Isnadnya shahih. Para perawinya adalah para p e rawi hadits shahih .") 

Dalam hadits Jabir ada tambahannya, 
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“Kemudian dijadikan matanya buta dan mulutnya bisu. Di tangannya ditaruh palu, jika seandainya gunung 
dipukul dengannya niscaya akan menjadi tanah. Maka ia pun memukul (dirinya) sekali pukul yang terdengar 
oleh sesuatu yang berada antara timur dan barat selain jin dan manusia sehingga ia pun menjadi tanah.” 
Beliau juga bersabda, "Kemudian ruhnya pun dikembalkan kepadanya." 

fn 1 

Setelah mati dan menjalani hidup di alam barzakh (alam pemisah antara dunia dan akhirat). 

f/i r ) 

Dia berkuasa terhadap mereka dengan ketetapan qadar-Nya, berlaku pada mereka berbagai bentuk 
pengaturan-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya, berkuasa terhadap mereka dengan ketetapan syar’i-Nya 
(berupa memerintah dan melarang), lalu mereka dikembalikan kepada Allah yang akan memberinya 
balasan. Oleh karena itu, segala hukum pada hari itu ada pada-Nya saja, dan Dia sangat cepat hisabnya 
karena sempurnanya ilmu-Nya, penjagaan-Nya terhadap amal mereka sesuai yang ditetapkan dalam Al 
Lauhul Mahfuzh lalu diperkuat dengan apa yang dicatat oleh para malaikat-Nya. Jika demikian keadaan 
Allah, lalu bagaimana orang-orang musyrik berpaling dari-Nya dan malah beribadah kepada sesembahan 
yang tidak menguasai apa-apa, tidak mampu memberikan manfaat atau menolak bahaya dan tidak memiliki 
kemampuan apa-apa? Sekiranya mereka mengetahui santunnya Allah kepada mereka, maaf dan rahmat-Nya, 
sedang mereka menghadapinya dengan syirk dan kekufuran, berani berkata dusta terhadap Allah, namun Dia 
tidak segera menghukum mereka dan tetap memberi rezki mereka, bahkan mengajak mereka bertobat 
padahal Dia berkuasa menyiksa mereka segera, tentu mereka akan cinta kepada-Nya, mereka akan marah 
kepada diri mereka sendiri karena tunduk kepada seruan setan yang sesungguhnya membuat mereka hina dan 
rugi, namun sayang mereka tidak mengerti. 

s *70 

Kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain-Nya, padahal mereka mengetahui rububiyyah 
(pengaturan) Alah terhadap alam semesta. Ayat ini sama seperti firman-Nya di surat Al Israa': 66-69 dan 
surat Yunus: 22. 
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(Dengan mengatakan), "Sekiranya Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang bersyukur." 



64. Katakanlah (Muhammad), "Allah yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala 
macam kesusahan, namun kemudian kamu (kembali) mempersekutukan-Nya." 
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65. Katakanlah (Muhammad), "Dialah yang berkuasa mengirimkan azab kepadamu, dari atas atau 
dari bawah kakimu 674 atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 


674 Azab yang datang dari atas seperti hujan batu, petir dan lain lain, sedangkan yang datang dari bawah 
seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir dan sebagainya. Hal ini menghendaki mereka agar waspada 
terhadap sikap bermaksiat kepada-Nya karena Allah berkuasa menyiksa mereka kapan saja, di mana saja, 
dan dari mana saja arahnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Ketika turun ayat ini, " Katakanlah 
(Muhammad), "Dialah yang berkuasa mengirimkan azab kepadamu, dari atas," Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam berdoa, "Aku berlindung dengan wajah-Mu." Ketika sampai pada ayat, " atau dari bawah kakimu" 
Beliau berdoa, " Aku berlindung dengan wajah-Mu." Ketika pada ayat, " Atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan 
sebagian yang lain," Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Ini lebih rendah atau lebih ringan." 
(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nasa'i dalam Al Kubra) 


V I** V 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash ia berkata: 
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"Kami datang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika kami melewati masjid Bani 
Mu'awiyah, Beliau masuk dan melakukan shalat dua rakaat, dan kami pun ikut shalat bersamanya. 
Selanjutnya Beliau bermunajat kepada Tuhannya 'Azza wa Jalla dengan lama. Kemudian Beliau bersabda, 
"Aku meminta kepada Tuhanku 'Azza wa Jalla tiga hal; aku meminta kepada-Nya agar Dia tidak 
membinasakan umatku dengan banjir besar, lalu Dia mengabulkannya, aku meminta kepada-Nya agar Dia 
tidak membinasakan umatku dengan kemarau panjang, lalu Dia mengabulkannya, dan aku meminta kepada- 
Nya agar Dia tidak mengadakan peperangan di antara mereka, tetapi Dia menolaknya." (Para pentahqiq 
Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat Muslim, para perawinya adalah para 
perawi dua syaikh (Bukhari-Muslim) selain Utsman bin Hakim -yaitu ibnu 'Abbad bin Hunaif-, maka ia 
termasuk perawi Muslim." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bazzar, Baihaqi dalam Ad Dalaa'il, dan 
Baghawi dari jalan Ya'la bin 'Ubaid Ath Thunafisiy. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ad Dauraqiy, Muslim, 
Ibnu Syabbah dalam Tarikh Madinah, dan Abu Ya'la dari beberapa jalan dari Utsman bin Hakim). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Khabbab bin Al Art maula Bani Zuhrah seorang yang ikut perang Badar 
berasama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa ia berkata, "Aku datang menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu malam yang Beliau isi dengan shalat semuanya sampai Subuh, lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan salam seusai shalatnya, kemudian aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, engkau telah melakukan shalat pada malam ini dengan shalat yang belum pernah aku 
melihat engkau melakukannya seperti itu." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang lain 

f/lH 

Perhatikanlah, bagamaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan) Kami 

<£70 

agar mereka memahami(nya) 


Ayat 66-68: Berdakwah tanpa perlu memaksa dan perintah menjauhi majlis orang-orang 
yang mengolok-olokkan firman Allah dan mendustakan agama. 
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"Ya. Sesungguhnya ia adalah shalat berharap dan cemas. Aku meminta Tuhanku tiga perkara, lalu Dia 
memberiku dua saja dan tidak memberikan aku satunya lagi. Aku meminta kepada Tuhanku agar Dia tidak 
membinasakan kita dengan musibah yang menimpa umat-umat sebelum kita, maka Dia mengabulkannya. 
Aku meminta kepada Tuhanku agar Dia tidak memberikan kemenangan kepada musuh selain kita terhadap 
kita, maka Dia mengabulkannya. Dan aku meminta kepada Tuhanku agar Dia tidak mencampurkan kita ke 
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan), namun Dia tidak tdak mengabulkan." (Pentahqiq 
Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Thabrani, Nasa’i dan Ibnu 
Hibban dalam shahihnya, demikian juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam bagian Al Fitan , ia berkata, 
"Hasan shahih.") 

fnc 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 
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“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang Ahli Kitab sebelummu telah berpecah belah menjadi tujuh puluh 
dua golongan, dan sesungguhnya umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga golongan; tujuh 
puluh dua di neraka, dan satu di surga, yaitu Al Jamaa’ah.” (HR. Abu Dawud (2/503-cet. Al Halabiy), 
Tirmidzi (3/367), Ibnu Majah (2/479), Ibnu Hibban dalam Shahihnya (1834), Al Ajuriy dalam Asy Syari’ah 
(hal. 25), Hakim (1/128), Ahmad (2/332), Abu Ya’la dalam Musnadnya (qaaf 280/2) dari beberapa jalan dari 
Muhammad bin ‘Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfu’. Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shahih.” Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh Imam Adz Dzahabi. Syaikh Al 
Albani berkata, “Dalam hal ini perlu ditinjau kembali, karena Muhammad bin ‘Amr terdapat pembicaraan. 
Oleh karena itu, Imam Muslim tidak berhujjah dengannya, ia hanyalah meriwayatkan mutaba’ahnya, dan dia 
hasan haditsnya.” Lihat Ash Shahiihah 1/356 no. 203.) 

Al Jamaa’ah di sini adalah yang sejalan dengan kebenaran meskipun ia hanya sendiri. Al Jamaah adalah 
orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Qur’an, As Sunnah dan Ijma’ saaful ummah (mengikuti 
sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan sunnah para khalifah setelahnya yang mendapat 
petunjuk) seperti yang sudah diterangkan sebelumnya. Mereka terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar dan 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 

f/i f. 

Dengan adanya peperangan sehingga terjadi penyiksaan dan pembunuhan, dan inilah yang paling 
ringannya. 

f/in 

Maksudnya adalah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menunjukkan tanda-tanda kebesaran-Nya dalam 
berbagai rupa dengan cara yang berganti-ganti yang menunjukkan kebenarannya. Adapula yang mengartikan 
ayat di sini dengan ayat-ayat Al-Quran yang berarti bahwa ayat Al-Quran itu diturunkan ada yang berupa 
berita gembira, ada yang berupa peringatan, kisah-kisah, hukum-hukum dan lain-lain, di mana semua itu 
menunjukkan kebenarannya. 

f '70 

Yakni menyadari bahwa apa yang mereka pegang selama ini adalah batil. 
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66. Dan kaummu mendustakannya (azab) padahal azab itu benar adanya. Katakanlah 
(Muhammad), "Aku ini bukanlah penanggung jawab kamu 680 ." 






67 . 681 Setiap berita (yang dibawa oleh rasul) ada (waktu) terjadinya 682 dan kelak kamu akan 
mengetahui. 
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68. Apabila kamu (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami , 
maka tinggalkanlah mereka 684 hingga mereka beralih ke pembicaraan lain. Dan jika setan benar- 
benar menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka setelah ingat kembali janganlah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zalim 685 . 


Sebagian mufassirin mengatakan bahwa yang didustakan itu adalah Al-Quran. Dan kata "kaummu" di sini 
adalah kaum kafir Quraisy. 

/roA 

Sehingga bukan aku yang membalas kamu, aku hanyalah pemberi peringatan dan urusan kamu aku 
serahkan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, barang siapa yang mengikutiku, maka dia akan berbahagia di 
dunia dan akhirat, tetapi barang siapa yang menyelishiku, maka dia akan sengsara di dunia dan akhirat. Ayat 
ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Kahfi: 29. 

Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun sebelum ada perintah untuk memerangi. 

/'O 1 

Ayat ini sebagai ancaman bagi mereka yang mendustakan. 

682 

Termasuk ke dalamnya kapan waktu mengazab mereka yang mendustakan. Ibnu 'Abbas dan lainnya 
mengatakan, "Setiap berita itu ada hakikatnya, yakni setiap berita itu ada (waktu) terjadnya meskipun telah 
berlalu waktu yang lama." Hal ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Shaad: 88. 

/TOO 

Memperolok ayat-ayat Allah maksudnya berbicara dengan pembicaraan yang menyelisihi kebenaran, 
seperti memperindah perkataan-perkataan yang batil, mengajak kepadanya, memuji orang-orangnya, 
berpaling dari kebenaran, mencelanya dan mencela orang-orang yang berada di atasnya. 

f.OA 

Dengan tidak duduk-duduk bersama mereka agar pembicaraan mereka beralih kepada yang lain. Dalam 
celaan terhadap pembicaraan yang batil terdapat anjuran mengkaji, memikirkan dan membicarakan tentang 
kebenaran. 

/ror 

Mencakup pula mereka yang berbicara dengan perkataan yang haram atau mereka yang mengerjakan 
perkara yang haram, yakni kita dilarang duduk dan hadir ketika mereka mengerjakan kemungkaran terebut 
sedangkan kita tidak sanggup merubahnya. Larangan ini ditujukan keada mereka yang ikut duduk-duduk 
namun tidak dapat menegakkan ketakwaan kepada Allah, seperti malah ikut-ikutan dengan perkataan dan 
perbuatan mereka yang haram, atau mendiamkan dan tidak mengingkari. Adapun jika orang yang duduk di 
sana mampu menegakkan ketakwaan, dengan mampu menyuruh mereka mengerjakan kebaikan, melarang 
mereka terhadap perbuatan buruk serta melarang perkataan yang timbul dari mereka sehingga keburukan itu 
hilang atau berkurang, maka orang yang seperti ini tidaklah berdosa. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya 
Allah menerangkan bahwa orang-orang yang bertakwa tidaklah bertanggung jawab terhadap dosa-dosa 
mereka, akan tetapi hendaknya mereka memberi peringatan dan nasehat agar orang-orang yang 
membicarakan kebatilan itu bertakwa kepada Allah. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa jika pemberian 
peringatan dan nasehat tidak menambah orang yang diberi nasehat selain keburukan, maka ia harus 
meninggalkannya, karena jika akibatnya malah berbenturan dengan tujuan yang diharapkan, maka 
meninggalkannya merupakan cara agar tercapai tujuan yang diharapkan. 

Tentang ayat di atas Ibnu Abbas berkata, “Termasuk ke dalam ayat ini semua orang yang mengada-ada 
dalam agama, dan setiap orang yang berbuat bid’ah sampai hari Kiamat,” yakni jangan duduk bersama 
mereka. 
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Ayat 69-70: Orang-orang yang mendustakan dan mengolok-olokkan Al Qur’an serta balasan 

terhadap mereka. 
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69. 686 Orang-orang yang bertakwa tidak ada tanggung jawab sedikit pun atas (dosa-dosa) mereka 687 ; 
tetapi (berkewajiban) mengingatkan agar mereka (juga) bertakwa 688 . 
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70. Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya 689 sebagai permainan dan senda 
gurau 690 , dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah (mereka) dengan Al- 
Quran 691 agar setiap orang tidak terjerumus ke dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak 

c s c\ r y 

ada baginya pelindung dan pembela (dari azab) selain Allah . Dan jika dia hendak menebus 

/'QO 

dengan segala macam tebusan apa pun, niscaya tidak akan diterima ~. Mereka itulah orang-orang 


Ibnu Jarir berkata tentang ayat di atas, “Dalam ayat ini terdapat dalil yang jelas tentang dilarangnya duduk- 
duduk bersama Ahlul Batil (orang-orang yang berada di atas kebatilan) dengan segala macamnya, seperti 
Ahli Bid’ah dan orang-orang fasik ketika mereka membicarakan kebatilan.” 

Ayat di atas sama seperti firman Allah Ta'ala di surat An Nisaa’: 140. 

/to/t 

Dalam tafsir Al Baghawi dijelaskan, bahwa Ibnu Abas radhiyallahu ’anhuma berkata, "Ketika turun ayat 
ini "Wa idzaa ra’aitalladziina yakhuudhuuna...dst." Kaum muslimin berkata, "Bagaimanakah kami akan 
duduk di Masjidilharam dan bertawaf di Baitullah, sedangkan mereka tidak berhenti memperolok-olok? 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Sesungguhnya kami takut terhadap dosa ketika kami meninggalkan 
mereka dan tidak melarang mereka." Maka Allah menurunkan ayat, "Wa maa 'alallladziina yattaquun" (tidak 
ada tanggung jawab sedikit pun dari orang-orang yang menjaga diri) dari sikap memperolok-olok terhadap 
mereka yang memperolok-olok. Wa laakin dzikraa, yakni tetapi berilah mereka peringatan dan nasehat 
dengan Al Qur’an 

f&n 

Yakni jika orang-orang yang bertakwa menjauhi mereka dan tidak duduk bersama mereka, maka 
sesungguhnya yang demikian sudah membuat mereka (yang bertakwa) telah lepas tanggung jawab dan tidak 
memikul dosa mereka. 

Perintah berpaling dari mereka ketika itu adalah untuk mengingatkan mereka agar mereka bertakwa dan 
tidak mengulangi lagi. 

/TOQ 

Yakni agama Islam yang mereka disuruh mematuhinya dengan sungguh-sungguh. 

690 Arti menjadikan agama sebagai main-main dan senda gurau adalah mempermainkan agama itu; 
mengerjakan perintah-perintah dan menjauhi larangan dengan dasar main-main dan tidak sungguh-sungguh 
atau kosong hatinya dari mencintai Allah dan mengenal-Nya serta menyibukkan diri dengan hal yang 
memudharratkannya dan senang di atas kebatilan. Oleh karena itu, tinggalkanlah mereka, karena mereka siap 
ditimpa azab yang pedih. 

691 Demikian juga dengan siksaan Allah dan azab-Nya yang pedih pada hari Kiamat. 

Yakni sebelum dosa-dosanya meliputi dirinya, sehingga tidak ada yang dapat memberinya manfaat 
dengan syafaat selain Allah. 

Meskipun dengan emas sepenuh bumi, lihat surat Ali Imran: 91. 
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yang dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri. Mereka mendapat 
minuman dari air yang mendidih 694 dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dahulu. 


Ayat 71-73: Menjelaskan orang yang bersandar kepada selain Allah dan mengikuti hawa 
nafsunya dengan orang yang menempuh jalan petunjuk dan kebenaran sekaligus 
perumpamaan orang yang kembali kafir setelah beriman. 
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71. 695 Katakanlah (Muhammad) 696 , "Apakah kita akan memohon kepada sesuatu selain Allah, yang 
tidak dapat memberi manfaat dan tidak (pula) mendatangkan mudharat kepada kita, dan (apakah) 
kita akan dikembalikan ke belakang 697 , setelah Allah memberi petunjuk kepada kita 698 , seperti 
orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi dalam keadaan kebingungan 699 ." Kawan-kawannya 
mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan mengatakan), "Ikutilah kami." 700 Katakanlah, 


694 Yang memutuskan usus-usus mereka, lihat surat Muhmmad: 15. 

695 As Suddiy berkata: Kaum musyrik berkata kepada kaum muslim, "Ikutilah jalan kami dan tinggalkanlah 
agama Muhammad!" Maka Allah ’Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, " Katakanlah (Muhammad), 
"Apakah kita akan memohon kepada sesuatu selain Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak 
(pula) mendatangkan mudharat kepada kita, dan (apakah) kita akan dikembalikan ke belakang .. .dst" (Terj. 
Al An’aam: 71) yakni kepada kekafiran, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita sehingga perumpamaan 
nya seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi. Allah menerangkan, bahwa perumpamaan kalian 
jika kafir setelah beriman adalah seperti orang yang keluar bersama sebuah kaum dalam suatu perjalanan, 
lalu ia tersesat di jalan dan dibuat bingung oleh setan dan disesatkannya di bumi, sedangkan kawan- 
kawannya berada di jalan yang sebenarnya, kemudian kawan-kawannya memanggilnya dengan berkata, 
"Datanglah kepada kami! Karena kami berada di jalan yang sebenarnya." Namun ia tidak mau mendatangi 
mereka. Itulah perumpamaan orang yang mengikuti mereka (kaum musyrik) setelah mengetahui Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang yang 
mengajak kepada jalan yang sebenarnya, dan jalan itu adalah Islam." (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir) 

696 Kepada orang-orang musyrik. 

Maksudnya berbuat syirik. 

/TQO 

Apakah kami akan menempuh jalan yang mengarah kepada neraka setelah Allah menunjukkan kepada 
kami jalan ke arah surga. Hal ini tentu tidak diinginkan oleh siapa pun yang memiliki akal. 

699 Yaitu oleh ghul (setan) yang memanggil orang itu dengan namanya, demikian juga dengan nama ayahnya 
dan nama kakeknya, lalu orang itu mengikutinya dan menyangka telah benar jalannya padahal ia telah 
menjatuhkan dirinya kepada kebinasaan atau ke tempat sesat yang akhirnya ia akan binasa karena kehausan 
di tempat itu. Inilah perumpamaan orang yang menyambut serua kaum musyrik yang mengajaknya 
menyembah selain Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

700 Namun dia tidak mau mendengarnya. 

Pada diri manusia terdapat pendorong kepada kebaikan dan pendorong kepada keburukan. Pendorong kepada 
kebaikan adalah syari'at, akal yang sehat dan fitrah yang selamat, sedangkan pendorong kepada keburukan 
adalah setan dan para pengikutnya serta hawa nafsu. Di antara manusia ada yang pendorong kepada kebaikan 
lebih besar, dan ada yang sebaliknya, bahkan ada pula yang sama keadaan kedua pendorong itu. Dari sinilah 
diketahui orang yang bahagia dan orang yang celaka. Orang yang celaka, pendorong kepada keburukan lebih 
besar, sedangkan orang yang bahagia pendorong kepada kebaikan lebih besar. 
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"Sesungguhnya petunjuk Allah 701 itulah petunjuk (yang sebenarnya); dan kita diperintahkan agar 
berserah diri kepada Tuhan seluruh alam 702 , 
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72. Dan agar melaksanakan salat 703 serta bertakwa kepada-Nya 704 ." Dan Dialah Tuhan yang 

705 

kepada-Nya kamu semua akan dihimpunkan . 
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73. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar) , ketika Dia berkata, 
"Jadilah!" maka jadilah sesuatu itu . Firman-Nya adalah benar, dan milik-Nyalah segala 
kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup 709 . Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Dialah 
yang Maha Bijaksana lagi Mahateliti. 


701 

Yakni Islam, sedangkan selainnya adalah kesesatan. 

709 

Yakni dengan mentauhidkan-Nya, mengerjakan perintah dan menjauhi larangan-Nya serta masuk ke 
dalam rombongan mereka yang mengabdi kepada-Nya, inilah nikmat yang paling besar dan paling utama. 

703 

Dengan mengerjakan syarat, rukun, yang wajib, yang sunah atau penyempurnanya. 

704 Dalam setiap keadaan. 

7AC 

Pada hari Kiamat. Kemudian Dia akan memberikan balasan terhadap amalmu; yang baik maupun yang 
buruk. 

nc\f\ 

Yang dengan keadilan. Yang demikian agar Dia memerintah hamba dan melarangnya di bumi, serta 
memberikan pahala atau hukuman. 

707 

Kata "wa yauma yaquulu" bisa berarti 'Takutlah kepada hari ketika Dia berkata, "Jadilah." Yaitu hari 
Kiamat, karena 'athaf (mengikuti) kalimat "Wattaquuh" pada ayat sebelumnya. Bisa juga 'athaf kepada 
kalimat "khalaqas samaawaati war ardh " sehingga artinya, "Dan Dia menciptakan pada hari ketika Dia 
berkata, "Jadilah." Sehingga dsebutkan awal mula penciptaan dan penciptaan kembali. Bisa juga ada fi'il 
(kata kerja) yang disembunyikan, dimana taqdirnya (yang ditetapkannya) adalah kata "udzkur" (ingatlah), 
yakni ingatlah hari ketika Dia berkata, "Jadilah." Wallahu a'lam. 

708 

Yaitu pada hari kiamat, ketika Dia berfirman, "Bangkitkah!" maka semuanya bangkit. 

709 Ketika itu terlihat jelas kerajaan-Nya dan kekuasaan-Nya, lihat surat Al Furqan: 26. 

Adapun sangkakala, maka ia adalah tanduk yang dipakai malaikat Israfil untuk meniup. Imam Ahmad dan 
Trmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr bin 'Aash, ia berkata: Ada seorang Arab badui yang datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Apa itu sangkakala?" Beliau menjawab, 

• \ <°J» 
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"Yaitu tanduk yang digunakan untuk meniup." (Hadits ini dinyatakan shahih oleh Syaikh Al Albani dalam 
Shahih At Tirmidzi). 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



"Sesungguhnya srafil telah memasukkan sangkakala ke mulutnya dan menggernyitkan dahinya sambil 
menungguh kapan diperintah, lalu ditiuplah sangkakala itu." (HR. Tirmidzi, dan disebutkan oleh Ath Thabari 
dalam tafsirnya, demikian juga oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dan ia menyandarkannya kepada Musim, 
tetapi saya belum menemukannya di Shahih Muslim, wallahu a'lam). 
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Ayat 74-79: Cara Nabi Ibrahim 'alaihis salam mengajak kaumnya kepada tauhid, dialog 
Beliau dengan bapaknya dan kaumnya, serta penegakkannya hujjah terhadap mereka. 
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710 711 

74. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya, Aazar , "Pantaskah kamu 

712 

menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan?" ~ Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu 

71 a 

dalam kesesatan yang nyata." 



75. Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapat) di 


langit dan bumi 714 , dan agar dia termasuk orang-orang yang yakin. 
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710 

Ayat ini dan ayat setelahnya menerangkan dakwah Nabi Ibrahim 'alaihis salam kepada tauhid; baik 
kepada ayahnya maupun kepada kaumnya. 

Di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Abiihi (bapaknya) ialah 
pamannya. Ada pula yang berpendapat, bahwa Aazar adalah laqab (gelar) bagi bapak Nabi Ibrahim 'alaihis 
salam, nama aslinya adalah Tarukh. 

712 

Pertanyaan ini sekaligus sebagai celaan. 

71 a 

Karena menyembah sesuatu yang tidak berhak disembah dan karena meninggalkan menyembah kepada 
Tuhan yang sebenarnya, yaitu Allah Tuhan yang mencipta dan memberi rezeki kepada alam semesta. 

Dakwah Nabi Ibrahim 'alaihis salam kepada ayahnya ini dsebutkan secara lebih rinci di surat Maryam ayat 
41-48. Setelah Beliau mendakwahi ayahnya, namun ayahnya menolak ajakannya dan menyuruh Ibrahim 
pergi darinya, lalu Nabi Ibrahim memintakan ampunan untuk ayahnya selama ayahnya mash hidup, tetapi 
setelah jelas bagi Nabi Ibrahim 'alaihis salam bahwa mati di atas kesyirkkan, maka Beliau rujuk dan berlepas 
diri darinya sebagaimana di surat At Taubah: 114. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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"Nabi Ibrahim pada hari Kiamat akan bertemu dengan ayahnya Azar. Ketika itu pada wajah Azar terdapat 
asap hitam dan debu-debu, lalu Ibrahim berkata kepadanya, "Bukankah aku telah mengatakan kepadamu 
agar engkau tidak mendurhakaiku." Ayahnya pun berkata, "Pada hari ini, aku tidak akan mendurhakaimu." 
Lalu Ibrahim berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah berjanji kepadaku agar Engkau tidak 
menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan, padahal penghinaan apa yang lebih daripada (menjumpai) 
ayahnya yang terusir?" Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Aku mengharamkan surge atas orang-orang 
kafir." Kemudian dikatakan, "Wahai Ibrahim, apa yang ada di bawah kedua kakimu?" Maka Ibrahim pun 
melihat ternyata ada anjing jantan yang lebat yang berlumuran darah, kemudian dipegang kaki-kainya lalu 
dilempar ke neraka." (HR. Bukhari). 

714 Yang menunjukkan keesaan-Nya dalam menciptakan, mengatur dan menguasa alam semesta, dan 
keberhakan-Nya untuk disembah tidak selain-Nya. 
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76. Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata , 

VIV 

"Inikah Tuhanku?" Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, "Aku tidak suka kepada yang 
terbenam 718 ." 
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77. Lalu ketika dia melihat bulan terbit dia berkata 719 , "Inikah Tuhanku?" 720 Tetapi ketika bulan itu 

721 

terbenam dia berkata, "Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku ~ , pastilah aku 

722 

termasuk orang-orang yang sesat ." 
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78. Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, "Inikah Tuhanku?", ini lebih besar." 
Tetapi ketika matahari terbenam “ , dia berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas diri dari 

724 

apa yang kamu persekutukan ." 


715 

Ada yang mengatakan bahwa bintang ini adalah bintang Zuhrah (Venus). 

Yakni di hadapan penduduk Hiran penyembah bintang atau planet mengajak mereka untuk berpikir. 

717 

Pantaskah benda seperti ini disembah? 

710 

Maksudnya menunjukkan bahwa benda tersebut adalah sesuatu yang baru atau sesuatu yang akan lenyap, 
sehingga tidak layak disembah. Qatadah berkata, "Beliau (Nabi Ibrahim) mengetahui bahwa Tuhannya selalu 
kekal tidak akan binasa." 

Namun demikian, kata-kata ini tidak membuat kaumnya berubah sikap. 

71Q 

Kepada orang-orang musyrik tersebut. 

720 

Pantaskah benda seperti ini disembah? 

721 

Yakni tidak meneguhkanku di atas hidayah. 

722 

Kata-kata ini merupakan sindiran kepada kaumnya bahwa mereka adalah orang-orang yang sesat, namun 
kata-kata Beliau tidak bermanfaat apa-apa bagi mereka. 

Hujjah yang disampaikan kepada mereka semakin kuat dan kebenaran semakin jelas. 

724 

Dengan Allah berupa patung dan benda-benda di luar angkasa. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa yang benar Nabi Ibrahim 'alaihis shalatu was salam sedang berdebat dengan 
kaumnya untuk menerangkan batilnya keadaan mereka menyembah benda-benda langit dan patung-patung. 
Pada kesempatan yang pertama, Beliau menerangkan kepada ayahnya kesalahan menyembah patung-patung 
yang ada di bumi dengan rupa malaikat di langit, dimana mereka mendatanginya agar menjadi pemberi 
syafaat di hadapan Tuhan Yang Maha Pencipta lagi Maha Agung yang sebenarnya mereka yang disembah 
itu lebih rendah untuk disembah, mereka bertawassul kepada Allah dengan menyembah malakat-malaikat- 
Nya agar memberikan syafaat kepada mereka di sisi-Nya agar Dia memberikan rezeki dan pertolongan, serta 
memenuhi kebutuhan lainnya. Dan pada kesempatan ini, Beliau menerangkan kesalahan dan kesesatan 
mereka dalam menyembah benda-benda langit, seperti planet yang beredar yang berjumlah tujuh, yaitu 
bulan, merkurius, venus, matahari, mars, yupiter, dan saturnus. Di antara planet-planet ini yang paling terang 
dan paling mulia di hadapan mereka adalah matahari, lalu bulan, kemudian venus. Maka Beliau pertama kali 
menerangkan, bahwa planet venus ini tidak berhak disembah karena ia diatur dan ditentukan peredarannya, 
ia tidak menyimpang ke kanan dan ke kiri, dan tidak berkuasa apa-apa terhadap dirinya sendiri. Ia hanyalah 
sekedar benda di antara sekian benda yang bercahaya yang Allah ciptakan karena hikmah yang besar di balik 
penciptaannya; ia terbit dari barat lalu berjalan ke pertengahan antara timur dan barat kemudian tenggelam 
dan tidak terlihat oleh mata kepala. Selanjutnya planet itu muncul lagi pada malam berikutnya beredar 
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79. Aku hadapkan wajahku " kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan penuh 
kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. 


Ayat 80-81: Cara berdialog dengan orang lain, teguhnya orang-orang yang berada di atas 
kebenaran dan tingginya kalimat mereka, serta tidak menyimpang kepada kebatilan dan 

tertipu dengan orang-orangnya. 
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80. “ Dan kaumnya membantahnya . Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah kamu hendak membantah 
aku tentang Allah, padahal Dia telah memberi petunjuk kepadaku?" Aku tidak takut kepada 
(malapetaka dari) apa yang kamu persekutukan 730 dengan Allah, kecuali Tuhanku menghendaki 


seperti itu, dan jika demikian keadaannya tentu tidak pantas disembah. Kemudian Beliau beralih kepada 
bulan dan menerangkan seperti yang Beliau terangkan tentang planet sebelumnya. Kemudian beralih 
menerangkan matahari dan menerangkan sama seperti itu. Setelah diterangkan ketdakberhakan ketiga benda 
tersebut untuk disembah, dimana ketiganya merupakan benda yang paling kelihatan terang pada penglihatan, 
Beliau juga menguatkan hal itu dengan bukti yang pasti, Beliau berkata, "Wahai kaumku! Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan." Yakni saya berlepas diri dari menyembah dan berhubungan 
kepada benda-benda itu. Jika memang mereka berhak disembah, maka hendakalah mereka itu menimpakan 
bahaya kepadaku semuanya tanpa perlu menunda lagi, aku menghadapkan wajahku kepada Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dengan penuh kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. Maksud perkataan ini adalah bahwa aku hanyalah menyembah Pencpta 
benda-benda ini, pembuatnya, yang menundukkan dan menentukkannya serta yang mengaturnya, dimana di 
Tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, Dia yang menciptakan segala sesuatu, Tuhannya, Pemiliknya dan 
sembahan mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah 
hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam." (Teri. Al A’raaf: 54).. .dst. (Lihat Al Mishbahul 
Munir hal. 430). 

Tampaknya, sebelum Nabi Ibrahim ’alaihis salam mengucapkan kata-kata ini, kaumnya bertanya kepada 
Beliau, "Memangnya apa yang kamu sembah?". 

H'J f. 

Yakni aku arahkan ibadahku. 

727 

Allah Ta'ala berfirman menceritakan tentang kekasih-Nya Nabi Ibrahim 'alaihis salam ketika kaumnya 
mendebat ajaran tauhid yang dibawanya. 

728 

Serta mengancamnya dengan patung-patung mereka, yang menurut mereka patung-patung tersebut akan 
menimpakan keburukan kepadanya. 

79Q 

Tentang keesaan-Nya dan bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Dia, padahal Dia telah 
menunjukkan aku kepada kebenaran dan aku memiliki bukti terhadap hal itu, lalu bagaimana saya akan 
beralih kepada pendapat kalian yang rusak dan syubhat kalian yang batil. 

730 

Karena patung-patung dan sesembahan lain-Nya tidak mampu berbuat apa-apa. Ini termasuk dalil dan 
bukti yang menunjukkan batilnya keyakinan kalian. Jika patug-patung itu dapat menimpakan malapetaka, 
maka timpakanlah sekarang juga tanpa menunggu nanti 
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sesuatu . Tim u Tuhanku meliputi segala sesuatu . Tidakkah kamu dapat mengambil 
pelajaran?" 733 
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81. Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan (dengan Allah) 734 , padahal kamu 
tidak takut (kepada Allah) karena menyekutukan Allah dengan sesuatu yang Dia sendiri tidak 
menurunkan keterangan (hujjah) kepadamu . Manakah dari kedua golongan itu yang lebih berhak 
mendapat keamanan (dari malapetaka) , jika kamu mengetahui?" 737 


Ayat 82-83: Iman dan tidak melakukan kezaliman merupakan dua syarat untuk 
mewujudkan kemanan di dunia dan akhirat, dan bahwa syirk kepada Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala adalah kezaliman yang paling besar. 





700 

82. Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezaliman (syirik) 739 , mereka itulah yang mendapat rasa aman 740 dan mereka mendapat petunjuk 741 . 


79 1 # 

Sehingga aku tertimpa malapetaka. Istitsna (pengecualian) di ayat ini adalah istitsna munqathi' (tidak 
terkait dengan kalimat sebelumnya), yang maksudnya tidak ada yang dapat menimpakan malapetaka dan 
memberikan manfaat kecuali Allah 'Azza wa Jalla saja. 

Oleh karena itu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi-Nya. 

n'i'i 

Yang membuat kamu beriman dan meninggalkan menyembah patung-patung dan benda-benda itu. 

Hujjah yang disampaikan Nabi Ibrahim 'alaihis salam ini sama seperti hujjah yang disampaikan Nabi Hud 
kepada kaumnya 'Aad sebagaimana yang disebutkan di surat Huud: 53-56. 

7"34 

Sedangkan sesembahan itu tidak dapat memberi manfaat atau menimpakan madharrat (bahaya) apa-apa. 

70 C 

Sedangkan Dia Maha Kuasa; berbeda dengan sesembahan kamu yang begitu lemah. 

79/r 

Yakni siapakah di antara dua golongan ini yang lebih benar; apakah yang benar orang yang menyembah 
Tuhan yang di Tangan-Nya kekuasaan menimpakan madharat dan memberikan manfaat lagi memiliki bukti 
terhadapnya ataukah sesembahan yang tidak mampu berbuat apa-apa, bahkan lebih lemah daripada 
penyembahnya ditambah lagi tidak memiliki hujjah atas perbuatannya ini? Maka siapakah di antara 
keduanya yang lebih berhak mendapatkan keamanan dari azab Allah pada hari Kiamat? 

707 

Setelah Allah memperlihatkan kepada Nabi Ibrahim 'alaihis salam tanda-tanda keagungan-Nya dan 
dengan itu semakin teguhlah imannya kepada Allah (ayat 75), maka Nabi Ibrahim 'alaihis salam mengajak 
kaumnya kepada tauhid dengan mengikuti alam pikiran mereka untuk kemudian membantah keyakinan dan 
sikap mereka selama ini. 

700 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyelesaikan perselisihan antara Nabi Ibrahim 'alaihis 
salam dengan kaumnya. 

790 

Kezaliman di ayat ini adalah syirk, lihat surat Luqman: 13. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah (bin Mas'ud) ia berkata, "Ketika turun ayat, " Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezaliman ," maka para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Siapakah di antara kita yang tidak menzalimi dirinya?" Maka turunlah 
firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya syirk adalah kezaliman yang besar." (Terj. Luqman: 13). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: 
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83. Dan itulah keterangan Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya . 

740 

Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki . Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi 
Maha Mengetahui 744 . 


Ayat 84-90: Rombongan para nabi dan perintah mengikuti mereka 
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"Ketika turun ayat ini, " Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezaliman" (Al An'am: 82) maka yang demikian memberatkan para sahabat, lalu mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, siapakah di antara kami yang tidak menzalimi dirinya?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya itu 
bukan maksudnya. Tidakkah kalian mendengar perkataan hamba yang saleh (Luqman), "Wahai anakku! 
Janganlah kamu menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah adalah kezaliman yang besar. ” 
(Luqman: 13). Itu adalah syirk." (Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat dua 
syaikh (Bukhari dan Muslim).") 

740 Dari azab di akhirat dan kesengsaraan. Maksud ayat ini adalah bahwa orang-orang yang beribadah kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala saja dan tidak berbuat syirk kepada-Nya, maka mereka akan mendapatkan 
keamanan pada hari Kiamat dan petunjuk di dunia dan akhirat. 

741 Ke jalan yang lurus. 

Jika seseorang tidak mencampuradukkan keimanan dengan kezaliman secara mutlak; baik dengan syirk 
maupun maksiat, maka mereka memperoleh keamanan dan hidayah yang sempurna, namun jika mereka 
hanya tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kesyirkan, tetapi mereka mengerjakan perbuatan 
maksiat, maka mereka memiliki asal (dasar) hidayah dan asal keamanan. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa 
barang siapa yang berbuat syirk ditambah lagi dengan kemaksiatan, maka ia tidak memperoleh hidayah 
maupun keamanan, bahkan yang ia peroleh adalah kesesatan dan kesengsaraan. 

742 

Menurut Mujahid, maksudnya adalah perkataannya, "Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu 
persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut (kepada Allah) karena menyekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Dia sendiri tidak menurunkan keterangan (hujjah) kepadamu. Manakah dari kedua golongan 
itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka).. .dst." Perkataan ini telah dibenarkan Allah 
dan Dia telah menetapkan keamanan untuk Beliau serta memberikan petunjuk kepadanya sebagaimana 
firman Allah Ta'ala di ayat selanjutnya (Al An'aam: 82) 

74.T 

Di dunia dan akhirat, seperti kepada Nabi Ibrahim 'alaihis salam. Hal itu, karena dengan ilmu Allah 
meninggikan hamba-hamba-Nya, khususnya orang yang berilmu, beramal dan mengajarkan ilmunya, maka 
Allah menjadikannya sebagai imam bagi manusia sesuai keadaannya; di mana perbuatannya akan 
diperhatikan, jejaknya diikuti, diambil cahayanya untuk menyinari, dan dengan ilmunya seseorang berjalan 
di kegelapan. 

744 Dia Mahabijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya dan mengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah-Nya dan siapa yang tidak berhak. Oleh karenanya Dia tidak meletakkan ilmu dan hikmah kecuali 
pada tempat yang layak, dan Dia mengetahui siapakah yang berhak menerima dan memperolehnya. 
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84. 745 Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub 746 kepadanya. Kepada masing-masing 
telah Kami beri petunjuk ; dan sebelum itu Kami telah memberi petunjuk kepada Nuh , dan 
kepada sebagian dari keturunannya 749 yaitu Dawud, Sulaiman 750 , Ayyub, Yusuf 751 , Musa, dan 
Harun . Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik . 

A-2 



85. Dan Zakaria, Yahya 754 , Isa 755 dan Ilyas 756 . Semuanya Termasuk orang-orang yang saleh. 


745 Setelah Allah menyebutkan tentang hamba-Nya dan kekasih-Nya, yaitu Nabi Ibrahim 'alaihis salam, serta 
karunia-Nya kepadanya berupa ilmu, dakwah dan sabar, Allah menyebutkan pemberian-Nya kepada Ibrahim 
sebagai pemuliaan terhadapnya dari-Nya berupa keturunan yang saleh. 

746 Ya'qub putera Ishak, ia disebut juga Israil. Anaknya Ishaq dan cucunya Ya'qub lahir di saat keduanya 
(Ibrahim dan istrinya) masih hidup sehingga menjadi penyejuk mata keduanya. Ini merupakan balasan 
kepada Nabi Ibrahim 'alaihis salam saat ia meninggalkannya dan dikucilkan kaumnya sehingga ia berhijrah 
dari kampung halamannya untuk beribadah kepada Allah dan berdakwah kepada-Nya, lalu Allah 
menggantinya dengan keturunan yang saleh yang berada di atas agamanya. Hal ini sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, " Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah 
selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak dan Ya'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi 
Nabi." (Terj. Maryam: 49) 

H A'l 

Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim 'alaihis salam memiliki keistimewaan yang besar. Adapun Nabi Nuh 'alaihis 
salam, maka ketika Allah menenggelamkan penduduk bumi selain mereka yang beriman, yakni yang ikut 
bersamanya dalam bahteranya, Allah menjadikan keturunan Nabi Nuh itu yang tetap berlangsung hidup, dan 
manusia setelah itu adalah keturunan Nabi Nuh. Sedangkan Nabi Ibrahim 'alaihis salam, maka Allah tidaklah 
mengutus seorang nabi pun kecuali dari keturunannya, lihat surat Al Hadid: 26. 

748 Ke jalan yang lurus. 

749 Nuh atau Ibrahim. Namun yang rajih (kuat) menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya Qashashul Anbiyaa ', 
bahwa dhamir (k. ganti nama) "hu" (nya) kembalinya kepada Ibrahim. 

750 Putera Dawud. 

751 Putera Ya'qub. 

752 

Musa dan Harun adalah kedua putera Imran. 

Karena mereka telah berbuat ihsan dalam beribadah kepada Tuhannya dan dalam memberi manfaat 
kepada orang lain. Allah sebut nama baik mereka, memberi mereka keturunan yang saleh, meninggikan 
derajat mereka dan akan memasukkan mereka ke surga. 

754 Putera Zakariya. 

755 Putera Maryam. 

Faedah: Disebutkan Nabi Isa 'alaihis salam ke dalam keturunan Nabi Ibrahim atau Nuh menurut pendapat 
yang lain menunjukkan masuknya anak dari puteri ke dalam keturunan seseorang, karena Isa 'alaihis salam 
dinasabkan kepada Ibrahim 'alaihis salam melalui ibunya, karena ia tidak mempunyai ayah. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Harb bin Abil Aswad, ia berkata, "Al Hajjaj mengirim orang kepada Yahya bin 
Ya'mur dan berkata, "Sampai berita kepadaku bahwa engkau mengatakan Al Hasan dan Al Husain termasuk 
keturunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang engkau dapati dalam Kitabullah. Aku telah membacanya 
dari awal Al Qur'an sampai akhirnya tetapi aku tidak menemukannya." Yahya menjawab, "Bukankah engkau 
membaca di surat Al An'am, " Dan kepada sebagian dari keturunannya yaitu Dawud, Sulaiman, Ayyub, 
Yusuf, Musa, dan Harun. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.— 
Dan Zakaria, Yahya, Isa...dst." (Terj. Al An'aam: 84-85) Ia menjawab, "Ya." Ia pun berkata, "Bukankah Isa 
termasuk keturunan Ibrahim padahal ia tidak punya ayah?" Ia menjawab, "Ya." ( Ad Durrul Mantsur 3/311). 
Oleh karena itu, apabila seseorang berwasiat kepada dzurriyyah (keturunannya) atau berwaqaf kepada 
keturunannya atau menghibahkan kepada mereka, maka anak-anak dari puteri ikut masuk juga. Tetapi 
apabila seseorang memberikan kepada bani(anak-anak)nya atau berwaqaf kepada mereka, maka khusus 
anak-anak kandungnya dan anak-anak dari puteranya. 
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86. Dan Ismail , Alyasa', Yunus dan Luth ' . Masing-masing Kami lebihkan (derajatnya) di atas 
umat lain (pada masanya) 760 , 





87. (Dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari nenek moyang mereka, keturunan mereka dan 
saudara-saudara mereka. Kami telah memilih mereka (menjadi nabi dan rasul) dan mereka Kami 
beri petunjuk ke jalan yang lurus. 
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88. Itulah petunjuk Allah , dengan itu Dia memberi petunjuk kepada siapa saja di antara hamba- 


hamba-Nya yang Dia kehendaki . Sekiranya mereka mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah 
amalan yang telah mereka kerjakan . 
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89. Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab, hikmah dan kenabian 764 . Jika orang- 


n/: c 

orang (Quraisy) itu mengingkarinya , maka Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang tidak 


.766 


mengingkarinya' 
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756 

Putera Harun saudara Musa. 

757 

Putera Ibrahim. 

758 Putera Mataa. 

75Q 

Putera Haaran saudara Ibrahim. 

760 

Derajat mereka sangat tinggi, di atas para wali, para shiddiqin, para syuhada dan di atas orang-orang yang 
saleh. Para rasul yang Allah ceritakan dalam kitab-Nya adalah para rasul yang paling utama di antara sekian 
para rasul. 

761 

Oleh karena itu, mintalah petunjuk kepada-Nya. 

762 

Mereka memperoleh hal itu adalah berkat taufiq Allah dan hidayah-Nya kepada mereka. 

Hf/l 

Syirk menghapuskan amalan dan mengekalkan pelakunya di neraka, jika orang-orang pilihan itu berbuat 
syirk tentu hapuslah amalan mereka. Orang-orang pilihan saja dapat hapus amalnya jika berbuat syirk 
apalagi selain mereka. Hal ini adalah untuk mempertegas bahayanya syirk seperti firman Allah Ta'ala di 
surat Az Zumar: 65. 

764 Sebagai rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan kelembutan-Nya kepada mereka. 

Yakni mengingkari kenabian itu atau mengingkari ketiga-tiganya; kitab, hikmah, dan kenabian. 

nf\f\ 

Seperti kaum Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti jejak mereka, semoga Allah 
menjadikan kita termasuk mereka, Allahumma aamin. 
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90. Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk 

ncji 'i /ro 

mereka . Katakanlah (Muhammad) , "Aku tidak meminta imbalan kepadamu dalam 

n/'A HHC\ 

menyampaikan (Al-Quran)." Al Quran itu tidak lain hanyalah peringatan untuk seluruh umat . 


Ayat 91-92: Bantahan kepada orang-orang yang mengingkari kenabian serta menetapkan 

risalah Islam. 
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91. Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ~ ketika mereka berkata , "Allah 

774 

tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia". Katakanlah (Muhammad) , "Siapakah yang 

775 

menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu 

'H'l (i 

jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai , kamu memperlihatkan (sebagian 
isinya) dan banyak yang kamu sembunyikan 777 , padahal telah diajarkan kepadamu 778 apa yang tidak 


767 * • • • 

Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam saja diperintahkan mengikuti mereka, maka umatnya lebih 
diperintahkan lagi. 

HfiO 

Kepada mereka yang berpaling dari dakwahmu. 

n s' q 

Dengan Al Qur’an, mereka dapat mengingat hal yang bermanfaat bagi mereka sehingga mereka dapat 
mengerjakannya, dan dengan Al Qur’an mereka dapat mengingat hal yang berbahaya bagi mereka sehingga 
mereka dapat meninggalkannya. Dengan Al Qur’an, mereka dapat mengenal Tuhan mereka melalui nama 
dan sifat-Nya, dengan Al Qur’an mereka dapat mengetahui akhlak yang mulia, dan jalan-jalan yang 
mengarah kepadanya, dengan Al Qur’an mereka dapat mengenal akhlak yang tercela, dan jalan-jalan yang 
mengarah kepadanya, dan dengan Al Qur’an mereka mendapatkan petunjuk. Oleh karena Al Qur’an 
merupakan peringatan bagi seluruh alam, maka ia adalah nikmat tebesar yang seharusnya mereka terima dan 
mereka syukuri. 

770 

Manusia dan jin. 

771 

Yakni orang-orang Yahudi. Namun menurut Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah bin Katsir, bahwa 
mereka ini adalah orang-orang Quraisy. 

772 

Karena perkataan yang akan disebutkan itu sama saja mencacatkan kebijaksanaan-Nya dan menyangka 
bahwa Allah membiarkan begitu saja hamba-hamba-Nya; tidak memerintah dan tidak melarang. Bahkan 
menolak nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, yaitu pengutusan rasul, di mana 
tidak ada jalan bagi manusia untuk memperoleh kebahagiaan dan keberuntungan kecuali dengannya. 

HHH 

Kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam saat mereka menentang Al Qur’an. 

774 

Yakni kepada mereka yang mengingkari penurunan kitab dari sisi Allah kepada manusia. 

H H C 

Bagi gelapnya kebodohan dan sebagai petunjuk bagi manusia. 

in f\ 

Mereka menyalinnya dalam lembaran kertas. Apa yang sesuai dengan keinginan mereka, mereka 
tampakkan, dan apa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka sembunyikan. Mereka lebih banyak 
menyembunyikan isi kitab itu. 

Seperti tentang sifat Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi wa sallam. 

778 

Dalam kitab itu. Menurut Ibnu Katsir maksudnya, M Dan siapakah yang menurunkan Al Qur’an yang di 
dalamnya Allah mengajarkan ilmu kepadamu, seperti tentang berita generasi terdahulu dan berita generasi 
yang akan datang yang kamu tidak mengetahuinya, baik kamu maupun nenek moyang kamu?” 
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diketahui, baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu.” Katakanlah, "Allah-lah (yang 

77Q 

menurunkannya)," kemudian (setelah itu), biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya . 




70A 701 

92. Dan ini (Al Quran), kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh berkah ; membenarkan 
kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya “ dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) 
Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang ada di sekitarnya 783 . Orang-orang yang beriman 
kepada kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al Quran), dan mereka selalu memelihara 
shalatnya 784 . 


Ayat 93-94: Hal yang akan disaksikan oleh orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjelang mati, serta terputusnya hubungan dan nasab pada 

hari Kiamat. 


i 


^ aJ! jUj l}\ jLs j! Ij aJo! isj^\ ^>\ 

S / s s s 

^ * 7 'f 1 4 'f 'i' ' t *' > ^ L ' 9-^f s ^ 1 ^ s > 


a ^ 


^ t 

AjI 




77Q 

Kelak mereka akan mengetahui; apakah mereka yang akan mendapatkan akibat yang baik ataukah hamba- 
hamba Allah yang mukmin. Perkataan “Biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya ” adalah 
sebagai sindiran kepada mereka, seakan-akan mereka dipandang sebagai anak-anak yang belum berakal. 

780 

Karena banyak kebaikannya. 

781 

Sesuai dan menjadi saksi terhadap kebenaran. 

782 

Yaitu kitab-kitab dan sahifah-sahifah (lembaran) yang diturunkan sebelum Al Quran. 

700 

Yakni semua manusia baik bangsa Arab maupun selain mereka ('ajam). Ayat ini seperti firman Allah 
Ta'ala di surat Al A'raaf: 158. Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 



"Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku; aku ditolong dengan 
dijadikan musuh merasa takut sejauh perjalanan sebulan, dijadikan bumi untukku sebagai masjid dan alat 
bersuci; oleh karena itu, siapa saja dari umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah ia shalat, 
dihalalkan bagiku ghanimah yang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelumku, aku diberikan hak 
memberikan syafaat, dan sebelumnya Nabi itu diutus kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada 
manusia seluruhnya." (HR. Bukhari dan Muslim dari Jabir bin Abdullah). 

784 

Menjaga syarat dan rukunnya, adab dan penyempurnanya, semoga Allah menjadikan kita termasuk 
golongan mereka, Alahumma aamin. 
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93. Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah 785 atau 
yang berkata, "Telah diwahyukan kepadaku," 786 padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, 

787 

dan orang yang berkata, "Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." (Alangkah 


ngerinya) sekiranya kamu melihat pada waktu orang-orang zalim berada dalam kesakitan sakaratul 
maut, sedang para malaikat memukul (dan menyiksa) dengan tangannya, (sambil berkata) 788 , 
"Keluarkanlah nyawamu." 789 Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat 
menghinakan, karena kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar 790 dan 
(karena) kamu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya . 
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94. Dan 793 kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami 794 sebagaimana Kami ciptakan 

nAr r JQi£\ 

kamu pada mulanya , dan apa yang telah Kami karuniakan kepadamu , kamu tinggalkan di 


70 C 

Yakni tidak ada yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah seperti 
mengadakan sekutu dan anak bagi-Nya atau mengaku sebagai nabi padahal bukan nabi. 

nof. 

Seperti Musailamah Al Kadzdzab. Ikrimah dan Qatadah berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah Al Kadzdzab." 

Mereka memperolok ayat-ayat Allah, merekalah orang-orang yang berkata, “Jika kami mau, kami juga 
dapat berkata seperti ini.” (lihat surat Al Anfal: 31). Termasuk pula orang-orang yang berani menantang Al 
Qur’an. Kezaliman apa yang lebih besar daripada kezaliman orang yang lemah lagi miskin serta memiliki 
kekurang mengaku mampu melakukan seperti yang dilakukan Yang Maha Kuat, Maha Kaya dan memiliki 
kesempurnaan dari berbagai sisi? 

788 Dengan keras. 

78Q 

Orang kafir ketika hendak dicabut nyawanya, maka malaikat maut akan memberikan kabar gembira 
dengan azab dan kemurkaan Allah, sehingga ruhnya berpencar di jasad dan tidak mau keluar lalu para 
malaikat memukulnya sehingga ruhnya pun keluar dan ditarik oleh mereka (para malaikat) secara kasar. 

790 Seperti mengaku nabi dan menerima wahyu dan mengaku mampu membuat kitab yang sama dengan Al 
Qur’an. Balasan seperti ini sesuai amal yang mereka kerjakan. 

791 

Mengangkat diri dan tidak tunduk kepada ayat-ayat-Nya. 

7Q9 

Dalam ayat ini terdapat dalil adanya azab kubur dan nikmatnya, karena kata-kata di atas dan azab tersebut 
terjadi ketika mereka sakaratul maut, menjelang mati dan setelahnya. 

Akan dikatakan kepada mereka saat mereka dibangkitkan. 

794 Tanpa membawa anak, istri dan harta selain amalan saja. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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Anak Adam akan berkata, "Hartaku, hartaku! Bukankah harta yang kamu miliki wahai anak Adam telah 
kamu makan lalu habis, atau kamu pakai lalu usang, atau yang kamu sedekahkan, maka itulah yang kamu 
bawa." (HR. Muslim) 

7QC 

Dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan belum dikhitan. 

Berupa harta. 
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belakangmu (di dunia). Kami tidak melihat pemberi syafa'at (pertolongan) besertamu yang kamu 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu (bagi Allah) 798 . Sungguh, telah terputuslah (semua 
pertalian) antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang dahulu kamu sangka 799 . 


Ayat 95-99: Di antara dalil yang ada di alam semesta yang menunjukkan keesaan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, kekuasaan-Nya dan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya, serta 

perintah memikirkan makhluk ciptaan-Nya. 
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95. 800 Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma) 801 . Dia 

807 807 

mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup . Itulah 
(kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih berpaling 804 ? 




805 

96. Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) 
matahari dan bulan untuk perhitungan 806 . Itulah ketetapan Allah yang Mahaperkasa 807 lagi Maha 
Mengetahui 808 . 


7Q7 

Kata-kata ini diucapkan sebagai sindiran terhadap mereka. 

798 

Seperti patung, berhala, malaikat, para nabi dan para wali yang mereka anggap sebagai sekutu bagi Allah. 

799 Berupa keberuntungan, keamanan serta kebahagiaan yang disangka akan mereka peroleh. 

800 Dalam ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang kesempurnaan-Nya, 
besarnya kekuasaan-Nya, kuatnya kemampuan-Nya, luasnya rahmat dan kepemurahan-Nya, dan besarnya 
perhatian-Nya terhadap makhluk-Nya. 

801 

Daripadanya manusia, hewan ternak dan hewan lainnya memperoleh manfaat yang banyak. Allah 
memperlihatkan kepada mereka kemurahan-Nya, indahnya ciptaan-Nya dan sempurna hikmah-Nya, di mana 
dengannya mereka dapat mengenal Allah, mentauhidkan-Nya dan mengetahui bahwa Dia-lah Tuhan yang 
berhak disembah, dan bahwa menyembah selain-Nya adalah batil. 

Seperti manusia dari air mani, burung dari sebutir telur, dan tumbuhan dari biji. 

007 

Seperti keluarnya air mani dari manusia dan telur dari seekor burung. 

804 Dari beriman dan beribadah hanya kepada-Nya padahal telah tegak hujjah, bahwa selain-Nya tidak 
berkuasa apa-apa, tidak mampu memberi manfaat dan menimpakan bahaya, tidak mampu mematikan, 
menghidupkan, apalagi membangkitkan. 

SOS 

Sehingga hari semakin terang, dan manusia dapat melakukan berbagai aktivitas. 

OA/r 

Ada pula yang mengartikan, bahwa matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. Dengan matahari 
dan bulan dapat diketahui waktu, baik waktu beribadah maupun waktu bermu’amalah. 

807 

Di mana dengan keperkasaan-Nya, semua makhluk tunduk kepada-Nya dan tidak berjalan melebihi batas 
yang Allah tetapkan. 

808 

Ilmu-Nya meliputi yang tampak maupun yang tersembunyi, yang awal maupun yang akhir. Tidak ada 
sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya baik kecil maupun besar di langit maupun di bumi. Di antara 
dalil ‘aqli yang menunjukkan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu adalah dengan diatur-Nya makhluk-makhluk 
yang besar dengan pengaturan yang indah, di mana hal ini membuat kita takjub karena begitu indahnya, 
begitu sempurnanya dan begitu sesuainya dengan maslahat dan hikmah. 
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97. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk 
dalam kegelapan di darat dan di laut 809 . Kami telah menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui 810 . 
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98. Dan Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam) 811 , maka (bagimu) ada tempat 
menetap dan tempat simpanan 812 . Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda (kebesaran Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui 813 . 
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99. Dan Dialah yang menurunkan air dari langit , lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 

o i c 

macam tumbuh-tumbuhan , maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 


809 Ketika safar. Hal itu, karena di antara bintang ada yang selalu terlhat dan tidak bergeser dari tempatnya, 
dan ada pula yang selalu bergerak, di mana pergerakannya diketahui oleh orang yang ahli dalam bidang ini. 
Dengannya mereka dapat mengetahui arah dan waktu. 

Sebagian kaum salaf berkata, "Barang siapa yang meyakini selain tiga hal ini terhadap bintang, maka ia telah 
salah dan berdusta terhadap Allah Subhaanahu wa Ta'ala, yaitu Allah menjadikannya sebagai penghias 
langit, pelempar setan, dan dipakai petunjuk di kegelapan darat dan lautan." 

810 

Kepada mereka yang mengetahui, yakni yang mengerti dan mengenal yang hak inilah ditujukan 
pembicaraan ini. 

811 

Kemudian Allah kembangkan sehingga menjadi banyak dan memenuhi bumi ini. 

812* 

Di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud “tempat menetap” adalah rahim ibu dan 
“tempat simpanan” ialah tulang sulbi bapak (sebagaimana yang ditafsirkan Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu 
Abdurrahman As Sulamiy, Qais bin Abi Hazim, Mujahid, Atha, Ibrahim An Nakha'i, Adh Dhahhak, 
Qatadah, As Suddiy, 'Atha' Al Khurasaniy, dan lain-lain). Ada pula yang berpendapat bahwa tempat menetap 
ialah di atas bumi waktu manusia masih hidup dan tempat simpanan adalah di dalam bumi (kubur) saat 
manusia telah mati (sebagaimana dtafsirkan Ibnu Mas'ud dan beberapa orang mufassir). 

on 

Kepada mereka yang memahami, yakni mengerti dan memahami firman Allah dan maknanya inilah 
ditujukan pembicaraan ini, adapun orang-orang yang jahil lagi keras, yang berpaling dari ayat-ayat Allah dan 
dari ilmu yang dibawa para rasul, maka penjelasan tidaklah berguna apa-apa bagi mereka, perincian pun 
tidak menghilangkan sesuatu yang masih samar, dan penjabaran pun tidak menghilangkan kemusykilan 
mereka. 

014 

Yakni sesuai ukuran, dimana air tersebut mendapat keberkahan, menjadi rezeki bagi hamba, menghidupi 
makhluk dan sebagai rahmat dari Allah kepada makhluk-Nya. 

815 

Termasuk nikmat yang besar yang diberikan Allah kepada manusia adalah dengan diturunkan-Nya hujan 
dari langit secara berturut-turut ketika manusia membutuhkannya. Dengan hujan itu, Allah menumbuhkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia dan hewan untuk kelangsungan hidup mereka. Ini semua 
menghendaki mereka untuk bersyukur kepada yang telah memberikan nikmat ini, beribadah, kembali dan 
cinta kepada-Nya. 
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menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai 816 , dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa 817 . Perhatikanlah buahnya pada waktu 
berbuah, dan menjadi masak 818 . Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman “ . 


Ayat 100-105: Penguatan terhadap keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sucinya Dia dari 

sekutu, anak dan penyerupaan. 


TL 
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891 899 

100. “ Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin sekutu-sekutu Allah , padahal Dia 

899 

yang menciptakannya (jin-jin itu) , dan mereka berbohong (dengan mengatakan), "Allah 


O I /T 

Sehingga mudah dipetik. 

817 

Kata-kata "yang serupa" dan "yang tidak serupa" bisa kembalinya kepada zaitun dan delima, yakni serupa 
pohon dan daunnya, namun berbeda buahnya, dan bisa juga kembalinya kepada semua pohon dan buah, 
yakni bahwa sebagiannya ada yang serupa dan sebagian lagi tidak serupa. Semuanya bermanfaat bagi 
manusia, mereka bersenang-senang dengannya, memakannya dan dapat mengambil pelajaran daripadanya. 

818 

Yakni fikirkanlah kekuasaan Penciptanya yang menciptakannya dari yang sebelumnya tidak ada menjadi 
ada. Pada awalnya berupa tumbuh-tumbuhan lalu menjadi pohon, kemudian menghasilkan buah, demikian 
juga Allah menciptakan warna, bentuk, dan rasa yang berbeda-beda pada pohon itu. Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala berfirman, " Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir." 
(Terj. Ar Ra'd: 4) 

o i q 

Yang menunjukkan kasih sayang Allah, luasnya ihsan dan kepemurahan-Nya, sempurnanya kemampuan- 
Nya dan besarnya perhatian Dia terhadap hamba-hamba-Nya. Demikan juga di sana terdapat dalil yang 
menunjukkan sempurnanya kekuasaan Penciptanya, kebijaksanaan-Nya, dan rahmat-Nya. Namun demikian, 
tidak semua orang yang berpikir dapat mengetahui maksudnya, oleh karenanya Allah Subhaanahu wa Ta’aala 
menerangkan bahwa hanya orang-orang yang beriman yang dapat mengambil pelajaran daripadanya. Hal itu, 
karena kaum mukmin dengan keimanan mereka mendorong mereka mengerjakan konsekwensinya berupa 
amal, yang di antaranya adalah memikirkan ayat-ayat Allah, menggali maksudnya dan apa yang ditunjukkan 
daripadanya berdasarkan akal, fitrah maupun syara’. 

820 

Kepada Allah dan mengikuti para rasul-Nya. 

821 

Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala mencela kaum musyrik yang menyembah selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

822 

Dengan berdoa dan menyembah mereka. 

Faedah: Mengapa dikatakan mereka menyembah jin, padahal yang mereka sembah adalah patung? 
Jawabnya adalah mereka tidaklah menyembah patung-patung itu kecuali karena menaati jin dan mengikuti 
perintahnya sebagaimana diterangkan dalam surat An Nisaa': 117-120, surat Yasin: 60-61, dan Saba': 41. 
Demikian juga sebagaimana perkataan Nabi Ibrahim kepada ayahnya, " Wahai ayahku, janganlah kamu 
menyembah setan. Sesungguhnya setan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah." (Terj. Maryam: 
44). 

Padahal yang menciptakan jin-jin dan makhluk-makhluk lainnya itulah yang berhak untuk disembah, 
yaitu Allah 'Azza wa Jalla. 
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mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan," tanpa (dasar) pengetahuan 824 . Mahasuci Allah dan 
Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka gambarkan 825 . 
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101. Dia (Allah) Pencipta langit dan bumi “ . Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. 
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102. Itu Allah, Tuhan kamu ; tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain dia “ ; Pencipta segala 
sesuatu, maka sembahlah dia; Dialah pemelihara segala sesuatu 829 . 
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103. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata 830 , sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 
itu 831 ; dan Dialah yang Mahahalus 832 lagi Mahateliti. 


824 

Mereka mengatakan bahwa Allah mempunyai anak seperti orang Yahudi mengatakan Uzair putera Allah 
dan orang musyrikin mengatakan bahwa malaikat putri-putri Allah. Mereka mengatakan demikian karena 
kebodohannya. Padahal siapakah yang lebih zalim daripada orang yang berkata tentang Allah tanpa ilmu dan 
mengadakan kedustaan terhadap-Nya? 

825 

Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan, yaitu dari memiliki sekutu, anak, dan istri. 

Tanpa ada contoh sebelumnya. 

827 

Pencipta, Pemberi rezeki dan Pengatur alam semesta, Dia tidak mempunyai anak, istri, maupun sekutu. 

000 

Oleh karena itu, arahkanlah ibadah hanya kepada-Nya. 

o 9 q 

Segala sesuatu di bawah pemeliharaan Allah dan pengaturan-Nya. Termasuk pemeliharaan-Nya adalah 
dengan menerangkan agama-Nya, menjaganya dari semua yang dapat menghilangkan dan merubah agama 
itu, demikian juga Dia memelihara kaum mukmin dari segala yang dapat menyingkirkan iman dan agama 
mereka. 

830 

Tidak ada seorang pun yang dapat melihat Allah di dunia. Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, "Barang 
siapa yang mengatakan bahwa Muhammad melihat Tuhannya, maka dia telah berdusta." Dalam sebuah 
riwayat ditambahkan, "yakni berdusta atas nama Allah, karena sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, " Dia 
tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata , sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." (Ter. Al 
An'aam: 103). Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Musa Al Asy'ariy radhiyallahu 'anhu secara 
marfu': 
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya tidur; Dia merendahkan timbangan 
dan menaikkannya. Diangkat amalan pada malam hari sebelum amalan di siang hari, dan amalan di siang 
hari sebelum amalan di malam hari. Hijab-Nya adalah cahaya -dalam riwayat Abu Bakar: hijab-Nya adalah 
api-jika disingkap hijab itu, tentu cahaya wajah-Nya akan membakar semua makhluk-Nya." 

Dalam kitab-kitab terdahulu disebutkan, "Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada Musa ketika Musa 
meminta melihat Allah, "Wahai Musa! Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang hidup pun melihat-Ku kecuali 
akan mati, dan tidak ada sesuatu yang kering pun kecuali akan hancur." 

Allah Ta'ala juga berfirman, " Tuhan berfirman , "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku , tetapi lihatlah 
ke bukit itu , maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku." Tatkala 
Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu , dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
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104. Sungguh, bukti-bukti yang nyata telah datang dari Tuhanmu . Barang siapa melihat 

oo c 

(kebenaran itu) , maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri; dan barang siapa buta (tidak melihat 

ot/: RT7 

kebenaran itu), maka dialah yang rugi . Dan aku (Muhammad) bukanlah penjaga(mu) 



105. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami agar (orang-orang yang 
beriman mendapat petunjuk) dan agar orang-orang musyrik mengatakan, "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari ahli Kitab)," dan agar Kami menjelaskan Al Quran itu kepada orang-orang yang 
mengetahui 838 . 


pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali , Dia berkata: "Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau 
dan aku orang yang pertama-tama beriman ". (Terj. Al A'raaf: 143) 

Adapun di akhirat, maka kaum mukmin akan melihat Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 


C 


“Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhan kamu sebagaimana kamu melihat bulan (purnama) ini, kamu tidak 
berdesakan dalam melihat-Nya.” (HR. Bukhari-Muslim) 

OT 1 

Ilmu-Nya meliputi segala yang tampak maupun yang tersembunyi, pendengaran-Nya mendengar semua 
suara yang keras maupun yang pelan dan yang rahasia, dan penglihatan-Nya melihat semua yang terlihat, 
besar maupun kecil. Oleh karenanya Dia Mahahalus lagi Mahateliti sehingga segala yang tersembunyi atau 
samar bagi manusia, tidak samar dan tidak tersembunyi bagi-Nya. 

Di antara kelembutan-Nya adalah Dia mengarahkan hamba-Nya kepada hal yang bermaslahat bagi 
agamanya, menyampaikannya dengan cara-cara yang tidak disadari hamba, mengarahkannya kepada 
kebahagiaan abadi dari arah yang tidak diperkirakannya. 

Ketika Allah Ta’ala telah menunjukkan bukti-bukti yang nyata dan dalil-dalil yang jelas yang 
menunjukkan kebenarannya, maka dalam ayat ini Alah menerangkan bahwa hidayah atau kesesatan yang 
diperoleh adalah untuk dirinya sendiri. 

Bukti-bukti tersebut saking jelasnya seperti matahari di siang hari. Bukti-bukti tersebut adalah apa yang 
dikandung oleh Al Qur'an dan apa yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

OTC 

Maksudnya barang siapa mengetahui kebenaran lalu mengamalkannya dengan beriman dan beramal 
saleh, serta mengikuti petunjuk, maka dia telah mencapai puncak kebahagiaan. 

Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, " Katakanlah, "Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu 
kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu barang siapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya 
(petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan barang siapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu." (Terj. 
Yunus: 108) 

Yakni aku hanyalah pemberi peringatan, dan Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki. Dia memiliki hikmah (kebijaksanaan) yang dalam 
ketika memberikan petunjuk dan menyesatkan orang yang Dia kehendaki. Dia memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang beriman dan menyesatkan orang-orang yang zalim. Dia mengetahui mengapa mereka 
berhak untuk disesatkan. Allah Ta'ala berfirman, " Katakanlah, "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar 
bagi orang-orang mukmin, dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang 
Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang 
jauh." (Terj. Fushshilat: 44) 

oo o 

Yakni yang mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya serta mengetahui kebatilan agar 
mereka dapat mejauhinya. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






Ayat 106-108: Pentingnya mengikuti Al Qur’an, dan larangan memaki berhala jika sampai 

mengakibatkan Allah dimaki. 
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106. Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu kepadamu (Muhammad) ; tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik 


840 
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107. Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperkutukan(-Nya) . Kami 

842 842 

tidak menjadikan kamu penjaga mereka ; dan kamu bukanlah pemelihara mereka . 
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108 . 844 Dan janganlah kamu memaki sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka 
nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan . Demikianlah, Kami 
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka 846 . Kemudian kepada Tuhan tempat 
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan . 


OOQ # 

Karena yang diwahyukan dari Tuhanmu adalah hak (benar); tidak ada keraguan padanya. 

840 Yakni maafkanlah mereka dan biarkanlah serta bersabarlah terhadap gangguan mereka sampai Allah 
memberikan kemenangan kepadamu, dan ketahuilah bahwa bahwa Allah memiliki hikmah dalam 
menyesatkan mereka. 

841 

Dia memiliki kehendak dan hikmah dalam hal yang Dia kehendaki dan Dia pilih. Dia tidaklah ditanya 
terhadap tindakan-Nya, sedangkan merekalah yang ditanya. 

842 

Yang menjaga ucapan dan tindakan mereka. 

843 

Sehingga kamu harus memaksa mereka beriman. Hal ini menurut penyusun Tafsir Al Jalaalain , adalah 
sebelum ada perintah memerangi mereka, wallahu a’lam. 

844 Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Mereka (kaum musyrik) berkata, "Wahai 
Muhammad! Kamu harus berhenti dari memaki sesembahan kami atau kami akan memaki Tuhanmu." Maka 
Allah melarang mereka (kaum mukmin) memaki berhala-berhala mereka, sehingga mereka memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan." 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata, "Kaum muslim sebelumnya memaki 
patung-patung orang kafir, sehingga orang-orang kafir memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar 
pengetahuan, maka Allah menurunkan ayat." Dan janganlah kamu memaki sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, .. .dst." (Terj. Al An’aam: 108). 

845 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala melarang kaum mukmin terhadap perkara yang hukumnya 
boleh, bahkan pada asalnya disyari’atkan, yaitu memaki sesembahan kaum musyrik. Akan tetapi karena 
“memaki” menjadi sebab kaum musyrik memaki Allah Rabbul ‘alamin, maka Allah melarang mereka. Dari 
ayat ini diambil kaidah, bahwa hukum wasilah (sarana) tergantung ujungnya ke mana; jika mengarah kepada 
perbuatan haram, maka sarana itu haram meskipun hukum salnya boleh. Dari ayat ini pula dapat ditarik 
sebuah kaidah bahwa menolak mafsadat lebih didahulukan daripada melakukan maslahat. 

O/j/r 

Yakni sebagaimana Kami menjadikan mereka ini (orang-orang kafir) menganggap baik mencintai patung- 
patung mereka, membela, dan menolongnya. 

847 

Dia akan membalas amal mereka, jika amal mereka baik, maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk, 
maka dibalas dengan keburukan. 
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Ayat 109-110: Allah Subhaanahu wa Ta'aala Dialah yang menciptakan petunjuk dan 
kesesatan, di Tangan-Nya hati para hamba-Nya; Dia mudah membalikkannya kapan saja 
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109. Mereka 848 bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa jika datang 
suatu mukjizat kepada mereka 849 , pastilah mereka akan beriman kepada-Nya. Katakanlah, 

OCA OC| 

"Mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi Allah Dan tahukah kamu , bahwa apabila mukjizat 
(ayat-ayat) datang, mereka tidak juga akan beriman 852 . 
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oco R54 

110. Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti pertama kali 

occ 

mereka tidak beriman kepadanya (Al Quran) , dan Kami biarkan mereka bingung dalam 
kesesatan 856 . 


848 

Yakni kaum musyrik Mekah. 

849 Yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam. Kata-kata ini sebenarnya 
sebagai penolakan mereka terhadap apa yang dibawa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, karena 
sesungguhnya Allah telah menguatkan Beliau dengan ayat-ayat yang jelas dan dalil-dalil yang terang, yang 
jika seseorang memperhatikannya tentu akan diketahui benarnya apa yang Beliau bawa. Oleh karena itu, 
permintaan mereka untuk didatangkan mukjizat termasuk sikap ta’annut (menyusahkan diri) yang tidak 
mesti dikabulkan, bahkan tidak dipenuhi permintaan mereka sebenarnya lebih baik bagi mereka, karena 
Sunnatullah berjalan kepada mereka yang mengusulkan didatangkan mukjizat, bahwa jika mereka tidak 
beriman kepadanya, maka mereka akan dibinasakan. 

850 

Dia menurunkannya sebagaimana yang Dia kehendaki, sedangkan saya hanyalah memberi peringatan. 
Jika Dia menghendaki, maka Dia mendatangkannya, dan jika Dia tidak menghendaki, maka Dia tidak 
mendatangkannya. Oleh karena itu, permintaan kamu kepadaku agar didatangkan mukjizat merupakan 
sebuah kezaliman, meminta kepada saya sesuatu yang saya tidak memilikinya. 

o c 1 

Wahai kaum mukmin. 

852 

Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Allah memberitahukan apa yang akan 
diucapkan manusia sebelum mereka mengucapkannya, dan memberitahukan apa yang akan dilakukan 
manusia sebelum mereka mengerjakannya." 

Sehingga mereka tidak dapat memahami Al Qur’an. 

854 

Sehingga mereka tidak dapat melihat kebenaran itu dan tidak pula beriman. 

855 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ia berkata, "Ketika kaum musyrik mengingkari 
apa yang Allah turunkan, maka hati mereka tidak tetap di atas sesuatu dan menolak setiap perkara." 

Tentang firman Allah ini, " Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al Quran)," Mujahid berkata (bahwa maksydnya), "Dan 
Kami halangi mereka dari beriman, sehingga meskipun semua ayat datang kepada mereka, maka mereka 
tetap saja tidak beriman, sebagaimana Kami halangi mereka dari beriman pada pertama kali." 

oc/r 

Hal ini termasuk keadilan Allah dan kebijaksanaan-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, karena mereka 
menganiaya diri mereka sendiri, saat dibukakan pintu bagi mereka, namun mereka tidak mau masuk, saat 
diterangkan jalan kepada mereka, namun mereka tidak mau menempuhnya. Oleh karena itu, ketika mereka 
dihalangi memperoleh taufiq merupakan hal yang sesuai bagi mereka. 
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Ayat 111-113: Permusuhan orang-orang yang berada di atas kebatilan kepada orang-orang 

yang yang berada di atas kebenaran. 
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111. Sekalipun Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, dan orang yang telah mati 
berbicara dengan mereka 857 dan Kami kumpulkan (pula) di hadapan mereka 858 segala sesuatu (yang 
mereka inginkan) 859 , mereka tidak (juga) akan beriman 860 , kecuali jika Allah menghendaki. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui (arti kebenaran). 
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112. 861 Dan demikianlah untuk setiap Nabi Kami menjadikan musuh 862 yang terdiri dari setan-setan 
manusia dan jin 863 , sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah 
sebagai tipuan 864 . Kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka 
biarkanlah mereka bersama kebohongan yang mereka ada-adakan 865 . 


857 

Sebagaimana yang mereka usulkan. 

Kata M qubulan M yang artinya "di hadapan" bisa dibaca "qibalan." Menurut Mujahid, bahwa kata "qubulan" 
artinya bergelombang-gelombang secara bergantian dan bergiliran. 

85Q 

Untuk menjadi saksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah. 

860 

Karena Allah telah lebih dulu mengetahui. Dan lagi hidayah itu bukan di tangan mereka, tetapi di tangan 
Allah, Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, 
Dia berbuat apa yang Dia kehendaki, dan Dia tidak ditanya teradap perbuatan-Nya, tetapi merekalah yang 
ditanya. Yang demikian karena ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, hikmah-Nya yang dalam, kekuasaan- 
Nya yang besar dan keperkasaan-Nya. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu , tidaklah akan beriman—Meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan , hingga mereka menyaksikan azab yang pedih" (Terj. Yunus: 96-97). 

861 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghibur Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. 

862 

Waqarah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Sesungguhnya tidak 
ada seorang pun yang datang membawa seperti yang engkau bawa kecuali akan dimusuhi." 

Hikmah Allah Ta’ala menjadikan untuk para nabi musuh-musuh mereka dan adanya pembela-pembela 
kebatilan adalah agar terjadi ujian bagi manusia, di mana dari sana diketahui orang yang jujur dengan orang 
yang berdusta, orang yang berakal dengan orang yang jahil (bodoh), dan orang yang melihat dengan orang 
yang buta. Hikmah lainnya adalah untuk menerangkan yang hak dan memperjelasnya, karena kebenaran 
akan semakin tampak dan jelas ketika dihadapkan dengan yang batil, sebagaimana terangnya siang hari dapat 
diketahui dengan adanya malam hari. 

864 

Maksudnya setan-setan jenis jin dan manusia berupaya menipu manusia agar tidak beriman kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan perkataan yang terkesan indah, sehingga mereka melihat kebenaran 
sebagai kebatilan dan kebatilan sebagai kebenaran. 

o/rc 

Yakni biarkanlah gangguan mereka dan bertawakkallah kepada Allah.untuk menghadapinya, karena Allah 
sebagai pembela dan penolongmu. 
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113. Dan agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, tertarik kepada kata-kata 
itu, dan menyenanginya, dan agar mereka melakukan apa yang mereka biasa lakukan 866 . 


Ayat 114-117: Yang menetapkan hukum adalah Allah Subhaanahu wa Ta'aala, pada hukum- 
Nya terdapat kebenaran, kebaikan, keselamatan dan hidayah. 
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Qfn 868 

114. Pantaskah aku mencari hakim selain Allah , padahal Dialah yang menurunkan kitab (Al 
Quran) kepadamu secara rinci 869 ? Orang-orang yang telah Kami beri kitab 870 mengetahui benar 

871 

bahwa (Al Quran) itu diturunkan dari Tuhanmu dengan benar . Maka janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu 872 . 



TL 


TL* 








87"2 874 875 

115. Telah sempurna firman Tuhanmu (Al-Quran) dengan benar dan adil . Tidak ada yang 

87(i 877 ^ 

dapat mengubah firman-Nya. Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui . 


o r r 

Berupa dosa-dosa, sehingga mereka akan diberi hukuman. Adapun orang-orang yang beriman kepada 
kehidupan akhirat; pemilik akal yang sehat, mereka tidak tertipu oleh kata-kata indah itu, bahkan yang 
mereka perhatikan adalah hakikat yang sebenarnya, mereka melihat makna yang terkandung dari kata-kata 
itu, jika benar maka mereka menerima dan tunduk kepadanya meskipun dibungkus dengan kata-kata yang 
kurang indah, namun jika batil, maka mereka menolaknya meskipun dibungkus dengan kata-kata yang indah. 

867 

Ayat ini turun ketika orang-orang kafir meminta diadakan hakim antara Beliau dengan mereka. 

ozro 

Padahal selain Alah adalah mahkum ‘alaih (yang dihukumi); bukan hakim. Dan lagi setiap keputusan 
makhluk mengandung kekurangan, cacat dan kezaliman, bahkan yang wajib dijadikan hakim adalah Alah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, di mana Dia yang menciptakan dan memerintah. 

Dalam Al Qur’an diterangkan secara rinci yang halal dan yang haram, hukum-hukum syar’i, pokok-pokok 
agama dan cabang-cabangnya, di mana tidak ada penjelasan yang melebihi penjelasannya, tidak ada bukti 
yang melebihi buktinya, dan tidak ada yang lebih baik hukumnya daripadanya, serta tidak ada yang lebih 
lurus perkataannya daripadanya, karena hukum-hukumnya mengandung hikmah dan rahmat. 

870 

Seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya atau Ahli Kitab terdahulu dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani. 

871 

Karena mereka memiliki ilmu yang mereka dapatkan dari para nabi terdahulu. 

872 

Ayat ini merupakan taqrir (pernyataan) kebenaran Al Qur’an kepada orang-orang kafir. 

070 

Dengan hukum-hukum dan janji-janji. 

874 

Berita-beritanya benar. 

07 C 

Perintah dan larangannya adil. Qatadah berkata, "Benar pada perkataannya dan adil pada hukumnya." 
Oleh karena itu, semua yang diberitakannya adalah hak dan semua yang diperintahkannya adalah adil, dan 
semua yang dilarangnya adalah sebuah kebatilan, karena ia tidaklah melarang kecuali terhadap sesuatu yang 
mengandung mafsadat. 

876 Terhadap semua perkataan. 
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070 

116. Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya mereka akan 

070 RRO 

menyesatkanmu dari jalan Allah . Yang mereka ikuti hanya persangkaan belaka dan mereka 

RR1 

hanyalah membuat kebohongan . 



RR? 

117. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya , 

RRT 

dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk . 


Ayat 118-121: Hewan sembelihan antara yang syar’i dengan yang tidak 



* i * , ’a 'a- , * \ 

^ S:> I 


RR A 

118. Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut nama Allah, jika 

RRC " 1 

kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya . 


87V 

Terhadap semua yang tampak maupun yang tersembunyi, yang lalu maupun yang akan datang, Dia juga 
mengetahui gerak-gerik mereka dan diamnya mereka, dan Dia akan memberikan balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai amalnya. 

878 

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala memberitahukan keadaan mayoritas manusia yang berada di atas kesesatan 
dan mengingatkan Nabi-Nya agar tidak mengikuti kebanyakan manusia, karena yang mereka ikuti hanyalah 
persangkaan belaka. 

070 

Hal itu, karena agama mereka telah menyimpang, sebagaimana amal dan ilmu mereka pun telah 
menyimpag. Ayat ini menunjukkan bahwa banyaknya orang yang melakukan sesuatu bukanlah menjadi 
tolok ukur terhadap suatu kebenaran, dan menunjukkan bahwa sedikitnya orang yang menempuh tidaklah 
menunjukkan tidak berada di atas kebenaran, oleh karenanya para pengikut kebenaran adalah orang yang 
paling sedikit jumlahnya, namun paling tinggi kedudukan dan pahalanya di sisi Allah. 

Dalam ayat ini juga terdapat bantahan terhadap beberapa pemikiran yang dibuat manusia, yang kemudian 
dianut oleh sebagian orang atas dasar ikut-ikutan, seperti liberalisme, sosialisme, komunisme, pluralisme, 
kapitalisme, sekularisme dan sebagainya. 

880 

Seperti dalam perdebatan mereka denganmu tentang masalah bangkai, mereka berkata untuk 
menghalalkan bangkai, “Apa yang Allah matikan (bangkai) lebih berhak kamu makan daripada yang kamu 
matikan.” 

881 

Seperti menghalalkan memakan apa yang telah diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang telah 
dihalalkan Allah, menyatakan bahwa Allah mempunyai anak, dsb. 

882 

Sehingga Dia memudahkan mereka kepada kesesatan itu. 

000 

Sehingga Dia memudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan masing-masing dimudahkan kepada apa 
yang dia diciptakan untuknya. Oleh karena itu, kamu wahai kaum mukmin wajib mengikuti nasehat-Nya, 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, karena Dia lebih mengetahui hal yang lebih 
bermaslahat bagi kamu dan Dia lebih sayang kepada dirimu daripada dirimu sendiri. 

884 

Dalam ayat ini, Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin sebagai konsekwensi iman 
mereka agar mereka memakan daging hewan ternak maupun hewan halal lainnya yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya dan agar mereka meyakini kehalalannya serta tidak melakukan seperti yang 
dilakukan kaum Jahiliyyah yang mengharamkan banyak yang halal. Allah menyebutkan, bahwa ciri orang 
mukmin adalah menyelisihi kaum Jahiliyyah dalam adat yang tercela ini yang isinya merubah syari’at Allah. 
Ayat yang mulia di atas juga menunjukkan bahwa hukum asal pada sesuatu dan pada makanan adalah 
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119. Mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut 
nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan** 6 kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu 887 , 

ooo 

kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa . Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang 
dengan keinginannya 889 tanpa dasar pengetahuan 890 . Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 
melampaui batas 891 . 
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120. Dan tinggalkanlah dosa yang terlihat ataupun yang tersembunyi . Sungguh, orang-orang yang 
mengerjakan perbuatan dosa, kelak akan diberi pembalasan sesuai dengan apa yang mereka 
kerjakan 893 . 


mubah, dan bahwa jika tidak ada larangan dari syara’, maka tetap mubah, oleh karena itu apa yang 
didiamkan Allah adalah halal, karena perkara haram telah dirincikan Alah, sehingga jika tidak disebutkan, 
maka hukumnya halal. Meskipun yang haram telah dijelaskan secara rinci oleh Allah, namun Dia 
membolehkan untuk mengkonsumsinya ketika terpaksa dan ketika kelaparan. 

ooc 

Mafhum ayat ini adalah tidak diperolehkan memakan hewan yang tidak disebut nama Allah padanya 
sebagaimana yang dilakukan kaum kafir yang memakan bangkai dan memakan hewan yang disembelih 
untuk berhala, dsb. 

OO/' 

Kata "fashshala" (telah menjelaskan) bisa dibaca dengan tasydid shadnya, dan bisa dibaca dengan takhfif 
(tanpa tasydid) yaitu "fashala," dan maknanya sama. 

887 Seperti di Surah Al Maa’idah ayat 3. 

888 

Maka dibolehkan bagimu memakan makanan yang kamu dapatkan. 

ooq 

Seperti menghalalkan bangkai dan hewan yang disebut nama selain Allah dsb. 

890 Dan tanpa hujjah. Oleh karena itu, hendaknya seorang hamba waspada terhapap ajakan mereka, di mana 
ciri mereka adalah mengajak dengan tanpa dalil dan tanpa hujjah syar’i, yang ada hanyalah syubhat sesuai 
hawa nafsu mereka yang rusak dan pandangan mereka yang pendek. Berbeda dengan mereka yang 
menunjukkan orang lain lagi mendapat petunjuk; di mana mereka mengajak kepada kebenaran dan petunjuk, 
menguatkan dakwah mereka dengan hujjah ‘aqli maupun syar’i, dan tidak ada yang mereka cari dari dakwah 
mereka selain ridha Tuhan mereka dan agar dapat dekat dengan-Nya. 

891 

Dari yang halal kepada yang haram. 

Yakni semua maksiat baik yang tampak maupun yang tersembunyi, Mujahid berkata, "Yaitu berbuat 
maksiat ketika sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan." Demikian juga baik maksiat yang terkait 
dengan hak Allah maupun yang terkait dengan hak hamba, yang terkait dengan lisan dan anggota badan 
maupun yang terkait dengan hati, dan seorang hamba tidak dapat secara sempurna meninggalkan maksiat 
yang tampak maupun yang tersembunyi kecuali setelah mengenali dan mengkajinya. Oleh karena itu, 
mengetahui maksiat anggota badan dan hati merupakan perkara yang wajib bagi setiap mukallaf (orang yang 
sudah mendapat beban agama, yakni yang baligh dan berakal), dan banyak manusia yang masih samar 
baginya kebanyakan maksiat, khususnya maksiat yang terkait dengan hati, seperti sombong, ‘ujub (bangga 
diri), riya’ bahkan seseorang terkadang banyak tertimpa hal itu namun ia tidak menyadari, hal ini tidak lain 
karena berpaling dari ilmu dan tidak adanya bashirah (mata hati). 

OQO 

Balasan ini diberikan di akhirat, dan bisa juga di dunia sehingga seseorang dihukum untuk meringankan 
keburukannya. 
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121. 894 Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya 895 perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan 896 . Sesungguhnya setan-setan akan 

OQ7 OQO 

membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu . Dan jika kamu 
menuruti mereka , tentu kamu telah menjadi orang musyrik. 


894 Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta’ala, “ Sesungguhnya setan-setan akan 
membisikkan kepada kawan-kawannya...dst. (lih. Ayat di atas)d Mereka berkata, “Apa yang disembelih 
Allah (dengan disebut nama-Nya), janganlah kamu makan, dan apa yang kamu sembelih (tanpa menyebut 
nama Allah), maka makanlah, “Wa laa ta’kuluu mimmaa lam yudzkarismullahi ‘alaih .” (Hadits ini para 
perawinya adalah para perawi kitab shahih, Al Haafizh Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, “Ini isnad yang 
shahih.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, Ibnu Jarir dan Hakim dan ia berkata, “Shahih sesuai 
syarat Muslim.” Adz Dzahabi mendiamkannya. Syaikh Muqbil berkata, “Hadits ini dari riwayat Simak dari 
Ikrimah, ia adalah mudhtharib. Oleh karena itu, hadits tersebut dha’if dengan sanad ini, akan tetapi hadits ini 
memiliki syahid (penguat) yang menjadikannya bisa dipakai hujjah, di antaranya hadits yang diriwayatkan 
oleh Nasa’i dalam At Tafsir (1/hal. 479), dan Abu Dawud (3/246)). 

895 

Termasuk ke dalam hal ini adalah: 

- Binatang yang disembelih dengan nama selain Allah, seperti yang disembelih untuk patung dan berhala. 

- Binatang yang ketika disembelih tidak disebut nama Allah dengan sengaja (tidak lupa), menurut 
mayoritas ulama. 

- Binatang yang mati tanpa disembelih (bangkai), karena ia termasuk yang tidak disebut nama Allah 
padanya. 

896 Keluar dari kehalalan. 

OQ7 

Ayat ini menunjukkan bahwa ilham yang diterima seseorang atau yang biasa terjadi pada diri orang-orang 
sufi -menurut orang-orang Sufi- tidaklah menunjukkan bahwa ia adalah benar, bahkan harus disodorkan 
kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, jika keduanya menunjukkan 
demikian, maka ilham itu diterima, jika bertentangan dengan keduanya, maka wajib ditolak, karena ilham itu 
bisa berasal dari Allah dan bisa berasal dari setan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia berkata: Ada seorang yang berkata kepada Ibnu Umar, 
"Sesungguhnya Al Mukhtar mengatakan bahwa dirinya mendapatkan wahyu." Ibnu Umar menjawab, 
"Benar." Lalu ia membacakan ayat ini, " Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya)' (Terj. Al An'aam: 121). 

OQO 

Dalam menghalalkan bangkai dengan tanpa ilmu, di mana kaum musyrik ketika mendengar pengharaman 
bangkai oleh Allah dan Rasul-Nya, dan penghalalan binatang yang disembelih, mereka berkata -untuk 
menghalalkan bangkai-, “Mengapa kamu memakan binatang yang kamu bunuh dan tidak memakan binatang 
yang dibunuh Allah (dimatikan Alah tanpa disembelih)?” Yang mereka maksud adalah bangkai. Allah 
menerangkan di ayat ini, bahwa syubhat yang mereka kemukakan berasal dari wali mereka dari kalangan 
setan yang ingin menyesatkan manusia dari jalan yang lurus dan mengajak mereka agar sama-sama menjadi 
penghuni neraka. 

899 Dalam kesyirkkan dan dalam penghalalan yang haram serta mengharamkan yang halal. Imam Tirmidzi 
meriwayatkan dari Addiy bin Hatim ia berkata: 




Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 







Ayat 122-125: Menerangkan bahwa manusia ada dua golongan; ada yang mendapat 
petunjuk karena Allah menyinari hatinya dengan iman, dan ada pula yang tersesat karena 

mengikuti hawa nafsunya dan setan. 
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122. Dan apakah orang yang sudah mati 900 lalu Kami hidupkan dan Kami beri dia cahaya 901 yang 
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak 902 , sama dengan orang yang berada 
dalam kegelapan 903 , sehingga dia tidak dapat keluar dari sana? 904 Demikianlah 905 dijadikan terasa 
indah bagi orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan 906 . 
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"Aku datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, sedangkan di leherku ada salib dari emas, maka 
Beliau bersabda, “Wahai Adiy, buanglah darimu berhala ini.” Dan aku mendengar Beliau membaca ayat 
yang ada di surah Al Baraa’ah (At Taubah: 91), “Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib mereka 
sebagai sesembahan selain Allah. ” Beliau bersabda, “Memang mereka tidak menyembah orang-orang itu, 
tetapi apabila orang-orang itu (orang alim dan rahib) menghalalkan sesuatu untuk mereka, maka mereka 
anggap sebagai sesuatu yang halal dan apabila orang-orang itu mengharamkan sesuatu atas mereka, maka 
mereka mengharamkannya.” (HR. Tirmidzi (3095) dan Baihaqi (10/116) dan dihasankan oleh Syaikh Al 
Albani dalam Ghaayatul Maram hal. 20). 

900 Maksudnya adalah orang yang telah mati hatinya dalam kegelapan kekafiran, kejahilan dan kemaksiatan, 
yakni orang-orang kafir. 

901 Cahaya iman, ilmu dan ketaatan (hidayah). Menurut Ibnu Abbas, bahwa maksud cahaya di sini adalah Al 
Qur’an (sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Aufiy dan Ibnu Abi Thalhah), sedangkan menurut As 
Suddiy, bahwa maksudnya adalah Islam. Semuanya adalah benar. 

902 Di mana dia dapat melihat perkara yang sebenarnya, memperoleh petunjuk jalan, mengetahui apa yang 
harus ia lakukan, mengetahui kebaikan lagi mengutamakannya, bersungguh-sungguh mewujudkannya dalam 
diri dan orang lain, mengetahui keburukan lagi membencinya, serta berusaha meninggalkannya dan 
menyingkirkannya dari diri dan orang lain. 

903 Kegelapan kebodohan, kekufuran dan kemaksiatan. 

904 Tentu tidak sama, sebagaimana tidak sama antara malam dan siang, cahaya dan kegelapan, dan orang- 
orang yang hidup dengan orang-orang yang mati. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Huud: 24, 
Fathir: 19-23 dan Al Mulk: 22. 

905 Mungkin seseorang merasa heran, mengapa orang tersebut tetap memilih kesesatan dan kegelapan, 
padahal di hadapannya ada petunjuk dan cahaya? Jawabnya adalah karena telah dijadikan indah bagi orang- 
orang kafir perbuatan yang mereka lakukan. Oleh karena itu, setan senantiasa menghias perbuatan buruk 
mereka sehingga mereka menganggapnya baik dan memandangnya sebagai sebuah kewajaran, bahkan 
sebagai kebenaran, akhirnya mereka senang di atas perbuatan-perbuatan buruk dan biasa melakukannya. 

906 Berupa kebodohan, kekafiran dan kemaksiatan, sebagaimana keimanan dan amal saleh dijadikan indah 
oleh Allah bagi orang-orang yang beriman. Yang demikian merupakan taqdir Allah dan hikmah-Nya yang 
dalam, tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. 
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123. Dan Demikianlah pada setiap negeri Kami jadikan pembesar-pembesar yang jahat 907 agar 
melakukan tipu daya di negeri itu 908 . Tapi mereka hanya menipu diri sendiri tanpa menyadarinya 909 . 
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124. Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka 910 , mereka berkata, "Kami tidak akan percaya 
(beriman) sebelum diberikan kepada kami seperti apa yang diberikan kepada rasul-rasul Allah." 
Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya 911 . Orang-orang yang 


907 Seperti yang terjadi di Mekah dahulu, di mana orang-orang fasiknya menjadi pembesar-pembesar atau 
tokoh-tokoh penduduk Mekah. Para tokohnya menghalangi manusia dari mengikuti Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Demikian juga yang terjadi pada zaman sebelumnya, dimana para tokoh negeri 
tersebut menghalangi kaumnya beriman kepada para rasul, namun akhirnya kemenangan diperoleh oleh para 
rasul. 

908 Dengan menghalangi manusa dari jalan Allah dan mengajak kepada kesesatan dengan kata-kata dan 
perbuatan yang terkesan bagus (lihat surat Nuh: 23 dan Saba': 33). Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " pembesar-pembesar yang jahat agar melakukan tipu daya di negeri 
itu," ia berkata, "(Maksudnya) Kami berikan kekuasaan kepada orang-orang yang jahatnya sehingga mereka 
melakukan kemkasiatan di sana. Jika mereka telah melakukannya, maka Kami binasakan mereka dengan 
azab." 

Ayat di atas sama seperti firman Allah Ta'ala, "Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, "Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikannya,"—Dan mereka berkata, "Kami lebih 
banyak mempunyai harta dan anak- anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab." (Terj. 
Saba': 34-35) dan firman Allah Ta'ala, "Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
pemberi peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata, "Sesungguhnya kami mendapati bapak- bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami 
adalah pengikut jejak-jejak mereka." (Terj. Az Zukhruf: 23) 

909 Karena akibatnya hanya kembali kepada diri mereka sendiri. 

910 Yang menunjukkan kebenaran Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

911 Sedangkan mereka tidak cocok mendapatkan tugas kerasulan. Dalam ayat ini terdapat dalil sempurnanya 
kebijaksanaan Allah, hal itu karena meskipun Allah Maha Penyayang, Mahaluas kepemurahan-Nya lagi 
banyak ihsan-Nya, namun Dia Mahabijaksana, tidak meletakkan kepemurahan-Nya kecuali kepada orang 
yang berhak (lihat pula surat Az Zukhruf: 31-32). 

Tingginya nasab Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

Kaum musyrik meskipun mereka mengolok-olok Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, namun 
mereka mengakui keutamaannya, kemuliaanya, nasabnya, baiknya tempat pertumbuhan Beliau, dan 
akhlaknya yang mulia. Oleh karena itu, mereka menyebut Beliau dengan "Al Amin" (orang yang terpercaya) 
sebelum Beliau diangkat menjadi Nabi. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan Abu Sufyan sebelum ia 
memeluk Islam ketika ditanya oleh Heraclius Raja Romawi, "Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?" 
Ia menjawab, "Sesungguhnya ia memiliki nasab yang baik di tengah-tengah kami." Lalu Heraclius bertanya 
lagi, "Apakah kalian menuduhnya berdusta sebelum ia mengatakan kata-kata yang ia katakan (sekarang)?" 
Abu Sufyan menjawab, "Tidak,".... dan seterusnya. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Watsilah bin Al Asqa' radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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Q 1 J 

berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang 

Q 1 T 

mereka lakukan . 
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125. 914 Barang siapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan membukakan 
dadanya untuk (menerima) Islam 915 . Dan barang siapa dikehendaki-Nya menjadi sesat 916 , Dia 
jadikan dadanya sempit dan sesak 917 , seakan-akan dia (sedang) mendaki ke langit 918 . Demikianlah 
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman 919 . 


"Sesungguhnya Allah memilih Bani Kinanah dari keturunan Nabi Isma'il, dan memilih suku Quraisy dari 
keturunan Bani Kinanah, dan memilih Bani Hasyim dari keturunan suku Quraisy, dan memilihku dari 
keturunan Bani Hasyim." 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 









"Aku diutus dari generasi yang terbaik Bani Adam, satu generasi demi satu generasi, sehingga aku diutus 
dari generasi yang aku berada di dalamnya." 

Q 19 

Karena kesombongan mereka terhadap kebenaran. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, " Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina." (Terj. Al Mu’min: 60) 

Q 1 O 

Bukan karena Allah berbuat zalim kepada mereka. 

914 Ayat ini menerangkan tanda orang yang mendapat hidayah dan tanda orang yang tersesat. 

915 Tentang firman Allah Ta'ala, " Barang siapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia 
akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam," Ibnu 'Abbas berkata, "Allah akan melapangkan 
hatinya untuk menerima tauhid dan iman." 

916 Disesatkan Allah karena sikapnya; berupa keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk 
Allah. 

Q1 7 

Kata "dhayyiqan" (sempit) bisa dibaca "dhayqan" dengan difathahkan dhad dan disukunkan ya'. 
Sedangkan kata "harajan" (sesak) bisa dibaca "harijan" yang artinya "berdosa". Maksud sesak di sini adalah 
tidak siap menerima sedikit pun petunjuk. 

Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu pernah bertanya kepada seorang Arab badui dari Bani Mudlaj 
tentang harjah, maka orang itu menjawab, "Ia adalah salah satu di antara sekian pohon yang tidak dapat 
dimasuki oleh hewan ternak gembala, hewan liar dan lainnya." Maka Umar radhiyallahu 'anhu berkata, 
"Demikian pula hati orang munafik; tidak dapat dimasuki oleh sesuatu dari kebaikan." 

q 1 o 

Karena susah masuknya. Ibnu 'Abbas berkata, "Sebagaimana anak Adam tidak tidak akan sanggup sampai 
ke langit, demikian juga tauhid dan keimanan tidak akan sanggup masuk ke dalam hatinya sampai Allah 
yang memasukkannya ke dalam hatinya." 

Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir Ath Thabariy berkata, "Ini adalah perumpamaan yang Allah buat untuk hati 
orang kafir ini tentang susahnya iman masuk ke dalam hatinya, Dia menerangkan, bahwa perumpamaan 
beratnya menerima keimanan dan sempitnya iman itu masuk ke dalam hatinya seperti beratnya mendaki ke 
langit dan sulitnya, karena hal itu di luar kesanggupan dan kemampuannya." 

919 Ibnu Jarir berkata, "Sebagaimana Allah menjadikan dada orang yang hendak Dia sesatkan sesak dan 
sempit, demikian pula Allah memberikan kekuasaan kepada setan dan semisalnya di antara mereka yang 
tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya untuk menyesatkan dirinya dan menghalanginya dari jalan 
Allah." 
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Ayat 126-127: Menerangkan jalan Allah yang lurus yang dapat menyampaikan ke negeri 

yang penuh kesejahteraan (surga). 
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126 . 920 Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus 921 . Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada 

922 

orang-orang yang menerima peringatan . 




Jl^P 



nii 

127. Bagi mereka (disediakan) tempat yang aman (surga) di sisi Tuhannya ~ . Dan Dialah pelindung 
mereka 924 karena amal saleh yang mereka kerjakan 925 . 


Ayat 128-131: Dialog antara manusia yang menjadi pengikut setan dengan setan pada hari 
Kiamat, tidak diterimanya uzur dari seseorang setelah diutusnya para rasul, serta hukuman 

bagi kezaliman. 
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128. Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) mengumpulkan mereka semua " (dan Dia 

927 

berfirman), "Wahai golongan jin! Kamu telah banyak menyesatkan manusia Dan kawan-kawan 
meraka dari golongan manusia berkata, "Ya Tuhan Kami, sebagian kami telah saling mendapatkan 


Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa rijs (di ayat tersebut) adalah setan. Mujahid 
mengatakan, bahwa maksud rijs adalah setiap yang tidak ada kebaikan padanya, sedangkan menurut 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa maksud rijs adalah azab. 

920 Setelah Allah menerangkan jalan orang-orang yang tersesat dari jalan-Nya lagi menghalangi orang lain 
kepadanya, maka Dia mengingatkan jalan yang dibawa Rasul-Nya yang merupakan jalan yang hak; jalan 
yang berisikan petunjuk dan amal yang saleh. 

Q91 

Yang menghubungkan kepada Allah dan ke surga-Nya. Jalan tersebut telah dijelaskan, dirincikan, dan 
dipisahkan dari yang batil. Jalan tersebut adalah agama Islam. 

Yakni orang-orang yang memiliki kepahaman dan kesadaraan, dimana mereka mengerti apa yang datang 
dari Allah dan Rasul-Nya. 

Yaitu pada hari Kiamat. Surga disebut Darussalam karena selamatnya jalan ke arahnya dari kesesatan dan 
karena tempatnya yang aman. 

924 Pengurus, Penjaga, Pembela dan Pembimbing mereka. 

Di mana yang mereka cari adalah ridha Tuhan mereka. Berbeda dengan orang yang berpaling dari 
Tuhannya dan mengikuti hawa nafsunya, maka setan yang menguasainya sehingga dia merusak agama dan 
dunianya. 

QOf\ 

Yakni jin dan kawan-kawannya dari kalangan manusia. 

Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Yaasiin: 62. 
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kesenangan dari sebagian (yang lain) 928 dan sekarang waktu yang telah Engkau tentukan datang 929 ." 
Allah berfirman, "Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki 
lain 930 .” Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 



i QT9 

129. Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zalim berteman dengan sesamanya 
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
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130. 933 Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu rasul-rasul dari 
kalanganmu sendiri 934 , mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu 
tentang pertemuanmu pada hari ini? Mereka menjawab, "(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami 


Maksudnya manusia telah mendapat hasil kelezatan-kelezatan duniawi karena syahwat yang dijadikan 
indah oleh setan atau karena pelayanan jin kepada mereka seperti ditunjukkan hal-hal yang luar biasa, 
sedangkan jin telah memperoleh kenikmatan karena ketundukan manusia kepadanya. 

929 Yakni hari kiamat, dan ini merupakan penyesalan mereka, namun penyesalan ketika itu tidak berguna 
lagi. 

930 Ini merupakan keadilan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, karena kesalahan adalah kesalahan yang berhak 
diberi hukuman, terlebih setelah sebelumnya mereka diberi peringatan dengan diutusnya para rasul. 

Q9 1 

Sebagaimana Allah jadikan pelaku maksiat dari kalangan jin dan manusia saling bersenang-senang 
dengan yang lain. 

Yang mendorongnya untuk tetap terus berbuat maksiat. Oleh karena itu, manusia apabila banyak 
melakukan kezaliman dan kerusakan dan tidak mengerjakan kewajiban, maka akan diangkat orang-orang 
zalim sebagai penguasa mereka, ia akan menimpakan kepada mereka siksaan yang buruk, menzalimi mereka 
akibat mereka tidak memenuhi hak Allah dan hak hamba-hamba Allah. Sebaliknya, jika manusia (baca: 
rakyat) baik dan istiqamah di atas agama, maka Allah akan memperbaiki keadaan mereka, Allah angkat 
untuk mereka pemimpin-pemimpin yang adil; tidak zalim. 

Ayat di atas seperti firman Allah Ta'ala, "Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah (Al Quran), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan), maka setan itulah yang menjadi 
teman yang selalu menyertainya. ” (Terj. Az Zukhruf: 36) 

Sebagian penyair berkata: 

... i U-2J i Y} • • • ^ j Jj \Jj 

"Tidak ada satu tangan pun kecuali tangan Allah berada di atas-Nya, dan tidak ada seorang zalim pun 
kecuali akan diberi ujian dengan seorang yang zalim." 

Pada hari kiamat, Allah mencela mereka (baik dari golongan jin maupun manusia) yang berpaling dari 
kebenaran dan menolaknya, menerangkan kesalahan mereka, sehingga mereka mengakuinya. 

934 Yakni dari golongan manusia, karena tidak ada rasul dari golongan jin sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Mujahid, Ibnu Juraij, dan lain-lain dari kalangan ulama salaf dan ulama khalaf. Dalil yang menunjukkan 
bahwa rasul hanya dari kalangan manusia adalah surat Al Furqan: 20 dan Yusuf: 109. 

C 

Yang menerangkan bahwa keberuntungan terletak dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, dan bahwa kerugian terletak jika melakukan sebaliknya. 
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sendiri." Tetapi mereka tertipu oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri 
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mereka sendiri , bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir . 
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131. Demikianlah (para rasul diutus) karena Tuhanmu tidak akan membinasakan suatu negeri 
secara zalim, sedang penduduknya dalam keadaan lengah (belum tahu) 939 . 


Ayat 132-135: Allah Subhaanahu wa Ta'aala Mahakaya tidak membutuhkan alam semesta, 

dan bahwa derajat seseorang seimbang dengan amalnya 



132. Dan masing-masing orang 940 ada tingkatannya 941 , (sesuai) dengan apa yang mereka 
kerjakan 942 . Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan 943 . 
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133. Dan Tuhanmu Mahakaya 944 lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
memusnahkan kamu 945 dan setelah kamu (musnah) akan Dia ganti dengan yang Dia kehendaki, 
sebagaimana Dia menjadikan kamu dari keturunan golongan lain 946 . 


no/r 

Oleh keindahannya, kenikmatannya, merasa tenteram dan ridha dengannya, yang membuat mereka tidak 
beriman dan tidak beramal saleh. 

0^7 

Pada hari Kiamat. 

noo 

Kepada apa yang dibawa para rasul, sehingga tegaklah hujjah Allah terhadap mereka. 

939 Maksudnya penduduk suatu negeri tidak akan diazab, sebelum diutus seorang Rasul yang akan memberi 
peringatan kepada mereka. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Israa: 15 

940 Yang beramal. 

941 Balasannya. Yang sedikit keburukannya tidaklah sama dengan yang banyak keburukannya, pengikut 
tidaklah sama dengan yang diikuti, sebagaimana penghuni surga sama-sama memperoleh keberuntungan, 
namun masing-masing mereka berbeda-beda tingkatannya yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Kita 
meminta kepada Allah agar Dia memasukkan kita ke dalam surga Firdaus yang disediakan untuk mereka 
yang didekatkan dengan Allah dan dipilih-Nya. Aamin, aamin, aamin yaa Rabbal ‘aalamiin. 

942 Baik atau buruk. 

943 Ibnu Jarir berkata, "Amal mereka semua wahai Muhammad, ada pada pengetahuan Tuhanmu, Dia akan 
menjumlahkannya dan menetapkannya untuk mereka di sisi-Nya untuk diberi-Nya balasan ketika mereka 
bertemu dengan-Nya, dan tempat kembali mereka adalah kepada-Nya." 

Dengan demikian, Allah akan membalas sesuai amal yang mereka kerjakan, dan sesuai niat yang diketahui 
oleh-Nya. 

944 Tidak membutuhkan makhluk dan ibadah mereka, sedangkan mereka butuh kepada-Nya dalam semua 
keadaan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintah hamba mengerjakan amal saleh dan melarang hamba 
mengerjakan keburukan adalah karena sayang kepada mereka dan untuk maslahat mereka, bukan karena Dia 
butuh kepada ibadah mereka. Ketaatan mereka tidaklah memberi manfaat bagi-Nya, sebagaimana 
kemaksiatan mereka tidaklah merugikan-Nya. 

945 Jika kamu mendurhakai perintah-Nya. 
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134. Sesungguhnya apa pun yang dijanjikan 947 kepadamu pasti datang dan kamu tidak mampu 
menolaknya. 
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135. Katakanlah 948 , "Wahai kaumku! Berbuatlah menurut keadaan kamu 949 , aku pun berbuat 
(demikian) 950 . Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di 
akhirat nanti 951 . Sesungguhnya orang-orang yang zalim 952 itu tidak akan beruntung 953 . 


Ayat 136-137: Peringatan terhadap syirk kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan 
gambaran di antara perilaku kaum Jahiliyah, seperti mengubur anak hidup-hidup. 


946 Yakni Dia mampu melakukan hal itu dan mudah bagi-Nya. Akan tetapi, Dia membiarkan kamu karena 
rahmat-Nya kepadamu. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Fathir: 15-17 dan surat Muhammad: 38. 

947 Kiamat atau azab. 

948 Yakni katakanlah wahai Rasul kepada kaummu, ketika kamu mengajak mereka kepada Allah, 
menerangkan hak dan kewajiban mereka, lalu mereka tidak mau mengikutimu. 

949 Yakni keadaan yang kamu pilih dan kamu ridhai untuk dirimu. 

950 Tetap di atas pendirianku, yaitu mengikuti perintah Allah dan mencari keridhaan-Nya. 

951 Saya atau kamu, dan sudah maklum bahwa kesudahan yang baik di dunia dan di akhirat diperoleh oleh 
orang-orang yang bertakwa, dan bahwa orang-orang yang berpaling dari apa yang dibawa rasul akan 
memperoleh kesudahan yang buruk. 

Ayat ini merupakan ancaman keras atas sikap terus-menerus menyelisihi Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Hud: 93 dan 121 serta Az Zumar: 39. 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah memenuhi janji-Nya, Dia memberikan kekuasaan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan para pengikutnya atas orang-orang yang menyelisihinya, sehingga Beliau menguasai 
seluruh jazirah Arab, Yaman dan Bahrain. Itu semua terjadi di masa hidup Beliau, dan setelah Beliau wafat, 
Allah berikan juga kekuasaan kepada para khalifahnya sehingga mereka berhasil menaklukkan beberapa 
negeri ketika itu. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Allah telah menetapkan , "Aku dan rasul-rasul- 
Ku pasti menang." Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. ” (Terj. Al Mujadilah: 21) dan firman- 
Nya di ayat yang lain seperti di surat Al Mu'min: 51-52 dan Al Anbiya': 105. 

Maksudnya orang-orang kafir. 

QCO 

Oleh karena itu, setiap orang yang zalim meskipun ia merasakan kenikmatan di dunia, namun akhirnya 
adalah kebinasaan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



oA^-\ 01 


“Sesungguhnya Allah memberi tangguh orang zalim, sehingga ketika tiba (waktu) Allah menghukumnya, 
maka Allah tidak akan meloloskannya.” (HR. Bukhari, Muslim, Tirmizi dan Ibnu Majah, Shahihul Jaami’ 
no. 1822) 
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136 . 954 Dan mereka menyediakan sebagian hasil tanaman dan hewan yang diciptakan-Nya (bagian) 
untuk Allah sambil berkata menurut persangkaan mereka, "Ini untuk Allah dan yang ini untuk 
berhala-berhala kami 955 ." Bagian yang untuk berhala-berhala mereka tidak akan sampai kepada 


954 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitakan keadaan kaum musyrik yang mendustakan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, yang menunjukkan akal mereka yang kurang dan kebodohan mereka yang begitu dalam, 
serta menyebutkan sedikit khurafat mereka untuk mengingatkan kesesatan mereka, berhati-hati terhadap 
mereka, dan bahwa perlawanan mereka terhadap kebenaran yang dibawa rasul tidaklah mencacatkan sama 
sekali, karena mereka tidak layak membantah kebenaran. 

Dalam ayat ini juga Allah Subhanahu wa Ta'ala mencela kaum musyrik yang membuat bid'ah, kekufuran, 
dan kemusyrikan. 

955 Menurut riwayat bahwa hasil tanaman dan binatang ternak yang mereka peruntukkan bagi Allah, mereka 
pergunakan untuk memberi makanan orang-orang fakir, orang-orang miskin, dan berbagai amal sosial, dan 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala diberikan kepada penjaga berhala itu. Apa yang disediakan untuk 
berhala-berhala tidak dapat diberikan kepada fakir miskin dan amal sosial, sedangkan sebagian yang 
disediakan untuk Allah (fakir miskin dan amal sosial) dapat diberikan kepada berhala-berhala itu. Perhatian 
dan penghormatan mereka begitu dalam kepada berhala, sampai-sampai apa yang diperuntukkan untuk 
berhala tidak diberikan kepada untuk fakir miskin dan untuk amal sosial, sedangkan apa yang diperuntukkan 
bagi Allah, mereka kurang peduli. Adat seperti ini dikutuk oleh Allah. 

Ibnu Abi Thalhah dan Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata tentang tafsir ayat di atas, 
"Sesungguhnya musuh-musuh Allah (kaum musyrik) apabila menanam sebuah tanaman atau memiliki buah- 
buahan, maka sebagian daripadanya mereka peruntukkan bagi Allah dan sebagian lagi buat berhala. Bagian 
yang diperuntukkan bagi berhala baik berupa tanaman, buah atau lainnya mereka jaga dan mereka 
jumlahkan. Jika ada sesuatu yang jatuh dari hasil tanaman yang ditujukan buat Ash Shamad (Allah), maka 
mereka kembalikan untuk berhala, dan jika air yang mereka peruntukkan bagi berhala itu tumpah dan 
menyirami sesuatu yang diperuntukkan bagi Allah, maka mereka alihkan menjadi untuk berhala, dan jika ada 
sesuatu yang jatuh dari tanaman dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah lalu bercampur dengan hasil 
tanaman yang mereka peruntukkan bagi berhala, maka mereka biarkan untuk berhala. Mereka juga 
mengharamkan harta mereka berupa hewan ternak Bahirah, Sa'ibah, Washilah, dan Ham. Mereka 
menjadikan itu semua untuk berhala dan mereka beranggapan bahwa sikap mereka itu merupakan 
pendekatan diri kepada Allah, maka Allah Ta'ala berfirman, " Dan mereka menyediakan sebagian hasil 
tanaman dan hewan yang diciptakan-Nya (bagian) untuk Allah...dst. ” 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, As Suddiy, dan lain-lain. 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata dalam menafsirkan ayat di atas, "Segala sesuatu yang mereka 
jadikan buat Allah berupa sembelihan yang mereka sembelih, maka mereka tidak akan memakannya selama- 
lamanya kecuali apabila mereka menyebutkan pula nama-nama berhala bersama nama Allah, dan hewan 
sembelihan yang mereka peruntukkan untuk berhala, maka mereka tidak sebut nama Allah padanya." Lalu 
Abdurrahman bin Zaid membacakan ayat itu sampai yang bunyinya, "Saa'a maa yahkumuun." 

Menurut saya-dan Allah lebih tahu-, termasuk sama seperti yang dilakukan kaum musyrik dahulu adalah 
perbuatan yang dilakukan sebagian orang di beberapa pelosok di Indonesia, yaitu memberikan sebagian hasil 
tanaman mereka dan melemparnya ke laut (sedekah laut) yang diperuntukkan kepada selain Allah yang 
menurut mereka sebagai penguasa laut. Ini jelas merupakan perbuatan syirk dalam rububiyyah. Padahal 
penguasa alam semesta secara keseluruhan adalah Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 
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Allah, dan bagian yang untuk Allah akan sampai kepada berhala-berhala mereka 956 . Sangat buruk 
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137. Dan demikianlah berhala-berhala mereka (setan) menjadikan terasa indah bagi banyak 
orang-orang musyrik membunuh anak-anak mereka 959 , untuk membinasakan mereka dan 
mengacaukan agama mereka sendiri. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak akan 
mengerjakannya 960 , Biarkanlah mereka 961 bersama apa (kebohongan) yang mereka ada-adakan 962 . 


Ayat 138-140: Gambaran tentang kesesatan dan kebodohan kaum musyrik, dan bagaimana 
mereka mengharamkan apa yang Allah halalkan dan menetapkan peraturan-peraturan 

seenaknya. 


956 Maksud ayat ini bisa juga seperti yang disebutkan dalam hadits berikut, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, “Aku paling tidak butuh kepada sekutu. Barang siapa beramal suatu 
amalan yang di sana ia menyekutukan sesuatu dengan-Ku, maka Aku akan tinggalkan Dia dan syirknya.” 
(HR. Muslim) 

Sehingga maksud ayat di atas adalah, bahwa apa yang mereka peruntukkan kepada sesembahan selain Allah 
merupakan taqarrub (pendekatan) murni untuk selain Allah; tidak ada sedikit pun untuk Allah di sana. 
Demikian pula apa yang mereka peruntukkan untuk Allah -menurut persangkaan mereka- maka tidak akan 
sampai kepada-Nya karena hal tersebut mengandung syirk, bahkan ditujukan murni kepada sekutu dan 
tandingan tersebut. Allah Mahakaya, tidak menerima amal yang diikutsertakan yang lain di sana. 

QS7 

Yakni sangat buruk pembagian mereka. Mereka telah salah dalam pembagian, karena Allah Ta'ala adalah 
Rabb segala sesuatu, Tuhannya dan Penciptanya, milik-Nya kerajaan dan segala sesuatu adalah milik-Nya, di 
bawah pengaturan-Nya dan di bawah kekuasaan dan kehendak-Nya, tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
dan ditujukan ibadah selain Dia, dan tidak ada Rabb selain Dia. Selanjutnya setelah pembagian yang salah 
itu, mereka berlaku zalim juga di dalamnya. 

QCO 

Termasuk kebodohan dan kesesatan kaum musyrik pula adalah apa yang disebutkan di atas. 

959 Dengan mengubur hidup-hidup anak perempuan karena malu, dan mengubur hidup-hidup anak laki-laki 
karena takut miskin. Perbuatan ini dibuat indah oleh setan sebagaimana perbuatan sebelumnya (memberikan 
hasil tanaman dan hewan ternak untuk Allah dan untuk berhala, Subhaanalllah) sehingga menurut mereka 
hal itu termasuk perbuatan yang baik dan perkara yang bagus. 

Maksud "Syurakaa'hum" menurut Mujahid adalah setan-setan mereka. Setan-setan itu menyuruh mereka 
membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. 

960 Jika Allah menghendaki, Dia bisa menghalangi mereka melakukan perbuatan itu, akan tetapi karena 
hikmah (kebijaksanaan)-Nya, Dia membiarkan mereka melakukannya sebagai istidraj (penundaan azab) bagi 
mereka. 

961 Jangan bersedih terhadap mereka, karena mereka tidak dapat memadharratkan Allah sedikit pun juga. 

Qf\ r ) 

Nanti Allah akan memberikan keputusan antara kamu dengan mereka. 
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138. 963 Dan mereka berkata (menurut anggapan mereka 964 ), "Inilah hewan ternak dan hasil bumi 
yang dilarang, tidak boleh dimakan, kecuali oleh orang yang kami kehendaki 965 ." Dan ada pula 
hewan yang diharamkan (tidak boleh) ditunggangi 966 , dan ada hewan ternak yang (ketika 
disembelih) boleh tidak menyebut nama Allah 967 , itu sebagai kebohongan terhadap Allah 968 . Kelak 
Allah akan membalas semua yang mereka ada-adakan. 
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139. Dan mereka berkata (pula), "Apa yang ada di dalam perut hewan ternak ini 969 khusus untuk 
kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami." Dan jika yang dalam perut itu (dilahirkan) mati, 
maka semua boleh (memakannya). Kelak Allah akan membalas ketetapan mereka 970 . Sesungguhnya 
Allah Mahabijaksana 971 lagi Maha Mengetahui 972 . 


qz:q 

Ini pun termasuk contoh kebodohan mereka dan di antara perbuatan yang dihias oleh setan. 

964 Dengan tanpa hujjah sama sekali, selain berdasar kepada hawa nafsu dan pendapat mereka semata. 

965 Mereka biasa menentukan binatang-binatang untuk pujaan dan binatang-binatang tersebut hanya boleh 
dimakan oleh orang-orang tertentu saja, seperti kepada para pelayan berhala, dsb. 

966 Seperti Saa’ibah dan ham (lihat tafsir Surah Al Maa’idah: 103). Padahal binatang ternak itu tidak haram 
dari berbagai sisi (halal dimakan, diambil susunya, diangkutkan barang di atasnya, dan halal ditunggangi). 

Yang mereka sebut adalah nama patung dan apa yang mereka sembah selain Allah, bahkan tidak hanya 
itu mereka menisbatkan perbuatan itu kepada Allah. Mujahid berkata, "Di antara unta mereka ada 
sekelompok unta yang tidak disebutkan nama Allah padanya, demikian juga pada saat melakukan sesuatu 
yang menyangkutnya, seperti menungganginya, memerah susunya, mengangkutkan barang ke atasnya, pada 
saat unta itu melahirkan anaknya dan pada saat mempekerjakannya." 

Q/TO 

Terhadap Allah dan penyandaran mereka kepada agama Allah dan syariat-Nya, padahal Dia tidak 
mengizinkannya dan tidak meridhainya. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Maa'idah: 103 
dan Yunus: 59. 

969 Maksudnya adalah binatang-binatang ternak yang tidak boleh ditunggangi seperti Bahiirah dan Saaibah 
sebagaimana yang dikatakan Mujahid. Menurut Ibnu Abbas -sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Ishaq As Subai'iy dari Abdullah bin Abil Hudzail-, bahwa yang dimaksud "Apa yang ada di dalam perut 
hewan ternak ini" adalah susu. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "Dan mereka berkata (pula), ”Apa 
yang ada di dalam perut hewan ternak ini khusus untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami." Ia 
berkata, "Itu adalah susu; mereka mengharamkannya bagi istri-istri mereka, namun boleh diminum oleh laki- 
laki dari mereka. Ketika itu, seekor kambing apabila melahirkan kambing jantan, maka mereka 
menyembelihnya dan sembelihan itu untuk kaum laki-laki bukan wanita, tetapi jika yang lahir adalah 
kambing betina, maka kambing itu dibiarkan dan tidak disembelih. Tetapi jika kambing itu dalam keadaan 
mati, maka mereka semua boleh makan, lalu Allah melarang hal itu." Hal yang sama juga dikatakan oleh As 
Suddiy. 

Asy Sya'biy mengatakan, bahwa hewan ternak bahiirah tidak ada yang meminum susunya kecuali kaum laki- 
laki, tetapi apabila sesuatu dari hewan tersebut (anaknya) mati, maka akan dimakan oleh kaum laki-laki dan 
wanita. Hal yang sama juga dikatakan oleh Ikrimah, Qatadah, dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

970 Yakni ucapan mereka yang dusta dan menghalalkan dan mengharamkan sesuatu menurut hawa nafsu 
mereka. Hal ini sama persis dengan adat yang terjadi di beberapa daerah di negeri kita Indonesia, di mana 
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140. Sungguh rugi 973 mereka yang membunuh anak-anaknya karena kebodohan tanpa pengetahuan, 
dan mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka 974 dengan semata-mata 
membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat 
petunjuk. 


Ayat 141-142: Nikmat-nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya 

serta dorongan untuk mengeluarkan zakat. 
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141. Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak 
merambat 977 , pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya 978 , zaitun dan delima yang 


kepala adat dan masyarakatnya membuat ketetapan-ketetapan yang isinya menghalalkan apa yang Allah 
haramkan atau mengharamkan apa yang Allah halalkan, padahal tasyri’ (menetapkan sesuatu) adalah hak 
Allah. Mereka juga mengadakan persembahan (baca: sesaji) kepada selain Allah, di mana perbuatan tersebut 
adalah perbuatan syirk akbar. Mereka sebut sesaji dan kurban tersebut dengan nama sedekah, ada yang 
disebut sedekah gunung, sedekah laut, dan lain-lain. 

Q71 

Dalam perbuatan-Nya, ucapan-Nya, syariat-Nya maupun taqdir-Nya. 

Q79 

Dia mengetahui semua amal hamba-hamba-Nya yang baik maupun yang buruk, dan Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang sempurna. 

070 

Baik di dunia maupun di akhirat. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, M Sesungguhnya orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung-- (bagi mereka) kesenangan (sementara) 
di dunia, kemudian kepada Kami-lah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang 
berat y disebabkan kekafiran mereka ." (Terj. 69-70) 

974 Karena rahmat-Nya dan sebagai rezki untuk mereka. Namun mereka menolak pemberian Tuhan mereka, 
bahkan mengatakan haram. 

Tentang ayat ini (Al An'aam: 140) Ibnu Abbas berkata, "Apabila kamu ingin mengetahui kebodohan orang- 
orang Arab, maka bacalah setelah ayat seratus tiga puluhan ke atas dari surat Al An'aam, " Sungguh rugi 
mereka yang membunuh anak-anaknya karena kebodohan tanpa pengetahuan , dan mengharamkan rezeki 
yang dikaruniakan Allah kepada mereka dengan semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap Allah. 
Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk ." (Terj. Al An'aam: 140). 

Q7S 

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tindakan kaum musyrik terhadap apa yang Allah halalkan kepada 
mereka berupa tanaman dan hewan ternak, Allah Tabaaraka wa Ta'aala menyebutkan nikmat-Nya kepada 
mereka dan kewajiban mereka dalam hal tanaman berupa zakat. 

Q7 S 

Seperti semangka. 

077 

Yang tinggi berbatang seperti pohon kelapa. 

078 

Padahal tempatnya sama dan air yang diserap sama 
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serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya) 979 . Makanlah buahnya apabila ia berbuah, 
dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya 980 , tapi janganlah berlebih- 

QO 1 

lebihan . Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
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142. Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut beban 982 dan ada (pula) 
yang untuk disembelih 983 . Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu 984 , dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan 985 . Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu 986 . 


979 Allah menciptakan semua itu untuk manfaat manusia. 

980 Yaitu 1/10 jika diairi dengan air hujan, aliran sungai dsb. atau 1/20 jika diairi dengan tenaga atau biaya. 
Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa zakat pada tanaman dan buah-buahan tidak memakai haul, bahkan 
dikeluarkan ketika memetik hasilnya. Demikian juga menunjukkan bahwa jika tanaman itu tertimpa musibah 
sebelumnya tanpa ada sikap tafrith (meremehkan) dari pemilik tanaman dan buah, maka ia tidak 
menanggungnya, dan menunjukkan bolehnya memakan hasil tanaman atau buah sebelum dikeluarkan zakat, 
dan apa yang dimakan tersebut tidak dihitung ke dalam zakat, bahkan ia zakatkan tanaman atau buah-buahan 
yang masih ada. Di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, Beliau mengirim seorang yang menaksir 
(memperkirakan jumlah buah), caranya adalah seorang ahli taksir (khaarish) memperhatikan pohon dan 
seluruh buah yang kena zakat itu, setelah itu ia menyimpulkan, “Saya kira jumlah buahnya ada sekian dan 
telah mencapai nishab, maka kamu harus keluarkan dari pohon ini zakatnya sejumlah sekian .” Pengiriman 
seorang ahli taksir adalah untuk mengetahui amanah tidaknya pemilik tanaman atau buah. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa mengirim ahli taksir hukumnya wajib, sedangkan yang lain berpendapat bahwa 
hukumnya sunat. Dianjurkan bagi ahli taksir yang mengambil zakat untuk menyisakan buat si pemilik buah 
1/3 atau l A (1/3 jika jumlah buahnya banyak dan l A jika jumlah buahnya sedikit). Ada yang mengatakan, 
bahwa menyisakannya dari 1/10, ada juga yang mengatakan dari seluruh buah sebelum dikeluarkan 1/10- 
nya, wallahu a’lam. 

QO 1 

Dengan memberikan semuanya atau melebihi kewajiban dan kewajaran tanpa menyisakan untuk diri, 
keluarga dan para piutang. Termasuk pula memakannya secara berlebihan, melewati batas kewajaran yang 
dapat memadharatkan akal dan badan atau memakannya secara berlebihan sehingga merugikan zakat. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 




“Makanlah, minumlah dan bersedekahlah dengan tidak berlebihan dan tidak sombong.” (HR. Abu Dawud 
dan Ahmad, dan diriwayatkan oleh Bukhari secara mu’allaq dan dihasankan oleh Al AlBani dalam Shahih 
Ibnu Majah dan Al Misykaat (4381)). 

Ibnu Juraij berkata, "(Ayat ini) turun berkenaan dengan Tsabit bin Qais bin Syammas yang memotong pohon 
kurmanya lalu berkata, "Pada hari ini tidak ada orang yang datang kepadaku kecuali aku akan berikan makan 
kepadanya," maka ia berikan makan sehingga sore harinya ia tidak memiliki buah buat dirinya. Maka Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya, " Tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan ." (Terj. Al An'aam: 141) 

noy 

Seperti unta-unta yang besar. 

QOO 

Ada pula yang mengartikan “farsyaa” dengan unta-unta kecil atau kambing sebagaimana yang dikatakn 
Ats Tsauriy dari Abu Ishaq dari Abui Ahwash dari Abdullah, karena keadaanya seperti hamparan, di mana 
badannya tidak tinggi; dekat dengan bumi. Sehingga dari sisi bisa dipakai untuk pengangkutan dan bisa 
dinaiki terbagi dua; hamuulah (bisa dipakai untuk pengangkutan) dan farsyaa (tidak bisa dipakai 
pengangkutan). 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Hamuulah adalah hewan yang kalian tunggangi, sedangkan farsy 
adalah yang kalian makan dan kalian perah susunya, yaitu kambing yang tidak bisa dipakai untuk 
pengangkutan yang kamu makan dagingnya dan kamu jadikan bulunya sebagai selimut dan permadani." 
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Ayat 143-144: Mendustakan sikap kaum jahiliyah yang menghalalkan atau mengharamkan 

tanpa ada izin dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 










143 . 987 Ada delapan hewan temak yang berpasangan (empat pasang) 988 ; sepasang domba 989 dan 
sepasang kambing 990 . Katakanlah 991 , "Apakah yang diharamkan Allah dua yang jantan atau dua 
yang betina 992 atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya 993 ?" Terangkanlah kepadaku 
berdasar pengetahuan jika kamu orang yang benar 994 , 


Ibnu Katsir menerangkan, bahwa apa yang disampaikan oleh Abdurrahman bin Zaid cukup bagus, yang 
diperkuat oleh firman Allah Ta'ala, "Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya?—Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk 
mereka; maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka makan." (Terj. Yaasiin: 
71-72). 

984 Berupa buah-buahan, tanaman dan hewan temak, semua ini Allah ciptakan dan Allah jadikan sebagai 
rezeki bagimu. 

QOC 

Yakni jalan dan amalan setan, yang di antaranya adalah mengharamkan sebagian rezeki yang Allah 
berikan. 

qo/t 

Oleh karena itu perintahnya mengandung hal yang merugikan dan mencelakakan kamu. Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu , maka anggaplah ia 
musuh(mu), karena sesungguhnya setan-setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala." (Terj. Fathir: 6). 

QR7 

Ayat ini menerangkan kebodohan bangsa Arab sebelum Islam datang, bagaimana mereka mengharamkan 
binatang ternak dan membagi-baginya menjadi bahiirah, saa'ibah, washiilah, dan ham dan lain sebagainya 
yang mereka ada-adakan terhadap ternak, tanaman dan buah-buahan, padahal Allah Ta'ala tidak 
mengharamkan hewan ternak itu, demikian pula anak-anaknya, bahkan semuanya diciptakan Allah untuk 
anak Adam agar mereka dapat memakannya, menungganginya, memerah susunya dan manfaat lainnya. 

noo 

Arti empat pasang, yaitu sepasang biri-biri (domba), sepasang kambing, sepasang unta dan sepasang sapi. 
Ini adalah hewan ternak yang diciptakan Allah untuk hamba-hamba-Nya, dan Dia menjadikannya halalan 
thayyiban (halal lagi baik). 

989 Maksudnya domba jantan dan betina 

990 Maksudnya kambing jantan dan betina 

991 Yakni katakanlah wahai Muhammad kepada mereka yang menyusahkan diri; yang mengharamkan 
sesuatu saja tidak yang lain, atau mengharamkan sebagiannya bagi wanita tidak bagi laki-laki tanpa 
membedakan yang mana yang mereka halalkan dan yang mereka haramkan, dimana hal ini menunjukkan 
bahwa pengharaman mereka didasari hawa nafsu semata. 

992 Tentu kamu tidak berkata begitu; kamu tidak mengharamkan yang jantan secara murni dan yang betina 
secara murni. Dan Allah tidaklah mengharamkan sedikit pun daripadanya. 

993 Baik jantan maupun betina. Tentu kamu juga tidak berkata begitu. Jika kamu tidak mengatakan salah satu 
di antara ketiga kemungkinan ini, maka yang manakah yang kamu pilih? 

994 Dalam berkata dan dalam dakwa. Sudah maklum, bahwa mereka tidak mungkin mengatakan kata-kata 
yang diterima akal kecuali jika mereka memilih salah satu dari ketiga macam itu, namun ternyata mereka 
tidak memilih satu pun daripadanya. Mereka hanyalah mengatakan, bahwa sebagian ternak yang mereka beri 
istilah menurut hawa nafsu mereka adalah haram bagi wanita tidak bagi laki-laki atau haram pada waktu 
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144. Dan dari unta sepasang dan dari sapi sepasang. Katakanlah, "Apakah yang diharamkan dua 
yang jantan atau dua yang betina, atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? Apakah kamu 
menjadi saksi ketika Allah menetapkan ini bagimu? Siapakah yang lebih zalim daripada orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang tanpa 
pengetahuan 995 ?" Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. 


Ayat 145-147: Menerangkan syariat Ilahi dalam hal makanan yang diharamkan, serta 
menjelaskan apa yang Allah haramkan untuk kaum Yahudi saja sebagai hukuman terhadap 
kezaliman mereka, dan jauhnya mereka dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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145 . 996 Katakanlah 997 , "Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 998 daging hewan yang mati 


tertentu, dsb. Hal ini menunjukkan bahwa sumber aturan itu adalah kebodohan, akal yang kurang, dan 
pandangan yang rusak, dan bahwa Allah sama sekali tidak menurunkan keterangan terhadap ketetapan 
mereka itu. 

995 Yakni tidak ada yang lebih zalim daripada mereka itu. Orang yang pertama kali terkena ayat ini adalah 
'Amr bin Luhay bin Qam'ah, karena dialah orang pertama yang merubah agama Nabi Ibrahim dan orang 
yang pertama menetapkan adanya sa'ibah, washilah, dan ham sebagaimana telah diterangkan sebelumnya. 

996 Setelah Allah Ta’ala menyebutkan celaan terhadap kaum musyrik atas pengharaman mereka terhadap apa 
yang Allah halalkan dan penisbatan mereka kepada Allah, maka Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menerangkan kepada manusia apa yang diharamkan Allah agar mereka 
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram. 


Uslub (metode) ini "menerangkan kesalahan dan menerangkan yang benarnya" adalah uslub yang paling 
baik dalam berdakwah, inilah tasfiyah (pemurnian) dan tarbiyah (pengajaran yang benarnya). Cara seperti ini 
lebih dapat menjadikan mad'u (orang yang didakwahi) menerima, karena jika hanya ditasfiyah saja, tetapi 
tidak ditarbiyah, maka mad'u akan kebingungan, seakan-akan ia berkata, "Jika ini salah dan itu salah, maka 
yang manakah yang benar?" Uslub Al Qur'an ini perlu dijadikan pegangan oleh seorang da'i, yakni ia tidak 
hanya mengkritik, tetapi memberikan solusi, demikian juga ia tidak hanya mentarhib, tetapi melakukan 
targhib, dan ia tidak membuat manusia berputus asa. Sebagian kaum salaf berkata, 


JlP liM N/a A\\ 


“Sesungguhnya orang yang betul-betul faqih adalah orang yang tidak membuat putus asa manusia dari 
rahmat Allah dan tidak membuat mereka berani mengerjakan maksiat kepada Allah.” 
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997 Yakni wahai Muhammad kepada mereka yang mengharamkan rezeki yang Allah karuniakan atas dasar 
dusta terhadap Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

998 Para ulama berbeda pendapat dalam pembatasan yang disebutkan dalam ayat di atas karena makanan yang 
diharamkan Allah tidak hanya itu, seperti binatang buas yang bertaring dan burung yang bercakar pun haram 
dimakan. Di antara pendapat mereka tentang pembatasan di ayat tersebut adalah: 

Ayat ini turun sebelum datang pengharaman yang selanjutnya, sehingga pembatasan ini tidaklah 
menafikan apa yang diharamkan setelahnya, karena Beliau tidak mendapatkan dalam wahyu yang 
diterima pada waktu itu pengharaman makanan selain yang disebutkan dalam ayat di atas. 

Dalam ayat ini tercakup pula semua yang diharamkan, di mana sebagiannya berdasarkan dalil yang 
tegas, sedangkan sebagian lagi berdasarkan makna dan keumuman illat (sebab). Karena haramnya 
bangkai, darah yang mengalir, dan daging babi, adalah karena kotornya. Termasuk pula binatang kotor 
lainnya yang disebutkan dalam As Sunnah. 

Sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik yang mengharamkan apa yang Allah halalkan atau 
menghalalkan apa yang Allah haramkan seenaknya saja, sehingga pembatasan tersebut tidak 
menafikan makanan haram lainya yang disebutkan dalam As Sunnah. Bahkan ada hadits yang 
membantah pernyataan bahwa makanan yang diharamkan hanya dalam Al Qur'an saja, adapun yang 
diharamkan dalam As Sunnah tidaklah haram, yaitu sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
berikut: 
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"Ketahuilah, mungkin saja akan ada orang yang ketika sampai kepadanya hadits dariku, sedangkan ia 
bersandar di atas sofanya sambil berkata, "Antara kami dan kamu ada kitab Allah. Apa saja yang kita 
temukan halal di dalamnya, maka kita anggap halal, dan apa yang kita temukan haram padanya, maka 
kita haramkan." Padahal sesungguhnya yang diharamkan Rasulullah sama seperti yang diharamkan 
Allah." (HR. Tirmidzi dari Al Miqdam bin Ma'diykarib dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 
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"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al Qur'an dan yang semisalnya (As Sunnah) bersamanya. 
Ketahuilah, hampir saja ada orang yang perutnya kenyang yang duduk di atas sofanya sambil berkata, 
"Peganglah Al Qur’an ini saja. Perkara halal yang kalian temukan di dalamnya, maka halalkanlah, dan 
perkara haram yang kalian temukan di dalamnya, maka haramkanlah. Ingatlah, sesungguhnya tidak 
halal bagi kalian memakan daging keledai negeri, binatang buas yang bertaring, mengambil barang 
temuan miliki kafir mu'ahad (yang mengikat perjanjian dengan kaum muslimin) kecuali jika 
pemiliknya tidak membutuhkan. Dan barang siapa yang singgah di suatu kaum, maka mereka haus 
menjamunya. Jika tidak, maka ia berhak memberikan pelayanan seperti itu." (HR. Abu Dawud dari 
Miqdam bin Ma'diykarib dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Dalam hadits ini juga terdapat bantahan terhadap kaum ingkar Sunnah. 

Ibnu katsir menjelaskan, maksud dari susunan ayat ini adalah membantah kaum musyrik yang mengada-ada 
apa yang mereka adakan berupa mengharamkan beberapa hal menurut hawa nafsu mereka berdasarkan 
pandangan mereka yang rusak, seperti menetapkan bahiirah, saa'ibah, washiilah, ham, dsb. Maka Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memberitahukan mereka, bahwa Beliau tidak mendapatkan dalam wahyu 
yang diwahyukan Allah kepadanya, bahwa hal itu (yang ditetapkan kaum musyrik) haram, yang haram 
hanyalah yang disebutkan dalam ayat ini, yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan hewan yang 
disembelih bukan atas nama Allah. Selain itu, Dia tidak mengharamkannya, sebagai sesuatu yang dimaafkan 
dan didiamkan, maka mengapa kalian (kaum musyrik) menyangkanya sebagai sesuatu yang haram? Dari 
mana kalian mengharamkannya padahal Allah tidak mengharamkan? (Lihat Al Mishbahul Munir hal. 455) 
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(bangkai) 999 , darah yang mengalir 1000 , daging babi 1001 -karena semua itu kotor 1002 - atau hewan yang 
disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan 
tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh. Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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146. Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua hewan yang berkuku 1003 , dan Kami 
haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba 1004 , kecuali yang melekat di punggungnya 1005 atau 


Abu Bakar bin Mardawaih dan Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dahulu kaum jahiliyah 
memakan sesuatu dan tidak memakan sesuatu karena jijik, maka Allah mengutus Nabi-Nya dan menurunkan 
kitab-Nya, menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Oleh karena itu, apa yang Dia halalkan 
maka itu halal dan apa yang Dia haramkan, maka itu haram, sedangkan apa yang Dia diamkan, maka hal itu 
dimaafkan." Lalu Ibnu Abbas membaca ayat ini, " Katakanlah, "Tidak kudapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, ...ds t." (Terj. 
Al An'aam: 145). 

999 Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
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Suatu ketika kambing milik Sudah binti Zam'ah mati, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah kambing itu telah 
mati." Maka Beliau bersabda, "Mengapa kamu tidak mengambil kulitnya?" Ia menjawab, "Apakah kami 
akan mengambil kulit kambing yang telah mati?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda 
kepadanya, "Sesungguhnya Allah hanya berfirman, " Katakanlah, "Tidak kudapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging 
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi...dst." Sesungguhnya kalian tidak 
memakannya ketika menyamaknya, bahkan kalian mendapatkan manfaat darinya." Maka Saudah mengirim 
seseorang untuk mendatangi kambing itu dan mengulitinya, lalu menyamaknya, kemudian ia jadikan sebagai 
geriba (tempat minum) sampai tempat minum itu robek (rusak) padanya." (Para penthaqiq Musnad Ahmad 
berkata, "Hadits ini shahih, Simak (rawi hadits ini) telah dimutaba'ahkan, sedangkan para perawi lainnya 
adalah tsiqah para perawi dua syaikh (Bukhari dan Muslim) selain Ikrimah, maka ia adalah perawi Bukhari. 
Hadits ini dishahihkan oleh Imam Muslim dalam Tahdzibul Asmaa' (4/57) menurut syarat Muslim, tetapi ia 
(Imam Nawawi) keliru, karena Imam Muslim tidak memasukkan Simak ke dalam shahihnya, yakni 
riwayatnya dari Ikrimah, dan Ikrimah sendiri tidak disebutkan oleh Muslim." Ibnu Katsir menyebutkan, 
bahwa hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Nasa'i.) 

1000 Yakni darah yang keluar dari hewan ketika disembelih. Mafhum lafaz ini adalah bahwa darah yang 
menempel pada daging dan urat setelah disembelih adalah halal. Qatadah berkata, "Allah mengharamkan 
darah yang mengalir, adapun daging yang tercampur darah, maka tidak mengapa." 

1001 Sebagian orang-orang bodoh dari kalangan Nasrani menganggap bahwa babi termasuk binatang ternak, 
sehingga mereka mengembangbiakkannya, menernaknya sebagaimana binatang ternak (unta, sapi, kambing 
dan domba), dan menganggapnya halal. Padahal babi bukan hewan ternak, dan ia adalah kotor. 

1002 Kotor lagi berbahaya, di mana Allah mengharamkannya karena sayang kepada manusia sekaligus untuk 
membersihkan mereka dari hal yang kotor. 

1003 Yang dimaksud dengan binatang berkuku di sini ialah binatang-binatang yang jari-jarinya tidak terpisah 
antara satu dengan yang lain, seperti unta, burung unta, itik, angsa dan lain-lain, sebagian ahli tafsir 
mengartikan dengan hewan yang berkuku satu seperti kuda, keledai dan lain-lain. 
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yang dalam isi perutnya 1006 atau yang bercampur dengan tulang 1007 . Demikianlah Kami menghukum 
mereka karena kedurhakaannya 1008 . Dan sungguh, Kami Maha benar 1009 . 



147. Maka jika mereka 1010 mendustakan kamu 1011 , Katakanlah 1012 , "Tuhanmu mempunyai rahmat 
yang luas 1013 , dan siksaan-Nya 1014 kepada orang-orang yang berdosa 1015 tidak dapat dielakkan 1016 .” 


1004 Yakni lemak bagian pinggul dan tsarb (lemak tipis yang menutupi perut besar dan usus). As Suddiy 
berkata, "Maksudnya tsarb dan lemak kedua pinggul. Ketika itu orang-orang Yahudi mengatakan, bahwa 
yang mengharamkannya adalah Israil (Nabi Ya'qub), maka kami ikut mengharamkannya." 

1005 Yakni lemak yang melekat di punggung sebagaimana yang diterangkan oleh Ibnu Abbas melalui riwayat 
Ali bin Abi Thalhah. 

1006 Ibnu Jarir menerangkan, bahwa kata hawaya adalah bentuk jamak dari kata haawiyaa, haawiyah, dan 
hawwiyyah, yaitu apa yang mencakup, berupa perut yang menghimpun dan melingkari. Ia disebut juga 
banaatullaban, mabaa'ir atau maraabidh yang di dalamnya terdapat usus-usus. Maksud ayat tersebut 
menurutnya adalah bahwa dari jenis sapi dan kambing, Kami haramkan lemak keduanya selain lemak yang 
menempel di punggung atau apa yang dikandung perut besarnya. 

1007 Yang dikecualikan ini halal bagi mereka. Ibnu Juraij berkata, "Lemak pinggul yang bercampur dengan 
tulang pangkal bokong adalah halal, dan semua lemak yang ada pada kaki, rusuk, kepala, dan mata serta 
lemak mana saja yang bercampur tulang adalah halal." As Suddiy juga mengatakan hal yang sama. 

1008 Yakni kezaliman mereka baik yang terkait dengan hak Allah maupun hak hamba Allah sebagaimana 
yang telah diterangkan di surat An Nisaa': 155-161. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat An 
Nisaa': 160. 

1009 Baik dalam berita maupun janji, dan bahwa pembalasan dari Kami adalah pembalasan yang adil. 
Menurut Ibnu Jarir, maksudnya, "Kami benar dalam berita yang Kami sampaikan ini wahai Muhammad 
berupa pengharaman hal tersebut kepada mereka, tidak seperti yang mereka kira, bahwa Israil (Nabi Ya'qub) 
itulah yang mengharamkannya untuk dirinya." 


Sikap cari celah yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi 
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ’anhuma, bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda di Mekkah pada tahun penaklukkan Mekkah, "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan 
jual beli khamr (minuman keras), bangkai, babi, dan patung." Lalu ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana menurutmu tentang lemak bangkai, karena ia dipakai untuk melumuri perahu dan meminyaki 
kulit serta dipakai lampu penerang oleh manusia?" Beliau menjawab, "Tidak boleh! Itu haram." Kemudian 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, "Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi. Ketika 
Allah mengharamkan kepada mereka lemaknya, maka mereka mencairkannya lalu menjualnya dan memakan 
hasilnya." (HR. Jamaah Ahli Hadits). 

Kata "Mengharamkan kepada mereka lemaknya," adalah lemak bangkai atau lemak sapi dan kambing 
sebagaiman dalam ayat di atas. 

1010 Yakni kaum musyrik, orang-orang Yahudi dan yang semisalnya. 

1011 Yakni mendustakan apa yang kamu bawa, maka tetap teruslah berdakwah, menyampaikan targhib 
(dorongan) dan tarhib (ancaman). 

1012 Kepada mereka. 
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Ayat 148-150: Mendustakan kaum musyrik yang mengada-adakan kedustaan terhadap 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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148. 1017 Orang-orang musyrik akan berkata, "Jika Allah menghendaki, tentu Kami tidak akan 
mempersekutukan-Nya, begitu (pula) nenek moyang kami, dan kami tidak akan mengharamkan apa 


1013 Dia tidak segera menyiksa mereka, bahkan mengajak mereka untuk beriman. Oleh karena itu capailah 
rahmat-Nya dengan mengerjakan sebab-sebabnya, terutama dengan beriman kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Ini merupakan targhib. 

1014 Ketika datang. 

1015 Yakni yang banyak melakukan dosa. 

1016 Oleh karena itu, berhati-hatilah terhadap dosa dan kemaksiatan karena akan mendatangkan azab Allah, 
terutama sekali adalah ketika mendustakan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Ini merupakan 
tarhib. 

Inilah uslub Al Qur'an, ia menyertakan antara targhib dan tarhib agar manusia tetap berusaha mencapai 
rahmat-Nya dan tidak berputus asa, demikian juga agar manusia tidak merasa aman dari makar-Nya sehingga 
berani berbuat maksiat. Ayat yang sama dengan ini cukup banyak, di antaranya: Al An'aam: 165, Ar Ra'd: 6, 
Al Hijr: 49-50, Al Mu’min: 3, dan Al Buruj: 12-14. 

1017 Ayat ini merupakan berita dari Allah, bahwa kaum musyrik akan beralasan dengan qadar terhadap syirk 
mereka agar mereka tidak disalahkan dan ternyata mereka mengatakannya. Di ayat ini, Allah 
memberitahukan bahwa alasan tersebut juga dipakai oleh umat-umat terdahulu yang sama mendustakan, 
namun hal itu tidaklah bermanfaat dan berguna bagi mereka. Yang demikian adalah karena kalau memang 
alasan mereka benar tentu dapat menghindarkan siksa dari mereka, dan Allah tidak akan menimpakan siksa 
kepada mereka. Dari sini diketahui bahwa alasan tersebut adalah batil. Di samping itu, batilnya beralasan 
dengan qadar adalah karena beberapa alasan berikut: 

- Alasan harus bersandar kepada ilmu dan bukti, bukan kepada persangkaan atau perkiraan. Jika 
bersandar kepada perkiraan yang sesungguhnya tidak membuahkan kebenaran, maka alasan tersebut 
batil. 

- Alasan yang kuat hanya pada Allah, di mana alasan-Nya disepakati oleh semua nabi dan rasul, semua 
kitab yang diurunkan, riwayat-riwayat dari Nabi, akal yang sehat, dan fitrah yang lurus. 

- Allah Ta’ala telah memberikan kepada setiap makhluk kemampuan dan kehendak yang dengannya ia 
dapat melakukan perbuatan yang dibebankan. Allah tidaklah mewajibkan di luar kemampuannya dan 
tidaklah mengharamkan sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan. Oleh karena itu, beralasan dengan qadar 
ketika bermaksiat merupakan kezaliman murni. 

- Allah Ta’ala telah memerintah dan melarang manusia serta tidak membebani-Nya kecuali sesuai 
kesanggupannya, kalau sekiranya manusia dipaksa dalam mengerjakan sesuatu tentu ia tidak bisa 
berbuat apa-apa atau tidak bisa menolaknya, karena orang yang dipaksa tidak mampu melepaskan diri 
darinya dan hal ini jelas batil, oleh karena itu dalam Islam apabila terjadi maksiat karena ketidaktahuan, 
lupa atau dipaksa maka ia tidak berdosa. 

- Allah tidaklah memaksa hamba, bahkan Dia menjadikan perbuatan mereka mengikuti pilihan mereka. 
Hal ini merupakan perkara yang sudah maklum dan dapat dirasakan, karena seseorang dapat 
membedakan antara perbuatan yang terjadi dengan pilihannya seperti berjalan, bekerja, dsb. dengan 
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pun." Demikian pula orang-orang sebelum mereka yang telah mendustakan (para rasul) sampai 


mereka merasakan azab kami. Katakanlah (Muhammad), "Apakah kamu mempunyai pengetahuan 
yang dapat kamu kemukakan kepada kami 1018 ?" Yang kamu ikuti hanya persangkaan belaka, dan 
kamu hanya mengira 1019 . 



149. Katakanlah (Muhammad), "Alasan yang kuat hanya pada Allah 
menghendaki, niscaya kamu semua mendapat petunjuk." 


1020 


Maka kalau Dia 
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150. Katakanlah (Muhammad) 1021 , "Bawalah saksi-saksimu yang dapat membuktikan bahwa Allah 
mengharamkan ini." Jika mereka (berani) memberikan persaksikan, engkau jangan ikut pula 

109 ? ^ 

memberikan persaksian bersama mereka . Jangan engkau ikuti keinginan orang-orang yang 

1099 

mendustakan ayat-ayat Kami “ , dan orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, dan mereka 
mempersekutukan Tuhan. 


Ayat 151: Wasiat Ilahi yang mengandung pokok-pokok yang haram. 
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perbuatan yang terjadi bukan atas pilihannya, seperti gemetar, terjatuh, dsb. meskipun semuanya terjadi 
atas kehendak Allah dan iradah-Nya. Jika Dia kehendaki akan terjadi, dan jika tidak maka tidak akan 
terjadi. Namun yang demikian bukanlah menunjukkan bahwa Alah ridha dengan perbuatan tersebut. 
Dan Allah hanyalah membalas perbuatan yang terjadi atas dasar pilihannya, dan tidak menghukum 
perbuatan yang terjadi bukan karena pilihan dan kehendaknya. 

- Jika sekiranya ada orang yang memukul mereka (orang yang beralasan dengan qadar ketika maksiat) 
atau mengambil hartanya, lalu orang yang memukul dan mengambil hartanya beralasan dengan qadar, 
tentu mereka akan menolaknya dan tidak akan menerima alasan itu. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka alasan mereka dengan qadar sebenarnya telah mereka ketahui bukan 

sebagai alasan. Mereka beralasan dengannya hanyalah untuk menolak kebenaran. 

1018 Yang menunjukkan bahwa Allah ridha dengan perbuatan itu. 

1019 Yakni berdusta terhadap Allah dalam dakwaannya itu. 

1020 Dia memiliki hikmah yang sempurna dan hujjah yang dalam dalam memberi petunjuk orang yang 

mendapat petunjuk dan menyesatkan orang yang sesat. 

1021 Kepada mereka yang mengharamkan apa yang Allah halalkan dan menisbatkannya kepada Allah. 

1 fl'j'j 

Karena mereka telah berdusta dan bersikap keterlaluan. 

1 (Y)'l 

Karena keinginan mereka tidak jauh dari ‘aqidah mereka; tidak jauh dari syirk dan mendustakan Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Dari sini diketahui, bahwa pengharaman mereka terhadap apa yang 

Allah halalkan muncul dari hawa nafsu yang menyesatkan. 
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151. 1024 Katakanlah (Muhammad) 1025 , "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 

i i 

kepadamu . Janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa pun , berbuat baiklah kepada ibu 


1024 Dawud Al Audiy meriwayatkan dari Asy Sya'biy, dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia 
berkata, "Barang siapa yang ingin melihat wasiat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang tertera pada 
cincinnya, hendaknya membaca ayat-ayat ini, " Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu. Janganlah mempersekutukan-Nya dengan apa pun... dst." Sampai firman- 
Nya," ...agarkamu bertakwa." (Terj. Al An'aam: 151-153). 

Imam Hakim meriwayatkan dalam Mustadraknya dari Ibnu Abbas ia berkata, "Di dalam surat Al 
An'aam terdapat ayat-ayat muhkamat yang merupakan induk Al Kitab (Ummul kitab)." Kemudian 
ia membacakan ayat, " Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 
kepadamu... dst." (Terj. Al An'aam: 151). Hakim mengatakan, "Shahih isnadnya namun keduanya 
(Bukhari & Muslim) tidak menyebutkannya." 

Imam Hakim juga meriwayatkan dalam Mustadraknya, dari Ubadah bin Ash Shaamit ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Siapakah yang mau membaiatku melakukan tiga ayat ini." Kemudian Beliau membacakan ayat, 
"Katakanlah (Muhammad), "Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu... dst." Sampai 
tiga ayat (Al An'aam: 151-153). Oleh karena itu, siapa yang memenuhinya, maka Allah akan 
memberikan pahala kepadanya, namun barang siapa yang menguranginya, maka Allah akan membalasnya 
di dunia yang menjadi hukuman baginya, dan jika Allah menundanya sampai akhirat, maka urusannya 
terserah Allah. Jika Diamenghendaki, maka Dia akan mengazabnya, dan jika Dia menghendaki, maka Dia 
akan mengampuninya." (Hakim mengatakan, "Shahih isnadnya namun keduanya (Bukhari & Muslim) 
tidak menyebutkannya.") 

1025 Yakni katakanlah wahai Muhammad kepada kaum musyrik yang menyembah selain Allah dan 
mengharamkan rezeki yang Allah karuniakan kepada mereka serta membunuh anak-anak mereka, dimana 
mereka melakukan hal itu mengikuti pandangan mereka yang dihias oleh setan. 

1026 Dengan benar bukan berdasarkan perkiraan, bahkan merupakan wahyu dan perintah dari sisi-Nya. 

i ryjn 

Syirk adalah mengadakan tandingan bagi Allah, di mana ia beribadah dan mengagungkan tandingan 
selain Allah itu sebagaimana dia beribadah dan mengagungkan Allah, atau mengarahkan ibadah kepada 
selain Allah atau meyakini bahwa di samping Allah ada pula yang mengatur alam semesta. 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



"Jibril datang kepadaku dan memberikan kabar gembira, bahwa barang siapa yang meninggal dalam keadaan 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, maka ia akan masuk surga." Aku (Abu Dzar) berkata, "Meskipun 
ia pernah mencuri dan berzina?" Beliau menjawab, "Meskipun ia pernah mencuri dan berzina." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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bapak , janganlah membunuh anak-anakmu karena takut miskin ~ , Kami-lah yang memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji 1030 , baik yang 
terlihat ataupun yang tersembunyi , janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 


Allah Ta’ala berfirman, "Wahai anak Adam! Sesungguhnya kapan pun kamu berdoa kepada-Ku dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan mengampunimu. Aku tidak peduli (betapa pun banyak dan besarnya) 
dosamu. Wahai anak Adam! Seandainya dosa-dosamu setinggi awan di langit kemudian kamu meminta 
ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan mengampunimu. Wahai anak Adam! Sesungguhnya jika kamu 
datang kepada-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian kamu menemui-Ku dengan tidak 
menyekutukan-Ku sedikit pun, maka Aku akan menemuimu dengan ampunan sepenuh itu pula.“ (HR. 
Tirmidzi, ia berkata: "Hadits hasan shahih") 

1098 

Baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. Oleh karena itu, setiap perkataan atau perbuatan yang 
memberi manfaat bagi orang tua atau menyenangkan keduanya, maka yang demikian termasuk berbuat baik. 
Dalam shahih Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
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"Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, "Amal apa yang paling dicintai Allah?" Beliau 
menjawab, "Shalat pada waktunya." Ia bertanya lagi, "Selanjutnya apa?" Beliau menjawab, "Berbakti kepada 
kedua orang tua." la bertanya lagi, "Berjihad fii sabilillah." 

1029 Sebagian kaum jahiliyyah di samping membunuh anak-anak perempuan karena malu, ada pula yang 
membunuh anak laki-laki mereka karena takut miskin. Abdullah bin Mas'ud berkata: 
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Abdullah (bin Mas’ud) berkata: Ada seseorang yang bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam, dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, “Kamu adakan tandingan bagi Allah padahal Dia 
telah menciptakanmu,” lalu dia berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kamu membunuh anakmu 
karena takut makan bersamamu,” lalu ia bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kemudian 
kamu berzina dengan istri tetanggamu.” (HR. Bukhari-Muslim) 

1030 Yakni dosa-dosa besar yang dianggap keji, seperti zina, liwath (homoseks), dsb. Imam Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
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"Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah. Oleh karena itui, Dia mengharamkan perbuatan 
keji baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Dan tidak ada seorang pun yang lebih senang dengan 
pujian daripada Allah. Oleh karena itu, Dia memuji diri-Nya." 

1031 Ada pula yang mengartikan, baik yang terkait dengan zhahir (nampak di luar) maupun yang terkait 
dengan hati dan batin. Larangan mendekati perbuatan keji lebih dalam daripada larangan melakukan 
perbuatan itu sendiri, karena larangan mendekati, berarti larangan mengerjakan pengantarnya dan wasilah 
(sarana) yang mengarah ke sana. 

10^9 

Yakni orang muslim, laki-laki maupun wanita, anak-anak atau orang dewasa. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan bahwa saya adalah utusan Allah kecuali dengan tiga sebab: orang yang sudah menikah berzina, 
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kecuali dengan alasan yang benar . Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu 
mengerti. 


Ayat 152-153: Perhatian Islam terhadap anak yatim, menjaga hartanya, serta perintah 
memenuhi hak kepada yang memiliki hak dan mengikuti kebenaran. 
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152. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim 1034 , kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat 1035 , sampai dia mencapai (usia) dewasa 1036 . Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 


membunuh orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan agamanya berpisah dari jamaahnya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud) 

Demikian juga dilarang membunuh orang kafir yang terikat dengan perjanjian. Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam bersabda: 
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"Barang siapa membunuh orang kafir mu’ahad (yang terikat dengan perjanjian atau kafir dzimmiy), maka ia 
tidak akan mencium wangi surga, padahal wanginya dapat tercium dari sejauh perjalanan empat puluh 
tahun." (HR. Bukhari) 

Larangan membunuh sebenarnya sudah masuk ke dalam larangan berbuat keji, akan tetapi disebutkan secara 
tegas untuk menguatkan keharamannya, wallahu a'lam. 

Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti qishash, membunuh orang murtad, dan rajam kepada 
pezina yang sudah menikah. 

1034 Yakni memakannya atau menukarnya dengan maksud memperoleh keuntungan pribadi atau mengambil 
tanpa sebab. 

1035 Yang memberikan maslahat baginya. Ayat ini menunjukkan tidak bolehnya mendekati harta anak yatim 
atau mengolahnya dengan pengolahan yang merugikan anak yatim. 

'Athaa' bin As Saa'ib meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: Ketika Allah 
menurunkan firman-Nya, " Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat ." (Terj. An Nisaa': 152) dan firman-Nya, " Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim...dst." (Terj. An Nisaa': 10), maka pergilah beberapa orang yang memiliki 
anak yatim, lalu ia pisahkan makanannya dengan makanan anak yatim dan minumannya dengan minuman 
anak yatim, sehingga terjadi sisa pada makanannya lalu dibiarkan makanan itu sampai anak yatim itu 
memakannya atau menjadi basi. Hal itu pun menyusahkan mereka, lalu mereka menyampaikan perkara itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah menurunkan firman-Nya, " Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakalah, "Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika 
kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu;...dst." (Terj. Al Baqarah: 220) Ibnu Abbas 
berkata, "Maka mereka mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak yatim, demikian pula 
minuman mereka dengan minuman anak yatim." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dihasankan oleh 
Syaikh Al Albani). 

1036 Dan menjadi cerdas. Ayat ini menunjukkan bahwa anak yatim sebelum dewasa dicegah melakukan 
tindakan terhadap hartanya, dan walinyalah yang mengelola hartanya dengan pengelolaan yang 
menguntungkan, dan bahwa pencegahan tindakan anak yatim terhadap hartanya berlaku sampai dewasa, 
yakni baligh. 
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dengan adil . Kami tidak membebani sesorang melainkan menurut kesanggupannya ' . Apabila 
kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) 1039 dan penuhilah janji Allah 1040 . 


Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.’ 
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153. l04l Dan sungguh, inilah 1042 jalan-Ku yang lurus 1043 . Maka ikutilah! 1044 Jangan kamu ikuti jalan- 
jalan (yang lain) 1045 yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya 1046 . Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa. 


1 CY1H 

Dan dengan tidak mengurangi. Mengurangi takaran dan timbangan adalah dosa besar sebagaimana 
diterangkan di surat Al Muthaffifin: 1-6, bahkan umat-umat terdahulu ada yang dibinasakan Allah karena 
mengurangi takaran dan timbangan. 

1 noo 

Oleh karena itu, jika seseorang telah berusaha memenuhi takaran dan timbangan, namun terjadi 
kekurangan tanpa ada sikap remeh darinya, maka sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

1039 Maksudnya tetap mengatakan yang sebenarnya meskipun merugikan kerabat sendiri. 

1040 Maksudnya penuhilah segala janji yang diadakan antara kamu dengan-Nya berupa mengerjakan hak- 
haknya dan memenuhinya, demikian juga perjanjian yang diadakan antara kamu dengan orang lain. Semua 
perjanjian wajib dipenuhi dan haram dibatalkan atau diremehkan. 

Tentang firman-Nya, "Dan penuhilah janji Allah " Ibnu Jarir berkata, "Allah berfirman, bahwa wasiat yang 
Allah wasiatkan kepadamu itu penuhilah. Memenuhinya adalah dengan menaati apa yang Dia 
perintahkankan dan menjauhi apa yang Dia larang serta mengamalkan kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya. 
Itulah maksud memenuhi janji Allah. Sedangkan firman-Nya, " Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu 
agar kamu ingat " Allah Ta'ala berfirman, bahwa yang demikian Dia wasiatkan dan Dia perintahkan serta 
Dia kuatkan agar kalian ingat, yakni agar kamu mendapat pelajaran dan menghentikan perbuatanmu 
sebelumnya." 

1041 Ibnu Abbas -sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalhah- berkata, "Allah memerintahkan 
kaum mukmin agar berjamaah dan melarang mereka berpecah belah. Dia juga memberitahukan mereka, 
bahwa binasanya orang-orang sebelum mereka adalah karena perdebatan dan pertengkaran dalam agama 
Allah." 

1042 Yakni perintah yang disebutkan dalam ayat 151-152 dan yang semisalnya. 

1043 Jalan yang menghubungkan kepada Allah dan kepada surga-Nya, jalan yang lurus, mudah dan ringan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata, 

[153: r ^!] 


"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah membuat garis dengan tangannya dan berkata, "Ini adalah 
jalan Allah yang lurus." Selanjutnya Beliau membuat garis di kanan dan kirinya, lalu bersabda, "Ini adalah 
jalan-jalan yang lain, dimana tidak ada satu jalan pun daripadanya kecuali ada setan di sana yang berseru 
kepadanya." Kemudian Beliau membacakan ayat, "Dan sungguh, inilah j alan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! 
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain)... dst." (Al An’aam: 153). (HR. Ahmad, para pentahqiq Musnad 
Ahmad berkata, "Isnadnya hasan karena ada Ashim, yakni Ibnu Abin Nujud, sedangkan para perawinya 
yang lain adalah tsiqah; para perawi dua syaikh (Bukhari-Muslim) selain Abu Bakar bin 'Ayyasy, maka ia 
termasuk para perawi Bukhari, Imam Muslim hanyalah menyebutkan dia dalam bagian Muddimah." Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Hakim, ia berkata, "Shahih isnadnya, namun keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak menyebutkan.") 
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Ayat 154-158: Kitab-kitab yang Allah turunkan terdapat petunjuk dan hujjah, dan tidak ada 

uzur untuk menyelisihinya. 
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154. Kemudian Kami telah memberikan kepada Musa kitab (Taurat) untuk menyempurnakan 
(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan 1047 , untuk menjelaskan segala sesuatu 1048 , dan 
sebagai petunjuk 1049 dan rahmat 1050 , agar mereka 1051 beriman akan adanya pertemuan dengan 
Tuhannya 1052 . 


Imam Ahmad meriwayatkan dari An Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
Beliau bersabda: 
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"Allah memberikan perumpamaan berupa jalan yang lurus. Kemudian di atas kedua sisi jalan itu terdapat dua 
dinding. Dan pada kedua dinding itu terdapat pintu-pintu yang terbuka lebar. Kemudian di atas setiap pintu 
terdapat tabir penutup yang halus. Dan di atas pintu jalan terdapat penyeru yang berkata, 'Wahai sekalian 
manusia, masuklah kalian semua ke dalam shirath dan janganlah kalian menoleh kesana-kemari.' Sementara 
di bagian dalam dari Shirath juga terdapat penyeru yang selalu mengajak untuk menapaki Shirath, dan jika 
seseorang hendak membuka pintu-pintu yang berada di sampingnya, maka ia berkata, 'Celaka kamu, jangan 
sekali-kali kamu membukanya. Karena jika kamu membukanya maka kamu akan masuk ke dalamnya.' Ash 
Shirath itu adalah Al Islam. Kedua dinding itu merupakan batasan-batasan Allah Ta'ala. Sementara pintu- 
pintu yang terbuka adalah hal-hal yang diharamkan oleh Allah. Dan adapun penyeru di depan shirath itu 
adalah Kitabullah (Al Qur v an) 'Azza wa Jalla. Sedangkan penyeru dari atas shirath adalah penasihat Allah 
(naluri) yang terdapat pada setiap hati seorang mukmin." (HR. Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i dan Hakim, 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 3887). 

1044 Agar kamu memperoleh keberuntungan dan memperoleh apa yang kamu harapkan. 

1045 Yakni jalan-jalan yang menyelisihinya. Digunakan bentuk mufrad (tunggal) untuk jalan yang lurus, 
karena kebenaran itu hanya satu, dan digunakan bentuk jama' untuk selain jalan yang lurus itu karena 
bermacam-macamnya dan bercabangnya jalan yang menyimpang sebagaimana lafaz nur (cahaya) 
dimufradkan, sedangkan lafaz zhulumat (kegelapan) dijamakkan. 

1046 Menyimpangkan kamu dari jalan-Nya yang lurus. Jika kamu sudah keluar dari jalan yang lurus, maka di 
sana tidak ada lagi jalan selain jalan yang mengarah kepada neraka. Kita meminta kepada Allah agar Dia 
membimbing kita menempuh jalan yang lurus. 

1047 Di antara umat Nabi Musa ‘alaihis salam, yaitu mereka yang mengerjakan perintah-perintah Allah dan 
menaati-Nya, karena sesungguhnya Allah telah memberikan nikmat yang banyak kepada mereka yang 
berbuat baik, yang di antaranya sekaligus sebagai penyempurnanya adalah kitab Taurat. 

1048 Yang dibutuhkan dalam agama, seperti yang halal dan yang haram, perintah dan larangan, ‘Aqidah, dan 
lainnya. Kitab tersebut lengkap dan menyeluruh. 

1049 Yang menunjukkan mereka kepada kebaikan dan mengenalkan mereka keburukan. Baik terkait dengan 
masalah ushul (dasar-dasar agama) maupun furu’ (cabang) 

1050 Di mana dengannya mereka memperoleh kebahagiaan, rahmat dan kebaikan yang banyak. 
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155. Dan ini adalah kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan dengan penuh berkah 1053 . Ikutilah 1054 , 
dan bertakwalah 1055 agar kamu mendapat rahmat 1056 , 
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156. (Kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan, "Kitab itu hanya diturunkan 
kepada dua golongan sebelum kami (Yahudi dan Nasrani), dan sungguh, kami tidak memperhatikan 
apa yang mereka baca 1057 ,” 
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157. Atau agar kamu (tidak) mengatakan, "Jikalau kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah kami 
lebih mendapat petunjuk daripada mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani)." Sungguh, telah 
datang kepadamu penjelasan yang nyata, petunjuk dan rahmat dari Tuhanmu 1058 . Siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? 1059 
Kelak, Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan 
azab yang keras, karena mereka selalu berpaling. 


1051 Bani Israil. 

1052 Karena di dalamnya mengandung dalil pasti yang menunjukkan adanya kebangkitan dan pembalasan 
terhadap amal, di mana hal itu mengharuskan mereka beriman kepada pertemuan dengan Tuhan mereka serta 
mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 

1053 Di dalamnya terdapat kebaikan yang banyak, dari sana semua ilmu diambil dan dari sana berbagai 
keberkahan digali. Tidak ada satu kebaikan kecuali diserukan dan didorongnya, disebutkan pula di sana 
hikmah dan maslahatnya. Dan tidak ada satu keburukan pun kecuali dilarangnya, diperingatkannya dan 
disebutkan berbagai sebab yang menjauhkan seseorang dari mengerjakannya serta akibatnya. 

1054 Ikutilah perintahnya dan jauhilah larangannya, serta bangunlah dasar agama kamu dan cabangnya di 
atasnya. 

1055 Jangan menyelisihi perintah-Nya. 

1056 Oleh karena itu, sebab terbesar untuk menggapai rahmat Alah adalah dengan mengikuti Al Qur’an. 

1057 Al Quran diturunkan dalam bahasa Arab agar orang musyrik Mekah tidak mengatakan bahwa mereka 
tidak mempunyai kitab, karena kitab yang diturunkan kepada golongan Yahudi dan Nasrani diturunkan 
dalam bahasa yang tidak diketahui mereka. 

1058 Bagi orang-orang yang mengikutinya, yaitu Al Qur'anul Karim yang di dalamnya diterangkan mana yang 
halal dan mana yang haram, di dalamnya juga terdapat petunjuk bagi hati dan rahmat dari Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang mengikutinya. 

1059 Yakni tidak dapat mengambil manfaat dari dari apa yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
serta tidak mengikutinya, bahkan berpaling dari mengikuti ayat-ayat Allah dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah. 
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158 1060 Yang mereka 1061 nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka 1062 , atau 
kedatangan Tuhanmu 1063 atau sebagian tanda-tanda dari Tuhanmu 1064 . Pada hari datangnya 
sebagian tanda-tanda Tuhanmu 1065 tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum 


1060 Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman memberikan ancaman kepada orang-orang yang kafir kepada- 
Nya, menyelisihi para Rasul-Nya, mendustakan ayat-ayat-Nya dan menghalangi manusia dari jalan-Nya. 

1061 Yakni orang-orang musyrik. 

1062 Untuk mencabut ruh mereka. 

1063 Untuk memberikan keputusan kepada manusia di padang mahsyar. 

1064 Maksudnya tanda-tanda yang menunjukkan telah dekatnya kiamat. 

1065 Yaitu terbitnya matahari dari barat. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 
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"Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai dua pasukan besar saling berperang, dimana antara kedua pasukan itu 
terjadi perang yang dahsyat, padahal seruan keduanya sama. Kiamat juga tidak akan tegak sampai 
dibangkitkan para pendusta lagi pembohong yang jumlahnya hampir tiga puluh, dimana masing-masing 
mereka mengaku dirinya utusan Allah. Kiamat juga tidak akan tegak sampai ilmu dicabut, banyak terjadi 
gempa bumi, memendeknya waktu, banyaknya fitnah, banyaknya harj; yaitu pembunuhan. Kiamat juga tidak 
akan terjadi sampai harta semakin banyak dan melimpah ruah di tengah-tengah kalian sehingga membuat 
bingung pemilik harta 'siapakah yang mau menerima sedekahnya?’ Bahkan sampai harta itu ditawarkan 
kepadanya, lalu ia berkata, "Saya tidak butuh kepadanya." Kiamat juga tidak akan terjadi sampai manusia 
berlomba-lomba dalam bangunan. Kiamat juga tidak akan terjadi sampai ada seorang yang melewati kuburan 
orang lain lalu ia berkata, "Wahai kiranya aku menempati tempatnya." Kiamat juga tidak akan terjadi sampai 
matahari terbit dari barat. Jika matahari telah terbit dan manusia telah menyaksikannya -Mereka beriman- 
semuanya. Itulah hari ketika iman tidak bermanfaat bagi seseorang jika ia sebelumnya belum beriman atau 
(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Kiamat akan tegak ketika dua orang sedang 
membuka baju yang dijualnya, namun keduanya belum sempat melanjutkan jual beli dan melipatnya. Kiamat 
akan tegak ketika seseorang telah pergi membawa susu untanya, namun belum sempat diminum. Kiamat 
akan tegak saat seseorang memperbaiki kolamnya, namun ia belum sempat meminum airnya, dan kiamat 
akan tegak ketika seseorang mengangkat makanan ke mulutnya, namun ia belum sempat memakannya." 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam suatu hari bersabda: 
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itu 1066 , atau (belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu 1067 . Katakanlah, 
"Tunggulah 1068 ! Kami pun menunggu." 


Ayat 159-160: Peringatan terhadap sikap berpecah dalam agama dan menjelaskan balasan 

terhadap amal. 
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'Tahukah kalian ke mana matahari ini pergi?" Para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." 
Beliau bersabda, "Sesungguhnya matahari ini beredar sampai kembali ke tempatnya di bawah Arsyi, lalu ia 
menunduk dalam keadaan sujud. Matahari tetap dalam keadaan seperti itu sampai dikatakan kepadanya, 
"Bangunlah dan kembalilah dari arah kamu datang." Maka matahari itu kembali dan pada pagi hari terbit dari 
tempat terbitnya, lalu ia berjalan sampai ke tempatnya di bawah Arsy, kemudian menunduk sujud, dan tetap 
dalam keadaan seperti itu sampai dikatakan kepadanya, "Bangunlah dan kembalilah dari arah kamu datang." 
Maka matahari itu kembali dan pagi hari terbit dari tempat terbitnya (timur), lalu ia berjalan tanpa dirasa 
aneh oleh manusia sampai matahari itu tiba di tempatnya itu, yakni di bawah Arsyi. Kemudian dikatakan 
kepadanya, "Bangunlah, muncullah pada pagi hari dari tempat kamu terbenam (barat)." Maka matahari terbit 
dari tempat terbenamnya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tahukah kalian 
kapan hal itu terjadi? Itu terjadi ketika tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, 
atau (belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu." 

Imam Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ariy, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
Beliau bersabda, 



"Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jallan membuka tangan-Nya di malam hari untuk menerima tobat orang 
yang berdosa di siang hari, dan Dia membuka tangan-Nya di siang hari untuk menerima tobat orang yang 
berdosa di malam hari sampai matahari terbit dari barat." 

1066 Maksudnya, ketika orang kafir beriman ketika itu, maka tidaklah diterima imannya, adapun orang yang 
sudah beriman sebelumnya dan amalnya pun saleh, maka ia berada dalam kebaikan yang besar. Tetapi jika 
amalnya tidak saleh, lalu ia bertobat ketika itu, maka tidak akan diterima tobatnya. 

1067 Ketika itu, manusia semua beriman, namun beriman ketika itu tidak bermanfaat dan pintu tobat pun 
ditutup. Hikmahnya adalah karena iman hanyalah bermanfaat ketika beriman kepada yang ghaib dan 
seseorang melakukannya dengan pilihannya, adapun apabila sebagian tanda besar hari kiamat tiba, yaitu 
terbitnya matahari dari barat, maka masalahnya menjadi nyata, sehingga tidak ada faedahnya lagi beriman, 
karena hal itu seperti keimanan karena terpaksa, seperti imannya orang yang akan tenggelam atau terbakar 
ketika dirinya menyaksikan kematian dsb. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Maka ketika mereka 
melihat azab Kami, mereka berkata, "Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan Kami kafir kepada 
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan Allah".— “Maka iman mereka tidak berguna bagi 
mereka ketika mereka telah melihat siksa kami. Itulah sunnah Allah yang telah berlaku terhadap hamba- 
hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir. (Terj. Al Mu’min: 84-85) 

1068 Salah satu dari ketiga hal itu. Kelak kamu akan mengetahui siapakah di antara kita yang lebih berhak 
memperoleh keamanan?! 

Kata "Tunggulah" merupakan ancaman keras kepada orang-orang kafir dan orang-orang yang menunda iman 
dan tobatnya sampai waktu yang iman dan tobat tidak lagi bermanfaat. 
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159. 1069 Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya 1070 dan mereka menjadi 
terpecah (dalam golongan-golongan) 1071 , sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas 

1 rv'yo 

mereka . Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat. 
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160. Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya 1073 . Dan barang 
siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya 1074 . Mereka sedikit pun tidak 
dirugikan (dizalimi). 


1069 Mujahid, Qatadah, Adh Dhahhak, dan As Suddiy mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

1070 Dengan berselisih di dalamnya, di mana masing-masingnya mengambil nama-nama yang sesungguhnya 
tidak bermanfaat apa-apa bagi agamanya seperti Yahudi, Nasrani dan Majusi, atau tidak menyempurnakan 
imannya, seperti mengambil sesuatu dari syari’at dan menjadikan agamanya, namun dia tinggalkan yang lain 
yang semisalnya atau yang lebih tinggi daripadanya dalam syari’at ini sebagaimana keadaan Ahli bid’ah. 

Al ’Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Sesungguhnya orang-orang yang 
memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi terpecah (dalam golongan-,golongan),...dst." Ia berkata, 
"Orang-orang Yahudi dan Nasrani berselisih sebelum diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Setelah diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, Allah menurunkan ayat kepada 
Beliau, " Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi terpecah (dalam 
golongan-golongan), sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka." (Terj. Al 
An'aam:159). 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa zhahirnya ayat tersebut umum berlaku kepada orang-orang yang 
meninggalkan agama Allah lagi menyelisihinya, karena Allah mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar untuk memenangkannya di atas semua agama, dan syariat-Nya satu tidak 
ada perselisihan dan perbedaan, maka barang siapa yang berselisih di dalamnya lagi berpecah ke dalam 
beberapa golongan seperti kelompok-kelompok dalam agama, aliran, hawa nafsu dan kesesatan, maka 
sesungguhnya Allah telah membersihkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dari apa yang dilakukan 
mereka. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim , Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah 
belah tentangnya. " (Terj. Asy Syuuraa: 13) 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa agama memerintahkan bersatu padu dan melarang berpecah belah 
dalam agama, baik dalam masalah ushul (dasar agama) maupun furu’ (cabang). 

1071 Yakni golongan yang amat fanatik kepada pemimpin-pemimpinnya. Dalam sebuah qira’at dibaca 
“Faaraquu” yakni meninggalkan agama yang mereka diperintahkan untuk menjalankannya, seperti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. 

i cyi'j 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk berlepas diri dari orang-orang yang memecah 
belah agamanya. Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa jalan yang lurus itu jalan yang dibawa para rasul, yaitu 
beribadah kepada Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya, berpegang dengan syariat rasul-Nya yang terakhir 
diutus, dan apa saja yang menyelisihinya, maka itu adalah kesesatan, kebodohan, hanya pendapat dan hawa 
nafsu belaka, dan para rasul semuanya berlepas diri darinya 

i n'yo 

Ini merupakan balasan paling sedikitnya, dan bisa menjadi banyak tergantung niatnya. Ayat ini 
merupakan penjelasan rinci terhadap firman-Nya di ayat lain, " Barang siapa yang datang dengan 
(membawa) kebaikan , maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan Barangsiapa 
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yang datang dengan (membawa) kejahatan , maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang 
telah mengerjakan kejahatan itu , melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan." (Terj. 
Al Qashash: 84). 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam 
riwayatnya dari Tuhannya 'Azza wa Jalla, Dia berfirman: 
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"Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan dan keburukan, lalu Dia menerangkannya. Maka barang siapa yang 
berniat mengerjakan kebaikan, tetapi tidak melakukannya, maka Allah akan mencatat satu kebaikan yang 
sempurna di sisi-Nya. Jika dia berniat melakukannya lalu mengerjakannya, maka Allah mencatat di sisi-Nya 
untuk orang itu sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kebaikan sampai kelipatan yang banyak. Dan barang 
siapa yang berniat mengerjakan keburukan, namun tidak dikerjakannya, maka Allah mencatat baginya di 
sisi-Nya satu kebaikan yang sempurna. Jika dia berniat melakukan keburukan dan melakukan perbuatan itu, 
maka Allah mencatat untuknya satu keburukan." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



Allah 'Azza wa Jallan berfirman, "Barang siapa yang mengerjakan satu kebaikan, maka ia memperoleh 
sepuluh semisalnya atau Aku lebihkan, dan barang siapa yang mengerjakan keburukan, maka balasannya 
adalah setimpal dengan perbuatannya atau Aku ampuni. Barang siapa yang mengerjakan dosa sepenuh bumi, 
lalu menemui-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu, maka Aku akan mengadakan ampunan 
semisalnya, dan barang siapa yang mendekat kepadaku sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya 
sehasta, dan barang siapa yang mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku akan mendekat kepadanya sedepa. 
Dan barang siapa yang datang kepada-Ku sambil berjalan, maka Aku akan mendatanginya sambil berlari." 
(Para pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari 
dan Muslim)."). 

Faedah: 


Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan ada beberapa keadaan: 


a. Seseorang berniat mengerjakan kebaikan lalu mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk 
bersedekah, ia pun mengerjakan niatnya itu dengan melakukan sedekah. Orang yang seperti ini akan 
dicatat untuknya kebaikan yang banyak sesuai kehendak Allah, paling sedikit 10 kebaikan. 


Dan Allah Ta’ala akan melipatgandakan kebaikan untuk seorang muslim sesuai kadar ketakwaan atau 
keikhlasan di hatinya dan bagusnya amalan serta manfaatnya kepada yang lain. Bisa juga karena karunia 
Allah dan ihsan-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Apabila salah seorang di antara kamu memperbaiki keislamannya, maka setiap kebaikan yang 
dikerjakannya akan dicatat sepuluh kebaikan semisalnya sampai tujuh ratus kali. Demikian juga setiap 
keburukan yang dikerjakannya akan dicatat seperti itu.” (HR. Bukhari) 

b. Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan dan berusaha untuk mengerjakannya, namun ada 
penghalang syar’i dari luar yang menghalangi untuk mengerjakan niatnya. Misalnya seseorang yang 
ingin naik hajji, ia telah mengumpulkan hartanya namun ternyata masih belum mencukupinya untuk 
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Ayat 161-165: Agama yang sahih dan tauhid yang bersih adalah milik Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala, dan penjelasan bahwa seseorang akan diminta pertanggungjawaban terhadap 

amalnya dan akan dihisab pada hari Kiamat 
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naik hajji padahal ia ingin sekali naik hajji, atau seseorang yang ingin sekali berinfak namun ia fakir. 
Maka orang yang seperti ini akan mendapatkan pahala yang sama dengan yang di atas (bagian a), yakni 
Allah Ta’ala akan mencatatkan untuknya 10 kebaikan sampai 700 kali lipat dst. namun ia berada dalam 
posisi di bawah orang yang berniat mengerjakan kebaikan dan mengerjakannya. Dalilnya adalah hadits 
“Sesungguhnya dunia ini diberikan kepada empat orang...dst” (lihat lafaz lengkapnya di pembahasan 
“keutamaan mukmin yang kuat” dalam buku ini). 

c. Seseorang yang berniat mengerjakan kebaikan, namun tidak jadi dikerjakannya. Misalnya seseorang 
hendak bangun malam lalu terasa berat melakukannya atau misalnya seseorang yang hendak shalat 
sunnah, lalu ada tamu, ia pun akhirnya tidak jadi shalat sunnah. Orang yang seperti ini akan dicatat 
untuknya satu kebaikan. 


Dan orang yang berniat mengerjakan keburukan (kemaksiatan ) ada beberapa keadaan juga : 


a. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk 
mencaci seseorang lalu ia mengerjakannya, maka orang yang seperti ini dicatat satu kesalahan. 


b. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan berusaha ke arahnya, namun karena ada penghalang dari 
luar, ia pun akhirnya tidak jadi mengerjakannya, misalnya seseorang berniat untuk menyakiti seseorang, 
ia pun pergi mencarinya namun ternyata ia tidak menemuinya, lalu akhirnya ia tidak jadi 
mengerjakannya atau misalnya ia ingin membunuh saudaranya secara zhalim namun malah ia yang 
terbunuh. Maka orang yang seperti ini dicatat sebagai orang yang melakukan maksiat, ia mendapatkan 
dosa sesuai maksiat yang ia hendak lakukan. Jika maksiatnya besar ia mendapatkan dosa yang besar dan 
jika kecil maka ia akan mendapatkan dosa yang kecil. Hal ini berdasarkan hadits berikut: 
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“ Apabila dua orang muslim bertemu dengan membawa pedang, maka yang membunuh dan yang 
terbunuh berada di neraka.” Abu Bakrah berkata, “Wahai Rasulullah, si pembunuh memang jelas, lalu 
bagaimana yang terbunuh (bisa masuk neraka)?” Beliau menjawab, “Karena dia ingin juga membunuh 
saudaranya.” (HR. Bukhari) 

c. Seseorang berniat mengerjakan keburukan dan bisa melakukannya, tetapi akhirnya ia meinggalkannya 
karena takut akan siksa Allah Ta’ala dan ingin menggapai keridhaan-Nya. Orang yang seperti ini akan 
Allah Ta’ala berikan pahala atas tobatnya itu dan mengganti keburukannya dengan kebaikan serta akan 
dihapuskan dosanya (Lihat Al Furqaan : 68-70). 

d. Seseorang berniat mengerjakan keburukan, namun akhirnya ia meninggalkannya karena taat kepada 
Allah Ta’ala, misalnya seseorang ingin mencuri ia pun akhirnya istighfar dan meninggalkan niat 
buruknya itu. Orang yang seperti ini akan dicatat satu kebaikan yang sempurna. 

1074 Ini merupakan bukti keadilan Allah dan ihsan-Nya, dan bahwa Dia tidak menzalimi meskipun seberat 
dzarrah pun. 
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161. Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku petunjuk ke jalan yang 
lurus, agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus 1075 . Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang-orang 
musyrik.” 
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162. Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku , hidupku dan matiku 


hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam. 



i 
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163. Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 

1078 

orang yang pertama-tama berserah diri (muslim) ". 



164. Katakanlah (Muhammad) 1079 , "Apakah (patut) aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal 
Dialah Tuhan bagi segala sesuatu 1080 . Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang 
bertanggung jawab. Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lainmu 1081 . Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan 1082 ." 


1075 Agama yang lurus, yang mengandung aqidah yang bermanfaat, amal yang saleh, memerintahkan semua 
kebaikan dan melarang semua keburukan, agama yang dipegang para nabi dan rasul, khususnya imamul 
hunafa’ Ibrahim ‘alaihis salam. 

1076 Ayat sebelumnya masih umum, dan ayat ini lebih khusus, dengan menyebutkan ibadah yang utama. 

i ryjq 

Ada yang mengartikan “nusuk” di ayat ini dengan “sembelihanku”. Disebutkan shalat dan kurban adalah 
karena keutamaan kedua ibadah ini, di mana hal itu menunjukkan cinta kepada Allah Ta’ala, mengikhlaskan 
ibadah kepada-Nya, dan menunjukkan pendekatan diri kepada Allah baik dengan hati, lisan, anggota badan 
maupun dengan harta. 

1078 Di antara umat ini. 

1079 Kepada orang-orang musyrik yang beribadah dan bertawakkal kepada selain Allah Subhaanahu wa 
Ta’ala. 

1080 Dia pula yang mengurusku, menjagaku dan melindungiku serta mengatur urusanku. Oleh karena itu, aku 
tidak bertawakkal dan kembali kecuali kepada Allah, karena Dia adalah Rabb segala sesuatu dan 
Penguasanya, Dia yang menciptakan dan memerintahkan. 

Dalam ayat ini terdapat perintah untuk bertawakkal hanya kepada Allah sebagaimana ayat sebelumnya 
memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya. Perintah untuk beribadah dan bertawakkal hanya kepada 
Allah banyak sekali disebutkan dalam Al Qur’an secara bergandengan, di antaranya dalam surat Al Fatihah: 
5, Hud: 123, Maryam: 65, Al Mulk: 29, Al Muzzammil: 9, dan lain-lain. 

1081 Maksudnya masing-masing orang memikul dosanya sendiri-sendiri. Ayat ini merupakan berita tentang 
hal yang akan terjadi pada hari Kiamat tentang pembalasan Allah Ta’ala, hukum-Nya, dan keadilan-Nya, 
yaitu bahwa setiap jiwa dibalas sesuai amalnya; jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika 
buruk, maka akan dibalas dengan keburukan, dan bahwa seseorang tidak akan memikul dosa orang lain. 

1082 

Yakni berbuatlah menurut kemampuanmu; sesungguhnya kami pun berbuat sesuai kemampuan kami, 
dan kelak kalian akan melihat amal kalian sebagaimana kami pun akan melihat, kemudian akan diberitakan 
kepada kita semua tentang amal perbuatan kita, demikian juga akan diberitakan tentang apa yang kita 
perselisihkan selama kita hidup di dunia. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta’ala, "Katakanlah, "Kamu 
tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 
tentang apa yang kamu perbuat". — Katakanlah, "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia 
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165. Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia mengangkat 
(derajat) sebagian kamu di atas yang lain 1084 , untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya 
kepadamu 1085 . Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman 1086 dan sungguh. Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang 1087 . 


akan memberi keputusan antara kita dengan benar, dan Dia-Iah Maha pemberi keputusan lagi Maha 
Mengetahui''. (Terj. Saba': 25-26). 

Kemudian Dia akan memberikan balasan. 

108^ 

Yakni Dia yang menjadikan kalian memakmurkan bumi, dimana generasi yang satu digantikan dengan 
generasi yang lain. 

1084 Baik dengan harta, kedudukan, dsb. Dan Dia memiliki hikmah dalam hal tersebut. Ayat ini seperti firman 
Allah Ta'ala, M Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia , dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat , agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. " (Terj. Az Zukhruf: 32) 

1085 Siapa di antara kamu yang taat dan siapa di antara kamu yang bermaksiat. Menurut Ibnu Katsir, 
maksudnya, Dia akan menguji orang yang kaya tentang kekayaannya dan akan bertanya kepadanya tentang 
sikapnya; apakah bersyukur atau tidak? Dan Dia akan menguji orang yang fakir tentang kefakirannya dan 
akan bertanya tentang sikapnya; apakah ia bersabar atau tidak? Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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"Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau. Dan sesungguhnya Allah mengangkat kamu sebagai khalifah di 
sana, Dia akan melihat bagaimana amal kalian. Oleh karena itu, takutlah kepada dunia dan takutlah kepada 
wanita, sesungguhnya fitnah yang pertama kali menimpa Bani Israil terjadi karena wanita." (HR. Muslim 
dari Abu Sa'id radhiyallahu ’anhu) 

1086 Kepada orang-orang yang bermaksiat dan mendustakan ayat-ayat-Nya. 

i no'j 

Kepada orang yang beriman dan beramal saleh, serta bertobat dari semua dosa yang membinasakan. 

Dalam ayat ini terdapat tarhib (menakut-nakuti) dan targhib (memberikan dorongan) sebagaimana dalam 
banyak ayat dalam Al Qur'an, yang demikian adalah agar manusia tidak merasa aman dari makar Allah dan 
tidak berputus asa dari rahmat-Nya. Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Kalau orang mukmin mengetahui hukuman pada sisi Allah, maka tidak ada seorang pun yang 
menginginkan surga-Nya, dan kalau orang kafir mengetahui rahmat pada sisi Allah, maka tidak ada seorang 
pun yang putus asa dari surga-Nya. Allah telah menciptakan seratus rahmat, Dia meletakkan satu rahmat di 
tengah-tengah makhluk-Nya sehingga karena rahmat itu mereka saling mengasihi, dan pada sisi Allah ada 99 
rahmat." 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 
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Surah Al A'raaf (Tempat Tertinggi) 

Surah ke-7. 206 ayat. Makkiyyah kecuali ayat 163 


1 1 ^ 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Ayat 1-3: Perintah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menyampaikan Al 
Qur’an dan Islam, serta perintah kepada manusia untuk mengikuti petunjuk Al Qur’an. 



1. Alif Laam Mim Shaad. 
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2. (Inilah) kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) ; maka janganlah engkau sesak dada 
karenanya 1089 , agar engkau memberi peringatan dengan (kitab) itu 1090 dan menjadi pelajaran bagi 
orang yang beriman. 



3. 109 ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 1092 , dan janganlah kamu ikuti selain 
Dia sebagai pemimpin 1093 . Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 1094 . 


"Ketika Allah menciptakan makhluk, maka Dia menuliskan dalam kitab-Nya yang ada di sisi-Nya di atas 
Arsy, "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku." (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah). 

Selesai tafsir surah Al An'aam dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, dan segala puji bagi Allah di awal 
dan akhirnya. 

1088 Dari Tuhanmu. 

1089 Yakni karena khawatir didustakan ketika menyampaikannya. Menurut Mujahid, Qatadah, dan As Suddiy, 
maksudnya janganlah kamu ragu terhadapnya. 

1090 t/ j 

Kepada semua manusia. 

1091 Khitab (pembicaraan) ini ditujukan kepada semua manusia, sedangkan khitab pada ayat sebelumnya 
ditujukan kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

1092 Yang ingin mentarbiyah (mendidik) dan membimbing kamu secara sempurna. 
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Ayat 4-10: Sunnatullah di alam semesta dalam membinasakan umat-umat yang kafir dan 
perwujudan keadilan yang sempurna pada hari Kiamat, serta penundukkan bumi untuk 

manusia. 
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4. Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan 1095 , siksaan Kami datang (menimpa 
penduduk)nya pada malam hari, atau pada saat mereka beristirahat di siang hari 1096 . 
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5. Maka ketika siksaan Kami datang menimpa mereka, keluhan mereka tidak lain, hanya mengucap, 
"Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim 1097 .” 



6. Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat seruan (dari) rasul-rasul 1098 
dan Kami akan tanyai (pula) para rasul 1099 , 


1093 Maksudnya pemimpin-pemimpin yang membawamu kepada kesesatan. Menurut Ibnu Katsir, maksudnya 
adalah janganlah kamu menyimpang dari apa yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada 
yang lain, sehingga kamu sama saja telah berpindah dari hukum Allah kepada hukum yang lain. 

1094 Karena kalau kamu mau mengambil pelajaran, tentu kamu tidak akan mengutamakan kerugian di atas 
keberuntungan, atau mengutamakan bahaya di atas manfaat. 

1095 Karena mendustakan apa yang dibawa para rasul dan menyelisi mereka, lalu mereka ditimpa kehinaan di 
dunia yang berlanjut dengan kehinaan di akhirat. Dalam ayat lain Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 
"Betapa banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya dalam keadaan zalim, 
maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi," (Terj. QS. Al Hajj: 45) 

1096 Tidak terpikir dalam benak mereka, jika saat itu siksaan datang. Hal itu karena kedua waktu ini adalah 
waktu lalai dan lengah. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Al A'raaf: 97-98 dan An Nahl: 45- 
47. 

1097 Yakni mereka mengakui kesalahan mereka, dan bahwa mereka memang berhak mendapatkan azab itu. 

1098 Tentang jawaban mereka terhadap para rasul dan amal yang mereka lakukan setelah mendengar dakwah, 
dan Dia lebih mengetahui. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah 
menyeru mereka, seraya berkata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul?" (Terj. Al Qashash: 65) 

1099 Apakah mereka telah menyampaikan dakwahnya, dan apa jawaban umat mereka terhadapnya, dan Dia 
lebih mengetahui. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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“Nabi Nuh ‘alaihis salam akan dipanggil pada hari Kiamat, lalu ia ditanya, “Apakah kamu telah 
menyampaikan (risalahmu)?” Ia menjawab, “Ya.” Maka dipanggil kaumnya dan mereka pun ditanya, 
“Apakah ia telah menyampaikan (risalahnya) kepada kamu?” Mereka menjawab, “Tidak ada seorang 
pemberi peringatan pun yang datang kepada kami atau (berkata) tidak ada seorang pun yang datang kepada 
kami.” Lalu Nabi Nuh ditanya, “Siapa yang menjadi saksimu?” Ia menjawab, “Muhammad dan umatnya.” 
Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Itulah maksud firman Allah, “Dan demikian (pula) Kami 
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7. Dan pasti akan Kami beritakan kepada mereka dengan ilmu (Kami) 1100 dan Kami tidak jauh (dari 
mereka) 1101 . 


T. 
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8 . Timbangan 1102 pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran 1103 . Maka barang siapa berat timbangan 
(kebaikan)nya, mereka itulah orang yang beruntung 1104 . 



9. Dan barang siapa ringan timbangan (kebaikan)nya 1105 , maka mereka itulah orang yang telah 
merugikan dirinya sendiri, karena mereka mengingkari ayat-ayat kami 1106 . 


telah menjadikan kamu (umat Islam); umat pertengahan (yang adil dan pilihan)/’ Beliau juga bersabda, 
“Wasath adalah yang adil. Mereka (umat Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam) pun dipanggil dan 
bersaksi bahwa Beliau telah menyampaikan. Selanjutnya, aku menjadi saksi atas kalian.” (Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Bukhari, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah). 

1100 Apa yang mereka kerjakan. 

1101 Allah tidak lengah terhadap mereka. Allah Subhaanahu wa Ta'ala akan memberitahukan kepada mereka 
apa yang mereka ucapkan dan apa yang mereka kerjakan, baik amal yang kecil maupun yang besar, karena 
Dia Maha Menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya baik di langit maupun 
di bumi, bahkan Dia mengetahui pandangan mata yang khianat dan apa yang disembunyikan dalam hati 
manusia. Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga berfirman, " Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 
ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di 
lautan, dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh 
sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz )." (Terj. QS. Al An'aam: 59) 

1102 Yakni timbangan terhadap amal pada hari Kiamat. Timbangan ini sebagaimana dalam hadits memiliki 
dua daun timbangan. 

1103 Penimbangan dilakukan dengan adil. Allah 'Azza wa Jalla tidak akan menzalimi seseorang. Ayat ini 
seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Anbiyaa': 47, " Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
Kiamat, maka tidak akan dirugikan seseorang meskipun sedikit. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. ” (Terj. 
QS. Al Anbiyaa': 47) 

Dia juga berfirman, " Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika 
ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar. " (Terj. QS. An Nisaa': 40) 

1104 Selamat dari yang tidak diinginkan, dan memperoleh apa yang diinginkan, memperoleh keberuntungan 
yang besar dan kebahagiaan yang kekal, lihat juga surat Al Qaari'ah: 6-7. 

1105 Lihat pula surat Al Mu'minun: 101-103 dan Al Qaari'ah: 8-11. 

Beberapa fawa'id (catatan penting) tentang timbangan: 

Pertama , apakah jumlah timbangan ada satu atau lebih? 

Para ulama berbeda pendapat apakah jumlah timbangan itu ada satu atau lebih. Sebagian mereka 
berpendapat, bahwa jumlahnya banyak sesuai umat, individu, atau amal, karena kata timbangan tidak 
disebutkan dalam Al Qur'an kecuali dalam bentuk jamak (banyak), adapun disebutkan dengan bentuk mufrad 
(tunggal) dalam hadits, maka karena melihat jenisnya. Sebagian lagi ada yang berpendapat, bahwa jumlah 
timbangan hanya ada satu, karena dalam hadits disebutkan hanya satu, adapun dijamakkan dalam Al Qur'an 
karena melihat yang ditimbang. Tetapi kedua pendapat itu bisa diterima, wallahu a'lam (Dari kitab Ta'liq 
Mukhtashar ’alaa kitab Lum'atil Ptiqad oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin pada masalah tentang mawaazin). 
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Kedua , apa yang akan ditimbang pada hari Kiamat? 

Ada yang berpendapat, bahwa amal-amal manusia meskipun berupa sesuatu yang abstrak, tetapi pada hari 
Kiamat Allah Ta'ala merubahnya menjadi sesuatu yang kongkret. Imam Al Baghawiy berkata, "Bahwa hal 
ini diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas. " Hal ini berdasarkan hadits yang disebutkan dalam Shahih Muslim, 
bahwa Al Baqarah dan Ali Imran akan datang pada hari Kiamat seakan-akan seperti dua awan atau dua 
naungan, atau dua kumpulan burung-burung yang sedang terbang berjajar (, Shahih Muslim 1/533). Termasuk 
ke dalam pengertian ini adalah kisah Al Qur'an yang akan datang pada hari Kiamat kepada pemikulnya 
dalam rupa pemuda yang pucat warna kulitnya, lalu pemikulnya berkata, "Siapa engkau?" Pemuda ini 
berkata, "Aku adalah Al Qur'an yang membuatmu bergadang di malam hari dan membuatmu lapar di siang 
hari." (Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dalam Az Zawa'id disebutkan bahwa isnad hadits ini shahih 
dan para perawinya tsiqah, Syaikh Al Albani berkata tentang hadits ini, "Dha'if, namun bisa dihasankan."). 
dalam hadits Al Barra' bin 'Azib tentang kisah pertanyaan di alam kubur disebutkan, bahwa akan datang 
kepada seorang mukmin pemuda yang rupawan dan wangi, lalu orang mukmin itu bertanya "Siapa engkau?" 
Pemuda itu berkata, "Saya adalah amalmu yang saleh." Sedangkan kepada orang munafik dan orang kafir, 
maka amalnya akan berubah menjadi pemuda yang buruk rupanya dan bau. 


Di antara ulama ada pula yang berpendapat, bahwa yang ditimbang adalah catatan amal manusia 
sebagaimana dalam hadits berikut, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah akan memisahkan salah seorang dari umatku di hadapan banyak mahkluk pada hari 
Kiamat, lalu dibukalah 99 catatan amal yang besar, masing-masing catatan amal (panjang dan lebarnya) 
sejauh pandangan mata, lalu Allah berfirman, “Apakah kamu mengingkari hal ini? Apakah para pencatat-Ku 
yang selalu menjaga (amal manusia) menzalimimu? Dia berkata, “Tidak, wahai Tuhanku.” Allah berfirman, 
“Apakah kamu punya alasan? Ia menjawabnya, “Tidak, wahai Tuhanku.” Allah pun berfirman, “Sebenarnya 
kamu memiliki kebaikan pada sisi Kami, pada hari ini kamu tidak akan dizalimi,” lalu dikeluarkanlah sebuah 
lembaran yang tertulis di situ, “ Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-NycC\ Allah berfirman, “Siapkan 
timbangan!” Ia pun berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimana lembaran ini bisa mengalahkan berat catatan- 
catatan amal (buruk).” Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak akan dizalimi.” Kemudian ditaruhlah 
catatan-catatan amal buruk di daun timbangan yang satu sedangkan lembaran yang tadi ditaruh di daun 
timbangan yang satu lagi, maka tiba-tiba catatan-catatan amal buruk menjadi ringan dan lembaran tadi 
menjadi berat. Oleh karena itu tidak ada sesuatu pun yang berat jika dihadapkan dengan nama Allah.” (HR. 
Ahmad, Tirmidzi, Hakim, dan Baihaqi dalam Asy Syu’ab dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Shahihul Jami’ no. 1776) 

Ada pula yang berpendapat, bahwa yang ditimbang pada hari Kiamat adalah orangnya. Hal ini berdasarkan 
hadits berikut: 
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"Sesungguhnya akan datang seseorang yang bertubuh besar dan gemuk pada hari Kiamat, tetapi (ketika 
ditimbang) ternyata tidak melebihi berat sayap nyamuk di sisi Allah." Kemudian Beliau bersabda, "Bacalah 
firman Allah Ta'ala, " Maka Kami tidak Mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari 
kiamat." (Terj. QS. Al Kahfi: 105) (HR. Bukhari) 
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10. Dan sungguh. Kami telah menempatkan kamu di muka bumi 1107 dan di sana Kami sediakan 
(sumber) penghidupan untukmu 1108 . (Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur 1109 . 


Ayat 11-19: Pertarungan antara kebaikan dan keburukan, permusuhan dan godaan setan 
kepada manusia, dan penjelasan tentang bahaya sombong dan dengki serta pengaruh 

keduanya bagi manusia. 
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11. 1110 Dan sungguh. Kami telah menciptakan kamu 1111 , kemudian membentuk (tubuh)mu, 

1112 

kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, "Bersujudlah kamu kepada Adam ," maka 

1113 

mereka pun bersujud kecuali iblis . Ia (Iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud. 


Demikian juga berdasarkan hadits tentang keutamaan Ibnu Mas’ud saat ia ditertawakan karena kecilnya 
betisnya ketika ia menaiki pohon untuk mengambil kayu siwak lalu kainnya tertiup angin sehingga betisnya 
tersingkap, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam : 




"Mengapa kalian tertawa?" Para sahabat berkata, "Wahai Nabi Allah, karena kecilnya kedua betisnya." 
Beliau menjawab, "Demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, sesungguhnya keduanya lebih berat di 
timbangan daripada gunung Uhud." (HR. Ahmad. Para pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, 
"Shahih lighairih, dan isnad ini hasan karena ada Ashim, yakni Ibnu Abin Nujud, sedangkan para perawinya 
yang lain adalah tsiqah; para perawi dua syaikh (Bukhari dan Muslim) selain Hammad, yakni Ibnu Salamah, 
maka ia perawi Muslim). 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa antara hadits-hadits di atas dapat dijama' (dikompromikan), yaitu bahwa 
semuanya adalah benar, terkadang yang ditimbang adalah amal, terkadang yang ditimbang adalah catatan 
amal dan terkadang orang yang bersangkutan (pelakunya), wallahu a’lam. (Lihat Al Mishbahul Munir hal. 
467) 

Menurut Syaikh Ibnu ’Utsaimin dalam Ta’liqnya terhadap kitab Lum'atil I'tiqad, bahwa para ulama menjama' 
dengan menyimpulkan, bahwa semuanya akan ditimbang, atau timbangan itu pada hakikatnya untuk catatan 
amal, tetapi ketika berat dan ringannya maka tergantung amal yang tertulis, sehingga timbangan itu seakan- 
akan terhadap amal. Adapun penimbangan terhadap pelakunya, maka maksudnya ukuran dan 
kehormatannya. Menurutnya pula, bahwa jama' seperti ini bagus, wallahu a'lam. 

1106 Karena banyaknya keburukan. 

1107 Kamu dapat membangun bangunan di atasnya, menggarap tanahnya dan memanfaatkannya dengan 
berbagai macam pemanfaatan. 

1108 Yakni sebab-sebab yang menjadikan kamu dapat hidup di dunia, seperti air, udara, tumbuhan, hewan, 
dan berbagai sumber daya alam. 

1109 Padahal Dia telah mengaruniakan kepadamu berbagai nikmat. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, 
"Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. 
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah , tidaklah dapat kamu menghitungnya. Sesungguhnya manusia itu , 
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)." (Terj. QS. Ibrahim: 34) 

1110 Allah Ta'ala mengingatkan kepada anak cucu Adam tentang keutamaan nenek moyang mereka, yaitu 
Nabi Adam 'alaihis salam, demikian pula menerangkan permusuhan musuh mereka, yaitu Iblis dan apa yang 
disembunyikan dalam hatinya berupa rasa dengki kepada mereka dan kepada nenek moyang mereka (Nabi 
Adam 'alaihis salam) agar mereka (anak cucu Adam) berhati-hati terhadapnya dan tidak mengikuti jalannya. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 



A-2 



12. Allah berfirman, "Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada Adam) 
ketika Aku menyuruhmu?" (Iblis) menjawab, "Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan ia Engkau ciptakan dari tanah 1114 ." 
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13. Allah berfirman, "Maka turunlah kamu darinya (surga) 1115 ; karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya 1116 . Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang 
hina.” 



11IV 

14. Iblis menjawab, "Berilah aku penangguhan waktu , sampai hari mereka dibangkitkan." 


1111 Yakni bapak kamu; Adam. Digunakan kata ganti jamak "kum" (kamu/kalian), sedangkan yang dimaksud 
adalah Nabi Adam, karena Beliau adalah Abui Basyar (nenek moyang manusia), sebagaimana firman Allah 
Ta'ala kepada Bani Israil di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, " Dan Kami naungi kamu dengan 
awan , dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan "salwa". (Terj. QS. Al Baqarah: 57) sedangkan yang 
dimaksud "kamu" di sini adalah nenek moyang mereka. Hal itu, karena nikmat kepada nenek moyang 
seakan-akan terkena pula kepada anak cucunya. 

1112 

Sujud di sini adalah sujud penghormatan dan pemuliaan, sekaligus memperlihatkan kelebihannya. 

1113 

Iblis adalah nenek moyang jin yang berada di tengah-tengah malaikat. Ketika Allah menciptakan Adam 
'alaihis salam dengan Tangan-Nya dan membentuknya dengan bentuk manusia yang sempurna serta 
meniupkan ruh ke dalamnya, maka Allah memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Adam sebagai 
pengagungan terhadap urusan Allah Ta'ala dan kebesaran-Nya, maka para malaikat mendengar semuanya 
dan menaatinya; mereka pun sujud selain Iblis, ia sombong dan merasa ujub dengan dirinya. 

1114 Kata-kata Iblis ini tampak seakan-akan benar, padahal sebenarnya salah, karena tanah lebih baik daripada 
api. Kebiasaan api adalah membakar, merusak, keadaannya tidak kokoh (goyang) dan cepat (terburu-buru). 
Sedangkan keadaan tanah adalah tenang, mudah diolah dan bermanfaat sehingga dapat menumbuhkan 
tanaman. Oleh karena itu, Adam ‘alaihis salam yang diciptakan dari tanah lebih mudah rujuk (kembali 
kepada Allah), bertobat, tunduk kepada perintah Allah, mengakui kesalahan dan meminta ampunan-Nya. 
Berbeda dengan Iblis yang malah semakin sombong dan angkuh. Dari sinilah diketahui bahwa jika seseorang 
terkena fitnah syahwat lebih mudah kembali daripada terkena fitnah syubhat. 

Selain itu, perkataan Iblis di atas merupakan qiyas yang paling rusak, karena qiyas tersebut digunakan untuk 
menentang perintah Alah Ta’ala, sedangkan qiyas apabila berbenturan dengan nash, maka qiyas tersebut 
batil. Hal itu, karena tujuan dari qiyas adalah agar hukum yang tidak ada nashnya mendekati kepada perkara 
yang ada nashnya, sehingga mengikutinya. Dengan demikian, makhluk pertama yang melakukan qiyas yang 
batil adalah Iblis. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan tentang ayat, " Khalaqtanii min naar wa khalaqtahu min thiin." Ia 
berkata, "Iblis melakukan qiyas, dan dia adalah orang yang pertama melakukan qiyas." (Isnadnya menurut 
Ibnu Katsir adalah shahih). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata, "Orang yang pertama melakukan qiyas adalah Iblis. 
Matahari dan bulan tidaklah disembah kecuali karena qiyas." (Isnadnya menurut Ibnu Katsir adalah shahih). 

1115 Derajatnya yang sebelumnya tinggi menjadi turun, bahkan sangat rendah sekali akibat kesombongan dan 
ujubnya. 

1116 Karena surga atau derajat yang tinggi di langit adalah tempat orang-orang yang baik, tidak layak untuk 
orang-orang yang buruk. 

1117 

Maksudnya: janganlah saya dan anak cucu saya dimatikan sampai hari kiamat sehingga saya 
berkesempatan menggoda Adam dan anak cucunya. 
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15. Allah berfirman, "Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu 


1118 
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16. Iblis menjawab 1119 , "Karena Engkau telah menghukum aku tersesat, pasti aku akan selalu 
menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus 


1120 
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17. Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang mereka, dari kanan dan 

1121 1122 

dari kiri mereka . Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur .” 


1118 

Hikmah (kebijaksanaan) Allah menghendaki untuk menguji hamba-hamba-Nya agar tampak jelas orang 
yang jujur dengan orang yang dusta, orang yang taat kepada-Nya dengan orang yang taat kepada musuh- 
Nya. Oleh karena itu, Dia mengabulkan permohonan Iblis. 

1119 Ketika ia sudah putus asa dari rahmat Allah. 

1120 Yakni agar mereka tidak beribadah kepada-Mu dan tidak mentauhidkan-Mu. Tentang "jalan yang lurus", 
menurut Mujahid adalah kebenaran, sedangkan yang lain berpendapat, bahwa maksudnya jalan yang benar 
dan jalan keselamatan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sabrah bin Abil Fakih, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya setan duduk pada anak Adam di semua jalannya. Setan duduk di jalan Islam dan berkata, 
"Apakah kamu akan masuk Islam sehingga kamu meninggalkan agamamu sebelumnya, agama bapakmu dan 
agama nenek moyangmu?" Ia (anak Adam) itu tidak mau menaati setan dan masuk Islam. Lalu setan duduk 
di jalan hijrah dan berkata, "Apakah kamu akan berhijrah dan meninggalkan tanah airmu, padahal orang 
yang berhijrah itu seperti kuda yang menempuh perjalan panjang?" Ia tidak mau menaati setan dan tetap 
berhijrah. Lalu setan duduk di jalan jihad dan berkata, "Apakah kamu akan berijhad yang melelahkan jiwa 
dan mengorbankan harta, kamu berperang dan bisa terbunuh sehingga istrimu dinikahi orang dan hartamu 
dibagi-bagikan? " Ia tidak mau menaati setan dan tetap berjihad. Orang yang melakukan demikian, maka 
Allah akan memasukkannya ke surga, orang yang terbunuh (dalam jihad), Allah akan memasukkannya ke 
surga dan jika ia tenggelam, Allah akan memasukkannya ke surga, dan jika ia terlempar oleh binatang 
tunggangannya (sehingga meninggal), maka Allah akan memasukkanya ke surga." (HR. Ahmad, Nasa’i dan 
Ibnu Hibban, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 1652) 

1 121 

Yakni dari semua arah. Ibnu Abbas menerangkan, bahwa setan tidak mampu mendatangi dari atas 
mereka agar tidak ada yang menghalangi antara seorang hamba dengan rahmat Allah Ta’ala. Al Hakam bin 
Abaan meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Kemudian pasti aku akan 
mendatangi mereka dari depan, dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka, " ia berkata, "Allah 
tidak mengatakan dari atas mereka, karena rahmat turun dari atas mereka." 
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18. Allah berfirman, "Keluarlah kamu dari sana (surga) dalam keadaan terhina dan terusir ~ ! 
Sesungguhnya barang siapa di antara mereka ada yang mengikuti kamu, pasti Aku akan isi neraka 
Jahanam dengan kamu semua 1124 .” 
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19. ~ Dan (Allah berfirman), "Wahai Adam! Tinggallah kamu dan istrimu “ dalam surga dan 

1127 

makanlah apa saja yang kamu berdua sukai. Tetapi janganlah kamu berdua mendekati ~ pohon 
1128 

yang satu ini . (Apabila didekati) kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim.” 


Qatadah menjelaskan bahwa setan akan datang kepada manusia dari depan mereka mengabarkan bahwa 
tidak ada kebangkitan, surga dan neraka. Dari belakang mereka, dengan menghias perkara dunia dan 
mengajak mereka kepadanya. Dari kanan mereka, dengan membuat mereka menunda-nunda kebaikan dan 
dari kiri mereka dengan menghias kejahatan dan maksiat, mengajak mereka kepadanya dan 
memerintahkannya. Ia akan datang dari semua arah selain dari atas, karena ia tidak sanggup menghalangi 
seseorang dari rahmat Allah. 

Ibnu Abbas menafsirkan "dari kanan mereka" yakni setan akan membuat samar urusan agama mereka 
(mendatangkan syubhat), sedangkan dari kiri mereka, yakni membuat mereka senang kepada maksiat (fitnah 
syahwat). 


Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa membaca doa berikut di pagi dan sore 
hari -meminta kepada Allah perlindungan-Nya di berbagai arah-: 



"Ya Allah, sesungguhnya aku meminta ‘afiyat (penjagaan) kepada-Mu di dunia dan akhirat. Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu maaf dan 'afiyat baik dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan 
hartaku. Ya Allah, tutupilah cacatku, tenangkanlah rasa takutku. Ya Allah, jagalah aku dari depan dan 
belakangku, dari kanan dan kiriku serta dari atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan 
sampai ada yang menghantamku secara tiba-tiba dari bawahku.” (HR. Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban dan Hakim, ia berkata: "Shahih isnadnya") 

1122 

Beriman atau taat. Iblis mengatakan hal ini, karena melihat lemahnya manusia, mudah lalai, di samping 
itu ia akan menggunakan semua kemampuannya untuk menyesatkan mereka. Dengan ayat ini, Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan kita agar selalu waspada terhadap tipu daya Iblis. 

1123 

Dari rahmat Allah dan dari semua kebaikan. Ibnu Abbas -sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Thalhah- menafsirkan kata "madz'uman madhuuraa" dengan hina dan dimurkai. As Suddiy menafsirkannya 
dengan dimurkai dan diusir. Qatadah menafsirkannya dengan terlaknat dan dimurkai. Mujahid 
menafsirkannya dengan diasingkan dan diusir. Ar Rabii' bin Anas menafsirkannya dengan diasingkan dan 
dihinakan. 

1124 Kamu dan anak cucumu serta manusia yang mengikutimu. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat 
Al Israa': 63-65. 

1125 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan, bahwa Dia membolehkan kepada Adam 'alaihis salam dan 
istrinya Hawa' untuk memakan semua jenis buah yang ada di surga selain satu saja. Ketika itulah setan 
merasa dengki kepada Adam dan Hawa', maka dia pun membuat makar, membisiki dan melakukan tipu daya 
agar nikmat yang diperolehnya itu hilang dari keduanya. 

1126 Yaitu Hawa. 

1127 

Yakni memakannya. 
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Ayat 20-25: Penyesatan Iblis la’natullah ‘alaihi kepada Adam ‘alaihis salam, dan penjelasan 

terhadap bahaya maksiat bagi manusia 
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20. Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepada mereka agar menampakkan aurat mereka 
(yang selama ini) tertutup. Dan (setan) berkata, "Tuhanmu hanya melarang kamu berdua mendekati 
pohon ini, agar kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal 
(dalam surga).” 
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21. Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya, "Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para 
penasehatmu 


1129 „ 
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22. Dia (setan) membujuk mereka dengan tipu daya ll l() . Ketika mereka mencicipi (buah) pohon itu, 

1131 

tampaklah oleh mereka auratnya , maka mulailah mereka menutupinya dengan daun-daun 
surga . Tuhan menyeru mereka, "Bukankah Aku telah melarang kamu dari pohon itu dan Aku 
telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?" 


Wallahu a’lam, pohon apa yang dilarang itu, dan tidak ada faedahnya bagi kita menentukan nama 
pohonnya. Adam dan Hawa pun senantiasa mengikuti perintah Allah dengan tidak mendekatinya, sehingga 
tiba saatnya setan mendatangi secara diam-diam dan membisikkannya. 

1129 Tentang ayat ini Qatadah berkata, "Setan bersumpah dengan nama Allah, (ia berkata), "Aku telah 
diciptakan sebelum kamu berdua, dan aku lebih tahu daripada kamu berdua, maka ikutilah aku dan aku akan 
membimbingmu." 

1130 Ada pula yang mengartikan, “Lalu setan menurunkan kedudukan mereka berdua yang sebelumnya 
tinggi.” Sehingga yang sebelumnya Adam dan Hawa’ jauh dari dosa dan maksiat, ketika itu keduanya jatuh 
ke dalam dosa. 

1131 

Yakni qubul dan duburnya, disebut keduanya “sau’ah” karena ketika tampak membuat malu orangnya. 
Oleh karena itu, ketika seseorang melepas pakaian takwa, maka akan tampak memalukan di luarnya. Ubay 
bin Ka'ab radhiyallahu ’anhu berkata, "Adam adalah seorang yang tinggi seakan-akan seperti pohon kurma 
yang tinggi dan lebat rambutnya. Ketika ia melakukan kesalahan yang ia lakukan, maka tampaklah auratnya 
padahal sebelumnya ia tidak melihatnya. Ia pun lari di surga itu dan salah satu pohon surga menggantungkan 
dirinya ke kepala Adam, lalu Adam berkata kepadanya, "Lepaskanlah aku!" Pohon itu berkata, "Aku tidak 
akan melepasmu." Maka Tuhannya Azza wa Jallan memanggilnya, "Wahai Adam! Apakah engkau 
melarikan diri dari-Ku?" Allah berfirman, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku malu." (Ibnu Jarir dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan atsar ini dari beberapa jalan dari Al Hasan dari Ubay bin Ka'ab dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam secara marfu', tetapi menurut Ibnu Katsir, bahwa yang mauquf (sampai kepada 
Ubay bin Ka'ab) adalah lebih shahih isnadnya." 

1132 

Menurut Ibnu 'Abbas, bahwa daun-daun tersebut adalah daun-daun pohon Tin. 

Mujahid berkata, "Mulailah mereka berdua menutupinya dengan daun-daun surga menjadi sebuah pakaian." 

Wahb bin Munabbih berkata, "Pakaian bagi Adam dan Hawa' sebelumnya adalah cahaya yang menutupi farji 
keduanya, dimana yang satu tidak melihat aurat yang lain, demikian pula yang lain. Namun setelah keduanya 
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23. 1133 Keduanya berkata, "Ya Tuhan Kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri 1134 . Jika 

1135 1136 

Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 1 kepada kami, niscaya kami termasuk 
orang-orang yang rugi 1137 . 
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1138 1139 

24. Allah berfirman, "Turunlah kamu! Kamu akan saling bermusuhan satu sama lain . Bumi 
adalah tempat kediaman dan kesenanganmu sampai waktu yang telah ditentukan 1140 .” 



J 




25. 1141 Allah berfirman, "Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan dari sana (pula) kamu akan 
dibangkitkan 1142 .” 


memakan pohon itu, tampaklah aurat keduanya." (Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad yang 
sahih sampai kepadanya). 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Qatadah ia berkata: Adam berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimanakah aku 
jika aku bertobat dan meminta ampunan?" Allah berfirman, "Jika demikian, maka Aku akan memasukkan 
kamu ke surga." Akan tetapi Iblis tidak meminta tobat kepada-Nya dan malah meminta diberi tangguh, maka 
Allah memberikan masing-masingnya sesuai permintaannya. 

1133 

Ketika itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengaruniakan mereka untuk bertobat dan menerima tobatnya. 
Keduanya mengakui dosa dan meminta ampunan Allah seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. Menurut 
Adh Dhahhak bin Muzahim, bahwa kalimat tersebut (yang disebut dalam ayat ini) adalah beberapa kalimat 
yang ia (Adam) terima dari Tuhannya." Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Kemudian Adam menerima 
beberapa kalimat dari Tuhannya , Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang." (Terj. QS. Al Baqarah: 37). 

1134 Dengan maksiat. 

1135 

Dengan menghapuskan pengaruh dosa dan hukuman terhadapnya. 

Dengan menerima tobat kami dan memaafkan kesalahan seperti ini. 

1137 

Berdasarkan ayat ini, orang yang terjatuh ke dalam dosa dan maksiat, kemudian mengakui kesalahan, 
meminta ampunan, menyesalinya dan berhenti melakukan dosa, maka Allah akan memilihnya dan 
memberinya petunjuk sebagaimana Adam. Sebaliknya barang siapa yang ketika terjatuh ke dalam dosa, 
kemudian berputus asa dan semakin bertambah dosanya, maka ia serupa dengan Iblis; ia semakin jauh dari 
Allah. 

1138 

Ada yang berpendapat, bahwa perkataan "turunlah" ini tertuju kepada Adam, Hawa, Iblis, dan ular. 
Namun ada pula yang menyebutkan tiga saja (Adam, Hawa' dan Iblis) tanpa menyebutkan ular, wallahu 
a’lam. 

1139 Yakni antara Adam dengan Iblis. Hawa' mengikuti Adam, sedangkan ular -jika memang sahih- 
mengikuti Iblis. Para mufassir menyebutkan beberapa tempat dimana masing-masing mereka turun, namun 
yang dijadikan rujukan dalam berita ini adalah riwayat-riwayat Israiliyyat, dan Allah lebih mengetahui 
tentang yang sahihnya. Jika sekiranya disebutkan tempat-tempat itu ada faedahnya yang bermanfaat bagi 
kaum mukallaf baik dalam urusan agama mereka maupun dunia, tentu Allah Subhaanahu wa Ta'ala akan 
menyebutkannya dalam kitab-Nya, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam akan menyebutkannya dalam 
Sunnahnya. 

1140 Sampai ajalmu tiba. 

1141 Ketika Allah Ta’ala telah menurunkan Adam dan istrinya ke bumi, Allah memberitahukan keberadaan 
mereka di sana, Dia menjadikan hidup di sana diiringi dengan kematian, penuh dengan ujian dan cobaan, dan 
mereka akan senantiasa di sana, Dia akan mengutus kepada mereka para rasul-Nya dan akan menurukan 
kitab-kitab-Nya, barang siapa mengikutinya maka dia akan bahagia, tidak akan tersesat dan tidak akan 
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Ayat 26-27: Peringatan terhadap fitnah (godaan) setan dan para pengikutnya, serta 
penjelasan tentang karunia Allah kepada manusia. 
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26. 1143 Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian untuk menutup 
auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah 
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat 1144 . 
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27. 1145 Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan 1146 sebagaimana halnya 
dia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga 1147 , dengan menanggalkan pakaian 


celaka, sebaliknya barang siapa yang berpaling darinya, maka baginya penghidupan yang sempit.dan akan 
dihimpunkan pada hari dibangkitkan dalam keadaan buta (lihat Surah Thaha: 123-127). 

1142 Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Thaahaa: 55. Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
memberitahukan, bahwa Dia menjadikan bumi untuk anak cucu Adam selama mereka masih hidup di dunia, 
di sana mereka hidup dan di sana pula mereka mati dan dikuburkan, dan daripadanya mereka dibangkitkan 
pada hari Kiamat. Pada hari itu, Allah mengumpulkan manusia yang terdahulu dan yang datang kemudian 
serta memberikan balasan kepada masing-masingnya sesuai amal yang mereka kerjakan. 

1143 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberi nikmat kepada manusia dengan memudahkan pakaian penting 
(dharuri/primer) untuk mereka, serta pakaian yang dimaksudkan sebagai keindahan (sekunder). Demikian 
pula memudahkan untuk mereka segala sesuatu seperti makanan, minuman, kendaraan, dsb. Allah 
memudahkan untuk mereka perkara dharuri (primer) dan pelengkapnya (sekunder), serta menerangkan 
bahwa hal itu bukanlah sebagai tujuan, akan tetapi Alah menurunkannya untuk membantu mereka 
menjalankan ibadah dan menaati-Nya, oleh karena itu Dia berfirman, “ Tetapi pakaian takwa, itulah yang 
lebih baik .” Maksudnya ialah selalu bertakwa kepada Allah dan beramal saleh itulah yang lebih baik 
daripada pakaian hissiy (yang dirasakan di luar), karena pakaian takwa akan seantiasa bersama hamba, tidak 
akan usang dan binasa, serta akan menemaninya ke liang kubur, ia merupakan penghias hati dan ruh. Adapun 
pakaian luar, maka tujuannya adalah menutup aurat yang tampak dalam waktu tertentu atau penghias 
manusia, dan tidak ada manfaat lain di luar itu. Di samping itu, jika tidak ada pakaian luar, maka akan 
tampak aurat luarnya yang jika darurat tidaklah membahayakannya, berbeda jika idak ada pakaian batin, 
yaitu takwa, maka aurat batinnya terbuka dan ia akan memperoleh kehinaan dan kerugian. 

1144 Apa yang disebutkan kepada mereka itu dapat mengingatkan sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan 
yang berbahaya, dan mereka dapat menyerupakan pakaian luar dengan pakaian batin serta memikirkan 
betapa pentingnya pakaian batin, yaitu takwa. 

1145 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memperingatkan keturunan Adam agar berhati-hati terhadap Iblis dan para 
pengikutnya sekaligus menerangkan kepada mereka permusuhan Iblis yang sudah lama kepada nenek 
moyang mereka, yaitu Adam 'alaihis salam dalam usahanya mengeluarkan Adam dari surga yang merupakan 
tempat kenikmatan ke dunia yang merupakan tempat yang penuh kelelahan. Iblis juga yang membuat Adam 
'alaihis salam terbuka auratnya. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia 
adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan 
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keduanya untuk memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya melihat 
kamu 1148 dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka 1149 . Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan setan-setan itu pemimpin 1150 bagi orang-orang yang tidak beriman 1151 . 


Ayat 28-30: Tidak boleh mengikuti nenek moyang dalam berbuat maksat, dan pentingnya 

menjaga keadilan, istiqamah dan shalat. 
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28. Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji , mereka berkata, "Kami mendapati nenek 
moyang kami melakukan yang demikian 1153 , dan Allah menyuruh kami mengerjakannya 1154 ." 


keturunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Sangat buruk iblis 
itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim." (Terj. QS. Al Kahfi: 50) 

1146 Karena hiasannya terhadap maksiat, seruan dan dorongan kepadanya. Oleh karena itu, jangan 
mengikutinya. 

1147 Dengan tipu dayanya, sehingga ia menurunkan keduanya dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. 

1148 Selalu memperhatikan kamu dan mencari saat ketika kamu sedang lengah. 

1149 Karena halusnya jasad mereka atau tidak ada warnanya. Para ulama berkata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala 
telah menciptakan idrak (pencapaian) pada mata jin, sehingga dengan idrak itu mereka dapat melihat 
manusia, dan hal itu tidak diciptakan pada mata manusia, sehingga mereka tidak dapat melihat jin." 

1150 Dan kawan. 

1151 Oleh karena itu, ketiadaan iman merupakan penyebab setan menjadi wali manusia. 

1152 

Seperti syirk, tawaf telanjang di sekeliling ka'bah dan sebagainya. 

Mujahid berkata, "Kaum musyrik berthawaf di ka'bah dengan telanjang. Mereka mengatakan, "Kami 
bertawaf dalam keadaan ketika dilahirkan oleh ibu-ibu kami (telanjang)," maka seorang wanita menaruh 
secarik kain atau sesuatu pada farjinya sambil berkata, "Pada hari ini sebagian atau seluruhnya tampak; yang 
tampak daripadanya tidak saya halalkan." 

Maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala menurunkan firman-Nya, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan 
keji, mereka berkata, "Kami mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah menyuruh 
kami mengerjakannya." (Terj. QS. Al A'raaf: 28) 

Ibnu Katsir berkata, "Dahulu orang-orang Arab selain kaum Quraisy tidak berthawaf di Baitullah memakai 
pakaian yang biasa mereka pakai, mereka mengartikannya, bahwa mereka tidak mau melakukan thawaf 
dengan pakaian yang mereka gunakan untuk maksiat kepada Allah. Adapun orang-orang Quraisy, yaitu Al 
Humus, maka mereka melakukan thawaf memakai pakaian mereka. Orang Arab lain yang dipinjamkan 
pakaian oleh orang Humus, maka mereka melakukan thawaf dengannya, dan orang yang mempunyai pakaian 
baru melakukan thawaf dengannya dan selanjutnya ia buang tanpa ada orang yang mengambil untuk 
memilikinya, dan orang yang tidak mempunyai pakaian baru dan tidak pula dipinjamkan oleh orang humus, 
maka ia akan thawaf dengan telanjang. Terkadang ada seorang wanita yang thawaf dengan telanjang, lalu ia 
menaruh sesuatu pada farjinya untuk menutupinya sedikit, lalu ia berkata, "Pada hari ini tampak sebagiannya 
atau seluruhnya, yang tampak daripadanya, maka tidak saya halalkan." Tetapi kebanyakan wanita ketika itu 
berthawaf dalam keadaan telanjang di malam hari. Hal ini merupakan perkara bid'ah yang mereka buat 
sendiri dan mereka ikuti nenek moyang mereka terdahulu. Mereka juga menganggap bahwa perbuatan nenek 
moyang mereka itu bersandar kepada perintah Allah dan syariat-Nya, maka Allah Ta'ala mengingkari 
anggapan tersebut, Dia berfirman, "Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, "Kami 
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya." 
(Terj. QS. Al A'raaf: 28). 
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Katakanlah 1155 , "Sesungguhnya Allah tidak pemah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu 
membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?” 1156 
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29. Katakanlah, "Tuhanku menyuruhku berlaku adil ." Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) 
pada setiap shalat, dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada- 
Nya 1159 . Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula 1160 . 


1153 

Menurut mereka, bahwa nenek moyang mereka benar dalam hal ini. 

1154 Namun mereka berdusta dalam hal ini. Oleh karena itu, Allah membantah mereka. 

1155 Kepada mereka yang mengatakan bahwa Allah memerintahkan demikian. 

1156 Yakni mengapa mereka menyandarkan perkataan kepada Allah sesuatu yang tidak mereka ketahui 
kebenarannya. 

1157 

Baik dalam beribadah maupun bermuamalah. 

1158 

Maksudnya menghadaplah kepada Allah (pusatkanlah perhatianmu semata-mata kepada Allah) dan 
berusahalah menyempurnakan ibadah, khususnya shalat, tumpahkanlah perhatianmu kepadanya zhahir 
maupun batin, dan bersihkanlah ibadah itu dari sesuatu yang mengurangi pahalanya dan yang 
membatalkannya. 

1159 Yakni carilah keridhaan-Nya saja. Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan untuk 
istiqamah dalam beribadah kepada-Nya, yaitu dengan mengikuti para rasul dan mengikhlaskan ibadah yang 
dilakukannya itu, karena Allah Subhaanahu wa Ta'ala tidaklah menerima amal sampai terpenuhi dua rukun 
ini, yaitu sesuai dengan syariat yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan ikhlas atau bersih 
dari syirk. 

1160 Tuhan yang mampu menciptakan kamu pada mulanya, mampu pula mengembalikan kamu, bahkan 
mengembalikan seperti semula setelah mati lebih muda daripada memulai pertama kali. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya kalian dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan belum disunat." 
Kemudian Beliau membaca ayat, " Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami 
akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; Sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya." (QS. Al Anbiyaa': 104) Orang yang pertama kali diberi pakaian pada hari Kiamat adalah 
Ibrahim, dan sesungguhnya beberapa orang dari umatku akan dibawa ke sebelah kiri, lalu aku berkata, 
"Sahabatku, sahabatku." Lalu Allah berfirman, "Sesungguhnya mereka senantiasa berbalikke belakang sejak 
engkau tinggalkan mereka." Maka aku mengatakan seperti yang dikatakan oleh seorang hamba yang saleh, 
"Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. ...dst." (QS. Al 
Maa'idah: 117) sampai firman-Nya, "Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (QS. Al Baqarah: 129). (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "Kamu akan dikembalikan 
kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula" (Terj. QS. Al A'raaf: 29) ia berkata, "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala menciptakan pertama kali anak cucu Adam ada yang mukmin dan ada yang kafir sebagaimana 
firman-Nya, "Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu ada 
yang mukmin. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan." (Terj. QS. At Taghaabun: 2), kemudian 
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30. Sebagian (dari kamu) diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi sepantasnya menjadi sesat. Mereka 
menjadikan setan-setan sebagai pelindung selain Allah 1161 . Mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk 1162 . 


Ayat 31-34: Perintah menutup aurat, menjaga penampilan yang baik di masyarakat dan 
bolehnya bersenang-senang dengan rezeki yang halal dan baik. 
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Allah mengembalikan mereka pada hari Kiamat sebagaimana Dia memulai penciptaan mereka dalam 
keadaan ada yang mukmin dan ada yang kafir." 

Pernyataan Ibnu Abbas ini tidaklah bertentangan dengan hadits yang menerangkan bahwa setiap bayi yang 
dilahirkan berada di atas fitrah (Islam), lalu orang tuanya menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi, 
karena Allah Ta'ala menciptakan mereka agar di antara mereka ada yang mukmin dan ada yang kafir pada 
keadaan kedua, meskipun Dia menciptakan semua manusia di atas fiitrah mengenal-Nya dan mentauhidkan- 
Nya serta mengetahui bahwa tidak ada yang berhak disembah selain Dia sebagaimana Dia telah mengambil 
perjanjian dari mereka dan menjadikan perjanjian itu ada pada instink dan fitrah mereka. Meskipun begitu, 
Dia menakdirkan, bahwa di antara mereka ada yang celaka dan ada yang bahagia. 

1161 Inilah sebab sebagian mereka disesatkan-Nya. Ibnu Jarir berkata, "Ini termasuk dalil yang paling nyata 
yang menunjukkan kelirunya orang yang menyangka bahwa Allah tidak akan mengazab seseorang karena 
maksiat yang dikerjakannya atau kesesatan yang diyakininya kecuali setelah datang kepadanya ilmu tentang 
yang benarnya, lalu ia melakukannya karena penentangannya kepada Tuhannya. Hal itu, karena jika 
demikian tentu tidak ada perbedaan antara golongan sesat yang telah sesat tetapi ia menyangka dirinya 
mendapat petunjuk dengan golongan yang mendapat petunjuk. Bahkan Allah Ta'ala telah membedakan 
istilah-istilah dan hukum-hukum-Nya di ayat yang mulia ini." 

1162 • 

Ketika mereka melepaskan diri dari perwalian Allah dan lebih menyukai berteman dengan setan, maka 
mereka akan dibiarkan tersesat, masalah akan diserahkan kepada mereka sendiri untuk menyelesaikannya 
sehingga mereka memperoleh kerugian, namun anehnya mereka menyangka bahwa mereka memperoleh 
petunjuk. Hal itu, karena hakikat menjadi berubah bagi mereka, mereka menyangka kebatilan sebagai 
kebenaran dan kebenaran sebagai kebatilan. 

Beberapa ayat di atas menunjukkan, bahwa: 

Perintah dan larangan mengikuti hikmah dan maslahat, karena di sana disebutkan bahwa tidak 
mungkin Allah menyuruh perbuatan yang dianggap keji dan munkar oleh akal. 

Allah tidaklah memerintahkan selain keadilan dan ikhlas. 

Hidayah merupakan karunia Allah 

Kesesatan merupakan akibat dibiarkan oleh Allah saat ia mengutamakan setan dan mengikutinya, 
karena ia telah memberikan kesempatan bagi setan untuk dirinya. 

Orang yang mengira memperoleh petunjuk padahal sebenarnya sesat tidaklah mendapat uzur, karena 
sesungguhnya ia mampu meraihnya, namun malah ditinggakan dan tidak mau menempuh jalan yang 
mengarah kepada petunjuk. 
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31. 1163 Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 1164 pada setiap (memasuki) 
masjid 1165 , makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan 1166 . Sungguh, Allah tidak menyukai 

1167 

orang yang berlebih-lebihan 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Ada wanita yang bertawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, lalu ia berkata, “Siapa yang mau meminjamkan kepadaku pakaian tawaf?” Untuk dia 
jadikan penutup farjinya dan ia berkata, “Pada hari ini, sebagiannya nampak atau semuanya. Bagian yang 
tampak daripadanya, tidak saya halalkan.” Maka turunlah ayat, “Khudzuu ziinatakum ‘inda kulli masjid.” 

Hadits ini dinisbatkan oleh Ibnu Katsir kepada Nasa’i dan Ibnu Jarir (juz 8 hal. 160) dan diriwayatkan oleh 
Al Waahidiy dalam Asbaabunnuzul. Hakim juga menyebutkan di juz 2 hal. 319-320 dari jalan Syu’bah, di 
sana disebutkan turunnya ayat ini, “ Qul man harrama ziinatallah...dst .” Hakim berkata, “Hadits ini shahih 
sesuai syarat Bukhari-Muslim, namun keduanya tidak menyebutkan”, dan didiamkan oleh Adz Dzahabi. 
Mungkin saja kedua ayat ini turun karena sebab tersebut, walahu 'alam. 

Ayat ini merupakan pengingkaran kepada sikap kaum musyrik yang berthawaf di Baitullah dalam keadaan 
telanjang. 

Tentang firman Allah Ta'ala, "Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki) masjid" Ibnu Abbas 
berkata, "Orang-orang berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang, maka Allah memerintahkan mereka 
berhias. Perhiasan tersebut adalah pakaian, yaitu yang menutupi aurat dan selainnya dari kain yang bagus 
dan bahan lainnya. Mereka diperintahkan memakai perhiasan itu setiap kali memasuki masjid." Hal yang 
sama juga dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', Ibrahim An Nakha'iy, Sa'id bin Jubair, Qatadah, As Suddiy, Adh 
Dhahhak, Malik dari Az Zuhriy dan lainnya, bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan kaum musyrik 
yang thawaf di Baitullah dengan telanjang. 

1164 Yang menutupi auratmu. 

1165 Maksudnya setiap akan mengerjakan shalat atau thawaf keliling ka'bah atau ibadah-ibadah yang lain. 
Ayat ini memerintahkan untuk menutupi aurat, karena menutupnya menghiasi badan sebagaimana 
menanggalkannya menjadikan buruk bagi badan. Dalam ayat ini terdapat perintah menutup aurat ketika 
shalat dan dalam menjalankan ibadah lainnya, serta perintah berhias dan membersihkan pakaian dari kotoran 
dan najis. Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa berdasarkan ayat ini dan hadits yang semakna dengannya dalam 
As Sunnah menunjukkan dianjurkan berhias ketika shalat, terlebih pada hari Jum'at dan hari Ied, demikian 
pula dianjurkan memakai wewangian, karena hal itu termasuk perhiasan, dan dianjurkan pula bersiwak, 
karena ia termasuk pelengkapnya. Dan di antara pakaian yang paling utama dipakai adalah yang berwarna 
putih sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu Abbas secara marfu' ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 




"Pakailah pakaianmu yang berwarna putih, karena ia adalah pakaian terbaik kamu dan kafankanlah 
dengannya orang yang meninggal di antara kamu. Dan sesungguhnya celak terbaik kamu adalah itsmid, ia 
dapat memperjelas penglihatan dan menumbuhkan rambut." (Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini jayyid 
isnadnya, para perawinya adalah sesuai syarat Muslim. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Tirmidzi berkata, "Hasan shahih.") 

1166 Maksudnya janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas- 
batas makanan yang dihalalkan kepada yang diharamkan. Demikian pula terdapat larangan berlebihan 
(bermewah-mewahan) dalam hal makan, minum dan berpakaian. 

Imam Bukhari berkata: Ibnu Abbas mengatakan, "Makanlah sesukamu dan pakailah sesukamu. Sesuatu 
yang membuatmu jatuh ke dalam kesalahan ada dua perkara; yaitu berlebihan dan sombong." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dengan isnad yang sahih yang sampai kepada Ibnu Abbas, ia berkata, "Allah 
menghalalkan makan dan minum selama tidak berlebihan atau sombong." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Miqdam bin Ma'diykarib Al Kindiy, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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32 1168 Katakanlah (Muhammad) 1169 , "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya 1170 dan rezeki yang baik-baik?" Katakanlah, "Semua itu 
untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia , dan khusus (untuk mereka saja) pada 

1172 

hari kiamat . Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang mengetahui. 
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33. Katakanlah (Muhammad), "Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan keji yang 
terlihat 1174 dan yang tersembunyi 1175 , perbuatan dosa 1176 , perbuatan zalim (kepada manusia) 1177 
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'Tidak ada wadah yang dipenuhi anak Adam yang lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah, beberapa 
suapan yang dapat menegakkan tulang punggungnya. Jika tidak dapat tidak, maka sepertiga untuk makan, 
seertiga untuk minum, dan sepertiga lagi untuk bernafas." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi, Ibnu 
Majah, Nasa'i, dan Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 5674) 

Berlebih-lebihan adalah perkara yang dibenci Allah, membahayakan badan dan penghidupannya, bahkan 
terkadang membawanya kepada keadaan yang membuatnya tidak sanggup memenuhi kewajiban. Dalam ayat 
ini terdapat perintah makan dan minum, larangan meninggalkannya dan larangan berlebih-lebihan dalam 
makan dan minum. 


Ibnu Jarir berkata, "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melewati batasan-Nya dalam hal 
halal atau haram yang berlebihan dalam hal yang dihalalkan sampai menghalalkan yang haram atau 
mengharamkan yang halal. Tetapi yang wajib adalah menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang 
haram, dan itulah keadilan yang memang diperintahkan." 

1168 

Dalam ayat ini Allah membantah orang yang mengharamkan makanan, minuman, atau pakaian menurut 
kemauannya sendiri tanpa ada syariat dari Allah Ta'ala. 

1169 Kepada orang yang membebani diri dan mengharamkan rezeki yang baik-baik yang Allah halalkan, atau 
kepada kaum musyrik yang mengharamkan sesuatu mengikuti pandangan sendiri dan bid'ah yang dibuatnya. 

1170 Seperti pakaian. 

1171 

Mafhum ayat ini menunjukkan bahwa barang siapa tidak beriman kepada Allah dan menggunakan 
nikmat-nikmat-Nya untuk bermaksiat, maka ia tidak berhak menikmatinya, bahkan akan diberikan hukuman 
terhadapnya dan pada hari kiamat kenikmatan yang mereka rasakan akan ditanya. 

1172 

Maksudnya perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati di dunia ini oleh 
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman, sedangkan di akhirat nanti hanya untuk 
orang-orang yang beriman saja, dan karena surga itu diharamkan bagi orang-orang kafir. 

1173 

Yakni dosa-dosa besar seperti zina, liwath (homoseks), dsb. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
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"Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah. Oleh karena itui, Dia mengharamkan perbuatan 
keji baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Dan tidak ada seorang pun yang lebih senang dengan 
pujian daripada Allah. Oleh karena itu, Dia memuji diri-Nya." 
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tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 

1178 

sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu , dan (mengharamkan) kamu membicarakan 

i i '-in 

tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui 
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34. 1180 Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu) 1181 . Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. 


Ayat 35-37: Pengutusan para rasul sebagai penegakkan hujjah atas manusia dan penjelasan 
tentang zalimnya orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah Subhaanahu wa 

Ta'aala. 
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35. 1182 Wahai anak Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari kalangan m u sendiri yang 
menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka barang siapa bertakwa 1183 dan mengadakan 
perbaikan 1184 , maka tidak ada rasa takut pada mereka 1185 , dan mereka tidak bersedih hati 1186 . 


1174 Yang terkait dengan anggota badan. 

Yang terkait dengan hati, seperti riya’, ujub, sombong, nifak, dsb. 

1176 

Terkait dengan hak Allah atau zalim kepada diri. 

1177 

Terkait dengan hak mereka atau zalim kepada manusia. As Suddiy berkata, 'Adapun itsm (dosa), maka 
maksudnya maksiat, sedangkan baghyu adalah kamu menzalimi manusia dengan tanpa hak." Mujahid 
berkata, "Itsm (dosa) adalah semua maksiat, dan Dia (Allah) memberitahukan, bahwa orang yang baghyu 
adalah orang yang menzalimi dirinya." 


1178 

Padahal yang Dia turunkan alasannya adalah tauhid (mengesakan-Nya dalam beribadah). 

1179 Baik dalam nama-nama-Nya, sifat-Nya, perbuatan-Nya atau dalam syari’at-Nya, seperti mengatakan Dia 
punya anak dan istri, mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan-Nya, dsb. Dalam ayat ini, Allah 
melarang beberapa perkara, dari mulai yang ringan hingga yang besar, karena di dalamnya terdapat 
kerusakan baik sifatnya khusus maupun umum, terdapat kezaliman dan sikap berani kepada Allah, menindas 
hamba-hamba Allah dan karena di dalamnya terdapat perobahan agama Allah dan syari’at-Nya. 

1180 Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mengeluarkan anak cucu Adam ke bumi dan menempatkan mereka di 
sana serta menentukan ajal yang tidak maju dan tidak mundur. 

1181 

Yakni setiap bangsa mempunyai batas waktu kejayaan atau keruntuhan. 

1182 

Setelah Allah menempatkan Adam dan keturunannya di muka bumi, Allah menguji mereka dengan 
pengutusan rasul dan penurunan kitab, di mana rasul tersebut menceritakan kepada mereka ayat-ayat Allah 
dan menerangkan hukum-hukum-Nya. Selanjutnya, Allah menyebutkan keutamaan orang yang mengikuti 
seruan para rasul-Nya dan menyebutkan kerugian bagi mereka yang tidak mau mengikuti. 

1183 

Ada yang mengartikan dengan menjauhi larangan Allah, berupa syirk, dosa-dosa besar dan dosa-dosa 
kecil. 

1184 Terhadap amalnya, baik yang nampak maupun yang tersembunyi. 

1185 

Sebagaimana rasa takut yang dialami oleh selain mereka. 

1186 

Terhadap yang telah luput. Ketika rasa takut dan kesedihan sudah hilang, maka akan tercapai keamanan 
yang sempurna, kebahagiaan dan keberuntungan. 
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36. Tetapi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
1188 

terhadapnya , mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
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37. Siapakah yang lebih zalim 1189 daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah 11 0 atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya 11 '? Mereka itu akan memperoleh bagian yang 
telah ditentukan dalam kitab (Lauh Mahfuzh) 1192 ; sampai datang para utusan (malaikat) Kami 
kepada mereka untuk mencabut nyawanya. Mereka (para malaikat) berkata 1193 , "Manakah 
sesembahan yang biasa kamu sembah selain Allah?" 1194 Mereka (orang musyrik) menjawab, 
"Semuanya telah lenyap dari kami." Dan mereka memberikan kesaksian terhadap diri mereka 
sendiri 1195 bahwa mereka adalah orang-orang kafir. 


Ayat 38-41: Di antara peristiwa yang akan disaksikan pada hari Kiamat, kehinaan orang- 

orang kafir dan tidak dikabulkannya doa mereka 
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38. Allah berfirman 1196 , "Masuklah kamu ke dalam api neraka bersama golongan jin dan 


manusia 1197 yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat 
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Hati mereka tidak mengimaninya. 

1188 

Anggota badan mereka tidak mau tunduk kepadanya dengan mengamalkan. 

1189 Yakni tidak ada yang lebih zalim. 

1190 Seperti menisbatkan sekutu atau anak kepada-Nya atau berkata terhadap Allah tanpa ilmu. 

1191 Yaitu Al Qur’an. 

1192 Berupa rezeki yang sementara, hidup sampai waktu tertentu dan sebagainya sesuai yang tercatat dalam 
Al Lauhul Mahfuzh. Mereka hanya bersenang-senang sebentar, dan kemudian mereka akan disiksa 
selamanya, wal 'iyaadz billah. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Yunus: 69-70. 

1193 Sambil mencela mereka dengan keras. 

1194 Apakah mereka dapat memberi manfaat kepadamu atau menghindarkan bahaya? 

1195 Ketika matinya. 

1196 Kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya, yang mengadakan kedustaan terhadap-Nya dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya. 

1197 Yang serupa sifatnya dengan kamu. 
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saudaranya, sehingga apabila mereka telah masuk semuanya 1198 , berkatalah orang yang (masuk) 

belakangan 1199 (kepada) orang yang (masuk) terlebih dahulu 1200 , "Ya Tuhan kami, mereka telah 

menyesatkan kami 1201 , datangkanlah siksaan api neraka yang berlipat ganda kepada mereka." Allah 

1202 

berfirman, "Masing-masing mendapatkan (siksaan) yang berlipat ganda ~ , tapi kamu tidak 
mengetahui.” 
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39. Dan orang yang (masuk) terlebih dahulu berkata kepada yang (masuk) belakangan, "Kamu tidak 

i on-i 

mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami “ . Maka rasakanlah azab itu karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan 1204 .” 


^ J! ojLi: sij ru^ji s? 
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40. Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya 1205 , tidak akan dibukakan pintu-pintu langit 1206 bagi mereka, dan mereka tidak akan 


1198 Yang pertama hingga yang terakhir, para pemimpin dan para pengikut. 

1199 Maksudnya para pengikutnya. 

1200 Maksudnya para pemimpinnya. 

1201 Dengan menghias amal buruk kepada kami. 

1202 

Yakni Kami telah melakukan hal itu dan masing-masing Kami balas sesuai keadaannya. 

i 'jo'i 

Maksudnya, kita telah sama-sama tersesat dan telah mengerjakan sebab untuk diazab, lantas apa 
kelebihan kamu di atas kami? Namun sudah maklum, bahwa azab kepada para pemimpin kesesatan tentu 
lebih besar daripada kepada para pengikut, sebagaimana nikmat dan pahala yang diperoleh para pemimpin 
petunjuk lebih besar daripada para pengikut. Oleh karena itu, Allah berfirman, “Orang-orang yang kafir dan 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan 
disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan (Terj. QS. An Nahl: 88) Ayat ini dan yang semisalnya 
menunjukkan bahwa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah akan kekal diazab, meskipun mereka 
berbeda-beda tingkatan azabnya tergantung amal mereka, sikap keras mereka, kezaliman dan kedustaan 
mereka, dan bahwa cinta kasih yang sebelumnya terjalin di antara mereka akan berubah pada hari kiamat 
menjadi permusuhan dan saling laknat-melaknat. 

1204 Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Saba': 32-33. 

1205 Tidak mau beriman. 

1206 Ketika ruh mereka diangkat ke langit, lalu dijatuhkan ke sijjin (bagian bawah bumi), berbeda dengan 
orang mukmin, pintu langit akan dibukakan untuknya dan ruhnya dinaikkan ke langit menghadap Allah. Ada 
pula yang berpendapat, bahwa maksudnya amal saleh dan doa mereka tidak akan diangkat ke langit 
sebagaimana yang dikatakan Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan Ibnu Abbas. Sedangkan Ibnu Juraij mengatakan, 
'Tidak akan dibukakan langit untuk amal dan ruh mereka." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Berlindunglah kepada Allah dari azab kubur.” Beliau mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali. 
Kemudian bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba yang mukmin ketika berpisah dengan dunia menuju 
akhirat, maka malaikat dari langit akan turun mendatanginya dengan wajah yang putih bagaikan matahari, 
sambil membawa kain kafan dari kain kafan surga dan pengawet dari surga. Lalu para malaikat duduk di 
tempat yang jauh darinya sejauh jarak pandangan mata. Kemudian malaikat maut ‘alaihis salam mendekat 
dan duduk di dekat kepalanya sambil berkata, “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan Allah dan 
keridhaan-Nya. ” Maka keluarlah ruhnya dengan lembut seperti keluarnya tetesan air dari wadah air minum. 
Malaikat maut pun langsung memegangnya. Setelah dipegangnya, maka malaikat yang lain langsung 
memegangnya tanpa membiarkannya sekejap mata pun. Lalu mereka memasukkannya ke dalam kafan dan 
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(diberikan) pengawet tersebut. Maka keluarlah aroma yang sangat wangi seperti kesturi yang paling wangi 
yang ada di muka bumi. Mereka semua mengangkatnya. Tidaklah mereka melewati sekumpulan malaikat 
kecuali sekumpulan malaikat itu bertanya, “Ruh siapakah yang wangi ini?” Para malaikat yang 
membawanya berkata, Ruh si fulan bin fulan dengan menyebut nama yang paling indah yang biasa 
dipanggil di dunia. Ketika sampai ke langit dunia, para malaikat yang membawanya meminta dibukakan 
(pintu langit) untuknya, lalu dibukakan. Kemudian diikuti oleh para pengiringnya dari setiap langit menuju 
langit berikutnya, sehingga sampai ke langit ketujuh. Allah ‘Azza wa Jalla pun berfirman, “ Tulislah kitab 
(catatan amal) hamba-Ku di ‘Illiyyiin (tempat tertinggi) dan kembalikanlah ia ke bumi, karena daripadanya 
Aku menciptakan, kepadanya Aku mengembalikan dan pada waktu yang lain akan Aku keluarkan darinya. ” 
Maka ruhnya dikembalikan ke jasad, kemudian dua malaikat mendatanginya lalu mendudukkannya dan 
berkata, ‘Siapa Tuhanmu?’ Ia menjawab, “Tuhanku Allah”, lalu ditanya lagi, “Apa agamamu?’ Ia menjawab, 
“Agamaku Islam ”, kemudian ditanya lagi, “Siapakah orang yang diutus kepadamu ini?” ia menjawab, “Dia 
adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ”, lalu ditanya lagi, “Dari mana kamu tahu?’ ia menjawab, 
“Aku membaca kitab Allah, lalu aku mengimani dan membenarkannya.” Maka terdengarlah suara dari langit 
yang isinya, “Benarlah hamba-Ku, bentangkanlah permadani dari surga dan berikan pakaian dari surga 
serta bukakanlah pintu ke surga, maka dirasakanlah olehnya angin surga dan wanginya, kuburannya pun 
diluaskan sejauh pandangan mata lalu datanglah seorang laki-laki yang rupawan, pakaiannya indah dan 
tercium wangi sambil berkata, “Bergembiralah dengan sesuatu yang menyenangkanmu. Ini adalah hari yang 
dijanjikan untukmu”. Lalu ia bertanya kepadanya “Siapa kamu? Wajahmu sepertinya wajah orang yang 
membawa kebaikan.” laki-laki itu menjawab “Aku adalah amalmu yang shalih ”, ia pun berkata, “Ya Rabbi, 
tegakkanlah hari kiamat agar aku bisa pulang menemui keluargaku dan hartaku .” 

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melanjutkan sabdanya, “Dan sesungguhnya seorang hamba yang kafir 
ketika telah berpisah dengan dunia menuju akhirat, maka para malaikat dari langit akan turun menemuinya 
dengan wajah hitam membawa kain kafan yang kasar. Para malaikat itu duduk di tempat yang jauh darinya 
sejauh pandangan mata. Kemudian malaikat maut datang dan duduk di dekat kepalanya sambil berkata, 
“Wahai jiwa yang busuk, keluarlah menuju kemurkaan Allah dan kemarahan-Nya ”, ruhnya pun terpencar 
dalam jasad, lalu malaikat maut menarik ruhnya seperti ditariknya besi yang bercabang dari bulu yang basah. 
Dipeganglah ruhnya, Setelah dipegangnya, maka malaikat yang lain langsung memegangnya tanpa 
membiarkannya sekejap mata pun. Lalu Mereka memasukkannya ke dalam kafan yang kasar itu. Maka 
terciumlah bau seperti bau bangkai yang paling busuk yang ada di muka bumi. Kemudian mereka semua 
mengangkatnya. Dan tidaklah mereka (para malaikat) melewati sekumpulan malaikat, kecuali sekumpulan 
malaikat itu bertanya, “Ruh siapakah yang bau ini?” Para malaikat yang membawanya menjawab, “Ruh 
fulan bin fulan,” dengan menyebut nama yang paling jelek yang biasa dipanggil di dunia. Sehingga ketika 
sampai di langit dunia, para malaikat yang membawanya meminta dibukakan (pintu langit) untuknya, lalu 
tidak dibukakan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun membacakan ayat, 

“Pintu-pintu langit sama sekali tidak akan dibukakan untuk mereka dan mereka tidak akan masuk surga 
sampai unta bisa masuk ke lubang jarum. ”(Teij. QS. Al A’raaf: 40) 

Allah Azza wa Jalla kemudian berfirman, “Tulislah kitab hamba-Ku dalam Sijiin (tempat paling bawah) f 
maka dilemparlah ruhnya dengan keras, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pun membacakan ayat, 

“Dan barang siapa yang menyekutukan Allah maka seakan-akan ia terjatuh dari langit lalu disambar oleh 
burung atau diterbangkan oleh angin ke tempat yang jauh. ” (Terj. QS. Al Hajj: 31) 

Maka ruhnya dikembalikan ke dalam jasad. Dua malaikat pun mendatanginya dan mendudukkannya sambil 
berkata kepadanya, “Siapa Tuhanmu?” Ia menjawab, “Hah..., hah.., saya tidak tahu”, lalu bertanya, “Apa 
agamamu?” ia menjawab: “Hah...,hah.., saya tidak tahu”, dan bertanya, “Siapakah orang yang diutus 
kepadamu ini?” ia menjawab, “Hah..., hah.., saya tidak tahu”. Kemudian terdengarlah suara dari langit yang 
isinya, “Dustalah ia, berikanlah permadani dari neraka dan bukakanlah pintu ke neraka ’, maka 
dirasakannya panas dan angin neraka yang panas, kuburannya pun menyempit sampai tulang rusuknya 
berserakan. Kemudian datanglah seorang laki-laki yang buruk rupanya, pakaiannya jelek dan berbau busuk, 
lalu berkata, “Bergembiralah dengan sesuatu yang membuatmu sedih! ini adalah hari yang telah 
diancamkan kepadamu”, ia pun bertanya, “Siapa kamu? Wajahmu adalah wajah orang yang datang 
membawa keburukan”, laki-laki itu menjawab, “Aku adalah amalmu yang buruk', maka ia berkata, “Rabbi 
janganlah disegerakan hari kiamat.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, 
"Isnadnya shahih. Para perawinya adalah para perawi hadits shahih.") Lafaz hadits ini telah disebutkan 
dalam tafsir surah Al An'aam ayat 61. 
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1907 

masuk surga, sebelum unta masuk ke dalam lubang jarum ~ . Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat. 
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41. Bagi mereka tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka) 1208 . 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zalim 1209 , 


Ayat 42-43: Kenikmatan surga dan tidak adanya rasa dengki di antara penghuninya, dan 

bahwa surga adalah negeri yang penuh kebahagiaan. 
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1210 1211 1212 

42. Dan orang-orang yang beriman " serta mengerjakan amal saleh " ", Kami tidak akan 

1919 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya . Mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya 1214 . 
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43. Dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka 1215 , di bawahnya mengalir sungai- 

1216 1217 

sungai . Mereka berkata “ , "Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kami ke (surga) 


1207 

Artinya mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkin masuknya unta ke lubang 
jarum. Mujahid dan Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca kata Al Jamal dengan "Al 
Jummal" (didhammahkan jimnya dan ditasydidkan mimnya), yang artinya tali yang tebal ke lubang jarum 
(yang tidak mungkin masuk). 

1908 

Mereka terkepung dalam api neraka 

1209 Dengan balasan yang sesuai, dan Allah sama sekali tidaklah berbuat zalim kepada hamba-hamba-Nya. 

1210 Setelah Allah menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka, maka Dia menyebutkan keadaan orang- 
orang yang berbahagia, dan bahwa cara memperoleh kebahagiaan itu tidaklah susah, bahkan mudah. 

1211 

Dengan hatinya. 

1212 

Dengan anggota badannya, yakni mereka menggabung antara beriman dan beramal; antara amalan yang 
nampak maupun yang tersembunyi. Amal saleh ini mencakup yang wajib maupun yang sunat. 

1913 

Di antara amal saleh ada amal yang tidak disanggupi hamba, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak 
membebankan perkara yang tidak disanggupi tersebut. Dalam keadaan seperti ini, seorang hamba mesti 
bertakwa kepada Allah sesuai kemampuannya, oleh karenanya tidaklah wajib suatu perbuatan ketika tidak 
mampu dilaksanakan dan tidaklah haram ketika darurat. 

1214 Mereka tidak akan dipindahkan daripadanya, dan lagi mereka tidak akan meminta untuk pindah. 

1215 

Sehingga mereka bersaudara dan saling cinta-mencintai. Tentang firman Allah Ta'ala, "Dan Kami 
mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka, di bawahnya mengalir sungai-sungai "As Suddiy berkata, 
"Sesungguhnya penghuni surga apabila diarahkan ke surga, maka mereka akan mendapatkan di dekat 
pintunya sebuah pohon yang di bawahnya terdapat dua buah mata air, lalu mereka minum dari salah satunya, 
maka dicabutlah apa yang ada dalam dada mereka berupa rasa dendam. Minuman itu adalah minuman yang 
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1918 191Q 

ini “ . Kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan kami ‘ . 

1990 

Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa kebenaran Diserukan kepada 
1221 

mereka , "Itulah surga yang telah diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu 
kerjakan 1222 ." 


menyucikan dan mereka dapat mandi dari mata air yang lain, sehingga mengalir pada mereka kesenangan 
yang penuh kenikmatan, selanjutnya rambut mereka tidak kusut lagi dan mereka tidak akan kotor lagi 
selamanya." 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudriy ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 
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"Kaum mukmin akan lolos dari neraka, lalu mereka ditahan di atas jembatan (selain shirath) antara surga dan 
neraka, maka sebagian mereka mengqishas sebagian yang lain karena kezaliman yang terjadi antara sesama 
mereka sewaktu di dunia, sehingga ketika mereka telah dibersihkan dan disucikan, mereka pun diizinkan 
masuk ke surga. Demi Allah yang jiwa Muhammad di Tangan-Nya, sungguh salah seorang di antara kamu 
lebih tahu tempatnya di surga daripada tempatnya ketika di dunia." 

1216 

Mereka dapat memancarkannya ke tempat yang mereka inginkan. Mereka dapat mengalirkannya ke sela- 
sela istana, ke kebun-kebun dan ke lapisan atas, dan sungai-sungai tersebut mengalir tanpa ada parit (lubang 
galian). 

1217 

Ketika mereka telah menempati tempatnya dan melihat kenikmatan yang Allah berikan. 

1718 

Maksudnya, dengan memberi nikmat kepada kami, mengilhamkan hati kami, sehingga hati kami beriman 
dan siap mengerjakan amalan yang menyampaikan kami ke tempat (surga) ini. Allah pula yang menjaga 
iman dan amal kami hingga kami sampai ke tempat ini, maka segala puji bagi Allah yang telah memulai 
kami dengan nikmat dan terus melimpahkan kepada kami berbagai nikmat yang nampak maupun yang 
tersembunyi dalam jumlah yang tidak sanggup kami hitung. 

1219 Dalam hati kami tidak ada kesiapan menerima petunjuk, jika sekiranya Allah tidak mengaruniakan 
kepada kami hidayah-Nya dan mengikuti rasul-Nya. Imam Nasa'i dalam Al Kubra dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Setiap penghuni surga melihat tempat sebelumnya (yang seharusnya) di neraka, lalu ia berkata, "Kalau 
sekiranya Allah tidak memberi petunjuk kepadaku," sehingga ucapannya ini merupakan sikap sikap 
syukurnya, sedangkan setiap penghuni neraka melihat tempat sebelumnya (yang seharusnya) di surga, lalu ia 
berkata, "Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku," sehingga ucapannya itu merupakan sikap 
penyesalannya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Hakim dalam Mustadraknya dari jalan Abu 
Bakar bin ’Ayyasy, ia berkata, "Shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari dan Muslim), namun keduanya 
tidak menyebutkan," pernyataannya ini disepakati oleh Adz Dzahabiy). 

1790 

Yakni telah terbukti bagi mereka apa yang dijanjikan para rasul. 

1221 

Sebagai ucapan selamat dan penghormatan. 

1222 

Sebagian kaum salaf berkata, “Penghuni surga selamat dari neraka karena maaf dari Allah. Mereka 
dimasukkan ke surga karena rahmat Allah. Mereka mengambil bagian tempat di surga dan mewarisinya 
karena amal saleh, dan itu pun termasuk rahmat-Nya, bahkan termasuk bentuk rahmat yang paling tinggi.” 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ’anhu ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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Ayat 44-45: Percakapan antara penghuni surga dan penghuni neraka. 
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44. Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka 1223 , "Sungguh, kami telah 

1224 

memperoleh apa yang dijanjikan Tuhan kepada kami itu benar. Apakah kamu telah memperoleh 

i i 

apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu “ itu benar?" Mereka menjawab, "Benar “ Kemudian 

1227 1228 

penyeru (malaikat) mengumumkan di antara mereka, "Laknat Allah bagi orang-orang zalim , 
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'Tidak ada seorang pun yang dimasukkan ke surga oleh amalnya." Para sahabat bertanya, "Tidak juga 
engkau wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidak juga aku, hanyasaja Allah telah melimpahkan karunia 
dan rahmat-Nya kepadaku. Oleh karena itu bersikap luruslah dan mendekatlah, dan janganlah salah seorang 
di antara kamu menginginkan mati. Bisa saja (jika tetap hidup) ia dapat berbuat ihsan sehingga dapat 
bertambah kebaikannya, atau jika berbuat buruk maka bisa jadi ia bertobat." 

Untuk membuat mereka mengakui atau mencela mereka. 

1224 

Berupa pahala dan surga bagi orang yang beriman dan beramal saleh. 

i ?? c 

Berupa siksa dan neraka bagi orang yang kafir dan berbuat maksiat. 

1226 

Ketika itu orang-orang kafir sudah putus asa dari semua kebaikan dan mereka mengakui bahwa mereka 
berhak memperoleh azab. Percakapan penghuni surga dengan penghuni neraka disebutkan pula dalam firman 
Allah Ta'ala di surat Ash Shaaffaat: 55-58. 

1227 

Yakni dijauhkan dari semua kebaikan. 

1990 

Karena ketika Allah Ta’ala membukakan untuk mereka pintu-pintu rahmat-Nya, namun mereka malah 
berpaling darinya, bahkan mereka menghalangi orang lain dari jalan Allah, sehingga mereka sesat dan 
menyesatkan. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Ath Thuur: 15-16. 

Inilah teguran keras kepada orang-orang kafir di akhirat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga pernah 
melakukan teguran keras kepada orang-orang kafir ketika di dunia saat mereka tewas dalam perang Badar 
lalu dimasukkan ke dalam sumur, Beliau berkata, "Wahai Abu Jahal bin Hisyam, wahai Utbah bin Rabi'ah, 
wahai Syaibah bin Rabi'ah! - dan Beliau sebutkan nama tokoh-tokoh mereka lainya- Apakah kalian 
mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan kalian itu benar? Sesungguhnya aku mendapatkan bahwa apa yang 
dijanjikan Tuhanku kepadaku adalah benar." Umar pun berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana engkau 
berbicara dengan orang-orang yang tidak mempunyai ruh lagi?" Maka Beliau bersabda, "Demi Allah yang 
jiwaku di Tangan-Nya, kamu tidaklah lebih mendengar ucapanku daripada mereka, akan tetapi mereka tidak 
sanggup menjawab sedikit pun kepadaku." (sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim) 

Al Maziriy berkata, "Sebagian orang mengatakan, bahwa orang yang telah mati dapat mendengar amal (yang 
dilakukan orang yang hidup) berdasarkan kepada zhahir hadits ini." Selanjutnya Al Maziriy mengingkarinya 
dan menyatakan, bahwa hal ini khusus mereka itu saja, tetapi Al Qadhiy 'lyadh mengingkarinya dan berkata, 
"Mungkin saja mendengarnya mereka seperti mendengarnya orang-orang yang mati sebagaimana dalam 
hadits-hadits tentang azab kubur dan fitnahnya yang tidak dapat ditolak lagi. Hal ini dengan cara dihidupkan 
mereka atau dihidupkan salah satu bagian dari mereka, dimana mereka dapat mengerti dan mendengar pada 
waktu yang dikehendaki Allah Ta'ala. Inilah pendapat Al Qadhiy, dan inilah yang tampak lagi dipilih yang 
sejalan dengan hadits-hadits yang menyebutkan salam kepada (penghuni) kubur. 
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45. (yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (orang lain) dari jalan Allah 1229 dan ingin 

1?9f) i 901 

membelokkannya . Mereka itulah yang mengingkari kehidupan akhirat ' 


Ayat 46-49: Percakapan penghuni A’raaf dengan penghuni surga dan neraka 
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46. PiP Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada tabir 1233 dan di atas A'raaf ada 

1 9 9/1 1 ^9 C 1 09/: 

orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tandanya 


1229 Dari agama Allah. 

1 'j'ifl . ... • 

Agar tidak diikuti oleh manusia. 

199 1 

Inilah yang membuat mereka menyimpang dari jalan yang lurus dan mengikuti hawa nafsu, yakni karena 
mengingkari kehidupan akhirat, tidak beriman kepada kebangkitan, tidak takut kepada siksa dan tidak 
berharap pahala di hari itu, oleh karenanya mereka tidak peduli terhadap ucapan dan perbuatannya meskipun 
sangat munkar. 

Setelah Allah menyebutkan percakapan antara penghuni surga dengan penghuni neraka, maka Allah 
mengingatkan, bahwa antara surga dan neraka terdapat tabir yang menghalangi sampainya penghuni neraka 
ke surga. 

1 099 

Ada yang berpendapat, bahwa tabir di sini adalah pagar (dinding) Al A’raaf. Ibnu Jarir berkata, 'Tabir 
itu adalah pagar (dinding) yang terhadapnya Allah Ta'ala berfirman, "Lalu diadakan di antara mereka 
dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada 
siksa." (Terj. QS. Al Hadiid: 13) itulah Al A'raaf." Mujahid berkata, "Al A'raaf adalah tabir antara surga dan 
neraka; dindingnya memiliki pintu." 

Ada yang berpendapat, bahwa tabir tersebut adalah A’raaf yang letaknya tinggi di atas kedua golongan 
(penghuni surga dan neraka). A'raaf artinya tempat yang tinggi di antara surga dan neraka. Ibnu Jarir berkata, 
"A'raaf adalah jamak dari kata 'urf, dan setiap yang tempat yang tinggi maka orang-orang Arab menamainya 
'urf." As Suddiy berkata, "Dinamakan Al A'raaf dengan A'raaf karena orang-orang yang berada di tempat itu 
mengetahui manusia yang lain." 

1234 Mereka adalah orang-orang yang kebaikan dengan keburukannya seimbang sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Ibnu Abbas, Hudzaifah, Ibnu Mas'ud, dan lainnya. Kebaikan mereka tidak membuat masuk 
surga, dan keburukannya tidak membuat masuk neraka, sehingga mereka tinggal beberapa lama yang 
dikehendaki Allah di atas A’raaf, namun kemudian Allah memasukkan mereka ke dalam surga karena 
rahmat-Nya, di mana rahmat-Nya mengalahkan kemurkaan-Nya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa ia pernah ditanya tentang penghuni A'raaf, maka ia 
menjawab, "Mereka adalah kaum yang seimbang kebaikan dan keburukannya, dimana keburukan mereka 
menahan mereka dari masuk surga, sedangkan kebaikan mereka menahan mereka sehingga tidak masuk 
neraka, lalu mereka ditahan di sana di atas dinding sampai Allah memberikan keputusan kepada mereka." 

Hakim meriwayatkan dari Hudzaifah ia berkata, “Ketika mereka (penghuni A’raaf) dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba Tuhan mereka muncul dan berfirman, “Bangunlah! Masuklah kamu ke surga. Sungguh, Aku 
telah mengampuni kamu.” 

1 'oo c 

Penghuni surga dan neraka. 

1 09/: 

Ada yang mengatakan, bahwa tandanya adalah dengan putihnya wajah orang-orang yang beriman, dan 
hitamnya wajah orang-orang kafir, wallahu a’lam. 
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Mereka menyeru penghuni surga, "Salaamun ’alaikum" (salam sejahtera bagimu). Mereka belum 
dapat masuk, tetapi mereka ingin segera (masuk) 1237 . 
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47. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka 1238 , mereka berkata, "Ya 

i oao 

Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu 
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48. Dan orang-orang di atas A'raaf menyeru orang-orang 1240 yang mereka kenal dengan tanda- 
tandanya 1241 sambil berkata, "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan, 

1242 

(ternyata) tidak ada manfaatnya buat kamu " ." 
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49. Itukah orang-orang 1243 yang kamu telah bersumpah, bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah 1244 ?". (Akan dikatakan 1245 ), "Masuklah kamu ke dalam surga! Tidak ada rasa takut padamu 
dan kamu tidak (pula) akan bersedih hati 1246 ." 


Ayat 50-51: Panggilan penghuni neraka kepada penghuni surga, dan bagaimana mereka 

(penghuni neraka) dihalangi dari kenikmatan. 


1237 , 

Tentang firman-Nya "Mereka belum dapat masuk, tetapi mereka ingin segera (masuk)" Al Hasan 
berkata, "Demi Allah, Dia tidaklah mengadakan rasa ingin masuk (ke surga) dalam hati mereka kecuali 
karena kemuliaan yang Dia inginkan untuk mereka." 

Mereka melihat pemandangan yang mengerikan. 

193Q 

Adh Dhahhak berkata: Ibnu Abbas mengatakan, "Sesungguhnya penghuni A'raaf itu apabila melihat 
penghuni neraka, maka mereka akan mengenalinya lalu berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu" 

1240 Dari kalangan penghuni neraka. 

1241 Mereka ini seperti para tokoh kaum musyrik. 

1242 Penghuni A’raaf berkata demikian saat melihat masing-masing mereka diazab tanpa ada yang menolong 
dan melindungi. Mereka ketika di dunia memiliki kebesaran, kemuliaan, pengikut, harta dan anak, dan 
semua itu tidak bermanfaat apa-apa ketika berhadapan dengan azab Allah, dan bahwa yang bermanfaat 
hanyalah iman dan amal saleh. 

1243 Maksudnya penghuni surga yang ketika di dunia keadaannya fakir lagi lemah, lalu diolok-olok oleh 
penghuni neraka, bahkan mereka sampai bersumpah bahwa rahmat Allah tidak mungkin diberikan kepada 
mereka. 

1244 Karena menghina dan menganggap rendah mereka serta ujub terhadap dirimu. 

1245 Sebagai penghormatan dan pemuliaan terhadap kaum lemah tersebut. 

1246 Terhadap hal yang telah luput, bahkan kamu akan memperoleh keamanan, ketenteraman dan bergembira 
dengan segala kebaikan. 
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50. Para penghuni neraka menyeru para penghuni surga ~ , " Tuangkanlah (sedikit) air kepada 
kami atau rezeki (makanan) apa saja yang telah dikaruniakan Allah kepadamu 1249 .” Mereka 
(penghuni surga) menjawab, "Sungguh, Allah telah mengharamkan keduanya 1250 bagi orang-orang 
kafir,” ~ ^ ' * .’ 


TL 
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51. 1251 (yaitu) orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan 1252 dan senda gurau 1253 , 
dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia 1254 . Maka pada hari ini (kiamat), Kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka dahulu melupakan pertemuan hari ini , dan karena mereka 
mengingkari ayat-ayat Kami. 


147 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang hinanya penghuni neraka dan bagaimana mereka 
meminta makanan dan minuman kepada penghuni surga, namun permintaan mereka tidak dipenuhi. 

1248 Ketika mereka memperoleh azab yang demikian dahsyat, dan ketika mereka merasakan lapar dan haus 
yang sangat. 

1249 Ats Tsauriy meriwayatkan dari Utsman Ats Tsaqafiy dari Sa’id bin Jubair tentang ayat di atas, ia berkata, 
"Seseorang akan memanggil ayah atau saudaranya dan berkata kepadanya, "Aku telah terbakar, maka 
tuangkanlah air kepadaku." Lalu dikatakan kepada mereka, "Penuhilah permintaannya." Maka penghuni 
surga berkata, "Sesungguhnya Allah mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir, " yakni makanan dan 
minumannya." 

1250 Makanan dan minuman surga. 

11 • 

Selanjutnya Allah Ta'ala menyebutkan sifat orang-orang kafir ketika di dunia, yaitu bahwa mereka 
menjadikan agama sebagai permainan dan senda gurau, tertipu oleh dunia, perhiasan dan kesenangannya 
sehingga tidak mau beramal untuk akhiratnya. 

1252 

Di mana hati mereka lalai dan berpaling daripadanya. 

Mereka menjadikannya sebagai bahan olokkan. 

1254 Oleh perhiasan dan keindahannya, serta banyaknya penyeru kepadanya. Mereka lebih senang kepada 
dunia, bergembira dengannya dan berpaling dari akhirat serta melupakannya. 

Yakni membiarkan mereka dalam azab atau dalam neraka sebagaimana yang dinyatakan Mujahid, karena 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala tidak pernah lupa (lihat surat Thaahaa: 52). Pernyataan ini hanyalah sebagai 
bentuk muqabalah (membalas sesuai perbuatan mereka). Ayat ini seperti di surat Thaahaa: 126. 

Menurut Ibnu Abbas - sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al 'Aufiy-, maksud Allah melupakan mereka 
adalah melupakan kebaikan mereka dan tidak melupakan keburukan mereka. 

Menurut Ibnu Abbas - sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalhah-, maksud Allah melupakan 
mereka adalah meninggalkan mereka sebagaimana mereka meninggalkan pertemuan pada hari ini. 

Menurut As Suddiy, Allah membiarkan mereka tidak mendapatkan rahmat sebagaimana mereka tidak mau 
beramal untuk menghadapi pertemuan pada hari ini. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman kepada seorang hamba 
pada hari Kiamat: 
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Ayat 52-53: Penegakkan hujjah kepada orang-orang kafir dengan turunnya Al Qur’an, dan 

menyebutkan angan-angan mereka yang batil. 
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52. “ Padahal sesunguhnya Kami telah mendatangkan kitab (Al Quran) kepada mereka, yang 
Kami jelaskan 1258 atas dasar pengetahuan 1259 ; sebagai petunjuk 1260 dan rahmat 1261 bagi orang-orang 
yang beriman. 
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53. Tidak ada yang mereka tunggu selain bukti kebenaran (Al Quran) itu “ . Pada hari bukti 
kebenaran itu tiba 1263 , orang-orang yang sebelum itu mengabaikannya 1264 berkata, "Sungguh, rasul- 
rasul Tuhan kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah pemberi syafa’at bagi kami yang 
akan memberikan pertolongan kepada kami atau agar kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami 
akan beramal tidak seperti perbuatan yang pernah kami lakukan dahulu 1265 ?" Mereka sebenarnya 
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"Wahai fulan! Bukankah Aku telah memuliakan dirimu, menjadikan kamu sebagai pemimpin, memberikan 
kamu pasangan, menundukkan kuda dan unta untukmu dan membiarkan kamu sebagai tokoh dan dapat 
mengambil seperempat (dari rampasan perang)?" Orang itu menjawab, "Ya." Allah berfirman, "Apakah 
kamu mengira bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?" Ia menjawab, "Tidak." Allah berfirman, 
"Sesungguhnya Aku melupakan kamu sebagaimana kamu melupakan Aku." 

1 Ar/ 

Dengan meninggalkan beramal. Seakan-akan mereka tidak diciptakan kecuali untuk dunia, dan bahwa di 
hadapan mereka tidak ada pembalasan terhadap amal. 

1257 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta’ala menyingkirkan berbagai hujjah atau alasan mereka sehingga 
mereka tidak dapat berhujjah lagi di hadapan-Nya, karena Dia telah mengutus para rasul-Nya dan 
menurunkan kitab-kitab-Nya untuk memperingatkan tentang pertemuan pada hari itu, dan Dia tidaklah 
mengazab suatu kaum sampai mengutus seorang Rasul kepada mereka. 

1258 

Semua tuntutan yang memang dibutuhkan makhluk. 

1259 Maksudnya atas dasar pengetahuan Kami tentang apa yang menjadi kemaslahatan bagi hamba-hamba 
Kami di dunia dan akhirat. 

1260 Agar manusia tidak tersesat. 

1 1 

Kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

1 O/CO 

Yakni apa yang dijanjikan Al Qur’an berupa azab, siksaan, surga dan neraka sebagaimana yang dikatakan 
Mujahid dan lainnya. 

1263 Yakni hari kiamat. 

1264 Maksudnya orang-orang yang tidak beramal sebagaimana yang digariskan oleh Al Quran atau tidak mau 
beriman. 

1 ^/rc 

Jika sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulangi perbuatan yang dilarang 
itu, dan mereka hanya berdusta. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al An'aam ayat 27-28. 
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telah merugikan dirinya sendiri “ dan apa yang mereka ada-adakan ~ dahulu hilang lenyap dari 
mereka. 


Ayat 54-56: Bukti-bukti terhadap kekuasaan Allah dalam menciptakan alam semesta, dan 
dorongan bertadharru’ serta berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan 

bagaimanakah bermohon kepada-Nya? 
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54. Sungguh, Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari 1268 , 

1 1 77A 

lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy " 1 . Dia menutupkan malam kepada siang " yang mengikutinya 


1 

Dan kerugian ini tidak dapat ditutupi lagi. 

1 yfsj 

Yakni yang mereka angan-angankan dan yang dijanjikan setan kepada mereka, atau sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah yang mereka harapkan syafaatnya. 

Dimulai dari hari Ahad dan berakhir sampai hari Jum’at. Adapun pada hari Sabtu, maka tidak terjadi 
penciptaan karena ia adalah hari ketujuh, dan dinamakan "Sabtu" karena berhentinya penciptaan. Menurut 
sebagian ulama, hari di sini seperti hari-hari di dunia. Allah Subhaanahu wa Ta'aala sesungguhnya mampu 
menciptakan dalam sekejap mata, akan tetapi Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghubungkan akibat dengan 
sebabnya sebagaimana yang dikehendaki oleh hikmah-Nya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang "hari" di ayat ini; apakah seperti hari-hari di dunia atau satu hari sama 
dengan seribu tahun (seperti yang dinyatakan oleh Mujahid, Imam Ahmad dan Ibnu Abbas berdasarkan 
riwayat Adh Dhahhak), wallahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
memegang tanganku dan bersabda, 
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"Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan gunung-gunung pada hari Ahad, menciptakan pohon 
pada hari Senin, menciptakan sesuatu yang tidak disukai pada hari Selasa, menciptakan cahaya pada hari 
Kamis dan menyebarkan hewan-hewan juga pada hari Kamis, dan Dia menciptakan Adam setelah Ashar 
pada hari Jum'at setelah penciptaan semua itu di akhir waktu pada hari Jum'at, yaitu antara Ashar dengan 
malam hari." (Hadits ini menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Fatawanya 17/236 adalah hadits yang 
ma'lul (terdapat cacat), telah dianggap cacat oleh para imam Ahli Hadits seperti Bukhari dan lainnya. Imam 
Bukhari berkata, "Yang sahih, bahwa hadits itu mauquf (hanya sampai) Ka'ab Al Ahbar. Cacatnya hadits ini 
dinyatakan pula oleh Baihaqi. Para ulama Ahli Hadits juga menerangkan bahwa ia merupakan kekeliruan, 
bukan termasuk hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Hadits ini 
termasuk hadits yang dikritik oleh para ahli karena ada di Shahih Muslim. Bahkan Ibnu Katsir berkata dalam 
tafsirnya (1/99 cet. Asy Syu'ab), "Hadits ini termasuk hadits yang gharib dalam Shahih Muslim, dan telah 
dikomentari oleh Ibnul Madiniy, Bukhari dan para hafizh lainnya. Mereka menjadikannya ternasuk ucapan 
Ka'ab, dan bahwa Abu Hurairah mendengarnya dari ucapan Ka'ab Al Ahbar, namun terjadi kerancuan atas 
sebagian rawi sehingga menggolongkannya sebagai hadits yang marfu'." Ia (Ibnu Katsir) juga berkata dalam 
tafsirnya itu 3/422, "Di dalam hadits tersebut menunjukkan (bahwa penciptaan itu memakan) waktu tujuh 
hari, padahal Allah Ta'ala menyatakan enam hari. Oleh karena itu, Imam Bukhari dan para hafizh lainnya 
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dengan cepat 12 . (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang 1272 tunduk kepada perintah- 
Nya 1273 . Ingatlah! Segala ciptaan 1274 dan urusan 1275 menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah 1276 , Tuhan 
seluruh alam. 
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55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut . Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas 1279 . 


mengomentari hadits ini dan menjadikannya sebagai riwayat Abu Hurairah dari Ka'ab Al Ahbar, bukan 
sebagai hadits yang marfu' (sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam).") 

1269 Bersemayam di atas 'Arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita imani, sesuai dengan kebesaran Allah 
dan keagungan-Nya. ‘Arsy adalah makhluk Allah yang paling besar, yang merupakan atap seluruh makhluk, 
dan makhluk yang paling tinggi, dan Allah berada di atas ‘Arsy. 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Orang-orang dalam masalah ini (bersemayamnya Allah) memiliki banyak 
pendapat, dan bukan di sini tempat untuk menyebutkannya. Akan tetapi jalan yang kami tempuh dalam 
masalah ini adalah jalan As Salafush shalih, yaitu Malik, Al Auza'i, Ats Tsauriy, Al Laits bin Sa'ad, Syafi'i, 
Ahmad, Ishaq bin Rahawaih dan lainnya dari kalangan imam kaum muslimin sejak zaman dahulu hingga 
sekarang, yaitu membiarkan ayat itu (tanpa mengomentari atau menakwilnya) sebagaimana datangnya 
dengan tanpa menanyakan bagaimana hakikatnya, menyerupakan (dengan makhluk), dan menolaknya. Dan 
yang tampak langsung oleh pikiran orang-orang yang suka menyerupakan itu dinafikan dari Allah, karena 
Dia tidaklah serupa dengan sesuatu pun dari makhluk-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan- 
Nya, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha mengetahui. Bahkan yang benar adalah sebagaimana 
yang dikatakan para imam, di antaranya Nu'aim bin Hammad Al Khuza'iy guru dari Imam Bukhari, ia 
berkata, "Barang siapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, maka Dia kafir, dan barang siapa 
yang mengingkari apa yang Allah sifatkan buat dirinya adalah kafir, dan tidak ada pada sifat yang Allah 
sifatkan buat Diri-Nya, demikian pula yang disifatkan Rasul-Nya itu adanya keserupaan. Oleh karena itu, 
barang siapa yang menetapkan untuk Allah Ta'ala sifat-sifat sesuai yang disebutkan dalam ayat-ayat yang 
tegas dan berita-berita yang sahih sesuai yang layak dengan kebesaran Allah dan menafikan kekurangan bagi 
Allah, maka sesuangguhnya ia telah menempuh jalan petunjuk." (Lihat Al Mishbahul Munir hal. 480) 

1270 

Yakni menghilangkan gelapnya malam dengan terangnya siang dan menghilangkan terangnya siang 
dengan gelpanya malam sehingga bumi yang sebelumnya terang menjadi gelap dan manusia dapat 
beristirahat. 

1271 

Setiap kali malam tiba, maka siang pun pergi, dan setiap kali siang tiba, maka malam pun pergi. 

1272 

Besarnya makhluk tersebut menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah. Keteraturan dan kerapiannya 
menunjukkan sempurnanya kebijaksanaan Allah. Manfaat dan maslahat yang diperoleh daripadanya 
menunjukkan luasnya rahmat Allah dan ilmu-Nya, dan bahwa Dia adalah Tuhan yang berhak disembah satu- 
satunya. 

i 'y!'i 

Dia memerintahkan mereka, lalu mereka semua taat. Semuanya di bawah kekuasaan-Nya, penundukkan- 
Nya, dan kehendak-Nya. 

1274 Mencakup pula ke dalamnya hukum-hukum kauni qadariy (ketetapan-Nya di alam semesta). 

i 'lHC 

Mencakup ke dalamnya, hukum-hukum syar’i (perintah dan larangan dalam agama) dan hukum-hukum 
jaza’i (pembalasan terhadap amalan) yang dilakukan di akhirat. 

1276 

Maha Agung, Maha Tinggi dan Maha banyak kebaikan dan ihsan-Nya. Setiap berkah yang ada di alam 
semesta merupakan atsar (pengaruh) rahmat-Nya. 

1277 

Setelah Allah menyebutkan keagungan dan kebesaran-Nya yang menunjukkan kepada orang-orang yang 
berakal bahwa hanya Dia yang berhak diibadahi, ditujukan dalam memenuhi semua kebutuhan, maka dalam 
ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan konsekwensinya. 

1 0^70 

Tidak keras-keras yang dikhawatirkan timbul riya’ daripadanya. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari 
Abu Musa Al Asy'ariy ia berkata, 
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56. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi “ setelah (Allah) memperbaikinya " . 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 1282 dan penuh harap 1283 . Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan 1284 . 


Ayat 57-58: Di antara bukti adanya kebangkitan, serta disebutkan perumpamaan orang 
mukmin dengan tanah yang baik, sedangkan orang kafir dengan tanah yang buruk. 


u' 


'llil L^jl» c jjLC*» j ^ 

j| j| y / S S jl / ^ 


"Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam suatu safar, lalu orang-orang mengeraskan 
suara takbir, maka Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Wahai manusia! Kasihanilah diri kalian, 
sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada yang tuli lagi ghaib; sesungguhnya kalian berdoa kepada Yang 
Maha Mendengar lagi Mahadekat, dan Dia bersama kamu ." 

1279 

Baik dalam doa maupun lainnya. Termasuk melampaui batas adalah melampaui batas tentang sesuatu 
yang diminta (seperti meminta sesuatu yang tidak cocok baginya), berlebihan dalam meminta, melampaui 
batas dalam cara meminta, keras-keras dalam berdoa, dsb. 
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Dari Abu Na'amah, bahwa Abdullah bin Mughaffal mendengar puteranya berkata, " Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta kepada-Mu istana putih di sebelah kanan surga apabila aku memasukinya ." Maka Ibnu 
Mughaffal berkata, "Wahai anakku, mintalah surga kepada Allah dan berlindunglah kepada-Nya dari neraka, 
karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya akan 
ada di tengah umat ini orang-orang yang berlebihan dalam bersuci dan berdoa." (HR. Abu Dawud, Ibnu 
Majah, dan Ahmad. Syaikh Al Albani berkata dalam Al Misykaat (418), "Dan isnadnya shahih, dishahihkan 
oleh jamaah, dan dianggap cacat dengan sesuatu yang sebenarnya tidak mencacatkan.") 

1280 Dengan syirk dan kemaksiatan. 

1281 Dengan mengutus para rasul. 

1989 

Terhadap siksa-Nya dan takut jika ditolak. 

1 009 

Terhadap rahmat-Nya, serta berharap agar diterima. Berdasarkan ayat ini, seorang yang berdoa 
hendaknya tidak merasa ujub dengan dirinya, menempatkan dirinya melebihi kedudukannya, dan berdoa 
dengan hati yang lalai lagi lengah. Ini semua termasuk ihsan dalam berdoa, karena ihsan dalam beribadah 
berarti ia melakukannya dengan sunguh-sungguh dan melakukannya dengan sempurna. 

1284 Yakni orang-orang yang berbuat ihsan dalam ibadahnya dan berbuat ihsan terhadap orang lain. Oleh 
karena itu, jika seorang hamba banyak berbuat ihsan, maka semakin dekat dengan rahmat Alah. Dalam ayat 
ini terdapat anjuran berbuat ihsan. Disebutkan kata-kata “qarib” (dekat) dengan bentuk mudzakkar sebagai 
khabar dari rahmat Allah karena disandarkan rahmat tersebut kepada Allah, atau karena rahmat tersebut 
berarti pahala. Mathr Al Warraq berkata, " Laksanakanlah janji Allah dengan menaati-Nya, karena Dia telah 
menetapkan bahwa rahmat-Nya dekat dengan orang-orang yang berbuat ihsan. " (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim). 
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57. 1285 Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira 1286 , mendahului kedatangan 
rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus , lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan 
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah 

1288 i 'ton ^ 

mati “ , mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran 


j 




>< * > 


— 

s'C?' a 9 „ o ^ Z' ^ 4 s s 4 e e' 9 '' s' s' 9, s' '*'* 9 i * s-s' 9 9?'' ^ * 9 s 9* 

U;I^= Ij5g (JM CPk jdJIj 





58. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan 1290 ; dan tanah 
yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana 1291 . Demikianlah Kami menjelaskan berulang- 
ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 


198S 

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan, bahwa Dia yang menciptakan langit dan bumi, dan bahwa Dia yang 
bertindak pada keduanya, hakim, pengatur dan yang menundukkannya, Dia juga mengarahkan hamba- 
hamba-Nya untuk berdoa kepada-Nya karena Dia Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki, maka Dia 
mengingatkan bahwa Dia Maha Pemberi rezeki, dan bahwa Dia akan mengembalikan orang-orang yang mati 
hidup kembali pada hari Kiamat. 

i ^o/r 

Ada yang membacanya dengan "nusyraa" yang artinya menyebar membawa awan yang mengandung 
hujan. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Dan Dialah yang menurunkan hujan setelah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. dan Dialah yang Maha pelindung lagi Maha Terpuji." (Terj. 
QS. Asy Syuuraa: 28). 

Untuk dihidupkannya, di mana sebeumnya hewan-hewannya hampir binasa dan penduduknya hampir 
berputus asa dari rahmat Allah. 

1288 

Yakni sebagaimana Kami hidupkan tanah yang mati dengan ditumbuhnya pohon-pohon, seperti itulah 
Kami menghidupkan orang-orang yang telah mati dari kubur-kubur mereka setelah sebelumnya mereka 
sebagai tulang belulang. Hal ini adalah pendalilan yang jelas, karena tidak ada perbedaan antara kedua 
perkara tersebut. Oleh karena itu, orang yang mengingkari kebangkitan padahal ia melihat sesuatu yang 
semisalnya, sama saja orang yang memang keras kepala, dan sama saja mengingkari hal yang dapat 
dirasakan. Dalam ayat ini terdapat anjuran untuk memikirkan nikmat-nikmat Allah, melihatnya dengan 
mengambil pelajaran, tidak dengan hati yang lalai dan kurang peduli. 

198Q 

Sehingga kamu beriman. 

1290 Seperti inilah perumpamaan orang-orang mukmin yang mendengarkan nasehat, lalu ia mengambil 
manfaat daripadanya. 

1291 Yakni susah untuk tumbuh, dan seperti inilah perumpamaan orang-orang kafir. Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ariy ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengannya seperti hujan deras yang menimpa 
sebuah tanah, di antara tanah itu ada yang subur siap menerima air dan menumbuhkan tanaman dan tumbuh- 
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59. Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya “ , lalu dia berkata, 
"Wahai kaumku! Sembahlah Allah! tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya 
aku takut 1295 kamu akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat (Kiamat) 1296 .” 

,_ jl 
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60. Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, "Sesungguhnya Kami memandang kamu ~ benar- 
benar berada dalam kesesatan yang nyata.” 



61. Dia (Nuh) menjawab, "Wahai kaumku! Aku tidak sesat; tetapi aku ini seorang rasul dari Tuhan 
seluruh alam. 








tumbuhan yang banyak, ada pula tanah yang tandus, tetapi dapat menampung air, lalu Allah menjadikannya 
bermanfaat bagi manusia, kemudian mereka meminum airnya, mengambil airnya dan bercocok tanam. Hujan 
itu juga menimpa tanah yang lain yang seperti tanah datar yang licin yang keadaannya tidak menampung air 
dan tidak menumbuhkan tanaman. Demikianlah perumpamaan orang yang paham agama Allah dan 
bermanfaat baginya (petunjuk dan ilmu) yang Allah mengutusku dengannya, ia pun belajar dan mengajarkan 
dan perumpamaan orang yang tidak mengangkat kepalanya (tidak peduli) dan tidak mau menerima petunjuk 
Allah yang aku diutus dengannya.” 

1 ooo 

Setelah Allah menyebutkan dalil-dalil tentang keesaan-Nya secara garis besar, Allah memperkuat dengan 
kisah para nabi bersama kaumnya. Nabi tersebut mengajak kaumnya kepada tauhid, namun kaumnya malah 
mengingkari. Di sana Allah menyebutkan, bagaimana Dia menguatkan orang-orang yang membela tauhid 
dan membinasakan orang-orang yang menentangnya, dan menerangkan bahwa seruan para rasul sama dan di 
atas agama serta keyakinan yang sama. 

1 

Nuh adalah rasul yang pertama diutus kepada manusia setelah Nabi Adam 'alaihis salam. Nasab Beliau 
adalah Nuh bin Laamik bin Mutawasyilkh bin Khanukh -yakni Nabi Idris 'alaihis salam orang yang pertama 
menulis memakai pena- bin Bard bin Mahlil bin Qanin bin Yanisy bin Syits bin Adam 'alaihis salam, 
demikianlah nasabnya sebagaimana yang dikatakan Muhammad bin Ishaq dan lainnya dari kalangan imam 
Ahli Nasab. 

1294 Abdullah bin Abbas dan lainya dari kalangan ulama Ahli Tafsir menerangkan, bahwa penyembahan 
kepada patung pertama kali terjadi ketika orang-orang saleh meninggal, lalu kaumnya membuatkan masjid 
(di kuburan mereka) dan melukis orang-orang itu untuk mengenang keadaan dan ibadah mereka agar mereka 
dapat menyerupai orang-orang saleh itu, tetapi setelah berlalu masa yang panjang, maka mereka membuat 
patung-patung lukisan itu dan ketika berlalu masa yang panjang, maka mereka menyembah patung-patung 
itu dan menamai patung-patung itu dengan nama orang-orang saleh itu yaitu Wad, Suwa', Yaghuts, Ya'uq, 
dan Nasr. Ketika bencana ini semakin besar, maka Allah mengutus Rasul-Nya Nuh 'alaihis salam untuk 
memerintahkan mereka beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala saja. 

1295 Jika kamu menyembah selain-Nya. 

1296 Hal ini menunjukkan bahwa para nabi sangat sayang kepada kaumnya dan menginginkan kebaikan 
didapatkan mereka. 

i 00*7 

Yakni ketika kamu mengajak kami meninggalkan menyembah patung-patung ini yang kami warisi dari 
nenek moyang kami sebagai orang-orang yang sesat. Demikianlah keadaan orang-orang fasik; mereka 
memandang orang-orang baik sebagai orang-orang sesat. 
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62. Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, memberi nasihat kepadamu ~ , dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." 1299 . 



63. Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui seorang laki-laki 
dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu 1300 dan agar kamu bertakwa, 
sehingga kamu mendapat rahmat? 
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64. Maka mereka mendustakannya (Nuh). Lalu Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam kapal 1301 . Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

1TO? 1TfH 

Kami . Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya) 


Ayat 65-72: Kisah Nabi Hud ‘alaihis salam. 
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65. Dan kepada kaum 'Aad (kami utus) Hud saudara mereka 1304 . Dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah! tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa?" 


1 OQQ 

Yakni menginginkan kebaikan untukmu. Demikianlah keadaan Rasul, yakni sebagai mubaligh 
(penyampai), fasih, dan pemberi nasihat serta sebagai orang yang paling mengenal Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. Dalam Shahih Muslim disebutkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda 
kepada para sahabatnya pada hari Arafah ketika mereka berkumpul di sana, "Wahai manusia! Sesungguhnya 
kalian akan ditanya tentang aku, maka apa jawabanmu?" Para sahabat menjawab, "Kami bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan risalah, menunaikan (amanah), dan menasihati (umat)." Maka Beliau 
mengangkat jarinya ke langit dan membalikkannya kepada mereka sambil berkata, "Ya Allah, saksikanlah. 
Ya Allah, saksikanlah." 

1299 Maksudnya, bahwa aku diberitakan hal-hal yang ghaib, yang tidak dapat diketahui kecuali dengan jalan 
wahyu dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 

1300 Berupa azab jika kamu tidak beriman. 

1301 Yakni kapal yang diperintahkan Allah untuk dibuat oleh Nuh ‘alaihis salam, dan Allah mewahyukan 
kepadanya, "Muatkanlah ke dalam kapal itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman. " (lihat Huud: 40) 

1302 Dengan banjir besar. 

i 

Yakni dari melihat kebenaran. Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan, bagaimana Dia 
membela dan menolong wali-wali-Nya dan membinasakan musuh-musuh-Nya. Ini adalah Sunnatullah yang 
berlaku pada hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat, yaitu bahwa akibat yang baik dan kemenangan akan 
diperoleh Rasul-Nya dan para pengikutnya. Ibnu Wahb berkata, "Sampai berita kepadaku dari Ibnu Abbas, 
bahwa yang selamat bersama Nuh di kapal berjumlah 80 orang, dimana salah seorang dari mereka adalah 
suku Jurhum dan bahasanya menggunakan bahasa Arab." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan 
diriwayatkan pula secara bersambung dari jalan lain dari Ibnu Abbas radhiyallahu ’anhuma). 

1304 Yakni sebagaimana Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, demikian pula Kami mengutus Hud 
kepada kaumya. Menurut Muhammad bin Ishaq, bahwa kaum 'Aad adalah keturunan 'Aad bin Iram bin 
'Awash bin Saam bin Nuh. Menurut Ibnu Katsir, mereka adalah kaum 'Aad pertama yang disebutkan Alah 
dalam kitab-Nya. Mereka adalah keturunan dari 'Aad bin Iram yang bertempat tinggal di gedung-gedung 
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66. Pemuka-pemuka orang-orang yang kafir dari kaumnya 1305 berkata, "Sesungguhnya kami 
memandang kamu benar-benar kurang waras 1306 dan kami kira kamu termasuk orang orang yang 
berdusta." 


yang tinggi tiang-tiangnya di dataran sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum Aad?—(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi,—Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain," (Terj. 
QS. Al Fajr: 6-8) Mereka mampu membuat bangunan itu karena kuatnya fisik mereka namun mereka 
sombong dengan kekuatan yang Allah anugerahkan itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala, "Adapun kaum 
Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, ”Siapakah 
yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan mereka mengingkari tanda- 
tanda (kekuatan) kami." (Terj. QS. Fushshilat: 15). 

Tempat tinggal kaum 'Aad di Yaman, tepatnya di Ahqaaf (bukit-bukit berpasir). Muhammad bin Ishaq 
meriwayatkan dari Abuth Thufail Amir bin Watsilah, ia berkata: Aku mendengar Ali berkata kepada 
seseorang yang berasal dari Hadhramaut, "Apakah kamu melihat gundukan pasir merah yang bercampur 
tanah liat berwarna merah yang memiliki pohon Arak dan pohon bidara yang banyak di bagian ini dan itu di 
Hadhramaut; pernahkah kamu melihatnya?" Orang itu menjawab, "Ya wahai Amirul Mukminin. Demi 
Allah, engkau menyebutkan sifatnya seperti yang disebutkan oleh orang yang pernah melihatnya." Ali 
berkata, "Tidak, akan tetapi aku pernah mendapat cerita tentangnya." Lalu orang Hadhramiy berkata, 
"Memang ada apa dengannya wahai Amirul Mukminin?" Ali menjawab, "Di sana terdapat kubur Hud 'alaihis 
salam." (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). Dari riwayat ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa tempat tinggal 
kaum 'Aad adalah di Yaman, karena Nabi Hud dikuburkan di sana, dan Beliau termasuk orang yang paling 
mulia nasabnya, dan karena para rasul tidaklah diutus Allah kecuali dari kabilah yang paling utama dan 
mulia, akan tetapi kaum Hud sebagaimana fisik mereka dijadikan kuat demikian pula dijadikan keras 
hatinya, oleh karenanya mereka termasuk umat yang paling keras menentang kebenaran saat Nabi Hud 
'alaihis salam mengajak mereka beribadah kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya. 

Muhammad bin Ishaq menjelaskan, bahwa mereka tinggal di Yaman antara Amman dan Hadhramaut. 
Meskipun demikian, mereka berhasil menyebar di bumi dan mengalahkan penduduk yang ada dengan 
kekuatan yang lebih yang Allah berikan kepada mereka, di samping itu, mereka juga sebagai para 
penyembah berhala, maka Allah mengutus kepada mereka Nabi Hud 'alaihis salam, dimana Beliau berasal 
dari kalangan menengah mereka dan paling mulia kedudukannya. Beliau mengajak mereka beribadah kepada 
Allah dan tidak mengadakan tandingan bersama-Nya serta menahan diri mereka agar tidak menzalimi 
manusia, tetapi mereka menolak dan mendustakannya sambil berkata, "Siapakah yang lebih hebat 
kekuatannya daripada kami?" 

Sebagian kecil dari mereka beriman kepada Nabi Hud alaihis salam sambil menyembunyikan keimanannya, 
namun sebagian besarnya tetap durhaka. Ketika kedurhakaan kaum 'Aad kepada Allah semakin parah, tetap 
mendustakan Nabi-Nya, mengadakan banyak kerusakaan di bumi, menindas dan mendirikan bangunan pada 
setiap tanah yang tinggi untuk bermain-main tanpa ada gunanya, Nabi Hud berkata kepada mereka, "Apakah 
kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain-main--Dan kamu membuat benteng- 
benteng dengan maksud agar kamu kekal (di dunia)—Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis.—Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku." (Terj. QS. 
Asy Syu'araa: 128-131) Maka kaumnya berkata, "Wahai Hud! Kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu 
bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.—Kami tidak mengatakan melainkan 
bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu. ” (Terj. QS, Huud: 53-54) Hud 
menjawab, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan,— Dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah 
tipu dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.—Sesungguhnya aku 
bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu, tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus." (Terj. QS. Huud: 54-56). 

1305 Yang menolak dakwah Nabi Hud ‘alaihis salam dan mencela pandangannya. 
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67. Dia (Hud) menjawab, "Wahai kaumku! Bukan aku kurang waras, tetapi aku ini adalah rasul dari 
Tuhan seluruh alam. 
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68. Aku menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku dan pemberi nasehat yang terpercaya kepada 
kamu 1307 . 
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69. Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui seorang laki-laki 
dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan 
kamu sebagai khalifah-khalifah (pengganti-pengganti yang berkuasa) setelah kaum Nuh 1308 , dan 
Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan 1309 . Maka ingatlah akan nikmat-nikmat 


Allah agar kamu beruntung.’ 
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70. 131<) Mereka berkata, "Apakah kedatanganmu kepada kami, agar Kami hanya menyembah Allah 

1311 

saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh nenek moyang kami? Maka buktikanlah 
ancamanmu kepada kami, jika kamu benar!" 
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71. Dia (Hud) menjawab, "Sungguh, azab dan kemurkaan dari Tuhan akan menimpa kamu .” 
Apakah kamu hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek 


1306 Padahal siapakah yang kurang waras daripada orang-orang yang menyembah sesuatu yang tidak 
memberi manfaat apa-apa berupa batu dan pepohonan, bahkan lebih lemah daripada penyembahnya? 

Oleh karena itu, kewajiban kamu adalah menerimanya, tunduk dan taat kepada Allah Rabbul ‘alamin. 

1308 

Oleh karena itu, pujilah Allah dan bersyukurlah kepada-Nya ketika Dia memberi tempat kepadamu di 
bumi, menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah terhadap umat-umat yang binasa karena mendustakan 
rasul. Allah membinasakan mereka, dan membiarkan kamu untuk melihat apa yang kamu kerjakan, dan 
berhati-hatilah jika kamu sama mendustakan seperti mereka, Dia akan menimpakan azab kepadamu 
sebagaimana kepada mereka. 

1309 Oleh karena itu, di samping fisik mereka kuat, mereka juga tinggi. 

1310 Pada ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang penentangan dan pengingkaran 
mereka kepada Nabi Hud 'alaihis salam. 

1311 

Muhammad bin Ishaq menyebutkan, bahwa mereka menyembah beberapa patung, dimana sebagiannya 
mereka beri nama shudaa ', sebagian lagi shamuud , sedangkan yang lain mereka sebut hibaa’. 

1319 

Karena sebab-sebabnya telah ada atau karena penetanganmu dan ucapanmu itu. 
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moyangmu buat sendiri 1313 , padahal Allah tidak menurunkan keterangan untuk itu 1314 ? Jika 

nic 

demikian, tunggulah! Sesungguhnya aku pun bersamamu termasuk yang menunggu 


1 O 1 O 

Sedangkan berhala-berhala itu tidak dapat memberi manfaat dan tidak dapat menimpakan madharat. 

1314 Karena jika hal itu benar, tentu Allah akan menurunkan keterangan. Oleh karena Allah tidak menurunkan 
keterangan, maka yang demikian menunjukkan bahwa hal itu tidak benar. 

i o i c 

Maka Allah mengirimkan kepada mereka angin yang membinasakan selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus. Angin itu sangat dingin dan kencang dan tidak membiarkan sesuatu pun yang dilandanya, 
kecuali dijadikannya seperti serbuk. Ketika itu, angin tersebut mengangkat kaum 'Aad ke udara lalu 
menjungkirbalikan badannya dengan kepala di bawah sehingga kepalanya pecah dan terpisah dari jasadnya, 
dan mereka pun mati bergelimpangan (lih. Adz Dzaariyat: 41-42 dan Al Haaqqah: 6-8), sehingga tidak ada 
yang terlihat lagi selain tempat tinggal mereka, maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang telah 
mendapat peringatan, namun malah menolaknya. 
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Kisah Utusan kaum 'Aad yang mengakhiri kehidupan kaumnya 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Harits Al Bakriy ia berkata: 
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"Aku pernah keluar untuk mengadukan masalah Al 'Alaa' bin Al Hadhramiy kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, lalu aku melewati Rabdzah, ternyata ada seorang nenek tua dari Bani Tamim yang berhenti 
di situ, lalu ia berkata kepadaku, "Wahai hamba Allah, sesungguhnya aku mempunyai keperluan dengan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka sudilah kiranya engkau mau membawaku menemuinya, lalu 
aku bawa nenek itu ke Madinah, dan ternyata masjid (Nabawi) sedang penuh sesak. Ketika itu ada bendera 
hitam yang berkibar, sedangkan Bilal menyandangkan pedangnya di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, lalu aku bertanya, "Ada apa dengan orang banyak ini?" Mereka (yang ditanya) menjawab, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hendak mengirim 'Amr bin 'Aash (bersama pasukannya) ke suatu 
daerah." Maka aku pun duduk, lalu Beliau masuk ke rumahnya, kemudian aku meminta izin untuk menemui 
Beliau, maka Beliau mengizinkan aku. Aku pun masuk dan menyampaikan salam, kemudian Beliau 
bertanya, "Apakah antara kamu dengan Bani Tamim ada sesuatu." Aku menjawab, "Ya, kami memperoleh 
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72. Maka Kami selamatkan dia (Hud) dan orang-orang yang bersamanya dengan rahmat Kami dan 
Kami musnahkan sampai ke akar-akarnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Mereka 
bukanlah orang-orang beriman. 


Ayat 73-79: Kisah Nabi Saleh ‘alaihis salam. 
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73. Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka Saleh. Dia berkata, "Wahai kaumku! 
Sembahlah Allah! Tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang 


kemenangan atas mereka, dan saya melewati wanita tua dari Bani Tamim yang tidak dapat melanjutkan 
perjalanan, dia memintaku agar aku membawanya kepada engkau. Dia sekarang ada di pintu," lalu Beliau 
mengizinkannya masuk, kemudian ia pun masuk. Kemudian aku berkata, "Wahai Rasulullah, jika engkau 
setuju mengadakan pembatas antara kami dengan Bani Tamim, maka jadikanlah Dahnaa' sebagai 
pembatasnya." Maka nenek tua itu menjadi panas dan gelisah lalu berkata, "Wahai Rasulullah, ke manakah 
orang Mudharmu ini hendak memaksa?" Aku pun berkata, "Sesungguhnya perumpamaanku seperti yang 
dikatakan orang-orang terdahulu, "Seekor kambing membawa dirinya kepada kematiannya." Aku telah 
membawa nenek ini dan tanpa aku sadari ternyata menjadi lawanku, aku berlindung kepada Allah dan Rasul- 
Nya jika aku menjadi delegasi (utusan) kaum Aad." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, 
"Apakah yang dimaksud delegasi kaum ’Aad?"Ppadahal Beliau lebih mengetahui tentang hal itu, akan tetapi 
Beliau menginginkan ketegasan dariku. Aku pun berkata, "Sesungguhnya kaum 'Aad pernah kekeringan, lalu 
mereka mengirimkan utusannya yang bernama Qail, maka ia melewati Mu'awiyah bin Bakar dan tinggal di 
sana sebulan lamanya lalu diberi minuman khamr dan diadakan dua orang wanita untuk bernyanyi buatnya 
yang disebut dengan Al Jaraadataan. Setelah berlalu sebulan, ia pun keluar ke bukit Tihamah dan berdoa, 
"Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku tidaklah datang untuk menemui orang yang sakit 
agar aku sembuhkan, tidak pula kepada tawanan agar aku tebus dirinya. Ya Allah, berilah siraman hujan 
kepada kaum 'Aad selagi Engkau masih memberikan air." Maka lewatlah kepadanya kumpulan awan hitam, 
lalu diserukan kepadanya, "Pilihlah." Lalu ia menunjuk kepada awan yang hitam di antara awan-awan itu, 
maka ia pun dipanggil, "Ambillah awan yang mengandung debu yang membinasakan ini yang tidak 
menyisakan seorang pun dari kaum 'Aad." Al Harits mengatakan, "Tidak ada berita yang sampai kepadaku 
tentang pengiriman angin kepada mereka melainkan sebatas apa yang dimasukkan ke dalam cincinku (tidak 
banyak) hingga mereka binasa." Abu Wa'il berkata, "Benarlah dia (Al Harits)," maka setelah peristiwa itu 
wanita dan laki-laki apabila mengirimkan utusan berkata, "Janganlah kamu seperti utusan kaum 'Aad." 
(Hadits ini diriwayatkan pula Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah. Para pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar 
Risalah menyatakan, bahwa isnadnya hasan karena ada Sallam bin Abil Mundzir -yakni Ibnu Sulaiman An 
Nahwi Al Qaari'- serta ada 'Ashim bin Abi Nujud, tetapi para perawi yang lain adalah tsiqah."). 
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Ulama Ahli Tafsir dan Nasab mengatakan, bahwa Tsamud adalah bin (putera) 'Atsir bin Iram bin Saam 
bin Nuh. Dia (Tsamud) adalah saudara laki-laki Judais bin 'Atsir, demikian pula kabilah Thasm. Mereka ini 
adalah kabilah-kabilah dari kalangan bangsa Arab 'Aribah sebelum Nabi Ibrahim 'alaihis salam. Kaum 
Tsamud hidup setelah kaum 'Aad, tempat tinggal mereka terletak antara Hijaz dan Syam serta Wadil Qura 
dan sekitarnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah melewati perkampungan mereka saat Beliau 
berangkat ke Tabuk pada tahun ke-9 H. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
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kepadamu bukti yang nyata dari Tuhammu . Ini seekor unta betina dari Allah sebagai tanda 

iiio i o i n 

untukmu. Biarkanlah ia makan di bumi Allah , janganlah disakiti , nanti akibatnya kamu akan 
mendapatkan siksaan yang pedih." 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Tabuk singgah bersama mereka (para sahabat) di Hijr 
di perkampungan kaum Tsamud, lalu orang-orang (para sahabat) mengambil air dari sumur yang pernah 
diambil airnya oleh kaum Tsamud, kemudian mereka membuat roti dengan air sumur-sumur itu dan 
menempatkannya di panci-panci besar, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan mereka 
membalikkan panci itu dan memberi makanan roti terebut kepada unta, dan Beliau pun segera berangkat 
sehingga Beliau sampai di sumur yang pernah diminum oleh unta (Nabi Saleh). Ketika itu Beliau melarang 
mereka masuk ke kampung orang-orang yang pernah diazab, Beliau bersabda, "Sesungguhnya saya khawatir 
kalian mendapatkan musibah seperti yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, janganlah memasuki 
perkampungan mereka." (Para pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, "Isnadnya shahih sesuai 
syarat dua syaikh (Bukhari-Muslim)."). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda ketika berada di Hijr: 




"Janganlah kalian masuk ke (perkampungan) orang-orang yang telah diazab kecuali dalam keadaan 
menangis. Jika kalian tidak menangis, maka janganlah memasuki perkampungan mereka agar kalian tidak 
ditimpa musibah seperti mereka." (Pentahqiq Musnad Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai dua syaikh 
(Bukhari-Muslim)). 
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Yang menunjukkan kebenarannya, di mana sebelumnya mereka meminta bukti kepada Saleh untuk 
mendatangkan mukjizat, maka Allah mendatangkan unta betina itu. Kaumnya meminta kepada Nabi Saleh 
agar keluar seekor unta yang bunting yang hampir melahirkan dari batu besar yang mereka tentukan yang 
berada di salah satu tempat di kota Hijr yang disebut Katibah , maka Nabi Saleh mengambil perjanjian dari 
mereka, bahwa jika Allah mengabulkan permintaan mereka, maka mereka akan beriman dan mengikutinya. 
Ketika mereka telah melakukan perjanjian itu, maka Nabi Saleh bangkit untuk shalat dan berdoa kepada 
Allah 'Azza wa Jalla, lalu batu besar itu mendadak bergerak dan terbelah sehingga keluarlah seekor unta 
yang janinnya bergerak di antara kedua sisi lambungnya persis seperti yang mereka minta. Ketika itu 
pemimpin mereka pun beriman, yaitu Junda' bin 'Amr dan orang-orang yang taat kepada perintahnya, 
sedangkan para pemuka Tsamud yang lain juga ingin beriman lalu dihalangi oleh Dzu'ab bin 'Amr bin 
Lubaid, Al Hubab seorang pengurus berhala mereka, dan Rabab bin Sham'ar bin Jalhas. Junda' bin 'Amr juga 
memiliki sepupu bernama Syihab bin Khalifah bin Mikhlah bin Lubaid bin Jawwas, dimana ia termasuk 
pemuka kaum Tsamud dan orang yang terpandang di antara mereka, ia juga ingin masuk Islam, tetapi 
mereka juga menghalanginya sehingga ia menaatinya. Ketika itulah salah seorang dari kaum Tsamud yang 
beriman yang bernama Muhawwisy bin 'Anmah bin Ad Damil berkata dalam bait-bait syairnya: 
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Segolongan orang dari keluarga Amr mengajak Syihab kepada agama seorang Nabi. Dia adalah orang 
Tsamud yang terkemuka, maka ia ingin memenuhi ajakan itu. Kalau sekiranya ia mau memenuhi ajakan itu, 
maka Nabi Saleh tentu menjadi terhormat di tengah-tengah kita, dan mereka tidak dapat memalingkan 
Dzu'ab dari kawannya, akan tetapi orang-orang yang sesat dari kalangan keluarga Hujr menjadi berkuasa 
setelah mereka sebelumnya mendapat petunjuk. 
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74. Dan ingatlah ketika Dia (Alah) menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kaum 'Aad ~ dan 

1 Y) 1 

menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan istana-istana ~ dan di bukit-bukit 

i 'l'l'l 1 'T.'ll. 

kamu pahat menjadi rumah-rumah . Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah ‘ dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di bumi 1324 . 
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75. Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 
yaitu orang-orang yang telah beriman di antara kaumnya, "Tahukah kamu bahwa Saleh adalah 
seorang rasul dari Tuhannya?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami percaya kepada apa yang 
disampaikannya 1325 .” 

(cj)) <j£ jjL b! !^jjbjT J15 

76. Orang-orang yang menyombongkan diri berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 
kamu percayai.” 



Maka unta itu dan anaknya berada di tengah-tengah mereka selama beberapa waktu. Unta itu meminum air 
sumur milik mereka pada hari tertentu dan membiarkan sumur tersebut untuk kaum Tsamud pada hari yang 
lain. Dari pembagian giliran itu, kaum Tsamud dapat meminum susu unta itu pada hari unta tersebut 
meminum air sumur, mereka juga dapat memerah susunya untuk memenuhi wadah-wadah minum mereka 
sekehendak mereka. Unta tersebut bebas berkeliaran di beberapa lembah mereka, datang dari lembah yang 
satu dan kembali dari lembah yang lain, karena ia hidup dari meminum air. Unta tersebut begitu indah dan 
menarik. Oleh karena itu, apabila unta itu melewati hewan ternak mereka, maka hewan-hewan ternak mereka 
menghindar. Setelah sekian lama waktu bergulir dan kaum Tsamud semakin keras penolakannya terhadap 
Nabi Saleh 'alaihis salam, maka mereka bermaksud membunuhnya agar mereka dapat menguasai bagian 
airnya setiap hari sehingga mereka semua sepakat untuk membunuhnya. Qatadah berkata, 'Telah sampai 
berita kepadaku bahwa orang yang hendak membunuh unta itu berkeliling kepada kaumnya (untuk meminta 
persetujuannya), semuanya ridha dengan perbuatannya membunuh unta itu, bahkan ia sempat berkeliling 
kepada kaum wanita yang berada dalam pingitannya dan kepada anak-anak mereka. Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala berfirman, " Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka 
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah)," 
(Terj. QS. Asy Syams: 14). 
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Kamu tidak perlu memberinya makan. 

1319 Dipukul atau disembelih. 

1320 Yang dibinasakan Allah. 

1 991 

Yang kamu tempati di musim panas. 

1 999 

Yang kamu tempati di musim dingin. 

1 999 

Dan apa yang diberikan-Nya kepadamu berupa karunia, rezeki dan kekuatan. 

1324 Dengan merusaknya dan berbuat maksiat. 

1 09 C 

Berupa mengajak kepada tauhid, apa yang diberitakannya, perintahnya dan larangannya kami benarkan. 
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77. Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya. 
Mereka berkata, "Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman kamu kepada kami, jika benar kamu salah 
seorang rasul 1327 .” 


i 004 

Unta betina memiliki hari untuk meminum air sumur, dan mereka (kaum Tsamud) pun sama memiliki 
hari untuk mengambil air sumur, kemudian lama-kelamaan mereka pun bosan, dan menyembelih unta 
tersebut. Ada yang mengatakan, bahwa yang menyembelihnya adalah Qudar bin Salif atas perintah mereka. 

Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir dan ulama Ahli Tafsir lainnya menerangkan, bahwa sebab dibunuhnya unta itu 
adalah karena seorang wanita tua yang kafir bernama Anizah binti Ghanam bin Mijlaz yang dipanggil 
dengan panggilan Ummu Ghanam, dimana ia adalah wanita yang paling keras permusuhannya dengan Nabi 
Saleh 'alaihis salam, ia memiliki anak-anak perempuan yang cantik dan memiliki harta yang banyak. 
Suaminya adalah Dzu'ab bin 'Amr salah satu tokoh kaum Tsamud, dan karena seorang wanita yang bernama 
Shaduf binti Al Mahya bin Dahr bin Al Mahya, seorang wanita yang berkedudukan, berharta dan cantik, 
dimana sebelumnya ia adalah istri dari seorang yang telah masuk Islam dari kalangan kaum Tsamud, lalu ia 
berpisah dengan suaminya, maka kedua wanita ini menyiapkan hadiah bagi orang yang siap membunuh unta 
itu. Shaduf pun mengundang seorang laki-laki bernama Al Hubab, ia menawarkan dirinya untuk Al Hubab 
dengan syarat mau membunuh unta itu, tetapi Al Hubab menolaknya. Demikian pula 'Anizah binti Ghanam, 
ia mengundang Qudar bin Salif bin Junda' seorang yang berkulit merah, bermata biru dan bertubuh pendek. 
Mereka menduga bahwa ia adalah anak zina dan bukan anak dari orang tua yang dirinya dinasabkan 
kepadanya, yaitu Salif, bahkan ia keturunan laki-laki yang bernama Shahyad, tetapi lahir di ranjang Salif. 
'Anizah berkata kepada Qudar, "Saya akan berikan anak-anakku yang engkau mau, namun dengan syarat 
engkau mau membunuh unta itu." Maka Qudar bin Salif berangkat bersama Mishda' bin Mihraj dan 
mengundang orang-orang Tsamud lainnya, keduanya pun diikuti oleh tujuh orang dari kaum Tsamud, 
sehingga jumlah semuanya adalah sembilan orang. Allah Ta'ala berfirman, " Dan di kota itu ada sembilan 
orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan." (Terj. QS. An 
Naml: 48). Sembilan orang ini adalah tokoh kaum Tsamud, mereka juga meminta dukungan dari kabilah 
mereka yang kafir secara keseluruhan sehingga kabilah itu setuju. Mereka pun berangkat dan memantau unta 
itu saat kembali dari tempat air. Maka Qudar bin Salif sebagaimana kebiasaannya, ia bersembunyi di balik 
batu besar, sedangkan Mishda' bersembunyi di balik batu besar yang lain. Ketika unta itu lewat, maka 
Mishda' segera memanahnya dan panahnya menembus betis unta itu, lalu Ummu Ghanam 'Anizah keluar dan 
menyuruh puterinya yang paling cantik membuka cadarnya untuk Qudar dan memberikan dorongan 
kepadanya, maka Qudar pun segera menebas dengan keras bagian urat yang berada di atas tumit sehingga 
unta itu jatuh ke bumi dan merintih sekali rintih memperingatkan anaknya agar segelar melarikan diri, lalu 
Qudar menusuk bagian bawah lehernya dan menyembelihnya, sedangkan anak unta itu segera pergi ke bukit 
yang aman dan naik ke batu yang paling tinggi kemudian merintih. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar 
dari orang yang mendengar Al Hasan Al Bashriy, bahwa anak unta itu berkata, "Wahai Tuhanku, mana 
ibuku?" Dan disebutkan, bahwa anaknya merintih tiga kali lalu masuk ke batu kemudian menghilang. Ada 
pula yang mengatakan, bahwa orang-orang mengejar anaknya dan menyembelihnya sebagaimana ibunya, 
wallahu a'lam. 

Setelah mereka berhasil membunuh unta itu dan beritanya sampai kepada Nabi Saleh, maka Nabi Saleh 
datang kepada mereka ketika mereka sedang berkumpul, dan pada saat Nabi Saleh melihat unta itu, maka ia 
menangis dan berkata, “ Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari." 

Ibnu Katsir menerangkan, bahwa pembunuhan unta itu dilakukan pada hari Rabu. Pada sore harinya, 
sembilan orang itu berniat untuk membunuh Nabi Saleh, mereka berkata, "Jika Saleh itu benar, kita 
mendahuluinya untuk membunuhnya sebelum kita mati (karena azab). Jika dia dusta, maka kita timpakan hal 
yang sama seperti untanya." Mereka berkata, "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada ahli warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita 
adalah orang-orang yang benar." Ketika mereka hendak melakukan hal itu malam harinya, maka Allah 
mengirimkan kepada mereka batu yang memecahkan (kepala mereka), mereka dibinasakan lebih dahulu 
sebelum kaumnya. Maka Kaum Tsamud pada hari Kamis setelah ancaman Nabi Saleh itu berubah mukanya 
menjadi berwarna kuning, pada hari Jum'at, warna muka mereka menjadi merah, dan pada hari Sabtu warna 
muka mereka menjadi hitam, dan pada hari Ahad mereka menjadi matang dan duduk menanti datangnya 
azab Allah, wal 'iyadz billah. Mereka tidak mengetahui tindakan apa yang akan terjadi pada mereka dan 
mereka tidak mengetahui bagaimana azab akan datang kepada mereka. Saat matahari telah terbit, maka suara 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 









Z' * ' v ^ a* ' ' Z' 

li aJls>-j] I Jd>- li 


yang keras dari langit dan gempa dari bumi datang kepada mereka, ketika itulah nyawa mereka semua 
melayang di waktu yang sama dan mereka pun mati bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka. 
Mereka (Ahli Sejarah) berkata, "Kecuali seorang wanita muda yang lumpuh, namanya Kalbah binti As 
Salaq, ia disebut juga Az Zuraiqah, ia seorang wanita yang kafir dan sangat keras sekali permusuhannya 
dengan Nabi Saleh 'alaihis salam, maka ketika ia menyaksikan azab yang menimpa kaumnya, kakinya yang 
sebelumnya lumpuh menjadi dapat bergerak, ia pun segera pergi dan mendatangi salah satu perkampungan 
dan memberitahukan kejadian yang dilihatnya, lalu ia meminta minum kepada penduduk kampung itu, maka 
ketika minum ia pun mati." 


Komentar Syaikh As Sa’diy 

Syaikh As Sa’diy berkata, “Perlu diketahui, bahwa kebanyakan mufassir menerangkan kisah ini, yakni 
bahwa unta betina itu keluar dari batu keras yang licin yang sebelumnya mereka usulkan kepada Saleh. Unta 
tersebut sudah mengandung dan hampir melahirkan, lalu unta itu keluar (dari batu) sedangkan kaumnya 
melihat langsung. Unta itu sudah melahirkan anaknya ketika mereka menyembelihnya, dan merintih tiga kali 
suara, lalu bukit terbelah dan anak unta tersebut masuk ke dalamnya. Nabi Saleh berkata kepada mereka, 
“Tanda turunnya azab kepada kamu adalah pada hari pertama dari ketiga hari itu adalah mukamu menjadi 
kuning, hari kedua mukamu merah, dan hari ketiga mukamu hitam” Lalu terjadilah seperti itu. Semua ini 
merupakan kisah Isra’iliyyat yang tidak layak dinukil dalam menafsirkan kitab Allah, dan dalam Al Qur’an 
tidak ada sesuatu yang menunjukkan demikian dari berbagai sisi. Bahkan jika hal itu benar, tentu Allah akan 
menyebutkannya, karena di dalamnya terdapat keajaiban, pelajaran dan tanda yang tidak mungkin dibiarkan 
Allah Ta’ala sehingga tidak disebutkan dating riwayatnya dari jalan orang yang tidak ditsiqahkan 
penukilannya, bahkan Al Qur’an mendustakan sebagiannya, karena Nabi Saleh berkata kepada mereka, 
“Bersuka rialah di rumah kamu selama tiga hari” Yakni nikmatilah dan bersenang-senanglah dalam waktu 
yang singkat ini, karena kamu tidak dapat bersenang-senang dan bersuka ria selain ini. Lantas di manakah 
kesenangannya bagi mereka yang diancamkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam akan ditimpakan azab dan 
disebutkan pendahulunya, di mana hari demi hari akan terjadi sesuatu yang menimpa mereka secara merata 
(merahnya muka, kuning dan hitam karena azab), bukankah hal ini bertentangan dengan Al Qur’an dan 
menyalahinya?!! Dalam Al Qur’an sudah ada kecukupan dan hidayah tidak perlu yang lainnya.”] 

Para ulama Ahli Tafsir berkata, "Tidak ada yang tersisa dari keturunan kaum Tsamud selain Saleh 'alaihis 
salam dan para pengikutnya radhiyallahu 'anhum, hanyasaja ada seorang dari kaum Tsamud bernama Abu 
Righal. Ketika azab menimpa kaumnya, ia sedang berada di tanah haram sehingga tidak terkena azab itu, 
tetapi suatu hari setelah keluar dari tanah haram, maka datang batu dari langit dan membunuhnya." 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, ia berkata: Telah memberitahukan kepadaku Isma'il bin Umayyah, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melewati kuburan Abu Righal dan bersabda, "Tahukah kalian siapa 
orang ini?" Para sahabat menjawab, "Allah dan rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, 
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"Ini adalah kuburan Abu Righal salah seorang dari kaum Tsamud, ia berada di tanah haram milik Allah 
sehingga tanah haram itu melindunginya dari azab Allah. Tetapi setelah ia keluar darinya, maka ia ditimpa 
seperti yang menimpa kaumnya, lalu dikubur di sini, dan dikuburkan pula bersamanya dahan dari emas." 

Maka orang-orang pun segera turun menggali kuburnya dengan pedang mereka mencari dahan itu dan 
mereka pun berhasil mengeluarkan dahan itu." 

Abdurrazzaq berkata: Ma'mar berkata: Az Zuhriy berkata, "Abu Righal adalah nenek moyang suku Tsaqif." 

Nabi Saleh ‘alaihis salam berkata, “ Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah 
janji yang tidak dapat didustakan” (lihat Huud: 65) 
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78. Lalu datanglah gempa 1328 menimpa mereka, dan mereka pun mati bergelimpangan di dalam 
reruntuhan rumah mereka. 
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79. 1329 Kemudian ia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambi berkata, "Wahai kaumku! Sungguh, 

1 TTO 

aku telah menyampaikan amanat Tuhanku kepadamu, dan aku telah menasihati kamu . Tetapi 
kamu tidak menyukai orang yang memberi nasihat.” 


Ayat 80-84: Kisah Nabi Luth ‘alaihis salam 
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80. Dan (Kami juga telah mengutus) Luth , ketika dia berkata kepada kaumnya, "Mengapa kamu 

i 

melakukan perbuatan keji , yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu (di 
dunia ini). 
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81. Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada 
perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas 13 3 .” 
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82. Dan jawaban kaumnya tidak lain hanya berkata, "Usirlah mereka (Luth dan pengikutnya) dari 
negerimu ini, mereka adalah orang yang menganggap dirinya suci 1334 ." 


1 0^0 

Dan suara keras dari langit. 

i ooo 

Dalam ayat ini Nabi Saleh 'alaihis salam mencela mereka karena menyelisihi perintah Allah dan enggan 
menerima kebenaran serta berpaling dari petunjuk kepada kesesatan, sedang mereka mendengarnya namun 
tidak mampu menjawab. Hal ini sebagaimana keadaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam setelah kaum 
musyrikin tewas dalam perang Badar lalu mayat mereka dimasukkan ke dalam sumur, Beliau mengatakan, 
"Wahai Abu Jahl bin Hisyam! Wahai Utbah bin Rabi'ah! Wahai Syaibah bin Rabi'ah! Wahai fulan bin fulan, 
apakah kalian mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan kalian benar? Sesungguhnya aku mendapatkan apa 
yang dijanjikan Tuhanku adalah benar." Lalu Umar berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbicara 
dengan orang-orang yang telah menjadi bangkai?" Beliau menjawab, "Demi Allah yang jiwaku di Tangan- 
Nya, kalian tidaklah lebih mendengar terhadap ucapanku daripada mereka, tetapi mereka tidak dapat 
menjawab." (sebagaimana disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim). 

1 

Tetapi kamu tidak mau mengambil manfaat daripadanya karena kamu tidak menyukai kebenaran dan 
tidak mau mengikuti nasihat. 

1 i 

Yang mengajak kaumnya beribadah kepada Allah saja dan melarang mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang belum pernah dilakukan sebelumnya oleh seorang pun baik dari kalangan jin maupun manusia. Luth 
adalah putera (bin) Haaraan bin Aazar sehingga dia adalah anak dari saudara laki-laki Nabi Ibrahim. Dia 
beriman kepada Nabi Ibrahim 'alaihis salam dan berhijrah bersamanya ke negeri Syam, kemudian Allah 
mengangkatnya sebagai Rasul ke penduduk Sadum dan daerah di sekitarnya. 

Perbuatan faahisyah (keji) di sini adalah homoseksual (laki-laki mendatangi laki-laki di dubur mereka) 
sebagaimana diterangkan dalam ayat 81 berikut. 

1 

Dari yang halal kepada yang haram. Beliau mengarahkan mereka untuk beralih kepada kaum wanita, 
namun ternyata mereka tidak berminat. 
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83. Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikutnya kecuali istrinya. Dia (istrinya) termasuk 

1 OO/T 

orang-orang yang tertinggal (dibinasakan) . 
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84. Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu) . Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang yang berbuat dosa itu 1338 . 


Ayat 85-93: Kisah Nabi Syu’aib ‘alaihis salam 
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85. Dan kepada penduduk Madyan 1339 , Kami (utus) Syu'aib 1340 , saudara mereka sendiri. Dia 
berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 


1334 Qatadah berkata, "Mereka mencacatkan dengan sesuatu yang bukan cacat." Mujahid berkata, 
"Sesungguhnya mereka orang-orang yang menyucikan diri dari dubur laki-laki dan dubur wanita." Dan 
diriwayatkan pula seperti ini dari Ibnu Abbas. 

1 

Allah memerintahkan Luth beserta pengikutnya pergi di malam hari meninggalkan negeri Sodom 
tersebut. 

i 'l'l (Z 

Karena istrinya tidak beriman kepada Nabi Luth, bahkan di atas agama kaumnya, bersekongkol dengan 
mereka dan memberitahukan mereka tentang kedatangan tamu-tamu Nabi Luth 'alaihis salam. Oleh karena 
itulah, ketika Nabi Luth diperintahkan membawa pergi keluarga dan para pengikutnya di malam hari, ia tidak 
memberitahukan istrinya dan tidak menyuruhnya keluar dari negeri itu. Namun ada pula yang berpendapat, 
bahwa istrinya ikut bersama suaminya (Nabi Luth), tetapi ketika azab datang, ia malah menoleh ke belakang 
sehingga terkena azab seperti yang menimpa kaumnya, tetapi yang rajih, bahwa istrinya tidak keluar dari 
negerinya dan tidak diberitahukan oleh Nabi Luth 'alaihis salam, wallahu a'lam. 
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Allah menjungkir balikkan negeri itu dan menghujani mereka dengan batu dari tanah keras yang terbakar 
secara bertubi-tubi (lihat Al Hijr: 74 dan Huud: 82-83). 

1 

Yakni lihatlah bagaimana akibat orang yang berani bermaksiat kepada Allah dan mendustakan Rasul - 
Nya. Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 




"Siapa saja yang kamu temui mengerjakan perbuatan kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan orang yang 
dikenai perbuatan itu." (Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani). 

i 

Madyan adalah nama cucu Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, yaitu Madyan bin Midyaan bin Ibrahim, 
kemudian menjadi nama kabilah yang terdiri dari anak cucu Madyan itu. Kabilah ini tinggal di suatu tempat 
yang juga dinamakan Madyan yang terletak di pantai laut merah di bagian tenggara gunung Sinai. Mereka 
disebut juga penduduk Aikah. 

1340 Syu'ab adalah putera (bin) Mikail bin Yasyjur. Dalam bahasa Suryani, namanya adalah Yatsrun. Beliau 
dikenal sebagai Khatibul anbiya' (juru bicara para nabi) karena fasihnya dalam berceramah dan sarat dengan 
nasihat. 
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Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu 1341 . Sempurnakanlah takaran 
dan timbangan, dan jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat kerusakan 
di bumi 1 ’ 42 setelah (Allah) memperbaikinya 1343 . Itulah yang lebih baik bagimu 1344 jika kamu orang 
beriman.” 
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86. Dan janganlah kamu duduk di setiap jalan dengan menakut-nakuti 1345 dan menghalang-halangi 
orang-orang yang beriman dari jalan Allah 1346 , dan ingin membelokkannya 1347 . Ingatlah ketika 
kamu dahulunya sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu 1348 . Dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan 1349 . 
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87. Jika ada segolongan di antara kamu yang beriman kepada (ajaran) yang aku diutus 
menyampaikannya, dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman 1350 , maka bersabarlah sampai 

i oc i i 

Allah menetapkan keputusan di antara kita . Dialah hakim yang terbaik 


1341 Atas kebenaranku. 

1342 Dengan melakukan banyak kekufuran dan kemaksiatan. 

1343 Dengan diutus-Nya para rasul. 

1344 Karena meninggalkan kekufuran dan kemaksiatan mengikuti perintah Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya lebih baik dan lebih bermanfaat bagi hamba karena akan membahagiakannya dan 
memasukkannya ke surga daripada mengerjakan perbuatan yang mendatangkan kemurkaan Allah dan 
membawa kepada kesengsaraan di dunia dan akhirat. 

1345 Seperti merampas pakaian mereka atau mengenakan pajak kepada barang dagangan yang mereka bawa 
atau mengancam akan membunuh jika tidak menyerahkan hartanya. Ada pula yang berpendapat, bahwa 
maksudnya mengancam orang-orang yang datang kepada Syu'aib untuk mengikutinya (ini menurut Ibnu 
Abbas dan Mujahid). Menurut As Suddiy, bahwa mereka adalah 'Asysyaarin (orang-orang yang mengambil 
pajak sepersepuluh dari barang dagangan). Ayat ini juga menunjukkan bahwa maks (memungut pajak pada 
barang dagangan) termasuk dosa besar. 

1346 Dengan mengancam akan membunuhnya atau memperburuk citranya. 

1347 Mengikuti hawa nafsu kamu, padahal seharusnya sikap kamu dan yang lain adalah menghormati dan 
memuliakan jalan yang dibentangkan Allah untuk hamba-hamba-Nya agar mereka memperoleh keridhaan 
Allah dan surga-Nya, menolongnya, mengajak orang lain kepadanya dan membelanya. Tidak malah menjadi 
pembegal jalan dan menghalangi manusia dari jalan Allah, karena yang demikian merupakan kufur nikmat 
dan menantang Allah. 

1348 Dia menjadikan kamu berkumpul, memperbanyak rezeki untukmu dan memperbanyak keturunanmu. 

1349 Dengan mendustakan para rasul. Di mana keadaan mereka yang sebelumnya bersatu menjadi berpecah 
belah, tempat tingalnya menjadi dijauhi manusia, tidak disebut kebaikannya, bahkan di dunia ini dilaknat dan 
di akhirat mendapat kehinaan dan terbongkarnya aib. 

1350 Inilah yang lebih banyak. 

1 1 

Dengan menyelamatkan yang benar dan membinasakan yang batil. 

nci 

Yakni yang paling adil. Dia akan memberikan kesudahan yang baik untuk orang-orang yang bertakwa 
dan menimpakan kebinasaan kepada orang-orang kafir. 
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88. ~ 'Pemuka-pemuka yang menyombongkan dari kaum Syu’aib berkata, "Wahai Syu'aib! Pasti 
kami usir engkau bersama orang-orang yang beriman bersamamu dari negeri kami, kecuali engkau 


kembali kepada agama kami 1354 .” Syu'aib berkata, "Apakah (kamu kamu hendak mengembalikan 
kami kepada agamamu), kendatipun kami tidak suka?" 
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89. Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami 
kembali kepada agamamu, setelah Allah melepaskan kami darinya. Dan tidaklah pantas kami 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki . Pengetahuan Tuhan Kami 
meliputi segala sesuatu . Hanya kepada Allah kami bertawakkal .Ya Tuhan kami, berilah 
keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) . Engkaulah pemberi keputusan 
terbaik 1359 .” 




1 

Ayat ini menerangkan bagaimana sikap penduduk Madyan terhadap seruan Nabi Syu'aib 'alaihis salam. 
1354 Mereka menggunakan kekerasan untuk melawan yang benar. 

Kehendak yang mengikuti ilmu dan hikmah (kebijaksanaan)-Nya. 

1 or/ 

Termasuk pula tentang keadaan aku dan keadaan kamu. 

1 0 C 7 

Yakni kami bersandar kepada-Nya agar Dia meneguhkan kami di atas jalan yang lurus, menjaga kami 
dari semua jalan yang mengarah kepada neraka, karena barang siapa bertawakkal kepada Allah, niscaya Dia 
akan mencukupkannya, memudahkan perkara agamanya dan dunianya. 

1 oro 

Maksudnya, “Tolonglah orang yang teraniaya dan orang yang berada di atas kebenaran terhadap orang 
yang zalim lagi menentang kebenaran.” 

1359 Yakni Engkau ya Allah adalah Tuhan Yang Mahaadil yang tidak pernah berbuat zalim sedikit pun. 

Fath (keputusan) Allah kepada hamba-hamba-Nya mencakup dua hal: 

a. Keputusan dalam arti diterangkan ilmu, yakni diterangkan jalan yang benar dari jalan yang batil, 
petunjuk daripada kesesatan, dan siapa yang berada di atas jalan yang lurus dengan yang berada di atas 
jalan yang bengkok. 

b. Keputusan dalam arti pemberian balasan dan hukuman kepada orang yang zalim, serta keselamatan dan 
pemuliaan kepada orang-orang yang saleh. 
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90 ll60 pemuka-pemuka dari kaumnya (Syu'aib) yang kafir berkata (kepada sesamanya) 1361 . 

i o /T O 

"Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu menjadi orang-orang yang rugi 1 
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91. Lalu datanglah gempa menimpa mereka 1363 , dan mereka pun mati bergelimpangan 1364 di dalam 
reruntuhan rumah mereka, 



92. Orang-orang yang mendustakan Syu'aib seakan-akan mereka belum pernah tinggal di (negeri) 
itu. Mereka yang mendustakan Syu'aib, itulah orang-orang yang sebenarnya merugi. 
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93. Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata 1 , "Wahai kaumku! Sungguh, aku telah 
menyampaikan amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati kamu . Maka bagaimana 
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang kafir ?" 


Ayat 94-95: Sunnatullah dalam bertindak terhadap setiap umat. 
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94. Dan Kami tidak mengutus seseorang nabi pun 1368 kepada sesuatu negeri, (lalu penduduknya 
mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan 1369 dan 

1770 1771 

penderitaan agar mereka tunduk dengan merendahkan diri 


1360 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang kuatnya kekafiran kaum Madyan, kedurhakaan 
mereka dan kesombongannya serta kesesatannya, dan bagaimana mereka selalu menyelisihi kebenaran. Oleh 
karena itu mereka mengatakan seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 

i 7/r i 

Memperingatkan yang lain agar tidak mengikuti Nabi Syu’aib ‘alaihis salam. 

i 

Mereka tidak mengetahui, bahwa kerugian yang sesungguhnya ketika tetap berada di atas kesesatan dan 
menyesatkan yang lain, dan mereka akan mengetahui siapa yang sesungguhnya rugi ketika azab menimpa 
mereka. 

1 O/TO 

Azab berupa gempa ini akibat dari sikap mereka mengancam dan menggertak Nabi Syu'aib 'alaihis salam 
dan para pengikutnya serta mengancam untuk mengusir mereka. Demikian juga untuk menghentikan olok- 
olokkan mereka kepada Nabi Syu'aib dan para pengikutnya. Mereka juga ditimpa azab pada hari mereka 
dinaungi awan (lihat Asy Syu'araa: 189), hal itu karena permintaan mereka agar dijatuhkan gumpalan dari 
langit untuk mereka (lihat Asy Syu'araa: 187). Dalam gumpaan awan itu terdapat percikan api, gejolak dan 
nyalanya. Dengan demikian, mereka ditimpa azab berupa gumpalan awan, lalu mendapatkan suara yang 
menggelegar dari langit, kemudian ditambah dengan gempa dari bawah mereka sehingga nyawa mereka 
melayang hanya tinggal jasad-jasad yang telah mati. 

1364 Di atas lutut mereka. 

1365 Mencela mereka. 

i 7 /:/: 

Namun kamu tidak mau beriman. 

i 

Kami berlindung kepada Engkau ya Allah dari kehinaan seperti ini. Kerugian dan kesengsaraan manakah 
yang melebihi kerugian orang-orang yang manusia terbaik (para nabi) berlepas diri daripadanya dan tidak 
berduka cita terhadapnya. 
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95. Kemudian Kami ganti penderitaan itu dengan kesenangan sehingga (keturunan dan harta 
mereka) bertambah banyak, lalu mereka berkata , "Sungguh, nenek moyang kami telah 
merasakan penderitaan dan kesenangan 1374 ,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan tiba- 
tiba tanpa mereka sadari. 


Ayat 96-102: Sunnatullah dalam memberikan hukuman kepada orang-orang yang 
mendustakan para nabi, dan pentingnya takwa dalam kehidupan manusia. 
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96. Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa 1 , pasti Kami akan melimpahkan 

1"378 1^7Q 

kepada mereka berkah dari langit dan bumi , tetapi ternyata mereka mendustakan (para rasul), 
maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. 


1 Q/TO 

Yang mengajak manusia kepada Allah; menyembah hanya kepada-Nya dan mengerjakan kebaikan serta 
melarang semua keburukan. 

1369 Yakni kemiskinan atau kesengsaraan. 

1 7 7 A 

Seperti sakit dan berbagai bencana lainnya. 

1 ^71 

Yakni berdoa, tunduk dan mau beriman. 

i '\i r ) 

Dengan memperbanyak rezeki, menyehatkan badan mereka serta menghindarkan musibah dari mereka 
sebagai ujian bagi mereka. 

i 

Sebagai tanda kufur kepada nikmat Allah. 

1374 Menurut mereka kesengsaraan, sakit dan musibah adalah hal yang biasa sebagaimana menimpa pula 
kepada nenek moyang mereka sebelumnya, dan bukan sebagai peringatan dan hukuman Allah, oleh karena 
itu mereka tetap di atas sikap mereka. 

1 

Setelah Alah menyebutkan tentang orang-orang yang mendustakan para rasul, bahwa mereka diuji 
dengan berbagai penderitaan dan musibah sebagai peringatan bagi mereka, dan dengan kesenangan sebagai 
istidraj (penangguhan) dan makar, Allah menyebutkan, bahwa penduduk negeri jika mau beriman kepada 
para rasul serta menjauhi kufur dan kemaksiatan, maka Alah menurunkan berkah dari langit dan bumi 
kepada mereka. Berdasarkan ayat ini, jika amal yang naik kepada Allah adalah amal yang baik, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta’aala akan menurunkan kebaikan. Sebaliknya, jika amal yang naik kepada Alah Ta’ala 
adalah amal buruk, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menurunkan keburukan pula kepada mereka. 
Ayat ini juga memberitakan tentang sedikitnya orang-orang yang beriman dari kalangan penduduk yang 
mendapatkan kiriman Rasul. 

i 'IHfL 

Kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada apa yang dibawanya serta mengikutinya. 

1 . . 

Menjauhi kekufuran dan kemaksiatan. Bisa juga maksudnya bertakwa dengan menjalankan ketaatan dan 
meninggalkan larangan. 

1 0*70 

Seperti diturunkan hujan. 

i ' 2 ' 7 Q 

Seperti ditumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 
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97. Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang malam hari 
ketika mereka sedang tidur? 
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98. Atau apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada siang hari 
ketika mereka sedang bermain? 
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99. Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang datang tidak terduga-duga) 1381 ? 
Tidak ada yang merasa aman dari siksaan Allah selain orang-orang yang rugi 1382 . 
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100. 1383 Atau apakah belum jelas bagi orang-orang yang mewarisi suatu negeri setelah (lenyap) 
penduduknya? Bahwa kalau Kami menghendaki pasti Kami siksa mereka karena dosa-dosanya; dan 
Kami mengunci hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar (pelajaran) 1384 . 


1 ^80 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memperingatkan setiap penduduk suatu negeri agar tidak 
menyelisihi perintah-Nya dan mengerjakan larangan-Nya. 

1 1 

Yakni istidraj; penundaan azab dengan memberikan nikmat untuk sementara waktu, lalu azab datang 
secara tiba-tiba. 


1 009 

Syaikh As Sa’diy berkata, “Dalam ayat ini terdapat takhwif (menakut-nakuti) yang dalam agar seorang 
hamba tidak merasa aman dengan iman yang dimilikinya, bahkan ia harus selalu memiliki rasa takut jika 
sekiranya ia ditimpa cobaan yang mencabut keimanannya, dan hendaknya ia senantiasa berdoa, 


f i? 


1 s* s C-Aa* b 


“Wahai yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” 

Serta beramal dan berusaha melakukan setiap sebab yang dapat meloloskannya dari keburukan ketika terjadi 
fitnah, karena seorang hamba kalau pun tinggi keadaannya, namun tidak pasti tetap selamat.” 

Al Hasan Al Bashriy berkata, "Orang mukmin mengerjakan ketaatan dalam keadaan khawatir dan takut, 
tetapi orang fasik mengerjakan kemaksiatan dalam keadaan merasa aman." 

1 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan umat-umat yang baru agar memperhatikan 
umat-umat yang telah binasa dahulu, yakni agar mereka tidak mengerjakan hal yang sama seperti yang 
dikerjakan umat terdahulu yang binasa, karena Sunnatullah berlaku baik bagi orang-orang yang tedahulu 
maupun yang kemudian, bahwa jika Dia menghendaki, Dia akan membinasakan mereka karena dosa- 
dosanya, sebagaimana orang-orang sebelum mereka. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Thaahaa: 
128 dan As Sajdah: 26. 

1384 Yakni ketika Allah mengingatkan mereka, namun mereka tidak mau mengingatnya, memberi pelajaran 
kepada mereka namun mereka tidak mau mengambil pelajaran, menunjukkan mereka, namun mereka tidak 
mau mengikutinya sehingga Allah mengunci hati mereka dan mereka tidak dapat mendengarkan lagi sesuatu 
yang bermanfaat bagi mereka. Mereka hanya mendengar sesuatu yang merupakan penegak hujjah atas 
mereka. 
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101. Itulah negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu , Kami ceritakan sebagian kisahnya 

ioo/: i '7.Q'j 

kepadamu . Rasul-rasul mereka benar-benar telah datang kepada mereka dengan membawa 


bukti-bukti yang nyata (mukjizat). Tetapi mereka tidak beriman (juga) kepada apa yang telah 

17RR 1TRQ 

mereka dustakan sebelumnya . Demikianlah Allah mengunci hati orang-orang kafir ~ . 
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102. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji 1390 . Sebaliknya yang Kami 
dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang benar-benar fasik 1391 . 


Ayat 103-108: Kisah Nabi Musa ‘alaihis salam, pengutusannya kepada Fir’aun dan 

ditunjukkan kepadanya ayat-ayat Allah. 


1 

Seperti negeri kaum Nuh, negeri kaum Hud (Aad), negeri kaum Shalih (Tsamud), negeri kaum Luth, dan 
negeri kaum Syu'aib (Madyan), dan bagaimana Dia membinasakan orang-orang yang kafir dan 
menyelamatkan orang-orang mukmin, Dia juga telah menegakkan hujjah kepada mereka, dan Dia tidaklah 
mengazab suatu kaum sampai mengutus Rasul kepada mereka. 

1 OO/T 

Agar menjadi pelajaran, membuat orang-orang zalim berhenti dari kezalimannya dan sebagai pelajaran 
bagi orang-orang yang bertakwa. 

1 / 2 Q r 7 

Mengajak kepada sesuatu yang membahagiakan mereka 

1 ^88 

Yakni karena pada awalnya mereka mendustakan sehingga mereka mendustakan lagi setelahnya. Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka 
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya , dan Kami biarkan mereka 
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. ” (terj. QS. Al An’aam: 110) 

1 ^80 

Sebagai hukuman bagi mereka, dan Allah tidaklah menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang 
menzalimi diri mereka sendiri. 


1390 Yakni tidak teguh memegang wasiat Allah yang diwasatkan-Nya kepada semua manusia atau janji yang 
telah Dia ambil dari mereka semua sebelum mereka lahir ke dunia, bahwa mereka mengakui tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Dia (lihat Al A'raaf: 172) serta siap tunduk kepada perintah-Nya yang 
disampaikan melalui lisan para rasul-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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'Tidak ada seorang anak pun yang lahir kecuali di atas fitrah (Islam), lalu kedua orang tuanya yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman dalam hadits qudsi: 


J* 


"Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya dalam keadaan hanif, lalu mereka didatangi 
setan dan setan itu menarik mereka dari agama mereka." (HR. Muslim). 

1391 Fasik artinya keluar dari ketaatan kepada Allah. Alah Subhaanahu wa Ta'aala menguji manusia dengan 
mengutus rasul dan menurunkan kitab serta memerintahkan mereka melaksanakan wasiat-Nya dan petunjuk- 
Nya, namun tidak ada yang mengikutinya kecuali sebagian kecil di antara mereka, sedangkan sebagian 
besarnya berpaling dari petunjuk, bersikap sombong terhadap apa yang dibawa para rasul, sehingga Allah 
menimpakan hukuman-Nya yang bermacam-macam . 
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103. Setelah mereka , kemudian Kami utus Musa dengan membawa bukti-bukti Kami kepada 

1 TQT 

Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka mengingkari bukti-bukti itu. Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan 1394 . 



104. Dan Musa berkata 1395 , "Wahai Fir'aun! Sungguh, aku adalah seorang utusan dari Tuhan 
seluruh alam 1396 , 
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105. 1397 Aku wajib mengatakan yang sebenarnya tentang Allah. Sungguh, aku datang kepadamu 

1 TQR 

dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu , maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama 
aku 1399 .” 
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106. Dia (Fir'aun) menjawab, "Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka tunjukkanlah, kalau 
kamu termasuk orang-orang yang benar.” 
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107. Lalu (Musa) melemparkan tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu menjadi ular besar yang 
sebenarnya 1400 . 




1 

Yakni para rasul yang telah disebutkan sebelumnya. 

i ono 

Fir'aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir purbakala. Menurut sejarah, Fir’aun di masa Nabi Musa ‘alaihis 
salam adalah Menephthah (1232-1224 S.M.) anak dari Ramses. 

1394 Yakni mereka yang menghalangi manusia dari jalan Allah dan mendustakan rasul-Nya, Allah 
membinasakan mereka, mengiringinya dengan celaan dan laknat di dunia dan pada hari kiamat, itulah 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan. Ayat ini masih mujmal dan diperinci dengan ayat-ayat setelahnya. 

1395 Ketika ia datang kepada Fir’aun mengajaknya beriman. 

1396 Yakni yang mengutusku adalah Pencipta segala sesuatu, Penguasanya dan Pemiliknya. 

1 OQ '7 

Oleh karena Beliau adalah utusan Tuhan seluruh alam, maka wajib atasnya tidak berkata dusta terhadap 
Allah dan tidak mengatakan selain kata-kata yang benar. Karena jika tidak begitu, Beliau akan ditimpa 
dengan hukuman yang segera. Hal ini tentu mengharuskan mereka tunduk dan mengikutinya, terlebih telah 
datang kepada mereka bukti dari Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang Beliau bawa, oleh karenanya 
mereka harus melaksanakan tujuan daripada risalah-Nya, yaitu mengikuti dan mengimani serta melepaskan 
Bani Israil, bangsa yang diberikan kelebihan oleh Allah di atas bangsa yang lain pada zaman itu. 

1 

Yang menunjukkan kebenaranku. 

1399 Yakni lepaskanlah mereka dari menjadi tawananmu dan dari penindasanmu serta biarkanlah mereka 
menyembah Allah Tuhan mereka. Hal ini, karena Fir'aun telah memperbudak Bani Israil padahal mereka 
berasal dari keturunan Nabi yang mulia, yaitu Israil atau Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 'alaihimuss salam. 

1400 Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ular tersebut adalah ular jantan. Dalam hadits 
Al Futun dari riwayat Yazid bin Harun dari Ashbagh bin Zaid dari Al Qasim bin Abi Ayyub dari Sa'id bin 
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108. Dan dia mengeluarkan tangannya 1401 , tiba-tiba tangan itu menjadi putih (bercahaya) 1402 bagi 
orang-orang yang melihatnya 1403 . 


Ayat 109-116: Menerangkan bahwa sihir merupakan amalan yang haram, dan mukjizat 
yang menunjukkan kebenaran para nabi dan apa yang mereka bawa. 
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109. Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, "Orang ini benar-benar pesihir yang pandai 
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110. Yang hendak mengusir kamu dari negerimu.” (Fir'aun berkata), "Maka apa saran kamu?" 
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111. (Pemuka-pemuka) itu menjawab, "Tahanlah untuk sementara dia dan saudaranya dan utuslah 
ke kota-kota beberapa orang untuk mengumpulkan (para pesihir) 1405 , 
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112. Agar mereka membawa semua pesihir yang pandai kepadamu 1406 .” 
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113. Dan para pesihir datang kepada Fir’aun. Mereka berkata, "(Apakah) kami akan mendapat 
imbalan, jika kami menang?" 


Jubair dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, "Lalu (Musa) melemparkan tongkatnya," ia berkata, "Tongkat 
itu berubah menjadi ular yang besar yang menganga mulutnya lagi bergegas mendatangi Fir'aun. Ketika 
Fir'aun melihat ular itu menuju arahnya, maka ia segera lompat dari singgasananya dan meminta tolong 
kepada Musa agar menghentikannya, maka Nabi Musa 'alaihis siam melakukannya." 

1401 Dari leher bajunya setelah dimasukkan. 

1402 Ibnu Abbas berkata, "(Putih) bukan karena penyakit sopak, kemudian Nabi Musa mengembalikan 
tangannya ke leher bajunya sehingga tangannya menjadi seperti semula." 

1403 Inilah kedua bukti yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam, dan bahwa 
Beliau adalah utusan Allah Rabbul ‘alamin, akan tetapi orang yang tidak beriman kalau pun telah telah 
didatangkan setiap bukti, mereka tidak akan beriman juga sampai melihat azab yang pedih. 

1404 Mereka sama-sama sepakat dan mengucapkan kata-kata yang sama dengan Fir'aun. Mereka juga 
bermusyawarah dalam menghadapi Nabi Musa, yakni apa sikap yang harus mereka ambil terhadapnya. 
Demikian juga mereka memikirkan tipu daya apa yang akan mereka lakukan untuk memadamkan cahaya 
Allah dan menjatuhkan kalimat-Nya, mereka takut orang-orang banyak yang mengikuti Nabi Musa sehingga 
menjadi sebab tingginya Beliau di atas mereka. Dalam Surah Asy Syu’ara: 34 diterangkan, bahwa yang 
mengatakan Musa sebagai pesihir adalah Fir’aun sendiri, tampaknya mereka (para pemuka Fir’aun) juga 
mengatakannya bersama Fir’aun ketika bermusyawarah. 

1405 Ketika itu para pesihir jumlahnya banyak. 

1406 Untuk menandingi apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam. 
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114. Dia (Fir'aun) menjawab, "Ya, bahkan kamu pasti termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku) 
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115. Mereka (para pesihir) berkata 1408 , "Wahai Musa! Engkaukah yang akan melemparkan lebih 
dahulu, atau kami yang melemparkan?" 
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116. Dia (Musa) menjawab, "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" 1409 Maka setelah mereka 
melemparkan 1410 , mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut 1411 , 
karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan). 


Ayat 117-126: Menangnya kebenaran, kalahnya kebatilan serta bersabar ketika kesulitan 

dan mendapatkan gangguan 


A-2 
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117. l4P Dan Kami wahyukan kepada Musa, "Lemparkanlah tongkatmu!". Maka tiba-tiba ia 
menelan (habis) segala kepalsuan mereka 1413 . 


1407 Fir'aun menjanjikan akan memberikan imbalan yang banyak kepada para pesihir jika menang dan akan 
menjadikan mereka orang-orang yang dekat dengannya. 

1408 Ketika mereka berhadapan dengan Nabi Musa ‘alaihis salam di hadapan manusia dalam jumlah besar. 

1409 Ada yang berpendapat, bahwa hikmah diminta mereka dahulu yang melemparnya adalah agar kebenaran 
menjadi lebih jelas setelah adanya kebatilan sehingga lebih menyentuh ke hati sebagaimana terangnya siang 
dapat dirasakan setelah adanya malam. 

1410 Tali dan tongkat mereka. 

1411 Karena mereka membayangkan tali dan tongkat mereka kepada manusia sebagai ular yang berjalan 
cepat. Sufyan bin 'Uyaynah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Mereka melempar tali yang tebal 
dan kayu yang panjang, lalu tali dan kayu itu dibayangkan kepada Nabi Musa seakan-akan bergerak cepat 
kepadanya karena sihir mereka." 

1412 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia mewahyukan kepada hamba dan Rasul-Nya 
Musa 'alaihis salam di tempat yang menegangkan itu sebuah wahyu yang akan menjadi pemisah antara yang 
hak dan yang batil. Isi wahyu itu memerintahkannya melempar tongkat yang ada di tangannya. 

1413 Ibnu Abbas berkata, "Ular itu tidaklah melewati sesuatu dari tali dan kayu mereka melainkan langsung 
ditelannya, maka para pesihir pun mengetahui bahwa apa yang ditunjukkan (Musa) itu sesuatu yang berasal 
dari langit, bukan sebagai sihir, sehingga mereka tersungkur sujud sambil berkata, "Kami beriman kepada 
Tuhan semesta alam; Tuhan Musa dan Harun." 

Muhammad bin Ishaq berkata, "Ular itu menelan tali-temali dan tongkat-tongkat mereka satu persatu 
sehingga tidak lagi terlihat di lembah sesuatu baik sedikit maupun banyak dari apa yang mereka lemparkan, 
lalu Musa memegang ular itu, maka ular itu berubah menjadi tongkat di tangannya sebagaimana sebelumnya 
dan para pesihir langsung sujud dan berkata, "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, yaitu Tuhan Musa 
dan Harun. Kalau sekiranya orang ini pesihir tentu ia tidak dapat mengalahkan kami." 

Al Qasim bin Abi Bazzah berkata, "Allah mewahyukan kepadanya, "Lemparlah tongkatmu," maka Musa 
melempar tongkatnya dan ternyata tongkat itu berubah menjadi ular yang nyata dengan mulut yang 
menganga, ular itu segera menelan tai-temali dan tongkat mereka, maka pada saat itu para pesihir pun 
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118. Maka terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia. 
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119. Mereka 1414 dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. 
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120. Dan para pesihir itu serta merta menjatuhkan diri dengan bersujud 1415 , 

fcj| i Ojj lL« 1 s ijJ li 

121. Mereka berkata, "Kami beriman kepada Tuhan seluruh alam, 
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122. (yaitu) Tuhan Musa dan Harun 1416 . 
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123. Fir'aun berkata 1417 , "Mengapa kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu? 
Sesungguhnya ini benar-benar tipu muslihat yang telah kamu rencanakan (bersama) di kota ini 1418 , 
untuk mengusir penduduk 1419 . Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini) 1420 . 


tersungkur sujud. Mereka tidaklah mengangkat kepalanya sampai mereka melihat surga dan neraka beserta 
balasan penghuninya." 

1414 Fir’aun dan kaumnya. 

1415 Mereka tems bersujud kepada Allah karena meyakini kebenaran seman Nabi Musa ‘alaihis salam dan ia 
bukan pesihir sebagaimana yang mereka duga sebelumnya. 

1416 Karena mereka mengetahui bahwa apa yang mereka saksikan bukanlah berasal dari sihir. 

1417 Setelah ia melihat para pesihirnya beriman kepada Nabi Musa 'alaihis salam. 

1418 Inilah kedustaan Fir’aun, padahal para pesihir sebelumnya telah bersusah payah mengorbankan tenaga 
mereka untuk mengalahkan Nabi Musa ‘alaihis salam, namun mereka kalah dan kebenaran terbukti, lalu 
mereka pun mengakui dan mengikutinya. Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa apa yang dikatakan Fir'aun 
termasuk kebatilan yang paling batil, karena Nabi Musa 'alaihis salam hanya membawa apa yang Beliau 
bawa dari Madyan, Beliau mengajak Fir'aun kepada Allah dan menunjukkan mukjizat yang besar dan hujjah 
yang qath'i (pasti). Setelah itu Fir'aun mengirimkan beberapa utusan ke beberapa kota untuk mengumpulkan 
para pesihir yang ada di beberapa kota di negeri Mesir yang telah dipilihnya dan dipilih pula oleh para 
pemukanya serta menghadirkan mereka di hadapannya dan menjanjikan akan memberikan pemberian yang 
banyak sehingga para pesihir sangat tergiur dengan janji itu, sedangkan Musa tidak mengenal seorang pun 
dari mereka (para pesihir), belum pernah melihatnya dan belum pernah berkumpul bersamanya dan Fir'aun 
sendiri mengetahuinya. Ia mengatakan kata-kata itu hanyalah untuk menutupi dan mengelabui rakyatnya 
yang bodoh sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu) lalu mereka patuh kepadanya ." (Terj. QS. Az Zukhruf: 54). 

1419 Maksudnya untuk mengusir para pemuka dan para pembesarnya dan kekuasaan menjadi milikmu. 

1420 Yakni apa yang akan aku lakukan terhadap kalian. Pada ayat selanjutnya dijelaskan tindakan Fir'aun 
terhadap mereka (para pesihir). 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 



i I r&i-j ij 


124. Pasti akan aku potong tangan dan kakimu dengan bersilang (tangan kanan dan kaki kiri atau 
sebaliknya), kemudian aku akan menyalib kamu semua 1421 ." 




125. Mereka (para pesihir) menjawab, "Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan Kami 


•1422 
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126. dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada Kami 1423 dan matikanlah kami dalam keadaan muslim (tunduk kepada-Mu)" 1424 . 


Ayat 127-129: Kawan-kawan yang buruk, dan bahwa mereka adalah pembantu yang 
mengadakan kerusakan, dan pengaruh mereka dalam merusak negara. 
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127. 1425 Para pemuka dari kaum Fir'aun berkata, "Apakah kamu akan membiarkan Musa dan 
kaumnya untuk berbuat kerusakan 1426 di negeri ini (Mesir) dan meninggalkanmu dan tuhan- 

1427 1428 1429 

tuhanmu? Fir'aun menjawab , "Akan kita bunuh anak-anak laki-laki mereka dan kita 


1421 Yaitu pada batang pohon kurma (lihat QS. Thaahaa: 71). Ibnu Abbas berkata, "Orang yang pertama 
melakukan penyaliban dan pemotongan tangan dan kaki secara bersilang adalah Fir'aun." 

1422 

Maksudnya adalah, “Kami tidak peduli apa pun hukumanmu, karena kepada Allah-lah kami kembali dan 
siksa-Nya lebih keras dari siksa yang kamu timpakan. Oleh karena itu, kami akan bersabar menerima 
siksaanmu agar kami dapat selamat dari siksa Allah." 

1423 Maksudnya, “Limpahkanlah kesabaran kepada kami ketika mereka menimpakan ancaman itu, agar kami 
tidak berbalik kafir.” Dengan demikian, mereka di awal siang sebagai pesihir, namun di akhirnya sebagai 
para syuhada yang sangat baik. Ibnu Abbas, Ubaid bin Umair, Qatadah, dan Ibnu Juraij berkata, "Mereka di 
awal siang sebagai pesihir dan di akhirnya sebagai syuhada'." 

1424 Zhahir ayat ini menunjukkan, bahwa Fir’aun melakukan apa yang diancamkan itu, dan Allah 
meneguhkan iman mereka, wallahu a'lam. 

1425 Allah Subhanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang tipu daya yang dilakukan Fir'aun dengan para 
pemukanya serta apa yang mereka sembunyikan terhadap Nabi Musa dan kaumnya berupa keinginan 
menyakiti dan rasa benci yang dalam. 

1426 Dengan mengajak orang lain kepada Allah, mengajak kepada akhlak dan amal yang mulia, di mana hal 
itu sesungguhnya memperbaiki bumi bukan merusaknya. Akan tetapi, orang-orang yang zalim tidak peduli 
terhadap kata-katanya itu. 

1427 Dalam Tafsir Al Jalaalain disebutkan, bahwa Fir’aun membuatkan pula untuk mereka patung-patung 
kecil yang mereka sembah, dan Fir’aun berkata, “Saya adalah tuhanmu dan tuhan patung-patung itu.” Oleh 
karenanya ia berkata, “Saya adalah tuhanmu yang tertinggi.” Alangkah buruk apa yang diucapkannya. 

Tentang tuhan-tuhan Fir'aun, menurut As Suddiy dari Ibnu 'Abbas, bahwa orang-orang apabila melihat sapi 
yang indah, maka Fir'aun menyuruh mereka menyembahnya. Oleh karena itu, selanjutnya Samiri 
mengeluarkan untuk mereka sapi yang bertubuh dan bersuara. 

1498 

Untuk memenuhi permintaan para pemukanya. 
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biarkan hidup anak-anak perempuan-perempuan mereka 1430 dan sesungguhnya kita berkuasa penuh 
atas mereka 1431 .” 
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128. Musa berkata kepada kaumnya 1432 , "Mohonlah pertolongan kepada Allah 1433 dan 
bersabarlah 1434 . Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah 1435 ; diwariskan-Nya kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya 1436 . Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa." 1437 


TL 
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129. Mereka (kaum Musa) berkata 1438 , "Kami telah ditindas (oleh Fir’aun) sebelum kamu engkau 
datang kepada kami dan setelah engkau datang 1439 . (Musa) menjawab, "Mudah-mudahan Tuhanmu 
membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi; maka Dia akan melihat 
bagaimana perbuatanmu 1440 .” 


Ayat 130-136: Musibah dapat melunakkan hati, nikmat Allah kepada Bani Israil dan 

dibalasnya nikmat itu dengan sikap kufur. 


1429 Yakni yang lahir. Mereka pun melakukan hal itu, sehingga Bani Israil datang mengeluh kepada Nabi 
Musa ‘alaihis salam. Fir’aun menyangka bahwa hukuman itu dapat membuat mereka tidak bertambah 
jumlahnya, dan dirinya menjadi aman. 

1430 Untuk diperbudak. 

1431 Inilah kekejaman Fir’aun selanjutnya setelah dia menetapkan untuk menyembelih anak-anak yang lahir 
dari Bani Israil karena takut akan lahir dari mereka seseorang yang akan menghancurkan kekuasaannya, 
namun ternyata Nabi Musa dapat selamat dari penyembelihan itu, dan kemudian kekajaman ini dilakukan 
lagi ketika ia hendak menghinakan Bani Israil dan menindas mereka, namun kemudian Allah memuliakan 
Bani Israil dan menghinakan Fir’aun serta menenggelamkannya ke laut bersama para pengikutnya. 

1432 Ketika Fir’aun menetapkan untuk menyembelih anak-anak Bani Israil. 

1433 Yakni bersandarlah kepada-Nya dalam mendatangkan manfaat dan menolak bahaya, dan percayalah 
kepada-Nya, bahwa Dia akan menyempurnakan urusan-Nya. 

1434 Terhadap gangguan mereka. 

1435 Bukan milik Fir’aun dan pengikutnya sehingga mereka berani berbuat seenaknya. 

1436 Meskipun mereka diuji beberapa waktu, namun kemenangan akan diberikan kepada mereka. Allah 
mempergilirkan di antara manusia sesuai kehendak dan hikmah (kebijaksanaan)-Nya. 

1437 Berdasarkan ayat ini, maka seorang hamba ketika mampu, hendaknya melakukan sebab yang dapat 
menghindarkan gangguan orang lain semampunya. Namun ketika lemah, hendaknya ia bersabar dan 
meminta pertolongan kepada Allah dan menunggu datangnya jalan keluar. 

1438 Kepada Musa karena bosannya mereka berada dalam kekejaman Fir’aun dalam waktu yang lama. 

1439 Mereka mengeluh kepada Nabi Musa ‘alaihis salam bahwa nasib mereka sama saja; baik sebelum 
kedatangan Musa untuk menyeru mereka kepada agama Allah dan melepaskan mereka dari perbudakan 
Fir’aun, maupun setelahnya. Ini menunjukkan kekerdilan jiwa dan kelemahan daya juang mereka. 

1440 Apakah kamu akan bersyukur atau malah kufur. Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk bersyukur 
ketika mendapatkan nikmat dan terhindar dari bahaya. 
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130. Dan Sungguh, Kami telah menghukum (Fir’aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan musim 
kemarau) bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan 1441 , agar mereka mengambil pelajaran 1442 . 

J3 

“ 9 " '-"£^~9 '4 ' y 9 0 s 99 s s * 'l 0 9 s 9 s ? ^ 9* ~ . 


L^jI ^I 4»lL« ^jjj ^0 J-LA UJ IjJLi I JLgJs l*>- 131-9 


Oj-d*j Sf ^-A/-^==l q SCJj 4 JoI -^-p 


£ ^ < c ^ 


131. Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini adalah 


karena (usaha) kami 1443 .” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu 


kepada Musa dan pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah 1444 , namun 
kebanyakan mereka tidak mengetahui 1445 . 
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132. l446 Dan mereka berkata (kepada Musa), "Bukti apa pun yang engkau bawa kepada kami untuk 
menyihir kami, kami tidak akan beriman kepadamu.” 
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133. Maka Kami kirimkan kepada mereka topan (banjir besar) 1447 , belalang 1448 , kutu 1449 , katak 1450 
dan darah 1451 sebagai bukti-bukti yang jelas 1452 , tetapi mereka tetap menyombongkan diri 1453 dan 
mereka sebelumnya juga kaum yang berdosa 1454 . 


1441 Abu Ishaq meriwayatkan dari Hai wah, ia berkata, "Keadaannya adalah satu pohon kurma tidak berbuah 
selain satu buah saja.". 

1442 Sehingga mereka beriman. 

1443 Yakni ini untuk kami karena kami berhak memperolehnya. Mereka tidak bersyukur kepada Allah. 

1444 Dosa-dosa dan kekafiran merekalah yang menjadi sebab mereka ditimpa musibah itu. 

1445 Sehingga mereka mengatakan seperti itu. 

1446 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang kedurhakaan Fir’aun dan kaumnya, 
kesombongan mereka serta penentangan mereka kepada kebenaran dan tetap terus berada di atas kebatilan. 

1447 Yakni dengan banyaknya curahan hujan sehingga menenggelamkan dan membinasakan tanaman dan 
buah-buahan mereka sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Abbas menurut satu riwayat. Menurut Ibnu Abbas 
dalam riwayat lain, bahwa maksudnya banyaknya kematian. Menurut Mujahid, thaufan adalah air (banjir) 
dan penyakit tha'un dalam setiap keadaan. 

1448 Yang memakan tanaman dan buah-buahan mereka. Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid tentang 
firman Allah Ta'ala, "Maka Kami kirimkan kepada mereka topan (banjir besar), belalang," ia berkata, 
"Belalang-belalang itu memakan paku-paku pintu mereka dan tidak memakan kayu." 

1449 Yang mengiringi belalang, menghabiskan buah-buahan mereka. Tentang kutu, maksudnya menurut Ibnu 
Abbas adalah ulat yang muncul di gandum. Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, bahwa maksud kutu di sini 
adalah Dubaa, yakni belalang kecil yang tidak bersayap. Ini pula yang dikatakan Mujahid, Ikrimah, dan 
Qatadah. Menurut Al Hasan Al Bashri dan Sa'id bin Jubair, bahwa kutu tersebut maksudnya serangga hitam 
yang kecil. 

1450 Yang memenuhi rumah mereka. Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair ia berkata, 
“Ketika Musa ‘alaihis salaam mendatangi Fir’aun, Musa berkata kepadanya, “Lepaskanlah Bani Isra’il 
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bersamaku.” Namun Fir’aun tidak mau melepaskannya, maka Allah pun mengirimkan kepada mereka 
(Fir’aun dan tentaranya) topan yaitu hujan yang sebagian daripadanya mengenai mereka, sehingga mereka 
takut kalau itu adalah azab, mereka pun berkata kepada Musa, “Berdoalah kepada Tuhanmu agar Dia 
menghilangkan dari kami hujan ini, niscaya kami akan beriman kepadamu dan melepas Bani Israil 
bersamamu.” Maka Musa berdoa kepada Allah, lalu Allah Ta’ala menhilangkan hujan itu dari mereka, tetapi 
ternyata mereka tetap tidak beriman dan tidak mau melepas Bani Israil. Maka Allah keluarkan pada tahun itu 
dari bumi tanaman, buah-buahan dan rerumputan yang sebelumnya tidak pernah ada. Mereka (Fir’aun dan 
kaumnya) berkata, “Inilah yang kita harapkan,” lalu Allah Ta’ala mengirimkan belalang dan merusak 
rerumputan itu, ketika mereka melihat hancurnya rerumputan itu, mereka pun yakin bahwa buah-buah akan 
hancur juga, akhirnya mereka berkata kepada Musa, “ Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menghilangkan dari kami belalang ini, niscaya kami akan beriman dan melepaskan Bani Isra ’il 
bersamamu ”, Musa pun berdoa kepada Allah, maka Allah menghilangkan belalang itu, namun ternyata 
mereka tidak beriman dan tidak mau melepaskan Bani Israil, bahkan mereka telah mengeringkan buah- 
buahan itu dan menyimpannya dalam rumah, mereka mengatakan, “Kami sudah simpan buah-buah itu.” 
Allah pun mengirimkan kutu, yaitu ulat yang keluar dari buah itu, sehingga ketika ada yang mengeluarkan 
10 kantong ke penggilingan, sisanya hanya tiga sukatan, mereka berkata kepada Musa, “Wahai Musa, 
berdoalah kepada Tuhanmu agar Dia menghilangkan dari kami kutu ini, niscaya kami akan beriman 
kepadamu dan melepaskan Bani Israil bersamamu”, maka Musa berdoa kepada Allah, Allah Ta’ala pun 
menghilangkan kutu itu dari mereka, namun ternyata mereka tidak mau beriman dan tidak mau melepas Bani 
Israil. Sehingga suatu ketika ada seorang yang duduk dekat Fir’aun, tiba-tiba ia mendengar suara katak, ia 
pun berkata kepada Fir’aun, “Apa yang kamu dan kaummu temukan dari katak ini?“, Fir’aun menjawab, 
“Mungkin ini hanya permainan binatang ini saja,” sampai sore harinya ada seseorang yang bersandar ke 
dagunya memperhatikan katak-katak itu, ia kira katak itu akan berbicara namun ternyata malah lompat ke 
mulutnya. Merekapun berkata kepada Musa, “Berd’alah untuk kami kepada Tuhanmu agar Dia 
menghilangkan katak-katak ini, niscaya kami akan beriman kepadamu dan akan melepaskan Bani Israil 
kepadamu.” Maka Musa berdoa kepasa Allah, lalu Allah menghilangkan hal itu dari mereka, namun ternyata 
mereka tetap tidak mau beriman dan tidak mau melepas Bani Isra’il, maka Allah mengirimkan kepada 
mereka darah. Oleh karena itu, mereka tidaklah mengambil air dari sungai maupun sumur melainkan mereka 
mereka jumpai dalam wadah minum mereka telah berubah menjadi darah segar. Kaum Fir’aun pun 
mengeluh kepada Fir’aun, mereka berkata, “Kita telah ditimpa darah, tidak ada lagi minuman.” Fir’aun 
menjawab, “Dia (Musa) telah menyihir kalian”, maka kaumnya berkata, “Darimana ia bisa menyihir kita, 
padahal kita hanya mendapati di wadah kita darah segar saja.” Mereka pun akhirnya mendatangi Musa dan 
berkata, “Wahai Musa, berdoalah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menghilangkan dari kami darah 
ini.” Maka Musa berdoa kepada Allah, lalu Allah Ta’ala menghilangkannya, namun ternyata mereka tetap 
tidak mau beriman dan tidak mau melepaskan Bani Isra’il.” Hal yang sama dengan ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, As Suddiy, Qatadah dan lainnya dari kalangan ulama salaf. 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar rahimahullah berkata, "Kemudian musuh Allah Fir'aun kembali kafir ketika 
para pesihir beriman dalam keadaan kalah dan terbelenggu, dan selanjutnya ia tetap memilih berada di atas 
kekafiran dan keburukan sehingga Allah menimpakan secara beriringan ayat-ayat (azab), Dia menghukum 
Fir'aun dengan kemarau panjang, mengirimkan topan kepadanya, lalu belalang, kutu dan katak, kemudian 
darah sebagai ayat-ayat yang rinci. Allah mengirimkan topan, yakni banjir yang menimpa permukaan bumi 
sehingga mereka tidak dapat menggarap (tanah mereka) dan tidak dapat berbuat apa-apa sehingga mereka 
merasakan kelaparan yang sangat. Ketika kondisi mereka sudah seperti itu, mereka berkata kepada Musa, 
"Wahai Musa! Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu sesuai dengan janji-Nya kepadamu. Jika engkau 
dapat menghilangkan azab itu dari kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan pasti akan kami biarkan 
Bani Israil pergi bersamamu.” Maka Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya, lalu Dia menghilangkan musibah 
itu, tetapi mereka tidak memenuhi janjinya itu, maka Allah mengirimkan belalang yang memakan 
pepohonan, bahkan menurut berita yang sampai kepadaku (Ibnu Ishaq), belalang itu sempat memakan paku- 
paku pintu yang terbuat dari besi sehingga rumah dan tempat tinggal mereka roboh, lalu mereka 
mengucapkan lagi seperti biasanya (janji untuk beriman), sehingga Nabi Musa berdoa kepada Tuhannya, lalu 
Allah menghilangkan musibah itu dan ternyata mereka tidak mau memenuhi janjinya juga sedikit pun 
sehingga Allah mengirimkan kepada mereka kutu, dan disampaikan kepadaku (Ibnu Ishaq) bahwa Musa 
disuruh berjalan menuju bukit pasir, lalu bukit itu dipukul dengan tongkatnya sehingga berjalanlah ke bukit 
itu sebuah keluarga (kutu) yang besar, lalu dipukul dengan tongkatnya maka kutu-kutu itu berhamburan 
kepada mereka (kaum Fir'aun) dan menimpa rumah-rumah dan makana-makanan mereka serta membuat 
mereka tidak bisa tidur dan istrirahat. Ketika mereka merasa kepayahan, mereka berkata seperti yang biasa 
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134. Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) 1455 mereka pun berkata, "Wahai 
Musa! Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu sesuai dengan janji-Nya kepadamu 1456 . Jika 
engkau dapat menghilangkan azab itu dari kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan pasti 
akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” 
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135. Tetapi setelah Kami hilangkan azab itu 1457 dari mereka hingga batas waktu yang harus mereka 
penuhi ternyata mereka ingkar janji 1458 . 



136. 1459 Maka Kami hukum sebagian di antara mereka 1460 , lalu Kami tenggelamkan mereka di laut 
karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami dan melalaikan ayat-ayat kami 1461 . 


mereka katakan kepada Musa, lalu Musa berdoa kepada Tuhannya, sehingga Allah menghilangkan musibah 
itu dari mereka, tetapi mereka tidak mau memenuhi janjinya juga (untuk beriman), lalu Allah mengirimkan 
katak kepada mereka yang memenuhi rumah, makanan, dan bejanaa mereka, sehingga tidak seorang pun 
yang membuka baju dan makanannya melainkan ia temukan di sana katak yang telah menguasainya. Ketika 
mereka merasakan kepayahan terhadapnya, mereka mengucapkan kata-kata yang biasa mereka ucapkan itu 
(janji untuk beriman), Musa berdoa kepada Tuhannya agar menghilangkan musibah itu, tetapi ternyata 
mereka tetap tidak mau memenuhi janjinya, sehingga Allah mengirimkan darah, dan air-air milik Fir’aun pun 
berubah menjadi darah, dimana mereka (kaum Fir’aun) tidaklah mengambil air dari sumur maupun sungai, 
dan tidak pula menciduk air dari bejana melainkan air itu berubah menjadi darah yang segar." 

1451 Air minum mereka berubah menjadi darah. 

1452 Bahwa apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam adalah benar. 

1453 Tidak mau beriman. 

1454 Oleh karena itu, Allah membiarkan mereka di atas kesesatan. 

1455 Ada yang menafsirkan penyakit tha’un, dan ada pula yang menafsirkan dengan azab yang disebutkan 
sebelumnya itu, yaitu topan, belalang, kutu, katak, dan darah. Ketika mereka ditimpa masing-masing 
musibah, mereka mengeluh kepada Nabi Musa ‘alaihis salam. 

1456 Yakni akan dihilangkan azab itu jika mereka beriman. 

1457 Dengan doa Nabi Musa ‘alaihis salam. 

1458 Janji mereka adalah akan beriman kepada Musa ‘alaihis salam dan akan melepaskan Bani Israil, namun 
mereka tidak menepatinya. Mereka tetap kafir kepada Nabi Musa ‘alaihis salam dan tetap menindas Bani 
Israil. 

1459 Allah Subhaanahu wa Ta'ala meberitahukan, bahwa ketika mereka (Fir’aun dan kaumnya) bersikap 
melampaui batas dan tetap durhaka padahal ayat-ayat yang berupa musibah telah datang kepada mereka satu 
persatu, maka Dia menenggelamkan mereka ke laut. 

1460 Yakni ketika tiba waktu untuk menghukum mereka. Allah memerintahkan Musa alaihis salam membawa 
pergi Bani Israil di malam hari dan memberitahukan bahwa Fir’aun dan tentaranya akan menyusul mereka. 
Kemudian Fir’aun mengirimkan orang ke kota-kota untuk mengumpulkan bala tentaranya mengejar Bani 
Israil. Fir’aun berkata, “ Sesungguhnya mereka (Bani Israil) hanya sekelompok kecil. Sesungguhnya mereka 
telah membuat kita marah. Kita semua harus selalu waspada .” Maka keluarlah Fir’aun dan tentaranya dari 
taman-taman dan mata air, dari harta kekayaan dan kedudukan mulia. Dan Allah mewariskannya kepada 
Bani Israil. Lalu Fir’aun dan bala tentaranya dapat menyusul mereka pada waktu matahari terbit. Maka 
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Ayat 137: Pewarisan bumi untuk hamba-hamba Allah yang saleh dan dibinasakannya orang- 
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137. Dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu 1462 , bumi bagian timur dan bagian 
baratnya 1463 yang telah Kami berkahi. Dan telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu 1464 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka 1465 . Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah mereka bangun 1466 . 


Ayat 138-141: Nikmat Allah kepada Bani Israil dan ditenggelamkan-Nya Fir’aun dan bala 

tentaranya 
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138. Dan Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu 1467 (bagian utara dari Laut Merah). 
Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka 1468 , mereka (Bani 


ketika kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa, “Kita benar-benar akan 
tersusul.” Musa menjawab, “ Sekali-kali tidak. Sesungguhnya Tuhanku bersamaku , Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku .” Lalu Allah mewahyukan kepada Musa, “Pukulah laut itu dengan tongkatmu. ” Maka 
terbelahlah lautan itu, dan setiap belahan seperti gunung yang besar. Di sanalah Allah mendekatkan 
golongan yang lain (Fir’aun dan tentaranya), Allah menyelamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya, 
dan menenggelamkan golongan yang lain itu (Fir’aun dan tentaranya). Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat suatu tanda (kekuasaan) Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak beriman, dan sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.” (Lihat Surah Asy Syu’araa’: 53-68) 

1461 Maksudnya tidak mau mentadabburi ayat-ayat Kami. 

1462 Mereka adalah Bani Israil, di mana sebelumnya mereka diperbudak. 

1463 Maksudnya negeri Syam, Mesir dan negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir'aun dahulu. 
Setelah kerajaan Fir'aun runtuh, negeri-negeri itu diwarisi oleh Bani Israil. Tentang firman Allah Ta'ala, 
"Bumi bagian timur dan bagian baratnya yang telah Kami berkahi." Menurut Al Hasan Al Bashri dan 
Qatadah adalah negeri Syam. 

1464 Yaitu firman-Nya di Surah Al Qashash ayat 5, “Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi (bumi ).” 

1465 Terhadap gangguan musuh mereka. 

1466 Yang dimaksud dengan bangunan-bangunan Fir'aun yang dihancurkan oleh Allah adalah bangunan- 
bangunan yang didirikan mereka dengan menindas Bani Israil, seperti kota Ramses; menara yang 
diperintahkan Hamaan untuk didirikan dan sebagainya. 

1467 Maksudnya bagian utara dari laut Merah. 
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lsrail) berkata, "Wahai Musa! Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan (berhala).” Musa menjawab, "Sungguh, kamu orang-orang yang 
bodoh 1469 .” 







139. Sesungguhnya mereka akan dihancurkan oleh kepercayaan yang dianutnya 1470 dan akan sia-sia 
apa yang telah mereka kerjakan. 



140. Dia (Musa) berkata, "Pantaskah aku mencari tuhan untukmu selain Allah 1471 , padahal Dia yang 
telah melebihkan kamu atas segala umat (pada masa itu) 1472 .” 
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141 1473 j) an (ingatlah wahai Bani lsrail) ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir'aun) dan 
kaumnya, yang menyiksa kamu dengan siksaan yang sangat berat, mereka membunuh anak-anak 


1468 Sebagian mufassir menjelaskan, bahwa mereka adalah orang-orang Kan’an. Ada pula yang mengatakan, 
bahwa mereka berasal dari Lakhm. Ibnu Jarir berkata, "Mereka menyembah beberapa patung dalam bentuk 
sapi. Oleh karenanya, syubhat itu berpengaruh kepada mereka sehingga membuat mereka menyembah 
berhala setelahnya. Mereka berkata, "Wahai Musa! Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).” Musa menjawab, "Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh." 

1469 Kebodohan apa yang melebihi kebodohan seseorang sampai tidak mengenal Tuhannya dan Penciptanya 
serta berkeinginan untuk menyamakan yang lain dengan-Nya, padahal yang lain itu tidak berkuasa memberi 
manfaat dan menghindarkan bahaya, serta tidak berkuasa menghidupkan, mematikan dan membangkitkan. 

1470 Karena doa mereka kepadanya adalah batil (sia-sia), berhala-berhala itu juga batil, sehingga amal mereka 
batil dan buah(hasil)nya juga batil (sia-sia). 




Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Waqid Al Laitsiy, 
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Bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam ketika keluar menuju Hunain melewati sebuah pohon milik 
kaum musyrikin yang bernama “Dzat Anwath”, dimana mereka (kaum musyrikin) menggantungkan senjata 
mereka di atasnya, lalu kaum muslimin berkata, “Wahai Rasulullah, jadikanlah untuk kami Dzat Anwath 
sebagaimana mereka memiliki Dzat Anwath.” Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Subhaanallah! 
Hal ini sama seperti ucapan kaum Musa kepada Musa, “Jadikanlah untuk kami sembahan sebagaimana 
mereka mempunyai sembahan.” Demi Allah yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh kamu akan 
mengikuti jejak orang-orang sebelum kamu.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya, dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi no. 2180. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dalam 
Tafsirnya.) 

1471 Tuhan yang sempurna zat-Nya, sifat-Nya dan perbuatan-Nya. 

1472 Yang seharusnya membuat kamu bersyukur dengan hanya beribadah kepada-Nya dan meniadakan 
sesembahan selain-Nya. 

1473 Nabi Musa ’alaihis salam mengingatkan kepada mereka nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada 
mereka berupa diselamatkan dari penindasan Fir’aun, dirubah keadaan mereka yang sebelumnya rendah dan 
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laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Pada yang demikian itu merupakan 
cobaan 1474 yang besar dari Tuhanmu 1475 . 


Ayat 142-143: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengajak berbicara Nabi Musa ‘alaihis salam, 
dan pentingnya tobat, istighfar dan kembali kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
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142. 1476 Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) setelah berlalu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan Musa berkata kepada saudaranya 
(yaitu) Harun 1477 , "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah (dirimu dan 
kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat kerusakan 1478 .” 
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143. 1177 Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan 
telah berfirman (langsung) kepadanya, (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) 


hina menjadi mulia, dan dipuaskan hati mereka setelah sebelumnya sakit dengan ditenggelamkannya Fir'aun 
beserta kaumnya ke laut sedang mereka melihatnya. 

1474 Balaa’ bisa berarti cobaan, dan bisa berarti nikmat. Sebagai cobaan adalah ketika mereka ditimpakan 
siksa yang berat, berupa dibunuhnya anak laki-laki mereka dan dibiarkan hidup anak perempuannya, 
sedangkan sebagai nikmat adalah ketika Allah menyelamatkan mereka dari kekejamaan itu. 

1475 Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran daripadanya sehingga kamu tidak meminta hal itu 
(dibuatkan berhala). 

1476 Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada mereka dengan menyelamatkan mereka dari 
Fir’aun dan bala tentaranya, memberi mereka tempat di bumi, Allah ingin menyempurnakan lagi nikmat-Nya 
kepada mereka, yaitu dengan menurunkan kitab yang mengandung hukum-hukum syar’i dan akidah yang 
diridhai, maka Allah Ta’ala menjanjikan Musa untuk memberikan kitab itu setelah berlalu tiga puluh hari, 
dan ditambah lagi sepuluh hari sehingga jumlahnya empat puluh hari agar Nabi Musa ‘alaihis salam bersiap- 
siap terhadap janji itu. Para mufassir menerangkan, bahwa Nabi Musa 'alaihis salam berpuasa selama hari- 
hari itu dan menyelesaikannya. Ketika telah sempurna jumlah malam itu, maka Nabi Musa bersiwak 
dengan menggunakan kulit pohon, lalu Allah memerintahkannya untuk menambah sepuluh hari lagi menjadi 
empat puluh hari. Saat jumlah malam itu telah sempurna dan Nabi Musa hendak pergi ke bukit Thur, maka 
Nabi Musa mengangkat saudaranya, yaitu Harun sebagai penggantinya untuk memimpin Bani Israil. Musa 
berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan dan tidak mengadakan kerusakan. Pesan tersebut hanyalah 
untuk mengingatkan saja, karena Harun 'alaihis salam adalah seorang Nabi yang mulia di sisi Allah dan 
memiliki kedudukan di hadapan-Nya. 

1477 Ketika Musa hendak pergi ke bukit untuk bermunajat kepada Allah. 

1478 Dengan menyepakati mereka berbuat maksiat. 

1479 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang Nabi Musa 'alaihis salam, bahwa ketika dia datang 
untuk (munajat) pada waktu yang telah ditentukan dan telah diajak bicara oleh Allah, maka dia meminta 
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kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” (Allah) berfirman, "Kamu tidak akan sanggup melihat- 
Ku 1480 , namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala) niscaya kamu 
dapat melihat-Ku Maka ketika Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu , gunung itu 

hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, dia berkata, "Mahasuci Engkau 1483 , 
aku bertobat kepada Engkau 1484 dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman 1485 .” 


kepada Allah Ta'ala untuk melihat-Nya sambil berkata, "Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat Engkau.” 

1480 Di dunia, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan manusia di dunia ini dalam keadaan tidak 
memiliki kesanggupan untuk melihat-Nya. Jangankan manusia, gunung yang kuat saja tidak sangup. Namun 
dalam ayat ini tidaklah menunjukkan bahwa mereka sama sekali tidak akan melihat-Nya di surga, karena 
nash-nash Al Qur’an dan As Sunnah menunjukkan bahwa penghuni surga akan melihat Tuhan mereka dan 
merasa nikmat dengannya. Di surga, Allah menciptakan mereka dalam keadaan yang sempurna yang 
membuat mereka sanggup melihat Allah 'Azza wa Jalla. 

1481 Dalam kitab-kitab terdahulu disebutkan, bahwa Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Musa 'alaihis salam, 
"Wahai Musa, sesungguhnya tidak ada makhluk hidup yang melihat-Ku kecuali akan mati, dan tidak ada 
sesuatu yang kering yang melihat-Ku kecuali akan terjungkir-balik." (Al Bidayah wan Nihayah 3/112) 

1482 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya dari Anas bin Malik, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam tentang firman Allah Ta'ala, " Maka ketika Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu." Beliau 
mengisyaratkan seperti ini, yakni Beliau mengeluarkan ujung kelingkingnya." (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan 
Hakim, ia berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
meriwayatkannya.") 

As Suddiy meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Ta'ala, "Maka ketika Tuhannya 
menampakkan diri kepada gunung itu" ia berkata, "Tidak ada yang ditampakkan Allah kecuali seukuran 
kelingking." 

1483 Dari semua yang tidak layak dengan keagungan-Mu. 

1484 Dari semua dosa dan sikap kurang adab terhadap-Mu atau dari permintaan untuk melihat-Mu. 

1485 Yakni dari kalangan Bani Israil sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas dan Mujahid, namun dalam 
satu riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa maksudnya saya adalah orang yang pertama-tama beriman bahwa tidak 
ada seorang pun yang dapat melihat-Mu (lihat). 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 
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"Ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam keadaan kena tampar 
mukanya, ia pun berkata, "Wahai Muhammad, seorang sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar 
mukaku." Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Panggillah dia." Maka mereka memanggilnya, lalu 
Beliau bersabda, "Mengapa engkau tampar wajahnya?" Ia menjawab, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melewati orang-orang Yahhudi, aku mendengar orang ini berkata, "Demi Allah yang telah memilih Musa di 
antara sekalian manusia." Aku pun bertanya, "Apakah di atas Nabi Muhammad juga? Maka aku pun marah 
dan menamparnya." Beliau pun bersabda, "Janganlah kalian melebihkan aku di antara para nabi, karena 
manusia nanti akan pingsan dan akulah orang yang pertama sadar. Ternyata Aku melihat Musa sedang 
memegang salah satu tiang Arsy. Aku tidak mengetahui, apakah dia sadar sebelumku atau dia sudah dibalas 
dengan pingsan di bukit Thur." 
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Ayat 144-147: Keutamaan Nabi Musa ‘alaihi salam di atas manusia yang lain pada 
zamannya, dan bahwa bersikap sombong kepada manusia dengan tanpa hak merupakan 

jalan yang membawa kepada kehinaan. 
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144. 1486 (Allah) berfirman, "Wahai Musa! Sesungguhnya aku memilih (melebihkan) kamu dari 
manusia yang lain 1487 untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab 
itu berpegangteguhlah kepada apa yang aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk 
orang-orang yang bersyukur 1488 ." 


N-s-y? g'i y (J 4 ~ =a S! 


- * 


i- Z'* 


/aJ 


<&. 


a J 



3 

OL? oi>U 


i 


SL 




145. Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh 1489 (Taurat) segala sesuatu 1490 sebagai 
pelajaran 1491 dan penjelasan untuk segala hal 1492 ; maka (kami berfirman), "Berpegangteguhlah 
kepadanya 1493 dan suruhlah kaummu berpegang kepadanya dengan sebaik-baiknya 1494 , aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang fasik 1495 .” 


1486 Setelah Allah mencegah Musa dari melihat-Nya, sedangkan dirinya rindu kepada-Nya, maka Allah 
memberikan kepadanya kebaikan yang banyak, yaitu menjadikan orang pilihan-Nya. 

1487 Yakni pada masamu, karena Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah pemimpin manusia 
secara keseluruhan, dimana syariatnya tetap berlaku sampai hari Kiamat dan pengikutnya lebih banyak 
daripada nabi dan rasul lainnya. Setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Nabi Ibrahim 
'alaihis salam kekasih Allah, kemudian Nabi Musa 'alaihis salam seorang yang diajak bicara oleh Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. 

1488 

Yakni terhadap hal itu dan janganlah meminta di luar kesanggupanmu. 

1489 Lauh adalah kepingan dari batu atau kayu yang tertulis di sana isi Taurat yang diterima Nabi Musa 
‘alaihis salam, setelah bermunajat di gunung Thursina. Ada pula yang mengatakan, bahwa lauh-lauh itu dari 
permata (dari surga), di dalamnya Allah menuliskan nasihat-nasihat dan hukum-hukum secara rinci dan 
menerangkan mana yang halal dan mana yang haram, dan di dalam lauh-lauh itu terdapat isi Taurat. Ada 
pula yang mengatakan, bahwa lauh-lauh itu diberikan kepada Nabi Musa sebelum kitab Taurat, wallahu 
a'lam. 

1490 Yang dibutuhkan dalam agama. 

1491 Yang mendorong mereka mengerjakan kebaikan dan menakutkan mereka dari mengerjakan keburukan. 

1492 Seperti hukum-hukum syar’i, ‘aqidah, akhlak dan adab. 

1493 Dengan melaksanakannya atau dengan niat kuat untuk melaksanakannya. Sufyan bin 'Uyaynah berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'ad dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Nabi Musa 'alaihis 
salam diperintahkan memegang teguh perintah-perintah yang paling berat yang diperintahkan kepada 
kaumnya." 

1494 Maksudnya utamakanlah yang wajib-wajib dahulu dari yang sunat dan yang mubah. 

1495 Maksudnya negeri Mesir bekas peninggalan Fir’aun dan para pengikutnya agar mereka mengambil 
pelajaran daripadanya. Menurut Ibnu Katsir, maksudnya adalah kamu akan melihat kesudahan yang buruk 
bagi orang-orang yang menyelisihi perintah-Ku dan keluar dari ketaatan kepada-Ku, bagaimana ia 
mendapatkan kebinasaan, kehancuran, dan kerugian. 
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146. Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 1496 orang-orang yang menyombongkan 
diri 1497 di bumi tanpa alasan yang benar. Kalau pun melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku), mereka 
tetap tidak akan beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk 1498 , mereka tidak akan menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan 1499 , 
mereka memenempuhnya. Yang demikian adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mereka selalu lengah terhadapnya. 





147. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan (mendustakan) adanya pertemuan 
akhirat, sia-sialah amal mereka 1500 . Mereka diberi balasan sesuai dengan apa yang telah mereka 
kerjakan 1501 . 


Ayat 148-149: Sesatnya sebagian Bani Israil karena menyembah patung anak sapi. 
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148. 1502 Dan kaum Musa, setelah bepergian (Musa ke gunung Sinai) mereka membuat patung anak 
sapi yang bertubuh dan melenguh (bersuara) dari perhiasan (emas) 1503 . 1504 Apakah mereka tidak 


1496 Yakni dari mengambil ibrah (pelajaran) pada ayat-ayat yang ada di ufuq dan pada diri mereka sendiri 
serta dari memahami ayat-ayat Al Qur’an. Menurut Sufyan bin ’Uyaynah, maksud ayat ini adalah, Aku akan 
cabut dari hati mereka pemahaman kepada Al Qur'an dan Aku akan palingkan mereka dari ayat-ayat-Ku. 

1497 Dengan merendahkan hamba-hamba Allah dan menolak kebenaran. Orang yang seperti ini sifatnya, 
Allah akan menghalanginya dari kebaikan yang banyak, ia tidak dapat memahami ayat-ayat Allah yang 
memberinya manfaat, bahkan terkadang hakikat yang sebenarnya menjadi berubah dan keburukan 
disangkanya baik, wal ‘iyadz billah. 

1498 Yaitu jalan yang menghubungkan kepada Allah dan kepada surga-Nya. 

1499 Yang mengarah kepada kesesatan, kesengsaraan dan kepada neraka. 

1500 Seperti silaturrahim, sedekah dan amal saleh lainnya. Hal itu, karena orang yang tidak beriman kepada 
hari akhir tidak mengharap pahala terhadap amal salehnya, dan ia pun tidak memiliki tujuan sehingga 
menjadi sia-sia. 

1501 Dengan sia-sianya amal dan tidak memperoleh apa yang diinginkan. 

1502 Allah Subhaanahu wa Ta'ala meberitahukan tentang kesesatan orang-orang Bani Israil yang tersesat 
karena menyembah patung anak sapi yang dibuat oleh Samiri dari perhiasan orang-orang Qibthi (Mesir) 
yang mereka pinjam dari orang-orang Qibthi, lalu Samiri membentuk daripadanya seekor anak sapi untuk 
mereka, kemudian ia lemparkan ke dalamnya segenggam tanah bekas jejak kuda malaikat Jibril 'alaihis 
salam sehingga menjadi seekor (patung) anak sapi yang bertubuh dan bersuara. Hal ini terjadi ketika Nabi 
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mengetahui bahwa (patung) anak sapi itu tidak dapat berbicara 1505 dengan mereka dan tidak dapat 
(pula) menunjukkan jalan kepada mereka 1506 ? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan). Mereka 
adalah orang-orang yang zalim 1507 . 
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149. 1508 Setelah mereka menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka 
pun berkata, "Sungguh, jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami 1509 dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang rugi 1510 ." 


Ayat 150-154: Marah karena Allah dan karena agama-Nya merupakan sesuatu yang mesti, 
dimana perkara agama akan tegak dengannya, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala 

menerima tobat hamba-hamba-Nya yang berdosa. 


Musa pergi meninggalkan mereka untuk bermunajat kepada Tuhannya, lalu Allah memberitahukan kejadian 
itu sedangkan Beliau masih di bukit Thursina (lihat surat Thaahaa: 85). Para mufassir berbeda pendapat 
tentang patung anak sapi itu, yakni apakah ia memiliki daging dan darah di samping bersuara atau 
keadaannya tetap saja, yakni terbuat dari emas hanyasaja patung itu dimasuki udara sehingga mengeluarkan 
suara seperti suara sapi? Wallahu a’lam. 

Ada yang mengatakan, bahwa ketika patung anak sapi itu bersuara, maka mereka (Bani Israil) menari di 
sekelilingnya dan terfitnah olehnya sambil berkata, "Ini adalah tuhanmu dan tuhan Musa tetapi ia lupa." 

1503 Ketika sudah menjadi patung anak sapi, Samiri berkata kepada kaum Nabi Musa, “Ini adalah tuhan kamu 
dan tuhan Musa, namun ia lupa.” Ini adalah kebodohan mereka dan kurangnya bashirah (mata hati) mereka, 
bagaimana mereka dibuat samar terhadap Tuhan Penguasa langit dan bumi oleh patung anak sapi tersebut 
yang merupakan makhluk yang lemah? 

Para mufassir berpendapat bahwa patung itu tetap patung tidak bernyawa, sedangkan suara yang seperti sapi 
itu hanyalah disebabkan oleh angin yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan tekhnik yang dikenal 
oleh Samiri waktu itu, sedangkan sebagian mufassirin ada yang menafsirkan bahwa patung yang dibuat dari 
emas itu kemudian menjadi tubuh yang bernyawa dan mempunyai suara sapi (sebagai cobaan). 

1504 Selanjutnya Allah mengingkari perbuatan mereka itu dengan firman-Nya dalam ayat di atas. 

1505 Hal ini menunjukkan, bahwa jika tidak bisa berbicara berarti tidak layak dijadikan sebagai tuhan. 

1506 Patung tersebut tidak memiliki sifat dzatiyyah (seperti bisa bicara) maupun sifat fi’liyyah (seperti 
memberi petunjuk) yang menjadikannya layak disembah. 

1507 Karena mereka meletakkan ibadah bukan pada tempatnya. 

1508 Ketika Nabi Musa ‘alaihis salam kembali kepada kaumnya, Beliau mendapati kaumnya dalam keadaan 
menyembah patung itu, maka Beliau menerangkan bahwa yang demikian merupakan kesesatan. 

1509 Sebagian qari’ membaca "tarhamnaa" pada kata "yarhamnaa" dan memfathahkan huruf baa pada kata 
"Rabbunaa" menjadi "Rabbanaa" sebagai munada (yang dipanggil). Demikian pula membaca kata "wa 
yaghfir lanaa" menjadi "wa taghfir lanaa." 

1510 Di dunia dan akhirat. Ini merupakan pengakuan kesalahan mereka dan kembalinya mereka kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala. 
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150. Dan ketika Musa telah kembali kepada kaumnya, dengan marah dan sedih hati dia berkata, 
"Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu 1511 ?” Musa pun melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu 1512 dan memegang 
kepala (rambut dan janggut) saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya 1513 . (Harun) berkata, 
"Wahai anak ibuku! Kaum ini telah menganggapku lemah 1514 dan hampir saja mereka 
membunuhku 1515 , sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat 
kemalanganku 1516 , dan janganlah kamu jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim 1517 .” 



i c i o 

151. Dia (Musa) berdoa, "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke 
dalam rahmat Engkau 1519 , dan Engkau adalah Maha Penyayang dari semua penyayang 1520 .” 


1511 Maksudnya, “Apakah kamu tidak sabar menanti kedatanganku kembali setelah bermunajat dengan Allah 
sehingga kamu membuat patung untuk disembah sebagaimanas menyembah Allah?” atau "Apakah kalian 
meminta kedatanganku lebih cepat daripada waktu yang sebenarnya sudah ditetapkan Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala?" 

1519 

Karena marah kepada kaumnya. 

ICI'} 

Karena khawatir saudaranya kurang memperingatkan kaumnya. Dalam Surah Thaha ayat 92 dan 93 
disebutkan, bahwa Musa berkata kepada Harun, "Wahai Harun! Apa yang menghalangi kamu ketika kamu 
melihat mereka telah sesat,—(sehingga) kamu tidak mengikutiku? Apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai 
perintahku ? " 

1514 Ketika Harun berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! Sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan 
dengan anak sapi itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (Tuhan) yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku 
dan taatilah perintahku .” (lihat Thaha: 90) 

1515 Yakni “Maka janganlah engkau menyangka bahwa diriku meremehkan dalam memimpin.” 

1516 Karena mereka ingin sekali melihatku disalahkan. 

1517 

Yakni jangan engkau golongkan aku bersama mereka ehingga engkau bermuamalah denganku seperti 
bermuamalah dengan orang zalim. 

1518 

Maka Nabi Musa ‘alaihis salam merasa menyesal karena tergesa-gesa menarik kepala saudaranya 
sebelum mengetahui bahwa Harun tidak salah, karena Harun dikiranya kurang memperhatikan, kemudian 
Nabi Musa ‘alaihis salam berdoa seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. 

1519 Karena rahmat-Mu merupakan benteng yang paling kokoh yang melindungi dari semua keburukan. 

1520 Engkau lebih penyayang kepada kami dari bapak dan ibu kami, bahkan daripada diri kami sendiri. 

Ibnu Abi Hatim berkata: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad bin Ash Shabaah, telah 
menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah, dari Abu Basyar dari Sa’id 
bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 


lift jU3 




"Semoga Allah merahmati Musa, sesungguhnya orang yang melihat langsung tidak seperti orang yang 
mendapat kabar. Tuhannya Azza wa Jalla memberitahukan kepadanya, bahwa kaumnya tersesat setelahnya, 
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152. Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (patung) anak sapi (sebagai sembahannya), kelak 

i 59 i 

mereka akan menerima kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di 

1 599 

dunia . Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebohongan 
(terhadap Allah) 1523 . 
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153. 1524 Orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 1525 , kemudian bertobat 1526 dan beriman 1527 , 

159R 159Q 

niscaya setelah itu Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


namun ia tidak melempar lauh-lauh, tetapi ketika ia melihat mereka dengan mata kepala, maka ia lempar 
lauh-lauh itu." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Hakim dalam Al Mustadrak (2/380) dari jalan Abu Basyar. 
Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak 
menyebutkannya.") 

1521 

Oleh karena itu, Allah tidak menerima tobat mereka sampai sebagian mereka membunuh sebagian yang 
lain. 

1 599 

Karena mereka membuat marah Tuhan mereka dan meremehkan perintah-Nya. Oleh karenanya, Dia 
memerintahkan mereka membunuh diri mereka, dan Allah tidak ridha kecuali dengan berbuat begitu, 
sehingga antara mereka satu sama lain saling bunuh-membunuh sebagai tobat mereka, kemudian Allah 
menerima tobat mereka. Oleh karena itu, pada ayat setelahnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan 
hukum umum yang mencakup semua orang termasuk mereka. 

1 59^ 

Menurut Ibnu Katsir, maksudnya mengena kepada semua orang orang mengadakan bid’ah, karena 
kehinaan bid’ah dan menyelisihi Rasul berlanjut dari hati ke kedua pundaknya sebagaimana yang dikatakan 
Al Hasan Al Bashri, "Sesungguhnya kehinaan bid’ah berada di atas kedua pundak pelakunya meskipun 
hewan bighal membawa mereka dan kuda-kuda meringkik untuk mereka.". 

Ayyub As Sihtiyani meriwayatkan dari Abu Qilabah Al Jurmiy, bahwa ia pernah membaca ayat ini, "Wa 
kadzaalika najzil muftariin ," ia berkata, "Ayat ini demi Allah, adalah untuk setiap orang yang mengada-ada 
sampai hari Kiamat." 

Sufyan bin ’Uyaynah berkata, "Setiap pelaku bid’ah adalah hina." 

1524 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya dan membimbing mereka, 
bahwa Dia menerima tobat hamba-hamba-Nya terhadap semua dosa meskipun dosa kufur, syirk, nifaq, dan 
penentangan serta dosa-dosa besar lainnya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
ia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita, lalu laki-laki itu 
menikahinya, maka Ibnu Mas'ud membacakan ayat di atas. 

1 595 

Syirk, dosa besar dan dosa kecil. 

1 59 ^ 

Dengan menyesali apa yang telah berlalu, berhenti melakukannya, dan berniat keras untuk tidak 
mengulanginya. 

1527 

Kepada Allah dan kepada apa saja yang wajib diimani, dan iman tidaklah sempurna kecuali dengan 
amalan hati dan anggota badan yang merupakan hasil dari keimanan. 

1528 Terhadap semua kejahatan, meskipun sepenuh bumi. 

1529 Dengan menerima tobatnya, memberinya taufik untuk mengerjakan kebaikan, serta menerimanya. 
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154. Setelah amarah Musa mereda, diambilnya (kembali) lauh-lauh (Taurat) itu 1530 ; di dalam 
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut kepada Tuhannya 1531 . 


Ayat 155-156: Permohonan maaf Nabi Musa ‘alaihis salam kepada Tuhannya terhadap 
tindakan kaumnya dan penjelasan luasnya rahmat Allah kepada hamba-hamba-Nya. 
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155. Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon tobat kepada Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan. Ketika mereka ditimpa gempa bumi 1533 , Musa berkata, "Ya 


1530 Yang Beliau lempar karena marah kepada Bani Israil sebagai bentuk marah karena Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala. Kebanyakan para mufassir berkata, "Sesungguhnya ketika Musa melemparnya (lauh-lauh) itu, maka 
lauh-lauh tersebut terbelah, kemudian Beliau menghimpunnya lagi." Oleh karena itu, sebagian kaum salaf 
berkata, "Kemudian Beliau menemukan di dalamnya petunjuk dan rahmat, adapun secara rincinya maka 
telah lenyap." Menurut mereka, bahwa pecahannya selalu ada di simpanan raja-raja Bani Israil sampai tiba 
Daulah Islamiyyah, wallahu a'lam. 

1 1 

Adapun orang-orang yang tidak takut kepada Tuhannya, maka hal itu tidak menambahnya selain sikap 
congkak dan menjauh, dan kepadanya hujjah Allah tegak. 

1 5^9 

Saat Bani Israil telah bertobat dan kembali kepada petunjuk, maka Musa memilih 70 orang dari kaumnya 
yang tidak menyembah patung anak sapi. 

1 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang tafsir ayat ini, "Allah memerintahkan Nabi 
Musa 'alaihis salam untuk memilih 70 orang (dari kaumnya), lalu Beliau memilih 70 orang dari mereka, 
kemudian Beliau membawa mereka pergi untuk berdoa kepada Tuhan mereka. Ketika itu di antara doa 
mereka adalah, "Ya Allah, berikanlah kepada kami sesuatu yang tidak pernah Engkau berikan kepada 
seorang pun sebelum kami, dan jangan Engkau berikan hal itu kepada seorang pun setelah kami." Maka 
Allah tidak suka kepada doa itu sehingga mereka ditimpa gempa. Nabi Musa pun berdoa, "Ya Tuhanku , jika 
Engkau kehendaki , tentulah Engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini." 

As Suddiy berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkan Musa untuk datang kepada-Nya dengan membawa 
tiga puluh orang Bani Israil untuk meminta ampun karena menyembah patung anak sapi dan Dia menetapkan 
waktunya. Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya di hadapannya, kemudian Musa membawa 
mereka pergi untuk meminta ampun. Saat mereka telah mendatangi tempat itu, mereka berkata, "Kami tidak 
akan beriman kepadamu wahai Musa sampai kami dapat melihat Allah secara jelas." Maka mereka pun 
ditimpa gempa sehingga mereka mati, lalu Musa berdiri menangis dan berdoa kepada Allah, kemudian 
berkata, "Ya Tuhanku, apa yang akan aku katakan nanti kepada Bani Israil jika aku menemui mereka, sedang 
orang-orang pilihan mereka telah Engkau binasakan. Ya Tuhanku, jika Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
binasakan mereka dan aku sebelum ini." 

Ada pula yang berpendapat, bahwa 70 orang ini bukanlah mereka yang meminta diperlihatkan Allah secara 
nyata yang kemudian disambar halilintar. 

Muhammad bin Ishaq berkata, "Nabi Musa memilih 70 orang Bani Israil yang baik-baik." Beliau berkata 
(kepada mereka), "Berangkatlah kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya dari tindakan kalian dan mintalah 
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Tuhanku, jika Engkau kehendaki, tentulah Engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang berakal di antara kami? 1534 
Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki 1535 . Engkaulah pemimpin kami, maka 
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ampunilah kami dan berilah kami rahmat. Engkaulah pemberi ampun yang terbaik .” 
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156. Dan tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akhirat . Sungguh, kami 
kembali (bertobat) kepada Engkau 1540 . (Allah) berfirman, "Siksa-Ku akan Aku timpakan kepada 


tobat kepada-Nya untuk orang-orang yang kalian tinggalkan di belakang dari kalangan kaum kalian. 
Berpuasalah, bersucilah dan bersihkanlah pakaian kalian." Maka Nabi Musa membawa mereka ke bukit 
Thrsina pada waktu yang telah ditentukan Tuhannya, dan Nabi Musa tidaklah datang kepada-Nya kecuali 
dengan izin dan pengetahuan-Nya, lalu tujuh puluh orang itu menurut yang diceritakan kepadaku, -ketika 
telah mengerjakan apa yang diperintahkan dan keluar bersama Nabi Musa untuk bertemu Tuhannya- 
mengatakan kepada Musa, "Mintalah untuk kami agar kami dapat mendengar firman Tuhan kami." Maka 
Musa menjawab, "Saya akan lakukan." Ketika Nabi Musa telah dekat dengan gunung itu, tiba-tiba gunung 
itu diliputi awan yang berbentuk tiang sampai menutupi gunung itu secara keseluruhan. Musa tetap mendekat 
dan masuk ke dalamnya, ia juga berkata kepada kaumnya "Mendekatlah." Pada saat itu, ketika Nabi Musa 
'alaihis salam diajak bicara oleh Allah, maka dahi Nabi Musa bercahaya terang sekali, dimana tidak ada 
seorang pun anak cucu Adam yang mampu melihatnya, maka diadakanlah hijab untuk menutupinya, dan 
kaumnya ikut mendekat. Saat mereka telah masuk ke dalam awan, maka mereka tersungkur sujud, mereka 
mendengar Allah berbicara kepada Musa memerintah dan melarangnya, yakni kerjakanlah ini dan jangan 
kerjakan itu. Setelah Allah selesai berbicara dengan Musa, maka terbukalah awan itu dari Musa dan Musa 
datang menghadap mereka, lalu mereka berkata, "Wahai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sampai 
kami melihat Allah secara jelas." Lalu mereka ditimpa gempa, yakni sha’iqah (halilintar), sehingga mereka 
mati secara mendadak semuanya, lalu Nabi Musa berdiri memohon kepada Tuhannya, berdoa dan berharap 
kepada-Nya, Beliau juga berkata, " Ya Tuhanku, jika Engkau kehendaki, tentulah Engkau binasakan mereka 
dan aku sebelum ini. Sesungguhnya mereka telah bertindak bodoh, maka apakah Engkau akan 
membinasakan orang-orang Bani Israil di belakangku." 

Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid, dan Ibnu Jarir berkata, "Sesungguhnya mereka ditimpa gempa karena 
mereka tidak meninggalkan kaumnya ketika kaumnya menyembah patung anak sapi dan tidak melarang 
mereka." Pernyataan ini berdasarkan perkataan Nabi Musa, "Apakah Engkau akan membinasakan kami 
karena tindakan yang dilakukan oleh orang-orang bodoh di kalangan kami." 

1534 Kata-kata ini menunjukkan bahwa orang yang berani kurang sopan kepada Allah adalah mereka yang 
kurang akal, dan kurang akal inilah yang menyebabkan manusia salah bertindak. 

1 

Perbuatan mereka membuat patung anak sapi dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan Allah untuk 
menguji mereka; siapa yang sebenarnya kuat imannya dan siapa yang masih ragu-ragu. Orang-orang yang 
lemah imannya itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah patung anak sapi itu. Akan tetapi orang-orang 
yang kuat imannya, tetap dalam keimanannya. 

1 

Pemberian ampunan maksudnya menutupi dan tidak menyiksa karena dosa yang dilakukan. Dan kata 
rahmat apabilah digabung dengan ghafr (ampunan), maka maksudnya tidak menjatuhkan ke dalam perbuatan 
itu lagi di masa mendatang. 

1 5^7 

Yakni tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau. 

1 

Seperti ilmu yang bermanfaat, amal yang saleh dan rezeki yang banyak. 

1539 Yaitu apa yang Allah sediakan untuk wali-wali-Nya yang saleh, berupa pahala. 
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siapa yang Aku kehendaki 1541 dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu 1542 . Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku 1543 bagi orang-orang yang bertakwa 1544 , yang menunaikan zakat 1545 dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat kami 1546 .” 


Ayat 157-159: Wajibnya mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
penjelasan meratanya risalah Beliau kepada semua manusia, bahkan jin pun diperintah pula 

mengikuti Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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157. (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul (Muhammad) 1547 , Nabi yang ummi (tidak bisa baca 
tulis) yang (nama dan sifatnya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada 
mereka 1548 , yang menyuruh mereka berbuat yang ma’ruf 1549 dan mencegah dari yang mungkar 1550 , 


1540 Dengan mengakui kekurangan kami. 

1541 Yakni kepada mereka yang termasuk orang-orang yang celaka, di mana mereka telah mengerjakan 
sebab-sebabnya. Dan tindakan-Nya di atas hikmah (kebijaksanaan) dan keadilan, Mahasuci Dia, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Dia. 

1542 Di dunia, baik kepada orang mukmin maupun orang kafir, orang baik maupun orang jahat. Oleh 
karenanya, tidak ada satu pun makhluk kecuali rahmat Allah mengena kepadanya. Akan tetapi rahmat yang 
khusus yang menghendaki untuk bahagia di dunia dan di akhirat tidaklah diberikan kepada semua orang, 
bahkan untuk mereka yang bertakwa sebagaimana pada lanjutan ayat tersebut. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Salman Al Farisi, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 



"Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat, di antara rahmat itu ada satu rahmat yang karenanya antara 
sesama makhluk saling menyayangi, dan ada sembilan puluh sembilan rahmat untuk hari Kiamat." 

1543 Di akhirat. 

1544 Yakni yang menjauhi syirk dan dosa-dosa besar. 

1545 Yakni menunaikan zakat harta mereka. Ada pula yang menafsirkan dengan menyucikan dirinya. Bisa 
juga maksudnya adalah kedua-duanya. 

1546 Termasuk sempurnanya beriman kepada ayat-ayat Allah adalah mengetahui kandungannya dan 
mengamalkannya. Demikian juga mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam lahir maupun 
batin, dalam masalah pokok maupun cabang. 

1547 Siyaq (susunan) ayat ini membicarakan hal ihwal Bani Israil, namun disebutkan di sana Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, karena beriman kepada Beliau merupakan syarat masuknya mereka 
ke dalam golongan orang-orang yang beriman, dan bahwa orang-orang yang beriman kepada Beliau lagi 
mengikutinya adalah orang-orang yang akan memperoleh rahmat yang mutlak (di dunia dan akhirat). 

1548 Sifat-sifat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tercantum dalam kitab-kitab para nabi. Mereka 
(para nabi) memberitahukan kepada umat-umat mereka tentang akan diutusnya Beliau serta memerintahkan 
mereka mengikutinya, dan sifat-sifat tersebut senantiasa ada dalam kitab-kitab mereka yang diketahui oleh 
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dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka 1551 dan mengharamkan segala yang buruk 
bagi mereka 1552 , dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka 1553 . 


para ulama dan para pendeta mereka. Ibnu Jarir meriwayatkan dari 'Athaa' bin Yasar ia berkata: Aku bertemu 
dengan Abdullah bin Amr, lalu aku berkata, "Beritahukanlah kepadaku sifat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dalam kitab Taurat.” Abdullah bin Amr berkata, "Baiklah. Demi Allah, sesungguhnya Beliau disifati 
dalam kitab Taurat sama seperti yang disebutkan dalam Al Qur'an, yaitu, ” Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami 
mengutusmu untuk menjadi saksi, dan pembawa kabar gemgira dan pemberi peringatan," (Terj. QS. Al 
Ahzab: 45), penjaga bagi orang-orang ummiy. Engkau adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku. Aku beri nama 
engkau Al Mutawakkil (orang yang bertawakkal), tidak kasar dan keras, tidak berteriak-teriak di pasar, tidak 
membalas keburukan dengan keburukan, akan tetapi memaafkan dan membiarkan, dan Allah tidak akan 
mewafatkannya sampai dia berhasil meluruskan agama yang sebelumnya bengkok, yaitu dengan mengatakan 
Laailaahaillallah (tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Melalui Beliau Dia membuka hati- 
hati manusia yang tertutup, telinga yang tuli, dan mata yang buta." (Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits 
ini dalam Shahihnya. Imam Bukhari juga berkata, "Telah terjadi pada ucapan kebanyakan kaum salaf, yaitu 
penggunaan kata "Taurat" untuk kitab-kitab milik Ahli Kitab."). 

1549 Ma’ruf adalah perbuatan baik, atau perkara yang dikenal baik, cocok dan bermanfaat. Contohnya tauhid, 
shalat, zakat, puasa, haji, silaturrahim, berbakti kepada kedua orang tua, berbuat baik kepada terangga dan 
budak yang dimiliki, memberi manfaat kepada semua orang, berkata jujur, menjaga diri (iffah), memberi 
nasehat, dsb. Perkara ma'ruf yang paling tinggi adalah tauhid, dan perkara mungkar yang paling besar adalah 
syirk. 

1550 Munkar adalah perbuatan buruk, atau perkara yang dikenal buruknya menurut akal dan fitrah. Contohnya 
syirk, membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, berzina, meminum yang memabukkan, berbuat zalim kepada 
yang lain, dusta, berbuat jahat, dsb. 

1551 Seperti makanan, minuman dan menikah, atau menghalalkan yang sebelumnya diharamkan dalam 
syari’at mereka, atau menghalalkan sesuatu yang sebelumnya mereka haramkan sendiri, seperti bahiirah, 
saa'ibah, ham, dsb. Dalil/bukti besar yang menunjukkan bahwa Beliau adalah utusan Allah adalah dengan 
melihat apa yang Beliau serukan dan perintahkan, dan apa yang Beliau larang, serta apa yang Beliau 
halalkan dan apa yang Beliau haramkan. 

1552 

Seperti bangkai dsb. Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaitu seperti daging babi, riba, 
dan makanan yang diharamkan Allah yang sebelumnya mereka anggap halal. 

Maksudnya dalam syari'at yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tidak ada lagi 
beban-beban berat seperti yang dipikulkan kepada Bani Israil. Misalnya syari'at membunuh diri dalam 
bertobat, mewajibkan qisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan membayar 
diat, membuang atau menggunting kain yang terkena najis dsb. Ayat ini menunjukkan bahwa syari’at yang 
dibawa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah syari’at yang mudah dan ringan. Imam Bukhari 
meriwayatkan dengan sanad yang sampai kepada Sa'id bin Abi Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mengutus Mu'adz dan Abu Musa ke Yaman, Beliau bersabda: 
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"Permudahlah jangan mempersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lain lari, saling 
sepakatlah dan jangan berselisih." 

Abu Barzah Al Aslamiy pernah berkata, "Aku menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
menyaksikan kemudahannya, padahal umat-umat terdahulu sebelum kita terdapat kesempitan dalam 
syariatnya, maka Allah melapangkan untuk umat ini urusannya dan memudahkannya." Oleh karena itulah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah telah memaafkan untuk umatku apa yang terbisikkan atau terlintas dalam hatinya 
selama tidak dikerjakan atau diucapkan." (HR. Bukhari) 

Di antara contoh kemudahan Islam lainnya adalah tidak dikenakan dosa terhadap perbuatan dosa yang terjadi 
karena tidak sengaja, lupa, dan dipaksa. 
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Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 
cahaya yang terang (Al Quran) 1554 yang diturunkan kepadanya, mereka itulah orang-orang yang 


beruntung 


1555 
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158. 1556 Katakanlah (Muhammad), "Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah 1557 bagi 
kamu semua 1558 , Yang memiliki kerajaan langit dan bumi 1559 , tidak ada tuhan (yang berhak 


1554 Al Qur’an merupakan cahaya yang digunakan untuk menyinari kegelapan keraguan dan kebodohan. 

1555 Sebaliknya, orang yang tidak beriman kepada Nabi yang ummi tersebut (Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam), tidak memuliakannya, tidak menolongnya dan tidak mengikuti cahaya yang diturunkan 
kepadanya (Al Qur’an), maka mereka itulah orang-orang yang rugi. 

1556 Karena ayat sebelumnya lebih mengarah seruannya kepada Ahli Kitab dari kalangan Yahudi, maka agar 
tidak terkesan bahwa seruan Islam terbatas untuk mereka, dalam ayat ini disebutkan, bahwa seruan Islam 
ditujukan kepada semua manusia, baik mereka yang berkulit putih, berkulit hitam, berkulit merah, orang- 
orang Arab maupun selainnya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits berkenaan dengan ayat ini, yaitu hadits Abud Dardaa' radhiyallahu 'anhu 
ia berkata: 
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"Pernah terjadi perdebatan antara Abu Bakar dengan Umar, lalu Abu Bakar membuat Umar marah, sehingga 
Umar pergi dalam keadaan marah, kemudian Abu Bakar mengikutinya untuk meminta maaf kepadanya, 
tetapi ia tidak mau melakukan sampai ia (Umar) menutup pintunya di hadapan Abu Bakar. Kemudian Abu 
Bakar mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Abud Dardaa' berkata, "Ketika itu kami berada di 
dekat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Adapun kawan kamu ini, maka sesungguhnya dia telah mendahului membawa kebaikan." Maka Umar pun 
menyesal terhadap tindakannya, lalu ia datang dan mengucapkan salam, kemudian duduk kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan menceritakan masalahnya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Abud Dardaa' berkata, "(Setelah tahu masalahnya) Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam marah, lalu Abu 
Bakar berkata, "Demi Allah, wahai Rasululah sayalah yang zalim." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Apakah kalian akan meninggalkan sahabatku karenaku? "Apakah kalian akan 
meninggalkan sahabatku karenaku?" Sesungguhnya aku mengatakan, "Wahai manusia! Sesungguhnya aku 
adalah utusan Allah kepada kamu semua." Lalu kalian mengatakan, "Engkau dusta." Tetapi Abu Bakar 
berkata, "Engkau benar." 

Demikianlah di antara cara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendamaikan kaum muslimin, yaitu 
dengan menutupi kekurangannya dan melihat kelebihannya, wallahu a'lam. 
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disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Nya, (yaitu) Nabi yang ummi 1560 yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat- 
kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk 1561 .” 
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159. '"Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat ' yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan (dasar) kebenaran dan dengan itu (pula) mereka menjalankan keadilan 1564 . 


Ayat 160-162: Di antara nikmat Allah kepada Bani Israil, dan bagaimana mereka merobah 

perintah-perintah Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 


1557 

Yakni Allah Subhaanahu wa Ta'ala yang menciptakan segala sesuatu Dialah yang mengutusku. 

1 558 

Termasuk keutamaan dan kemuliaan Beliau shallallahu ’alaihi wa sallam adalah diutusnya Beliau kepada 
semua manusia dan dijadikannya Beliau sebagai penutup para nabi. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas secara marfu', bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 
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"Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelumku. Aku bukanlah 
mengatakannya karena sombong, yaitu: aku diutus kepada semua manusia, baik yang berkulit merah maupun 
hitam, aku ditolong dengan dijadikan musuh takut dari kejauhan perjalanan sebulan, dihalalkan ghanimah 
bagiku padahal ia tidak dihalalkan untuk seorang pun setelahku, dijadikan untukku bumi sebagai masjid dan 
alat bersuci, aku juga diberi hak memberi syafaat, namun aku tunda untuk umatku, dan ia akan diperoleh 
bagi orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu." (Para pentahqiq Musnad Ahmad berkata, 
"Hasan, dan ini isnad yang dha'if karena kelemahan Yazid, yaitu Ibnu Abi Ziyad Al Hasyimiy maula mereka, 
namun para perawi yang lain adalah tsiqah; para perawi hadits shahih.") 

1559 Di mana Dia mengatur alam semesta dengan hukum-hukum Kauni-Nya (taqdir) dan hukum-hukum 
syar’i-Nya (syari’at). Termasuk di antaranya adalah dengan mengutus seorang rasul yang mengajak kepada 
Allah dan kepada surga-Nya, serta memperingatkan segala yang menjauhkan diri dari Allah dan dari surga- 
Nya. 

1560 Yang lurus aqidah (keyakinan) dan amalnya, yang telah dikabarkan dalam kitab-kitab terdahulu dan sifati 
sebagai orang yang ummi dalam kitab-kitab itu. 

1561 Dalam meniti hidup di dunia ke jalan yang lurus. 

i r/r^ 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa di antara Bani Israil ada segolongan orang yang 
mengikuti kebenaran dan dengan itu pula mereka menjalankan keadilan. Ayat ini sama seperti firman Allah 
Ta'ala di surat Ali Imran: 113 dan 199, surat Al Israa': 107-109, dan surat Al Qashash: 52-54. 

1563 Yakni segolongan orang. 

1564 Maksudnya mereka menuntun manusia dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan yang datang 
dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Demikian juga dalam mengadili perkara-perkara, mereka selalu mencari 
keadilan dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan Allah. Dalam ayat ini terdapat keutamaan 
segolongan orang dari kaum Musa yang mengajarkan petunjuk kepada manusia dan berfatwa untuk mereka 
dengan ilmu itu, dan bahwa Allah Ta’ala menjadikan di antara mereka para imam yang mengajak kepada 
petunjuk. Disebutkannya ayat ini adalah untuk mengecualikan dari golongan sebelumnya yang penuh dengan 
aib, jauh dari kesempurnaan dan berlawanan dengan hidayah agar tidak ada kesan bahwa semua Bani Israil 
seperti itu. 
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160. Dan Kami membagi mereka menjadi dua belas suku yang masing-masing berjumlah besar, dan 
Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya 15 5 , "Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu!” Maka memancarlah dari (batu) itu dua belas mata air. Setiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya masing-masing. Dan Kami naungi mereka dengan awan 1566 dan 

i r/n 

Kami turunkan kepada mereka mann dan salwa . (Kami berfirman), "Makanlah yang baik-baik 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu.” Mereka tidak menzalimi Kami 1568 , tetapi 
merekalah yang selalu menzalimi dirinya sendiri. 
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161. Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil), "Diamlah di negeri ini (Baitul 
Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah, 
"Bebaskanlah kami dari dosa kami, dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya 
Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang 
yang berbuat baik. 
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162. Maka orang-orang yang zalim di antara mereka mengganti (perkataan itu) dengan perkataan 
yang tidak dikatakan kepada mereka 1569 , maka Kami timpakan kepada mereka azab dari langit 1570 
disebabkan kezaliman mereka. 


1565 Saat mereka di tengah padang Tiih (padang atau lapangan luas yang tidak ada tanda yang menunjukkan 
jalan), lihat pula Surah Al Maa’idah: 26. 

1566 Ketika mereka berada di padang Tiih, yang melindungi mereka dari panas terik matahari. 

1567 

Manna adalah makanan manis seperti madu, sedangkan Salwa adalah burung sebangsa puyuh. 

Ketika mereka tidak bersyukur kepada Allah dan tidak mengerjakan kewajiban yang Allah bebankan. 

1569 Mereka diperintah untuk mengucapkan hiththatun (artinya, “Bebaskanlah kami dari dosa”), namun 
mereka merubahnya sambil mencemooh dan mengucapkan hinthatun (artinya: gandum) sebagai gantinya, 
atau mengucapkan “hitthatun” namun dengan menambah “Habbah fii sya’iirah ” (artinya: biji dalam sebuah 
gandum), dan lagi mereka masuk ke pintu gerbangnya sambil membelakangi (merangkak dengan 
mengedepankan bokong mereka). Jika mereka sudah berani merubah ucapan yang diperintahkan kepada 
mereka padahal ringan melakukannya, maka merubah sikap lebih berani lagi. Oleh karenanya, mereka 
masuk ke negeri itu dalam keadaan membelakangi (tidak sambil membungkuk). 

1570 Bisa berupa tha’un atau hukuman dari langit lainnya. 
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Ayat 163-166: Kisah As-habus Sabt dan hukuman bagi mereka, dan pentingnya menegakan 

amr ma’ruf-nahi munkar. 
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163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri ~ yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar aturan pada hari Sabat 1573 , (yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, padahal pada hari-hari yang bukan 
Sabat ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik 


1574 
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164. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka ~ berkata , "Mengapa kamu menasehati 
kaum yang akan dibinasakan atau diazab Allah dengan azab yang sangat keras?" Mereka 




1 S71 

Yakni orang-orang Yahudi yang ada di sekitarmu sebagai celaan untuk mereka sekaligus peringatan 
terhadap mereka agar tidak menyembunyikan keterangan yang mereka dapatkan dalam kitab-kitab mereka 
tentang sifat Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam agar mereka tidak ditimpa seperti yang menimpa 
generasi sebelum mereka dahulu, yaitu tentang kisah kawan-kawan mereka yang menyelisihi perintah Allah, 
lalu hukuman datang kepada mereka secara tiba-tiba karena perbuatan mereka itu, yaitu menyelisihi perintah 
Allah dan mencari helat (celat) untuk dapat mengerjakan larangan Allah. 

1572 

Yaitu kota Ailah (Eliah) yang terletak di pantai laut merah antara kota Madyan dan bukit Thur. 

1 57^ 

Menurut aturan itu, mereka tidak boleh bekerja pada hari Sabtu, karena hari Sabtu dikhususkan untuk 
beribadah, namun mereka malah menjaring ikan pada hari itu dengan meletakkan jaringnya di sana. 

1574 Sikap mereka yang selalu berbuat fasik itulah yang menyebabkan mereka mendapatkan ujian tersebut. 
Ikan-ikan datang kepada mereka pada hari Sabtu, sedangkan pada hari-hari yang lain tidak datang, maka 
mereka mensiasatinya dengan membuat galian, lalu meletakkan jaring padanya. Ketika tiba hari Sabtu dan 
ikan-ikan terjaring ke dalamnya, mereka tidak mengambilnya pada hari itu, pada hari Ahad mereka 
mengambilnya sebagai helat mereka (sikap cari celah dan kesempatan). Ibnu Baththah meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 



“Janganlah kamu melakukan seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, mereka menganggap halal 
larangan Allah dengan helat (tipu daya) yang paling rendah.” (Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata, “Isnad ini 
jayyid, Ahmad bin Muhammad bin Muslim ini ditsiqahkan oleh Al Hafizh Abu Bakar Al Khathib Al 
Baghdadi, sedangkan perawi-perawi yang lainnya masyhur sesuai syarat shahih, wallahu a’lam.”) 

Kemudian perbuatan itu banyak dilakukan pula oleh yang lain sehingga keadaan mereka terbagi menjadi tiga 
golongan; (1) Golongan yang ikut membuat galian dan meletakkan jaring, (2) Golongan yang melarang, dan 
(3) Golongan yang tidak menjaring dan tidak melarang (atau merasa cukup dengan nahi mungkar oleh selain 
mereka). Golongan yang ketiga inilah yang berkata kepada golongan kedua yang melakukan nahi mungkar 
(lihat ayat selanjutnya). 

1575 

Yakni yang tidak melakukan penjaringan ikan dan tidak melarang. 

1576 

Kepada mereka yang melarang. 
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menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (lepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu 1577 , dan agar 
mereka bertakwa 1578 .” 
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165. Maka setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka 1579 . Kami selamatkan 
orang-orang yang melarang orang berbuat jahat 1580 dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. 





166. Maka setelah mereka bersikap sombong 1581 terhadap segala apa yang dilarang. Kami katakan 
kepada mereka, "Jadilah kamu kera yang hina .” 


Ayat 167-171: Cintanya orang-orang Yahudi secara berlebihan kepada perhiasan dunia, dan 
bagaimana mereka membatalkan perjanjian serta pentingnya berpegang dengan kitab yang 
Allah turunkan. Demikian pula memerintahkan untuk menjaga shalat dan mengadakan 

perbaikan di bumi. 
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1577 

Alasan mereka adalah bahwa mereka telah melaksanakan perintah Allah untuk memberi peringatan dan 
agar mereka tidak digolongkan sebagai orang yang membiarkan kemungkaran. 

1 578 

Yakni agar mereka menjauhi larangan Allah dan kembali bertobat kepada Allah 'Azza wa Jalla. Inilah 
tujuan utama melakukan nahi mungkar, sebagai alasan kepada Allah, menegakan hujjah, dan boleh jadi 
Allah memberinya petunjuk. 

1579 Yakni menolak menerima nasihat. 

1580 Inilah Sunatullah, yakni bahwa hukuman ketika turun, yang selamat biasanya orang-orang yang 
melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Namun apakah golongan yang tidak melakukan penjaringan ikan 
tetapi tidak mengingkari ikut selamat? Para mufassir berbeda pendapat, zhahirnya bahwa mereka ikut 
selamat, karena Allah mengkhususkan hukuman itu kepada orang-orang yang zalim, sedangkan Allah tidak 
menyebut golongan yang ketiga sebagai zalim. Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat tersebut, 
ia berkata, "Saya tidak tahu, apakah orang yang mengatakan "Mengapa kamu menasehati kaum yang akan 
dibinasakan Allah?" selamat atau tidak?" Saya tetap tidak tahu sampai saya tahu bahwa mereka selamat, lalu 
Ibnu Abbas memberiku pakaian." 

Oleh karenanya hukuman itu khusus menimpa orang-orang yang melanggar aturan pada hari Sabat, di 
samping itu amar ma’ruf dan nahi mungkar hukumnya fardhu kifayah, jika suda ada yang melakukannya 
maka bagi yang lain menjadi gugur, oleh karenanya mereka mencukupkan diri dengan pengingkaran oleh 
yang lain. Demikian juga mereka mengingkari dengan hatinya berdasarkan kata-kata, " Mengapa kamu 
menasehati kaum yang akan dibinasakan atau diazab Allah dengan azab yang sangat keras?" di mana 
mereka juga membenci perbuatan itu dan menampakkan marahnya dengan kata-kata itu 

1 581 

Hati mereka menjadi keras. 

1582 

Jumhur (mayoritas) mufassir menerangkan bahwa mereka benar-benar berubah menjadi kera, hanyasaja 
mereka tidak beranak, tidak makan dan minum, dan tidak hidup lebih dari tiga hari. 
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167. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sungguh, Dia akan mengirim orang- 
orang yang akan menimpakan azab yang seburuk-buruknya kepada mereka (orang-orang 
Yahudi) sampai hari kiamat 1584 . Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat siksa-Nya 1585 , dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 1586 . 
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168. Dan Kami pecahkan mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan 1587 ; di antaranya ada 
orang-orang yang saleh 1588 dan ada yang tidak demikian 1589 . Dan Kami uji mereka dengan yang 
baik-baik (nikmat) dan yang buruk-buruk (bencana), agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
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169. Maka setelah mereka 1590 , datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat 1591 , yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini 1592 . Lalu mereka berkata 1593 , "Kami akan diberi 


1 58 , 3 

Seperti kehinaan dan kerendahan, termasuk pula kewajiban membayar jizyah (pajak). Demikianlah 
keadaan mereka, Allah mengirimkan kepada mereka Nabi Sulaiman, setelahnya Raja Bukhtanasshir yang 
membunuh dan menawan mereka serta menetapkan mereka untuk membayar pajak yang mereka serahkan 
kepada orang-orang Majusi sampai diutusnya Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan Beliau 
menetapkan pemungutan pajak dari mereka. Mereka senantiasa dalam kehinaan dan di bawah kekuasaan 
orang lain. 

1584 Karena kemaksiatan mereka dan menyelisihi perintah Allah, menyelisihi syariat-Nya dan mencari celah 
untuk dapat mengerjakan yang haram. Ada yang mengatakan, bahwa Nabi Musa 'alaihis salam menetapkan 
pajak atas mereka selama tujuh tahun, ada pula yang mengatakan, bahwa pajak atas mereka itu selama tiga 
belas tahun, dan Nabi Musa 'alaihis salam adalah orang pertama yang menetapkan pajak. Selanjutnya mereka 
berada di bawah jajahan raja-raja Yunani, Kasydani, dan Kaldani, kemudian mereka di bawah jajahan orang- 
orang Nasrani, mereka (orang-orang Yahudi) dihinakan dan diambil pajaknya, dan ketika Islam datang, 
maka mereka di bawah kekuasaan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan khalifah-khalifah 
setelahnya, dimana mereka diharuskan membayar pajak. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa nanti mereka akan keluar membela Dajjal, lalu kaum muslimin memerangi 
mereka bersama Nabi Isa putera Maryam. Hal ini terjadi pada akhir zaman. 

1585 

Kepada orang yang bermaksiat, sehingga Allah menyegerakan hukuman kepadanya di dunia. 

i ro/: 

Kepada orang yang bertobat dan kembali taat kepada-Nya. Dia akan mengampuni dosa-dosa itu, 
menutupi aib-aibnya, dan merahmatinya dengan menerima ketaatan mereka dan memberinya balasan. 

Dalam ayat di atas dipadukan antara rahmat dengan azab, hal ini agar tidak terjadi rasa putus asa dan agar 
jiwa seseorang berada di antara rasa harap dan rasa cemas, wallahu ’alam. 

1 587 

Setelah sebelumnya mereka berkumpul. 

1 588 

Yang memenuhi hak Allah dan hak hamba. 

1589 Keadaannya ada yang pertengahan dan ada pula yang zalim. 

1590 Yakni setelah generasi yang di antara mereka ada yang saleh dan ada yang tidak ada generasi baru yang 
tidak ada kebaikannya. 
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ampun 1594 .” Dan kelak jika harta benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga) 1595 . 1596 Bukankah mereka sudah terikat perjanjian dalam kitab 
(Taurat) bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar 1597 , padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? 1598 Dan negeri akhirat itu lebih bagi 
mereka yang bertakwa 1599 . Maka tidakkah kamu mengerti? 1600 
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170 1601 j) an orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab 1602 serta mendirikan shalat 1603 


diberi pahala). Sungguh, Kami tidak menghilangkan pahala orang-orang 
perbaikan 1604 . 


(akan 
yang mengadakan 


1591 Yang bertindak terhadap Taurat sesuai hawa nafsu mereka. Mereka diberi harta untuk berfatwa dan 
berhukum dengan tidak benar dan mereka biasa menerima risywah (sogok). 

1592 Yang halal maupun yang haram. 

1593 Mengakui bahwa perbuatan itu dosa dan bahwa mereka adalah orang-orang zalim. 

1594 Yakni “Atas apa yang kami lakukan.” Mereka memiliki banyak angan-angan kepada Allah dan tertipu 
olehnya. Kata-kata mereka itu bukanlah istighfar (permintaan ampun), karena jika demikian tentu mereka 
akan menyesal terhadap perbuatan itu dan berniat keras untuk tidak mengulanginya lagi. Bahkan ketika 
mereka diberi harta atau sogokan, mereka masih tetap mengambilnya. Mereka rela menjual ayat-ayat Alah 
dengan harga yang murah, menggantinya dengan perhiasan dunia yang rendah, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia daripada akhirat. 

As Suddiy berkata, "Dahulu Bani Israil tidaklah meminta keputusan kepada seorang hakim, kecuali ia 
melakukan suap dalam hukumnya. Pernah orang-orang pilihan mereka berkumpul dan saling mengadakan 
perjanjian agar tidak melakukan hal itu dan tidak menerima suap, tetapi ternyata salah seorang di antara 
mereka apabila diminta memutuskan, maka ia menerima suap, lalu dikatakan kepadanya, "Ada apa 
denganmu sehingga engkau menerima suap?" Ia mengatakan, "Aku akan diampuni." Maka orang Bani Israil 
yang lain mencela tindakannya. Tetapi ketika orang itu mati atau dipecat dan mengadakan gantinya yang 
sebelumnya mencelanya ternyata penggantinya ikut menerima suap. Allah menerangkan, bahwa jika harta 
benda dunia datang kepada yang lain, maka ia ikut mengambilnya juga." 

1595 Tanpa peduli apakah halal atau haram. Mereka ingin diampuni, tetapi selalu mengerjakan perbuatan itu, 
padahal dalam Taurat tidak ada janji akan diampuni jika tetap terus berbuat maksiat. 

1596 Allah Subhaanahu wa Ta'ala dalam firman-Nya ini mengingkari tindakan mereka itu. 

1597 Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 
jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan 
mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Sangat buruk sekali tukaran yang mereka terima." (Terj. 
QS. Ali Imran: 187). 

Tentang firman Allah Ta'ala, "Bukankah mereka sudah terikat perjanjian dalam kitab (Taurat) bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar," Ibnu Abbas berkata, "Yaitu tertuju 
kepada angan-angan mereka kepada Allah, bahwa dosa mereka akan diampuni, sehingga dosa-dosa itu selalu 
mereka ulangi lagi dan mereka tidak mau bertobat terhadapnya." 

1598 Mereka mengetahui yang hak, namun tidak mau mengamalkannya dan tidak mau memutuskan 
dengannya. Oleh karena itu, mereka disebut sebagai “golongan yang dimurkai.” 

1599 Yakni pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang yang meninggalkan 
perkara haram, menolak mengikuti hawa nafsunya dan mengutamakan ketaatan kepada Allah Tuhannya. 

1600 Yakni tidakkah mereka dapat menimbang mana yang seharusnya mereka utamakan; dunia atau akhirat? 
Yang sementara atau yang kekal? 

1601 Selanjutnya Allah memuji orang-orang yang berpegang kepada kitab-Nya yang membawa seseorang 
mengikuti Nabi Muhammad shallallahu 'alaih wa sallam. 
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171. Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka 1605 , seakan-akan (gunung) itu 
naungan awan dan mereka yakin bahwa (gunung) itu akan jatuh menimpa mereka 1606 . (Dan Kami 
firmankan kepada mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta 
ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya agar kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa.” 


Ayat 172-174: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengambil perjanjian terhadap keturunan 
Adam ‘alaihis salam untuk beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu. 
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172 1607 £) an (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) anak cucu 
Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 


1602 Dengan mempelajari dan mengamalkannya. 

1603 Seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya. Disebutkan secara khusus ibadah shalat, karena ia 
merupakan timbangan keimanan, mendirikannya dapat membantu mengerjakan ibadah yang lain, sekaligus 
sebagai benteng yang menjaga seseorang dari perbuatan keji dan munkar. 

1604 Baik bagi diri maupun orang lain. 

1605 Ketika mereka enggan menerima isi kitab Taurat. Sufyan Ats Tsauriy meriwayatkan dari Al A'masy dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas ia berkata, 'Tara malaikat mengangkat gunung itu ke atas kepala mereka." 

Al Qasim bin Abi Ayyub meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kemudian Nabi 
Musa 'alaihis salam membawa mereka ke tanah yang disucikan (Yerussalem), lalu mengambil lauh-lauh 
setelah marahnya reda dan memerintah mereka dengan berbagai kewajiban atas perintah Allah, tetapi hal itu 
terasa berat atas mereka dan mereka menolak mengakuinya sehingga Allah mengangkat gunung di atas 
mereka." 

1606 Jika mereka tidak menerima hukum-hukum Taurat. 

1607 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan bahwa Dia mengeluarkan anak cucu Adam dari tulang 
sulbi mereka. Ketika itu mereka bersaksi bahwa Allah adalah Tuhan mereka, Raja mereka, dan bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam ayat lain, bahwa Allah 
menciptakan mereka di atas fitrah tauhid (lihat Ar Ruum: 30). Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salla 
bersabda: 




"Tidak ada bayi yang lahir melainkan di atas fitrah (Islam), maka kedua orang tuanya yang menjadikan 
Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman dalam hadits qudsi: 
pt> cutU-t U ^ILp ^p 
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"Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus semuanya, dan sesungguhnya 
setan datang kepada mereka lalu menarik mereka dari agamanya dan mengharamkan apa yang Aku halalkan 
untuk mereka." (HR. Muslim) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
Beliau bersabda, 


:JA : JA ^ L ypj^l\ ^Ip U 015*" cJljl ^35 jll)l Ar? JA^L! JiAj 

^ iijii o! S/J cJ^A c Ali iJj-ii V jl (j AJAfe Al c AIA 03^1 AA» Aojl Al : JjJLli 


"Akan dikatakan kepada seorang dari penghuni neraka pada hari Kiamat, "Bagaimana menurutmu jika kamu 
memiliki sesuatu yang ada di bumi, apakah kamu mau menebus dirimu dengannya?" Ia menjawab, "Ya." 
Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku telah meminta darimu yang lebih ringan dari itu. Aku telah mengambil 
perjanjian darimu ketika kamu berada dalam sulbi anak Adam, yaitu agar kamu tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu, tetapi kamu menolak selain berbuat syirk kepada-Ku." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Bukhari dan Muslim). 

Tentang tafsir ayat di atas Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Ketika Allah menciptakan Adam, maka Dia mengusap punggungnya, lalu keluarlah dari punggungnya 
setiap jiwa yang Dia ciptakan dari keturunannya sampai hari Kiamat, dan Dia menjadikan secercah cahaya 
antara kedua matanya, lalu Dia menunjukkan kepada Adam, maka Adam berkata, "Wahai Tuhanku, siapa 
mereka ini?" Allah berfirman, "Mereka ini adalah keturunanmu." Lalu Adam melihat salah seorang dari 
mereka dimana cahaya antara kedua matanya membuat Adam kagum." Maka Adam berkata, "Wahai 
Tuhanku, siapa orang ini?" Allah berfirman, "Ini adalah salah seorang di antara umat terakhir dari 
keturunanmu, namanya Dawud." Adam berkata, "Wahai Tuhanku, berapa tahun Engkau panjangkan 
usianya?" Allah berfirman, "Enam puluh tahun." Adam berkata, "Wahai Tuhanku, tambahkanlah untuknya 
empat puluh tahun dari usiaku." Maka ketika usia Adam sudah habis, malaikat maut pun datang kepadanya, 
lalu Adam berkata, "Bukankah usiaku masih tersisa empat puluh tahun lagi?" Malaikat maut menjawab, 
"Bukankah engkau telah berikan jatah itu untuk cucumu, yaitu Dawud." Adam pun mengingkarinya, 
demikian pula keturunannya juga ikut mengingkari, Adam lupa, demikian pula keturunannya, dan Adam pun 
keliru, maka keturunannya pun keliru." (Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih, telah diriwayatkan lebih 
dari satu jalan dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam." Hakim juga meriwayatkan hadits 
ini dalam Mustadraknya dan ia berkata, "Shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya (Bukhari dan 
Muslim) tidak menyebutkannya.") 

Hadits di atas dan hadits-hadits yang lain yang semisalnya menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
mengeluarkan keturunan Adam dari tulang shulbi(punggung)nya dan memisahkan antara penghuni surga 
dengan penghuni neraka. Allahumma innaa nas'alukal jannah wa na'uudzubika minan naar. Allahumma 
innaa nas’alukal jannah w a na'uudzubika minan naar. Allahumma innaa nas'alukal jannah wa na'uudzubika 
minan naar. 
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"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuban kami), kami bersaksi.” 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 
ketika itu kami lengah terhadap ini (tauhid),” 1608 
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173. Atau agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya nenek moyang kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami adalah keturunan yang (datang) setelah 
mereka 1609 . Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang dahulu 
yang sesat 1610 ?" 



174. Dan Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 


Ayat 175-178: Perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, peringatan 
untuk tidak mengikuti hawa nafsu, menyebutkan tentang ulama yang tidak mengamalkan 
ilmunya dan cenderung kepada dunia, dan bahwa hidayah itu ada di Tangan Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala. 
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175. Dan bacakanlah kepada mereka, berita orang yang telah Kami berikan ayat-ayat Kami 
(pengetahuan tentang isi kitab) kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu 1611 , lalu 

1 /'l ^ 

dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang yang sesat 


1608 Ayat ini menunjukkan bahwa manusia diciptakan di atas fitrah tauhid (mengesakan Allah). Namun 
kemudian fitrah ini dirubah oleh akidah-akidah rusak yang datang setelahnya. 

1609 Sehingga kami mengikuti mereka. 

1610 Mereka menganggap bahwa mereka tidak patut disiksa, karena yang salah adalah nenek moyang mereka 
yang mencontohkan demikian. Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak bisa berhujjah dengan alasan 
itu karena mereka diciptakan di atas fitrah tauhid, dan fitrah mereka mendukung bahwa apa yang dilakukan 
oleh nenek moyang mereka adalah batil, yang benar adalah yang dibawa oleh para rasul, kemudian para rasul 
juga telah mengingatkan mereka agar bertauhid sesuai fitrah mereka, namun mereka malah menolaknya. 
Kalau pun terkadang terlintas dalam pikiran manusia bahwa pendapat dan pemikiran nenek moyang mereka 
benar, maka hal itu tidak lain karena ia berpaling dari hujjah-hujjah Allah, bukti dan ayat-ayat-Nya yang ada 
di alam semesta dan pada diri mereka sendiri. 

1611 Ada yang berpendapat, bahwa orang ini adalah orang terdahulu yang hidup di zaman Bani Israil 
sebagaimana yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan lainnya. 

Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah Bal’am bin Ba’uraa salah seorang ulama Bani Israil, di mana ia 
diminta untuk mendoakan keburukan terhadap Nabi Musa dan akan diberi hadiah, maka ia pun 
melakukannya. Namun ternyata doa itu berbalik kepadanya dan lisannya menjulur ke dadanya. Ia dikatakan 
sebagai orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat Allah, karena seharusnya orang yang mengetahui ayat- 
ayat al kitab memberikan dukungan kepada kebenaran, bukan malah menentangnya. Ayat ini berlaku pula 
bagi setiap orang yang diberi ilmu tentang ayat-ayat-Nya, namun ia melepaskan diri daripadanya. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu tentang firman Allah Ta'ala, " Dan 
bacakanlah kepada mereka , berita orang yang telah Kami berikan ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi 
kitab) kepadanya , kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu," ia berkata, "Ia adalah seorang dari 
kalangan Bani Israil bernama Bal'am bin Ba'ura." Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Syu'bah dan lainnya 
dari Manshur dengan sanad yang sama. 

Sa'id bin Abi 'Arubah meriwayatkan dari Qatadah dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Orang itu adalah Shaifiy bin 
Ar Raahib." 
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Ka'ab berkata, "Ia adalah seorang dari penduduk Balqa', ia mengetahui Al Ismul Akbar (nama Allah Yang 
Agung), ia tinggal di Baitulmaqdis bersama orang-orang bengis." 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu ia berkata, "Orang itu adalah seorang dari 
penduduk Yaman bernama Bal'am, Allah memberinya ayat (ilmu) lalu dia meninggalkannya." 

Malik bin Dinar berkata, "Ia termasuk ulama Bani Israil dan doanya dikabulkan. Orang-orang biasa 
mendatanginya untuk minta doanya ketika menghadapi berbagai kesulitan, Nabiyyullah Musa 'alaihis salam 
mengutusnya ke raja Madyan untuk mengajaknya kepada Allah, lalu raja itu memberikan sebagian wilayah 
kepadanya dan memberikan hadiah untuknya, lalu ia mengikuti agamanya dan meninggalkan agama Nabi 
Musa 'alaihis salam." 

Imran bin 'Uyaynah meriwayatkan dari Hushain dari Imran bin Harits dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Orang itu 
adalah Bal'am bin Ba'ur." Mujahid dan Ikrimah juga mengatakan seperti ini. 

Tsaqif berkata, "Dia adalah Umayyah bin Abish Shalt." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dia adalah seorang yang berasal dari kota 
orang-orang kejam, namanya Bal'am dan ia tahu nama Allah yang Agung." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Musa bersama para pengikutnya 
singgah di tempat mereka, yakni orang-orang kejam, maka Bal'am didatangi oleh anak-anak pamannya dan 
kaumnya, mereka berkata, "Sesungguhnya Musa adalah seorang yang kuat dan ia membawa tentara yang 
banyak. Sesungguhnya jika dia mengungguli kita, maka dia akan membinasakan kita, maka berdoalah 
kepada Allah agar Dia menghindarkan Musa dan orang-orang yang bersamanya dari kita." Bal'am pun 
berkata, "Sesungguhnya jika aku berdoa kepada Allah untuk menyingkirkan Musa dan para pengikutnya, 
maka dunia dan akhiratku akan hilang." Tetapi mereka selalu mendesaknya sehingga ia mau mendoakan 
keburukan atas mereka (Musa dan para pengikutnya), maka Allah mencabut apa yang ada pada dirinya. 
Itulah maksud firman Allah Ta'ala, "kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu ." 

Muhammad bin Ishaq bin Yasar meriwayatkan dari Salim dari Abun Nadhr, ia menceritakan, bahwa Nabi 
Musa 'alaihis salam ketika singgah di negeri Bani Kan'an di daerah Syam, maka kaum Bal'am datang 
menemui Bal'am lalu mereka berkata kepadanya, "Mereka itu adalah Musa bin Imran dengan Bani Israil, 
mereka datang untuk mengusir kita dari negeri kita, membunuh kita dan menempatkan Bani Israil di 
dalamnya, sedangkan kami adalah kaummu dan kami tidak mempunyai kedudukan apa-apa, tetapi engkau 
adalah orang yang dikabulkan doanya, maka keluarlah dan doakanlah keburukan atas mereka." Bal'am pun 
berkata, "Celaka kalian, ia adalah Nabi Allah, bersamanya ada para malaikat dan kaum mukmin, bagaimana 
aku akan pergi untuk mendoakan keburukan atas mereka, dan aku mengetahui dari Allah apa yang aku 
ketahui." Mereka pun berkata kepadanya, "Kami sama sekali tidak punya kedudukan." Lalu mereka terus 
mendesaknya dan meluluhkan hatinya serta berendah diri kepadanya hingga akhirnya mereka mampu 
menggodanya, ia pun terfitnah dan menaiki keledainya menuju bukit yang dari sana ia dapat melihat pasukan 
Bani Israil, yaitu bukit Hasban. Setelah berjalan tidak begitu jauh, maka hewannya berhenti, maka Bal'am 
turun dan memukulnya, sehingga hewannya tergelincir lalu bangun, maka Bal'am menaikinya. Tetapi tidak 
lama kemudian hewannya berhenti lagi, lalu Bal'am memukulnya kembali sehingga membuat hewannya 
tergelincir, ia juga memberitahukan kepadanya (maksudnya), lalu hewannya berbicara kepadanya sebagai 
hujjah atasnya dengan berkata, "Kasihani dirimu wahai Bal'am, ke mana engkau hendak pergi? Tidakkah 
engkau melihat para malaikat di depanku selalu membalikkanku dari hadapanku? Apakah engkau hendak 
pergi kepada Nabi Allah dan kaum mukmin untuk mendoakan keburukan atas mereka?" Tetapi Bal'am tetap 
saja di atas sikapnya, ia pun memukul hewannya sehingga Allah membiarkannya. Ia tetap pergi sehingga 
ketika sampai di puncak bukit Hasban di atas pasukan Nabi Musa dan Bani Israil, ia pun mendoakan 
keburukan atas mereka, tetapi tidaklah ia mendoakan keburukan atas mereka melainkan Allah alihkan 
lisannya menjadi mendoakan keburukan atas kaumnya, dan tidaklah ia mendoakan kebaikan untuk kaumnya 
melainkan Allah alihkan lisannya menjadi mendoakan kebaikan untuk Bani Israil. Lalu kaum Bal'am berkata 
kepadanya, "Tahukah kamu wahai Bal'am apa yang kamu lakukan? Sesungguhnya engkau mendoakan 
kebaikan untuk mereka dan keburukan atas kami. Maka lisannya pun menjulur ke dadanya." Maka Bal'am 
berkata kepada mereka, "Telah hilang dariku dunia dan akhirat dan tidak lagi tersisa selain makar dan tipu 
daya, maka aku akan membuat makar untuk kalian dan melakukan tipu daya. Sekarang, percantiklah kaum 
wanita dan berikan kepada mereka barang dagangan lalu kirimlah mereka ke pasukan itu agar mereka dapat 
menjual barang dagangan itu dan suruhlah mereka agar jangan menolak ketika ada laki-laki yang 
menginginkan dirinya, karena jika salah seorang dari mereka melakukan zina, maka kalian akan dapat 
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176. Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) 
itu 1613 , tetapi dia cenderung kepada dunia 1614 dan mengikuti keinginannya (yang rendah) 1615 , maka 
perumpamaannya 1616 seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
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membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (j u g a ) • Demikian perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka berpikir 1618 . 


mengalahkan mereka." Maka mereka pun melakukannya, dan ketika kaum wanita memasuki pasukan Bani 
Israil, lewatlah seorang wanita dari Bani kan'an yang bernama Kasba puteri Shur seorang pemimpin 
kaumnya kepada salah seorang tokoh Bani Israil bernama Zumriy bin Syalum tokoh kabilah Syam'un bin 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 'alaihis salam, saat ia melihatnya ia pun tergoda, maka ia bangkit dan 
memegang tangannya dan membawa kepada Musa sambil berkata, "Sesungguhnya aku mengira engkau akan 
mengatakan, "Ini adalah haram atasmu, maka janganlah kamu dekati." Musa menjawab, "Ya, dia haram 
atasmu." Zumriy berkata, "Demi Allah, aku tidak akan menaatimu dalam hal ini," maka ia membawa masuk 
Kasba ke dalam kemahnya dan menyetubuhinya, sehingga Allah mengirimkan penyakit tha'un kepada Bani 
Israil. Saat itu Finhas bin Al Aizar bin Harun pengawal pribadi Nabi Musa 'alaihis salam sedang tidak ada 
ketika Zumriy bin Syalum melakukan apa yang ia lakukan. Ia pun datang, sedangkan penyakit tha'un 
menyerang mereka lalu ia mendapatkan berita itu, maka ia pun segera mengambil tombaknya yang terbuat 
dari besi semuanya, kemudian ia masuk ke kemah yang ketika itu Zumri dan Kasba sedang berbuat zina, 
maka ditusukah keduanya dengan tombaknya, kemudian ia keluar membawa keduanya dan mengangkat ke 
langit, sedangkan tombak itu ia jepitkan ke lengannya sambil menyandarkan sikutnya ke bagian pinggangnya 
dan menyandarkan batang tombak itu ke janggutnya. Ia adalah anak Al 'Aizar yang paling muda, ia pun 
berkata, "Ya Allah, demikianlah yang kami lakukan terhadap orang yang mendurhakaimu." Maka tha'un pun 
diangkat, kemudian dihitunglah orang-orang Bani Israil yang binasa karena tha'un dari sejak Zumri berzina 
sampai dibunuh oleh Finhash, sehingga mereka dapatkan bahwa yang mati itu berjumlah tujuh puluh ribu, 
sedangkan menurut perhitungan orang yang menganggap kurang dari itu adalah dua puluh ribu di satu waktu 
di siang hari. Oleh karena itulah, Bani Israil memberikan kepada anak Finhash dari setiap hewan sembelihan 
yang mereka sembelih bagian leher, kaki depan, dagu, dan anak pertama dari hewan mereka serta harta yang 
paling berharga, karena ia adalah anak yang paling muda dari ayahnya, yaitu Al 'Aizar. Adapun terhadap 
Bal'am bin Ba'ura, maka Allah menurunkan firman-Nya, " Dan bacakanlah kepada mereka , berita orang 
yang telah Kami berikan ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi kitab) kepadanya , kemudian dia 
melepaskan diri dari ayat-ayat itu...dst. " sampai firman-Nya, " agar mereka berpikir ." (Terj. QS. Al A'raaf: 
175-176). Sedangkan firman Allah Ta'ala, " maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya 
dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga) j' maka para mufassir 
berbeda pendapat tentang maksudnya, menurut penjelasan Ibnu Ishaq dari Salim dari Abun Nadhr, bahwa 
Bal'am menjulurkan lidahnya ke dadanya, as’alullahas salaamah wal ( aafiyah. Allahummaj'lni minal 
'ulaama' 'aamilin walfuqahaa’fiddin. 

1612 

Padahal sebelumnya mendapatkan petunjuk. Inilah orang yang dibiarkan Allah dan diserahkan kepada 
dirinya sendiri. Nas’alullahas salaamah wal ‘aafiyah. 

|Z]0 

Dengan memberinya taufiq untuk beramal sehingga kedudukannya tinggi di dunia dan di akhirat, serta 
dapat membentengi dirinya dari musuh-musuhnya. 

1614 Yang membuatnya dibiarkan Allah Ta’ala. 

1615 Meninggalkan ketaatan kepada Tuhannya, sehingga Allah merendahkannya. 

1616 Dalam hal kecenderungannya yang sangat kepada dunia. 

1617 

Yakni selalu menjulurkan lidahnya dan hina dalam setiap keadaan. Ada pula yang mengatakan, bahwa 
maksudnya seperti itulah keadaannya dalam kesesatan dan tetap terus di atasnya, dimana ajakan kepadanya 
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177. Sangat buruk perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 1619 ; mereka 
menzalimi diri sendiri 1620 . 
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178. Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah , maka dialah yang mendapat petunjuk ; dan 
barang siapa disesatkan Allah 1624 , maka merekalah orang-orang yang rugi 1625 . 


untuk beriman atau tidak sama saja baginya sebagaimana nasihat yang diberikan kepadanya tidak 
berpengaruh apa-apa, wal 'iyadz billah. 

1/1 o 

Sehingga membuat mereka (Bani Israil) beriman karena melihat keadaan Bal'am dan bagaimana Allah 
menyesatkannya dan menjauhkannya dari rahmat-Nya karena ia telah menggunakan nikmat Allah yaitu 
diajarkan ismullahil a'zham (nama Allah yang agung) yang apabila diminta dengannya akan dikabulkan dan 
jika berdoa dengannya akan diijabah, tetapi ia malah menggunakan untuk keburukan bagi para wali Allah, 
kepada para pengikuti Nabi dan rasul-Nya Musa 'alaihis salam. Demikian pula keadaan mereka (Bani Israil), 
Allah telah memberi mereka ilmu dan memisahkan mereka dengan selain mereka, mereka juga mengetahui 
sifat-sifat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bahkan mengenali Beliau seperti mereka kenal anak 
mereka, oleh karenanya mereka lebih layak untuk beriman. Dalam ayat ini terdapat dorongan mengamalkan 
ilmu, dan bahwa yang demikian dapat mengangkat derajatnya, melindunginya dari setan, tarhib (ancaman) 
meninggalkan ilmu, dan bahwa hal tersebut dapat merendahkan kedudukannya, dan menjadikan setan 
menguasai dirinya. Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengutamakan dunia dan mengikuti hawa nafsu 
merupakan sebab dibiarkan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Allahumma innaa nas'aluka 'ilman naafi'aa 
wa rizqan thayyibaa wa 'amalan mutaqabbalaa. 

1619 Perumpamaan mereka seperti anjing yang tidak ada maksud dan tujuan selain mendapatkan sesuap 
makanan atau memuaskan hawa nafsunya. Oleh karena itu, barang siapa yang keluar dari lingkaran ilmu dan 
amal serta mengutamakan hawa nafsunya, maka ia seperti anjing dan itulah seburuk-buruk perumpamaan 
yang dibuat. Oleh karena itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 




"Kami tidak memiliki perumpamaan yang buruk; orang yang mengambil kembali pemberiannya seperti 
anjing yang menarik kembali muntahnya." (HR. Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, Nasa'i dari Ibnu Abbas, dan 
Ibnu 'Addiy serta Daruquthni dari Abu Bakar). 

1620 Allah tidaklah menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri karena berpaling 
dari petunjuk, berpaling dari menaati Allah dan beralih cenderung kepada dunia dan berusaha memperoleh 
kesenangan dan kenikmatan yang hanya sebentar dan sesaat saja, na'uudzubillah. 

i /^ i 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah sendiri yang memberikan hidayah dan menyesatkan. 

Dengan memberinya taufik kepada semua kebaikan, menjaganya dari keburukan dan memberinya ilmu 
tentang apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. 

1 /^o 

Karena Dia mengutamakan hidayah Allah Ta’ala. 

1624 Disesatkan Allah berarti bahwa orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau memahami ayat- 
ayat Allah, maka Allah akan membiarkannya dan tidak memberinya taufik kepada kebaikan. 

1625 

Dalam khutbatul haajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami meminta pertolongan dan ampunan kepada- 
Nya, kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah 
maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada yang 
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Ayat 179: Penjelasan tentang orang yang tidak mengikuti kebenaran, padahal ada dalil yang 
mengingatkannya, dan seperti inilah sifat penghuni neraka. 
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179. Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia . 
Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan 
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah) 
Mereka seperti hewan ternak 1628 , bahkan lebih sesat lagi 1629 . Mereka itulah orang-orang yang 
lengah. 


Ayat 180: Berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan menyebut Asmaa’ul Husna. 


dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamb-Nya dan utusan-Nya.” 

Kemudian Beliau membaca tiga ayat (surah Ali Imran: 102, An Nisaa': 1, dan Al Ahzab: 70-71) (HR. 
Ahmad dan empat orang Ahli Hadits, dihasankan oleh Tirmidzi dan Hakim) 

i /r^/r 

Yakni Kami siapkan mereka untuk masuk neraka dan amalan penghuni neraka itu yang mereka kerjakan. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala ketika hendak menciptakan makhluk, Dia mengetahui apa yang akan mereka 
(makhluk-Nya) kerjakan sebelum mereka terwujud, Dia mencatat hal itu dalam sebuah kitab (Lauh 
Mahfuzh) di sisi-Nya lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi. Hal ini sebagaimana 
dalam hadits Abdullah bin 'Amr yang diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 






j 


'Allah mencatat taqdir semua makhluk lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi, ketika 
itu Arsyi-Nya di atas air." 

Para ulama mengatakan, bahwa maksudnya penentuan waktu penulisan dalam Al Lauhul Mahfuzh atau 
selainnya, bukan taqdir itu sendiri, karena asal (dasar) taqdir adalah azali; tidak ada awalnya. 

1627 

Padahal Allah jadikan semua itu sebagai sebab untuk memperoleh hidayah-Nya, lihat surat Al Insaan: 2, 
sehingga mereka menjadi orang yang tuli, bisu, dan buta dari petunjuk (lihat Al Baqarah: 18 dan 171). 

1 /T^O 

Dalam hal tidak dapat memahami, memikirkan apa yang dilihat oleh matanya dan didengar oleh 
telinganya. 

1629 Karena binatang ternak masih mau mencari hal yang memberinya manfaat dan menghindarkan dari 
bahaya, sedangkan mereka malah mendatangi bahaya, yaitu neraka padahal mereka memiliki hati, 
pendengaran dan penglihatan yang dapat digunakan untuk memahami ayat-ayat Allah, namun mereka malah 
tidak mau menggunakannya. 

Dengan demikian, manusia yang mau menaati Allah, maka ia lebih mulia daripada malaikat di hari Kiamat, 
dan barang siapa yang kafir kepada Allah, maka dia lebih hina dan rendah daripada hewan ternak. 
Allahumma innaa nas’alukal hudaa wat tuqaa wal ’afaafwal ghinaa (Ya Allah, sesungguhnya kami meminta 
kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian diri dan kecukupan), Allahumma aamiin. 
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180. Dan Allah memiliki Asmaa-ul Husna (nama-nama yang terbaik) 1630 , maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut Asmaa-ul Husna itu ^ dan tinggalkanlah orang-orang yang 


1630 Karena nama-nama tersebut menunjukkan sifat sempurna yang agung. Contohnya: 

- Al Aliim (Maha Mengetahui) yang menunjukkan bahwa Dia memiliki ilmu yang meliputi segala 
sesuatu, tidak lepas dari pengetahuan-Nya seberat biji dzarrah pun di langit maupun di bumi. 

- Ar Rahiim yang menunjukkan bahwa Dia memiliki sifat rahmat (sayang) yang agung dan luas mengena 
kepada segala sesuatu. 

- Al Qadiir yang menunjukkan bahwa Dia memiliki kekuasaan yang menyeluruh, tidak dapat dikalahkan 
oleh sesuatu. 


- Dst. 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa 
Beliau bersabda, 



"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama; seratus dikurang satu. Barangsiapa yang 
mengihsha'nya, maka ia akan masuk surga." 

Maksud hadits ini adalah bahwa di antara nama-nama Allah ada sembilan puluh sembilan, bagi yang 
mengihsha'nya (nanti akan diterangkan tentang makna ihshaa' -insya Allah-), maka ia akan masuk surga. 
Hadits di atas bukanlah maksudnya membatasi nama Allah hanya sembilan puluh sembilan. Karena ada 
hadits lain yang menerangkan bahwa nama Allah itu tidak dibatasi dalam jumlah tersebut, yaitu dalam doa 
ketika sedih berikut: 




Jj* CiMij Qj>- 


“Ya Allah, sesungguhnya aku hamba-Mu, anak hamba-Mu yang laki-laki, anak hamba-Mu yang perempuan, 
ubun-ubunku berada di Tangan-Mu, berlaku kepadaku hukum-Mu, adil sekali keputusan-Mu. Aku meminta 
kepada-Mu dengan seluruh nama-Mu yang Engkau namai Diri-Mu dengan nama-nama itu , atau Engkau 
ajarkan kepada salah seorang di antara makhluk-Mu, atau yang telah Engkau turunkan dalam kitab-Mu, 
atau hanya Engkau sendiri saja yang mengetahuinya dalam ilmu ghaib yang ada pada sisi-Mu , jadikanlah 
Al Qur’an penyejuk hatiku, cahaya dadaku, penghilang sedihku dan keresahanku.” (HR. Ahmad, Ibnu 
Hibban dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Ash Shahiihah no. 199) 

Tentang makna ihsha’, ada beberapa pendapat ulama, di antaranya: 

Menurut Imam Bukhari dan lainnya, bahwa ihsha’ maksudnya menghapalnya, dan itulah yang tampak, 
karena salah satu riwayat menafsirkan demikian dengan lafaz “Man hafizhaha” (barang siapa yang 
menghapalnya). Maksud menghapal di sini menurut Imam Ash Shan’aniy adalah menghapal semua nama 
yang disebutkan dalam Al Qur’an dan As Sunnah yang sahih, meskipun kenyataannya lebih dari 99 nama. 
Dengan demikian, hadits tersebut mendorong untuk menggalinya dari Al Quran dan As Sunnah serta 
menghapalnya. 

Menurut ulama lain, bahwa maksud mengihshanya adalah menghitungnya hingga sempurna, yakni ia tidak 
membatasi hanya sebagiannya saja, sehingga ia pun berdoa kepada Allah dengan nama-nama itu semuanya 
serta memuji dengan semuanya. 
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menyalahartikan nama-nama-Nya . Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. 


Ulama yang lain berpendapat, bahwa maksud ihsha’ adalah sanggup memenuhi hak nama-nama tersebut dan 
mengamalkan konsekwensinya, ia menghayati maknanya dan menekan dirinya untuk mengamalkan 
konsekwensinya, sehingga ketika ia mengucapkan, “Ar Razzaq” (Maha Pemberi rezeki), maka ia pun yakin 
dengan rezeki dari-Nya, demikian juga ia lakukan demikian pada nama-nama-Nya yang lain. 

Ada pula yang mengatakan, bahwa maksud ihsha’ adalah mengetahui makna-maknanya. 

Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud ihsha’ adalah mengamalkannya, sehingga ketika ia 
mengucapkan “Al Hakim” (Mahabijaksana), ia pun pasrah dengan semua urusan yang terjadi padanya, 
karena hal itu sejalan dengan hikmah atau kebijaksanaan-Nya. Demikian pula ketika ia mengucapkan “Al 
Quddus,” maka ia menghayati bahwa Allah bersih dari semua kekurangan dan aib. 

Menurut Ibnu Baththal, cara mengamalkan nama-nama itu adalah jika bisa diikuti, seperti nama-Nya Ar 
Rahiim (Maha Penyayang) dan Al Karim (Mahamulia), maka ia berusaha melatih dirinya untuk memiliki 
sifat itu. Adapun yang khusus bagi Diri-Nya, seperti Al Jabbar (Mahaperkasa) dan Al ‘Azhiim (Maha 
Agung), maka ia mengakuinya, tunduk kepadanya dan tidak menyifati dirinya dengannya. 

1 i 

Misalnya berkata, “ Yaa Razzaq, urzuqnaa .” (artinya: Wahai Pemberi rezeki, berilah kami rezeki), “ Yaa 
ghafuur, ighfir lii” (artinya: Wahai Maha Pengampun, ampunilah aku), “Yaa rahiiim, irhamnii ” (artinya: 
Wahai Maha Penyayang, sayangilah aku), dsb. 

i 

Maksudnya: Jangan hiraukan orang-orang yang menyembah Allah dengan nama-nama yang tidak sesuai 
dengan sifat-sifat dan keagungan Allah, atau dengan memakai asmaa-ul husna, tetapi dengan maksud 
menodai nama Allah atau mempergunakan asmaa-ul husna untuk nama-nama selain Allah. Contoh ilhad 
adalah: 

- Berdoa kepada Allah Azza wa Jalla dengan nama yang tidak sesuai dengan doanya. Misalnya meminta 
ampunan dengan nama-Nya Al Hasib (Yang Menghisab). Seharusnya dengan nama-Nya Al Ghafuur 
(Maha Pengampun). 

- Menambah dan mengurangi. Maksud menambah adalah menambah dari yang diizinkan, yaitu dengan 
mentasybih (menyerupakan dengan makhluk), sedangkan maksud mengurangi adalah mengurangi dari 
yang diperintahkan, yaitu meniadakan seperti yang dilakukan kaum mu'aththilah (orang-orang yang 
meniadakan nama atau sifat-sifat Allah). 

- Perbuatan yang dilakukan orang-orang musyrik, mereka menamai berhala mereka dengan 'Uzaa dari 
nama Allah Al Aziz, dan menamai dengan nama Laata, yang diambil dari laaz 'Allah”. Mahasuci Allah 
dari hal tersebut. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ilhad (penyalahartian) yang dilakukan oleh kaum 
mulhidin (orang-orang yang menyimpang) adalah menyebut nama Laata di dalam nama-nama Allah.” 

Qatadah berkata, "Mereka menyimpang, yaitu dengan menyekutukan Allah dalam nama-nama-Nya.” 

Ibnul Qayyim dalam Bada'iul Fawa'id (1/1533-154) menyebutkan beberapa contoh ilhad (melakukan 
penyimpangan) dalam nama-nama Allah sebagai berikut: 

Pertama , menamai patung-patung dengan nama-nama-Nya, seperti penamaan yang dilakukan mereka (kaum 
musyrik kepada sesembahan mereka) dengan nama Laata dari kata ilaahiyyah , nama Uzza dari kata Aziz, 
menamai patung dengan nama ilaah. Ini pada hakikatnya adalah ilhad, karena mereka mengarahkan nama- 
nama-Nya untuk nama berhala-berhala dan sesembahan-sesembahan mereka yang batil. 

Kedua , menamai Allah Ta'ala dengan nama yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya, seperti kaum Nashara 
menamai-Nya dengan nama "bapak.” 

Ketiga , menyifati Allah Ta'ala dengan sifat-sifat kekurangan yang Dia Mahatinggi lagi Mahasuci daripada 
sifat-sifat itu, seperti perkataan orang-orang Yahudi yang paling keji, "Sesungguhnya Allah miskin.” 

Keempat , meniadakan kandungan dari nama-nama-Nya dan menolak hakikatnya. 
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Ayat 181-186: Islam memuliakan ulama yang ikhlas, penangguhan kepada orang-orang yang 
zalim, serta perintah memperhatikan kerajaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala di alam 

semesta. 



* 
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181. Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan 
(dasar) kebenaran 1634 , dan dengan itu (pula) mereka berlaku adil 1635 . 




** ’ - „ "i, 'l' \ X " f" -U' 

fcJ-J LXXL) lij Ijj 1j 


182. Orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur 

1 /'O/' 

(ke arah kebinasaan) , dengan cara yang tidak mereka ketahui. 



TL 




Kelima , menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Mahatinggi Allah dari apa yang 
dikatakan kaum musyabbihah (orang-orang yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) dengan 
ketinggian yang besar. 

i /roo 

Yang menegakkan kebenaran baik dalam ucapan maupun perbuatan. 

1634 Di antara orang-orang yang diciptakan Allah ada orang-orang yang sempurna dan menyempurnakan 
orang lain; mereka mengetahui kebenaran dan mengamalkannya, mengajarkannya dan mengajak manusia 
kepadanya. 

i /ror 

Ketika memutuskan, baik dalam masalah harta, darah, hak-hak, maupun lainnya. Ibnu Katsir 
menjelaskan, bahwa dalam riwayat-riwayat disebutkan bahwa yang dimaksud umat di ayat ini adalah umat 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan, 
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"Akan senantiasa ada segolongan dari umatku orang-orang yang menegakkan perintah Allah, dimana tidak 
memadharratkan mereka orang-orang yang menelantarkan mereka atau menyelisihi mereka sampai datang 
keputusan Allah sedangkan mereka berada di atas manusia." 

Mu’adz berkata, "Mereka berada di Syam." 

Imam Bukhari berkata, "Mereka adalah Ahli Ilmu." 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Jika mereka bukan Ahli Hadits, maka saya tidak mengetahui siapa 
mereka?" 


Al Qadhiy ’lyadh berkata, "Yang dimaksud Imam Ahmad adalah Ahlussunnah wal Jamaa’ah dan orang-orang 
yang berkeyakinan dengan madzhab Ahli Hadits." 

Imam Nawawi berkata, "Bisa saja maksud segolongan ini terbagi-bagi di kalangan kaum mukmin, di antara 
mereka ada yang menjadi pahlawan dan melakukan peperangan, di antara ada yang menjadi fuqaha' (para 
Ahli Fiqh), di antara mereka ada yang menjadi Ahli Hadits, di antara mereka juga ada yang terdiri dari 
orang-orang yang zuhud, ada juga yang melakukan amr ma’ruf dan nahi munkar, dan ada pula yang 
melakukan kebaikan lainnya, dan tidak mesti mereka itu berkumpul bersama, bahkan bisa saja mereka 
terbagi-bagi di penjuru dunia." 

Adapun maksud "sampai datang keputusan Allah" maksudnya adalah berupa angin yang mencabut ruh setiap 
mukmin dan mukminah, wallahu a'lam. 

i /ro/: 

Dengan memperbanyak rezeki mereka dan membuka pintu-pintu kesenangan sehingga mereka tertipu 
olehnya, lihat surat Al An’aam: 44-45. 
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183. Dan aku akan memberikan tenggang waktu kepada mereka 1 . Sungguh, rencana-Ku sangat 
teguh. 






184. Apakah mereka 1638 tidak merenungkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak gila 1639 . Dia 
(Muhammad) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan 1640 yang jelas 1641 . 
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185. Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala apa yang diciptakan 
Allah 1642 , dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka? 1 43 Lalu berita mana lagi 
setelah (Al Qur’an) ini yang akan mereka percayai? 1644 


1 f/in 

Sehingga mereka mengira bahwa mereka tidak akan disiksa dan diberikan hukuman. 

1 /r'io 

Yang mendustakan ayat-ayat Allah. 

1639 Bahkan Beliau adalah utusan Allah. Perhatikanlah akhlaknya, petunjuknya, sifatnya, dan seruannya, 
bukankah mereka tidak mendapatkan selain sifat, akhlak, akal dan pendapatnya yang sempurna pada dirinya, 
di samping itu Beliau tidaklah mengajak selain kepada semua kebaikan, dan tidak melarang selain daripada 
keburukan. 

1640 Yang mengajak manusia kepada sesuatu yang menyelamatkan mereka dari azab dan mendatangkan 
pahala. 

1641 Bagi mereka yang mempunyai hati, memasang pendengarannya sambil menyaksikan dengan matanya. 
Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, " Katakanlah, "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
satu hal saja, yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri-sendiri; kemudian 
kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. ” (Terj. QS. Saba’: 46). Jika 
mereka melakukan apa yang disebutkan tentu akan jelas bagi mereka, bahwa Beliau adalah utusan Allah. 

Qatadah bin Di’amah berkata, "Telah disebutkan kepada kami bahwa Nabi Allah (Muhammad) shallallahu 
'alaihi wa sallam pernah berdiri di atas Shafa menyeru kaum Quraisy, maka Beliau menyebutkan kabilah 
mereka masing-masing, (sambil mengatakan), "Wahai Bani Fulan! Wahai Bani Fulan!" Beliau 
memperingatkan mereka dengan azab Allah dan peristiwa-peristiwa yang akan Allah timpakan. Lalu salah 
seorang di antara mereka berkata, "Sesungguhnya kawan kalian ini benar-benar orang gila, semalaman 
menyeru sampai pagi atau sampai berada di pagi hari." Maka Allah menurunkan firman-Nya, " Apakah 
mereka tidak merenungkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak gila. Dia (Muhammad) tidak lain 
hanyalah seorang pemberi peringatan yang jelas." (Terj. QS. Al A'raaf: 184). 

1642 Manusia apabila memperhatikan kerajaan langit dan bumi, tentu akan memperoleh dalil yang 
menunjukkan keesaan Allah dan sifat-sifat sempurna yang dimiliki-Nya. Demikian pula apabila mereka 
melihat salah satu ciptaan Allah, maka di sana dia akan mendapatkan dalil terhadap ilmu Allah, kekuasaan- 
Nya, hikmah-Nya, luas rahmat dan ihsan-Nya, serta menunjukkan berlakunya kehendak Allah dan 
menunjukkan sifat-sifat-Nya yang agung yang sesungguhnya menunjukkan bahwa Allah sendiri yang 
mencipta dan mengatur alam semesta. Hal ini sudah barang tentu mengharuskan agar Dia (Allah) saja yang 
disembah. 

1643 Hendaknya mereka memperhatikan keadaan mereka, karena boleh jadi maut datang kepada mereka 
secara tiba-tiba ketika mereka sedang lengah, sehingga mereka tidak mampu mengejar hal yang telah luput 
atau mereka binasa di atas kekafiran mereka sehingga mereka mendapatkan azab Allah yang sangat pedih. 

1644 Apakah berita dusta dan sesat yang mereka percayai ataukah berita yang benar ini (Al Qur’an)? Akan 
tetapi, walau bagaimana pun juga orang yang disesatkan Allah sudah tidak ada jalan lagi untuk 
menunjukinya sebagaimana diterangkan pada ayat selanjutnya. 
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186. Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah 1645 , maka tidak ada yang mampu memberi petunjuk. 
Allah membiarkannya terombang-ambing dalam kesesatan. 


Ayat 187-188: Pengetahuan tentang hari Kiamat dan apa yang terjadi pada hari itu hanyalah 
milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Demikian pula pengetahuan tentang yang gaib tidak 
diketahui kecuali oleh-Nya, dan tidak ada seorang pun di antara makhluk-Nya yang 

mengetahuinya. 
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18 ? 1646 Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, "Kapan terjadi?" 
Katakanlah, "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu ada pada Tuhanku; tidak ada (seorang 
pun) yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia 1647 . (Kiamat) itu sangat berat (huru 
haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi 1648 , tidak akan datang kepadamu kecuali secara 


1645 Yakni barang siapa yang dicatat sebagai orang yang tersesat, maka tidak ada yang sanggup memberinya 
petunjuk. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Katakanlah, "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan 
di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman." (Terj. QS. Yunus: 101) 

1646 Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Ada pula yang 
mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan segolongan orang-orang Yahudi. Tetapi pendapat 
pertama tampak lebih kuat, karena ayat di atas adalah Makkiyyah, dimana mereka (orang-orang Quraisy) 
biasa bertanya tentang kapan Kiamat karena menganggap mustahil terjadi atau mendustakannya. Hal ini 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, M Mereka mengatakan, "Kapankah (datangnya) ancaman itu, jika memang 
kamu orang-orang yang benar?" (Terj. QS. Yunus: 48). 

1647 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam apabila ditanya 
tentang hari Kiamat agar menyerahkan pengetahuan itu kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, karena hanya 
Dia yang mengetahui kapan terjadinya secara pasti. 

1648 Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah tentang firman Allah Ta'ala, "(Kiamat) itu sangat 
berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi." (Terj. QS. Al A'raaf: 87) Ia berkata, 
"Pengetahuan tentang Kiamat itu berat untuk diketahui oleh penduduk langit dan bumi." 

Adh Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "(Kiamat) itu sangat berat (huru 
haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi." (Terj. QS. Al A'raaf: 87) Ia berkata, "Tidak ada satu 
makhluk pun kecuali akan terkena malapetaka hari Kiamat." 

Tentang firman Allah Ta'ala, "(Kiamat) itu sangat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 
bumi." (Terj. QS. Al A'raaf: 87) Ibnu Juraij berkata, "Apabila Kiamat datang maka akan terbelah langit dan 
akan berjatuhan bintang-bintang, matahari akan digulung, gunung-gunung dijalankan dan akan terjadi sesuai 
yang Allah 'Azza wa Jalla firmankan. Itulah maksud beratnya." 

Menurut As Suddiy tentang firman Allah Ta'ala, "(Kiamat) itu sangat berat (huru haranya bagi makhluk) 
yang di langit dan di bumi." (Terj. QS. Al A'raaf: 87) adalah, "Tersembunyi (kapan terjadinya) baik di langit 
maupun di bumi, sehingga tidak ada yang mengetahui tegaknya baik malaikat yang dekat maupun nabi yang 
diutus." 
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tiba-tiba 1649 .” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu mengetahuinya 
(Muhammad), "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat ada pada Allah 


1650 


■1652 


Katakanlah 
1651 , tetapi 


kebanyakan manusia tidak mengetahui 
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188. Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak 
mudharat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah . Sekiranya aku mengetahui yang 


1649 Tanpa disadari sebelumnya atau ketika mereka sedang lengah. Qatadah berkata, 'Telah disebutkan 
kepada kami, bahwa Nabi Allah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya Kiamat akan 
menggoncangkan manusia, padahal ketika itu seseorang sedang memperbaiki kolamnya, ada yang memberi 
minum hewan ternaknya, ada yang menjual barang dagangannya di pasar, dan ada pula yang sedang 
menurunkan dan menaikkan timbangan." 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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"Kiamat tidak akan terjadi sampai matahari terbit dari barat. Jika telah terbit dari barat, maka orang-orang 
yang melihatnya akan beriman semuanya. Itulah hari ketika iman seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya 
jika sebelumnya belum beriman atau mengusahakan kebaikan dalam imannya. Kiamat akan terjadi ketika 
dua orang sedang memeriksa pakaian (yang hendak dijual-belikan), namun belum sempat berjual beli dan 
belum sempat melipatnya. Kiamat akan terjadi ketika seseorang telah pulang membawa susu dari unta 
perahannya namun belum sempat meminumnya. Kiamat akan terjadi ketika seseorang sedang memperbaiki 
kolamnya namun belum sempat mengambil airnya, dan Kiamat akan terjadi ketika seseorang sedang 
mengangkat suapannya ke dalam mulutnya, namun belum dimakannya." 

1650 Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu mengetahuinya" ia berkata, "Maksudnya seakan-akan kamu dengan mereka ada kasih 
sayang sehingga engkau sebagai teman mereka. 

Ibnu Abbas berkata, "Ketika manusia bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang Kiamat, 
mereka bertanya seakan-akan mereka melihat Muhammad sebagai kawan akrab mereka, maka Allah 
mewahyukan kepadanya bahwa pengetahuan tentang hal itu hanya diketahui oleh-Nya saja. Allah tidak 
memberitahukan hal itu baik kepada malaikat yang didekatkan maupun kepada seorang rasul." 

1651 Oleh karena itulah ketika malaikat Jibril 'alaihis salam sebagai malaikat yang paling mulia datang kepada 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai manusia yang paling mulia bertanya kepadanya 
tentang Kiamat, maka Beliau menjawab, "Orang yang ditanya tidaklah lebih mengetahui daripada yang 
bertanya." Yakni Beliau dan Malaikat Jibril sama-sama tidak mengetahui kapan terjadinya. Jika malaikat 
yang paling utama dan manusia yang paling utama tidak mengetahuinya, maka malaikat dan manusia di 
bawahnya tentu lebih tidak mengetahui. 

1652 

Sehingga mereka berkeinginan keras untuk mengetahui padahal yang demikian tidak patut dilakukan, 
terlebih mereka biasanya tidak bertanya tentang sesuatu yang lebih penting dan malah meninggalkan ilmu 
yang seharusnya mereka ketahui, serta lebih senang pergi menuju sesuatu yang tidak ada jalan untuk 
mengetahuinya, padahal mereka tidak dituntut untuk mengetahuinya. 
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ghaib, niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 1654 dan tidak akan ditimpa bahaya 1655 . 
Aku hanyalah pemberi peringatan 1656 , dan pembawa berita gembira 1657 bagi orang-orang yang 
beriman.” 


Ayat 189-195: Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan manusia kepada asal usul 
kejadiannya, Dia menciptakan manusia dari laki-laki dan wanita, tanggung jawab orang tua 
untuk mendidik anak, dan menerangkan bahwa beribadah kepada selain Allah adalah batil. 


A-2 
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189. Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia menciptakan 
pasangannya 1658 , agar dia merasa senang kepadanya 1659 . Maka setelah dicampurinya, (isterinya) 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu) 1660 . 


i /rco 

Yakni karena diriku adalah seorang yang fakir dan diatur, tidak ada satu pun kebaikan yang datang 
kepadaku melainkan berasal dari Allah, dan tidak ada yang menghilangkan bahaya yang menimpaku selain 
Dia, dan aku pun tidak mengetahui apa-apa selain yang diajarkan Allah kepadaku (lihat Al Jinn: 26). 

1654 Yakni mengerjakan sebab-sebab yang menghasilkan maslahat dan manfaat. Ada pula yang menafsirkan 
kata M khair M (kebaikan) di ayat ini dengan harta (sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas dari riwayat Adh 
Dhahhak). Ada pula yang menafsirkan, bahwa maksudnya tentu aku akan tahu jika membeli sesuatu yang 
aku tidak akan untung padanya, sehingga aku tidak menjual sesuatu kecuali selalu untung, dan aku tidak 
akan ditimpa kemiskinan. Ibnu Jarir berkata, M Yang lain berpendapat, bahwa maksudnya, jika aku 
mengetahui yang gaib tentu aku akan mempersiapkan perbekalan di musim subur untuk menghadapi musim 
paceklik, dan menyiapkan perbekalan di waktu murah untuk menghadapi waktu mahal." 

1655 Seperti kemiskinan atau bahaya. Akan tetapi, karena aku tidak mengetahui yang ghaib, maka aku 
tertimpa bahaya dan luput bagiku berbagai maslahat dunia dan manfaatnya. Ayat yang mulia ini 
menerangkan kesalahan orang yang meminta dan berdoa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk 
memperoleh manfaat atau menghindarkan bahaya. Demikian pula menerangkan salahnya orang yang 
menganggap bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mengetahui yang ghaib. 

1656 Bagi orang-orang kafir dengan neraka. 

i sen 

Dengan surga dan kehidupan bahagia di dunia. 

i /rro 

Yaitu Hawa’. Selanjutnya dari keduanya Allah kembangkan manusia yang banyak. Hal ini sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, " Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling kenal- 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Terj. QS. Al 
Hujurat: 13) 

1659 Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala, " Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir ." (Terj. QS. Ar Ruum: 21) Oleh karena itu, tidak ada 
kemesraan yang lebih besar dari kemesraan suami-istri. 

1660 Ini menunjukkan kasih sayang Allah kepada kaum wanita, dimana Dia menjadikan mereka mengandung 
secara bertahap dari mani menjadi 'alaqah (segimpal darah) lalu menjadi mudhghah (segumpal daging), dan 
seterusnya agar mereka tidak merasa kepayahan dalam menjalani kehamilan, meskipun Dia berkuasa 
menjadikan dalam bentuk janin secara sekaligus. Tentang firman-Nya, "Fa marrat bih" (artinya: dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu)) menurut Qatadah adalah semakin jelas kehamilannya. Adapun menurut 
Ibnu Jarir, maksudnya, benih suami tetap padanya baik ketika ia (istri) berdiri maupun duduk. 
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Kemudian ketika dia merasa berat 1661 , keduanya (suami-istri) 1662 bermohon kepada Allah, Tuhan 
mereka (seraya berkata), "Jika Engkau memberi kami anak yang sempurna fisiknya (tidak cacat), 
tentulah kami akan selalu bersyukur.” 



190. Maka setelah Dia (Allah) memberi keduanya seorang anak yang sempurna fisiknya. 

1 /'/'O 

Mereka ~ menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya itu. Maka 
Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. 



191. 1664 Mengapa mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhada-berhala yang tidak dapat 


menciptakan sesuatu apa pun? 1665 Padahal berhala itu sendiri diciptakan. 




192. Dan berhala itu tidak dapat memberikan pertolongan kepada penyembahnya, dan kepada 
dirinya sendiri pun mereka tidak dapat memberi pertolongan 1666 . 


1661 Yakni janinnya semakin besar sebagaimana yang dikatakan As Suddiy. 

Yakni keturunan Adam dan orang-orang yang berbuat syirk setelahnya; bukan Nabi Adam dan Hawa’. 
Inilah tafsir yang tepat sebagaimana yang dinyatakan Al Hasan yang diriwayatkan Ibnu jarir. 

1 /T/TO 

Maksudnya orang-orang musyrik itu menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang dianugerahkan- 
Nya itu. Mereka memandang anak mereka sebagai hamba bagi berhala yang mereka sembah. Oleh karena 
itulah mereka menamakan anak-anak mereka dengan Abdul Uzza, Abdu Manaah, Abdu Syam, ‘Abdul Harits 
dan sebagainya. Padahal seharusnya mereka bersyukur kepada Allah yang telah menganugerahkan kepada 
mereka anak yang sempurna fisiknya, namun ternyata mereka malah berbuat syirk, baik syirk dalam 
beribadah maupun dengan menamai anaknya dengan nama yang menghambakan kepada selain Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala. 

Menurut Qatadah, bahwa Al Hasan berkata, "Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, Allah 
mengaruniakan kepada mereka anak-anak lalu mereka menjadikannya Yahudi atau Nasrani." 

1664 Ayat ini merupakan pengingkaran dari Allah Subhaanahu wa Ta'ala kepada kaum musyrik yang 
menyembah patung-patung dan berhala meninggalkan menyembah Allah, padahal yang disembah mereka itu 
adalah makhluk yang dicipta dan dibuat, tidak berkuasa apa-apa, tidak dapat menimpakan madharrat dan 
tidak memberikan manfaat, tidak dapat melihat, mendengar serta tidak dapat memberikan pembelaan kepada 
penyembahnya, bahkan ia hanyalah sebagai benda mati yang tidak dapat bergerak apalagi membela diri. 

1665 Dalam ayat lain Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, "Wahai manusia! Telah dibuat perumpamaan, 
maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sangat lemah 
yang menyembah dan sangat lemah (pula) yang disembah.” (Terj. QS. Al Hajj: 73). Jika demikian, maka 
pantaskah berhala-berhala dan patung-patung itu disembah? 

1666 Ketika ada yang hendak menghancurkannya. Disebutkan dalam kisah Mu'adz bin 'Amr bin Jamuh dan 
Mu'adz bin Jabal radhiyallahu 'anhuma, dimana keduanya adalah dua orang pemuda yang masuk Islam 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah ke Madinah. Kedua orang sahabat itu biasa 
menghancurkan patung-patung kaum musyrik di malam hari, yaitu dengan memecahkannya dan 
menjadikannya kayu bakar untuk para janda. Ketika itu, Amr bin Jamuh sebagai tokoh kaumnya memiliki 
patung yang biasa ia sembah dan ia berikan wewangian, maka kedua sahabat itu datang pada malam hari, 
lalu membalikkan patungnya dengan kepala di bawah dan melumurinya dengan kotoran, lalu Amr bin Jamuh 
melihat apa yang terjadi pada patungnya, maka ia pun segera mencucinya, mewangikannya dan menaruh 
pedang di dekat patung itu sambil berkata kepadanya, "Jaga dirimu." Lalu kedua sahabat itu (pada malam 
hari) melakukan hal yang sama seperti kemarin, membalikkan patung itu dan melumurinya dengan kotoran, 
maka 'Amr bin Jamuh membersihkan lagi dan mewangikannya. Pada kesempatan yang lain, kedua sahabat 
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193. Dan jika kamu (wahai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala-berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, berhala-berhala itu tidak dapat memperkenankan seruanmu; sama saja 
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(hasilnya) buat kamu menyeru mereka atau berdiam diri 
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194. Sesungguhnya mereka (berhala-berhala) yang kamu seru selain Allah adalah makhluk (yang 


lemah) yang serupa juga dengan kamu. Maka serulah mereka lalu biarkanlah mereka 
memperkenankan permintaanmu, jika kamu orang yang benar 1668 . 

A-2 A-2 




195. 1669 Apakah mereka (berhala-berhala) mempunyai kaki untuk berjalan, atau mempunyai tangan 
untuk memegang dengan keras, atau mempunyai mata untuk melihat, atau mempunyai telinga untuk 
mendengar? Katakanlah (Muhammad), "Panggillah (berhala-berhalamu) yang kamu anggap sekutu 
Allah 1670 , kemudian lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, dan jangan kamu tunda lagi.” 


Ayat 196-198: Bertawakkal kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan tidak meminta 

pertolongan kepada selain-Nya. 



A-2 
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196. Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan kitab (Al Qur’an) . Dia 

1672 1673 

melindungi orang-orang saleh ’ . 


itu mengambil patung itu dan mengikatnya dengan bangkai seekor anjing lalu menggantungkannya dengan 
seutas tali ke dalam sumur yang ada di sana. Saat ’Amr bin Jamuh datang dan melihat apa yang terjadi pada 
patungnya, ia pun sadar bahwa agama yang dianutnya selama ini adalah batil, maka ia berkata, " 


"Demi Allah, kalau sekiranya engkau sebagai tuhan yang disembah, tentu kamu dan anjing tidak akan 
dikumpulkan secara bersama-sama." 

Maka 'Amr bin Jamuh pun masuk Islam dan keislamannya pun baik, ia juga terbunuh sebagai syahid pada 
perang Uhud, semoga Allah meridhainya dan memasukkannya ke dalam surga-Nya. 

1667 

Ia tidak dapat memperkenankan seruanmu karena tidak dapat mendengar. 

1 ZT/T O 

Jika mereka tidak dapat memperkenankan seruanmu, berarti kamu orang-orang yang berdusta. Kemudian 
atas dasar apa kamu menyembah mereka? 

1669 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan kelemahan berhala-berhala itu dan bahwa 
penyembahnya ternyata lebih unggul dibanding berhala itu. Dan merupakan sebuah kebodohan jika yang 
kuat menyembah yang lemah. 

1670 Yakni kumpulkanlah mereka bersama kamu untuk menimpakan bahaya kepadaku. 

1671 

Yang didalamnya terdapat petunjuk, penawar dan cahaya, di mana penurunan kitab itu salah satu bentuk 
tarbiyah(pendidikan)-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang terkait dengan agama. 
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197. 1674 Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 

i Anr 

tidak dapat menolong dirinya sendiri ; 
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198. Dan jika kamu menyeru mereka (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, mereka tidak dapat 
mendengarnya. Kamu melihat mereka (berhala-berhala) memandangmu padahal mereka tidak 
melihat. 


Ayat 199-203: Dasar-dasar akhlak mulia, kelapangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, akhlaknya yang mulia, dan baiknya Beliau dalam bergaul dengan manusia, serta 
perintah meminta perlindungan kepada Allah dari was-was setan dan tipu dayanya. 



1 1 

199. Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh 1678 . 


1672 

Contoh perlindungan-Nya kepada orang saleh adalah membantu mereka kepada sesuatu yang di sana 
terdapat kebaikan dan maslahat baik bagi agama maupun dunia mereka dan menghindarkan segala sesuatu 
yang tidak disukai mereka. 

1673 

Orang saleh adalah orang yang saleh atau baik niatnya, ucapannya dan perbuatannya. 

1674 Ayat ini juga sama menerangkan ketidakberhakannya berhala-berhala itu disembah karena mereka tidak 
memiliki kemampuan membela diri ketika ada yang menyerangnya, apalagi sampai menolong 
penyembahnya. 

i c*n c 

Oleh karena itu, mengapa apa aku harus takut kepadanya?! 

1676 

Ayat ini mencakup akhlak mulia yang patut dilakukan terhadap orang lain dan bagaimana bergaul 
dengan mereka. Akhlah tersebut adalah: 

Pertama , ‘afwu, yakni bersikap samahah (toleransi) atau memaafkan kesalahan orang lain dan tidak 
membesar-besarkannya, berterima kasih terhadap perkataan dan perbuatan baik orang lain, memaafkan 
kekurangan mereka dan menundukkan pandangannya dari melihat kekurangannya, tidak bersikap sombong 
terhadap anak kecil karena usianya, tidak bersikap sombong kepada orang yang kurang akal karena 
kelemahannya, demikian pula tidak bersikap sombong kepada orang miskin karena kefakirannya, bahkan ia 
bergaul dengan mereka menggunakan kelembutan dan dengan sikap yang sesuai keadaan dan sesuai hal yang 
menyenangkan hati mereka. 

Kedua , menyuruh orang lain mengerjakan yang ma’ruf baik dengan menyampaikan ilmu atau mendorong 
mengerjakan kebaikan, seperti mendirikan shalat, silaturrahim, berbakti kepada orang tua, mendamaikan 
manusia, atau memberi nasehat yang bermanfaat, tolong-menolong di atas kebaikan dan ketakwaan, 
melarang perbuatan buruk, memberikan pengarahan terhadap hal yang dapat menghasilkan maslahat agama 
maupun dunia. 

Oleh karena mengarahkan kepada kebaikan terkadang mendatangkan gangguan dari orang-orang yang jahil 
(bodoh), maka Allah Ta’ala memerintahkan melakukan yang ketiga, yaitu: 

Ketiga , menghadapi orang yang jahil dengan berpaling darinya dan tidak menghadapinya dengan 
kebodohannya. Siapa saja yang menyakitimu dengan perkataan atau perbuatannya, maka jangan balas 
menyakitinya. Siapa saja yang tidak memberimu, maka berilah dia, siapa saja yang memutuskan hubungan 
denganmu, maka sambunglah, dan siapa saja yang menzalimimu, maka berbuat adillah kepadanya. 

Sebagian ulama berkata, "Manusia itu ada dua macam: Pertama , orang yang baik; terimalah kebaikan yang 
diberikannya kepadamu dan janganlah engkau bebani dia di luar kesanggupannya serta tidak membebaninya 
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dengan sesuatu yang menyulitkannya. Kedua , orang yang buruk, maka suruhlah mengerjakan yang ma'ruf. 
Jika ia tetap terus di atas kesesatannya dan tidak menuruti nasihatmu serta bertahan di atas kebodohannya, 
maka berpalinglah darinya. Mudah-mudahan cara yang demikian dapat menolak tipu dayanya." 

Inilah tiga sikap yang perlu dilakukan dalam bermu’amalah dengan manusia, adapun sikap yang perlu 
dilakukan dalam bermu’amalah dengan setan dari kalangan jin dan manusia, maka dijelaskan dalam ayat 
selanjutnya (lihat ayat 200). 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah Ta'ala, " Jadilah engkau pemaaf " (Terj. 
QS. Al A'raaf: 199), "Allah memerintahkan Beliau untuk memaafkan dan membiarkan kaum musyrik selama 
sepuluh tahun, selanjutnya Dia memerintahkan Beliau untuk bersikap tegas terhadap mereka." 

Menurut Mujahid, maksudnya jadilah engkau pemaaf dalam menghadapi akhlak dan sikap manusia tanpa 
memata-matai. 


Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya (Urwah), ia berkata, "Allah memerintahkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mengambil sikap pemaaf dalam menyikapi akhlak-akhlak manusia." 


Dalam Shahih Bukhari disebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, yaitu Urwah dari saudaranya, yaitu Abdullah 
bin Az Zubair ia berkata, "Sesungguhnya turun ayat, "Jadilah engkau pemaaf," adalah dalam menyikapi 
akhlak-akhlak manusia." Di dalam riwayat yang lain dari Hisyam dari ayahnya dari Ibnu Umar, dan dalam 
sebuah riwayat disebutkan, dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah, bahwa keduanya mengatakan hal yang 
sama. (Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 8/305 berkata, "Ubaidullah bin Umar berkata: dari Hisyam, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar. Sanad ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Thabrani namun syadz, demikian 
pula riwayat Hammad bin Salamah, dari Hisyam, dari ayahnya dari Aisyah dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih.") 

1 

Sebagian orang-orang yang bijak menuangkan pengertian ayat ini ke dalam dua buah bait syair berikut: 


• • • y& y> o... faS' fajij *L>- 

• • • fa ^ Cfi ... fa\ fa j jjj 


Jadilah kamu pemaaf dan suruhlah mengerjakan yang ma'ruf sebagaimana yang diperintahkan kepadamu 
dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh 

Berkatalah yang lembut daam berbicara kepada setiap orang dan sikap yang bagus bagi orang yang 
berkedudukan adalah bersikap lembut 

Dalam pribahasa Indonesia disebutkan, “ Biarkan anjing menggonggong, kafilah berlalu fa Akan tetapi kata- 
kata yang digunakan dalam pribahasa ini kurang baik, yang baik adalah apa yang disebutkan dalam Al 
Qur’an di atas. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma bahwa ia berkata: 

c jfaS’ y fa jlli\ fa» OlSjj iyfa y, ^>-1 ^jji Jj-3 a2j 5A y y^fa y aLLp 

^ Aj>rj fa^ c y>~ ^ faj \j y A>lLp t «IjCj* ji \fa\S* 'jyffa (J’fa^ 

y\ \j fa& :jll aIIp Llli c «jfafa aJ 4IIISJ jS-l y) caIIp ifa :jli caIIp 

jy»\ aJ caj fafa l j a\}\j3 (. t. \fafa\ 

Ia oij t [199 :J>\fa\] {j^uiiri fa y fa fafa fa fa fa} :faj fa fa fa Jil JuJ aiit 

i s s Q & S S ' s s s s } S ^ x 

«aUI fa\fa wUp ijlSj) tAdp fay- jfa-Z' aIJIj» (,yXjb\fa\ 


"Uyaynah bin Hishn bin Hudzaifah pernah datang dan singgah di rumah putera saudaranya, yaitu Al Hurr bin 
Qais. Al Hurr bin Qais termasuk golongan yang didekatkan dengan Umar, ketika itu para penghapal Al 
Qur'an adalah orang-orang yang duduk di majlis Umar dan majlis musyawarahnya, baik mereka sudah tua 
atau masih muda." Lalu 'Uyaynah berkata kepada putera saudaranya, "Wahai putera saudaraku, bukankah 
engkau memiliki kedudukan di hadapan pemerintah ini. Oleh karena itu, izinkan aku untuk menemuinya." Al 
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200. Dan jika setan datang menggodamu 1679 , maka berlindunglah kepada Allah 1680 . Sungguh, Dia 
Maha Mendengar 1681 lagi Maha Mengetahui 1682 . 



p 


J* 





201. 1683 Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpa was-was (dibayang- 
bayangi pikiran jahat) 1684 dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah 1685 , maka ketika itu juga 
mereka melihat (kesalahan-kesalahannya dan sadar kembali). 


Hurr berkata, "Saya akan memintakan izin untukmu agar dapat menemuinya." Ibnu Abbas berkata, "Lalu Al 
Hurr meminta izin untuk Uyaynah, maka Umar mengizinkannya." Ketika Uyaynah masuk, ia berkata, "Hei 
putera Al Khatthab. Demi Allah, engkau tidak memberikan kepada kami pemberian yang melimpah dan 
tidak memutuskan di antara kami dengan adil." Maka Umar marah sehingga hendak menghukumnya, lalu Al 
Hurr berkata kepada Umar, "Wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi- 
Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, " Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf 
serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh." (Al A'raaf: 199) dan sesungguhnya orang ini termasuk 
orang-orang yang bodoh." (Ibnu Abbas berkata), "Demi Allah, Umar tidak melanjutkannya dan ia adalah 
orang yang berhenti di hadapan kitab Allah." 

1679 Ingin memalingkan kamu dari ketaatan kepada-Nya atau melemahkan kamu mengerjakan kebaikan atau 
mendorong kamu mengerjakan keburukan atau membuatmu ingin membalas sikap orang-orang yang bodoh 
dan tidak membiarkannya. 

1680 Maksudnya membaca A'udzubillahi minasy-syaithaanir-rajiim , niscaya Allah akan menyingkirkan 
godaan itu. Dalam Shahih Bukhari dari Sulaiman bin Shurad, ia berkata: 


IjjlSS " ^jJl OtkiJi AiSb :JU jj /jJ, U aIp du jj Al Jb 


V 


"Dua orang laki-laki pernah saling memaki di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedangkan kami 
dalam keadaan duduk di dekatnya. Ketika itu, salah seorang di antara keduanya sedang memaki yang lain 
dalam keadaan marah dan merah wajahnya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya 
saya mengetahui sebuah kalimat yang jika ia ucapkan, maka akan hilang marahnya. Yaitu jika ia 
mengucapkan, "A’uudzu billahi... dst. (artinya: Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk.) Maka para sahabat berkata kepada laki-laki yang marah itu, "Tidakkah engkau mendengar apa 
yang disabdakan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam?" Ia menjawab, "Sesungguhnya saya bukan orang gila." 

1681 Semua perkataanmu. 

i 

Niat dan perbuatanmu. 

i /roo 

Oleh karena seorang hamba terkadang lalai dan terkena godaan setan, yang memang senantiasa mencari 
kesempatan untuk menggelincirkannya, maka Allah Ta’ala menerangkan ciri orang yang bertakwa dan ciri 
orang yang tersesat. Orang yang bertakwa ketika merasakan dosa dan tergoda oleh setan sehingga 
mengerjakan perkara yang haram atau meninggalkan kewajiban, maka ia segera ingat dan menyadari 
kesalahannya serta meminta ampunan kepada Allah, mengejar kelalaiannya dengan tobat nashuha dan 
mengiringinya dengan amal saleh, sehinga ia membuat setan rugi dan kecewa. Berbeda dengan kawan- 
kawan setan (orang-orang sesat), apabila mereka terjatuh ke dalam perbuatan dosa, maka setan-setan 
menambah lagi mereka berdosa dan tidak henti-hentinya menambahkan dosa dan menyesatkan. 

1684 Kata "thaa'if" di ayat tersebut ada yang membaca " ". ada yang mengatakan, bahwa keduanya 

memiliki arti yang sama, ada pula yang mengatakan berbeda. Sebagian ulama menafsirkan kata "thaa'if" 
tersebut dengan "tertimpa marah", ada pula yang mengartikan dengan "sentuhan setan" seperti kemasukan 
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202. Dan teman-teman mereka (orang kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan 1686 dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan) 1687 . 


Cr? ji ^ cjj 3] ^ \ 'A! 3® 'A '3 1 -® 'A (A' 5 ^ '43 

^ s? '~s ** 

yrj -La j : y-==i-;j 


jJ T A * 


TL 


■ y' y 'y 


203. Dan apabila engkau (Muhammad) tidak membawa suatu ayat kepada mereka 1688 , mereka 
berkata, "Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?" Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya 
aku hanya mengikut apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku 1689 . 1690 (A1 Quran) ini adalah bukti- 
bukti yang nyata dari Tuhanmu 1691 , petunjuk dan rahmat 1692 bagi orang-orang yang beriman." 


Ayat 204-206: Pentingnya diam memperhatikan dan menyimak Al Qur’an, tidak gaduh dan 
lalai ketika Al Qur’an dibacakan dan perintah merutinkan dzikrullah. 







/J 




liO 






204. 1693 o an apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah 1694 dan diamlah 1695 , agar kamu 
mendapatkan rahmat 1696 . 


setan dan sebagainya. Ada pula yang menafsikannya dengan keinginan berbuat dosa, dan ada pula yang 
menafsirkan dengan "jatuh ke dalam dosa." 

1685 Ingat siksa dan pahala Allah. 

1686 

Yakni didorong oleh setan untuk melakukan maksiat, dimudahkannya dan dihiasnya. 

1687 

Yakni menjatuhkan ke dalam maksiat. Mereka juga tidak menyadari kesalahannya sebagaimana orang- 
orang yang bertakwa menyadarinya. 

1688 Yang mereka usulkan. 

1689 Aku tidak mendatangkannya dari diriku sendiri. 

1690 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan, bahwa Al Qur'an ini adalah mukjizat yang paling 
besar, dalil yang paling jelas, dan hujjah yang paling benar. 

1691 Yakni jika kamu menginginkan ayat yang tidak akan habis meskipun waktu berlalu dan hujah yang tidak 
batal meskipun hari tems berganti, maka Al Qur’an inilah ayat tersebut yang menjelaskan tuntutan ilahi dan 
kebutuhan manusia. Barang siapa yang memikirkan dan merenunginya, maka ia akan mengetahui bahwa Al 
Qur’an turun dari Tuhan Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji, yang tidak dimasuki kebatilan dari depan 
maupun dari belakang dan sebagai penegak hujjah bagi orang yang telah sampai kepadanya. 

1692 Agar tidak celaka dan sengsara. 

1693 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan, bahwa Al Qur’an adalah bukti-bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, maka Dia memerintahkan untuk diam 
memperhatikan ketika dibacakan aayat-ayat itu sebagai bentuk pengagungan dan penghormatan kepadanya; 
tidak seperti yang dilakukan kaum kafir yang berkata, " Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan Al Quran ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan 
mereka." (Lihat QS. Fushshilat: 26) 

Ibnu Jarir berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Dahulu di antara kami mengucapkan salam ketika shalat, maka 
datanglah Al Qur’an (yang memerintahkan), " Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah dan 
diamlah, agar kamu mendapatkan rahmat." (Terj. QS. Al A'raaf: 204). 

1694 Dengan menghadirkan hati dan mentadabburi apa yang didengarnya. 
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205. 1697 Dan sebutlah 1698 (nama) Tuhannmu dalam dirimu 1699 dengan rendah hati dan rasa takut 1700 , 
dan dengan tidak mengeraskan suara 1701 , pada waktu pagi dan petang 1702 , dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang lalai 1703 . 


* * * ' * ' » - -- * .'J s ' ' ■ U I 

Y -Ojj Ji^JI Oi 


1695 Dengan tidak melakukan obrolan atau kesibukan lainnya yang memalingkan dari mendengarnya. 
Maksud ayat ini adalah jika dibacakan Al Quran kita wajib mendengar dan memperhatikan sambil berdiam 
diri, baik dalam shalat maupun di luar shalat, kecuali dalam shalat berjamaah, maka makmum boleh 
membaca Al Faatihah sendiri, namun ulama lain berpendapat bahwa ia cukup mendengarkan bacaan imam 
saja. Ada pula ulama yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan tidak bolehnya berbicara 
sewaktu khatib berkhutbah, digunakan kata-kata Al Qur’an adalah karena kandungan khutbah isinya ayat- 
ayat Al Qur’an, ada pula yang berpendapat bahwa perintah untuk mendengarkan dan diam ketika dibacakan 
Al Qur’an secara mutlak. 

1696 Seperti mendapatkan kebaikan dan ilmu yang banyak, keimanan yang tetap dan menjadi baru, bertambah 
petunjuk, dan memperoleh bashirah (ketajaman pandangan) dalam agamanya. Oleh karena itu, orang yang 
tidak mendengar dan diam ketika Al Qur’an dibacakan, maka ia terhalang mendapatkan bagian dari rahmat 
dan kebaikan yang banyak. 

1697 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan untuk berdzikr pada awal siang dan akhirnya (pagi dan 
petang) sebagaimana Dia memerintahkan untuk beribadah pada kedua waktu ini (lihat QS. Qaaf: 39) agar 
manusia tidak termasuk orang-orang yang lalai. 

1698 Dzikr atau mengingat Allah bisa dengan hati dan dengan lisan, atau dengan kedua-duanya, dan inilah 
yang terbaik. 

1699 Yakni secara secara ikhlas dan tersembunyi. 

1700 Takut jika amalmu tidak diterima dan berharap agar diterima, yang tandanya adalah dengan berusaha 
menyempurnakan amal dan memperbakinya serta serius melakukannya. 

1701 Yakni di atas sir (pelan) dan di bawah jahr (keras) atau pertengahan antara keduanya. Dalam Shahih 
Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al Asy'ariy radhiyallahu ’anhu ia berkata: 


ijAjjl LfcSI» ^ <3 ^“^3 

ji ji ^ / ji ^ ji ✓ 


"Kami pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam suatu safar, lalu orang-orang mengeraskan 
suara takbir, maka Nabi shallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Wahai manusia! Kasihanilah diri kalian, 
sesungguhnya kalian tidak berdoa kepada yang tuli lagi ghaib; sesungguhnya kalian berdoa kepada Yang 
Maha Mendengar lagi Mahadekat, dan Dia bersama kamu ." 

1702 

Kedua waktu ini memiliki keistimewaan dan kelebihan untuk dzikrullah. 

Dari mengingat Allah Ta’ala, yaitu mereka yang melupakan Allah, sehingga Allah melupakan mereka 
dengan membiarkan mereka ketika mereka membutuhkan pertolongan-Nya. Mereka sesungguhnya telah 
berpaling dari kebahagiaan dan keberuntungan dan beralih kepada kebinasaan dan kerugian karena 
menyibukkan diri dengan selainnya. Ayat di atas menerangkan adab yang patut diperhatikan hamba, yaitu 
banyak berdzikr di malam dan siang hari, khususnya di pagi dan sore hari dengan ikhlas, khusyu’, rendah 
hati, rendah diri, tenang, hatinya memperhatikan apa yang diucapkan lisannya, menghadirkan hatinya dan 
tidak lalai, karena Allah tidak mengabulkan doa dari hati orang yang lalai lagi lengah. 
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206. 1704 Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 1705 tidak merasa enggan untuk 

i 'nf\£i i nc\l 

menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya- mereka bersujud 


Surah Al Anfaal (Rampasan Perang) 

Surah ke-8. 75 ayat. Madaniyyah, ada yang berpendapat kecuali ayat 30-37 1708 



Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Ayat 1-4: Hukum ghanimah dan pembagiannya, cara pembagian ghanimah terserah kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta penjelasan sifat-sifat orang mukmin yang sesungguhnya. 
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£ Z'* 


£ Z'* 


I \j 4JJ ! !jiLj li J yy} Ij <JL&j ^ I Ji <J Lij ^ I 


^ i £* , , *,, 

03} 0! jj 


l. 1709 Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan 

1710 1711 1712 

perang . Katakanlah, "Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut 


1704 Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa Dia memiliki hamba-hamba yang senantiasa beribadah dan 
taat kepada-Nya. Mereka itu adalah para malaikat, makhluk yang lebih perkasa dari kita, agar kita 
mengetahui bahwa Dia (Allah) ingin memberikan manfaat bagi kita, memberikan laba dan keuntungan yang 
berlipat ganda. 

1705 Seperti malaikat yang didekatkan dengan Allah, malaikat pemikul ‘Arsy, dsb. 

1706 Dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya di malam dan siang hari tidak bosan-bosannya. 

1707 

Oleh karena itu, jadilah kamu seperti mereka dengan banyak beribadah kepada-Nya dan banyak berdzikr. 
Ayat ini adalah salah satu ayat sajdah yang disunatkan bagi kita bersujud berdasarkan ijma' setelah 
membacanya atau mendengarnya, baik di dalam shalat maupun di luar shalat. Sujud ini dinamakan sujud 
tilawah. 


Selesai tafsir Surah Al A’raaf dengan pertolongan Allah dan taufik-Nya, dan segala puji bagi Allah di awal 
dan akhirnya. 

1708 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, bahwa jumlah kata dalam surah Al Anfal adalah 1631 kata, 
sedangkan hurufnya ada 5294 huruf, wallahu a'lam. 

1709 Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya dari Mush’ab bin Sa’ad dari ayahnya, ia berkata, 


\& — Iy^- j! — y» aJJI jj caJJI 'l !ci— jJj j 15^ L£J 

dJil» : Jlii ^ y 'di j' «dU ^y J, yS '4i>> :jlll cejddJ' 

[1 { JldiSf' y jjijJLjo} : j U c «dli yiy J, al Aj|y c J, y^Jy 


“Ketika telah terjadi peperangan Badar, aku datang membawa pedang, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah telah mengobati (rasa marah) dadaku kepada kaum musyrik,” atau kata-kata seperti itu. 
Berikanlah untukku pedang ini.” Beliau mejawab, “(Pedang) ini tidak untukku dan tidak untukmu.” Aku pun 
berkata, “Boleh jadi pedang ini akan diberikan kepada orang yang tidak berbuat seperti yang aku lakukan.” 
Maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya engkau telah meminta kepadaku, 
sedangkan pedang itu bukan milikku, namun (sekarang) telah jadi milikku, dan ia (pedang itu) adalah 
untukmu.”, maka turunlah ayat, “Yas ’aluunaka ‘anil anfaal .” (Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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Syaikh Al Albani juga menyatakan seperti yang dinyatakan Tirmidzi. Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i dalam Al Kubraa). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah dari Ubadah bin Ash Shaamit ia berkata: 
jj t -. cjwisdl aILp bAy>- 

jwljdl ^ 4^1 (J03wL>-lj ^Ss-Lodi ^ip Ij C j jJLIAjj 

.d-wwy^J L^3 ^jbJl di 0^5** 131 ^>- c^p 

a\} 1 ^i-3 4)d Sy^y. yij^-i y^dJl 3^3 • ^^b-^j-^3 j^l i \ :c l^w^j U>> t* jp-b ijwijdl (»_^LL? 3Ay>- ygd-^l <Jb>3 

CAj IdjCL^ij fi^P jwlidl ijl buip-j 4»Jp (J y-*ji ll3jj>-' Lx ljf> J^-b <ulp 

A\il (J^i*>j L^jlc*o 2 _£ ^1 :JUT>[l] ^^_^s>Lsj c33 yAl_v ^3 AnI l^Ajli Al] Jliryi jLaJ'yi dTjjlL^oj' :c3j-l$ 

c^jii JL* jjudi j jipt 1S1 jJL-j Jp Ai Jb* Ai jjiy 6153 : Jil .^wiLiJi ^ j'yi Jp 31^3 «Ap Ai jb 

j» 45 -»-^ Jp o^jidl • J >^3 JbLj'yi 315^ c duLdl y)Jj £j ^3 ^r !3 'H 3 


"Kami keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan ikut perang Badar bersamanya, lalu bertemulah 
(dua) pasukan, kemudian Allah membinasakan musuh, maka sebagian (kami) berangkat mengejar mereka; 
mengalahkan dan membunuh mereka, sebagian tetap di tempat menghimpun dan mengumpulkan ghanimah, 
sedangkan sebagian lagi melindungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam agar musuh tidak menyerang 
Beliau secara tiba-tiba. Maka ketika tiba malam harinya dan orang-orang telah kembali yang satu kepada 
yang lain, berkatalah orang-orang yang mengumpulkan ghanimah, "Kami yang menghimpun dan 
mengumpulkannya sehingga tidak ada yang berhak memilikinya (selain kami)." Orang-orang yang keluar 
mengejar musuh pun berkata, "Kalian tidaklah lebih berhak terhadapnya daripada kami, bukankah kami yang 
menghindarkan musuh darinya dan mengalahkan mereka." Sedangkan orang-orang yang melindungi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Kalian juga tidak lebih berhak daripada kami, kami yang 
melindungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kami khawatir musuh menyerangnya secara tiba-tiba 
dan kami disibukkan olehnya." Maka turunlah ayat, " Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah , "Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul 
(menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu." (Terj. QS. Al Anfaal: 1), lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membagikannya 
dengan segera di antara kaum muslim. Ubadah berkata, "Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
apabila hendak menyerang negeri musuh, maka Beliau memberikan seperempat, dan apabila pulang bersama 
manusia, Beliau memberikan sepertiga. Beliau tidak suka harta rampasan dan bersabda, "Hendaknya orang 
yang kuat dari kaum mukmin mengembalikannya kepada yang lemah." (Hadits ini dinyatakan "Hasan 
lighairih" oleh para penthaqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 


Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Abbas ia berkata: 

jIIiaJI . «Idiy JjLJI 3/* Ai ddSjj \j£* ^jjL$ : j-b <u1p AjjI 4 JJI 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda pada peperangan Badar, “Barang siapa yang melakukan ini 
dan itu, maka ia memperoleh ini dan itu dari harta rampasan perang.” Maka para pemuda maju, sedangkan 
kaum tua memegang panji-panji dan tetap di tempatnya. Ketika Allah memberikan kemenangan kepada 
mereka, maka kaum tua berkata, “Kami adalah pembela kamu. Jika kamu mundur, maka kamu akan kembali 
kepada kami. Oleh karena itu, kamu tidak boleh membawa harta rampasan semuanya, sedangkan kami tidak 
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ketentuan Allah dan Rasul-Nya), maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 
antara sesamamu 1713 , dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 1714 jika kamu orang-orang yang 
beriman 1715 ." 
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mengambilnya.” Akan tetapi para pemuda enggan melakukannya, mereka berkata, “Rasulullah shallallahu 
’alaihi wa sallam telah menjadikannya untuk kami.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat, “Yas’aluunaka 
‘anil anfaal... dst. Sampai Kamaa akhrajaka Rabbuka min baitika bil haq wa ina fariiqam minal mu ’miniina 
la kaarihuun. ” la (Ibnu Abbas) berkata, “Hal itu (berangkat ke perang Badar) lebih baik bagi mereka.” 
Demikian juga (pembagian secara sama antara para pemuda dan kaum tua dan tidak menyelisihi Nabi 
shallallahu ’alaihi wa sallam) Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Oleh karena itu, taatilah aku. 
Karena aku mengetahui akhir dari semua ini daripada kamu.” (Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Beberapa sebab ini tidaklah bertentangan, karena mungkin saja ayat tersebut turun berkenaan dengan sebab- 
sebab ini, wallahu a’lam. 

1710 Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, bahwa jumlah kata dalam surah Al Anfal adalah 1631 kata, 
sedangkan hurufnya ada 5294 huruf, wallahu a'lam. 

Menurut Ibnu Abbas, bahwa surat Al Anfal ini diturunkan di Badar. Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, '’Anfaal (bentuk mufradnya nafi) itu harta rampasan perang. Sebelumnya 
khusus untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak untuk seorang pun di sana." Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, ’Atha’, Adh Dhahhak, Qatadah, 'Athaa' Al Khurasaniy, Muqatil bin 
Hayyan, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan lain-lain, yakni bahwa Anfaal maksudnya harta rampasan 
perang. 

Ada yang berpendapat, bahwa nafi (bentuk mufrad/tunggal dari kata anfaal) adalah apa yang diberikan imam 
untuk sebagian orang berupa salab (rampasan yang ada pada musuh yang terbunuh seperti senjata dan 
peralatan dan perhiasan perangnya) dan semisalnya setelah dibagikan pokok harta rampasan. 

Ada yang berpendapat, bahwa nafi adalah 1/5 setelah 4/5 ghanimah. Ada pula yang berpendapat, bahwa 
yang dimaksud nafi adalah fai’, yakni harta rampasan yang diambil dari kaum kafir tanpa melalui 
peperangan, baik berupa hewan kendaraan, budak maupun harta benda. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali bin Shalih bin Hay, ia berkata, "Telah sampai berita kepadaku tentang 
firman Allah Ta’ala, "Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan 
perang" (Terj. QS. Al Anfaal: 1) bahwa maksudnya adalah saraayaa , yakni apa yang diberikan imam untuk 
sebagian sariyyah (pasukan khusus) sebagai tambahan dari bagian mereka dengan pasukan yang lain. 

1711 

Dia memberikannya kepada yang Dia kehendaki, dan tidak ada yang boleh menentangnya, bahkan sikap 
yang harus kamu lakukan adalah ridha dan menerima yang merupakan pengamalan dari firman-Nya, “ Maka 
bertakwalah kepada Allah” 

1712 

Beliau membaginya mengikuti perintah Allah. Ketika itu, Beliau membaginya secara sama rata 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Hakim. 

1710 

Dengan saling mencintai dan meninggalkan pertengkaran, karena ketika kaum muslimin memperoleh 
harta rampasan perang, mereka bertengkar, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bagaimana cara membaginya dan kepada siapakah dibagi? 

Ibnu Abbas berkata, "Ayat ini merupakan tekanan dari Allah dan Rasul-Nya kepada kaum mukmin agar 
mereka bertakwa Allah dan memperbaiki hubungan mereka." 

1714 Dalam pembagian ghanimah yang dilakukannya dan dalam semua urusan, karena Beliau membagikan 
mengikuti perintah Allah yang di dalamnya terdapat keadilan. 

1715 

Karena iman mengajak untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, jika kurang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu disebabkan kekurangan imannya. 
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2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama 

1718 171Q 

Allah gemetar hatinya , dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka bertambah 

1720 1721 

(kuat) imannya “ dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal , 



1722 1723 

3. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat " dan yang menginfakkan “ sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka 1724 . 

Oleh karena iman terbagi menjadi dua bagian; iman yang sempurna yang menjadikan pemiliknya dipuji, 
disanjung dan memperoleh keberuntungan yang sempurna, dan iman yang kurang, maka pada ayat di atas 
Alah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang iman yang sempurna. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya" (Terj. QS. Al Anfal: 
2) ia berkata, "Orang-orang munafik itu tidak dimasuki sedikit pun dari Dzikrullah ke dalam hati mereka 
ketika mereka mengerjakan kewajibannya. Mereka juga tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, tidak 
bertawakkal, tidak melakukan shalat ketika mereka tiada, dan tidak menunaikan zakat harta mereka, maka 
Allah memberitahukan bahwa mereka bukan orang-orang mukmin. Kemudian Allah menyifati kaum 
mukmin, " Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 
gemetar hatinya ," sehingga mereka pun mengerjakan kewajibannya, " dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka bertambah (kuat) imannya ", yakni bertambah pembenarannya, dan " dan hanya kepada 
Tuhan mereka bertawakkal," yakni mereka tidak berharap kepada selain-Nya. 

1717 

Maksudnya orang mukmin yang sempurna imannya. 

1718 

Yakni ancaman-Nya.. 

1719 Hatinya takut sehingga membuatnya menjauhi larangan Allah dan bertakwa kepada-Nya. Hal itu, karena 
takut kepada Allah merupakan penghalang terbesar seseorang mengerjakan larangan-larangan Allah dan 
pendorong utama seseorang mengerjakan perintah-perintah-Nya. Ayat di atas seperti firman Allah Ta'ala, 
"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui." (Teri. 
QS. Ali Imran: 135) 

Sufyan Ats Tsauri berkata: Aku mendengar As Suddiy berkata tentang firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya ," ia berkata, 
"Orang itu adalah yang hendak melakukan kezaliman atau berniat melakukan maksiat, lalu dikatakan 
kepadanya, " Bertakwalah kepada AllahY' maka hatinya pun menjadi takut." 

1790 

Karena mereka memasang telinganya dan menghadirkan hatinya untuk mentadabburinya sehingga 
imannya bertambah, tentunya mereka mengetahui makna yang dikandung ayat tersebut, mengingat apa yang 
telah mereka lupakan, adanya kecintaan kepada kebaikan, rindu dengan keutamaan dari sisi Allah, takut 
terhadap siksa-nya dan menghindari maksiat, semua ini dapat menambah imannya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa iman dapat bertambah dan berkurang, ia bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang dengan kemaksiatan. 

1721 

Mereka bersandar kepada Alah dalam mendatangkan maslahat dan menghindarkan madharrat dan yakin 
kepada-Nya. Mereka juga tidak berharap selain hanya kepada-Nya, tidak menghadap kecuali kepada-Nya, 
serta tidak memohon dipenuhi kebutuhan selain dari-Nya. Mereka yakin, bahwa apa yang dikehendaki-Nya 
pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, maka tidak akan terjadi, Dialah yang berkuasa dan 
bertindak dalam kerajaan-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, 
dan Dia Mahacepat hisab-Nya. 

Yang wajib maupun yang sunat disertai sikap khusyu’ (hadirnya hati dan diamnya anggota badan). 

Qatadah berkata, "Mendirikan shalat adalah melaksanakannya tepat pada waktunya, menjaga wudhunya, 
rukunya, dan sujudnya." 

Muqatil bin Hayyan berkata, "Mendirikan shalat adalah melaksanakannya tepat pada waktunya, 
menyempurnakan wudhunya, menyempurnakan ruku dan sujudnya, membaca Al Qur'an di dalamnya, 
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4. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman ~ . Mereka akan memperoleh derajat 

1726 1727 1728 

(tinggi) di sisi Tuhannya " dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia . 


Ayat 5-8: Keengganan sebagian kaum muslimin untuk pergi ke perang Badar dan 
pertolongan Alah kepada kaum muslimin Pertolongan Allah kepada Rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wa sallam, tingginya kalimat Allah dan kalahnya kebatilan. 



179Q 170 A 

5. Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran , padahal 
sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya 1731 , 


membaca tasyahhud dan bershalawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Inilah maksud 
mendirikannya." 

1 H r )'\ 

Baik infak yang wajib (seperti zakat, kaffarat, menafkahi anak dan istri, orang tua, dan budak yang 
dimiliki) maupun yang sunat (seperti sedekah di semua jalan-jalan kebaikan). 

1724 Kedua amal ini, yakni mendirikan shalat dan menunaikan zakat mencakup semua macam kebaikan. 

179S 

Karena mereka menggabung antara Islam dengan iman, antara amalan batin dengan amalan zhahir 
(tampak), antara ilmu dengan amal, antara hak Allah dan hak hamba-hamba Allah. Ayat ini menunjukkan, 
bahwa sepatutnya seorang hamba memperhatikan imannya dan menguatkannya, yang di antara caranya 
adalah dengan mentadabburi (memikirkan) kitab Allah dan memperhatikan maknanya. 

1726 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya penduduk surga berusaha melihat penghuni tempat-tempat tinggi di atas mereka 
sebagaimana orang-orang berusaha melihat bintang yang bercahaya seperti mutiara yang hendak hilang di 
ufuk langit dari timur atau barat karena perbedaan tingkat di antara mereka." Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah itu kedudukan para nabi yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka." Beliau menjawab, 
"Tidak, demi Allah yang jiwaku di Tangan-Nya. Bahkan termasuk pula orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan membenarkan para rasul." 

Ya Allah, sesungguhnya aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Engkau. Engkau Mahaesa, Engkau adalah Ash Shamad. Engkau tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Mu. Ya Allah masukkanlah aku (Abu Yahya 
Marwan) ke dalam golongan itu. 

\ 7 ' 2 T! 

Dia akan mengampuni kesalahan mereka dan akan mensyukuri kebaikan mereka. 

1 990 

Di surga, yaitu yang Allah siapkan untuk penghuni surga berupa sesuatu yang belum pernah terlihat oleh 
mata, belum pernah terdengar oleh telinga dan belum pernah terlintas di hati manusia. 

1790 

Sebelum menyebutkan peristiwa perang Badar, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan dahulu sifat 
yang perlu dimiliki oleh orang-orang mukmin, di mana apabila seseorang memilikinya, maka keadaannya 
akan istiqamah dan amalnya akan baik, yang di antaranya adalah kesiapan berjihad di jalan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala. 

1 '70A 

Ada yang menafsirkan, bahwa maksudnya adalah Allah mengatur pembagian harta rampasan perang 
dengan kebenaran, sebagaimana Allah menyuruhnya pergi dari rumah (di Madinah) untuk berperang ke 
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Badar dengan kebenaran pula. Ada pula yang menafsirkan, bahwa oleh karena iman mereka adalah hakiki, 
dan balasan yang dijanjikan Allah untuknya adalah hak (benar), demikian pula Allah mengeluarkan Rasul- 
Nya dari rumahnya di Madinah menemui kaum msyrikin di Badar juga dengan hak (kebenaran). 

Ada pula yang mengatakan, bahwa maksud ayat ini adalah Allah Ta'aala berfirman menerangkan bahwa 
ketika kalian berselisih dalam masalah ghanimah dan masing-masing kalian merasa berhak tehadapnya, lalu 
Allah mencabut masalah itu dari kalian dan menyerahkan pembagiannya kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, 
lalu Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam membaginya secara adil dan merata sehingga kalian 
memperoleh maslahat secara sempurna, demikian pula ketika kalian enggan keluar menghadapi musuh yang 
memiliki kekuatan, sedangkan kalian tidak begitu banyak, dimana keluarnya kalian adalah untuk membela 
agama mereka dan merebut kafilah dagang kaum musyrik saja, dan ternyata keengganan kalian untuk 
berperang sebelumnya Allah jadikan kalian mau melakukannya, Dia mempertemukan kalian dengan musuh- 
musuh kalian tanpa ada penentuan waktu sebelumnya. Hal tersebut merupakan bimbingan, petunjuk, 
pertolongan, dan kemenangan buat kalian, sebagaimana firman-Nya Ta'ala, " Diwajibkan atas kamu 
berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, 
padahal ia sangat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia sangat buruk 
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." (Terj. QS. Al Baqarah: 216) 
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Yakni sebagian sahabat merasa berat dan berkata, “Kami belum bersiap-siap untuknya.” 

Ketika Abu Sufyan pulang bersama rombongannya dari Syam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya keluar untuk meraih barang bawaan mereka. Beliau bersabda, "Ini adalah kafilah kaum 
Quraisy, di sana terdapat harta mereka. Keluarlah untuk menghadangnya, semoga Allah memberikan 
ghanimah itu kepada kalian." Namun kaum Quraisy mengetahui hal itu atas berita yang disampaikan 
Dhamdham bin 'Amr Al Ghifari orang yang disewa Abu Sufyan untuk menyampaikan berita itu, maka 
keluarlah mereka bersama Abu Jahal dan para pendekar Mekah untuk menyelamatkan kafilah itu, dan 
akhirnya Abu Sufyan bersama rombongannya pergi melewati jalan di pinggir laut, sehingga mereka lolos. 
Lalu dikatakan kepada Abu Jahal, “Pulanglah!” namun ia menolak dan tetap berangkat ke Badar, kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah dengan para sahabatnya, lalu Abu Bakar menyatakan 
kesiapannya melawan mereka, demikian pula Umar, lalu Miqdad bin 'Amr berkata, "Wahai Rasulullah, 
laksanakanlah apa yang diperintahkan Allah kepadamu, kami akan tetap bersamamu. Demi Allah, kami 
tidak akan mengatakan seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa, "Pergilah engkau dengan 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. Kami cukup duduk-duduk saja di sini." Akan tetapi pergilah 
engkau dengan Tuhanmu, sesungguhnya kami akan berperang bersama kamu berdua. Demi Allah yang 
mengutusmu dengan kebenaran, kalau sekiranya engkau mengajak kami ke Barkul Ghimad —sebuah kota di 
Habasyah-, tentu kami akan berperang bersamamu sampai engkau sampai di sana." Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan kata-kata yang baik dan mendoakan kebaikan untuknya. 
Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda lagi, "Berikanlah usulan kepadaku wahai 
manusia!" Maksud Beliau adalah kepada orang-orang Anshar, maka Sa'ad bin Mu'adz berkata, "Demi Allah, 
sepertinya yang engkau maksud adalah kami." Beliau menjawab, "Ya." Maka Sa'ad berkata, "Kami telah 
beriman kepadamu dan membenarkanmu. Kami juga telah bersaksi bahwa apa yang engkau bawa adalah 
benar. Kami juga telah memberikan ikatan dan janji kami untuk selalu mendengar dan taat, maka 
laksanakanlah wahai Rasulullah apa yang Allah perintahkan kepadamu. Demi Allah yang telah mengutusmu 
membawa kebenaran, sesungguhnya jika engkau menawarkan kami melintasi laut ini, lalu engkau 
melintasinya, maka kami akan melintasinya bersamamu, dan tidak ada seorang pun dari kami yang 
tertinggal, dan kami tidak membenci engkau mempertemukan kami dengan musuh kami besok. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersabar ketika berperang, benar ketika bertemu, dan mudah- 
mudahan Allah memperlihatkan kepadamu dari kami seuatu yang menyejukkan matamu. Oleh karena itu, 
berangkatlah dengan kami atas berkah Allah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa salla menjadi senang 
terhadap ucapan Sa'ad dan hal itu membuat Beliau semakin semangat. Selanjutnya Beliau bersabda, 
“Berangkatlah atas berkah Allah dan bergembiralah, karena sesungguhnya Allah menjanjikan kepadaku 
(untuk memberikan kemenangan) terhadap salah satu dari dua golongan itu. Demi Allah, sepertinya 
sekarang aku melihat tempat tewasnya kaum itu.” (Kisah ini sebagaimana yang dikatakan Ibnu Ishaq dari 
Ibnu Abbas, Al 'Aufiy dari Ibnu Abbas, demikian pula yang dikatakan As Suddiy, Qatadah, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam dan lebih dari ulama salaf maupun khalaf). 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ia berkata, "Aku melihat dari Miqdad bin Al Aswad suatu 
sikap yang jika aku yang melakukannya lebih aku sukai daripada yang ia lakukan ketika itu, ia datang 
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6. Mereka membantahmu (Muhammad) tentang kebenaran setelah nyata (bahwa mereka pasti 
menang), seakan-akan mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat (sebab kematian 
itu) 1732 . 
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7. Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang 

1 H'l'l 

kamu hadapi) adalah untukmu , sedangkan kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekekuatan senjatalah untukmu 1734 , tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat- 

i 'n o ^ i ' 70 /' 

ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya , 



>A i/jJj jW~ 


8. Agar Allah memperkuat yang hak (Islam) dan menghilangkan yang batil (syirk) walaupun orang- 
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya 1737 . 


Ayat 9-14: Permintaan pertolongan yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
kepada Tuhannya dalam perang Badar, dan sungguh-sungguhnya Beliau dalam berdoa 
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9. (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu , lalu diperkenankan-Nya 
bagimu, "Sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat 
yang datang berturut-turut 1740 .” 


kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mendoakan kecelakaan bagi kaum musyrik, ia berkata, 
"Kami tidak akan mengatakan seperti yang dikatakan kaum Musa, "Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan 
berperanglah kamu berdua." Akan Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan, di sebelah kiri, di depan 
dan di belakangmu." Maka aku melihat wajah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tampak ceria dan tampak 
senang oleh kata-kata itu." 

1 H'l r ) 

Padahal yang seperti ini tidak patut muncul dari mereka, terlebih setelah mereka mengetahui bahwa 
keluarnya mereka dari rumah adalah dengan hak (kebenaran), termasuk yang diperintahkan Allah dan 
diridhai-Nya. Oleh karena itu, tidak sepatutnya mereka memperdebatkannya, karena memperdebatkan 
hanyalah ketika kebenaran samar dan perkaranya rancu. Adapun apabila telah jelas dan terang, tidak ada 
sikap yang lain selain tunduk dan mengikuti. 

i n oo 

Yaitu kafilah Abu Sofyan yang membawa dagangan dari Syam atau kelompok yang datang dari Mekkah 
untuk berperang dibawah pimpinan Utbah bin Rabi'ah bersama Abu Jahal. 

1734 Yaitu kafilah Abu Sufyan yang jumlahnya sedikit. 

1735 Dengan bukti-bukti-Nya. 

1736 

Oleh karena itu, Dia memerintahkan kamu memerangi kelompok yang datang dari Mekah itu yang 
jumlahnya lebih besar dan sudah lengkap senjatanya. Mereka terdiri dari tokoh-tokoh Quraisy dan 
pendekarnya. 

i n^in . . . . 

Allah tidak peduli meskipun mereka tidak menyukainya. 

1 70 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Umar bin Khattab radhiyallahu ’anhu, ia berkata, “Ketika tiba perang 
Badar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melihat para sahabatnya yang jumlahnya tiga rauts orang 
lebih, dan melihat kaum musyrik yang jumlahnya seribu orang lebih. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
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menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya, ketika itu Beliau memakai selendang dan sarung. 
Beliau berdoa, “Ya Allah, di mana janji yang Engkau janjikan kepadaku? Ya Allah penuhilah janji-Mu 
kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan sekelompok kaum muslimin ini, maka Engkau tidak akan 
disembah di bumi selamanya. ” Beliau senantiasa meminta bantuan kepada Tuhannya Azza wa Jalla dan 
berdoa sehingga selendangnya jatuh, lalu Abu Bakar mendatanginya, mengambil selendangnya dan menaruh 
kembali padanya serta memeluknya dari belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai Nabi Allah, cukuplah 
permohonanmu kepada Tuhanmu, dan Dia akan memenuhi janji-Nya kepadamu.” Maka Allah menurunkan 
ayat, “ Idz tastaghiitsuuna...dst .” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, Tirmidzi, dan Al Hafizh 
menyandarkannya kepada Abu Dawud , ia berkata, “Dishahihkan oleh Ali bin Al Madini.” Disebutkan pula 
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa pada 
perang Badar, "Ya Allah, aku meminta janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau menghendaki, maka Engkau tidak 
disembah lagi." Maka Abu Bakar memegang tangan Beliau dan berkata, "Cukuplah bagimu!" Maka Beliau 
keluar sambil berkata, "Pasukan itu akan dikalahkan dan lari ke belakang." (Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Nasa'i). 

1 '7'3Q 

Agar Dia memberikan kemenangan kepadamu. 

1740 Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Allah memberikan bantuan kepada Nabi- 
Nya shallallahu ’alaihi wa sallam dan kaum mukmin dengan seribu malaikat. Ketika itu, malaikat Jibril 
memimpin lima ratus malaikat di sebelah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, sedangkan malaikat Mikail 
memimpin lima ratus malaikat di sebelah yang lain." 

Kemudian Allah membantu lagi dengan tiga ribu malaikat, dan selanjutnya lima ribu malaikat sebagaimana 
disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 124-125. 


6 -* 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Umar ia berkata, 
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"Pada perang Badar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melihat kaum musyrik berjumlah seribu orang, 
sedangkan para sahabatnya berjumlah 319 orang, maka Nabi Allah shallallahu alaihi wa sallam menghadap 
ke kiblat dan membantangkan ke atas kedua tangannya sambil menyeru Tuhannya, "Ya Allah, penuhilah 
janji-Mu kepadaku. Ya Allah, berikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, jika Engkau membinasakan 
golongan kaum muslim ini, maka Engkau tidak disembah lagi di bumi." Beliau terus menyeru Tuhannya 
sambil membentangkan kedua tangannya dan menghadap kiblat sehingga jatuh selendangnya dari kedua 
pundaknya, lalu Abu Bakar mendatanginya dan mengambil selendangnya serta menaruh lagi di kedua 
pundaknya, serta memeluknya dari belakang dan berkata, "Wahai Nabi Allah, cukuplah bagimu 
permohonanmu kepada Tuhanmu. Sesungguhnya Dia akan memenuhi janji-Nya kepadamu, maka Allah 
menurunkan ayat, " (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu , lalu diperkenankan- 
Nya bagimu , "Sungguh , Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang 
datang berturut-turut ." (Terj. QS. Anfaal: 9), kemudian Allah membantunya dengan menurunkan malaikat." 
Abu Zumail berkata: Ibnu Abbas bercerita kepadaku, "Ketika seorang dari kaum muslim pada waktu itu 
bersemangat mengejar seorang musyrik di depannya, tiba-tiba ia mendengar suara pukulan cemeti di atasnya 
dan suara penunggang kuda yang berkata, "Majulah wahai Haizum!" Lalu orang muslim melihat orang 
musyrik di depannya dalam keadaan jatuh tersungkur dalam keadaan telentang. Ketika dilihatnya, ternyata 
ada bekas pukulan di hidungnya dan wajahnya robek seperti bekas pukulan cemeti. Maka yang demikian 
menjadikan kaum muslim semua bersemangat, lalu salah seorang Anshar datang dan memberitahukan hal itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau bersabda, "Engkau benar, itu adalah bantuan 
dari langit ketiga." Maka pada waktu, mereka berhasil membunuh tujuh puluh orang dan menawan tujuh 
puluh orang. Abu Zumail berkata, "Ketika mereka telah menawan beberapa orang, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, "Apa pendapat kalian tentang para tawanan ini?" 
Abu Bakar berkata, "Wahai Nabi Allah, mereka adalah anak-anak pamanmu dan keluargamu. Menurutku, 
engkau ambil saja tebusan dari mereka sehingga kita memiliki kekuatas terhadap orang-orang kafir. Mudah- 
mudahan Allah memberikan petunjuk kepada mereka ke dalam Islam." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda lagi, "Apa pendapatmu wahai Ibnul Khaththab?" Aku berkata, "Tidak demi Allah, wahai 
Rasulullah. Aku tidak sependapat dengan pendapat Abu Bakar. Menurutku, engkau berikan kesempatan 
kepada kami, nanti kami akan pancung leher mereka. Engkau berikan kesempatan kepada Ali untuk 
memancung leher 'Uqail, lalu ia memancungnya dan engkau berikan kesempatan kepadaku terhadap si fulan 
yang ada hubungan nasab dengan Umar agar aku pancung lehernya, karena mereka itu adalah pemimpin- 
pemimpin kekafiran dan para tokohnya. Tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lebih menginginkan 
pendapat Abu Bakar dan tidak menginginkan pendapatku. Ketika esok harinya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan Abu Bakar duduk menangis, maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku 
karena apa engkau dan kawanmu menangis? Jika aku mendapatkan sesuatu yang mengharuskan untuk 
menangis, maka aku akan menangis, jika tidak maka aku akan berusaha menangis karena tangis kamu 
berdua." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Aku menangis karena tawaran kawan-kawanmu 
kepadaku untuk mengambil tebusan. Sungguh telah ditunjukkan kepadaku azab untuk mereka yang lebih 
dekat dari pohon ini, -yakni pohon yang dekat dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam-." Dan Allah 'Azza 
wa Jallan menurunkan firman-Nya, " Tidak patut , bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi...dst.” Sampai firman-Nya, " Maka makanlah dari sebagian 
rampasan perang yang telah kamu ambil itu , sebagai makanan yang halal lagi baik...dst.” (Terj. QS. Al 
Anfaal: 67-69) Maka Allah halalkan ghanimah untuk mereka." 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Rifa'ah bin Raafi' Az Zuraqiy dimana ia termasuk orang yang ikut perang 
Badar, ia berkata, "Malaikat Jibril datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 


/j* i :JlS jJj jjjjLj \j> 


"Bagaimana menurutmu orang-orang yang ikut perang Badar?" Beliau menjawab, "Termasuk kaum muslim 
yang paling utama." Atau mengatakan kata-kata seperti itu, lalu malaikat Jibril berkata, "Demikian pula para 
malaikat yang ikut perang Badar." (Ibnu Katsir berkata, "Imam Bukhari meriwayatkan sendiri hadits itu. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al Mu'jamui Kabir dari hadits Rafi' bin Khudaij, 
namun itu keliru (bukan dari Rafi' bin Khudaij), yang benar adalah riwayat Bukhari."). 
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10. Dan tidaklah Allah menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar 
gembira agar hatimu menjadi tenteram karenanya 1741 . Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. 
Sungguh, Allah Maha Perkasa 1742 lagi Mahabijaksana 1743 . 
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11. (Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman dari-Nya 1744 , 
dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) 
itu 1745 dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu 1746 dan untuk menguatkan 
hatimu 1747 serta memperteguh telapak kakimu 1748 . 


1741 Kalau pun tidak dikirimkan para malaikat-Nya, maka sesungguhnya kemenangan di Tangan Allah, tidak 
karena banyaknya pasukan dan lengkapnya persenjataan. Bukankah Allah ’Azza wa Jalla telah 
membinasakan kaum Nuh dengan banjir besar, kaum 'Aad dengan dabur (angin barat), kaum Tsamud dengan 
suara yang mengguntur, kaum Luth dengan gempa yang membalikkan negeri mereka dan dengan lemparan 
batu sijjil, kaum Syu'aib dengan awan, dan membinasakan Fir'aun beserta kaumnya dengan ditenggelamkan 
ke dalam laut? Selanjutnya Allah menurunkan kitab Taurat kepada Musa dan mensyariatkan perang di 
dalamnya dan Dia juga mensyariatkannya dalam syariat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan 
syariat memerangi orang-orang kafir ini lebih dapat menghinakan kaum kafir dan menyembuhkan sakit hati 
kaum muslim (lihat At Taubah: 14), oleh karenanya ketika tokoh-tokoh kaum kafir Quraisy terbunuh, maka 
hati kaum muslim menjadi lega, seperti terbunuhnya Abu Jahal dalam perang Badar. Di samping itu, Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala juga berkuasa menghinakan musuh-musuhnya dengan selain peperangan, seperti 
matinya Abu Lahab dengan penyakit 'adsah (bisul) sehingga dia tidak didekati oleh salah seorang kerabatnya 
karena jijik, bahkan mereka memandikannya dari jauh dengan menyiramkan air kepadanya, lalu mengubur 
jasadnya dengan melempari jasadnya dengan batu sehingga mereka berhasil menguburnya (lihat pula Al 
Mishbahul Munir hal. 527). 

1742 Tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. 

1743 Di mana Dia menetapkan berbagai perkara dengan sebab-sebabnya dan meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. 

1744 Yang sebelumnya kamu ditimpa ketakutan karena banyaknya jumlah musuh dan lengkapnya 
persenjataan mereka dan sedikitnya jumlah kamu. Hal ini termasuk pertolongan-Nya dan pengabulan-Nya 
terhadap doamu. Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga membuat mereka mengantuk sehabis perang Uhud untuk 
menenangkan mereka (lihat surat Ali Imran: 154). 

Al Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari Ali radhiyallahu 'anhu ia berkata, "Tidak ada di antara kami yang 
berkuda selain Al Miqdad. Kami melihat keadaan kami ternyata semua tidur selain Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam yang shalat di bawah pohon sambil menangis sampai pagi hari." 

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kantuk dalam perang adalah keamanan dari Allah, sedangkan ketika shalat 
adalah dari setan." 

1745 Dari hadats kecil dan besar, maupun dari kotoran. Ini adalah penyucian pada bagian zhahir. 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
berjalan menuju Badar beristirahat, sedangkan kaum musyrik berada di posisi dimana antara mereka dan 
mata air terdapat banyak gundukan pasir. Ketika itu, kaum muslim tertimpa kelemahan yang sangat dan 
setan memasukkan kebencian ke dalam hati mereka dan membisikkan hati mereka yang isinya, "Kalian 
mengaku sebagai wali-wali Allah sedangkan di tengah-tengah kalian terdapat Rasul-Nya, namun kaum 
musyrik telah mengalahkan kalian dalam memperoleh air, sedangkan kalian melakukan shalat dalam 
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12. (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat 1749 , "Sesungguhnya Aku 
bersama kamu 1750 , maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman 1751 .” Kelak akan 

175? 

Aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas leher 
mereka 1753 dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka 1754 . 


keadaan junub," maka Allah menurunkan hujan deras kepada mereka, lalu kaum muslim dapat minum dan 
bersuci. Allah juga menghilangkan godaan setan dan pasir pun menjadi kuat saat tersiram hujan, dan orang- 
orang serta hewan juga dapat berjalan di atasnya, lalu mereka berangkat ke musuh. Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala juga memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan kaum mukmin dengan seribu malaikat. Ketika itu 
malaikat Jibril bersama lima ratus malaikat di sebelah Beliau, sedangkan malaikat Mikail bersama lima ratus 
malaikat di sebelahnya lagi." 

Muhammad bin Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Yazid bin Rumah dari Urwah bin Az Zubair ia 
berkata, "Allah mengirimkan awan mendung. Ketika itu, lembah itu (Badar) dalam keadaan kering, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya mendapatkan sesuatu (hujan) yang 
membuat mereka dapat berpijak ke tanah serta tidak menghalangi mereka untuk berjalan, adapun kaum 
Quraisy ditimpa sesuatu yang membuat mereka tidak dapat bergerak dengan bebas." 

Mujahid berkata, "Allah menurunkan hujan kepada mereka sebelum menurunkan rasa kantuk, maka dengan 
hujan itu debu menjadi diam (tidak berterbangan), dan tanah menjadi keras karenanya, jiwa mereka menjadi 
lega dan kaki mereka dapat berpijak dengan kokoh." 

1746 Yakni was-wasnya kepadamu, seperti was-wasnya kepadamu bahwa jika kamu berada di atas kebenaran, 
tentu kamu tidak akan kehausan lagi berhadats, sedangkan kaum musyrik berada di dekat air. Ini adalah 
penyucian pada bagian batin. 

1747 Dengan keyakinan dan kesabaran, karena kuatnya hati mempengaruhi kokohnya badan dan kuatnya batin 
mempengaruhi kuatnya zhahir. 

1748 Ada yang mengartikan dengan teguh hati dan pendirian, dan ada pula yang mengartikan dengan tidak 
terperosok ke dalam pasir. 

1749 Yang membantu kaum muslimin. 

1750 Dengan memberikan bantuan dan pertolongan. 

1751 

Dengan membantu dan memberikan kabar gembira, mendorong mereka untuk berani melawan musuh 
serta mendorong mereka berjihad. Ini adalah nikmat tersembunyi yang Allah tampakkan kepada mereka agar 
mereka mensyukurinya. 

Khithab (pembicaraan) ini bisa ditujukan kepada para malaikat dan bisa ditujukan kepada kaum mukmin. 
Jika ditujukan kepada para malaikat, maka hal ini menunjukkan bahwa para malaikat ikut terjun dalam 
perang Badar, dan jika ditujukan kepada kaum mukmin, maka berarti Allah mendorong mereka dan 
mengajari mereka bagaimana mereka membunuh kaum musyrik, dan bahwa mereka tidak perlu mengasihani 
orang-orang musyrik karena mereka telah menentang Allah dan Rasul-Nya. 

17C0 

Yakni penggallah leher mereka. Oleh karena itulah, ketika salah seorang kaum muslimin hendak 
memenggal leher orang kafir dalam perang Badar, ternyata lehernya sudah jatuh lebih dahulu karena pukulan 
malaikat. 

1754 Maksud ujung jari di sini adalah persendian anggota tangan dan kaki. Dalam peperangan, sasaran yang 
mematikan adalah leher, tetapi apabila lawan memakai baju besi sehingga sulit dikalahkan, maka tangannya 
yang dilumpuhkan agar tidak dapat memegang senjata sehingga mudah ditawan. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) menyebutkan kisah perang Badar, ketika 
itu Abu Jahal berkata, "Janganlah kalian membunuh secara langsung, tetapi tangkaplah mereka dulu sampai 
kamu kenali, siapa di antara mereka yang mencaci-maki agama kalian dan membenci Lata dan ’Uzza." Maka 
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13. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya; dan barang siapa menentang Allah dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat keras siksa- 
Nya 1755 . 
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14. Demikianlah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu (wahai 

i nr/' 

orang-orang kafir) . Sesungguhnya bagi orang-orang kafir ada (lagi) azab neraka. 

Ayat 15-19: Menaati Allah dan Rasul-Nya merupakan jalan untuk memperoleh kemuliaan di 
dunia dan akhirat, serta larangan melarikan diri dari pertempuran. 
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15. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu, maka janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur). 
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16. Dan barang siapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang 1757 atau hendak 


menggabungkan diri dengan pasukan yang lain 1758 , maka sungguh, orang itu kembali dengan 


Allah mewahyukan kepada para malaikat, " Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman. ” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, 
maka pukullah di atas leher mereka dan pukullah tiap-tiap ujung jari mereka ." (Terj. QS. Al Anfaal: 12), 
lalu Abu Jahal la'natullah 'alaih terbunuh dalam 69 orang yang terbunuh, dan Uqbah bin Abi Mu’aith ditawan 
lalu dibunuh dengan cara ditahan sehingga jumlahnya tujuh puluh orang yang terbunuh. 

1755 

Di antara siksaan-Nya adalah dengan memberikan kekuasaan kepada para wali-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya. 

1756 

Dalam kisah di atas terdapat ayat-ayat Allah yang besar yang menunjukkan bahwa apa yang dibawa Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah benar, janji Allah adalah benar, pengabulan Allah terhadap 
doa hamba-Nya, perhatian yang besar dari Allah kepada keadaan hamba-hamba-Nya yang beriman dan 
pengadaan-Nya terhadap sebab yang mengokohkan iman dan pendirian mereka serta penyingkiran-Nya 
terhadap bahaya dan was-was setan yang datang kepada mereka. 

1757 

Seperti memperlihatkan kepada musuh seakan-akan lari ke belakang sebagai tipu daya, padahal akan 
kembali menyerang atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain agar lebih mudah memerangi. 

1758 

Yakni meminta bantuan kepada pasukan kaum muslimin yang lain. Jika pasukan lain berada dekat 
dengannya (di sekitar medan peperangan), maka masalahnya sudah jelas, yakni boleh. Tetapi apabila 
pasukan lain di luar medan peperangan, misalnya kaum muslimin kalah dan pergi menuju ke salah satu 
negeri kaum muslimin (seperti pasukan kecil/sariyyah yang mendatangi imamnya) atau ke pasukan lain dari 
pasukan kaum muslimin, maka telah ada riwayat dari para sahabat yang menunjukkan bolehnya. Namun 
mungkin saja, hal ini apabila mundur lebih baik akibatnya, akan tetapi apabila mereka melihat jika tetap di 
tempat dapat mengalahkan musuh, maka dalam hal ini tidak termasuk keadaan yang diberi rukhshah 
(keringanan) sehingga mereka tidak boleh mundur. Ayat ini masih mutlak, dan akan disebutkan di akhir surat 
batasan jumlahnya yang membolehkan mundur, wallahu a’lam. 

Umar bin Al Khaththab radhiyallahu ’anhu berkata tentang Abu 'Ubaid yang terbunuh di atas jembatan di 
negeri Persia karena banyaknya tentara dari pihak Majusi, "Kalau ia bergabung kepadaku tentu aku sebagai 
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membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah neraka Jahanam, dan seburuk-buruk tempat 
kembali 1759 . 
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17. 1760 Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh 
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah yang melempar. 


pasukan juga baginya." (Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sirin dari Umar, namun dalam riwayat Abu 
'Utsman An Nahdi dari Umar, ia (Abu 'Utsman) berkata: Ketika Abu 'Ubaid terbunuh, maka Umar berkata, 
"Wahai manusia! Saya adalah pasukan kalian juga." Mujahid berkata: Umar berkata, "Saya adalah pasukan 
bagi setiap muslim.") 


Ibnu Abi Hatim berkata: Telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Hissan 
bin Abdullah Al Mishriy, telah menceritakan kepada kami Khallad bin Sulaiman Al Hadhramiy, telah 
menceritakan kepada kami Nafi', bahwa ia pernah bertanya kepada Ibnu Umar, "Sesusungguhnya kami 
adalah orang-orang yang tidak kokoh dalam memerangi musuh kami, kami tidak mengetahui siapakah fi'ah 
(pasukan di ayat tersebut), apakah imam kami atau pasukan kami?" Maka Ibnu Umar berkata, 
"Sesungguhnya pasukan (di ayat itu) adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam," aku pun bertanya, 
"Sesungguhnya Allah berfirman, " Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir yang akan 
menyerangmu.... dst." (Terj. QS. Al Anfaal: 15) maka Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya ayat ini turun pada 
perang Badar, tidak sebelumnya dan tidak setelahnya." 

Adh Dhahhak berkata, "Orang yang bergabung adalah orang yang melarikan diri kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. Demikian pula orang yang melarikan diri kepada pemimpinnya atau 
kawan-kawannya pada hari ini." 


Adapun jika melarikan diri bukan karena sebab yang disebutkan dalam ayat di atas, maka hukumnya haram 
dan termasuk salah satu dosa besar. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan!" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa saja itu?" Beliau 
menjawab, "Syirk kepada Allah, melakukan sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah untuk dibunuh 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dari peperangan 
dan menuduh berzina wanita yang suci mukminah yang tidak tahu-menahu." 

1759 Hal ini apabila kaum kafir tidak berjumlah lebih dari dua kali lipat kaum muslimin sebagaimana akan 
diterangkan nanti. Ayat ini menunjukkan bahwa melarikan diri dari peperangan merupakan dosa yang besar. 

1760 Ketika kaum musyrik telah kalah, maka dalam ayat ini Allah menerangkan, bahwa sesungguhnya yang 
membunuh dan melempar mereka adalah Allah. Dalam ayat ini Allah Ta'ala menerangkan bahwa Dia yang 
menciptakan perbuatan hamba dan bahwa Dia berhak dipuji atas semua perbuatan baik yang hamba-hamba- 
Nya lakukan, karena Dialah yang memberikan taufiq kepadanya dan membantunya. Dalam ayat ini juga 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa kemenangan bukanlah karena banyaknya jumlah dan 
perlengkapan, akan tetapi kemenangan itu di Tangan Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

Thabrani meriwayatkan dari Hakim bin Hizam ia berkata, “Ketika perang Badar, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam memerintahkan (diambilkan batu kerikil), lalu Beliau mengambil segenggam batu kerikil 
dan menghadap kepada kami serta melempar kami dengannya. Beliau bersabda, “Muka-muka yang buruk.” 
Kami pun kalah, dan Allah Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, “Wa maa ramaita idz ramaita wa 
laakinnallaha ramaa (artinya: Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah yang 
melempar).” Haitsami dalam Majma’ juz 2 hal. 84 berkata, “Sanadnya hasan.” Menurut Syaikh Muqbil 
bahwa perkataannya “Sanadnya hasan” maksudnya adalah hasan lighairihi. Syaikh Muqbil juga 
menjelaskan, bahwa Haitsami menghasankannya karena hadits tersebut memiliki syawahid (penguat dari 
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(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 

I ^7 ST 1 

orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik . Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui 1762 . 




18. Demikianlah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan sungguh, Allah melemahkan 


.1763 


tipu daya orang-orang kafir 
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19. Jika kamu (orang-orang musyrik) meminta keputusan 1764 , maka sesungguhnya keputusan telah 

i n/'r i n/'/' 

datang kepadamu ; dan jika kamu berhenti , maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika 


jalan lain) dan mutaba’ah (penguat dari jalan yang sama), karena ia menyebutkan setelahnya, dari Ibnu Abas 
bahwa Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda kepada ‘Ali, “Berikanlah kepadaku segenggam batu 
kerikil.” Maka Ali memberikannya, lalu Beliau melemparkannya ke arah wajah-wajah kaum musyrik, 
sehingga tidak ada salah seorang di antara mereka kecuali kedua matanya penuh kerikil. Ketika itulah turun 
ayat, “ Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar ; tetapi Allah yang melempar .” Haitsami 
berkata, “Diriwayatkan oleh Thabrani. Para perawinya adalah para perawi kitab shahih.” 

i n f. i 

Yaitu ghanimah. Ada pula yang menafsirkan, bahwa Allah Ta’ala sessungguhnya berkuasa untuk 
memenangkan kaum mukmin di atas orang-orang kafir tanpa perlu adanya peperangan, akan tetapi Allah 
ingin menguji orang-orang mukmin dengan jihad agar mereka mencapai derajat yang tinggi, kedudukan yang 
mulia dan mendapat pahala yang baik dan banyak. 

Muhammad bin Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair dari 
Urwah bin Az Zubair tentang firman Allah Ta'ala, "Dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang 
mukmin, dengan kemenangan yang baik." (Terj. QS. Al Anfaal: 17), ia berkata, "Maksudnya agar kaum 
mukmin mengetahui nikmat-Nya kepada mereka berupa kemenangan mereka di atas musuh mereka 
meskipun jumlah musuh lebih banyak sedangkan jumlah mereka sedikit, agar dengan begitu mereka 
mengenali hak-Nya dan mensyukuri nikmat-Nya." Hal yang sama juga ditafsirkan oleh Ibnu Jarir. 

i HfS) 

Allah mendengar apa yang dirahasiakan hamba dan apa yang ditampakkan oleh lisannya serta mendengar 
doanya, dan Dia mengetahui siapa yang berhak memperoleh kemenangan dan siapa yang berhak 
memperoleh kekalahan, dan Dia mengetahui apa yang ada dalam hati manusia berupa niat yang baik dan 
yang buruk, sehingga Dia menetapkan untuk hamba-hamba-Nya taqdir yang sesuai ilmu-Nya, 
kebijaksanaan-Nya dan maslahat hamba-hamba-Nya, dan akan memberikan balasan masing-masingnya 
sesuai niat dan amalnya. 

i Hf/l 

Allah melemahkan tipu daya dan makar orang-orang kafir yang mereka lancarkan kepada Islam dan 
pemeluknya, dan menjadikan tipu daya mereka berbalik menimpa mereka, falillahil hamdu wan ni'mah. 

1764 Yakni keputusan dari Allah dengan menimpakan azab kepada orang yang zalim dan salah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin TsaTabah bin Shaghir ia berkata, “Orang yang meminta 
keputusan pada perang Badar adalah Abu Jahal, ketika dia berkata, “Fa Allah, siapakah di antara kami yang 
lebih memutuskan tali silaturrahim dan datang membawa sesuatu yang tidak kami kenali? Oleh karena itu, 
binasakanlah ia pada pagi hari ini .” Maka Allah menurunkan ayat, “In tastaftihuu faqad jaa ’akumul fat-h .” 
Hadits ini asalnya ada dalam Musnad juz 5 hal. 431, namun di sana tidak diterangkan tentang turunnya ayat 
tersebut. Hakim meriwayatkannya dan berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat dua syaikh (Bukhari- 
Muslim), namun keduanya tidak menyebutkannya”, tetapi Muslim tidak meriwayatkan hadits Abdullah bin 
TaTabah, oleh karena itu hanya sesuai syarat Bukhari saja, dan Adz Dzahabi mendiamkannya. Al Haafizh 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyandarkannya kepada Nasa’i, dan Al Waahidiy menyebutkannya dalam 
Asbaabunnuzul . 

As Suddiy berkata, "Dahulu kaum musyrik ketika keluar dari Mekkah ke Badar, mereka memegang tirai-tirai 
ka'bah meminta pertolongan kepada Allah dan berkata, "Ya Allah, berilah pertolongan kepada pasukan yang 
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kamu kembali , niscaya Kami kembali (memberi pertolongan kepadanya); dan pasukanmu tidak 
akan dapat menolak sesuatu bahaya sedikit pun darimu, biarpun jumlahnya (pasukan) banyak. 
Sungguh, Allah beserta orang-orang beriman 1768 . 


Ayat 20-26: Pengarahan kepada kaum mukmin untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mengingatkan mereka bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memberikan kekuasaan 

kepada mereka. 
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20. 1769 Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah 

1770 1771 

kamu berpaling dari-Nya , padahal kamu mendengar (perintah-perintah-Nya) , 
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21. Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang (munafik dan musyrik) yang berkata, "Kami 

1772 1773 

mendengarkan,” padahal mereka tidak mendengarkan (karena hati mereka mengingkarinya). 


paling mulia di antara kedua pasukan dan paling pemurah serta yang terbaik kabilahnya," maka Allah 
berfirman, "Jika kamu (orang-orang musyrik) meminta keputusan, maka sesungguhnya keputusan telah 
datang kepadamu ," (Terj. QS. Al Anfaal: 19) Dia berfirman, "Aku telah menolong yang kalian katakan itu, 
yaitu Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam." 

Dengan membinasakan yang layak dibinasakan, yaitu Abu Jahal dan orang-orang yang terbunuh 
bersamanya. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Itu adalah firman Allah Ta'ala menerangkan tentang 
mereka (orang-orang musyrik) ketika mengatakan, " Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, Dialah yang benar dari sisi Engkau, ...dst.." (Terj. QS. Al 
Anfaal: 32). 

i Hf.fi 

Dari kekufuran dan dari memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

i HffJ 

Maksudnya kembali memusuhi dan memerangi Rasul. 

i HfO 

Barang siapa Alah bersamanya, maka dialah yang akan tertolong meskipun ia lemah dan jumlahnya 
sedikit. Kebersamaan Allah ini dengan memberikan bantuan dan pertolongan sesuai amalan iman yang 
mereka kerjakan. Oleh karena itu, apabila terjadi kekalahan pada kaum muslimin di sebagian waktu, maka 
hal itu tidak lain karena sikap remeh mereka dan tidak mengerjakan kewajiban iman dan konsekwensinya. 
Karena jika mereka melakukan apa yang diperintahkan Allah, tentu mereka tidak akan kalah dan musuh 
tidak akan menang. 

1769 Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk menaati-Nya dan menaati Rasul- 
Nya, melarang mereka menyelisihi-Nya dan menyerupai sikap orang-orang kafir yang menentang -Nya. 

1770 

Dengan menyelisihi perintah-Nya atau meninggalkannya. 

1771 

Oleh karena itu, berpalingnya kamu dari-Nya padahal kamu mendengarkan apa yang dibacakan 
kepadamu dari kitab Allah, perintah-perintah-Nya, wasiat dan nasehat-Nya, termasuk keadaan yang sangat 
buruk. 

1772 

Ibnu Ishaq berkata, "Mereka adalah kaum munafik, mereka menampakkan diri seolah-olah mendengar 
dan mengikuti padahal mereka tidak demikian." Ada pula yang mengatakan, bahwa mereka itu adalah orang- 
orang dari Bani Abduddar dari suku Quraisy, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, 
dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa sebenarnya tidak ada pertentangan; 
apakah mereka itu orang-orang musyrik ataukah orang-orang munafik, karena masing-masing sudah dicabut 
pemahamannya dan tidak berniat untuk mengerjakan amal saleh. 

1 HHH 

Yakni tidak mendengar sambil mentadaburi dan mengambil pelajaran daripadanya. Maksud ayat ini 
adalah janganlah kita hanya menyampaikan di lisan dakwaan yang tidak ada hakikatnya, karena yang 
demikian tidak diridhai Allah dan Rasul-Nya, dan lagi iman bukan sekedar angan-angan dan hiasan, akan 
tetapi iman sesungguhnya yang menancap di hati dan dibenarkan oleh amalan. 
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22. 1774 Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allah 


i 'j'j K 

ialah mereka yang tuli dan bisu yaitu orang-orang yang tidak mengerti. 
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23. Kalau sekiranya Allah mengetahui ada kebaikan pada mereka, tentu Dia menjadikan mereka 


dapat mendengar. Dan jika Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka berpaling 

1V76 1 VW 

juga , sedang mereka memalingkan diri 
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24. Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul , apabila dia 

177Q 17R0 

menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu , dan ketahuilah bahwa 


1774 Selanjutnya Allah menerangkan, bahwa orang yang disebutkan dalam ayat sebelumnya adalah orang 
yang paling buruk di sisi Allah. 

1W5 

Maksudnya manusia yang paling buruk di sisi Allah ialah yang tidak mau mendengar, menuturkan dan 
memahami kebenaran. Ayat-ayat dan peringatan sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka. Mereka ini 
disebut Allah sebagai orang-orang yang tidak mengerti, yakni tidak mengerti hal yang bermanfaat bagi 
mereka, dan tidak mengutamakannya di atas madharrat. Mereka ini di sisi Allah lebih buruk dari semua 
makhluk bergerak (seperti hewan), karena Alah Ta’ala telah memberikan mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati agar mereka menggunakannya untuk memahami ayat-ayat Allah dan menaati-Nya, namun mereka 
menggunakannya untuk maksiat sehingga terhalang dari banyak kebaikan. Di samping itu, setiap hewan taat 
kepada Allah untuk sesuatu yang mereka diciptakan karenanya, akan tetapi manusia yang diciptakan untuk 
beribadah, ternyata mereka malah kafir kepada-Nya, sehingga mereka tidak bedanya dengan binatang ternak 
(lihat QS. Al Baqarah: 171 dan QS. Al A'raaf: 179). 

Mereka sebenarnya dapat mendengar, akan tetapi tidak masuk ke dalam hati, mereka hanya mendengar 
sesuatu yang menjadi hujjah atas mereka, dan mereka tidak mendengar sesuatu yang bermanfaat bagi mereka 
karena Alah mengetahui bahwa dalam hati mereka tidak ada kebaikan sebagaimana diterangkan dalam ayat 
selanjutnya. 

Karena sudah diketahui tidak ada kebaikan dalam hati mereka. 


1 VW 

Tidak mau menerima ditambah dengan sikap keras dan mengingkari atau mereka tidak akan menoleh 
kepada kebenaran satu pun juga. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Allah tidak menghalangi iman dan 
kebaikan kecuali kepada orang yang tidak ada kebaikan padanya, karena keimanan tidak akan berkembang 
dan berbuah dalam dirinya, maka segala puji bagi Allah yang Mahabijaksana. 

1 

Dengan menaati Allah dan Rasul-Nya. 

i ' 7 ' 7 q 

Maksudnya menyeru kamu berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang dapat membinasakan 
musuh serta menghidupkan Islam dan muslimin. Demikian juga berarti menyeru kamu kepada iman, 
petunjuk, dan perkara-perkara agama lainnya, di mana hal itu merupakan sebab kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat serta sebab hidupnya hati dan ruh. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla 
radhiyallahu ’anhu ia berkata: 
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sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah 

1700 

kamu akan dikumpulkan 
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25. Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim 
saja di antara kamu 1785 . Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya 1786 . 
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M Aku pernah ketika shalat di masjid, tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memanggilku, tetapi 
aku tidak memenuhinya." Lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sedang shalat." Beliau 
menjawab, "Bukankah Allah berfirman, " Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan 
Rasul, apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu." (QS. Al Anfaal: 24). 
Selanjutnya Beliau bersabda kepadaku, "Maukah kamu aku ajarkan surah yang paling agung dalam Al 
Qur'an sebelum kamu keluar dari masjid?" Kemudian Beliau memegang tanganku dan ketika hendak keluar, 
aku bertanya kepadanya, "Bukankah engkau mengatakan, "Maukah kamu aku ajarkan surah yang paling 
agung dalam Al Qur'an sebelum kamu keluar dari masjid?" Beliau pun bersabda, "Yaitu Al Hamdulillahi 
Rabbil 'aalamiin." (QS. Al Fatihah), ia adalah As Sab'ul Matsani dan Al Qur'anul Azhim yang diberikan 
kepadaku." 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair dari Urwah bin Az Zubair tentang firman 
Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia 
menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu." (QS. Al Anfaal: 24). Ia berkata, "Yaitu 
ketika (mengajakmu) untuk berperang, dimana dengannya Allah memuliakan kamu setelah memperoleh 
kehinaan, menguatkan kamu setelah mendapatkan kelemahan, dan menjagamu dari musuh setelah kamu 
ditindas." 

i 'yon 

Allah memperingatkan agar seseorang tidak menolak seruan Allah dan Rasul-Nya dengan firman-Nya, 
“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya. ” Oleh karena itu, 
berhati-hatilah jangan sampai menolak perintah Allah ketika datang, sehingga diadakan penghalang antara 
seseorang dengan hatinya apabila seseorang menginginkan sesuatu setelah itu, hatinya pun bercerai berai 
karena Allah membatasi seseorang dengan hatinya; Dia membolak-balikkan hati sesuai yang Dia kehendaki. 
Oleh karena itu, hendaknya seoarang hamba banyak berdoa, “Yaa muqallibal quluub tsabit qalbii ( alaa 
diinik ” (“Wahai Allah yang membola-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.”) 

1781 

Maksudnya Allah-lah yang menguasai hati manusia, sehingga seseorang tidak mampu beriman atau 
berbuat kufur melainkan dengan iradah (kehendak)-Nya. Ibnu Abbas berkata, "Allah menghalangi orang 
mukmin dengan kekafiran dan menghalangi orang kafir dengan keimanan." (Diriwayatkan oleh Hakim 
secara mauquf (sampai pada Ibnu Abbas) dan ia berkata, "Shahih, namun keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak menyebutkannya)." 

Tentang firman Allah Ta'ala, "Bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya," Mujahid 
berpendapat, bahwa maksudnya Allah membiarkannya tidak mengerti apa-apa. Sedangkan menurut As 
Suddiy, Allah menghalangi seseorang terhadap hatinya sehingga ia tidak bisa beriman atau kafir kecuali 
dengan izin-Nya." 


Anas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sering berdoa: 
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"Wahai Tuhan Yang membolak-balikkan hati. Teguhkanlah hatiku di atas agamamu. 


Anas berkata: Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kami beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau 
bawa, maka apakah engkau masih khawatir kepada kami?" Beliau menjawab, 
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"Ya, sesungguhnya hati manusia di antara dua jari di antara jari-jari Allah, Dia membalikkannya sesuai yang 
Dia kehendaki." (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

1 

Maka Dia akan memberikan balasan terhadap amalmu. 
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Allah Subhaanahu wa Ta'ala memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin terhadap sebuah fitnah 
atau cobaan yang menimpa secara merata, tidak khusus kepada pelaku maksiat atau orang yang terjun dalam 
perbuatan dosa itu, bahkan merata kepada semuanya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Mutharrif, ia berkata: Kami berkata kepada Zubair, "Wahai Abu Abdillah, apa yang mendorongmu untuk 
datang? Kamu telah menyia-nyiakan khalifah yang telah terbunuh, lalu kamu sekarang datang menuntut 
darahnya." Zubair menjawab, "Kami dahulu membaca di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman radhiyallahu 'anhum sebuah ayat, " Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang 
tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. " (Terj. QS. Al Anfal: 25) Kami tdak 
menduga bahwa kami adalah orang-orang yang dimaksud sehingga kami tertimpa seperti sekarang ini." 

Ibnu Abbas berkata dalam memafsirkan ayat di atas, "Allah memerintahkan kami agar tidak mendiamkan 
kemungkaran yang terjadi di tengah-tengah mereka yang nantinya Allah akan meratakan azab-Nya kepada 
mereka." 


Pernyataan Ibnu Abbas di atas sesuai sekali dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berikut: 



"Demi Allah yang jiwaku berada di Tangan-Nya. Kamu harus melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar, atau 
jika tidak, Allah bisa segera menimpakan azab dari sisi-Nya dan ketika kamu berdoa tidak dikabulkan-Nya." 
(HR. Tirmidzi, ia berkata, "Hadits hasan.") 
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"Tidak ada satu kaum pun yang di tengah-tengah mereka kemaksiatan-kemaksiatan dikerjakan, padahal yang 
tidak mengerjakan lebih terhormat dan lebih kuat, melainkan Allah akan menimpakan hukuman kepada 
mereka secara merata." (HR. Ibnu Majah dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani) 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 
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"Perumpamaan orang yang menjalankan perintah Allah dengan orang yang melanggarnya seperti beberapa 
orang yang hendak menaiki kapal, mereka melakukan undian untuk menaikinya, akhirnya sebagian mereka 
menempati bagian atas dan yang lain bagian bawah. Penumpang yang berada di bawah ketika hendak 
mengambil air selalu melewati orang-orang yang berada di atas, lalu ada di antara mereka yang 
mengusulkan, "Apa tidak sebaiknya, kita lobangi tempat kita sehingga tidak mengganggu orang yang berada 
di atas kita." Jika mereka semua meninggalkan (tidak mencegahnya), maka mereka semua akan binasa, 
namun jika mereka mencegahnya, maka mereka akan selamat, selamat semuanya." (HR. Bukhari, Tirmidzi 
dan Ahmad) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ar Riqad, ia berkata: Aku berangkat bersama maulaku (budak yang 
bekas dimerdekakan) kepada Hudzaifah ternyata ia sedang berkata, "Sesungguuhnya seseorang benar-benar 
mengucapkan perkataan di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lalu menjadi orang munafik, tetapi 
aku mendengarnya dari salah seorang di antara kalian empat kali di satu majlis. Oleh karena itu, kalian harus 
melakukan amr ma'ruf, melakukan nahi munkar dan saling mengajak kepada kebaikan, atau Allah akan 
menimpakan azab kepada kalian semua atau mengangkat orang-orang buruk di antara kalian sebagai 
pemimpin, lalu orang-orang pilihan di antara kalian berdoa tetapi tidak dikabulkan." 

1784 Caranya adalah dengan mengingkari kemungkaran yang terjadi sesuai kemampuan. 

17 RS 

Hal ini apabila kezaliman nampak dan tidak dirubah, maka jika datang musibah sebagai hukumannya 
akan mengena kepada pelaku dan selainnya. 

1 nof. 

Bagi orang yang melanggar perintah-Nya. 
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26. Dan ingatlah ketika kamu (para muhajirin) masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di bumi 
(Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, maka Dia memberi kamu tempat 

1788 

menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya 
kamu rezeki yang baik 1789 agar kamu bersyukur 1790 . 


Ayat 27-29: Berhati-hati agar tidak berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan agar 
jangan sampai tidak menunaikan amanah, serta mengingatkan terhadap cobaan harta dan 

anak 
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27. 1791 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

17 Q? 

(Muhammad) “ dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, 
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sedang kamu mengetahui 
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Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin terhadap nikmat-nikmat - 
Nya yang Dia karuniakan kepada mereka, dimana sebelumnya jumlah mereka sedikit, lalu Dia 
memperbanyak jumlah mereka. Sebelumnya mereka lemah dan takut, lalu Dia menguatkan dan memberikan 
pertolongan, dan sebelumnya mereka miskin, lalu Dia memberikan rezeki yang baik-baik, maka hendaknya 
mereka bersyukur kepada-Nya, menaati-Nya dan melaksanakan perintah-Nya. Demikianlah keadaan mereka 
(kaum mukmin) ketika berada di Mekkah, mereka sedikit, diliputi ketakutan, ditindas, dan takut diculik 
sampai akhirnya Allah mengizinkan berhijrah ke Madinah, Dia memberikan tempat kepada mereka dan 
memberikan pertolongan kepada mereka dalam setiap peperangan. Sehubungan ayat di atas, Qatadah bin 
Di'amah As Sadusi rahimahullah berkata, "Kabilah Arab yang ini pada mulanya sebagai manusia yang paling 
rendah, paling sengsara hidupnya, paling lapar perutnya, paling kurang pakaiannya, paling jelas 
kesesatannya, dimana barang siapa yang hidup bersama mereka, maka ia akan hidup dengan sengsara, dan 
orang yang mati di kalangan mereka akan binasa di dalam neraka, mereka dimakan dan tidak memakan. 
Demi Allah, kami tidak mengetahui di masa itu penduduk bumi yang paling buruk tempatnya dibanding 
mereka sampai Allah mendatangkan Islam, maka berkat agama tersebut Allah menguatkan mereka, 
melapangkan rezeki mereka dan menjadikan mereka sebagai raja-raja di atas manusia, dan berkat Islam pula 
Allah memberikan sesuatu seperti yang kalian lihat. Oleh karena itu, bersyukurlah kepada Allah atas nikmat- 
nikmat-Nya, karena Tuhanmu adalah pemberi nikmat dan suka dengan sifat syukur, sedang orang-orang 
yang bersyukur berada dalam tambahan dari Allah." 

1788 

Sebagaimana pada perang Badar. 

1 '7QQ 

Seperti ghanimah. 

1790 Dengan hanya beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. 

1791 Dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan kisah Hathib bin Abi Balta'ah ketika ia menuliskan surat 
kepada orang-orang Quraisy untuk memberitahukan keinginan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mendatangi mereka pada tahun penaklukkan Mekkah, maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan 
hal itu kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Beliau segera mengirim sahabat untuk 
mengambil surat itu dan membawa kepada Beliau. Kemudian Beliau meminta Hathib untuk hadir, lalu ia 
mengakui perbuatannya, maka Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu bangun dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku penggal lehernya, karena dia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan kaum 
mukmin?" Maka Beliau bersabda, "Biarkanlah dia, karena dia telah menghadiri perang Badar, dan tahukah 
kamu bahwa Allah melihat pasukan badar lalu berfirman, "Berbuatlah semau kalian, sesungguhnya Aku 
telah mengampuni dosa kalian." 
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28. Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan 1794 dan 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar 1795 . 
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29. Wahai orang-orang beriman! Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 
Furqaan 1796 kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu 1797 dan mengampuni (dosa-dosa)mu 1798 . 
Allah memiliki karunia yang besar 1799 . 


Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa yang benar ayat di atas berlaku umum, meskipun turun terkait dengan sebab 
tertentu, karena yang dijadikan patokan adalah umumnya lafaz bukan khususnya sebab. 

i '7QO 

Menurut Syaikh As Sa'diy, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kepada kaum mukmin agar 
mereka menjalankan amanah Allah yang telah diamanahkan kepada mereka berupa mengerjakan perintah 
dan menjauhi larangan, di mana amanah tersebut sebelumnya telah ditawarkan kepada langit, bumi, dan 
gunung namun mereka semua enggan menerimanya dan khawatir tidak mampu menjalankannya, lalu 
manusia merasa mampu memikulnya, maka dipikullah amanah itu oleh manusia. Barang siapa yang 
menjalankan amanah itu, maka ia berhak mendapatkan pahala yang besar dari Allah, sebaliknya barang siapa 
yang tidak menjalankannya (berkhianat), maka ia berhak memperoleh azab yang keras dan menjadi orang 
yang mengkhianati Allah dan Rasul-Nya serta mengkhianati amanahnya. 

Menurut Ibnu Katsir, khianat itu mencakup dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, baik yang menimpa diri 
saja maupun menimpa pula orang lain. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentag firman Allah Ta'ala, "(Dan janganlah) 
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu (Terj. QS. Al Anfaal: 27) ia berkata, "Amanah adalah 
amal yang Allah amanahkan kepada para hamba," yakni berupa kewajiban. Dia berkata, "Janganlah kamu 
khianati," maksudnya jangan kamu rusak." 

Abdurrahman bin Zaid berkata, "Allah melarang kalian mengkhianati Allah dan Rasul sebagaimana yang 
dilakukan kaum munafik." 


Menurut Al Kalbiy, khianat kepada Allah dan rasul-Nya adalah dengan mendurhakai kedua-Nya. 
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Yakni mengetahui bahwa amanah itu wajib ditunaikan. 

1794 Yang dapat menghalangimu dari urusan akhirat atau dari menunaikan amanah karena cinta kepada harta 
dan anak. Itu semua adalah cobaan dan ujian agar Dia mengetahui apakah kamu bersyukur kepada Allah 
Ta'ala atas nikmat itu dan menaati-Nya atau malah sibuk dengannya dan menjadikan semua itu sebagai ganti 
dari-Nya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Wahai orang-orang beriman , janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat demikian , maka mereka 
itulah orang-orang yang merugi. ” (Terj. QS. Al Munafiqun: 9) 

Oleh karena itu, dia harus mendahulukan kecintaan Allah dan Rasul-Nya di atas kecintaan kepada harta, 
anak, dan di atas diri sendiri. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Tidak sempurna iman salah seorang di antara kamu sampai aku lebih dicintainya daripda ayahnya, anaknya dan 
manusia semunya." (HR. Bukhari dari Anas) 

1795 Maka janganlah kamu sia-siakan karena mementingkan harta dan anak. 

1796 Furqan artinya kemampuan membedakan antara yang haq (benar) dan yang batil, petunjuk dan kesesatan, 
dan yang halal dengan yang haram. Menurut Ibnu Abbas, As Suddiy, Mujahid, Ikrimah, Adh Dhahhak, 
Qatadah, Muqatil bin Hayyan dan lainnya, bahwa furqan maksudnya jalan keluar. Mujahid menambahkan, 
yaitu (jalan keluar) di dunia dan akhirat. Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa maksud furqan 
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Ayat 30-37: Menerangkan tentang persekongkolan yang diatur oleh musuh-musuh Islam 
untuk menghalangi tersebarnya Islam, dan bagaimana mereka mengerahkan harta yang 
banyak untuk itu, dan menjelaskan bahwa kalimat Islam adalah tinggi di atas semua agama. 
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30. Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya terhadapmu 
(Muhammad) 1800 untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. 


adalah keselamatan, dan dalam riwayat darinya juga, bahwa furqan adalah pertolongan. Adapun menurut 
Ibnu Ishaq, bahwa furqan adalah pemisah antara yang hak dan yang batil. 

Menurut Ibnu Katsir, bahwa tafsir Ibnu Ishaq tersebut lebih umum daripada yang disebutkan sebelumnya, 
dan tafsirnya ini mencakup semua tafsiran sebelumnya, karena barang siapa yang bertakwa kepada Allah 
dengan mengerjakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, maka ia akan diberi taufiq 
untuk mengetahui yang hak dan yang batil, sehingga yang demikian itu menjadi sebab dirinya mendapatkan 
pertolongan, sebab mendapatkan pertolongan dan keluar dari kesulitan urusan dunia, membuatnya bahagia di 
hari Kiamat serta menghapuskan dosanya. 
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Yaitu dosa-dosa kecil. 
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Yaitu dosa-dosa besar. Ada yang mengatakan, bahwa maksud mengampuni di sini adalah menutupinya 
dari manusia serta menjadi sebab memperoleh pahala Allah yang besar. Hal ini sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, " Wahai orang-orang yang beriman (kepada para rasul)! Bertakwalah kepada Allah dan berimanlah 
kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu 
cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Terj. QS. Al Hadid: 28) 

1799 Allah memiliki pahala yang besar dan banyak bagi orang-orang yang bertakwa kepada-Nya dan 
mendahulukan keridhaan-Nya di atas hawa nafsunya. 

1800 Mereka bermusyawarah di Darun Nadwah untuk menyikapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu ’anhuma, bahwa sekelompok orang 
Quraisy yang terdiri dari para pemuka setiap suku berkumpul memasuki Darun Nadwah, lalu Iblis datang 
kepada mereka menjelma menjadi orang tua yang disegani. Ketika mereka melihatnya, mereka bertanya, 
“Siapa kamu?” Iblis menjawab, “Orang tua yang berasal dari Nejd. Saya mendengar kamu sedang 
berkumpul dan saya senang menghadirinya. Pendapat dan saran saya niscaya tidak menghilangkan 
(maksud)mu.” Mereka berkata, “Ya, masuklah.” Maka ia pun masuk bersama mereka. Iblis berkata, 
“Perhatikanlah masalah orang ini! Demi Allah, hampir saja dia memegang urusan kamu dengan 
perintahnya.” Lalu salah seorang di antara mereka berkata, “Tahanlah ia dengan diikat lalu tunggulah sampai 
kecelakaan menimpanya sehingga ia binasa sebagaimana para penyair sebelumnya telah binasa, yaitu Zuhair 
dan Nabighah, dan ia seperti mereka.” Lalu orang tua dari Nejd itu (Iblis) berkata dengan keras, “Demi 
Allah, pendapat ini tidak tepat. Demi Allah, tentu Tuhannya akan mengeluarkannya dari tahanan dan 
memberikannya kepada para sahabatnya. Mereka (para sahabat) tentu akan meraihnya dan mengambilnya 
dari kalian serta akan melindungi Beliau dari kalian. Mungkin saja mereka nanti akan mengusirmu dari 
negerimu.” Mereka berkata, “Orang tua ini betul, cobalah cari pendapat yang lain.” Salah seorang di antara 
mereka berkata, “Usirlah dia dari tengah-tengah kalian sehingga kalian dapat beristirahat darinya, karena 
apabila ia keluar, maka perbuatannya tidak akan membahayakan kamu, dan lagi di manakah bahayanya jika 
ia sudah tidak ada di dekat kalian. Kalian pun dapat beristirahat, dan urusannya bukan kepada kalian lagi.” 
Orang tua Nejd itu berkata, “Demi Allah, pendapat ini tidak cocok bagi kamu. Tidakkah kamu 
memperhatikan kata-katanya yang manis dan lancar lisannya, sedangkan ucapannya sebagaimana yang kamu 
dengar menyentuh hati? Demi Allah, jika kalian melakukannya, lalu ia menawarkan ajarannya kepada orang- 
orang Arab (lainnya), tentu mereka akan berkumpul (membela)nya dan akan menyerang kamu dan 
mengusirmu dari negerimu serta membunuh para pemukamu.” Mereka berkata, “Demi Allah, benar sekali. 
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Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu 1801 . Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya. 
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31. Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata, "Sesungguhnya kami 
telah mendengar (ayat-ayat seperti ini), jika kami menghendaki niscaya kami dapat 
membacakannya seperti ini. (Al Quran) ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu 


Cobalah cari pendapat selain ini.” Maka Abu Jahal la’natullah ‘alaih berkata, “Demi Allah, aku akan 
memberimu pendapat yang tampaknya belum pernah kamu pikirkan, dan saya lihat tidak ada lagi pendapat 
selainnya.” Mereka bertanya, “Apa itu?” Ia berkata, “Kamu ambil seorang pemuda terhormat yang gagah 
dari setiap suku, lalu setiap pemuda diberikan pedang yang tajam, kemudian mereka sama-sama menusuknya 
seperti tusukan yang dilakukan seseorang. Jika mereka telah membunuhnya, maka darahnya akan mengena 
ke semua kabilah, sehingga saya kira suku dari Bani Hasyim ini tidak akan sanggup memerangi orang-orang 
Quraisy semua, dan mereka setelah melihat kejadian itu akan menerima diat. Kita pun dapat beristirahat dan 
menyelesaikan bahayanya.” Maka orang tua Nejd itu berkata, “Ini, demi Allah, adalah pendapat yang tepat. 
Sesuai yang dikatakan pemuda itu (Abu Jahal), dan saya lihat tidak ada yang lain.” Setelah itu mereka pun 
berpencar dengan menyepakati usulan itu. Jibril pun mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, 
memerintahkannya agar Beliau tidak bermalam di tempat tidur yang biasa Beliau tempati untuk bermalam, 
dan memberitahukan kepada Beliau tipu daya mereka. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
bermalam di rumahnya pada malam itu, dan Allah telah mengizinkan Beliau keluar (berhijrah). Allah juga 
menurunkan surat Al Anfal kepada Beliau setelah tiba di Madinah, yang di sana Allah menerangkan nikmat - 
nikmat-Nya dan ujian dari sisi-Nya, “ Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu 
daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” (Terj. QS. Al Anfaal: 32) Sedangkan terhadap ucapan mereka, “Tunggulah sampai 
kecelakaan menimpanya sehingga ia pun binasa sebagaimana para penyair sebelumnya binasa” turunlah 
ayat, “ Bahkan mereka mengatakan, "Dia (Muhammad) adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 
kecelakaan menimpanya". (Terj. QS. Ath Thuur: 30) dan hari tersebut disebut sebagai hari berdesakan 
karena mereka berkumpul terhadap suatu pendapat.” (Ibnu Hisyam 1/480-482). 

As Suddiy juga menyebutkan hal yang sama dengan kisah di atas. 

1801 Dengan mengatur urusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, memberi wahyu tentang apa yang 
mereka rencanakan terhadap Beliau dan memerintahkan Beliau berhijrah sehingga Beliau lolos dari 
pencarian mereka. 

1802 

Inilah sikap keras dan kezaliman mereka, padahal sesungguhnya Alah telah menantang mereka membuat 
satu surat yang semisalnya dan menyuruh mereka memanggil yang lain selain Allah untuk berkumpul 
membuatnya, namun mereka tidak sanggup juga membuatnya. Oleh karena itu ucapan ini hanyalah dakwaan 
semata yang didustakan oleh kenyataan, padahal telah diketahui bahwa Beliau adalah seorang ummiy; yang 
tidak bisa membaca dan menulis, dan tidak pernah mengadakan perjalanan untuk mempelajari berita orang- 
orang terdahulu. Menurut As Suddiy, Sa'id bin Jubair, Ibnu Juraij dan lainnya bahwa yang mengucapkan 
kata-kata di atas adalah An Nadhr bin Al Harits, di mana sebelumnya ia pergi ke negeri Persia dan 
mempelajari kisah raja-raja mereka, yaitu Rustum dan Asfindiyar, maka ketika ia datang ke Mekah, ia 
mendapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah diutus Allah, dimana Beliau biasa membacakan ayat 
Al Qur'an kepada manusia, sehingga ketika Beliau selesai membacakan ayat Al Qur'an, maka Nadhr pun 
duduk di sana lalu menceritakan kisah-kisah yang telah dipelajarinya, kemudian ia berkata, "Demi Allah! 
Siapakah yang lebih baik kisahnya; saya ataukah Muhammad?" Oleh karena itu, pada perang Badar Allah 
memberikan kekuasaan kepada kaum mukmin terhadap orang ini (An Nadhr) dan menjadikannya tertawan, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan agar lehernya dipancung di hadapannya 
dengan ditahan, wal hamdulillah. 
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32. Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, "Ya Allah, jika (Al Quran) ini 
benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada 
kami azab yang pedih 1803 .” 



03j J * JcL ~i p* 3 (H-J 4iJl 





L^= l_4J 


33. 1804 Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama engkau (Muhammad) berada di antara 

mereka 1805 . Dan tidaklah (pula) Allah akan menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon 

1806 

ampunan 


1803 

Padahal yang seharusnya mereka ucapkan adalah, “Ya Allah, jika (Al Quran) ini benar (wahyu) dari 
Engkau , maka tunjukkanlah kami kepadanya. ” Namun karena kebodohan mereka yang begitu dalam, mereka 
malah mengucapkan sebaliknya. Padahal kalau Allah segera menimpakan azab kepada mereka, maka tidak 
ada satu pun dari mereka yang selamat, akan tetapi Dia menghindarkan azab itu karena Rasul masih berada 
di tengah-tengah mereka. 

1804 Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Abu Jahal berkata, “Ya Allah, jika (Al 
Quran) ini benar (wahyu) dari Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.” Maka turunlah ayat, “Wa maa kaanallahu liyu’adzdzibahum wa anta 
fiihim. ..dst sampai wa humyashudduuna ( anil masjidil haraam...dst. ” Lihat surat Al Anfaal: 33-34. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa kaum musyrik melakukan thawaf di Baitullah dan berkata, 
“Labbaika laa syariika lah, labbaik .” (artinya: Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu), lalu 
Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Ya, ya.” Kemudian mereka berkata, “Laa syariika lak illaa 
syariikun huwa laka tamlikuhu wa maa malak.” (artinya: Tidak ada sekutu bagi-Mu, selain sekutu yang 
Engkau memilikinya dan ia miliki), dan berkata, “Ghufraanak, ghufraanak” (Ampunan-Mu ya Allah, kami 
minta), maka Allah menurunkan ayat, “Wa maa kaanalllahu liyu’adzdzibahum wa anta fiihim wa maa 
kaanallahu liyu ’adzdzibahum wa hum yastaghfiruun. ” Ibnu Abas berkata, “Pada mereka ada dua keamanan; 
Nabi Allah dan istighfar. Namun Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam telah pergi dan masih ada istighfar,” 
(Allah berfirman), “ Mengapa Allah tidak menghukum mereka padahal mereka menghalang-halangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang 
yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang bertakwa .” Ibnu Abbas berkata, “Ini adalah azab 
akhirat.” Ia juga berkata, “Sedangkan yang tadi adalah azab dunia.” (Hadits ini hasan, disebutkan oleh Ibnu 
Abi Hatim juz 3 hal. 241). 

Bisa saja ayat di atas turun berkenaan sebab pertama atau kedua atau secara bersamaan karena kedua sebab 
itu, wallahu a Tam. 

1805 Hal itu, karena azab apabila turun maka akan merata, dan suatu umat tidaklah diazab kecuali setelah 
nabinya dan kaum mukmin keluar daripadanya. 

1806 Yakni dalam ucapan mereka ketika thawaf, “Ghufraanak, Ghufraanak” (artinya Ampunan-Mu yang 
Allah kami minta). Ada pula yang menafsirkan bahwa yang memohon ampunan itu adalah orang-orang 
mukmin yang tertindas. Dan ada pula yang berpendapat, bahwa setelah mereka mengucapkan kata-kata itu di 
hadapan banyak orang, mereka menyadari keburukannya, mereka takut kalau azab itu menimpa mereka 
sehingga mereka beristighfar, wallahu a’lam. 

Imam Ahmad dan Hakim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudriy, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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34. Mengapa Allah tidak menghukum mereka padahal mereka menghalang-halangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam 1810 dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya ? 1811 Orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang bertakwa 1812 . 
Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 1813 . 


"Sesungguhnya setan berkata, "Demi keagungan-Mu wahai Tuhanku, aku akan senantia menyesatkan 
hamba-hamba-Mu selama ruh mereka dikandung badan." Allah berfirman, "Demi keagungan dan kebesaran- 
Ku, Aku akan senantiasa mengampuni mereka selama mereka beristighfar." (Hakim berkata, "Shahih 
isnadnya namun keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya." Pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar 
Risalah berkata, "Hadits hasan.") 

1807 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa mereka layak mendapatkan azab, akan tetapi Dia 
tidak menimpakan azab kepada mereka karena di tengah-tengah mereka ada Rasul-Nya shallallahu ’alaihi wa 
sallam. Oleh karena itu, ketika Rasul-Nya keluar dari tengah-tengah mereka, maka Allah menimpakan azab- 
Nya kepada mereka pada perang Badar, sehingga para pendekar mereka tewas sedangkan sebagian lagi 
tertawan. Dia juga mengajak mereka beristighfar dari dosa yang mereka lakukan berupa syirk dan tindakan 
kerusakan. Demikian kalau bukan karena di tengah-tengah mereka juga terdapat kaum mukmin yang lemah 
dan tertindas, tentu Dia akan menimpakan azab yang tidak dapat ditolak lagi. Hal ini sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, " Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil Haram dan 
menghalangi hewan korban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau bukan karena laki-laki yang 
mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tidak kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh 
mereka yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan 
menahan tanganmu dari membinasakan mereka), agar Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan mengazab orang-orang 
yag kafir di antara mereka dengan azab yang pedih." (Terj. QS. Al Fat-h: 25) 

1808 

Dan Allah telah melakukannya dengan mengazab mereka di Badar dan lainnya. 

1809 Yaitu Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 

1810 Untuk melakukan thawaf dan melakukan shalat di sana. 

Seperti yang mereka sangka. Kata-kata “wa maa kaanuu awliyaa’ah”, dhamir (kata ganti) hu (dia) bisa 
kembalinya kepada Allah, sehingga artinya bahwa “mereka bukanlah wali-wali-Nya, bahkan wali-wali-Nya 
adalah Nabi-Nya shallallahu ’alaihi wa sallam dan para sahabatnya.” Bisa juga kembali kepada 
Masjidilharam, sehingga artinya, bahwa “mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya,” 
sehingga seperti firman-Nya, "Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid-mesjid Allah, 
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan 
mereka kekal di dalam neraka.—Hanya yang berhak memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak 
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. ” (Terj. QS. At Taubah: 17-18) 


Imam Hakim meriwayatkan dalam Al Mustadrak dari Rifa’ah, ia berkata: 
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Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam pernah mengumpulkan kaum Quraisy dan berkata, "Apakah di 
tengah-tengah kalian ada orang-orang selain kalangan kalian?" Mereka menjawab, "Di tengah-tengah kami 
ada putera saudari kami, ada pula sekutu kami, dan ada pula maula (budak yang dimerdekakan) kami." Maka 
Beliau bersabda, "Sekutu kami termasuk bagian dari kami, putera saudari kami termasuk bagian dari kami, 
dan maula kami termasuk bagian dari kami. Sesungguhnya wali-waliku dari kalangan kalian adalah orang- 
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35. Shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk tangan 1814 . Maka 
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rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 
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36. 1816 Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menginfakkan harta mereka untuk menghalang- 


1817 

halangi (orang) dari jalan Allah . Mereka akan (terus) menginfakkan harta itu, kemudian mereka 


orang yang bertakwa." (Hakim berkata, "Hadits ini shahih isnadnya, namun keduanya (Bukhari dan Muslim) 
tidak menyebutkan." Dan dishahihkan pula oleh Adz Dzahabi.) 

1819 

Menurut Urwah, As Suddiy dan Muhammad bin Ishaq, bahwa mereka adalah Nabi Muhammad 
shallallahu ’alaihi wa sallam dan para sahabatnya menurut Mujahid, mereka adalah para mujahid siapa pun 
mereka dan dari mana mereka. Menurut kami -wallahu a'lam- bahwa sesuai penjelasan ayat di atas, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang beriman dan bertakwa di setiap zaman. 

1813 

Oleh karena ketidaktahuan mereka, akhirnya mereka mengaku berhak. 

1814 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan rumah-Nya yang suci agar agama-Nya dapat ditegakkan, agar 
Dia diibadahi dengan ikhlas, dan yang melakukan demikian adalah hamba-hamba-Nya yang mukmin, 
adapun orang-orang musyrik mereka menghalangi orang-orang mukmin dari Baitullah, padahal shalat 
mereka sebagai ibadah paling besar mereka di Baitulah hanyalah siulan (dengan memasukkan jari-jari 
mereka ke mulut seperti yang dikatakan Mujahid) dan tepuk tangan; perbuatan yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang bodoh yang tidak memiliki rasa ta’zhim kepada Allah, tidak mengenal hak-hak-Nya, serta tidak 
menghormati tempat mulia. Jika shalat mereka saja seperti ini, lalu bagaimana dengan ibadah mereka 
lainnya? Oleh karena itu, siapakah yang lebih berhak mengurus Masjidilharam? Mereka atau kaum mukmin 
yang khusyu’ dalam shalatnya, beribadah dengan cara yang diridhai oleh pemilik-Nya. Sudah pasti, Alah 
akan mewariskan rumah-Nya yang suci kepada kaum mukmin dan aka memberi merea tempat di sana. Oleh 
karenanya, setelah Allah memberi tempat kepada mereka di sana, Dia berfirman, “ Wahai orang-orang yang 
beriman! Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam .” (Terj. At Taubah: 28). 

1815 * 

Di perang Badar berupa pembunuhan dan penawanan sebagaimana yang diterangkan Adh Dhahhak, Ibnu 
Juraij, dan Ibnu Ishaq. 

1816 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan permusuhan yang dilakukan orang-orang musyrik dan makar 
yang mereka buat serta penentangan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, dan bahwa mereka berusaha 
memadamkan cahaya Allah dan kalimat-Nya, dan bahwa akibat dari makar mereka berpulang kepada 
mereka, lagi pula makar yang buruk tidaklah menimpa kecuali kepada pembuatnya. 

Muhammad bin Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Az Zuhriy, Muhammad bin Yahya bin Hibban, 
'Ashim bin Umar bin Qatadah, Al Hushain bin Abdurrahman bin 'Amr bin Sa'id bin Mu’adz, mereka berkata, 
"Ketika kaum Quraisy terbunuh pada perang Badar dan orang-orang yang melarikan diri pulang ke Mekkah, 
sedang Abu Sufyan juga telah kembali, maka Abdullah bin Abi Rabi’ah, Ikrimah bin Abi Jahl, dan Shafwan 
bin Umayyah berjalan bersama beberapa orang Quraisy yang ayah, anak dan saudara mereka telah terbunuh 
di Badar, mereka berbicara dengan Abu Sufyan dan orang-orang Quraisy yang memiliki perniagaan dalam 
kafilah itu, mereka berkata, "Wahai kaum Quraisy! Sesungguhnya Muhammad telah mengurangi jumlah 
kalian dan membunuh orang-orang pilihan kalian, maka bantulah kami dengan harta ini untuk 
memeranginya, mudah-mudahan kita dapat membalas kematian orang-orang yang telah terbunuh di kalangan 
kita." Maka mereka pun melakukannya. Ibnu Ishaq berkata, "Terhadap mereka itulah -sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu Abbas- Allah 'Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, " Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir itu, menginfakkan harta mereka... dst.' Sampai firman-Nya, " Mereka itulah orang-orang yang rugi." 
(Terj. QS. Al Anfaal: 36-37). 
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akan menyesal sendiri, dan akhirnya mereka akan dikalahkan . Ke dalam neraka Jahanamlah 
orang-orang kafir itu akan dikumpulkan, 
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37. Agar Allah memisahkan (golongan) yang buruk 1819 dari yang baik 1820 dan menjadikan 
(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya 1821 , 
dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 


Ayat 38-40: Pintu tobat terbuka, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersama hamba- 
hamba-Nya dengan memberikan pertolongan dan menguatkan. 
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38. Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu , "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya dan 
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dari memerangi Nabi), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu ; dan 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id bin Jubair, Al Hakam bin 'Uyaynah, Qatadah, As 
Suddiy, dan Ibnu Abza bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Sufyan dan infak harta yang 
dikeluarkannya dalam perang Uhud untuk memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam." 

Adapun menurut Adh Dhahhak, bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang yang terlibat 
perang Badar. Singkatnya, ayat ini adalah umum meskipun sebab turunnya khusus. Allah Ta'ala 
memberitahukan bahwa orang-orang kafir menginfakkan hartanya untuk menghalangi manusia dari jalan 
Allah; dari mengikuti yang hak, padahal harta itu akan habis sia-sia dan akan menjadi penyesalan bagi 
mereka di dunia dan di akhirat. Penyesalan di dunia bagi mereka adalah karena Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
tetap akan menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci, Dia akan membela agama-Nya 
dan meninggikan kalimat-Nya meskipun mereka tidak suka, sedangkan penyesalan di akhirat, maka karena 
tempat mereka adalah neraka Jahannam dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 

1817 

Untuk membatalkan yang hak dan membela yang batil, membatalkan tauhid dan menegakkan syirk, 
Seperti yang mereka lakukan ketika memerangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka rela 
mengorbankan harta dalam jumlah besar karena kebencian mereka terhadap kebenaran, akan tetapi hal itu 
akan menjadi penyesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan sehingga harta dan apa yang mereka 
harapkan sia-sia, sedangkan di akhirat mereka akan diazab dengan keras. 

1818 Di dunia. 

1819 Yaitu orang-orang kafir yang akan celaka. 

1890 

Yaitu orang-orang mukmin yang akan memperoleh kebahagiaan. 

1821 

Baik berupa amal yang buruk, harta yang buruk maupun jiwa yang buruk. Kesimpulan makna ayat ini 
adalah, Allah Subhaanahu wa Ta'ala menguji kalian dengan orang-orang kafir yang akan memerangi kalian 
dan Dia berikan kesempatan kepada mereka menginfakkan hartanya adalah agar Dia memisahkan (golongan) 
yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas yang lain, lalu 
kesemuanya ditumpukkan-Nya, dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang 
yang rugi, yakni di dunia dan akhirat. 

1822 

Seperti Abu Sufyan sebelum ia masuk Islam dan kawan-kawannya. Ayat ini termasuk bukti kelembutan 
Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya, di mana kekafiran mereka dan terus-menerusnya mereka di atas 
kekafiran tidaklah menghalangi-Nya untuk tetap mengajak mereka menempuh jalan yang lurus dan petunjuk, 
dan melarang mereka dari sesuatu yang membinasakan mereka berupa sebab-sebab kesesatan dan 
kebinasaan. 

180^ 

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 
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jika mereka kembali lagi 1824 sungguh, berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang- 
orang dahulu (dengan dibinasakan) 1825 .” 
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39. Dan perangilah mereka itu, sampai tidak ada lagi fitnah 1826 dan agama hanya bagi Allah 

1897 1898 

semata . Jika mereka berhenti (dari kekafiran) , maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 
yang mereka kerjakan 1829 . 




"Barang siapa yang berbuat baik dalam Islam, maka tidak akan dihukum terhadap amal yang dia kerjakan di 
masa Jahiliyyah, dan barang siapa yang berbuat buruk (seperti murtad) dalam Islam, maka ia akan dihukum 
dengan dosa yang pertama dan yang terakhir." (HR. Bukhari) 


Imam Muslim meriwayatkan tentang masuk Islamnya ‘Amr bin ‘Aash radhiyallahu ’anhu, ia mengatakan, 
“Ketika Allah memasukkan Islam ke dalam hatiku, aku datang kepada Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, aku 
berkata, “Bentangkanlah tanganmu, agar aku membaiatmu,” maka Beliau membentangkan tangannya, 
namun aku malah menggenggam tanganku, Beliau pun bertanya, “Ada apa dengamu wahai ‘Amr?” ‘Amr 
menjawab, “Aku ingin membuat syarat.” Beliau bertanya, “Syarat apa?” ‘Amr menjawab, “Yaitu agar Dia 
mengampuniku.” Beliau menjawab: 
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“Apa kamu tidak mengetahui, bahwa Islam menghapuskan dosa-dosa yang lalu, hijrah juga menghapuskan 
dosa-dosa yang lalu dan haji juga menghapuskan dosa-dosa yang lalu?” 

1824 

Maksudnya jika mereka kafir dan kembali memerangi Nabi. 

Dan mereka tinggal menunggu saja. Khithab (pembicaraan) ini ditujukan kepada mereka yang 
mendustakan, adapun ayat selanjutnya, maka ditujukan kepada kaum mukmin dalam menyikapi orang-orang 
kafir. 

i o^/r 

Fitnah di sini maksudnya gangguan-gangguan terhadap umat Islam dan agama Islam. Fitnah bisa juga 
diartikan “sampai tidak ada lagi syirk dan mereka tunduk kepada hukum-hukum Islam.” Adh Dhahhak 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maksud fitnah di sini adalah syirk. Demikian pula dikatakan oleh 
Abui ’Aliyah, Mujahid, Al Hasan, dan lain-lain. Menurut Ibnu Ishaq yang ia dapatkan dari para ulamanya, 
bahwa maksudnya adalah agar tidak ada lagi seorang muslim yang difitnah (diuji dan disiksa) terhadap 
agamanya. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang laki-laki yang datang dan berkata, "Wahai 
Abu Abdurrahman (panggilan Ibnu Umar)! Tidakkah engkau melakukan apa yang disebutkan Allah dalam 
kitab-Nya, " Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang...dst." (Terj. QS. Al 
Hujurat: 9) Lantas mengapa engkau tidak berperang sebagaimana yang Allah sebutkan dalam kitab-Nya?" 
Ibnu Umar berkata, "Wahai putera saudaraku, aku dicela oleh ayat ini karena aku tidak berperang lebih aku 
sukai daripada dicela oleh ayat yang di sana Allah berfirman, " Dan barang siapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja , ...dst." (Terj. QS. An Nisaa 1 : 93). Kemudian laki-laki itu berkata, "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, " Dan perangilah mereka , agar jangan ada fitnah...dst." (Terj. QS. Al Anfaal: 39) 
Maka Ibnu Umar berkata, "Kami telah melakukannya di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
pengikut Islam masih sedikit. Saat itu, seseorang difitnah terhadap agamanya, adakalanya orang-orang 
musyrik membunuhnya atau mengikatnya sehingga pengikut Islam semakin banyak dan tidak ada lagi 
fitnah." Setelah laki-laki itu merasa bahwa Ibnu Umar tidak sependapat dengannya, maka ia bertanya, "Apa 
pendapatmu tentang Ali dan Utsman?" Ibnu Umar berkata, "Adapun pendapatku tentang Ali dan Utsman 
adalah bahwa Utsman itu Allah telah memaafkannya, namun kalian tidak suka Allah memaafkannya, 
sedangkan Ali, maka dia adalah putera paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan menantunya." 
Lalu ia menunjuk dengan tangannya (dan berkata), "Dan ini rumahnya, seperti yang kalian lihat sendiri." 
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40. Dan jika mereka berpaling (dari iman dan dari berhenti memerangimu), maka ketahuilah bahwa 

1 R "30 

sesungguhnya Allah Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik 
penolong 1831 . 


Juz 10 


Ayat 41: Menjelaskan tentang pembagian ghanimah dan pendistribusiannya. 
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41. 1832 Ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh 1833 sebagai rampasan perang 1834 , maka 
seperlima 1835 untuk Allah, rasul 18 6 , kerabat rasul 1837 , anak yatim 1838 , orang mis ki n 1839 dan 


Dari Sa’id bin Jubair ia berkata: Telah keluar mendatangi kami atau kepada kami Ibnu Umar radhiyallahu 
’anhuma, lalu ia berkata, "Bagaimana menurutmu tentang perang di waktu fitnah? Dan tahukah kamu apa itu 
fitnah? Dahulu Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam memerangi kaum musyrik, dan bergabung 
dengan mereka adalah fitnah, dan bukanlah peperangan kalian membela kerajaan." 

1827 

Yakni tegaknya tauhid atau tingginya agama Islam atau sampai manusia mengatakan "Laailaahaillallah" 
dan sirnanya agama-agama yang batil, Inilah tujuan dari mengadakan perang atau jihad, dan agar gangguan 
mereka terhadap agama Islam hilang. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 


bu iX\i)\ \Jjjj oSCsJi <Ai j p,j Li£ di 3 Al y j aJi Si d\ iji^o ^iSi d\ L>°J\ 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika 
mereka melakukan hal itu, maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan hak Islam dan hisab 
mereka diserahkan kepada Allah Azza wa Jalla." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam juga bersabda: 



"Barang siapa yang berperang agar kalimat Allah menjadi tinggi, maka dia berada di jalan Allah 'Azza wa 
Jalla." (HR. Bukhari dan Muslim) 

1QOQ . . . . 

Meskipun kamu tidak mengetahui batin mereka. 
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Tidak samar bagi-Nya apa yang mereka kerjakan. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, " Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan." (Terj. QS. At Taubah: 5) 

18^0 

Dia akan menyampaikan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin hal yang bermaslahat bagi mereka 
dan memudahkan untuk mereka manfaat agama maupun dunia. 

18^ i 

Dia akan menolong mereka dan menghindarkan tipu daya yang dilancarkan orang-orang fasik. Barang 
siapa Allah Pelindungnya, maka tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
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Allah Subhaanahu wa Ta'ala di ayat ini menerangkan secara rinci syariat-Nya yang khusus bagi umat ini, 
yaitu halalnya ghanimah. 

1833 Sedikit atau banyak. 

1834 Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghanimah) adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir 
melalui pertempuran, sedangkan yang diperoleh tanpa melalui pertempuran dinamakan fa'i. Pembagian 
dalam ayat ini terkait dengan ghanimah saja. Adapun fa'i dibahas dalam surat Al Hasyr. 

189S 

Adh Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam apabila mengirim sariyyah (pasukan kecil) lalu mereka mendapatkan ghanimah, maka Beliau 
membagi ghanimah itu menjadi lima bagian, dan dari seperlima itu, Beliau bagi lagi untuk lima golongan. 
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Bagian untuk Allah dan Rasul-Nya disalurkan untuk maslahat (kepentingan) kaum muslimin secara 
umum, karena Allah dan Rasul-Nya tidak membutuhkannya, dan tidak disebutkan ke mana disalurkan 
sehingga penyalurannya untuk maslahat umum. Dan bagian untuk Allah dan Rasul-Nya dijadikan satu 
sebagaimana yang dikatakan Ibrahim An Nakha'i, Al Hasan bin Muhammad bin Al Hanafiyyah, dan lain- 
lain. Hal ini diperkuat oleh hadits dengan isnad yang shahih yang diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu Bakar Al 
Baihaqi dari Abdullah bin Syaqiq dari seseorang yang berasal dari Bulqin, ia berkata: 
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"Aku datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat Beliau di Wadil Qura, sedang Beliau 
mengarahkan kudanya, maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa pendapat engkau tentang ghanimah?" 
Beliau bersabda, "Untuk Allah seperlimanya dan empat perlima untuk pasukan." Aku bertanya, "Apakah ada 
seorang yang lebih diutamakan daripada yang lain?" Beliau menjawab, "Tidak ada, dan tidak pula terhadap 
bagian yang engkau keluarkan dari kantongmu. Engkau tidaklah lebih berhak terhadapnya daripada 
saudaramu yang muslim." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Miqdam bin Ma'diykarib Al Kindiy, bahwa ia pernah duduk bersama 
Ubaadah bin Ash Shaamit, Abu Darda' dan Al Harits bin Mu'awiyah Al Kindiy radhiyallahu 'anhum, lalu 
mereka mengingat-ingat hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Abu Darda' berkata kepada 
Ubadah, "Wahai Ubadah, bagaimana sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perang ini dan itu 
tentang masalah harta rampasan yang dibagi lima?" Ubadah menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam shalat bersama mereka dalam suatu peperangan dengan mengesampingkan dulu 
sejumlah ternak unta hasil ghanimah. Setelah Beliau mengucapkan salam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bangun dan mengambil bulu unta dengan dua ujung jarinya dan bersabda, 
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"Sesungguhnya ini termasuk ghanimah kamu, dan tidak ada bagianku padanya melainkan bagianku bersama 
kalian, yaitu seperlimanya, dan seperlima itu dikembalikan kepada kalian, maka serahkanlah benang dan 
jarumnya, yang besar daripadanya maupun yang kecil, dan janganlah melakukan ghulul (khianat dalam 
ghanimah), karena ghulul itu api dan aib bagi pelakunya di dunia dan akhirat. Berjihadlah kepada manusia 
karena Allah, baik kepada orang yang dekat maupun yang jauh dan jangan pedulikan dalam menegakkan 
agama Allah celaan orang yang mencela. Tegakkanlah had-had Allah baik ketika mukim maupun safar, dan 
berjihadlah di jalan Allah, karena jihad adalah salah satu di antara pintu-pintu surga yang besar yang 
dengannya Allah selamatkan dari kecemasan dan kesedihan." (Menurut penthaqiq Musnad Ahmad cet. Ar 
Risalah , bahwa hadits ini hasan). 
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ibnussabil , (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa ' yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan 1843 , yaitu pada hari bertemunya dua 
pasukan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Ayat 42-44: Mengingatkan nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala berupa pertolongan-Nya 
dalam perang Badar, dimana kemenangannya ketika itu bukan karena banyak jumlah dan 

lengkapnya persenjataan. 
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Dari kalangan Bani Hasyim dan Bani Muththalib baik yang kaya maupun yang miskin, laki-laki maupun 
perempuan. Hal itu, karena Bani Muththalib telah membantu Bani Hasyim di masa Jahiliyyah maupun di 
awal Islam dan ikut bersama Bani Hasyim di lereng bukit ketika mereka diboikot karena menjaga Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dimana yang muslim dari mereka melakukan pembelaan karena taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, sedangkan yang kafir dari mereka melakukannya karena membela keluarga dan 
menaati Abu Thalib paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

18T8 

Yaitu anak kecil kaum muslim yang ditinggal mati oleh ayahnya. 

18^Q 

Yakni orang yang berhajat (membutuhkan) atau berkekurangan, dimana mereka tidak mendapatkan 
sesuatu untuk menutupi kebutuhan mereka. 

1840 Yaitu orang yang terhenti di perjalanan karena kehabisan bekal atau musafir yang kehabisan bekal. 
Maksud ayat ini adalah bahwa seperlima dari ghanimah itu dibagikan kepada Allah dan Rasul-Nya, kerabat 
Rasul, anak yatim, fakir miskin dan Ibnussabil. Sedangkan empat-perlima dari ghanimah itu dibagikan 
kepada yang ikut berperang, untuk yang berjalan kaki memperoleh satu bagian, sedangkan penunggang kuda 
memperoleh dua bagian; bagian untuknya dan untuk kudanya. 


Sebagian mufassir berpendapat, bahwa 1/5 dari ghanimah tidak boleh keluar dari 5 golongan itu, dan tidak 
mesti mereka dibagi secara sama, bahkan disesuaikan dengan maslahat. 

1841 Yakni laksanakanlah apa yang Allah syariatkan kepada kamu jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
Akhir serta beriman kepada kitab yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh 
karena itu, dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Ibnu Abbas tentang delegasi Abdul Qais, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada mereka: 
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"Aku perintahkan kalian empat hal dan aku larang kalian empat hal. Aku perintahkan kalian untuk beriman 
kepada Allah." Kemudian Beliau bersabda, "Tahukah kalian apa beriman kepada Allah? Yaitu bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat serta menyerahkan seperlima dari ghanimah... dst." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Dalam hadits tersebut disebutkan, bahwa penyerahan seperlima dari ghanimah termasuk keimanan, bahkan 
Imam Bukhari membuatkan bab bahwa penyerahan kumus (seperlima) dari ghanimah termasuk keimanan 
dalam kitab Iman di Shahihnya. 

1842 Yang dimaksud dengan “apa” di sini bisa maksudnya ayat-ayat Al-Quran, malaikat dan pertolongan. 

1843 Yang dimaksud dengan hari Al Furqan adalah hari yang memisahkan antara yang hak dan yang batil atau 
hari ditampakkan kebenaran dan dikalahkan kebatilan, yaitu hari bertemunya dua pasukan di Badar, pada 
hari Jum'at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. Ali bin Abi Thalhah dan Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa hari Al Furqan adalah hari perang Badar, di hari itu Allah memisahkan antara yang hak dan 
yang batil (Diriwayatkan oleh Hakim). Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Muqsim, Ubaidullah bin 
Abdullah, Adh Dhahhak, Qatadah, Muqatil bin Hayyan dan lainnya, bahwa hari Al Furqan adalah hari 
perang Badar. 
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42. (Yaitu) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah 
yang jauh sedang kafilah itu berada lebih rendah dari kamu 1844 . Sekiranya kamu mengadakan 
persetujuan 1845 (untuk menentukan hari pertempuran), niscaya kamu berbeda pendapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu 1846 , tetapi Allah berkehendak melaksanakan suatu urusan yang 
harus dilaksanakan 1847 , yaitu agar orang yang binasa itu binasa dengan bukti yang nyata dan agar 
orang yang hidup itu hidup dengan bukti yang nyata 1848 . Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui 1849 , 


1844 Maksudnya kaum muslimin ketika itu berada di pinggir lembah yang dekat ke Madinah, dan orang-orang 
kafir berada di pinggir lembah yang jauh dari Madinah. Sedangkan kafilah yang dipimpin oleh Abu Sofyan 
itu berada di tepi pantai kira-kira 5 mil dari Badar. 

1845 Dengan mereka (kaum kafir Quraisy). 

1846 Ketika mengetahui banyaknya jumlah mereka dan sedikitnya jumlah kamu. 

1847 Maksudnya kemenangan kaum muslimin dan kehancuran kaum musyrikin, dan dikumpulkan-Nya 
mereka tanpa ada persetujuan waktunya terlebih dahulu merupakan ketentuan Allah yang mesti terjadi. 
Dalam hadits Ka'ab bin Malik disebutkan, bahwa sesungguhnya Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
keluar bersama sebagian kaum muslim hanyalah untuk menyerang kafilah Quraisy, sehingga Allah 
mengumpulkan mereka dengan musuhnya tanpa ada penentuan waktu sebelumnya. 

Muhammad bin Ishaq berkata: Telah menceritakan kepadaku Yazid bin Ruman dari Urwah bin Az Zubair ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika telah dekat dengan Badar mengutus Ali bin Abi 
Thalib, Sa'ad bin Abi Waqqash, dan Zubair bin Awwam dengan beberapa orang sahabat untuk mencari berita 
(musuh), lalu mereka menangkap para pemberi minum orang-orang Quraisy, yaitu budak bani Sa'id bin Al 
'Aash dan budak Bani Hajjaj, kemudian mereka membawa keduanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dan mereka mendapati Beliau sedang shalat, maka para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bertanya kepada keduanya, "Milik siapakah kamu berdua?" Keduanya menjawab, "Kami adalah 
pemberi minum orang-orang Quraisy. Mereka mengirim kami untuk kami beri minum air." Tetapi para 
sahabat tidak suka dengan jawaban itu dan mereka ingin sekiranya kedua budak ini adalah milik Abu Sufyan, 
maka mereka memukulnya. Setelah mereka menekannya, keduanya berkata, "Kami milik Abu Sufyan." 
Maka mereka membiarkannya. Saat itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang ruku dan sujud dua 
kali kemudian salam. Setelah itu Beliau bertanya, "Ketika kedua orang ini jujur kepada kalian, maka kalian 
memukulnya dan ketika keduanya berdusta, kalian membiarkannya. Demi Allah, keduanya adalah jujur, 
keduanya adalah budak milik Quraisy, beritahukanlah kepadaku tentang orang-orang Quraisy?" Keduanya 
berkata, "Mereka di balik bukit ini yang engkau lihat di pinggir lembah yang jauh itu." Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya kepada keduanya, "Berapa jumlah mereka?" Keduanya berkata, 
"Banyak." Beliau bertanya, "Berapa jumlah mereka?" Keduanya menjawab, "Kami tidak tahu." Beliau 
bertanya lagi, "Berapa kali mereka menyembelih (hewan) dalam sehari?" Keduanya menjawab, "Terkadang 
sehari sembilan dan terkadang sepuluh." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Berarti jumlah 
mereka antara sembilan ratus sampai seribu orang." Beliau kemudian bertanya lagi, "Siapa saja tokoh 
Quraisy yang ada di tengah-tengah mereka?" Keduanya menjawab, "Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 
Abui Bukhturi bin Hisyam, Hakim bin Hizam, Naufal bin Khuwailid, Harits bin Amir bin Naufal, Thu'aimah 
bin Addiy bin Naufal, Nadhr bin Harits, Zam'ah bin Aswad, Abu Jahl bin Hisyam, Umayyah bin Khalaf, 
Nabih dan Munabbih dua putera Hajjaj, Suhail bin 'Amr, dan 'Amr bin Abdud." Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam menghadap kepada para sahabat, "Ini adalah Mekkah, ia telah mengeluarkan sebagian 
jantungnya." 

1848 

Maksudnya agar orang-orang yang tetap di dalam kekafirannya tidak mempunyai alasan lagi di hadapan 
Allah untuk tetap dalam kekafiran itu karena telah tegak hujjah dan bukti yang nyata (seperti bisa 
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43. (ingatlah) ketika Allah memperlihatkan mereka di dalam mimpimu (berjumlah) sedikit 1850 . Dan 
sekiranya Allah memperlihatkan mereka (berjumlah) banyak tentu kamu menjadi gentar dan tentu 

ioci ioco 

kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu , tetapi Allah telah menyelamatkan kamu . 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hatimu 1853 . 
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44. Dan ketika Allah meperlihatkan mereka kepada kamu (wahai kaum mukmin), ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit menurut penglihatan matamu 1854 dan kamu 
diperlihatkan-Nya berjumlah sedikit menurut penglihatan mereka , karena Allah berhendak 
melaksanakan suatu urusan yang harus dilaksanakan 1856 . Hanya kepada Allah segala urusan 
dikembalikan 1857 . 


menangnya kaum muslimin terhadap musuh mereka yang berjumlah banyak padahal jumlah mereka hanya 
sedikit), dan orang-orang yang beriman bertambah lagi keimanannya karena Allah telah menampakkan 
bukti-bukti yang nyata yang menunjukkan kebenaran mereka, di mana di dalamnya terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang berakal. 

1849 Allah Maha Mendengar semua suara dengan berbagai macam bahasa dan berbagai macam kebutuhan, 
Dia mendengar ketika kamu berdoa memohon pertolongan kepada-Nya, Dia juga mengetahui keadaan kamu 
yang berhak mendapatkan pertolongan, Dia mengetahui yang tampak maupun yang tersembunyi dan semua 
rahasia, serta mengetahui yang gaib maupun yang kelihatan. 

1850 Kemudian engkau memberitahukan para sahabatmu, sehingga mereka bergembira. Mujahid berkata, 
"Allah memperlihatkan kepada Beliau dalam mimpinya berjumlah sedikit, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam memberitahukan demikian kepada para sahabatnya sehingga membantu meneguhkan hati mereka." 

1851 

Yakni di antara kamu ada yang mengusulkan untuk tetap maju berperang, dan ada pula yang 
mengusulkan untuk tidak maju berperang sehingga mengakibatkan kegentaran. 

1859 

Dari sikap gentar dan berbantah-bantahan. 

185^ 

Seperti keteguhan hati dan sikap keluh kesah, kejujuran dan kedustaan. 

1854 Sekitar 70 atau 100 orang, padahal sesungguhnya jumlah mereka 1.000 orang lebih. Abdulah bin Mas’ud 
radhiyallahu ’anhu berkata, “Sungguh, mereka dijadikan sedikit dalam penglihatan kami pada perang Badar, 
sampai aku bertanya kepada seorang yang berada di sebelahku, “Apakah kamu melihat bahwa jumlah 
mereka 70 orang?” Ia menjawab, “Tidak, bahkan 100 orang.” Sampai kami menangkap salah seorang di 
antara mereka dan bertanya kepadanya (tentang jumlah mereka), ia menjawab, “Jumlah kami 1.000 orang.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir). 

1855 

Agar mereka tetap maju dan tidak mundur. Hal ini sebelum berkecamuknya peperangan, namun setelah 
berkecamuk maka ditampakkan-Nya kaum muslimin berjumlah dua kali lipat dari mereka sebagaimana 
disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 13. 

i or/ 

Seperti menolong orang-orang mukmin dan mengecewakan orang-orang kafir, mematikan para tokoh 
dan pemimpin kesesatan sehingga pengikutnya mudah diajak kepada Islam, sekaligus sebagai kelembutan- 
Nya kepada orang-orang yang masih hidup. 

1857 

Semua urusan makhluk dikembalikan kepada Allah, kemudian Dia memisahkan yang baik dengan yang 
buruk dan menghukumi makhluk-makhluk-Nya dengan keputusan-Nya yang adil. 
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Ayat 45-47: Di antara aturan perang adalah taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta sabar 
terhadap penderitaan perang, kewajiban berteguh hati, bersatu dalam peperangan dan 

larangan berlaku sombong dan riya’. 



i 9 * * 
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45. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka berteguh 
hatilah 1859 dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu 
beruntung 1860 . 
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46. Taatilah Allah dan Rasul-Nya 1861 dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan kekuatanmu hilang serta bersabarlah 1862 . Sungguh, Allah beserta orang-orang 
sabar 1863 . 


1 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengajarkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin adab 
ketika bertemu dan berhadapan dengan musuh. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin 
Abi Aufa, ia berkata: 


L^jI» : Jlli (J f cJU JL>- ylaiil jJl 4_^ljI (j aIIp An! ^4^ aJUI j01 

^ 131$ c4A$l*Jl AJJl cj<aAJI £.ljLJ 

«^ILp c^liSsJl 


"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam salah satu perang yang di sana Beliau bertemu 
musuh pernah menunda (penyerangan) sampai matahari tergelincir, kemudian Beliau berdiri di tengah- 
tengah manusia dan bersabda, "Wahai manusia! Janganlah kalian berangan-angan untuk bertemu musuh dan 
mintalah 'afiyah (perlindungan) kepada Allah. Jika kamu bertemu mereka, maka bersabarlah, Ketahuilah! 
Bahwa surga itu di bawah naungan pedang." Selanjutnya Beliau bersabda, "Ya Allah yang menurunkan 
kitab, yang menjalankan awan dan yang menghancurkan pasukan bersekutu. Kalahkanlah mereka dan 
menangkanlah kami atas mereka." 

Ka'ab Al Ahbar berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang paling dicintai Allah Ta'ala daripada membaca Al 
Qur'an dan berdzikr. Kalau bukan karena itu, Dia tidaklah memerintahkan manusia melakukan shalat dan 
melakukan peperangan. Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Dia memerintahkan manusia berdzikr ketika 
berperang, Dia berfirman, " Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu 
beruntung." (Terj. QS. Al Anfaal: 45) 

1859 Tahanlah jiwamu dan bersabarlah di atas ketaatan yang besar ini, di mana akibatnya adalah kemuliaan 
dan kemenangan. Untuk memperoleh kesabaran di waktu ini caranya adalah dengan memperbanyak 
dzikrullah. Berdasarkan ayat ini, sabar, teguh hati dan banyak berdzikr merupakan sebab terbesar seseorang 
memperoleh kemenangan. Ibnu Katsir menerangkan, bahwa Allah Ta'ala memerintahkan untuk tetap teguh 
ketika memerangi musuh dan bersabar ketika bertarung dengan mereka. Oleh karena itu, mereka jangan lari, 
mundur dan menjadi penakut, demikian juga hendaknya mereka mengingat Allah dalam keadaan ini dan 
tidak melupakan-Nya, bahkan meminta pertolongan kepada-Nya, bertawakkal dan meminta pertolongan 
dalam melawan musuh mereka, dan menaati Allah dan Rasul-Nya pada saat itu, sehingga apa yang 
diperintahkan Allah Ta'ala, mereka kerjakan dan apa yang dilarang-Nya, mereka berhenti, dan mereka tidak 
berselisih di antara mereka, dimana hal itu akan menjadi sebab kalah dan gentarnya mereka (Lihat Al 
Mishbahul Munir hal. 543). 

1860 Yakni memperoleh apa yang kamu inginkan berupa kemenangan atas musuh. 

1861 

Dengan melakukan apa yang diperintahkan dan berjalan di belakangnya. 

1862 Di atas ketaatan kepada Allah. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






1 


, ^ n'i, 4 'i , ^ ^ i > s, Al ' \ * 'r " -YY \ * Y\' 

U^ <U)lj 4UI g^W' *yjj ’^ g? !>>->>- OiAJk 'j^jSO y /j 


JJ J> * s r> s 

CS}] 0>Lc-*^ 

47 ls 64 0 an janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya dengan rasa 
angkuh 1865 dan ingin dipuji 1866 orang serta menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah 1867 . Allah 
meliputi segala yang mereka kerjakan 1868 . 


Ayat 48-51: Pengkhianatan setan terhadap janjinya kepada pengikut-pengikutnya, dan 
pengaruh perang bagi kaum muslimin dan bagaimana para malaikat menyiksa orang-orang 

kafir 


i o/ro 

Dengan memberikan pertolongan dan bantuan. Maka para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melaksanakan perintah itu, sehingga mereka dalam hal keberanian dan ketaatan sebagai orang-orang 
yang terdepan yang tidak tertandingi oleh generasi sebelum mereka maupun generasi setelahnya, mereka pun 
berhasil membuka hati manusia dan menaklukkan banyak negeri baik di timur maupun di barat dalam waktu 
yang sangat singkat dengan jumlah mereka yang sedikit dibanding jumlah musuh-musuh mereka yang 
banyak. Mereka berhasil menaklukkan Romawi, Persia, Turki, Saqalibah, Hubusy, bangsa-bangsa yang 
berkulit hitam, bangsa Qibthi dan keturunan Adam lainnya. Mereka berhasil menaklukkan semua itu 
sehingga kalimat Allah menjadi tinggi dan agama-Nya menjadi tegak di atas agama-agama, kekuasaan Islam 
pun menjadi luas dalam waktu kurang dari tiga puluh tahun, baik di bagian timur bumi maupun baratnya, 
maka semoga Allah meridhai mereka dan menjadikan mereka ridha serta mengumpulkan kita ke dalam 
rombongan mereka sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Maha Pemberi. 

1864 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan kaum mukmin agar berlaku ikhlas dalam 
berperang di jalan-Nya dan banyak berdzikr serta melarang mereka menyerupai kaum musyrik saat mereka 
keluar meninggalkan kampung halaman mereka. 

i o/rr 

Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, Adh Dhahhak, dan As Suddiy, mereka adalah kaum musyrik 
yang keluar untuk memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di Badar. Muhmmad bin Ka'ab 
berkata, "Ketika kaum Quraisy keluar dari Mekkah ke Badar, mereka keluar dengan membawa para 
penyanyi dan rebana. Maka Allah menurunkan, " Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang serta menghalang-halangi (orang) dari 
jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan ." (Terj. QS. Al Anfaal: 47). 

i 

Hal ini sebagaimana kata-kata Abu Jahal saat diberitahukan kepadanya bahwa kafilah Abu Sufyan telah 
selamat dan diminta untuk kembali tidak melanjutkan perang, ia berkata, “ Demi Allah, kami tidak akan 
pulang sampai kami mendatangi mata air Badar, menyembelih unta, meminum khamr (arak), para penyanyi 
menabuh rebana kepada kami dan orang-orang Arab menyebutkan kedudukan kami pada hari itu 
selamanya .” Namun keadaannya ternyata berbeda dengan apa yang mereka harapkan, mereka bukan 
mendatangi mata air Badar malah mendatangi air yang sangat panas (di neraka) dan mereka di lempar ke 
dalam sumur Badar dalam keadaan hina dan sengsara di samping menderita dalam azab yang kekal 
selamanya. 

i Qf.n 

Oleh karena itu, hendaknya kamu keluar dari rumahmu untuk berperang karena mencari keridhaan Allah 
dan meninggikan kalimat-Nya, menyingkirkan semua jalan yang membawa kepada kemurkaan Allah dan 
siksa-Nya serta membawa manusia ke jalan Allah yang lurus yang membawa mereka ke surga. 

i o/ro 

Dia mengetahui niat yang mendorong mereka datang dan untuk apa mereka dating, sehingga Dia 
membalas mereka dengan balasan yang buruk. 
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48. Dan (ingatlah) ketika setan 1869 menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan (dosa) mereka 
dan mengatakan, "Tidak ada (orang) yang dapat mengalahkan kamu pada hari ini 1870 , dan sungguh, 
aku adalah penolongmu ". Maka ketika kedua pasukan itu telah saling meihat (berhadapan), setan 
balik ke belakang seraya berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, aku dapat melihat 
apa yang kamu tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah 1873 .” Allah sangat keras 
siksa-Nya. 



1869 Yaitu Iblis. 

1 870 

Yakni karena kamu berjumlah besar dan telah menyiapkan persenjataan yang lengkap, oleh karena itu 
Nabi Muhammad dan para pengikutnya tidak akan sanggup menghadapimu. Pada saat itu, Iblis 
menampakkan diri sebagai Suraqah bin Malik bin Ju'syam tokoh Bani Mudlaj. Ibnu Juraij berkata: Ibnu 
Abbas berkata tentang ayat ini, "Pada hari perang Badar, Iblis membawa benderanya dengan tentaranya 
bersama kaum musyrik, lalu ia membisikan kepada hati kaum musyrik, bahwa tidak ada yang dapat 
mengalahkan kamu, dan sesungguhnya aku pelindungmu,' maka pada saat pasukan berhadapan, setan pun 
menyaksikan bantuan para malaikat, ia pun "nakasha ’alaa ’aqibaih" yaitu pulang kembali dan berkata, 
"Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Iblis datang membawa benderanya pada 
perang Badar bersama tentaranya yang terdiri dari para setan, ia datang dengan wujud seorang dari Bani 
Mudlaj, yaitu dengan wujud Suraqah bin Malik bin Ju'syam, maka setan berkata kepada kaum musyrik, 
"Pada hari ini kamu tidak akan dikalahkan oleh orang lain dan sesungguhnya aku pelindung kalian." Ketika 
kedua belah pihak berhadapan, maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam mengambil segenggam tanah 
dan melemparnya ke wajah-wajah kaum musyrik, sehingga mereka berpaling ke belakang. Kemudian Jibril 
'alaihis salam mendatangi Iblis, saat ia melihatnya dan tangannya memegang tangan salah seorang kaum 
musyrik, maka ia segera melepasnya kemudian berpaling ke belakang, yakni dia (Iblis) beserta pengikutnya, 
maka orang musyrik itu berkata, "Wahai Suraqah! Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu pelindung 
kami?" Ia (Iblis) menjawab, "Sesungguhnya aku melihat sesuatu yang tidak kalian lihat. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, dan Allah sangat keras siksa-Nya." Hal ini diucapkan ketika ia (Iblis) melihat para 
malaikat." 

1871 

Terhadap orang yang kamu khawatirkan bahayanya. Ketika itu Iblis menampakkan diri kepada orang- 
orang Quraisy sebagai Suraqah bin Malik bin Ju’syam tokoh Bani Madlaj, di mana mereka (orang-orang 
Quraisy) takut kepada Bani Madlaj karena permusuhan yang terjadi di antara mereka. Bisa juga maksudnya, 
bahwa Iblis membujuk mereka dan membisikkan mereka bahwa “Tidak ada yang dapat mengalahkan kamu”, 
wallahu a’lam. 

1872 

Karena melihat malaikat, terutama malaikat Jibril yang merapihkan para malaikat. Dari sini diketahui, 
bahwa Iblis suka mengingkari janji, dan bahwa janji-janjinya adalah dusta sehingga janganlah kita tergoda 
olehnya. Dalam ayat lain disebutkan, “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan 
ketika dia berkata kepada manusia, "Kafirlah kamu", maka ketika manusia itu telah kafir, ia berkata, 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta 
alam"--Maka kesudahan keduanya adalah, bahwa keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di 
dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zalim.” (Terj. Al Hasyr: 16-17) 

1 Q'7 / 2 

Jika Dia segera menimpakan hukuman kepadaku di dunia. 
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49. (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 1874 

1 R7S 

berkata, "Mereka itu (orang mukmin) ditipu agamanya (Allah berfirman), "Barang siapa 

1R7A 1R77 

bertawakkal (menyerahkan urusan) kepada Allah , ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana 1878 .” 
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50. Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang yang kafir 

1 R7Q 

sambil memukul wajah dan punggung mereka (dan berkata), "Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar 1880 .” 


1874 Yakni lemahnya keyakinan. 

1875 

Karena berangkat melawan musuh yang banyak dalam jumlah sedikit. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, "Ketika kedua pasukan saling mendekat, 
maka Allah menjadikan kaum muslim sedikit dalam pandangan kaum musyrik dan menjadikan kaum 
musyrik sedikit dalam pandangan kaum muslim. Lalu kaum musyrik berkata, "Mereka ini (kaum muslim) 
ditipu oleh agama mereka." Mereka mengatakan demikian karena sedikit kaum muslim dalam pandangan 
mereka. Mereka pun mengira bahwa mereka akan dapat mengalahkan kaum muslim tanpa diragukan lagi. 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, "Barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Terj. QS. Al Anfaal: 49) 

Qatadah berkata, "Kaum musyrik melihat jumlah kaum mukmin yang sangat patuh mengerjakan perintah 
Allah. Dan diceritakan kepada kami, bahwa Abu Jahal musuh Allah ketika melihat Nabi Muhammad 
shallallahu ’alaihi wa sallam dan para sahabatnya, ia berkata, "Demi Allah, mereka tidak dapat menyembah 
Allah setelah hari ini." Mereka ucapkan kata-kata ini karena kerasnya hati dan karena kecongkakannya. 

Amir Asy Sya'biy berkata, "Sebelumnya beberapa orang yang menjadi penduduk Mekkah yang sudah 
menyatakan masuk Islam keluar bersama kaum musyrik pada perang Badar. Ketika mereka melihat 
sedikitnya kaum muslim, mereka (yang lemah iman) berkata, "Mereka ini (kaum muslim) ditipu oleh 
agamanya." 

i OH (L 

Maka dia akan menang. Hal itu, karena jika sekiranya manusia berkumpul untuk memberikan manfaat 
kepada seseorang meskipun sedikit niscaya mereka tidak akan mampu kecuali sesuai yang ditetapkan Allah 
Ta’ala, dan jika sekiranya mereka berkumpul untuk menimpakan bahaya, niscaya mereka tidak akan mampu 
kecuali sesuai yang ditetapkan Allah Ta’ala. 

1 OHH 

Tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya. 

1 0*70 

Dalam tindakan-Nya, dimana Dia tidak meletakkan sesuatu kecuali pada tempatnya, maka Dia akan 
menolong orang-orang yang berhak ditolong dan membiarkan orang-orang yang berhak diberlakukan 
demikian. 

i o^o 

Tentu kamu akan menyaksikan peristiwa yang mengerikan. Para malaikat mencabut nyawa orang-orang 
kafir sambil berkata, “Keluarlah kamu wahai jiwa yang busuk”, namun ruh mereka tidak mau keluar karena 
mengetahui akan memperoleh azab yang pedih, lalu dipukullah muka dan bagian belakang mereka kemudian 
ditariklah ruh mereka dengan keras seperti ditariknya besi pemanggang dari kain wol yang basah 
sebagaimana dalam hadits Barra' bin 'Azib. Menurut Ibnu Abbas, ketika kaum musyrik menghadapkan wajah 
mereka kepada kaum muslim mendatangi mereka, maka para malaikat memukuli wajah mereka dengan 
pedang, tetapi ketika mereka berpaling, maka para malaikat menangkap mereka dan memukul bagian 
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51. Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri . Sesungguhnya Allah tidak 

1 QQO 

menzalimi hamba-hamba-Nya , 


Ayat 52-54: Keadaan yang dapat disaksikan dari pembinasaan orang-orang kafir, 
kebinasaan suatu kaum adalah karena perbuatan mereka sendiri, dan penjelasan bahwa 

merubah dilakukan pertama kali di masyarakat 
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52. (keadaan mereka (kaum musyrik itu)) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya 1883 . Mereka mengingkari ayat-ayat Allah 1884 , maka Allah 
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sungguh, Allah Mahakuat 1885 lagi sangat keras siksa- 


Nya. 
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53. (Siksaan) yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat 
yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum 1886 , hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri 

1887 1888 

mereka sendiri . Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui , 


belakang mereka. Menurut Ibnu Katsir, meskipun susunan ayat ini berkenaan dengan perang Badar, tetapi 
ayat ini umum berlaku untuk setiap orang kafir, sehingga tidak dikhususkan untuk perang Badar. 

1880 

Yang demikian merupakan sunnatullah yang berlaku pada orang-orang terdahulu maupun yang 
kemudian, yaitu dengan menghukum mereka disebabkan dosa-dosanya sebagaimana diterangkan dalam ayat 
selanjutnya. 

1 OO 1 

Digunakan kata “tangan” karena pada umumnya perbuatan manusia dilakukan oleh tangannya. 

1882 

Yakni Dia tidak akan menyiksa hamba-Nya tanpa dosa. Dalam hadits Qudsi, Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala berfirman, 


iji. lli^T c L »j£- ^lp Ij 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah 
menetapkan haramnya (kezaliman itu) di antara kamu, maka janganlah kamu saling menzalimi." (HR. 
Muslim) 

188 ^ 

Yakni umat-umat yang mendustakan rasul. 

1884 Inilah sebab mereka disiksa. 

1885 Terhadap apa yang diinginkan-Nya. 

i oo/: 

Berubah menjadi azab. 

1 00*7 

Dari taat kepada maksiat. Allah tidak mencabut nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada suatu kaum, 
bahkan akan mengekalkan dan menambahnya selama kaum itu tetap taat dan bersyukur kepada Allah. Tetapi 
jika mereka kufur, maka Allah akan cabut nikmat itu. Seperti yang dilakukan kaum kafir Quraisy, mereka 
diberi makan oleh Allah Ta’ala ketika lapar dan diamankan dari ketakutan (lihat surat Quraisy), lalu mereka 
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54. (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang 

i oon 

yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya , maka Kami membinasakan mereka 
disebabkan oleh dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; karena 
mereka adalah orang-orang yang zalim 1890 . 


Ayat 55-61: Jangan terlalu percaya dengan perjanjian orang-orang kafir, perintah 
mempersiapkan kekuatan yang tangguh di setiap saat, dan bahwa perang dalam Islam 
bukanlah penganiayaan, tetapi untuk menjaga agama dan tanah air, serta tidak diterima 
perdamaian kecuali apabila musuh cenderung kepadanya, dan hal ini apabila kaum muslimin 

dalam keadaan kuat; bukan lemah. 
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55. 1891 Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling buruk dalam pandangan Allah 
ialah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. 
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56. (yaitu) orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu 1892 , kemudian setiap kali berjanji 
mereka mengkhianati janjinya, sedang mereka tidak takut (kepada Allah) 1893 . 
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57. Maka jika engkau (Muhammad) mengungguli mereka dalam peperangan 1894 , maka cerai 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 1895 dengan (menumpas) mereka 1896 , agar 
mereka mengambil pelajaran 


mendustakan utusan Allah dan menghalangi manusia dari jalan-Nya serta memerangi orang-orang yang 
beriman kepada-Nya. Ayat ini seperti firman Allah Ta’ala di surat Ar Ra'd: 11. 

1888 

Sehingga Dia tetapkan taqdir untuk mereka sesuai ilmu-Nya dan kehendak-Nya yang berlaku. 

188 Q 

Ketika ayat-ayat itu datang kepada mereka. 

1890 Oleh karena itu, hendaknya kita berhati-hati agar tidak berbuat zalim seperti mereka sehingga nantinya 
Allah akan menimpakan hukuman-Nya kepada kita sebagaimana mereka. 

1891 Ayat ini tumn berkenaan dengan Yahudi Bani Quraizhah, yang di antaranya adalah Ka’ab bin Al Asyraf 
dan kawan-kawannya. 

18Q? 

Untuk tidak membantu kaum musyrik. 

18Q^ 

Makhluk bergerak yang paling buruk dalam pandangan Allah adalah mereka yang memiliki tiga sifat ini; 
kafir, tidak beriman dan khianat, karena mereka tidak ada kebaikannya sama sekali dan yang ada hanya 
keburukan. Oleh karena itu , dibinasakannya mereka sangat pantas sekali agar penyakit mereka tidak 
menular kepada yang lain. 

1894 Atau menemukan mereka dalam peperangan. Taqyid (pembatasan) “dalam peperangan” menunjukkan 
bahwa orang kafir meskipun sering berkhianat dan mengingkari janji apabila diberi perjanjian, maka kita 
tidak boleh mengkhianatinya dan melanggarnya. 

1895 Yang tidak ikut berperang. 

1896 Yang ikut berperang. 
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58. Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan 18 9 , maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur 1900 . 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat 1901 . 
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59. 1902 Janganlah orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan 
Allah). Sungguh, mereka tidak dapat melemahkan (Allah). 


1 807 

Orang yang berada di belakang mereka tersebut. 

1808 

Sehingga mereka tidak melakukan hal yang sama. Inilah faedah adanya sanksi dan hukuman hudud 
terhadap maksiat agar orang yang melakukannya jera dan orang lain yang belum melakukan tidak melakukan 
hal yang sama. 

1899 Misalnya ada qarinah (tanda) dari keadaan mereka yang menunjukkan khianatnya mereka meskipun 
tidak secara tegas. 

1900 Yakni sama-sama mengetahui bahwa perjanjian dibatalkan agar mereka tidak menuduh engkau 
mengkhianati janji setelahnya. Mafhum ayat ini adalah bahwa jika tidak dikhawatirkan adanya 
pengkhianatan dari mereka, misalnya keadaan mereka menunjukkan bahwa mereka akan menjaga baik-baik 
perjanjian itu, maka wajib dipenuhi sampai habis waktunya. 

1901 Meskipun pengkhianatan ditujukan kepada kaum kafir. Imam Ahmad meriwayatkan dari S alim bin ’Amir 
ia berkata: 


4 j 


Jb ^1 p 1 bb c.■* \ ** o! t olSy jwa l)IS 

i f a * o s a'» s, 1^0^11 - .'l ^ „ olV JW/. i 'f ^ i.i 't i. - i i* i «i ^ £ 


5U Yl aIL: ^ " : JlSjJL-j a^Lp jbl jj^j 5l Y JlSj a cjil 

^ £_Ll& c ^1p j* *A_Uj 3^ c La-IaI a Xj L&wLiu Yj cJJLp 


Sebelumnya Mu’awiyah (bersama pasukannya) mengadakan perjalanan ke negeri Rum, saat itu antara ia 
dengan mereka terjadi perjanjian genjatan senjata. Untuk itu, Mu’awiyah mendekat kepada mereka dengan 
maksud ketika masa perjanjian habis, ia langsung menyerang mereka. Tiba-tiba ada seorang yang sudah tua 
di atas hewannya berkata, "Allahu akbar, Allahu akbar! Tepatilah perjanjian itu dan jangan melanggar. 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barang siapa yang mengikat perjanjian 
antara dia dengan suatu kaum, maka janganlah ia buka ikatan itu dan jangan pula ia kencangkan sebelum 
waktunya habis, atau sebelum perjanjian itu dikembalikan kepada mereka dengan cara yang jujur." Maka 
berita ini pun disampaikan kepada Mu’awiyah, maka ia pun kembali, dan ternyata orang tua itu adalah ’Amr 
bin ’Anbasah." (HR. Ahmad, pentahqiq Musnad Ahmad menyatakan, bahwa hadits ini shahih dengan 
syahidnya. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud Ath Thayalisi, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu 
Hibban dalam shahihnya. Tirmidzi berkata, "Hasan shahih.") 

1902 Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang kafir yang lolos (melarikan 
diri) dari perang Badar. Allah Ta’ala memiliki hikmah yang dalam mengapa Dia memberi tangguh mereka 
dan tidak segera menghukum mereka, yang di antara hikmah-Nya adalah menguji hamba-hamba-Nya yang 
mukmin dan menambahkan kepada mereka ketaatan kepada-Nya sehingga mereka dapat mencapai tempat 
dan kedudukan yang tinggi. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Al 'Ankabut: 4. 
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60. Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 1903 dengan kekuatan 
yang kamu miliki 1904 dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan 1905 musuh Allah, 


1903 Orang-orang kafir yang berusaha membinasakan kamu dan membatalkan agamamu. 

1904 Baik kepandaian, keterampilan, kekuatan fisik, berbagai persenjataan dan perlengkapan lainnya yang 
membantu mengalahkan mereka seperti berbagai macam senjata, meriam, senapan, pistol, kendaraan, 
pesawat tempur, tank, kapal tempur, parit, benteng dan mengetahui taktik berperang. Termasuk di antaranya 
memanah, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Alaa innal quwwatar ramyu .” (artinya: Ingat! 
Kekuatan itu adalah memanah.”) (HR. Ahmad dan Muslim) 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Kuda itu ada tiga fungsi; bagi seseorang mendatangkan pahala, bagi yang lainnya berfungsi sebagai tirai 
(penutup) bagi dirinya, dan bagi yang lain mendatangkan dosa. Adapun yang mendatangkan pahala adalah 
orang yang menambatnya di jalan Allah. Jika kuda itu lama di ladang penggembalaan atau di taman, maka 
segala sesuatu yang dimakannya dalam ladang penggembalaan atau taman itu menjadi pahala kebaikan 
baginya, dan jika kuda itu berlari selama waktu itu sampai menaiki satu atau dua bukit, maka kotoran dan 
jejak-jejaknya akan menjadi kebaikan baginya. Sekiranya kuda itu melintasi sungai lalu minum daripadanya 
sedangkan pemiliknya tidak hendak memberinya minum, maka itu pun sudah memberikan pahala kebaikan 
baginya. Ada pula seorang yang menambatnya karena bangga dan bermaksud riya serta memusuhi kaum 
muslim, maka kuda itu akan menjadi dosa baginya." Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
ditanya tentang keledai, maka Beliau menjawab, "Tidak diturunkan kepadaku tentangnya selain ayat yang 
mencakup dan menyendiri (maknanya) ini, yaitu, "Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.-Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrah pun , niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula." (Terj. QS. Az Zalzalah: 7-8) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, Beliau 
bersabda, 
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"Kuda itu ada tiga, kuda untuk Ar Rahman, kuda untuk manusia, dan kuda untuk setan. Adapun kuda untuk 
Ar Rahman adalah kuda yang ditambat di jalan Allah, maka makanannya, kotorannya dan kencingnya 
(menjadi pahala bagi pemiliknya) -lalu Beliau menyebutkan apa yang dikehendaki Allah-, kuda untuk setan 
adalah kuda yang dipakai untuk judi atau taruhan, sedangkan kuda untuk manusia adalah kuda yang ditambat 
seseorang dengan maksud menutupi kebutuhan perutnya (mencari nafkah), maka kuda itu hanya 
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musuhmu 1906 dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya 1907 ; tetapi Allah 
mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan 1908 dijalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan) 1909 . 
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61. 1910 Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah 1911 dan bertawakkallah 
kepada Allah 1912 . Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


menutupinya dari kefakirannya." (Pentahqiq Musnad Ahmad menyatakan hadits ini shahih, dan dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 3350). 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Urwah bin Abil Ja'd Al Bariqi, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 



"Kuda itu diikatkan kebaikan pada ubun-ubunnya sampai hari Kiamat, yaitu pahala dan ghanimah." 

1905 ‘Illatnya adalah ini, yakni untuk menggentarkan musuh Allah, dan hukum berjalan bersama ‘illatnya, 
sehingga apa saja yang membuat mereka gentar, maka perlu dipersiapkan. 

1906 Seperti kaum musyrik Mekah. 

1907 Seperti kaum munafik dan orang-orang Yahudi. Menurut Mujahid adalah Bani Quraizhah. Menurut As 
Suddiy adalah orang-orang Persia, sedangkan menurut Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adalah kaum 
munafik. Pernyataan Abdurrahman bin Zaid ini didukung oleh firman Allah Ta'ala, "Di antara orang-orang 
Arab badui yang di sekelilingmu itu , ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah, 
mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka , (tetapi) kamilah 
yang mengetahui mereka, nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan dikembalikan 
kepada azab yang besar." (Terj. At Taubah: 101) 

1908 Kepada mujahidin untuk membantu mereka sedikit maupun banyak. 

1909 Dikurangi pahalanya. 

1910 Ajaran-ajaran Islam begitu mulia, Islam memerintahkan kita memiliki sifat pemaaf, namun dengan 
memperhatikan agar kejahatan tetap diberikan hukuman yang setimpal agar tidak memunculkan kejahatan 
yang baru. Islam memerintahkan agar manusia selalu berbuat baik, sekalipun terhadap orang yang pernah 
berbuat jahat kepadanya. Islam mengajarkan manusia agar mereka banyak beribadah kepada Allah, tetapi 
jangan menjadi rahib yang melupakan hak diri dan orang lain. Islam memerintahkan manusia berendah hati, 
namun jangan melupakan harga diri. Oleh karena itu, Islam melarang bersikap lemah dan meminta damai 
dalam peperangan ketika belum tercapai tujuan, bahkan berdamai di saat seperti ini merupakan kelemahan 
dan kehinaan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman: 

"Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang lebih tinggi dan Allah pun bersamamu..." 
(Terj. Muhammad: 35) 

Sesungguhnya perdamaian dalam Islam tidak ada kecuali setelah kuat dan mampu. Oleh karena itu, Allah 
tidak menjadikan perdamaian secara mutlak dalam semua keadaan, bahkan dengan syarat dapat 
menghentikan musuh dari permusuhan, dan dengan syarat tidak ada lagi kezhaliman di muka bumi serta 
seseorang tidak boleh dianiaya ketika menjalankan agamanya dan mendakwahkannya. 

1911 Oleh karena itu, ketika kaum musyrik menuntut perdamaian dan melakukan gencatan senjata pada tahun 
Hudaibiyah selama sembilan tahun, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memenuhi permintaan 
mereka dengan syarat-syarat yang disepakati bersama. 

Menurut Ibnu Abbas, bahwa ayat ini dimansukh dengan ayat perang, sedangkan menurut Mujahid, bahwa 
ayat ini khusus Ahli Kitab karena turun berkenaan dengan Bani Quraizhah. Namun yang lain berpendapat, 
bahwa ayat ini berlaku pula terhadap orang-orang kafir harbi (yang memerangi). Menurut Syaikh As Sa’diy, 
bahwa dari ayat ini dapat diambil beberapa faedah: 
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Ayat 62-66: Penyatuan umat, pertolongan Allah kepada Rasul-Nya, serta dorongan untuk 

berperang. 
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62. Dan jika mereka hendak menipumu 1913 , maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-Nya dan 
dengan (dukungan) orang-orang mukmin, 







63. Dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman) 1914 . Walaupun 
kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 


- Mencari keselamatan dituntut di setiap waktu, jika mereka (musuh) yang memulai maka sangat layak 
diterima. 

- (Adanya gencatan senjata) dapat menyegarkan kembali kekuataan kaum muslimin dan mempersiapkan 
diri untuk berperang pada waku yang lain jika diperlukan. 

- Jika telah mengadakan perdamaian dan satu sama lain merasa aman sehingga masing-masing pihak dapat 
mengenal yang lain. Karena Islam adalah tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya, maka 
pihak lain, jika mereka memang memiliki akal dan basirah (mata hati) tentu akan mengutamakan Islam 
dengan memeluknya, karena ajarannya yang begitu indah. Ketika itulah banyak orang yang cinta 
kepadanya dan mengikutinya. Dengan demikian, perdamaian dapat membantu kaum muslimin terhadap 
kaum kafir. 


Memang, tidak ada yang dikhawatirkan dari adanya perdamaian selain satu perkata; yaitu menipu kaum 
muslimin dan mereka mengambil kesempatan di sana, maka dalam ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa 
Ta'aala menerangkan, bahwa Dia yang akan melindungi mereka dari tipu daya mereka, dan bahwa 
bahayanya akan kembali kepada mereka. 

1912 Yakni terimalah permintaan damai itu dan bertawakkallah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala, karena 
Allah yang akan melindungimu dan menolongmu meskipun maksud mereka mengadakan damai itu adalah 
sebagai tipu daya. 

1913 Dengan mengadakan perdamaian agar mereka dapat bersiap-siap memerangimu. 

1914 Penduduk Madinah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berhijrah ke Madinah selalu bermusuhan dan setelah mereka masuk Islam, permusuhan itu hilang (lihat pula 
surat Ali Imran: 103). Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam ketika berkhutbah kepada orang-orang Anshar tentang masalah ghanimah (harta rampasan perang) 
dari Hunain, Beliau bersabda kepada mereka: 



"Wahai kaum Anshar! Bukankah aku mendapatkan kamu dalam keadaan tersesat, lalu Allah memberikan 
hidayah kepada kamu melalui aku. Kamu pun sebelumnya berpecah belah, lalu Allah menyatukannya 
melalui aku, dan kamu sebelumnya miskin, lalu Allah memberikan kekayaan kepadamu melalui aku?" 

Setiap kali Beliau mengucapkan kata-kata, maka mereka berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih banyak 
pemberiannya." 
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mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka 1915 . Sungguh, Dia 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 1916 . 
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64. Wahai Nabi (Muhammad)! Cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan (cukuplah 
bagimu) orang-orang mukmin yang mengikutimu 1917 . 
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65. Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang 1918 . Jika ada 
dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan 
seribu orang kafir 1919 , karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti 1920 . 


1915 Dengan qudrat (kekuasaan)-Nya, karena tidak ada yang mampu membolak-balikkan hati selain Dia. 

1916 Dia Mahaperkasa. Oleh karena itu, tidak akan kecewa orang yang yang bertawakkal kepada-Nya, dan 
Dia Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya dan dalam hukum-hukum-Nya. 

1917 Yakni Allah Subhaanahu wa Ta’aala akan menjadikan kaum mukmin membela Beliau. 

1918 Seperti mennyampaikan targhib dan tarhib; yakni dorongan untuk berjihad dan ancaman 
meninggalkannya, menyebutkan keutamaan jihad, keberanian dan kesabaran, serta bahaya sikap penakut, 
dan bahwa sikap itu termasuk akhlak yang hina yang mengurangi agama dan kehormatan, dsb. Oleh karena 
itu, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam mendorong kaum mukmin untuk berperang seperti Yang Beliau 
lakukan pada perang Badar ketika kaum musyrik datang dengan jumlah dan perlengkapan yang banyak, 
Beliau bersabda; 
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"Bangkitlah menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi." Maka Umair bin Al Hammam Al Anshariy 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah surga itu seluas langit dan bumi?" Beliau menjawab, "Ya." Ia pun 
berkata, "Bakh-bakh," (ucapan yang menunjukkan kagum) lalu Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda, "Apa yang membuatmu mengatakan, "Bakh-bakh?" Ia menjawab, "Demi Allah wahai Rasulullah. 
Aku ucapkan karena berharap agar aku termasuk penghuninya." Beliau menjawab, "Engkau termasuk 
penghuinya." Maka ia mengeluarkan kurma dari tempat anak panah lalu makan sebagiannya kemudian 
berkata, "Jika aku masih hidup sampai memakan semua kurma ini tampaknya terlalu lama." Maka ia 
membuang kurma yang ada padanya kemudian berperang sampai terbunuh." (HR. Muslim) 

Pada lanjutan ayat di atas, Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberikan kabar gembira kepada kaum mukmin 
sekaligus memerintahkan. 

1919 Ayat ini meskipun berupa khabar (berita), namun sesungguhnya mengandung perintah, yakni hendaknya 
dua puluh orang di antara kamu tidak mundur menghadapi dua ratus orang musuh (sehingga satu lawan 
sepuluh), dan seratus orang di antara kamu tidak mundur menghadapi seribu orang musuh serta tetap teguh 
melawan mereka. Menurut Al Baghawi, hal ini berlaku pada perang Badar, yakni Allah mewajibkan seorang 
dari kaum mukmin untuk melawan sepuluh orang musyrik, namun kemudian yang demikian terasa berat bagi 
kaum mukmin, maka Allah meringankan mereka dengan menurunkan ayat selanjutnya. 

Perintah ini namun bentuknya khabar (berita) terdapat rahasia di dalamnya, yaitu untuk menguatkan hati 
kaum mukmin, dan memberikan kabar gembira, bahwa jika mereka bersabar, maka mereka akan menang. 
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66. 1921 Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan 
padamu. Maka jika ada di antara kamu ada seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang (musuh); dan jika di antara kamu ada seribu orang (yang sabar), 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah . Allah beserta orang- 

i 1923 

orang yang sabar 






y 

67. l924 Tidaklah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 1925 sebelum dia dapat 

1926 1927 

melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi ~ sedangkan Allah 

|QTO 1Q9Q 

menghendaki (pahala) akhirat (untukmu) . Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 


1920 Maksudnya mereka tidak mengerti bahwa perang itu seharusnya untuk membela keyakinan dan menaati 
perintah Allah, mereka berperang hanya semata-mata mempertahankan tradisi Jahiliyah dan maksud-maksud 
duniawi lainnya. Mereka juga tidak mengetahui, bahwa Allah telah menyiapkan pahala yang besar untuk 
para mujahid, sedangkan mereka berperang hanya ingin bersikap sombong dan berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka juga tidak mengetahui, bahwa kaum mukmin memiliki pendorong kuat untuk berperang, untuk 
meninggikan kalimatullah, meninggikan dan membela agama-Nya, serta untuk memperoleh kenikmatan 
yang sesunguhnya, yaitu surga. 

1921 Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ketika turun ayat, “ Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu , niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh” (Terj. QS. Al Anfaal: 
65) Yang demikian memberatkan mereka (kaum muslimin) ketika seorang diri diwajibkan untuk tidak 
melarikan diri dari sepuluh orang, maka datanglah keringanan. Allah Ta’ala berfirman, “Sekarang Allah 
telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan padamu. Maka jika ada di antara 
kamu ada seratus orang yang sabar , niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang (musuh); ...dst.” 
(Terj. QS. Al Anfaal: 66). 

Ayat ini pun sama, khabar (berita) namun maksudnya adalah perintah, yakni perintah agar tetap 
menghadapi musuh dan tidak mundur ketika mereka berjumlah dua kali lipat. Jika lebih dari dua kali lipat, 
barulah dibolehkan mundur. Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: Ketika turun 
ayat ini (Al Anfaal: 65), maka kaum muslim merasakan keberatan. Mereka merasa berat jika dua puluh harus 
menghadapi dua ratus orang musuh, sedangkan seratus orang harus menghadapi seribu orang, maka Allah 
meringankannya dan menasakh(hapus)nya dengan ayat yang lain, Dia berfirman, “Sekarang Allah telah 
meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan padamu... dst.” (Terj. QS. Al Anfaal: 66). 
Oleh karena itu, apabila jumlah mereka separuh dari musuh mereka, maka Allah tidak membolehkan mereka 
melarikan diri dari musuh mereka, tetapi jika jumlah mereka kurang dari itu, maka mereka tidak diwajibkan 
memerangi musuhnya dan boleh menghindarkan diri dari mereka (musuhnya)." 

1 Q99 

Dengan pertolongan-Nya. 

1924 Ayat ini turun ketika mereka (Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat) mengambil tebusan 
dari para tawanan perang Badar. Hakim meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ’anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah dengan Abu Bakar untuk menyikapi para tawanan. 
Abu Bakar berkata, ”Mereka adalah kaummu dan keluargamu, maka lepaskanlah.” Lalu Beliau 
bermusyawarah dengan Umar, ia berkata, “Bunuhlah mereka.” Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengambil tebusan dari mereka, maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Maa kaana linabiyyin ... dst. 
Sampai ayat, “Fa kulu mimmaa ghanimtum halaalan thayyibaa .” (Al Anfal: 67-69). Ibnu Umar berkata, 
“Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menemui Umar dan berkata, “Hampir saja kami ditimpa azab 
karena menyelisihimu.” (Hadits ini shahih isnadnya, menurut Adz Dzahabi sesuai syarat Muslim). 
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Ayat 68-71: Musyawarah termasuk nikmat yang sempurna lagi penting, berlakunya ijtihad 
dalam masalah tawanan perang dan pengaruhnya bagi jiwa, serta bolehnya memakan harta 

ghanimah. 
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68. 1930 Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah 1931 , niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena (tebusan) yang kamu ambil. 
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1925 Padahal mereka menginginkan agar cahaya Allah padam dan berusaha menghancurkan agama-Nya. 
Mereka menginginkan agar Allah tidak disembah dan agar yang disembah adalah selain-Nya. Mereka 
menginginkan agar kezaliman dan kemaksiatanlah yang menguasai dunia, dan tidak suka kalau keadilan dan 
ketaatan yang menguasai dunia. Mereka suka jika bumi ini rusak dan tidak suka diperbaiki. Oleh karenanya, 
mereka patut dilumpuhkan. 

1926 Yakni menghabisi. 

1097 

Dengan mengambil tebusan itu, bukan menginginkan maslahat untuk agama kamu. 

1 

Dengan mengunggulkan agama-Nya, memenangkan para wali-Nya, dan menjadikan mereka berada di 
atas yang lain. Oleh karena itu, Dia memerintahkan sesuatu yang dapat mencapai kepadanya. Namun ayat ini 
dimansukh dengan surat Muhammad ayat 4. 

1929 Keperkasaan-Nya sempurna, jika Dia menghendaki, Dia mampu memberikan kemenangan terhadap 
orang-orang kafir tanpa melalui peperangan, akan tetapi Dia Mahabijaksana, Dia menguji sebagian kamu 
dengan sebagian yang lain. 

1930 Thayalisi meriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata, “Ketika perang Badar, orang-orang segera 
mendatangi ghanimah dan mengambilnya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya ghanimah tidaklah halal bagi seorang yang berkepala (berambut) hitam selain kamu. ” Oleh 
karena itu, (dahulu) nabi dan para sahabatnya apabila mendapatkan ghanimah, mereka mengumpulkannya, 
lalu turunlah api memakannya, maka Allah menurunkan ayat ini, “Laulaa kitaabum minallah...dstr (Al 
Anfaal: 68-69). Hadits ini diriwayatkan pula oleh Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”, dan Ibnul 
Jariud hal. 368, penta’liq kitab tersebut berkata, “Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Nasa’i, Ibnu Hibban hal. 
402 dari Mawaarid, Ibnu Jarir juz 10 hal. 46, Ibnu Abi Hatim juz 4 hal. 20, Baihaqi juz 6 hal. 290, dan 
Thahawi dalam Musykilul Atsar juz 4 hal. 292.” 

Imam Hakim meriwayatkan dari Khaitsamah, ia berkata, “Sa’ad bin Abi Waqqas radhiyallahu 'anhu pernah 
berada dalam sebuah rombongan, lalu mereka menyebut-nyebut Ali dan memakinya, maka Sa’ad berkata, 
“Sabar dulu terhadap para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, karena kami memperoleh dunia 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “ Laulaa 
kitaabum minallah sabaqa lamassakum fiimaa akhadztum ‘adzaabun ‘azhiim. ” (Al Anfal: 68), saya berharap 
rahmat dari sisi Allah datang mendahului untuk kita.” Lalu sebagian mereka berkata, “Demi Allah, 
sesunguhnya dia membencimu dan menamaimu sebagai Akhnas (kutu).” Maka Sa’ad tertawa sampai 
terbahak-bahak, kemudian ia berkata, “Bukankah seseorang terkadang marah kepada saudaranya dalam 
masalah yang terjadi antara dia dengan orang lain, lalu ia tidak mau menyampaikan amanahnya.” Dan ia 
menyebut kata-kata lagi yang lain. (Hadits ini shahih, sesuai syarat Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak menyebutkannya). 

1931 Yang menetapkan halalnya ghanimah dan diangkat-Nya azab dari kamu. 

Imam Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
menetapkan tebusan empat ratus (dinar) bagi tawanan perang Badar. (Hadits ini dinyatakan shahih oleh 
Syaikh Al Albani, namun ia tidak pada lafaz "empat ratus (dinar)"). 
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69. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik 1932 , dan bertakwalah kepada Allah 1933 . Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 1934 . 
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70. 1935 Wahai Nabi (Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu, 
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan yang lebih 


1Q9? 

Hal ini termasuk kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap umat ini, karena Dia telah 
menghalalkan ghanimah untuk mereka, di mana untuk umat sebelum mereka tidak dihalalkan. Imam Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma ia berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 



"Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku, yaitu: aku dibantu dengan 
dijadikan musuh takut ketika mereka masih jauh sejauh jarak sebulan, dijadikan bumi bagiku sebagai masjid 
dan alat bersuci, oleh karena itu siapa saja dari umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka hendaknya ia 
shalat, dihalalkan bagiku ghanimah sedangkan ia tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelumku, aku diberi 
syafaat, dan sebelumnya seorang nabi diutus untuk kaum tertentu tetapi aku diutus untuk manusia 
semuanya." 

Menurut jumhur (mayoritas) ulama, bahwa imam diberikan pilihan terhadap para tawanan. Jika ia mau, maka 
ia boleh membunuhnya seperti yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Bani 
Quraizhah. Jika ia mau, maka ia boleh mengambil tebusan sebagaimana yang dilakukan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada para tawanan Badar atau mengganti dengan kaum muslim yang ditawan 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap seorang wanita dan anaknya 
yang ditawan oleh Salamah bin Al Akwa', dimana Beliau mengembalikan keduanya dengan mengganti kaum 
muslim yang ditawan, dan jika imam mau, maka ia boleh menjadikan budak para tawanan itu. 

Sebagai tanda syukur terhadap nikmat-nikmat-Nya. 

1934 Di antaranya adalah dengan membolehkan kamu memakan ghanimah dan menjadikannya halal lagi baik. 

1935 Ayat ini turun berkenaan dengan para tawanan perang Badar, yang di antaranya adalah Abbas bin Abdul 
Muththalib paman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika ia diminta menebus dirinya, ia mengaku 
bahwa dirinya adalah sebagai muslim sebelum peristiwa tersebut, namun mereka (para sahabat) tidak 
menggugurkan tebusan terhadapnya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan ayat-Nya untuk 
menenangkan hatinya dan menenangkan hati orang-orang yang semisalnya. Yunus bin Bukair meriwayatkan 
dari Az Zuhriy dari jam’ah yang ia sebutkan nama mereka, bahwa mereka berkata, “Orang-orang Quraisy 
mengirim utusan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menebus para tawanan mereka, lalu 
masing-masing menebus tawanan mereka sesuai yang mereka suka. Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
sudah muslim sebelumnya.” Maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Allah lebih 
mengetahui terhadap keislamanmu. Jika benar seperti yang engkau katakan, maka Allah akan menggantinya. 
Adapun zahir(luar)mu maka telah melawan kami. Oleh karena itu, tebuslah dirimu dan kedua putera 
saudaramu, yaitu Naufal bin Harits bin Abdul Muththalib dan ‘Aqil bin Abu Thalib bin Abdul Muththalib; 
dan sekutumu Utbah bin ‘Amr saudara Bani Harits bin Fihr.” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada 
padaku barang (sebagai tebusan).” Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Lalu di manakah harta 
yang engkau pendam bersama Ummul Fadhl? Engkau katakan kepadanya, “Jika saya tertangkap dalam 
perjalananku ini, maka harta yang aku pendam adalah untuk Bani (anak-anak) Fadhl, Abdullah dan 
Qutsam?” Abbas berkata, “Demi Allah, wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau 
benar-benar utusan Allah. Sungguh, hal ini tidak ada yang mengetahui selain aku dan Umul Fadhl, maka 
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baik dari apa (tebusan) yang telah diambil darimu ~ 1 dan Dia akan mengampuni kamu Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


masukkanlah ke dalam hitungan tebusanku ini wahai Rasulullah dengan 20 uqiyyah (1 uqiyyah = 40 dirham) 
dari harta yang ada padaku.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidak, itu adalah sesuatu 
yang diberikan Allah Ta’ala kepada kami darimu.” Maka Abbas menebus dirinya dan kedua putera 
saudaranya serta sekutunya. Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat tentangnya, “Wahai Nabi 
(Muhammad)! Katakanlah kepada para tawanan perang yang ada di tanganmu , "Jika Allah mengetahui ada 
kebaikan di dalam hatimu , niscaya Dia akan memberikan yang lebih baik dari apa (tebusan) yang telah 
diambil darimu dan Dia akan mengampuni kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Terj. QS 
Al Anfal: 70).” Abbas berkata, “Maka Allah memberikan kepadaku sebagai ganti 20 uqiyyah ketika sudah 
masuk Islam dengan 20 budak, di mana pada tangannya masing-masing ada harta yang digunakan untuk 
berusaha dengan tetap aku berharap ampunan dari Allah Azza wa Jalla.” 

Dalam Shahih Bukhari dari Anas bin Malik, ia menyebutkan, bahwa beberapa orang Anshar meminta izin 
kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, izinkanlah bagi kami agar 
membiarkan tebusan anak perempuan kami, yaitu Abbas." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Tidak 
demi Allah, janganlah kalian meninggalkan satu dirham pun darinya." 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda pada perang Badar, " Sesungguhnya aku mengetahui bahwa orang- 
orang dari Bani Hasyim dan lainnya diminta keluar secara paksa padahal mereka tidak ada kebutuhan 
untuk memerangi kita. Oleh karena itu , siapa saja di antara kalian yang bertemu salah seorang dari mereka 
(Bani Hasyim) maka janganlah ia bunuh. Barang siapa yang bertemu Abui Bukhturiy bin Hisyam , maka 
janganlah ia bunuh , dan barang siapa yang bertemu Abbas bin Abdul Muththalib, maka janganlah ia bunuh , 
karena ia diminta keluar karena dipaksa ." Maka Abu Hudzaifah bin Utbah berkata, "Apakah kami akan 
membunuh ayah-ayah kami, anak-anak kami, saudara-saudara kami dan keluarga kami dan kami biarkan 
Abbas. Demi Allah, jika aku menemuinya, aku akan bunuh dengan pedang." Maka perkataan ini pun sampai 
kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, lalu Beliau bersabda kepada Umar bin Khaththab 
radhiyallahu 'anhu, "Wahai Abu Hafsh, -Umar berkata: Demi Allah, itu adalah hari pertama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memanggilku dengan Abu Hafsh- apakah wajah paman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam akan ditebas dengan pedang?" Umar menjawab, "Wahai Rasulullah, izinkan aku menebas 
lehernya. Demi Allah, ia telah menjadi munafik." Maka Abu Hudzaifah berkata setelahnya, "Demi Allah, 
aku merasa tidak aman terhadap kalimat yang aku ucapkan itu dan senantiasa takut terhadapnya kecuali jika 
Allah menghapusnya dengan menganugerahkan mati syahid kepadaku." Maka ia terbunuh pada perang 
Yamamah sebagai syahid -semoga Allah meridhainya-. 

Disebutkan pula dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika sore hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 
Badar sedangkan para tawanan telah diikat, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak tidur malam 
pada awal malamnya, lalu para sahabat berkata kepada Beliau, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
tidur?" Saat itu, Abbas ditawan oleh salah seorang dari kaum Anshar, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Aku mendengar rintihan pamanku Al 'Abbas dalam ikatannya, maka lepaskanlah dia." 
Beliau pun diam lalu tidur. 

1936 Dengan memudahkan kepadamu karunia-Nya, di mana hal itu lebih baik dan lebih banyak dari harta 
yang diambil dari kamu atau Dia akan memberimu pahala di akhirat. 

i Q'2'7 

Serta memasukkan kamu ke dalam surga. Allah Subhaanahu wa Ta'aala memenuhi janji-Nya, Dia 
menjadikan Abbas dan lainnya setelah itu mendapatkan harta yang banyak, bahkan ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam memperoleh harta yang banyak, maka Abbas datang, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan kepadanya mengambil harta itu dengan bajunya yang bisa diangkut, maka ia 
mengambilnya dan hampir saja ia tidak mampu mengangkutnya. 

Al Haafizh Abu Bakar Al Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik ia berkata, “Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam diberi harta dari Bahrain, lalu Beliau bersabda, “Tebarkanlah harta itu di masjidku.” Anas 
berkata, “Itu adalah harta yang paling banyak yang pernah diberikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam. Maka Beliau pergi untuk shalat dan tidak memperhatikannya. Setelah selesai shalat, Beliau datang 
dan duduk menghadapnya (kepada harta itu). Tidaklah Beliau melihat seseorang melainkan Beliau berikan 
harta itu kepadanya. Tiba-tiba Abbas datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah kepadaku, karena 
aku telah menebus diriku dan menebus ‘Aqil.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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71. Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu (Muhammad) maka sesungguhnya 
sebelum itu pun mereka telah berkhianat kepada Allah 1939 , lalu Dia memberikan kekuasaan 
kepadamu atas mereka 1940 , Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 


Ayat 72-75: Keutamaan kaum muhajirin di atas selain mereka, keutamaan kaum Anshar 
ketika mereka memberikan tempat dan pertolongan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dan bahwa kekafiran sama keadaan agamanya, serta pembatalan kewarisan jika 

tertuju kepada selain kerabat. 
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72. 1941 Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya pada jalan Allah 1942 dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan memberi 


“Ambillah.” Ia pun mengeruk ke dalam bajunya, lalu pergi sambil mengangkutnya dan (merasa keberatan) 
sehinga tidak sangup mengangkut, ia pun berkata, “Suruhlah sebagian mereka untuk mengangkutkan 
untukku.” Beliau bersabda, “Tidak.” Ia berkata, “Kalau begitu engkau saja yang mengangkutkan untukku.” 
Beliau bersabda, “Tidak”, ia pun kemudian menebarnya lagi dan mengangkutnya kembali di atas pundaknya, 
lalu pergi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam senantiasa memperhatikanya sampai ia hilang dari 
pandangan karena merasa heran terhadap ketamakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah 
bangun, (kecuali) di sana tinggal satu dirham.” (Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam beberapa 
tempat di shahihnya secara mu’allaq (tanpa sanad) namun dengan shighat jazm (menunjukkan memang 
terjadi)). 

1 

Dengan berusaha memerangimu. 

1939 Yakni sebelum terjadi perang Badar dengan bersikap kafir kepada-Nya. 

1940 Di Badar, dengan membunuh dan menawan mereka. Oleh karena itu, hendaknya mereka berhati-hati 
ditimpa lagi hal yang sama jika mereka mengulangi. 

1941 Ayat ini merupakan akad untuk saling melindungi, memberikan pertolongan dan saling mencintai yang 
Allah jalin antara kaum muhajirin dengan Anshar. 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan beberapa golongan kaum mukmin melihat kepada 
keadaan mereka, Dia membagi mereka kepada kaum muhajirin yang keluar dari kampung halaman mereka 
dan meninggalkan harta mereka berhijrah untuk membela agama Allah dan membela Rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wa sallam serta menegakkan agama-Nya, dan kepada kaum Anshar yang berada di Madinah yang 
melindungi saudara mereka (kaum muhajirin) dan membantu mereka dengan harta mereka serta menolong 
Allah dan Rasul-Nya dengan ikut berperang bersama kaum muhajirin. 

Allah dan Rasul-Nya telah memuji kaum Muhajirin dan Anshar dalam dalam kitab-Nya seperti di surat At 
Taubah: 100 dan 107 dan surat Al Hasyr: 8-9. Zhahir ayat di atas dan ayat-ayat yang lain menunjukkan 
bahwa kaum muhajirin didahulukan daripada kaum Anshar, dan ini adalah perkara yang telah disepakati di 
kalangan ulama. 

1942 Mereka adalah Muhajirin. 
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pertolongan (kepada muhajirin) 1943 , mereka itu satu sama lain saling melindungi 1944 . Dan (terhadap) 
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah 1945 , maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu 
melindungi mereka 1946 , sampai mereka berhijrah 1947 . (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan 


1943 Mereka adalah kaum Anshar. 

1944 Yang dimaksud saling melindungi adalah bahwa masing-masing mereka lebih berhak terhadap 
saudaranya daripada yang lain. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mempersaudarakan 
antara kaum muhajirin dengan Anshar, dan karena keteguhan dan keakraban persaudaraan mereka, sehingga 
pada pemulaan Islam mereka saling mewarisi seakan-akan mereka saudara kandung. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Jarir bin Abdillah Al Bajalli dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau 
bersabda: 
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"Orang-orang yang dibebaskan dari kalangan kaum Quraisy dan orang-orang yang dimerdekakan dari kaum 
Tsaqif sebagian mereka pelindung bagi sebagian yang lain di dunia dan akhirat. Kaum muhajirin dan Anshar 
sebagian mereka pelindung bagi sebagian yang lain di dunia dan akhirat." (Menurut pentahqiq Musnad 
Ahmad, bahwa isnadnya shahih sesuai syarat Muslim) 

1945 Ini adalah golongan ketiga kaum mukmin, yaitu mereka yang beriman tetapi tidak ikut berhijrah. Mereka 
tetap di kampung halaman mereka, maka mereka ini tidak mendapatkan bagian ghanimah maupun khumus 
kecuali jika mereka ikut berperang. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Buraidah bin Al Hashib Al Aslamiy radhiyalllahu 'anhu ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila mengangkat seorang pemimpin terhadap suatu pasukan baik 
pasukan kecil (sariyyah) maupun pasukan besar (jaisy), maka Beliau mewasiatkan secara khusus terhadap 
dirinya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik kepada kaum muslim yang bersamanya, kemudian 
Beliau bersabda: 
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"Peranglah dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. Jika kamu 
menemui musuhmu dari kalangan kaum musyrik, maka ajaklah mereka kepada salah satu dari tiga perkara. 
Jika salah satunya mereka setujui, maka terimalah dari mereka dan tahanlah diri dari mereka. Ajaklah 
mereka kepada Islam. Jika mereka mau memenuhi ajakan itu, maka terimalah dari mereka, kemudian ajaklah 
mereka untuk berpindah dari negeri mereka ke negeri kaum muhajirin dan beritahukanlah kepada mereka, 
bahwa jika mereka mau melakukan hal itu, maka mereka akan mendapatkan seperti yang didapatkan kaum 
muhajirin dan bahwa mereka juga punya kewajiban seperti kewajiban kaum muhajirin. Tetapi jika mereka 
enggan dan tetap memilih tempat tinggal mereka, maka beritahukanlah bahwa mereka seperti seperti kaum 
muslim Arab badui, berlaku pada mereka hukum Allah yang berlaku pada kaum mukmin, dan mereka tidak 
memperoleh fai' maupun ghanimah kecuali jika mereka berjihad bersama kaum muslim. Tetapi jika mereka 
menolaknya, maka ajaklah mereka untuk membayar jizyah (pajak). Jika mereka mau, maka terimalah dari 
mereka dan tahanlah dirimu dari menyerang mereka. Namun, jika mereka tetap enggan melakukan (salah 
satu dari tiga) tawaran itu, maka mintalah pertolongan kepada Allah kemudian perangilah mereka." (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan ia memiliki tambahan kalimat yang lain). 

1946 Lafaz "walaayatihim" dibaca kasrah "wilaayatihim" menurut qiraat Hamzah, namun yang lain membaca 
fathah. Kata tersebut sama seperti kata dilaalah dan dalaalah. 
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kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama 1948 , maka kamu wajib memberikan pertolongan 
kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka 1949 . Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan 1950 . 
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73. Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi sebagian yang lain 1951 . Jika kamu 
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (saling melindungi) 1952 , niscaya akan terjadi 
kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar 1953 . 
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74. 1954 Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada orang muhajirin), mereka itulah orang 


1947 Ada yang menafsirkan, bahwa tidak ada wais-mewarisi antara kamu dengan mereka dan bahwa mereka 
(yang tidak ikut berhijrah) tidak memperoleh bagian dari ghanimah sampai mereka berhijrah, namun waris- 
mewarisi karena persaudaraan kemudian dimansukh dengan akhir ayat surat Al Anfal ini. 

1948 Untuk memerangi orang-orang yang memerangi mereka karena agama karena mereka adalah saudara 
kamu seagama. Adapun selain itu, maka tidak ada kewajiban atas kamu menolong mereka karena mereka 
tidak mau berhijrah. 

1949 Yakni kecuali jika mereka meminta pertolongan untuk melawan kaum kafir yang terikat perjanjian antara 
kamu dengan mereka, maka jangan menolong mereka dan membatalkan perjanjian. 

1950 Oleh karena itu, Dia mensyari’atkan kepadamu hukum yang layak bagimu. 

1951 Ada yang menafsirkan, “saling melindungi” di sini dengan saling tolong-menolong dan mewarisi, oleh 
karena itu tidak ada waris-mewarisi antara kamu dengan mereka (orang-orang kafir). Hakim meriwayatkan 
dalam Mustadraknya dari Usamah dari Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, Beliau bersabda: 
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"Dua orang yang beda agama tidak saling mewarisi. Orang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang 
kafir tidak mewarisi orang muslim." Kemudian Beliau membaca, " Adapun orang-orang yang kafir , sebagian 
mereka melindungi sebagian yang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 
(saling melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar." (Terj. QS. Al 
Anfaal: 73)." (Hakim berkata, "Hadits ini shahih isnadnya namun keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
menyebutkannya.") 

Hadits ini ada pula dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari riwayat Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, 
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"Orang muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi orang muslim." 

1952 Yang dimaksud dengan apa yang telah diperintahkan Allah itu adalah keharusan adanya persaudaraan 
yang teguh antara kaum muslimin, berwala’ (mencintai) dengan mereka, saling tolong-menolong, dan 
berbara’ (berlepas diri) terhadap orang-orang kafir. 

1953 Dengan menguatnya kekafiran dan kemaksiatan serta melemahnya Islam dan ketaatan. 

1954 Ayat 72 menerangkan akad saling tolong menolong dan bersaudara antara kaum muhajirin dan anshar, 
maka pada ayat ini menyebutkan pujian untuk mereka dan balasan untuk mereka di akhirat. 
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yang benar-benar beriman 1955 . Mereka memperoleh ampunan 1956 dan rezeki (nikmat) yang 
mulia 1957 . 
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75. Dan orang-orang yang beriman setelah itu 1958 , kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu 
maka mereka termasuk golonganmu 1959 . Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) 1960 menurut kitab 
Allah 1961 . Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


Surah At Taubah (Pengampunan ) 1962 

1955 Karena mereka membenarkan iman mereka dengan melakukan hijrah, tolong-menolong antara yang satu 
dengan yang lain, dan berjihad melawan musuh-musuh mereka yang terdiri dari kaum kafir dan orang-orang 
munafik. 

1956 Yang menghapuskan kesalahan mereka. 

1957 Di surga, dan bisa saja mereka memperoleh pahala yang disegerakan yang menyejukkan pandangan 
mereka dan menenteramkan hati mereka. 

1958 Setelah kaum muhajrin dan anshar, yang mengikuti mereka dengan kebaikan; beriman dan beramal saleh 
seperti mereka, maka mereka pun sama akan memperoleh apa yang diperoleh generasi sebelum mereka, dan 
mereka memiliki kewajiban yang sama dengan generasi sebelum mereka. Di dalam hadits shahih, Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, "A/ Mar'u ma'a man ahabba" (artinya: seseorang akan bersama orang 
yang ia cintai). 

Ayat ini dan ayat sebelumnya seperti firman Allah Ta’ala di surat Al Hasyr ayat 8-10. 

1959 Wahai kaum muhajirin dan anshar. 

1960 Maksudnya yang menjadi dasar waris-mewarisi dalam Islam adalah hubungan kerabat, bukan hubungan 
persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada permulaan Islam. 
Thayalisi meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
mempersaudarakan para sahabatnya dan sebagian mereka saling mewarisi, sampai turun ayat, “Wa ulul 
arhaami ba ’dhuhum awlaa biba ’dhin fii kitaabillah ” (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)), maka mereka meninggalkan 
hal itu (waris-mewarisi karena persaudaraan) dan saling mewarisi karena nasab. (Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh Thabrani. Haitsami dalam Majma’uz Zawaa’id juz 7 hal. 28 berkata, “Para perawinya adalah para 
perawi kitab shahih.”) 

1961 Oleh karena itu, tidak ada yang menjadi ahli waris bagi seseorang selain kerabatnya, yang terdiri dari As- 
habul Furudh dan ‘Ashabah. Jika mereka tidak ada, maka yang mewarisinya adalah kerabat terdekat mereka 
dari kalangan Dzawul Arham sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini. Kata-kata “Menurut kitab Allah” 
adalah menurut hukum dan syari’at-Nya. Selesai tafsir surat Al Anfaal dengan pertolongan Allah dan taufiq- 
Nya, wal hamdulillah wa 'alaihit tuklaan wa huwa hasbunaa wa ni 'mal wakil. 

1962 Surat ini adalah di antara surah yang terakhir turun kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam. Imam 
Bukhari meriwayatkan dari Al Barra’ ia berkata, "Ayat yang terakhir turun adalah " Yastaftuunaka , qulillaahu 
yuftiikum fil kalaalah." (An Nisaa’: 176), sedangkan surat yang terakhir turun adalah Al Baraa'ah (At 
Taubah)." 

Surat At Taubah tidak diawali dengan basmalah, karena para sahabat tidak menuliskannya di awal surat 
dalam mushaf-mushaf Utsmani. Para ulama berbeda pendapat, mengapa basmalah tidak disebutkan di awal 
surat At Taubah, sehingga timbul beberapa pendapat, di antaranya: 
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Surah ke-9.129 ayat. Madaniyyah, ada yang berpendapat kecuali ayat 128,129. 

Ayat 1-4: Pengumuman tentang pembatalan perjanjian damai dengan kaum musyrik, kaum 
muslimin bebas dari bertanggung jawab terhadap perjanjian dengan kaum musyrik. 
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1. 1963 (Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada orang-orang 
musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). 


1. Basmalah merupakan rahmat dan keamanan, sedangkan bara’ah (At Taubah) turun dengan membawa 
saif (pedang), di mana di sana tidak ada keamanan. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali radhiyallahu 
'anhu dan Sufyan bin ‘Uyaynah. 

2. Sudah menjadi kebiasaan orang Arab, bahwa apabila mereka menulis sebuah tulisan yang di sana 
menyebutkan tentang pembatalan perjanjian, mereka tidak menyebutkan basmalah. Oleh karena itu, 
ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Ali radhiyallahu 'anhu untuk membacakan ayat 
tersebut kepada orang-orang di musim haji, ia membacanya tanpa basmalah sebagaimana kebiasaan 
orang Arab dalam hal pembatalan perjanjian. 

3. Para sahabat berselisih, apakah Al Anfal dengan At Taubah satu surat atau dua surat? Mereka memberi 
jarak antara kedua surat itu mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa keduanya dua surat, dan 
mereka meninggalkan basmalah mengikuti pendapat yang menyatakan satu surat. 

4. Karena surat At Taubah pada bagian awalnya dimansukh sehingga ikut gugur (tidak ditulis) pula 
kalimat basmalah. 

5. Basmalah tidak ditulis dalam surat ini, karena malaikat Jibril tidak turun dengan membawanya. 

6. Bamalah tidak disebutkan karena sebab yang dikatakan Utsman radhiyallahu 'anhu kepada Ibnu Abbas 
berikut: 

Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Aku berkata kepada Utsman, “Apa yang mendorongmu sengaja ke Al 
Anfaal -padahal ia termasuk surat matsani- dan ke Bara’ah (At Taubah) -padahal ia termasuk surat 
yang jumlah ayatnya ratusan-, kamu gabung keduanya, dan tidak menuliskan antara keduanya 
“Bismillahirrahmaanirrahim”, demikian juga kamu taruh kedua surat itu dalam As Sab’uth Thiwal (7 
surat panjang), apa yang mendorongmu melakukan demikian?” Utsman radhiyallahu 'anhu menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila diturunkan sesuatu kepadanya, Beliau 
memanggil sebagian juru tulisnya dan bersabda, “Letakkan surat ini di surat yang di sana ada ini dan 
itu”, dan turun beberapa ayat kepada Beliau, Beliau bersabda, “Letakkan ayat-ayat ini dalam surat yang 
di sana menyebutkan ini dan itu.” Ketika itu Al Anfal termasuk surat-surat yang pertama tumn di 
Madinah, sedangkan Bara’ah (At Taubah) termasuk surat yang terakhir turun, sedangkan kisah 
keduanya mirip. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, namun tidak menerangkan kepada kami 
bahwa ia bagian daripadanya, saya pun mengira bahwa ia bagian daripadanya, maka aku gabungkan 
antara keduanya dan tidak saya tulis antara keduanya “Bismillahirrahmaanirrahim”, dan saya letakkan 
di As Sab’ut Thiwal.” (HR. Nasa’i, Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad, Ibnu Hibban dalam shahihnya dan 
Hakim dalam Al Mustadrak, ia berkata, “Shahih isnadnya, namun kedua (Bukhari-Muslim) tidak 
menyebutkannya. ’ ’) 

Hadits ini menunjukkan bahwa pengurutan ayat-ayat Al Qur’an merupakan penetapan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana pengurutan surat juga dengan penetapan Beliau selain surat 
Bara’ah. Demikian juga menunjukkan bahwa qiyas termasuk sumber hukum dalam agama, hal ini 
sebagaimana Utsman dan para tokoh sahabat menggunakan qiyas atau kemiripan ketika tidak ada nash, 
mereka melihat bahwa kisah dalam surat At Taubah mirip dengan surat Al Anfal, maka mereka 
hubungkan dengannya. Jika qiyas saja berlaku dalam pengurutan Al Qur’an, maka bagaimana dengan 
hukum-hukum yang lain (lihat tafsir Adhwaa ’ul Bayan karya Asy Syinqithiy). 

1963 Sebelum turunnya ayat ini ada perjanjian damai antara Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
dengan orang-orang musyrik. Di antara isi perjanjian itu adalah tidak ada peperangan antara Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dengan orang-orang musyrik, dan bahwa kaum muslimin 
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2. Maka berjalanlah kamu (kaum musyrik) di bumi selama empat bulan 1964 dan ketahuilah 1965 
bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir 1966 . 


dibolehkan berhaji ke Makkah dan tawaf di Ka'bah. Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala membatalkan 
perjanjian itu dan mengizinkan kepada kaum muslimin memerangi kembali karena mereka melanggar 
perjanjian selain Bani Dhamurah dan Bani Kinanah. Turunlah ayat ini, dan kaum musyrik diberikan 
kesempatan selama empat bulan untuk berjalan di bumi sesuai yang mereka inginkan dalam keadaan aman. 

Para mufassir berkata, “Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar ke Tabuk, kaum munafik 
menyebarkan berita-berita yang menakutkan, sedangkan kaum musyrik membatalkan perjanjian yang terjadi 
antara mereka dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah Azza wa Jalla memerintahkan 
untuk membatalkan perjanjian mereka, yaitu dengan firman-Nya, “Wa imam takhaafanna min qaumin 
khiyaanah...dst .” (Al Anfaal: 58). Az Zajjaj berkata, “Baraa’ah, maksudnya Alah Ta’ala dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari memberikan kepada mereka perjanjian dan dari memenuhinya jika mereka melanggarnya.” 

Ibnu Katsir menerangkan, bahwa awal surat yang mulia ini turun kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam ketika Beliau pulang dari perang Tabuk dan mereka dalam keadaan menunaikan haji. Kemudian 
disebutkan, bahwa kaum musyrik di musim haji tahun itu datang pula sebagaimana kebiasaan mereka. 
Mereka melakukan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang, maka Beliau tidak suka bercampur dengan 
mereka, lalu Beliau mengangkat Abu Bakar sebagai amir (pemimpin) haji pada tahun itu untuk memimpin 
manasik haji kaum muslim dan memberitahukan kepada kaum musyrik bahwa mereka tidak boleh haji lagi 
setelah tahun itu, demikian juga untuk menyerukan kepada manusia pernyataan berlepasnya Allah dan 
Rasul-Nya. Setelah Abu Bakar pulang, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengiringinya dengan 
Ali bin Abi Thalib untuk menjadi penyampai dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena 
kedudukannya seagai 'ashabah (keluarga) bagi Beliau sebagaimana akan diterangkan nanti, insya Allah. 

1964 Dan setelah berlalu empat bulan, maka tidak ada keamanan lagi bagimu. Hal ini bagi mereka yang 
mengadakan perjanjian mutlak atau dibatasi sampai empat bulan atau kurang, adapun mereka yang 
mengadakan perjanjian lebih dari empat bulan, maka harus dipenuhi sampai habis waktunya jika tidak 
dikhawatirkan pengkhianatan darinya dan tidak memulai membatalkan perjanjian. Mereka yang diberi 
tangguh empat bulan itu ialah yang memungkiri janji dengan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Adapun mereka yang tidak melanggar perjanjiannya, maka perjanjian itu diteruskan sampai berakhir masa 
yang ditentukan dalam perjanjian itu. Setelah masa itu berakhir, maka tidak ada lagi perdamaian dengan 
orang-orang musyrik. 

Abu Ma'syar Al Madaniy berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhiy dan 
lainnya, mereka berkata, "Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam mengirimkan Abu Bakar sebagai amir 
(pemimpin) haji pada tahun Sembilan hijriah dan mengirimkan Ali bin Abi Thalib dengan membawa tiga 
puluh atau empat puluh ayat dari surat Al Baraa'ah (At Taubah) agar ia membacakannya kepada manusia dan 
memberikan tangguh kepada kaum musyrik selama empat bulan mengadakan perjalanan di bumi. Maka Ali 
membacakannya pada hari Arafah, ia memberi tangguh kaum musyrik dimulai dari dua puluh hari bulan 
Dzulhijjah berlanjut ke bulan Muharram, Shafar, Rabi'ul Awwal, dan sepuluh hari bulan Rabi'ul Akhir. Ia 
membacakannya di rumah-rumah mereka dan berkata, "Setelah tahun ini, tidak ada orang musyrik naik haji 
dan berthawaf di Baitullah dengan telanjang." 

1965 Allah memperingatkan kepada mereka yang mengikat perjanjian selama masa perjanjian berlangsung, 
bahwa meskipun mereka aman, namun sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan Allah dan tidak dapat 
lolos dari azab-Nya, dan siapa saja yang tetap di atas kesyirkannya, maka Allah akan menghinakannya. Hal 
inilah yang menyebabkan mereka masuk Islam, kecuali mereka yang keras hatinya dan tidak peduli terhadap 
ancaman Allah Azza wa Jalla. 

1966 Di dunia dengan dihalalkan darahnya dan di akhirat dengan diazab dalam api neraka. 
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3. 1967 Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada 
hari haji akbar 1968 , bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrik 1969 . Kemudian jika kamu (kaum musyrik) bertobat 1970 , maka itu lebih baik bagimu; dan 

1967 Inilah janji Allah kepada kaum mukmin, Dia memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya serta 
mengecewakan musuh-musuh-Nya, yaitu kaum musyrik yang sebelumnya mengusir Rasulullah shallallahu 
’alaihi wa sallam dan para sahabatnya dari Mekah. Allah menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin sehingga 
Mekah dapat ditaklukkan, kaum musyrikin dihinakan dan kaum muslimin menjadi berkuasa di negeri itu. 
Pada hari haji akbar (hari nahar), yaitu waktu berkumpulnya manusia baik yang muslim maupun yang kafir 
dari semua jazirah Arab, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan penyerunya agar 
menyerukan kepada manusia, bahwa Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari kaum musyrik. Oleh karena itu, 
jika mereka ditemui, maka mereka akan dibunuh, dan dikatakan kepada mereka, “ Janganlah kalian 
mendekati Masjidilharam setelah tahun ini (setelah tahun 9 //).” 

1968 Para mufassir berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan haji akbar, ada yang mengatakan hari 
Nahar, ada yang mengatakan hari Arafah. Menurut Ibnu Katsir, hari haji akbar adalah hari nahar (10 
Dzulhijjah), karena ia adalah hari manasik yang paling utama, paling jelas dan paling banyak jumlah 
berkumpulnya manusia. Disebut "Akbar" (besar) karena sebagian manusia menyebut haji tersebut dengan 
haji "Ashghar" (kecil). 

Yang dimaksud dengan haji di sini adalah haji yang terjadi pada tahun ke-9 Hijrah. 

1969 Dan dari perjanjian yang dibuat dengan mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengutus Ali pada 
tahun ke 9 Hiriah itu, lalu ia membacakan ayat di atas dengan keras pada hari Nahar (10 Dzulhijjah) di Mina, 
dan mengumumkan, bahwa orang musyrik tidak boleh lagi berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh bertawaf 
di Baitullah dengan telanjang. 

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Hurairah berkata: Abu Bakar radhiyallahu 'anhu mengutusku 
dalam haj itu bersama orang-orang yang akan memaklumkan pengumuman pada hari Nahar, dimana mereka 
akan mengumumkan, "Setelah tahun ini tidak ada orang musyrik yang naik haji dan tidak ada yang 
berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang." Humaid berkata, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam membonceng Ali bin Abi Thalib dan menyuruhnya mengumumkan surat Baraa'ah."" Abu Hurairah 
berkata, "Maka Ali mengumumkan bersama kami kepada penduduk Mina pada hari Nahar dengan 
pengumuman baraa'ah (pemutusan hubungan), dan bahwa setelah tahun ini orang musyrik tidak boleh 
melakukan haji dan tidak berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang." 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Abu Bakar mengutusku bersama orang- 
orang yang akan menyampaikan pengumuman pada hari Nahar di Mina, (yang isinya), "Setelah tahun ini 
orang musyrik tidak boleh naik haji, tidak boleh thawaf di Baitullah dengan telanjang." Hari haji akbar 
adalah hari nahar. Disebut Akbar adalah karena ucapan manusia haji ashghar. Maka Abu Bakar menyerukan 
hal tersebut kepada manusia pada tahun itu, sehingga pada tahun haji wada' (perpisahan) yang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan haji pada tahun itu, orang-orang musyrik tidak lagi naik haji." 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali ia berkata: 
Ketika turun surat baraa'ah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sedangkan Beliau telah mengutus 
Abu Bakar untuk memimpin haji kepada manusia, lalu ada yang berkata, "Wahai Rasulullah, sebaiknya 
engkau mengirim utusan kepada Abu Bakar?" Beliau menjawab, "Tidak ada yang menjadi wakilku kecuali 
seorang yang termasuk ahlul baitku." Maka Beliau memanggil Ali dan bersabda, "Keluarlah dengan 
membawa kisah dari awal surat Al Bara'ah ini, dan beritahukanlah kepada manusia pada hari Nahar ketika 
mereka berkumpul di Mina, bahwa orang kafir tidak akan masuk surga, dan orang musyrik tidak boleh lagi 
berhaji setelah tahun ini dan tidak boleh berthawaf di Baitullah telanjang, dan barang siapa yang memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka tetap berlanjut sampai habis waktunya." 
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jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kamu tidak dapat melemahkan Allah 1971 . Dan berilah 
kabar gembira kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih 1972 . 
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4. Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian dengan kamu dan mereka tidak 
mengurangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu seorang pun yang memusuhi kamu, 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwa 1973 . 


Ayat 5-6: Pengumuman perang terhadap kaum musyrik dan pemberian perlindungan 

kepada mereka yang meminta perlindungan. 
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5. Apabila telah habis bulan-bulan Haram 1974 , maka perangilah orang-orang musyrik di mana saja 
kamu temui 1975 , tangkaplah 1976 dan kepunglah mereka 1977 , dan awasilah di tempat pengintaian 1978 . 


Maka Ali radhiyallahu ’anhu berangkat dengan unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang bernama 
Al 'Adhba' sehingga bertemu dengan Abu Bakar di jalan. Saat Abu Bakar melihatnya, ia berkata, "Apakah 
sebagai pemimpin atau dipimpin?" Ali menjawab, "Bahkan dipimpin." Kemudian keduanya berangkat 
bersama, maka Abu Bakar memimpin haji bagi manusia dan orang-orang Arab ketika itu pada tahun tersebut 
di tempat-tempat yang biasa mereka lakukan pada zaman jahiliyah. Maka ketika tiba hari nahar, Ali bin Abi 
Thalib berdiri dan mengumumkan di tengah manusia apa yang diperintahkan Rasulullah shallahu 'alaihi wa 
sallam, ia berkata, " Wahai manusia! Sesungguhnya orang kafir tidak masuk surga, orang musyrik tidak naik 
haji setelah tahun ini dan tidak berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang, dan barang siapa yang 
mempunyai perjanjian dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka sampai habis waktunya ." 
Setelah tahun itu, maka tidak ada lagi orang musyrik yang naik haji dan tidak ada lagi yang berthawaf 
dengan telanjang. Kemudian keduanya datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam." 

1970 Dari kekafiran dengan masuk Islam. 

1971 Yakni tidak dapat lolos dari-Nya, bahkan kamu dalam genggaman-Nya dan di bawah kekuasaan dan 
kehendak-Nya. 

i 

Yaitu dengan dibunuh ketika di dunia, ditawan dan diusir, serta diazab dengan api neraka ketika di 
akhirat. 

1 Q'7 / 2 

Dengan memenuhi janji. 

1974 Yang dimaksud dengan bulan Haram di sini adalah masa 4 bulan yang diberi tangguh kepada kamu 
musyrik itu (mereka yang mengadakan perjanjian tidak diperangi) sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Mujahid, 'Amr bin Syu'aib, Muhammad bin Ishaq, Qatadah, As Suddiy, dan Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, yaitu dimulai dari tanggal 10 Zulhijjah (hari turunnya ayat ini) sampai dengan 10 Rabi'ul akhir. 

1975 Ayat ini adalah umum (baik di tanah halal maupun tanah haram), tetapi menurut pendapat yang masyhur 
bahwa keumumannya ditakhshis (dikhususkan) dengan pengharaman Allah berperang di tanah haram 
berdasarkan firman-Nya di surat Al Baqarah: 191. 

1976 Dengan menawannya jika kamu mau atau membunuhnya. 

i 

Di benteng mereka sampai mereka terbunuh atau masuk Islam. Jangan biarkan mereka leluasa di negeri 
dan bumi Allah yang sesungguhnya Dia jadikan sebagai tempat ibadah bagi hamba-hamba-Nya. Bumi ini 
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Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka 1979 . Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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6. 1980 Dan jika di antara kaum musyrik ada yang meminta perlindungan kepadamu 1981 , maka 
lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah 1982 , kemudian antarkanlah dia ke tempat yang 
aman baginya 1983 . (Demikian) itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui 1984 . 


milik Allah, tidak pantas ditempati oleh musuh-Nya; yaitu orang-orang yang ingin menghilangkan agama- 
Nya dari bumi ini. Lihat pula tafsir surah An Nisaa’: 77. 

Ayat yang mulia ini menurut Adh Dhahhak bin Muzahim menasakh (menghapus) semua perjanjian yang 
diadakan antara Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan seorang pun kaum musyrik, demikian pula 
menasakh semua ikatan dan semua batas waktu perjanjian. Menurut Al ’Aufiy dari Ibnu Abbas tentang ayat 
ini, tidak ada lagi perjanjian dan jaminan bagi seorang pun kaum musyrik setelah turun ayat ini dan 
berlalunya bulan-bulan haram. Sedangkan masa tangguh bagi orang musyrik yang memiliki perjanjian 
sebelum turunnya (surat Al baraa'ah) ini adalah empat bulan dari hari diumumkan pemutusan hubungan 
sampai sepuluh hari pertama bulan Rabi'ul Akhir. 

i gao 

Di jalan yang mereka lalui serta tetap teruslah bersikap seperti ini agar mereka bertobat dari perbuatan 
syirknya. 

1979 Maksudnya keamanan mereka menjadi terjamin. Berdasarkan ayat ini, maka barang siapa yang enggan 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, ia harus diperangi sampai mau melakukannya sebagaimana 
yang dilakukan Abu Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu 'anhu. Dengan demikian, jika sekelompok orang 
enggan membayar zakat, padahal mereka meyakini wajibnya, dan mereka memiliki kekuatan, maka 
diperangi oleh pemerintah hingga mereka mau membayar zakat sebagaimana yang dilakukan oleh Abu 
Bakar Ash Shaddiq, ia pernah berkata, “Demi Allah, jika mereka tetap enggan membayar zakat unta yang 
mereka bayar dahulu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tentu aku akan memerangi mereka .” 
(HR. Bukhari) 

1980 Pada ayat 5 di surat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kaum muslimin untuk memerangi 
kaum musyrik di mana saja mereka temui, dan pada ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan 
bahwa jika maslahat menghendaki untuk mendekatkan mereka kepada Islam, maka boleh bahkan harus 
dilakukan. 

1981 Yakni meminta kepadamu agar engkau melindunginya dan mencegahnya dari bahaya agar ia dapat 
mendengar firman Allah dan memperhatikan ajaran Islam sekaligus sebagai penegak hujjah baginya. 

1982 

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Al Qur’an adalah firman Allah bukan makhluk. 

Yaitu tempat kaumnya agar dia berpikir jernih. 

1984 Tidak mengenal agama Allah, oleh karena itu mereka harus diperkenalkan agama Allah dengan 
dibacakan Al Qur’an. Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid tentang tafsir ayat ini ia berkata, "Seorang 
yang datang kepadamu untuk mendengarkan apa yang engkau katakan dan kitab yang diturunkan kepadamu, 
maka dia dalam keadaan aman sampai ia datang kepadamu mendengarkan firman Allah dan sampai ia tiba di 
tempatnya yang aman yang darinya ia datang." 

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan keamanan kepada orang yang datang 
kepadanya dengan maksud meminta bimbingan atau jika sebagai utusan (delegasi) sebagaimana para utusan 
Quraisy pada hari Hudaibiyah datang kepada Beliau, yang di antaranya Urwah bin Mas'ud, Mikraz bin 
Hafsh, Suhail bin 'Amr, dan lain-lain, dimana masing-masing mereka datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam untuk menyelesaikan masalah antara Beliau dengan kaum musyrik, lalu mereka melihat 
bagaimana kaum muslim memuliakan Beliau sehingga membuat mereka heran, dan mereka belum pernah 
melihat hal itu terjadi pada raja maupun kaisar, lalu mereka pulang ke kaumnya dan memberitahukan 
masalah itu kepada mereka, sehingga hal tersebut menjadi sebab sebagian besar mereka mendapatkan 
hidayah. Dalil yang menunjukkan bahwa delegasi atau utusan tidak boleh dibunuh adalah ketika utusan 
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Ayat 7-12: Sebab-sebab perjanjian damai dibatalkan, mustahil ada ikatan dan perjanjian 
dengan kaum musyrik, dan peringatan terhadap pengkhianatan. 
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7. Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) di sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrik 1985 , kecuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka 1986 ) di dekat Masjidilharaam (Hudaibiyah) 1987 , maka selama mereka berlaku lurus 
terhadapmu 1988 , hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka 1989 . Sungguh, Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. 
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Musailamah Al Kadzdzab datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau bertanya 
keadanya, "Apakah kamu bersaksi bahwa Musailamah adalah utusan Allah?" Ia menjawab, "Ya." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Kalau bukan karena para utusan itu tidak boleh dibunuh, 
tentu aku telah penggal lehermu." Ternyata Allah Subhaanahu wa Ta'ala menakdirkan bahwa utusan 
Musailamah ini dipenggal lehernya pada saat Ibnu Mas'ud menjabat gubernur Kufah, utusan ini dikenal 
dengan Ibnu Nawwahah, ia tampil menyatakan diri bahwa Musailamah adalah nabi, maka Ibnu 
memanggilnya dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau sekarang bukan sebagai utusan." Maka Ibnu 
Mas'ud memerintahkan orang ini dipenggal, maka ia pun dipenggal. 

Kesimpulannya , barang siapa yang datang dari negeri kafir harbi (yang diperangi) ke negeri Islam sebagai 
utusan, untuk berdagang, meminta shulh (damai), muhadanah (mengadakan genjatan senjata), membawa 
jizyah (pajak) dan keperluan lainnya, lalu ia meminta keamanan kepada imam atau wakilnya, maka ia 
diberikan keamanan ketika berada di negeri Islam sampai ia pulang ke negerinya. 

1985 Sedangkan mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, mengganggu rasul dan kaum mukmin, lagi 
mengingkari janji. Oleh karena itu, Allah layak berlepas diri dari mereka, dan tidak mengadakan perjanjian 
aman dengan orang-orang musyrik. 

1986 Dari kalangan musyrikin. 

1987 

Yang dimaksud dengan dekat Masjidilharam adalah Al-Hudaibiyah, suatu tempat yang terletak dekat 
Makkah di jalan ke Madinah. Pada tempat itu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam mengadakan 
perjanjian gencatan senjata dengan kaum musyrikin selama 10 tahun dari bulan Dzulqa'dah tahun ke-6 H. 

1 

Dengan mengindahkan perjanjian dan tidak merusaknya. 

1989 Dengan memenuhi janji dan tidak melanggarnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berlaku lurus 
terhadap mereka dengan mengindahkan perjanjian sampai mereka melanggarnya dengan menolong Bani 
Bakar melawan Khuza’ah sekutu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Kaum Quraisy dan Bani Bakar 
bersama-sama membunuh Bani Khuza'ah di tanah haram. Maka sejak saat itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam memerangi mereka di bulan Ramadhan pada tahun ke-8 H sehingga Allah membukakan tanah suci 
untuk Beliau dan menguasai seluruhnya, lalu Beliau melepaskan orang yang masuk Islam di antara mereka 
setelah mereka kalah dan tidak berdaya, sehingga mereka disebut thulaqa’ (orang-orang yang dibebaskan). 
Jumlah mereka hampir dua ribu orang. Adapun mereka yang tetap di atas kekafirannya dan melarikan diri 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau memberikan keamanan dan kesempatan 
mengadakan perjalanan kepada mereka selama empat bulan ke tempat yang mereka mau, di antaranya adalah 
Shafwan bin Umayyah, Ikrimah bin Abi Jahl dan lainnya. Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
memberikan hidayah kepada mereka untuk masuk Islam, wal hamdulillahi Rabbil ’aalamiin. 
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8. Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka memperoleh kemenangan 
atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian 1990 . Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya 
menolak 1991 . Kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik (tidak menepati janji). 
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9. 1992 Mereka memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah 1993 , lalu mereka menghalang- 
halangi (orang) dari jalan Allah 1994 . Sungguh, betapa buruknya apa yang mereka kerjakan. 
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10. Mereka tidak memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian 1995 . Mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. 



11. Jika mereka bertobat 1996 , mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka (berarti mereka itu) 
adalah saudara-saudaramu seagama. Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui. 
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12. Jika mereka melanggar sumpah(janji)nya setelah mereka berjanji 1997 , dan mencerca 
agamamu 1998 , maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu 1999 . Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan 2000 mereka berhenti 2001 . 


1990 Di samping mereka berbuat syirk kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan kafir kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka juga berusaha mengganggumu semampunya. 

1991 Yakni jangan tertipu oleh basa-basi mereka karena mereka dalam keadaan takut kepadamu. Mereka 
sesungguhnya adalah musuhmu. 

1992 Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga berfirman mencela kaum musyrik dan memberikan 
dorongan kepada kaum mukmin untuk memerangi mereka. 

1993 Mereka memilih kesenangan dunia daripada beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada 
ayat-ayat-Nya. 

1994 Yakni dari mengikuti yang hak. 

1995 Karena permusuhan mereka kepada keimanan dan orang-orangnya. Sebab yang menjadikan mereka 
memusuhi dan membencimu adalah iman, oleh karena itu bela agamamu dan tolonglah serta jadikanlah 
orang yang memusuhi iman sebagai musuhmu dan orang yang membela iman sebagai kawanmu, bersikaplah 
dengan memperhatikan ada iman atau tidak, dan jangan kamu jadikan cinta kasih dan permusuhan atas dasar 
hawa nafsu. 

1996 Dari perbuatan syirk mereka kepada iman (masuk Islam). 

1997 Seperti memerangi kamu atau membantu pihak lain memerangi kamu. 

1998 Atau kepada Al Qur’an. Berdasarkan ayat ini ditetapkan hukuman mati bagi orang yang mencaci maki 
Allah, Rasul, dan Islam. 

1999 Yakni mereka yang mencerca agama Allah dan membela jalan setan. Disebutkannya “pemimpin- 
pemimpin kafir itu” karena kejahatan mereka lebih besar daripada yang lain, dan lagi yang lain hanyalah 
mengikuti mereka. Demikian juga untuk menunjukkan bahwa orang yang mencerca agama termasuk 
pemimpin kekafiran. 
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Ayat 13-16: Perintah memerangi orang-orang kafir, dan bahwa yang demikian merupakan 
pertolongan bagi kaum mukmin serta penawar sakit hati mereka, sekaligus ujian dari Allah 
kepada kaum mukmin agar diketahui siapa yang jujur imannya dan siapa yang dusta. 
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13. 2002 Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang melanggar sumpah (janjinya), dan telah 
merencanakan untuk mengusir Rasul 2003 , dan merekalah yang pertama kali memerangi kamu 2004 ? 
Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, jika 
kamu orang-orang beriman. 



14. 2005 Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 2006 dengan (perantaraan) tanganmu 

9007 

dan Dia akan menghinakan mereka“ dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman 2008 . 
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15. Dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka (orang mukmin). Dan Allah menerima tobat 
orang yang Dia kehendaki 2009 . Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana 2010 . 
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’ 0H0 Dengan kamu memerangi mereka. 

2001 Dari mencerca agamamu, bahkan bisa saja masuk ke agamamu. 

2002 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala mendorong kaum mukmin memerangi kaum musyrik dengan menerangkan 
sifat yang ada pada musuh yang menghendaki untuk diperangi. 

9009 

Dari Mekah, saat mereka bermusyawarah di Darun Nadwah. 

2004 Mereka (kaum Quraisy) membantu Bani Bakar memerangi suku Khuza’ah yang menjadi sekutumu, oleh 
karena itu apa yang menghalangimu untuk memerangi mereka. 

2005 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kembali memerangi mereka dan menerangkan faedahnya. 

2006 Membunuh mereka. 

2007 Dengan menawan mereka. 

2008 

Ayat ini menunjukkan kecintaan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin dan perhatian-Nya 
terhadap mereka, di mana Dia menjadikan termasuk maqaashid syar’iyyah (tujuan syari’at) adalah 
mengobati sakit hati kaum mukmin yang selama ini tertekan oleh ulah mereka. 

2009 Dengan menjadikan sebagian mereka yang memerangi masuk Islam, seperti Abu Sufyan. 

2010 Baik dalam perbuatan-Nya maupun dalam ucapan-Nya yang kauni (dalam taqdir) maupun yang syar’i 
(dalam syariat-Nya), Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, Dia mengetahui siapa yang layak 
memperoleh keimanan sehingga ditunjuki-Nya, dan siapa yang tidak layak memperolehnya sehingga 
dibiarkan-Nya tersesat. 
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16. 011 Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), padahal Allah belum 
mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil 
teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman' . Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 


Ayat 17-19: Orang-orang yang layak memakmurkan masjid adalah kaum mukmin yang 
memuliakan hurumatullah (apa yang dipelihara Allah kemuliaannya), adapun orang-orang 
kafir, maka mereka tidak memperoleh keutamaan dari amal tersebut karena apa yang 

mereka kerjakan adalah sia-sia. 
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17. Tidaklah pantas orang-orang musyrik memakmurkan masjid Allah' , padahal mereka 
mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Mereka itu sia-sia amalnya, dan mereka kekal di dalam 
neraka. 


SI JoJj Oj I (JjUj OjJ-^ajT flSlj 4)Jlj j A Is 




■’z-» S. 


> % r, s 


Lli' 



i 


^jA I jj 0> 


18. Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah 2014 hanyalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat 2015 , menunaikan zakat 2016 dan tidak 
takut (kepada siapa pun) kecuali kepada Allah 2017 . Maka mudah-mudahan 2018 mereka termasuk 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 


2011 Setelah memerintahkan jihad, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang 
mukmin, bahwa apakah mereka mengira akan dibiarkan begitu saja tanpa diuji dan dicoba serta tidak 
diperintahkan dengan sesuatu yang dapat membedakan siapa di antara mereka yang benar dan siapa yang 
berdusta. 

9019 

Seperti halnya mereka yang mengambil orang-orang kafir sebagai teman setianya. Oleh karena itu, Allah 
mensyariatkan jihad agar tercapai tujuan ini, yakni untuk memisahkan siapa yang benar atau jujur dan siapa 
yang berdusta, siapa yang cenderung kepada agama Allah dan siapa yang tidak, siapa yang taat kepada Allah 
dan siapa yang tidak, siapa yang menjadikan walinya adalah Allah, Rasul-Nya dan kaum mukmin, dan siapa 
yang tidak demikian. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala di surat Ali Imran: 142 dan 179, dan Al 'Ankabut: 
1-3. 

901 ^ 

Dengan masuk dan duduk di dalamnya atau dengan melakukan berbagai ibadah padahal mereka 
mengakui bahwa diri mereka adalah kafir; tidak beriman. Sedangkan syarat diterimanya amal adalah 
beriman. Kata "masaajidallah" ada yang membaca "masjidallah" dengan bentuk mufrad (tunggal) yang 
maksudnya adalah Masjidilharam; masjid yang paling mulia di bumi, masjid yang pertama kali dibangun, 
dan yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 'alaihis salam untuk beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

2014 Memakmurkan masjid terbagi dua; zhahir dan batin. Zhahir berkaitan dengan fisik (seperti bersih dan 
nyaman), sedangkan batin berkaitan dengan dzikrullah dan syi’ar-syi’ar Islam (seperti azan, shalat Jum’at, 
dan shalat berjama’ah, membaca Al Qur’an, berdzikr, beribadah, dsb.) dan kegiatan keagamaan (seperti 
pengajian dan pendalaman agama). 

2015 Shalat adalah ibadah badan yang paling besar. 

2016 Zakat adalah perbuatan ihsan yang paling utama yang dilakukan kepada orang lain. 

9017 

Allah menyifati mereka dengan iman yang bermanfaat, mengerjakan amal saleh yang induknya adalah 
shalat dan zakat, dan memiliki rasa takut kepada Allah yang merupakan pangkal semua kebaikan. Karena 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






a ' 7 


4 ^ Cr 4 '' O-^V'Ai 5 j'-*~PJ (T^ 

x" iL ^ 

^jl)T ^5. V ^ o j y***i ^ ^SjT 


19 2019 Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji 
dan mengurus Masjidilharam, kamu samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 


rasa takut kepada Allah, mereka menjauhi yang dilarang-Nya dan memperhatikan hak-hak-Nya yang wajib. 
Mereka inilah yang pantas memakmurkannya. Adapun orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, serta tidak memiliki rasa takut kepada Allah, maka mereka tidaklah pantas memakmurkan masjid-Nya 
meskipun mereka mengaku yang berhak memakmurkannya. 

Ali bin Abi Thalib meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Sesungguhnya yang 
memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian," ia 
berkata, "Barang siapa yang mentauhidkan Allah dan beriman kepada hari Akhir, yakni beriman kepada apa 
yang Allah turunkan. "Dan mendirikan shalat" maksudnya shalat yang lima waktu, dan "tidak takut selain 
kepada Allah" yakni ia tidak beribadah kecuali kepada Allah. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari ’Amr bin Maimun Al Audiy ia berkata: Aku mendapatkan para sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, "Sesungguhnya masjid-masjid adalah rumah-rumah Allah di bumi, dan 
sesungguhnya Allah akan memuliakan orang-orang yang mengunjunginya." 

9018 

Kata “mudah-mudahan” jika dari Allah berarti mesti. 

2019 Ketika sebagian kaum muslimin berselisih, atau sebagian kaum muslimin dan sebagian kaum musyrik 
berselisih tentang mana yang lebih utama antara memakmurkan Masjidilharam (dengan membangunnya, 
shalat dan beribadah di sana serta memberi minum jama’ah haji) dengan beriman kepada Allah dan berjihad 
di jalan-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa beriman kepada Allah dan 
berjihad di jalan-Nya adalah lebih utama dengan beberapa derajat dari memberi minum jamaah haji dan 
memakmurkan Masjidilharam. Yang demikian adalah karena iman merupakan pondasi agama, dan 
dengannya amal akan tegak dan diterima. Adapun jihad di jalan Allah, maka ia adalah puncak agama, di 
mana dengannya agama Islam terjaga dan semakin meluas, kebenaran terbela dan kebatilan terkalahkan. 
Sedangkan memakmurkan Masjidilharam dan memberi minum jamaah haji meskipun sebagai amal salih, 
namun ia tergantung dengan adanya iman, dan di sana juga tidak terdapat maslahat yang sama seperti dalam 
masalah iman dan jihad. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dalam tafsirnya dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ia berkata, "Sesungguhnya kaum 
musyrik berkata, "Memakmurkan Baitullah dan memberi minum (jamaah haji) adalah lebih baik daripada 
beriman dan berjihad." Mereka juga berbangga-bangga dengan tanah haram dan bersikap sombong karena 
mereka sebagai penduduknya dan para pemakmurnya, maka Allah menyebutkan kesombongan dan sikap 
berpaling mereka, Dia berfirman, "Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Quran) selalu dibacakan kepada kamu 
sekalian, tetapi kamu selalu berpaling ke belakang,--Dengan menyombongkan diri terhadapnya dan 
mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. " (Terj. 
QS. Al Mu'minun: 66-67), maksudnya mereka menyombongkan diri dengan tanah haram itu, maksud 
"Bercakap-cakap di malam hari," adalah membicarakannya dan berpaling dari Al Qur'an dan dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka Allah lebih mengutamakan beriman dan berjihad bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam daripada memakmurkan Baitullah dan memberi minum jamaah haji yang 
dilakukan kaum musyrik, padahal hal itu tidak bermanfaat bagi mereka di sisi Allah karena syirk mereka, 
sekalipun mereka memakmurkan rumah-Nya dan berkhidmat kepadanya. Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim," yakni mereka yang 
mengaku sebagai pemakmurnya, namun Allah sebut sebagai orang-orang yang zalim karena kesyirkkan 
mereka itu, dan tidaklah berguna bagi mereka sedikit pun sikap memakmurkan itu." 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang tafsir ayat ini, ia berkata, "(Ayat ini) turun 
berkenaan dengan Abbas bin Abdul Muththalib ketika ditawan pada perang Badar, ia berkata, "Jika kalian 
mendahului kami dalam hal keislaman, hijrah dan berjihad, tetapi kami yang memakmurkan Masjidilharam 
dan kami yang memberi minum orang yang naik haji serta membebaskan tawanan." Maka Allah Ta'ala 
berfirman, "Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan 
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kemudian serta bejihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada orang-orang zalim. 


Ayat 20-22: Balasan bagi kaum mukmin yang berhijrah dan berjihad dijalan Allah 

Subhaanahu wa Ta'aala. 
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20. Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan 



21. Tuhan menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat" , keridhaan" " , dan surga. 

9094 

Mereka memperoleh kesenangan yang kekal di dalamnya" . 



AAA/' 

22. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya . Sungguh, di sisi Allah pahala yang besar 


haji...dst. sampai firman-Nya, "Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim" maksudnya 
semua itu dilakukan di saat masih musyrik, sedangkan Aku tidak menerima amal yang berada di atas syirk." 

Adh Dhahhak bin Muzahim berkata, "Kaum muslim datang kepada Abbas dan kawan-kawannya yang 
tertawan pada perang Badar, mereka mencela orang-orang tersebut karena perbuatan syirknya, lalu Abbas 
berkata, "Ketahuilah! Demi Allah, kami telah memakmurkan Masjidilharam, membebaskan tawanan, 
menghijab baitullah, dan memberi minum orang yang naik haji." Maka Allah Ta'ala menurunkan firman- 
Nya, " Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji... dst. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, “Aku pernah berada di dekat mimbar 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, lalu ada seseorang yang berkata, “Aku tidak peduli lagi jika setelah 
(masuk) Islam amalku hanya memberi minum orang yang naik haji.” Yang lain berkata, “Aku tidak peduli 
lagi jika setelah (masuk) Islam amalku hanya mengurus Masjidilharam.” Sedangkan yang lain lagi berkata, 
“Berjihad di jalan Allah lebih utama dari apa yang kamu katakana,” maka Umar membentak mereka dan 
berkata, “Janganlah kamu tinggikan suaramu di dekat mimbar Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam,” 
sedangkan saat itu adalah hari Jum’at. Akan tetapi, apabila aku telah shalat Jum’at, aku akan masuk 
(menemui Beliau) dan bertanya kepada Beliau tentang masalah yang kamu perselisihkan, maka Allah 
menurunkan ayat, “Aja’altum siqaayatal hajji wa ‘imaaratal masjidil haram kaman aamana billahi wal 
yaumil aakhir...dstr 
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Dalam ayat ini, Alah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan secara tegas tingginya keduduikan orang- 
orang yang beriman dan berjihad di jalan-Nya. 

9091 

Yakni memperoleh apa yang dicari dan selamat dari sesuatu yang dikhawatirkan. 

9099 

Dia akan menghindarkan dari mereka semua keburukan dan akan menyampaikan kepada mereka semua 
kebaikan. 

909 , 2 

Yang merupakan nikmat surga yang paling besar dan paling agung, Dia akan ridha kepada mereka dan 
tidak akan pernah murka selama-lamanya. 

9094 

Mereka memperoleh apa yang disenangi oleh jiwa mereka dan hal yang menyejukkan pandangan 
mereka, di mana tidak ada yang mengetahui sifat dan ukurannya selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Di 
antaranya juga adalah Allah telah menyiapkan untuk orang-orang yang berjihad di jalan-Nya 100 derajat, di 
mana antara masing-masing derajat jaraknya sebagaimana antara langit dan bumi, 
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Ayat 23-24: Perintah tidak berwala' kepada orang-orang kafir meskipun mereka kerabat. 
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23 . 2027 Wahai orang-orang beriman! 2028 Janganlah kamu jadikan bapak-bapakmu dan saudara- 
saudaramu sebagai wali 2029 , jika mereka lebih menyukai kekafiran daripada keimanan. Barang siapa 
di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai wali, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim 2030 . 
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Dan tidak ingin pindah daripadanya. 

909^> 

Oleh karena itu, janganlah kamu heran terhadap balasan yang demikian besar itu, karena sesungguhnya 
di sisi Allah ada pahala yang besar. 

Ada yang berpendapat, bahwa ayat ini turun berkenaan orang-orang yang tidak berhijrah karena 
mengutamakan keluarga dan harta perdagangan. Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
memerintahkan untuk tidak berwala' kepada orang-orang kafir meskipun mereka sebagai ayah atau anak. 
Allah melarang berwala' kepada mereka ketika mereka lebih mencintai atau memilih kekafiran di atas 
keimanan. Hal ini ini sebagaimana firman Allah Ta'ala di surat Al Mujadilah: 22. 
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Yakni kerjakanlah konsekwensi dari keimanan, yaitu dengan memberikan wala’ kepada orang yang 
mengerjakan keimanan itu dan memberikan baraa’ (sikap lepas diri) terhadap mereka yang tidak 
mengerj akanny a. 

909Q 

Meskipun mereka orang yang dekat denganmu. Al Hafizh Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Syaudzab ia berkata: Ayah Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah menyebut-nyebut tuhannya pada perang Badar, 
lalu anaknya (Abu Ubaidah) menjauh darinya, tetapi ketika ayahnya banyak terluka, maka anaknya Abu 
Ubaidah mendatanginya dan membunuhnya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala menurunkan tentangnya ayat 
ini, " Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat , saling berkasih-sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu ayah-ayah , atau 
anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang telah Allah 
tananamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang 
daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai , 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha kepada mereka , dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah , bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung." (Terj. QS. Al Mujaadilah: 22) 

90^o 

Karena mereka berani bermaksiat kepada Allah dan menjadikan musuh-musuh-Nya sebagai wali atau 
orang yang dicintai dan dibela, padahal yang demikian akan membuatnya menaati mereka meninggalkan 
ketaatan kepada Allah dan membuatnya lebih mencintai mereka daripada cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Pada ayat selanjutnya dipertegas lagi, bahwa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya harus didahulukan di atas 
cinta kepada segala sesuatu serta menjadikan semuanya mengikuti cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. 
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24. Katakanlah, "Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, 
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya 
serta berjihad di jalan-Nya' , maka tunggulah' sampai Allah memberikan keputusan-Nya' 

909S 

Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik 

Ayat 25-27: Senjata dan perlengkapan tidaklah dipandang dalam peperangan, tetapi 
keimanan yang benar, ikhlas kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan cinta para sahabat 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam itulah yang dipandang. 


009 1 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya memberikan ancaman kepada 
orang-orang yang mengutamakan keluarganya dan kerabatnya daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad 
di jalan-Nya. 

9099 

Sehingga kamu tidak berhijrah dan berjihad karena sebab itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Zuhrah bin Ma'bad dari kakeknya ia berkata: 
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"Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang Beliau dalam keadaan memegang 
tangan Umar bin Al Khaththab, lalu Umar berkata, "Demi Allah, engkau wahai Rasulullah lebih aku cintai 
daripada segala sesuatu kecuali dari diriku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Demi Allah 
yang jiwaku di Tangan-Nya, tidaklah sempurna iman salah seorang di antara kamu sampai aku lebih 
dicintainya daripada dirinya." Umar berkata, "Engkau sekarang demi Allah, lebih aku cintai daripada diriku." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Begitulah wahai Umar." (Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Bukhari) 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Umar ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 



“Apabila kalian berjual-beli dengan cara ‘iinah, kalian pegang buntut-buntut sapi dan kalian ridha dengan 
tanaman kalian serta meninggalkan jihad, maka Allah akan menimpakan kehinaan kepada kalian, dan Dia 
tidak akan mencabutnya sampai kalian kembali kepada agama kalian.” 

'Iinah adalah salah satu jual-beli riba yaitu menjual barang secara tempo kepada seseorang, lalu membelinya 
kembali secara tunai dengan harga kurang. Hal itu, karena apabila seseorang menjual barang dengan harga 
10.000,00 dengan tempo, lalu ia membeli lagi darinya seharga 5.000,00 dengan tunai sama saja menukar 
lima ribu dengan sepuluh ribu yang satu tunai dan yang satu lagi tempo dengan tambahan harga, dan hal ini 
adalah riba nasi’ah. Si penjual memperoleh kembali uangnya dan memperoleh tambahannya. 

9099 

Yakni tunggulah hukuman yang akan menimpamu. 

2034 Yang tidak dapat ditolak lagi. 

9A9C 

Yaitu mereka yang keluar dari ketaatan kepada Allah lagi mengutamakan semua yang disebutkan 
daripada kecintaan kepada Allah, Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya. Contoh mengutamakan selain Allah 
dan Rasul-Nya adalah ketika dihadapkan kepadanya dua perkara; perkara yang pertama dicintai Alah dan 
Rasul-Nya sedangkan hawa nafsunya tidak ingin kepadanya, adapun yang kedua diiinginkan oleh hawa 
nafsunya, maka jika ia mengutamakan yang kedua, maka berarti ia mengutamakan selain Allah dan Rasul- 
Nya. 
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25. “ Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di banyak medan perang” , dan 

omo 

(ingatlah) perang Hunain , ketika jumlahmu yang besar itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah 


OCWf\ 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ayat ini adalah awal ayat yang turun dari pernyataan 
baraa'ah (pemutusan hubungan)." Dalam ayat ini, Allah Ta'ala menyebutkan karunia-Nya kepada kaum 
mukmin dan ihsan-Nya kepada mereka dalam menolong mereka di berbagai medan perang bersama Rasul- 
Nya, dan bahwa hal itu berasal dari sisi-Nya, dari bantuan-Nya dan taqdir-Nya; bukan karena jumlah dan 
perlengkapan mereka. Dia juga mengingatkan mereka, bahwa kemenangan itu berasal dari sisi-Nya tidak 
melihat kepada pasukan itu sedikit atau banyak, karena pada perang Hunain mereka (kaum mukmin) merasa 
kagum dengan banyaknya jumlah mereka. Meskipun begitu, semua itu tidaklah beguna apa-apa bagi mereka, 
lalu mereka berpaling ke belakang kecuali sedikit dari mereka yang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, kemudian Allah menurunkan pertolongan dan bantuan-Nya kepada Rasul-Nya dan kaum mukmin 
yang bersama dengan Beliau. 

90^7 

Seperti pada perang Badar, Bani Quraizhah dan Bani Nadhir. 

90^8 

Hunain adalah nama sebuah lembah yang berada di antara Mekah dan Tha’if. Ketika Nabi shallallahu 
’alaihi wa sallam telah menaklukkan Mekah, membenahi urusannya dan sebagian besar penduduknya telah 
masuk Islam, Beliau mendengar bahwa kabilah Hawazin yang dipimpin Malik bin ’Auf An Nadhariy sedang 
berkumpul untuk memerangi Beliau. Mereka dibantu kaum Tsaqif, Bani Jusym, Bani Sa'ad bin Bakar dan 
beberapa kelompok Bani Hilal yang sedikit jumlahnya, demikian pula diikuti oleh beberapa orang Bani Amr 
bin Amir dan Auf bin ’Amir. Ikut pula bersama mereka kaum wanita, anak-anak, hewan ternak dan semua 
yang ada pada mereka, maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam berangkat bersama para sahabat yang 
ikut menaklukkan Mekah serta bersama mereka yang baru masuk Islam, sehingga jumlah mereka 12.000 
orang (10.000 dari kaum muslimin yang berangkat dari Madinah untuk Fat-hu Makkah dan 2.000 orang 
penduduk Makkah yang masih baru masuk Islam), sedangkan musuh berjumlah 4.000 orang. Lalu sebagian 
kaum muslimin merasa bangga dengan jumlah mereka sampai-sampai mereka berkata, “ Pada hari ini kita 
tidak akan dikalahkan karena jumlah yang sedikit .” Pada hari Sabtu 6 Syawwal tahun 8 Hijriah, Beliau 
bersama pasukannya berangkat menuju ke tempat musuh. Orang-orang Hawazin dan Tsaqif telah memilih 
tempat yang strategis, yaitu tanah pegunungan yang berbukit-bukit dan berliku-liku. Mereka bersembunyi di 
balik bukit-bukit menunggu tentara kaum muslimin lewat di jalan sempit bawahnya. Ketika kaum muslimin 
tiba di tempat tersebut yang bernama lembah Hunain, datanglah serbuan yang mendadak dari musuh, mereka 
lepaskan anak panah dan mereka hunuskan pedangnya. Saat itu, tentara kaum muslimin menjadi panik dan 
lari bercerai berai. Adapun Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam tetap berada di atas bigalnya yang berwarna 
kelabu, dan tidak ada yang bersamanya selain kurang lebih 100 orang -ada pula yang mengatakan 80 orang-, 
yang tetap di tempatnya melawan kaum musyrik, di antarnya adalah Abu Bakar, Umar, Abbas, Ali, Al Fadhl 
bin 'Abbas, Abu Sufyan, Aiman bin Ummu Aiman, Usamah bin Zaid, dan lainnya. Sedangkan Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri mengarahkan bigalnya kepada kaum musyrik sambil berkata, “Saya 
Nabi tidak berdusta! Saya putera Abdul Muththalib. ” Namun Abu Sufyan dan Abbas menahan bagal Beliau 
agar tidak segera maju. Kemudian Beliau berusaha menghimpun kembali pasukan kaum muslimin yang 
kacau balau itu. Beliau memerintahkan Abbas bin Abdul Muththalib seorang yang keras suaranya untuk 
menyeru kaum muslim. Beliau bersabda, “Wahai Abbas! Panggil orang-orang yang berbai’at di bawah 
pohon (Bai’atur ridhwan), ” Lalu Abbas berkata dengan suara keras, “Di mana orang-orang yang berbai’at 
di bawah pohon (Bai’atur ridhwan)?”, maka ketika kaum muslimin mendengar suaranya, mereka pun 
berbalik seperti berbaliknya sapi mendatangi anak-anaknya, sampai-sampai seorang yang untanya tidak mau 
menurut untuk kembali, ia pun turun dari untanya dan memakai baju besinya. Selanjutnya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam mengambil segenggam tanah setelah berdoa dan memohon pertolongan kepada Allah dan 
berkata, "Ya Allah, laksanakanlah apa yang Engkau janjikan untukku." Kemudian Beliau melempar tanah itu 
ke arah musuh sehingga tidak ada satu pun dari musuh kecuali terkena tanah itu, baik di bagian mata maupun 
mulutnya yang membuatnya berat untuk menyerang, serangan pembalasan kemudian dilancarkan sampai 
musuh dapat dikalahkan, dan ketika kaum muslim yang menyerang kembali, maka mereka berhasil 
membawa banyak tawanan di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Sisa pasukan musuh yang 
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yang banyak itu) sama sekali tidak berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, 
kemudian kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang langgang. 







kalah, melarikan diri ke Tha’if. Dalam benteng Tha’if inilah musuh mempertahankan diri. Beberapa waktu 
lamanya musuh mempertahankan diri, namun tidak berhasil juga ditundukkan. Akhirnya Nabi Muhammad 
shallallahu ’alaihi wa sallam pulang ke Ja’ranah, tempat tawanan dan rampasan-rampasan, Beliau 
meninggalkan benteng itu, tetapi sudah memblokir daerah sekitarnya. Di Ja’ranah Nabi Muhammad 
shallallahu ’alaihi wa sallam didatangi oleh delegasi (utusan) Hawazin. Mereka menyatakan tobat kepada 
Allah dan masuk Islam. Hawazin meminta kepada Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam agar harta 
benda dan kaum keluarga mereka yang ditawan dibebaskan dan dikembalikan kepada mereka. Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam dan kaum muslimin tidak keberatan memenuhi permintaan mereka; semua 
tawanan dan rampasan dari mereka pun dikembalikan seluruhnya. Sedangkan penduduk Tha’if, karena tidak 
tahan menderita akibat pemblokiran kaum muslimin akhirnya mereka mengirimkan delegasi kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menyampaikan keinginan mereka memeluk Islam. Dengan 
demikian berakhirlah peperangan dengan kabilah Tsaqif itu. 

Dalam shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Syu'bah dari Abu Ishaq dari Al Barra' bin 'Azib radhiyallahu 
'anhuma, bahwa ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, "Wahai Abu 'Imarah, apakah kamu melarikan 
diri dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Hunain?" Ia menjawab, "Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak melarikan diri. Sesungguhnya Hawazin adalah sebuah kabilah pemanah, 
saat kami menghadapi mereka dan menyerang mereka, maka mereka terpukul mundul, lalu pasukan kaum 
muslim mendatangi ghanimah mereka, namun mereka menimpali kami dengan panah-panah, sehingga 
pasukan muslim mundur, tetapi aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersama Abu Sufyan 
yang memegang kendali bighalnya yang putih, sedang Beliau mengatakan, "Aku adalah Nabi, tidak dusta. 
Aku adalah cucu Abdul Muththalib." 

Ibnu Katsir berkata, "Ini menunjukkan keberanian yang sempurna (dari Beliau) pada hari seperti ini di 
medan perang, sedangkan pasukannya meninggalkan Beliau, tetapi Beliau di atas bighalnya dan tidak 
melarikan diri, dan memang tidak pantas melarikan diri serta mundur. Meskipun begitu, Beliau juga 
mengayunkan kakinya ke arah musuh dan menyebutkan namanya agar orang yang tidak kenal mengenali 
Beliau -semoga shalawat dan salam Allah terlimpah kepadanya selalu sampai hari Kiamat-. Hal ini tidak lain 
karena kepercayaan tinggi Beliau kepada Allah dan tawakkalnya kepada-Nya, di samping Beliau mengetahui 
bahwa Allah akan menolongnya dan menyempurnakan apa yang dibawa Rasul-Nya, dan akan meninggikan 
agama-Nya di atas semua agama. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Kemudian Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya ." (Terj. QS. At Taubah: 26) yakni ketenangan dan keteguhan 
dari-Nya kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, " dan kepada orang-orang yang berfirman " yang 
bersama Beliau. " Dan Dia menurunkan bala tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu," mereka 
adalah para malaikat." 

Ibnu Jarir berkata: Telah menceritakan kepada kami Al Qasim, ia berkata, telah menceritakan kepadaku Al 
Hasan bin 'Arafah, ia berkata, telah menceritakan kepadaku Al Mu'tamir bin Sulaiman, dari 'Auf, yakni Ibnu 
Abi Jamilah Al A'raabiy, ia berkata, "Aku mendengar Abdurrahman maula Ibnu Burtsan berkata, telah 
menceritakan kepadaku seorang yang bersama kaum musyrik pada perang Hunain, ia berkata, "Saat kami 
berhadapan dengan para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka berperang dengan kami 
dalam waktu yang singkat. Ketika kami berhasil memukul mundur mereka (para sahabat), maka kami 
mengejar mereka dari belakang sehingga kami tiba pada pemilik bighal yang putih yang ternyata Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu kami dihadang oleh laki-laki putih yang indah mukanya, mereka berkata 
kepada kami, "Muka-muka yang buruk! Kembalilah." Maka kami pun terpukul mundur dan mereka menaiki 
pundak-pundak kami. Ternyata orang-orang tersebut adalah para malaikat." 
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26. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 
beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia 
menimpakan azab kepada orang-orang kafir 2039 . Itulah balasan bagi orang-orang kafir 2040 . 
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27. Setelah itu Allah menerima tobat orang yang Dia kehendaki 2041 . Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 2042 . 


Ayat 28-29: Larangan bagi kaum musyrik memasuki Masjidil Haram dan wajibnya 
memerangi orang-orang kafir yang melakukan permusuhan. 
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28 . 2043 Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis 2044 , karena 
itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam 2045 setelah tahun ini 2046 . Dan jika kamu khawatir 


90^Q 

Dengan mengalahkan dan menjadikan mereka terbunuh, dan menjadikan kaum muslimin menguasai istri, 
anak dan harta mereka. 

2040 Di dunia Allah mengazab mereka seperti yang sudah diterangkan, sedangkan di akhirat mereka 
dikembalikan kepada azab yang pedih. Na ’uudzu billahi min dzaalik tsumma na ’uudzu billah. 

2041 Dengan menjadikan mereka (sisa-sisa kabilah Hawazin) masuk Islam. Mereka mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dalam keadaan menyerah, sedang Beliau ketika itu berada dekat Mekkah di 
Ji'ranah. Hal ini terjadi setelah perang Hunain, kurang lebih dua puluh hari setelahnya. Ketika itu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan pilihan kepada mereka antara memilih tawanan atau harta mereka, 
maka mereka memilih tawanan mereka. Jumlah tawanan mereka saat itu enam ribu orang yang terdiri dari 
anak-anak dan wanita, maka Beliau mengembalikannya kepada mereka dan membagikan ghanimah mereka 
kepada kaum muslim yang ikut berperang, bahkan Beliau memberikan hadiah kepada orang-orang yang 
dibebaskannya untuk menarik hati mereka kepada Islam, Beliau memberikan kepada mereka seratus ekor 
unta, dan di antara mereka yang mendapat pemberian seratus ekor unta itu adalah Malik bin 'Auf An Nadhriy 
dan Beliau mengangkatnya sebagai pemimpin kaumnya seperti biasanya, lalu ia memuji Beliau dalam syair 
yang dibuatnya. 

2042 Allah memiliki ampunan yang luas dan rahmat yang merata, Dia memaafkan dosa-dosa besar bagi orang- 
orang yang bertobat dan merahmati mereka dengan memberinya taufiq untuk bertobat dan taat, memaafkan 
tindakan buruk mereka dan menerima tobat mereka. Oleh karena itu, janganlah ada seorang yang berputus 
asa dari ampunan dan rahmat-Nya meskipun ia telah melakukan dosa yang demikian besar dan banyak. 

2043 Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin yang suci agama dan 
dirinya untuk mencegah kaum musyrik yang najis agamanya dari Masjidilharam dan tidak mendekatinya 
setelah turun ayat ini. Ayat ini turun pada tahun ke-9 H. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam pernah mengutus Ah menemani Abu Bakar radhiyallahu 'anhuma pada tahun itu untuk menyerukan 
kepada kaum musyrik agar tidak ada lagi orang musyrik yang berhaji setelah tahun itu dan tidak berthawaf di 
Baitullah dalam keadaan telanjang, maka Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyempurnakan perkara ini dan 
menetapkan demikian baik secara syara' maupun taqdir. 

2044 Dalam aqidah dan amalnya. Aqidah mereka syirk, sedangkan amal mereka adalah menentang Allah, 
menghalangi manusia dari jalan Allah, membela yang batil, menolak yang hak, mengadakan kerusakan di 
bumi dan tidak memperbaikinya. Oleh karena itu, hendaknya kamu bersihkan rumah yang paling mulia di 
muka bumi dari mereka itu (orang-orang musyrik). 

Perlu diketahui, bahwa najis di sini bukan berarti bahwa badan mereka bernajis, karena orang kafir 
sebagaimana yang lainnya suci badannya, alasannya karena Allah Ta’ala membolehkan menggauli wanita 
Ahli Kitab dan tidak memerintahkan untuk membasuh bagian yang terkena olehnya, demikian juga karena 
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menjadi miskin 2047 (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 
kepadamu dari karunia-Nya 2048 , jika Dia menghendaki 2049 . Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana 2050 . 
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kaum muslimin senantiasa bersentuhan badan dengan orang-orang kafir, dan tidak ada nukilan bahwa 
mereka menganggapnya jijik sebagaimana mereka menganggap jijik barang najis. Oleh karena itu, najis di 
sini adalah najis maknawi karena perbuatan syirk, sebagaimana tauhid dan iman merupakan kesucian, 
sedangkan syirk adalah najis. 

2045 Maksudnya tidak dibenarkan mengerjakan haji dan umrah atau maksudnya, bahwa kaum musyrikin itu 
tidak boleh masuk ke tanah Haram baik untuk keperluan haji dan umrah atau untuk keperluan yang lain. 

2046 Maksudnya setelah tahun 9 Hijrah. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, ia berkata tentang firman Allah ini, "Sesungguhnya 
orang-orang musyrik itu najis, karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini" 
(Terj. QS. At Taubah: 28) kecuali jika sebagai budak atau salah seorang dari kafir dzimmiy. 

Abu Amr Al Auza’i berkata: Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu ’anhu pernah menulis surat yang isinya, 
"Cegahlah orang-orang Yahudi dan Nasrani masuk ke masjid-masjid kaum muslim," lalu ia mengiringi 
larangan itu dengan firman Alllah Ta’ala, "Karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah 
tahun ini" (Terj. QS. At Taubah: 28). 

’Athaa’ berkata, "Tanah haram itu semuanya masjid berdasarkan firman Allah Ta’ala, "Karena itu janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini" (Terj. QS. At Taubah: 28). 

2047 Karena mencegah orang musyrikin mengerjakan haji dan umrah atau mendekati Masjidilharam, sehingga 
pencaharian orang-orang Muslim boleh jadi berkurang, dan kaum musyrikin tidak berbelanja lagi kepada 
kaum muslimin. Muhammad bin Ishaq berkata, "Hal itu, karena orang-orang (muslim) berkata, "Niscaya 
semua pasar akan terputus dari kita, perniagaan akan bangkrut, dan akan hilang dari kami apa yang biasa kita 
peroleh berupa berbagai manfaat," maka turunlah ayat, "Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena 
orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya." (Terj. 
QS.At Taubah: 28). 

2048 Karena sesungguhnya rezeki-Nya tidak terbatas hanya melalui satu pintu, bahkan tidaklah satu pintu 
ditutup kecuali akan dibukakan pintu-pintu lainnya yang banyak, karena karunia Allah begitu luas terlebih 
bagi mereka yang meninggalkan sesuatu karena Allah, dan lagi Allah Subhaanahu wa Ta’aala telah 
mengkayakan mereka dengan berbagai fath (penaklukkan) dan jizyah (pajak). Allah Subhaanahu wa Ta'aala 
telah memenuhi janji-Nya, Dia telah mengkayakan kaum muslim dengan karunia-Nya dan membuka lebar- 
lebar rezeki kepada mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang kaya. 

2049 Kata-kata “Jika Dia menghendaki” menunjukkan pengkaitan kaya jika dikehendaki-Nya. Hal itu, karena 
kaya di dunia bukan termasuk lawazim (hal yang menempel) dengan keimanan, dan tidak menunjukkan 
kecintaan Allah. Oleh karena itu, Dia mengaitkannya dengan kata-kata “Jika Dia menghendaki”, karena 
sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan orang yang tidak Dia cintai, dan 
tidak memberikan iman dan agama selain kepada orang yang Dia cintai. 

2050 Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, Dia mengetahui hal yang bermaslahat bagi kita dan mengetahui orang 
yang layak menjadi kaya dan yang tidak layak. Dia juga Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya, 
dan Dia meletakkan sesuatu pada tempatnya karena Dia Mahasempurna perbuatan dan perkataan-Nya, 
Mahaadil terhadap makhluk-Nya dan dalam perintah-Nya. 
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29. 051 Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Islam) 2053 , (Yaitu orang-orang) yang telah diberikan 
kitab 2054 , hingga mereka membayar jizyah (pajak) 2055 dengan patuh 2056 sedang mereka dalam 
keadaan tunduk 2057 . 


2051 Ayat ini memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan Nasrani setelah 
sebelumnya memerintahkan memerangi orang-orang musyrik. Ayat yang mulia ini merupakan ayat yang 
pertama turun yang memerintahkan memerangi orang-orang Ahli Kitab setelah masalah dengan kaum 
musyrik diselesaikan dan orang-orang banyak yang masuk Islam secara berbondong-bondong. Ketika jazirah 
Arab telah berhasil diluruskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka selanjutnya Beliau 
diperintahkan memerangi Ahli Kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan hal ini terjadi pada tahun 
ke-9 H. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mempersiapkan diri untuk memerangi 
Romawi dan mengajak para sahabat untuk ikut berperang, Beliau juga mengirim beberapa orang ke segenap 
kabilah Arab yang berada di sekitar Madinah untuk ikut berperang sehingga mereka ikut dengan Beliau. 
Ketika itu telah berkumpul kurang lebih tiga ribu orang untuk siap berperang, tetapi sebagian penduduk 
Madinah dan kaum munafik yang tinggal di daerah sekitarnya ada yang tidak ikut. Hal ini terjadi pada tahun 
paceklik dan musim panas yang sangat menyengat sekali. Mulailah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
keluar menuju Syam untuk memerangi Romawi dan singgah di Tabuk di tempat airnya kurang lebih 20 hari, 
lalu Beliau beristikharah kepada Allah untuk kembali, kemudian Beliau kembali karena keadaan yang sempit 
dan kelemahan manusia. 

Mereka tidak mengikuti syari’at-Nya dalam mengharamkan perkara-perkara haram, seperti 
menghalalkan khamr atau minuman keras. 

Karena agama mereka sudah dirubah atau sudah dimansukh dengan syari’at Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wa sallam, sedangkan berpegang dengan yang sudah dimansukh tidak boleh. 

2054 Yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, dimana mereka sesungguhnya tidak beriman kepada para rasul 
dan kepada apa yang mereka bawa, karena mengingkari seorang rasul sama saja mengingkari semua rasul, 
terlebih yang mereka ingkari adalah rasul yang paling mulia yang dikabarkan oleh para rasul sebelumnya, 
yaitu Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. 

2055 Jizyah ialah pajak perkepala yang dipungut oleh pemerintah Islam dari orang-orang yang bukan Islam 
agar mereka tidak diperangi dan dapat mukim dengan aman di tengah-tengah kaum muslimin. Pajak tersebut 
diambil dari mereka setiap tahun sesuai keadaannya; kaya, miskin, atau pertengahan sebagaimana yang 
dilakukan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab dan lainnya dari kalangan umara (pemerintah) kaum 
muslimin. 

2056 Kata-kata ‘an yadin” bisa berarti patuh, dan bisa berarti bahwa mereka menyerahkannya dengan tangan 
mereka tanpa mewakilkan kepada yang lain atau menyerahkannya dalam keadaan hina. 

9057 

Yakni dalam keadaan hina dan tunduk kepada hukum Islam. Jika keadaan mereka seperti ini, mereka 
meminta kaum muslimin mengakui mereka dengan membayar jizyah, sedangkan mereka berada di bawah 
hukum dan keuasaan kaum muslimin, mereka juga tunduk kepada syarat-syarat yang diberlakukan kaum 
muslimin untuk menghilangkan ‘izzah mereka dan kesombongan mereka, maka wajib bagi imam atau 
wakilnya melakukan akad jizyah dengan mereka. Jumhur ulama berdalih dengan ayat ini, bahwa jizyah 
tidaklah diambil kecuali dari Ahli Kitab, karena Allah tidak menyebutkan pemungutan jizyah selain dari 
mereka. Adapun selain mereka, maka tidak disebutkan selain memerangi mereka sampai masuk Islam. 
Namun diikutkan dengan Ahli Kitab dan dibiarkan tinggal di tengah kaum muslimin adalah orang-orang 
Majusi, karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengambil jizyah dari Majusi Hajar, lalu Umar 
radhiyallahu 'anhu memungut pula dari orang-orang Persia yang beragama Majusi. Di antara ulama ada pula 
yang berpendapat, bahwa jizyah dipungut pula dari semua orang kafir, baik Ahli Kitab maupun selain 
mereka, karena ayat ini turun setelah selesai memerangi orang-orang Arab yang musyrik dan mulai 
memerangi Ahli Kitab dan yang semisal mereka sehingga batasan hanya kepada Ahli Kitab hanya bersifat 
pengabaran dengan kenyataan, dan tidak diambil mafhumnya. Hal ini ditunjukkan pula oleh pemungutan 
jizyah dari orang-orang Majusi padahal mereka bukan Ahli Kitab, demikian juga karena telah mutawatir dari 
kaum muslimin yang mereka terima dari para sahabat dan setelah mereka, bahwa mereka mengajak orang- 
orang yang mereka perangi kepada tiga hal; masuk Islam, membayar jizyah atau perang tanpa membedakan 
apakah mereka Ahli Kitab atau bukan. 
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Ayat ini juga menunjukkan bahwa tidak boleh memuliakan kaum kafir dzimmiy (yang membayar jizyah dan 
tinggal di tengah-tengah kaum muslim) serta meninggikan mereka di atas kaum muslim. Dalam shahih 
Muslim disebutkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa salllam 
bersabda, 




"Janganlah kamu memulai orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan mengucapkan salam. Jika kamu bertemu 
mereka dijalan, maka desaklah ke bagian yang paling sempit." 

Amirul Mukminin Umar bin Al Khaththab radhiyallahu 'anhu juga membuatkan syarat-syarat bagi kafir 
dzimmiy untuk menghinakan mereka sebagaimana yang diriwayatkan para imam yang hafizh dari riwayat 
Abdurrahman bin Ghanam Al Asy'ariy ia berkata: Aku menulis untuk Umar bin Al Khaththab radhiyallahu 
'anhu saat ia mengadakan perjanjian damai dengan orang-orang Nasrani dari penduduk Syam yang isinya, 

Bismillahirrahmaanirrahim, 

Ini adalah surat untuk hamba Allah Umar Amirul Mukminin dari orang-orang Nasrani kota ini dan itu. 

Sesungguhnya ketika kalian datang kepada kami, kami meminta kepada kalian untuk memberika keamanan 
bagi diri kami, keturunan kami, dan harta-harta kami serta orang-orang yang seagama dengan kami, dan 
kami telah mempersyaratkan atas diri kami untuk tidak mengadakan di kota kami dan sekitarnya suatu biara, 
gereja, tempat peribadatan uskup maupun rahib, dan kami tidak akan memperbaharui yang roboh 
daripadanya serta tidak akan menghidupkan daripadanya apa yang telah direncanakan kaum muslim. Kami 
juga tidak mencegah gereja kami disinggahi seorang pun dari kaum muslim baik pada malam hari maupun 
pada siang hari. Kami juga membuka lebar pintunya untuk orang yang melintasi, ibnussabil, dan 
memberikan jamuan kepada kaum muslim yang singgah kepada kami selama tiga hari dan kami berikan 
mereka makan. Kami juga tidak memberikan tempat di gereja atau tempat tinggal kami seorang mata-mata 
dan kami tidak akan menyembunyikannya dengan maksud menipu kaum muslim. Kami juga tidak 
mengajarkan anak-anak kami Al Qur'an dan tidak akan menampakkan kesyirkkan serta tidak mengajak 
seorang pun masuk ke dalam agama kami dan kami tidak melarang seorang pun dari kerabat kami untuk 
masuk ke dalam Islam jika mereka menghendakinya, dan kami akan menghormati kaum muslim dan berdiri 
untuk memberikan mereka tempat duduk di majlis-majlis kami jika mereka mau duduk. Kami juga tidak 
akan bertasyabbuh dengan mereka (kaum muslim) dalam pakaian mereka, seperti peci, sorban, sandal, dan 
cara membelah rambut mereka. Kami juga tidak akan berbicara dengan pembicaraan mereka dan tidak 
memanggil dengan panggilan-panggilan mereka, kami juga tidak akan memakai pelana, tidak menyandang 
senjata dan tidak menjadikan sesuatu sebagai senjata, dan kami tidak akan membawanya bersama kami serta 
tidak mengukir cincin-cincin kami dengan huruf-huruf Arab. Kami juga tidak akan menjual khamr (arak), 
dan kami akan memotong pendek bagian depan rambut kepala kami. Kami juga akan melazimkan dengan 
mode kami di mana saja kami berada, dan kami akan memakai ikat pinggang pada pinggang kami serta tidak 
akan menampakkan salib di gereja-gereja kami dan tidak menampakkan salib di badan kami. Demikian juga 
kami tidak akan tulis (bentuk salib) di satu pun dari jalan-jalan kaum muslim dan pasar-pasar mereka. Kami 
juga tidak akan memukul lonceng di gereja kami kecuali pukulan yang ringan, kami juga tidak akan 
meninggikan suara kami ketika membaca al kitab di gereja kami yang berada di lingkungan kaum muslim. 
Kami juga tidak akan keluar merayakan Sya'anin (hari Ahad) dan hari paskah kedua. Kami juga tidak akan 
meninggikan suara kami apabila ada yang mati di antara kami dan tidak menampakkan api karena kematian 
di jalan yang dilalui kaum muslim dan di pasar-pasar mereka. Kami juga tidak akan menguburkan mayit- 
mayit kami secara berdampingan dengan kubur kaum muslim. Kami juga tidak akan mengambil dari budak 
apa yang biasa diambil oleh kaum muslim. Kami akan menunjukkan arah jalan kepada kaum muslim dan 
tidak akan memata-matai rumah-rumah kaum muslim." 


Abdurrahman bin Ghanam berkata, "Ketika aku mendatangi Umar membawa surat itu, maka Umar 
menambahkan, 

"Dan kami tidak akan memukul seorang pun kaum muslim. Kami persyaratkan hal itu atas diri kami, orang 
yang seagama dengan kami dan kami terima keamanan dari kalian. Jika kami menyelisihi syarat yang kami 
buat ini dan kami tetapkan atas diri kami, maka tidak ada lagi dzimmah (jaminan keamanan) atas diri kami 
dan halal bagimu melakukan kepada kami apa yang dihalalkan terhadap orang-orang yang menantang dan 
menyelisihi." 
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Ayat 30-31: Rusaknya akidah Ahli Kitab karena menisbatkan anak kepada Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, dan bahwa Dia bersih dari sekutu, anak, istri dan serupa dengan 

makhluk-Nya. 
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30 2058 Q ran g_ oran g Yahudi berkata, "Uzair itu putera Allah." 2059 Dan orang-orang Nasrani berkata, 
"Al Masih putera Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari mulut mereka 2060 . Mereka meniru ucapan 
orang-orang kafir yang terdahulu 2061 . Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai 
berpaling 2062 ? 
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31. Mereka menjadikan orang-orang alim, dan rahib-rahibnya (ahli ibadahnya) sebagai tuhan selain 
Allah 2063 , dan (juga) Al Masih putera Maryam; padahal mereka hanya disuruh 2064 menyembah 


90 SR 

Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan memerangi Ahli Kitab, Allah menyebutkan di 
antara perkataan mereka yang kotor yang mendorong kaum mukmin yang memiliki kecemburuan kepada 
Allah dan kepada agama mereka untuk memerangi mereka dan mengerahkan tenaga semampunya dalam 
memerangi mereka. 

2059 Ucapan ini meskipun tidak diucapkan oleh semua orang-orang Yahudi, namun diucapkan oleh sebagian 
mereka yang menunjukkan bahwa di dalam orang-orang Yahudi terdapat kekotoran dan keburukan yang 
membuat mereka berani berkata seperti ini dan mencacatkan keagungan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ada 
yang berpendapat, bahwa sesbab mereka mengatakan Uzair putera Allah adalah karena ketika Allah 
memberikan kekuasaan kepada raja-raja untuk menguasa Bani Israil dan menghancurkan mereka sehancur- 
hancurnya, serta mereka bunuh para pemikul Taurat, lalu mereka menemukan ‘Uzair yang hapal kitab itu 
atau sebagian besarnya, lalu ia mengimla (mendikte)kan melalui hapalannya, dan orang-orang menyalinnya, 
maka mereka pun mengatakan kata-kata keji itu, Mahasuci Allah dari perkataan yang keji itu. 

2060 Tanpa berdasar sama sekali. 

2061 Yakni bertaqlid dengan mereka atau bertaqlid dengan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa para 
malaikat adalah puteri Allah, hati mereka sama sehingga ucapannya pun tidak jauh beda. 

Yakni bagaimana mereka bisa dipalingkan dari kebenaran padahal keterangan dan buktinya jelas. 
Sungguh aneh, mengapa umat yang besar bisa sepakat terhadap suatu perkataan yang jelas batilnya 
berdasarkan akal pikiran jika mereka mau berpikir. Sudah barang tentu, ada sebab yang membuat mereka 
berkata seperti itu, yaitu karena mereka menjadikan ulama mereka dan ahli ibadah mereka sebagai tuhan- 
tuhan selain Allah sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya. 

AA/TO 

Maksudnya mereka mematuhi ajaran orang-orang alim dan rahib-rahib mereka dengan membabi-buta, 
meskipun orang-orang alim dan rahib itu menyuruh berbuat maksiat atau mengharamkan yang halal atau 
mensyari’atkan sesuatu yang tidak disyari’atkan atau mengatakan kata-kata yang menyalai agama para rasul. 
Mereka juga berbuat ghuluw (berlebihan) terhadap para tokoh mereka dan memuliakan mereka secara 
berlebihan, serta menjadikan kuburan mereka sebagai sembahan-sembahan selain Allah, di mana kepadanya 
sembelihan, doa dan permohonan ditujukan. Inilah sebabnya mengapa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam melarang umatnya menjadikan kuburnya sebagai masjid. 

Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari beberapa jalan dari 'Addiy bin Hatim radhiyallahu 
'anhu, bahwa ketika sampai dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepadanya, maka ia pergi ke 
Syam dan ia adalah seorang yang telah beragama Nasrani di zaman Jahiliyyah, lalu saudarinya dan beberapa 
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Tuhan Yang Maha Esa 2065 ; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Dia dari 
apa yang mereka persekutukan 2066 . 


Ayat 32-33: Sikap orang-orang kafir terhadap agama Allah dan usaha batil mereka untuk 
memadamkan cahaya Allah, serta janji Allah untuk menolong agama-Nya 



32. Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, 
tetapi Allah menolaknya 2068 , malah berhendak menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang- 
orang kafir itu tidak menyukai. 


orang kaumnya tertawan, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membebaskan saudarinya dan 
memberinya hadiah. Maka saudarinya mendatangi saudaranya (Addiy bin Hatim) mendorongnya masuk 
Islam dan menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Addiy datang ke Madinah sedangkan ia 
adalah tokoh kaumnya, yaitu kabilah Thayyi', dan bapaknya yaitu Abu Hatim Ath Thaa'iy adalah seorang 
yang terkenal kemurahannya, maka orang-orang membicarakan tentang kedatangannya, kemudian ia masuk 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedangkan pada saat itu di lehernya ada salib dari perak, 
kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membacakan ayat ini, " Mereka menjadikan orang-orang 
alim, dan rahib-rahibnya (ahli ibadahnya) sebagai tuhan selain Allah," (Terj. QS. At Taubah: 31) Maka 
Addiy berkata, "Sesungguhnya mereka tidak menyembah mereka (orang-orang alim dan rahib-rahib)." 
Beliau menjawab, 



"Tidak, sesungguhnya mereka (orang-orang alim dan rahib-rahib) mengharamkan yang halal atas mereka dan 
menghalalkan yang haram atas mereka kemudian mereka mengikutinya. Itulah penyembahan kepada 
mereka." 


Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai Addiy, bagaimana pendapatmu? 
Apakah membuatmu lari jika dikatakan "Allah Mahabesar"? Apakah kamu tahu ada sesuatu yang lebih 
besar daripada Allah? Apakah membuatmu lari jika dikatakan "Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah?" Apakah kamu tahu ada tuhan yang berhak disembah selain Allah?" Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengajaknya masuk Islam, maka ketika itu Addiy masuk Islam dan bersyahadat 
dengan syahadat yang hak. Addiy melanjutkan kisahnya, bahwa dirinya melihat wajah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bergembira, kemudian Beliau bersabda, " 



"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dimurkai, sedangkan orang-orang Nasrani sesat." 

2064 Dalam Taurat dan Injil, serta melalui lisan rasul-rasul. 

2065 Yang jika Dia mengharamkan sesuatu, maka itu adalah haram, dan jika Dia menghalalkan sesuatu, maka 
itu adalah halal, dan apa yang Dia syariatkan wajib diikuti serta apa yang Dia tetapkan wajib diberlakukan. 

2066 Dia bersih dari sekutu, tandingan, anak, istri, dan dari keserupaan dengan makhluk-Nya, tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Dia. Dan kami menjadi saksi terhadapnya. 

Setelah jelas, bahwa mereka tidak memiliki hujjah terhadap apa yang mereka katakan dan tidak memiliki 
keterangan yang mereka jadikan sebagai pijakan, bahkan perkataan itu hanya semata-mata mengada-ada dan 
membuat kedustaan, maka dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa mereka 
ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulutnya. Cahaya di sini adalah agama-Nya yang 
disampaikan oleh para rasul-Nya, dan yang disebutkan dalam kitab-kitab yang diturunkan-Nya, berupa 
syari’at dan penguatnya (bukti-buktinya). Allah menamainya sebagai cahaya, karena ia merupakan cahaya 
yang menerangi gelapnya kebodohan dan agama-agama yang batil. Agama tersebut mengandung 
pengetahuan terhadap kebenaran dan pengamalannya, adapun selainnya adalah kesesatan. Nah, orang-orang 
Yahudi, Nasrani dan orang-orang yang serupa dengan mereka yang terdiri dari kaum musyrik ingin 
memadamkan cahaya Allah melalui perkataan mereka yang sama sekali tidak memiliki dasar. 
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33." 1 Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Quran)" dan agama yang 
benar 2071 untuk diunggulkan atas segala agama 2072 , walaupun orang-orang musyrikin tidak 
menyukai. 


^A/TO 

Meskipun mereka berkumpul bersama untuk memadamkanya. Sesungguhnya perumpamaan mereka 
yang hendak memadamkan cahaya Allah adalah seperti orang-orang yang hendak memadamkan sinar 
matahari atau cahaya bulan. 

2069 Di ayat ini, Allah memperjelas kembali, bahwa cahaya itu akan disempurnakan-Nya dan akan dijaga- 
Nya. 

9070 

Yakni Al Qur'an atau apa yang Beliau bawa berupa berita-berita yang sahih, keimanan yang benar dan 
ilmu yang bermanfaat. 

9071 

Yakni amal saleh yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, isi agama yang dibawa Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah menerangkan kebenaran, baik dalam nama Allah, sifat-Nya 
maupun perbuatan-Nya, hukum-hukum-Nya, berita-berita-Nya dan memerintahkan semua yang memberikan 
maslahat bagi hati, ruh dan badan berupa ikhlas, cinta kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, 
memerintahkan akhlak mulia, amal yang saleh dan adab-adab yang baik, serta melarang semua yang 
bertentangan dengan itu berupa akhlak dan amal yang buruk lagi membahayakan hati, ruh dan badan di 
dunia dan akhirat. 

9079 

Dengan ilmu dan senjata meskipun orang-orang musyrik membenci dan telah membuat tipu daya yang 
besar untuk memusnahkannya, karena sesungguhnya makar yang buruk tidaklah menimpa selain kepada 
pembuatnya, dan Allah telah berjanji untuk menyempurnakan cahaya-Nya, maka pasti akan sempurna. Imam 
Muslim meriwayatkan dari Tsauban bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah mengumpulkan bumi untukku, lalu aku melihat bagian timur dan baratnya, dan 
sesungguhnya kekuasaan umatku akan mencapainya. Aku juga diberikan dua perbendaharaan, merah dan 
putih (emas dan perak atau kerajaan Kisra dan Kaisar di Irak dan Syam). Sesungguhnya aku meminta 
Tuhanku untuk umatku agar Dia tidak membinasakan semuanya dengan paceklik dan agar Dia tidak 
memberikan kekuasaan kepada musuh selain dari diri mereka lalu menghancurkan kekuasaan mereka, dan 
sesungguhnya Tuhanku berfirman, "Wahai Muhammad, sesungguhnya jika Aku menetapkan suatu 
ketetapan, maka tidak dapat ditolak lagi, dan sesungguhnya Aku memberikan untuk umatmu agar Aku tidak 
membinasakan mereka dengan paceklik yang merata dan tidak memberikan kekuasaan kepada musuh selain 
dari diri mereka yang akan merampas kekuasaan mereka meskipun berkumpul untuk menyerang mereka 
semua orang yang berada di belahan bumi atau di antaranya sampai sebagian mereka membinasakan yang 
lain dan menawan yang lain." 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Tamim Ad Daariy radhiyallahu ’anhu ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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Ayat 34-35: Peringatan terhadap ulama jahat dan para pemimpin kesesatan di setiap waktu 

dan tempat, dan pentingnya mengeluarkan zakat mal. 
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34. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang alim dan rahib-rahib 
mereka benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil , dan (mereka) menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah 2074 . Dan 2075 orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 


"Sesungguhnya perkara ini (agama Islam) akan mencapai ke tempat yang dicapai malam dan siang, dan 
Allah tidak akan membiarkan satu rumah pun yang terbuat dari tanah liat maupun bulu kecuali Allah akan 
memasukkan agama ini dengan memuliakan orang yang mulia dan menghinakan orang yang hina. Dengan 
kemuliaan itu, Allah memuliakan Islam, dan dengan kehinaan itu, Allah menghinakan kekafiran." 

Tamim berkata, "Aku telah mengetahui hal itu pada keluarga besarku. Sesungguhnya mereka yang masuk 
Islam memperoleh kebaikan, kemuliaan dan ketinggian, dan mereka yang masih kafir memperoleh kehinaan, 
kerendahan dan jizyah." (Pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat 
Muslim.") 

907^ 

Seperti menerima risywah (sogokan) dalam masalah hukum atau berfatwa dan memutuskan tidak sesuai 
dengan apa yang Allah turunkan karena diberi sogokan. Mereka mencari dunia (harta, jabatan dan 
kedudukan) dengan agama, mereka rela menjual agama mereka demi memperoleh semua itu, nas'alullahas 
salaamah wal 'aafiyah. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada para ulama Yahudi di masa Jahiliyyah, 
mereka memiliki kehormatan sendiri di hadapan masyarakat Jahiliyyah, dan mendapatkan pajak dan hadiah 
dari mereka. Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, mereka tetap berada di 
atas kesesatannnya, kekafirannya dan penentangannya karena ingin kedudukan itu tetap langgeng bagi 
mereka, maka Allah memadamkannya dengan cahaya kenabian, mencabutnya dari mereka serta 
menggantikan untuk mereka kehinaan dan kerendahan, dan mereka pulang membawa kemurkaan dari Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala, wal 'iyaadz billah. 


As Suddiy berkata, "Ahbaar (orang-orang alim) adalah dari kalangan Yahudi, sedangkan rahib-rahib adalah 
dari kalangan Nasrani." 

Dalam ayat ini terdapat peringatan terhadap para ulama jahat dan para ahli ibadah yang sesat. Sufyan bin 
Uyaynah berkata, "Siapa saja ulama kita yang rusak, maka ia mirip dengan orang-orang Yahudi, dan siapa 
saja para ahli ibadah kita yang rusak, maka ia mirip dengan orang-orang Nasrani." 

Dalam ayat ini juga terdapat peringatan agar tidak menyerupai orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Hakim secara marfu' disebutkan, 
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"Kamu akan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta, sehingga jika sekiranya salah seorang di antara mereka masuk ke lubang dhabb (binatang mirip 
biawak namun lebih kecil), tentu kamu akan masuk ke dalamnya dan kalau sekiranya di antara mereka 
menggauli istrinya dijalan, tentu kamu akan melakukannya." (HR. Hakim dari Ibnu Abbas, dan dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' no. 5067). 

2074 Yakni dari agama-Nya. Mereka itu di samping memakan harta yang haram, menghalangi pula manusia 
dari mengikuti yang hak, mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, dan menampakkan kepada orang- 
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tidak menginfakkannya di jalan Allah , maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 
mereka akan mendapat) azab yang pedih, 


orang jahil yang mengikuti mereka bahwa mereka mengajak kepada kebaikan, padahal tidak, bahkan mereka 
adalah para pengajak kepada neraka. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, ia berkata, “Saya melewati Rabdzah, dan ternyata 
bertemu dengan Abu Dzar radhiyallahu ’anhu, aku pun berkata kepadanya, “Apa yang menjadikan kamu 
menempati tempat ini?” Ia menjawab, “Aku berada di Syam, lalu aku berselisih dengan Mu’awiyah tentang 
ayat, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak menginfakkannya di jalan Allah ...” 
Mu’awiyah berkata, “Ayat ini turun berkenaan Ahli Kitab,” sedangkan aku berkata, “Ayat ini tumn 
berkenaan dengan kita dan mereka.” Itulah masalah yang terjadi antara aku dengannya.” Ia pun menuliskan 
surat kepada Utsman radhiyallahu ’anhu mengeluhkan tentang aku, maka Utsman mengirim surat kepadaku 
yang isinya, “Datanglah ke Madinah”, maka aku pun datang, lalu banyak orang yang mengerumuniku 
seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya, kemudian aku terangkan hal itu kepada Utsman, 
lalu ia berkata kepadaku, “Jika engkau mau, engkau menjauh, namun engkau dekat.” Itulah yang menjadikan 
aku menempati tempat ini, dan jika sekiranya mereka memerintahkan aku sebagai penduduk Habasyah, 
maka aku akan mendengar dan taat.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya: 

- Hendaknya para umara bersikap lembut kepada ulama dan tidak bersikap gegabah, karena Mu’awiyah 
tidak segera mengingkarinya sampai ia surat-menyurat dengan orang yang berada di atasnya, yaitu 
Utsman radhiyallahu ’anhu. 

- Ancaman menyelisihi dan keluar dari ketaatan kepada penguasa. 

- Dorongan untuk taat kepada Ulil Amri. 

- Melakukan yang kalah utama agar tidak timbul mafsadat. Imam Ahmad dan Abu Ya’la meriwayatkan 
dari jalan Abu Harb bin Abil Aswad dari pamannya dari Abu Dzar, “Bahwa Nabi shallallahu ’alaihi wa 
saham bersabda kepadanya, “Apa yang akan engkau lakukan apabila engkau diusir darinya (yakni dari 
Masjid Nabawi)?” Abu Dzar menjawab, “Aku akan pergi ke Syam.” Beliau bertanya lagi, “Apa yang 
engkau lakukan apabila engkau diusir darinya?” Abu Dzar menjawab, ”Aku akan kembali kepadanya 
(yakni ke Masjid Nabawi).” Beliau bertanya lagi, “Apa yang akan engkau lakukan apabila engkau diusir 
darinya (dari Masjid Nabawi)?” Abu Dzar menjawab, “Aku akan menggunakan pedangku (untuk 
melawannya).” Beliau bersabda, “Maukah kamu aku tunjukkan hal yang lebih baik bagimu dan lebih 
dekat kepada petunjuk? Yaitu kamu mendengar dan taat serta mengikuti ke mana mereka mengarahkan 
kamu.” 

- Bolehnya berbeda pendapat dalam masalah ijtihad. 

- Bersikap tegas dalam beramar ma’ruf meskipun sampai mengakibatkan keluar dari tempat tinggalnya. 

- Mendahulukan menolak mafsadat daripada mengambil maslahat, hal itu karena jika Abu Dzar tetap di 
tempatnya tentu ada maslahat besar, yaitu menyebarkan ilmunya ke tengah-tengah penuntut ilmu, 
namun menurut Utsman mafsadat yang ditimbulkan dari madzhabnya yang agak keras lebih baik 
didahulukan untuk ditolak, dan Utsman radhiyallahu ’anhu tidak memerintahkannya kembali karena 
masing-masing mereka berijtihad. 

Maksudnya tidak mengeluarkan zakatnya atau nafkah yang wajib seperti kepada keluarga atau nafkah di 
jalan Allah ketika menjadi wajib karena dibutuhkan sekali. Ini adalah golongan ketiga dari kalangan 
pemimpin, karena manusia adalah beban para ulama, para ahli ibadah, dan beban para pemilik harta, jika 
ketiga golongan ini rusak, maka rusaklah keadaan manusia. Ibnul Mubarak berkata, "Bukankah yang 
merusak agama itu para raja, para ulama jahat dan para rahib(ahli ibadah)nya?" 

Menurut Ibnu Umar, maksud menyimpan harta adalah tidak menunaikan zakatnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Az Zuhriy dari Khalid bin Aslam ia berkata, "Kami keluar bersama 
Abdullah bin Umar, lalu ia berkata, "Ini sebelum diturunkan zakat. Setelah diturunkan, maka Allah 
menjadikan zakat sebagai pembersih harta." 

Hal yang sama juga dikatakan Umar bin Abdul ’Aziz dan 'Arak bin Malik, yakni ayat ini dimansukh oleh 
firman Allah Allah Ta'ala, " Ambillah zakat dari harta mereka ." (Terj. At Taubah: 103). 
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35. 2077 (ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahannam, lalu dengan 
itu diseterika dahi, lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, "Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu 2078 ." 


9077 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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“Tidaklah pemilik emas maupun perak yang enggan membayar zakatnya kecuali pada hari kiamat akan 
dibuatkan untuknya lempengan-lempengan dari api, lalu dipanaskan kemudian dipanaskan dahi, lambung 
dan punggungnya dengannya. Setiap kali menjadi dingin, maka diulangi lagi dalam sehari yang lamanya 
50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan manusia, lalu dia akan melihat jalannya bisa ke surga 
atau ke neraka. Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan unta?" Beliau bersabda, 
"Demikian juga tidak pula pemilik unta yang tidak mengeluarkan haknya, dimana termasuk haknya adalah 
diperah susunya pada hari ketika ada orang yang datang membutuhkannya, kecuali pada hari Kiamat ia akan 
dilempar di atas wajahnya di tanah lapang yang rata untuk unta-unta itu yang berjumlah banyak tanpa 
menyisakan seekor anaknya, unta-unta itu akan menginjaknya dengan kuku-kukunya dan menggigitnya 
dengan mulut-mulutnya. Setiap kali yang pertama melintasinya, maka akan dibalikkan yang terakhir 
daripadanya dalam sehari yang lamanya 50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan manusia, lalu 
dia akan melihat jalannya bisa ke surga atau ke neraka.” Lalu ada yang bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan sapi dan kambing?" Beliau menjawab, "Demikian juga tidak pula pemilik sapi dan 
kambing yang tidak menunaikan haknya kecuali pada hari Kiamat ia akan dilempar di atas wajahnya di tanah 
lapang yang rata untuk hewan-hewan itu tanpa menyisakan satu pun daripadanya, dimana kedua tanduk 
hewan itu tidak melingkar, tidak hilang tanduknya, dan tidak patah. Hewan-hewan itu akan menanduknya 
dan menginjaknya dengan kuku kakinya. Setiap kali yang pertama melintasinya, maka akan dibalikkan yang 
terakhir daripadanya dalam sehari yang lamanya 50.000 tahun sampai diputuskan masalah di kalangan 
manusia, lalu dia akan melihat jalannya bisa ke surga atau ke neraka.” (HR. Muslim) 

9078 

Oleh karena itu, ada yang mengatakan, "Barang siapa yang mencintai sesuatu dan mengutamakannya di 
atas ketaatan kepada Allah, maka dia akan diazab dengannya." Hal ini, karena mengumpulkan harta lebih 
mereka cintai daripada keridhaan Allah, sehingga mereka diazab dengannya. Permisalannya adalah seperti 
keadaan Abu Lahab yang berusaha memusuhi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sedang istrinya ikut 
membantunya memusuhi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga pada hari Kiamat istrinya 
membantu menyiksa Abu Lahab, dimana pada lehernya ada tali dari sabut, yakni ia mengumpulkan kayu 
bakar di neraka dan melemparkan ke Abu Lahab agar menambah pedih siksaan yang menimpanya. Dengan 
demikian, harta yang ketika di dunia adalah sesuatu yang paling mulia bagi pemiliknya, maka pada hari 
Kiamat ia akan menjadi sesuatu yang paling berbahaya baginya. 
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Ayat 36-37: Memuliakan bulan-bulan haram, dan pembatalan perkara yang dilakukan 

kaum musyrikin yang mereka sebut dengan ‘ nasii ’. 
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36. Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah 2079 ialah dua belas bulan, (sebagaimana) dalam 
ketetapan Allah 2080 pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi 2081 , di antaranya ada empat bulan 

7089 9089 

haram . Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam 


Dalam kedua ayat di atas, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan penyimpangan manusia dalam 
hartanya, yaitu dengan mengeluarkannya untuk yang batil, seperti untuk maksiat atau mengeluarkannya 
untuk menghalangi manusia dari jalan Allah, atau dengan menahan hartanya dengan tidak mengeluarkannya 
pada yang wajib, seperti zakat dan nafkah yang wajib. 

90*70 

Yakni dalam qadha’ dan qadar-Nya. 

Maksudnya dalam ketetapan qadari (ketentuan sejak zaman ajali)-Nya. 

9081 

Dan diperjalankan-Nya malam dan siang serta ditentukan waktu-waktunya lalu dibagi-Nya menjadi dua 
belas bulan. 

9089 

Yaitu bulan Rajab, Zulkaidah, Zulhijjah dan Muharram. Bulan ini dinamakan bulan haram (suci) untuk 
memperkuat kesuciannya dan haramnya berperang di bulan itu. Mayoritas bangsa Arab Jahiliyyah 
menghormati keempat bulan haram ini, namun ada sebagian golongan dari mereka yang disebut "Al Basi" 
menghormati lebih sampai delapan bulan karena berlebihan. Adapun hikmah mengapa bulan haram itu ada 
empat, tiga berurutan sedangkan satu tidak berurutan adalah untuk menunaikan ibadah haji dan umrah, maka 
diharamkan satu bulan sebelum bulan-bulan haji, yaitu bulan Dzulqa'dah agar mereka beristirahat dari 
perang, dan diharamkan bulan Dzulhijjah karena pada waktu ini mereka menunaikan ibadah haji serta sibuk 
melakukan manasik, dan diharamkan bulan selanjutnya, yaitu bulan Muharram adalah agar mereka dapat 
pulang ke negeri mereka dengan aman, sedangkan diharamkannya bulan Rajab di pertengahan tahun adalah 
agar dapat mengunjungi Baitullah dan berumrah bagi mereka yang datang dari daerah yang jauh dari jazirah 
Arab, mereka dapat mengunjunginya dan kembali ke negerinya dengan aman. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Bakrah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau 
bersabda, 
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"Sesungguhnya zaman beredar seperti biasanya sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun itu ada 
dua belas bulan, di antaranya ada empat bulan haram, tiga berurutan, yaitu Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan 
Muharram, sedangkan Rajab Mudhar yang berada antara Jumada (Tsaniyah) dan Sya'ban." Selanjutnya 
Beliau bersabda, "Bulan apa ini?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Maka Beliau diam 
sehingga kami mengira Beliau akan menamainya dengan selain namanya, lalu Beliau bersabda, "Bukankah 
bulan Dzulhijjah?" Kami menjawab, "Ya, benar." Selanjutnya Beliau bersabda, "Negeri apa ini?" Kami 
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Maka Beliau diam sehingga kami mengira Beliau akan 
menamainya dengan selain namanya, lalu Beliau bersabda, "Bukankah negeri ini?" Kami menjawab, "Ya, 
benar." Kemudian Beliau bersabda, "Hari apa ini?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." 
Maka Beliau diam sehingga kami mengira Beliau akan menamainya dengan selain namanya, lalu Beliau 
bersabda, "Bukankah hari nahar?" Kami menjawab, "Ya, benar wahai Rasulullah." Selanjutnya Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya darahmu, hartamu dan kehormatanmu terpelihara bagimu sebagaimana 
terpeliharanya harimu ini, negerimu ini, dan bulanmu ini. Dan kelak kamu akan bertemu dengan Tuhanmu, 
lalu Dia bertanya kepadamu tentang amalmu. Oleh karena itu, janganlah kalian kembali kufur atau sesat, 
dimana sebagian kamu memukul (memancung) leher sebagian yang lain. Ingatlah, hendaknya yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, mungkin saja orang yang menerima lebih paham dari yang 
mendengarnya secara langsung." (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengidhafat(menggandeng)kan Mudhar terhadap bulan Rajab untuk 
menerangkan benarnya perkataan orang-orang Mudhar, bahwa Rajab terletak antara bulan Jumada Tsaniyah 
dan Sya'ban, tidak seperti yang disangka orang-orang Rabi'ah, bahwa Rajab adalah bulan yang berada antara 
bulan Sya'ban dan Syawwal, yaitu bulan Ramadhan, maka dalam hadits di atas, Beliau menerangkan, bahwa 
Rajab tersebut adalah Rajab menurut orang-orang Mudhar, bukan Rajab menurut orang-orang Rabi'ah. 

Sejarah penamaan bulan-bulan Hijriyah 

Imam As Sakhawi dalam sebuah juz yang ia beri judul "A/ Masyhur fii Asmaa'il Ayyam wasy Syuhuur'\ 
menerangkan tentang sejarah penamaan bulan-bulan hijriyah sebagai berikut -kami sebutkan secara ringkas-: 

1. Bulan Muharram , dinamakan demikian karena ia adalah bulan yang diharamkan (dihormati). 
Disebut dengan "Muharram" adalah untuk memperkuat kehormatannya, mengingat keadaan orang- 
orang Arab yang berubah-rubah menyikapinya, kadang-kadang pada tahun ini mereka 
menghalalkannya dan pada tahun selanjutnya mereka mengharamkannya. 

2. Bulan Shafar , dinamakan demikian karena kosongnya rumah-rumah orang Arab ketika keluar untuk 
perang dan untuk bepergian jauh. 

3. Bulan Rabi'ul Awwal, dinamakan demikian karena mereka tinggal untuk memakmurkan rumah 
mereka masing-masing. 

4. Bulan Tabi’ul Akhir, dinamakan demikian karena hal yang sama seperti bulan Rabi'ul Awwal. 

5. Bulan Jumada Ula 

6. Bulan Jumada Tsaaniyah 

Dinamakan 'Jumada Ula" demikian karena bekunya air pada bulan itu. Menurut perhitungan orang- 
orang Arab bulan itu tidak berputar, namun perkiraan mereka ini perlu dikritik karena bulan-bulan 
mereka tergantung dengan hilal (bulan sabit), berarti bulan-bulan itu harus berputar. Barang kali, 
mereka menamai dengan 'Jumada' pada awalnya adalah karena ketika itu air membeku. 

7. Bulan Rajab, dinamakan demikian dari kata tarjib atau ta'zhim (dibesarkan). 

8. Bulan Sya'ban, dinamakan demikian karena kabilah-kabilah mulai berperang ketika terjadi 
penyerbuan. 

9. Bulan Ramadhan, dinamakan demikian karena panas yang menyengat. 

10. Bulan Syawwal, dinamakan demikian karena unta itu mengangkat ekornya untuk kawin. 

11. Bulan Dzulqa'dah, dinamakan demikian karena pada bulan itu mereka tidak berperang dan bersafar. 

12. Bulan Dzulhijjah, dinamakan demikian karena mereka melakukan haji pada bulan ini. 
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(bulan yang empat) itu , dan perangilah kaum musyrikin semuanya - sebagaimana mereka pun 

90R6 90R7 

memerangi kamu semuanya - . Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa - . 


9A09 

Maksudnya janganlah kamu menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan yang dilarang atau 
melakukan maksiat pada bulan itu karena dosanya lebih besar, termasuk menganiaya diri adalah melanggar 
kehormatan bulan itu dengan memulai atau mengadakan peperangan. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, " maka janganlah kamu menzalimi 
dirimu dalam (bulan-bulan) itu," (Terj. QS. At Taubah: 36) ia berkata, "Yakni di seluruh bulan itu, kemudian 
Allah mengkhususkan di antara bulan-bulan itu yaitu empat bulan, dijadikan-Nya bulan yang empat itu 
haram (suci) serta dimuliakan-Nya kehormatan bulan-bulan itu. Dia pun menjadikan dosa di bulan haram itu 
lebih besar dosanya (dibanding bulan lainnya), dan beramal salih di bulan-bulan itu lebih besar pahalanya." 

Qatadah berkata tentang ayat ini, " maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan-bulan) itu," (Terj. 
QS. At Taubah: 36), "Sesungguhnya berbuat zalim di bulan-bulan haram lebih besar kesalahan dan dosanya 
daripada berbuat zalim di selain bulan-bulan itu, meskipun berbuat zalim dalam keadaan bagaimana pun 
adalah sesuatu yang besar, akan tetapi Allah memperbesar perkara-Nya sesuai kehendak-Nya." Qatadah juga 
berkata, "Sesungguhnya Allah telah memilih beberapa pilihan dari makhluk-Nya, Dia memilih para utusan 
dari dari kalangan malaikat, dan para utusan dari kalangan manusia. Dia juga memilih dzikr sebagai ucapan 
pilihan-Nya dan memilih masjid sebagai pilihannya di antara semua tempat, Dia juga memilih bulan 
Ramadhan dan bulan-bulan haram sebagai pilihan daripada bulan yang lain, dan memilih hari Jum'at dari 
hari-hari yang lain, serta memilih malam Lailatul qadr dari malam-malam yang lain. Oleh karena itu, 
agungkanlah apa yang diagungkan Allah, karena membesarkan perkara adalah mengikuti pembesaran dari 
Allah menurut orang-orang yang paham dan berakal." 

Dhamir (kata ganti) dalam kata “ fiihinna ” kembalinya bisa kepada dua belas bulan itu atau kepada empat 
bulan itu. Jika kembalinya kepada dua belas bulan itu, maka maksudnya Allah Ta’ala menjadikan bulan- 
bulan itu sebagai ukuran waktu bagi hamba dan agar diisi dengan ketaatan dan sikap syukur kepada-Nya 
serta dijadikan-Nya untuk maslahat hamba, oleh karena itu hendaknya mereka berhati-hati dengan tidak 
berbuat zalim di bulan-bulan itu. Dhamir tersebut bisa juga kembalinya kepada empat bulan haram, yakni 
sebagai larangan bagi mereka berbuat zalim di bulan itu meskipun kezaliman di bulan apa saja terlarang, 
namun di bulan-bulan itu lebih terlarang lagi, termasuk di antara yang terlarang itu adalah berperang di bulan 
itu menurut mereka yang berpendapat bahwa berperang pada bulan haram tidak dimansukh keharamannya 
berdasarkan nash-nash umum yang melarang berperang pada bulan itu. Namun di antara ulama ada pula 
yang berpendapat, bahwa keharaman berperang pada bulan-bulan itu sudah mansukh berdasarkan keumuman 
ayat, “Wa qaatilul musyrikiina kaaffaf ... dst. ” Yakni perangilah semua orang musyrik dan kafir. 

Kata-kata “semuanya” atau kaffah bisa maksudnya semua orang musyrik atau kafir, dan bisa sebagai hal 
(keadaan), yakni perangilah orang-orang musyrik dalam keadaan bersama-sama oleh semua kaum mukmin. 
Namun makna seperti ini mansukh dengan ayat, “ wa maa kaanal mu ’minuuna liyanfiruu kaaffah.. .dst” (QS. 
At Taubah: 122) 

Firman Allah Ta'ala, " Dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi 
kamu semuanya ," adalah izin kepada kaum mukmin untuk memerangi kaum musyrik di bulan haram apabila 
mereka yang pertama memulainya sebagaimana firman Allah Ta'ala, " Bulan haram dengan bulan haram, 
dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum qishaash." (Terj. QS. Al Baqarah: 194) dan firman 
Allah Ta'ala, " Dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikanlah 
balasan bagi orang-orang kafir. ” (Terj. QS. Al Baqarah: 191). 

Adapun pengepungan yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kepada penduduk Tha'if dan 
berlanjut sampai masuk bulan haram adalah untuk menyempurnakan peperangan kepada kabilah Hawazin 
dan para sekutunya dari Tsaqif, karena merekalah yang pertama menyerang dan mengumpulkan kaum lelaki 
serta mengajak mereka berperang, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menerima tantangan itu, 
kemudian Beliau pergi memerangi mereka sehingga mereka pun berlindung di Tha'if, lalu Beliau mendatangi 
mereka dan berusaha membuat mereka turun dari benteng-bentengnya, kemudian mereka menangkap 
sebagian kaum muslim yang menaiki benteng dan membunuh mereka, sehingga pengepungan dilanjutkan 
dengan manjenik (alat pelempar batu) dan alat lainnya selama lebih kurang 40 hari. Pengepungan pertama 
kali dilakukan pada bulan halal (di luar bulan haram) kemudian masuk ke bulan haram dan tetap berlanjut 
sampai beberapa hari, kemudian Beliau kembali ke Madinah. Hal ini Beliau lakukan mengingat dapat 
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37. Sesungguhnya pengunduran (bulan Haram) itu 2088 hanya menambah kekafiran 2089 . Orang-orang 
disesatkan dengan (pengunduran) itu, mereka menghalalkannya suatu tahun dan mengharamkannya 


dimaafkan terhadap sesuatu yang terus menerus dalam kondisi tertentu yang tidak dimaafkan pada 
permulaan. 

2086 Pada semua bulan. 

9087 

Dengan memberikan pertolongan dan bantuan. Oleh karena itu, tetaplah bertakwa kepada Allah baik 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, terlebih ketika memerangi orang-orang kafir 
karena terkadang seorang mukmin meninggalkannya ketika menyikapi orang-orang kafir yang memerangi. 

9088 

Bulan Rajab, Zulkaidah, Zulhijjah, dan Muharram adalah bulan-bulan yang dihormati dan dalam bulan- 
bulan tersebut tidak boleh diadakan peperangan. Tetapi peraturan ini dilanggar oleh mereka dengan 
mengadakan peperangan di bulan Muharram, dan menjadikan bulan Safar sebagai bulan yang dihormati 
untuk mengganti bulan Muharram itu. Meskipun bilangan bulan-bulan yang disucikan itu empat bulan juga, 
tetapi dengan perbuatan itu, tata tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas perdagangan terganggu. 
Kerusakan lainnya adalah: 

- Merupakan perkara bid’ah, dan mereka menjadikannya sebagai agama, padahal Allah dan Rasul-Nya 
berlepas diri daripadanya. 

- Mereka telah mengubah agama, dengan menjadikan bulan yang haram sebagai bulan halal dan 
menjadikan bulan halal sebagai bulan haram. 

- Mereka memalsukan ajaran Allah dan melakukan tipuan serta helat (cari kesempatan) dalam agama 
Allah. 

- Kebiasaan melanggar syari’at jika terus menerus dilakukan, maka kejelekannya akan hilang dari jiwa dan 
akan berganti menjadi indah. 

Karena perbuatan itulah mereka menjadi sesat. 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, "Sesungguhnya 
pengunduran (bulan Haram) itu hanya menambah kekafiran y }} ia berkata, "Pengunduran bulan itu sejarahnya 
adalah bahwa Janadah bin 'auf bin Umayyah Al Kanaaniy biasa datang pada musim haji setiap tahunnya, ia 
dipanggil dengan panggilan "Abu Tsumamah", lalu ia menyeru dengan berkata, "Ingatlah! Sesungguhnya 
Abu Tsumamah tidak pernah memutuskan (silaturrahim) dan tidak pernah dicela. Ingatlah! Sesungguhnya 
bulan Shafar pada tahun ini adalah halal." Ia menghalalkannya kepada manusia, ia mengharamkan bulan 
Shafar pada tahun yang satu dan mengharamkan bulan Muharram pada tahun yang lain." 

Laits bin Abi S alim meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ada seorang dari Bani Kinanah yang datang pada 
musim haji di setiap tahun di atas keledainya, lalu ia berkata, "Wahai manusia! Sesungguhnya aku tidak 
pernah dicela dan tidak pernah diputuskan (hubungan) dan ucapanku tidak ditolak. Sesungguhnya kita telah 
mengharamkan bulan Muharram dan telah menunda bulan Shafar." Kemudian ia datang lagi pada tahun 
selanjutnya dan berkata seperti sebelumnya, lalu ia berkata, "Sesungguhnya kita mengharamkan bulan Shafar 
dan menunda bulan Muharram." 

Muhammad bin Ishaq berkata, "Orang yang pertama menangguhkan bulan-bulan untuk orang-orang Arab 
dengan menghalalkan apa yang Allah haramkan dan mengharamkan apa yang Allah Azza wa Jalla halalkan 
adalah Qalammas, yakni Hudzaifah bin Abdu Fuqaim bin 'Addiy bin 'Amir bin Tsa'labah bin Harits bin 
Malik bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizaar bin Ma'd bin Adnaan. 
Selanjutnya penangguhan itu dilakukan oleh anaknya, yaitu Abbad. Setelah itu anaknya Abbad, yaitu Qala' 
bin Abbad, kemudian dilanjutkan anaknya Qala’, yaitu Umayyah bin Qala'. Setelah itu anaknya Umayyah, 
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pada suatu tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang diharamkan 
Allah 2090 , sekaligus mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Oleh setan) dijadikan terasa 
indah bagi mereka perbuatan-perbuatan buruk mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir 2091 . 

Ayat 38-40: Kisah perang Tabuk, dorongan kepada kaum mukmin untuk berjihad bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan celaan kepada orang-orang yang tidak mau 

menolong Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. 


-W j! m j P iSi p u \p\i l« ik 



38. 2092 Wahai orang-orang yang beriman! 2093 Mengapa apabila dikatakan kepadamu, "Berangkatlah 
(untuk berperang) di jalan Allah," kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? 2094 Apakah 
kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia daripada kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 
hidup di dunia ini 2095 (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 


yaitu 'Auf bin Umayyah, kemudian dilanjutkan anaknya 'Auf, yaitu Abu Tsumaamah Janadah bin 'Auf, dan 
dia adalah orang terakhir, ketika itulah muncul Islam. Oleh karena itu, orang-orang Arab ketika selesai naik 
haji berkumpul mendatangi Abu Tsumamah, lalu ia berceramah di tengah-tengah mereka, maka ia 
mengharamkan bulan Rajab, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah, tetapi menghalalkan Muharram pada tahun ini dan 
mengganti Shafar sebagai bulan haram untuk tahun yang lain agar sesuai dengan bilangan yang diharamkan 
Allah sekaligus mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan 
Alah." wallahu a’lam. 

Karena kufurnya mereka kepada hukum Allah Ta’ala. 

2090 Yakni dengan menghalalkan satu bulan haram dan mengharamkan bulan yang lain sebagai gantinya. 

2091 Yakni orang-orang yang dalam hatinya sudah tercelup oleh kekafiran dan sikap mendustakan, oleh 
karena itu setiap kali datang kepada mereka ayat Allah, mereka tidak beriman juga. 

90Q9 

Ayat ini turun ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengajak para sahabat untuk perang Tabuk, 
sedangkan mereka dalam keadaan sulit dan kesusahan, udara sangat panas, dan perbekalan sedikit sehingga 
yang demikian terasa berat bagi mereka. 

90Q3 

Yakni tidakkah kamu mengerjakan konsekwensi keimanan dan penguat keyakinan, yaitu segera 
melakukan perintah Allah, mencari keridhaan-Nya dan berjihad untuk melawan musuh-musuh-Nya dan 
membela agama-Nya. 

2094 Pertanyaan ini sebagai celaan dan teguran kepada mereka. 

2095 Yang hati kamu cenderung kepadanya dan lebih mengutamakannya di atas akhirat. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Al Mustawrid saudara Bani Fihr, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 




"Demi Allah, dunia itu dibanding akhirat kecuali seperti salah seorang di antara kamu meletakkan jarinya ini 
—Yahya seorang rawi mengisyaratkan dengan telunjuknya- ke laut, lalu hendaklah ia melihat apa yang masih 
menempel." 

Ats Tsauriy meriwayatkan dari Al 'Amasy tentang firman Allah Ta'ala, " Padahal kenikmatan hidup di dunia 
ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit." (Terj. QS. At Taubah: 38), ia berkata, 
"(Kesenangan dunia itu) seperti bekal yang dibawa oleh musafir." 

Abdul 'Aziz bin Abi Hazim meriwayatkan dari ayahnya, bahwa ketika Abdul 'Aziz bin Marwan akan wafat, 
ia berkata, "Bawakanlah kepadaku kafan yang nanti aku akan dikafankan dengannya agar aku dapat 
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39. Jika kamu tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum kamu dengan 

ono7 

azab yang pedih' dan menggantikan kamu dengan kaum yang lain' , dan kamu tidak akan dapat 
merugikan-Nya sedikit pun 2098 . Allah Mahakuasa atas segala sesuatu 2099 . 
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40. Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad) 2100 , sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 
ketika orang-orang kafir mengusirnya (dari Mekah) 2101 ; sedang dia salah seorang dari dua orang 2102 


melihatnya. Saat kafan itu diletakkan di hadapannya, maka ia memperhatikannya lalu berkata, "Bukankah 
aku memiliki yang banyak, tetapi tidak ada yang menemaniku kecuali ini?" Lalu ia memalingkan 
punggungnya dan menangis sambil berkata, "Ah kamu wahai dunia! Banyakmu adalah sedikit dan sedikitmu 
adalah pendek, dan sesungguhnya kami benar-benar terpedaya olehmu." 

2096 Di dunia dan akhirat, karena tidak berangkat padahal sebelumnya diminta untuk berangkat termasuk 
dosa-dosa besar yang menghendaki pelakunya mendapatkan siksa yang pedih, di mana dalam sikap tersebut 
terdapat banyak madharat (bahaya), di antaranya adalah sama saja telah mendurhakai Allah Ta’ala dan 
mengerjakan larangan-Nya, tidak membantu membela agama Allah, tidak membantu saudaranya kaum 
muslimin yang hendak dibinasakan oleh musuh-musuh mereka, bahkan terkadang sikap mereka akan diikuti 
oleh orang-orang yang lemah dan melemahkan semangat orang-orang yang berjihad. Oleh karenanya, orang 
yang seperti ini keadaannya layak memperoleh ancaman tersebut. Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah meminta berangkat berperang kepada salah satu kabilah Arab, lalu 
mereka merasa berat untuk berangkat, maka Allah menahan hujan kepada mereka sehingga yang demikian 
menjadi azabnya." 

90Q7 

Yang menolong Nabi-Nya dan membela agama-Nya. 

Bisa juga kata “nya” di sini kembalinya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, yakni kamu tidak 
dapat merugikan Beliau sedikit pun, karena Allah penolong agamanya, atau kembalinya kepada Allah, 
sehingga kamu tidak dapat merugikan-Nya sedikit pun, karena Dia telah menjamin akan menolong agama- 
Nya dan akan meninggikan kalimat-Nya. 

2099 Di antaranya dengan menolong agama dan Nabi-Nya tanpa bantuan kamu dan tidak ada seorang pun 
yang dapat melemahkan dan mengalahkan-Nya. 

2100 Maka Allah tidak butuh kepada kamu, karena sesungguhnya Allah telah menolongnya dalam keadaan 
yang paling sempit. 

2101 Orang-orang kafir telah sepakat untuk membunuh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan maksud jahat orang-orang kafir itu kepada Beliau. Oleh karena itu 
beliau keluar dengan ditemani oleh Abu Bakar bin Abi Quhafah dari Mekah ke Madinah, dan dalam 
perjalanannya ke sana Beliau bersembunyi di sebuah gua di bukit Tsur. Beliau dan Abu Bakar tinggal di sana 
agar pencarian terhadap Beliau mereda, di mana ketika itu musuh menyebar di berbagai tempat untuk 
menangkap Beliau, namun Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjaga Beliau. 

2102 

Yang satu lagi adalah Abu Bakar Ash Shiddiq. Maksud ayat ini adalah bahwa dalam keadaan seperti itu 
Allah telah menolongnya, dan sudah barang tentu akan menolong Beliau pula dalam keadaan yang lain dan 
tidak akan membiarkannya. 
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ketika keduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sahabatnya 2103 , "Jangan engkau 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita." Maka Allah menurunkan ketenangan 2104 kepadanya 
(Muhammad) 2105 dan membantu dengan bala tentara yang tidak terlihat olehmu 2106 , dan dia 

? 107 9108 9109 

menjadikan seruan orang-orang kafir itu rendah' . Dan seruan Allah' itulah yang tinggi. 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana 2110 . 


Ayat 41: Disyariatkannya berperang secara bersama-sama. 



2111 2112 
41. “ Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat' “, dan berjihadlah 

2113 

dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang de mi kian itu adalah lebih baik bagimu' , jika kamu 
mengetahui. 


91 rn 

Yaitu Abu Bakar Ash Shiddiq saat ia berkata kepada Beliau ketika melihat kaki-kaki kaum musyrik, 
“Jika sekiranya salah seorang di antara mereka melihat ke bawah kakinya tentu ia akan melihat kita,” Maka 
Beliau menjawab, “ Janganlah engkau bersedih , sesungguhnya Allah bersama kita. ” 

2104 Ayat ini menunjukkan pentingnya ketenangan dan bahwa ia termasuk pelengkap nikmat Allah kepada 
hamba-Nya terutama di saat-saat menegangkan, dan bahwa ketenangan itu akan diperoleh sesuai sejauh 
mana pengetahuan seorang hamba terhadap Tuhannya, keyakinannya terhadap janji-Nya, dan sesuai 
keimanan dan keberanian yang ada dalam dirinya. 

2105 Bisa juga kepada Abu Bakar radhiyallahu 'anhu. 

2106 Yaitu para malaikat yang menjaga Beliau. 

2107 

Yaitu seruan atau dakwah syirknya. 

9108 

Orang-orang kafir menyangka bahwa mereka akan berhasil menangkap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan membunuhnya, mereka kerahkan daya upaya agar tercapai maksud mereka, namun Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan mereka kecewa dan maksud mereka tidak tercapai. Ini merupakan 
pertolongan Allah kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, karena pertolongan Allah dapat berupa 
menolong kaum muslimin dalam usaha mereka mengalahkan musuh seperti dalam peperangan, dan bisa 
berupa menolong orang yang lemah dengan menghindarkan gangguan musuh darinya. 

2109 Yakni seruan tauhid (Laailaahaillallah). Ada pula yang mengartikan dengan kalimat qadari-Nya dan 
kalimat agama-Nya, seperti ayat, “ Dan Kami berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. ” (Terj. Ar 
Ruum: 47), ayat, “ Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)” (terj. Ghaafir: 51) dan ayat, “ Dan 
sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang (Ash Shaffaat: 173) Maksud tentara Kami di sini 
adalah Rasul beserta pengikut-pengikutnya. Oleh karena itu, agama Allah itulah yang akan menang di atas 
semua agama dengan hujjah yang jelas dan bukti yang nyata. 

2110 Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, Dia memiliki hikmah menunda kemenangan hamba-Nya 
sampai tiba watu yang dikehendaki oleh kebijaksanaan-Nya. 

11 

Mu'tamir bin Sulaiman meriwayatkan dari ayahnya, ia berkata, "Orang Hadhrami mengatakan bahwa 
disebutkan kepadanya, bahwa ada beberapa orang yang sakit dan yang tua, lalu ia berkata, "(Kalau begitu) 
saya tidak berdosa (jika tidak berjihad)," maka Allah menurunkan ayat, " Berangkatlah kamu baik dengan 
rasa ringan maupun dengan rasa berat." 

Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan kaum mukmin untuk berangkat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, yaitu 
bangsa Romawi yang kafir, dan Dia memperkuat kewajiban itu dengan tetap menyuruh berangkat baik dalam 
keadaan lapang maupun sempit, mudah maupun susah, semangat atau malas, masih muda atau sudah tua. 
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Ayat 42-49: Membongkar kedok kaum munafik dan niat mereka yang busuk serta tidak 

memperhatikan berita dusta yang mereka siarkan. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa Abu Thalhah ketika membaca ayat ini, " Berangkatlah kamu baik 
dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah," 
maka ia berkata, "Menurutku, Tuhan kita meminta kita baik tua maupun muda untuk berangkat berperang. 
Oleh karena itu, siapkanlah perbekalan untukku." Tetapi anak-anaknya berkata, "Semoga Allah 
merahmatimu. Sesungguhnya engkau telah berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
sampai Beliau wafat, demikian pula bersama Abu Bakar sampai ia wafat dan bersama Umar sampai ia wafat. 
Oleh karena itu, biarlah kami yang menggantikan engkau." Tetapi Abu Thalhah menolaknya, ia pun 
mengarungi lautan dan wafat, namun mereka tidak menemukan satu pulau pun untuk menguburkannya 
kecuali setelah berlalu sembilan hari, tetapi selama itu jenazahnya tidak membusuk, lalu mereka pun 
menguburkannya." 

2112 

Yakni baik dalam keadaan semangat atau tidak, dalam keadaan kuat atau lemah, dalam keadaan kaya 
atau miskin dan dalam semua keadaan. Menurut penyusun Tafsir Al Jalaalain ayat ini dimansukh dengan 
ayat, “Laisa ‘aladh dhu’afaa...dst ” (At Taubah: 91). 

Tentang firman Allah Ta'ala, " Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat j' As 
Suddiy berkata, "Yakni baik dalam keadaan kaya maupun miskin, kuat maupun lemah." Maka datanglah 
kepada Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam seorang laki-laki, menurut para perawi ia adalah Al Miqdad, ia 
adalah seorang yang besar dan gemuk, kemudian ia mengeluhkan keadaan dirinya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan meminta izin kepadanya, tetapi Beliau menolak, maka turunlah ketika itu 
ayat, " Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat." Saat ayat ini turun, 
manusia banyak yang merasa keberatan sehingga Allah hapus dengan firman-Nya, "Tidak ada dosa (karena 
tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang 
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang, ” (Terj. QS. At Taubah: 91) 


Ibnu Jarir berkata: Telah menceritakan kepadaku Hibban bin Zaid Asy Syara'biy ia berkata, "Kami pernah 
berangkat bersama Shafwan bin 'Amr yang ketika itu sebagai gubernur Himsh ke arah Afsus sampai 
Jaraahimah, lalu aku melihat seorang yang sudah sangat tua renta yang berjatuhan kedua alisnya kepada 
kedua matanya. Ia berasal dari Damaskus dan datang di atas kendaraannya serta termasuk orang-orang yang 
ikut berperang, maka aku menghampirinya dan berkata, "Wahai paman, sesungguhnya Allah telah 
memberimu udzur." Maka orang itu mengangkat kedua alisnya dan berkata, "Wahai putera saudaraku, Allah 
telah meminta kita berangkat berperang baik dalam keadaan ringan maupun berat. Ketahuilah, sesungguhnya 
orang yang dicintai Allah, maka Allah akan mengujinya, kemudian Allah mengembalikannya dan 
mengekalkannya, dan sesungguhnya hamba-hamba-Nya yang Allah uji adalah orang yang bersyukur, 
bersabar, berdzikr, dan tidak beribadah selain kepada Allah Azza wa Jalla." 

2113 

Berjihad dengan jiwa dan harta lebih baik dari berdiam di tempat, karena di sana terdapat keridhaan 
Allah, memperoleh derajat yang tinggi di sisi-Nya, membela agama Allah, dan masuk ke dalam barisan 
tentara-Nya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, dimana ia tidak keluar dari rumahnya kecuali untuk 
berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, yaitu Dia akan memasukkan orang itu ke surga atau 
mengembalikan ke tempat tinggal yang ia keluar daripadanya dengan mendapatkan pahala atau ghanimah." 
(HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Ayat di atas juga sama seperti firman Allah Ta'ala di surat Al Baqarah: 216. 
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42. 2114 Sekiranya (yang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan yang mudah diperoleh dan 
perjalanan yang tidak seberapa jauh, niscaya mereka mengikutimu 2115 , tetapi tempat yang dituju itu 

2116 2117 

terasa sangat jauh bagi mereka” . Mereka akan bersumpah dengan (nama) Allah” , "Jikalau kami 

2118 2119 

sanggup niscaya kami berangkat bersamamu” ." Mereka membinasakan diri sendiri” dan Allah 
mengetahui bahwa mereka benar-benar orang yang berdusta. 


^ " 2*0 s' 


» L . , "2 ' _ / s' ^*S . .. S' * s' > , ^ » ' . -- . . . S' 

AJ wLlSsJ I I j3 ^ » j l J\J I - ^ J ll C-sJ i I —_L-ixP 4JJ I Lfl-P 
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43. Allah memaafkanmu (Muhammad)” “ . Mengapa engkau memberi izin kepada mereka 

(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (berhalangan) 

2122 

dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang berdusta ? 
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2114 Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang munafik yang tidak ikut berjihad. 

2115 

Karena hendak memperoleh ghanimah. 

2116 

Yaitu Syam, sehingga mereka tidak ikut. Padahal seorang hamba yang hakiki harus menuruti perintah 
Allah dalam setiap keadaan. 

2117 

Ketika kamu kembali kepada mereka. 

2118 

Mereka bersumpah, bahwa ketidakberangkatan mereka untuk berperang karena memiliki banyak uzur 
dan bahwa mereka tidak sanggup berangkat. 

2119 Yakni mereka membinasakan dirinya dengan duduk tidak berperang, dengan dusta dan dengan 
memberitakan yang tidak sesuai dengan kenyataan. Celaan ini ditujukan kepada orang-orang munafik yang 
tidak ikut berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perang Tabuk, mereka 
menyebutkan uzur-uzur yang dusta, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memaafkan mereka tanpa 
mengetes mereka terlebih dahulu sehingga diketahui siapa yang benar uzurnya dan siapa yang berdusta. Oleh 
karena sikap pemaafan dari Beliau terhadap mereka yang mengemukakan uzur tanpa dibuktikan lebih dulu, 
maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menegur Beliau dengan ayat selanjutnya. 

2120 

Didahulukan kata “memaafkan” untuk menenangkan hati Beliau. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
'Aun, ia berkata, "Apakah kamu pernah mendengar teguran yang yang lebih baik daripada ini? Panggilan 
memaafkan sebelum menegur, Dia berfirman, " Allah memaafkanmu (Muhammad). Mengapa engkau 
memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)f (Terj. QS. At Taubah: 43) hal yang sama juga 
dinyatakan oleh Muwarraq Al 'Ajalliy dan lainnya. 

Qatadah berkata, "Allah menegurnya seperti yang kalian dengar, kemudian Allah menurunkan firman-Nya 
yang ada di surat An Nisaa', Dia memberikan rukhshah (keringanan) kepada Beliau untuk mengizinkan 
mereka yang Beliau kehendaki, Dia berfirman, " Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena 
sesuatu keperluan , berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka." (Terj. QS. An Nuur: 
62). Demikian pula diriwayatkan dari 'Athaa' Al Khuraasaniy. 

2121 

Yakni terhadap sikapmu itu. 

2122 

Bahwa ia tidak berhalangan. 
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44. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin (tidak ikut 
kepadamu untuk berjihad dengan harta dan jiwa mereka)" " . Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa 2124 . 
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45. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu (Muhammad) 2125 , hanyalah orang-orang yang 
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tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian' “ , dan hati mereka ragu, karena itu mereka selalu 

2127 

bimbang dalam keraguan " . 
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46. Dan jika mereka mau berangkat, niscaya mereka menyiapkan persiapan untuk keberangkatan 
itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Dia melemahkan keinginan 
mereka 2129 , dan dikatakan (kepada mereka), "Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu 2130 ." 
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Yakni tidak mungkin mereka meminta izin untuk tidak berjihad padahal dalam hati mereka terdapat 
kecintaan kepada kebaikan dan keimanan, yang membuat mereka ingin berjihad. Dan lagi, jihad adalah cara 
pendekatan diri kepada Allah yang sangat besar. 

2124 

Oleh karenanya Dia memberitahukan, bahwa orang-orang yang bertakwa tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk tidak berjihad. 

919C 

Untuk tidak berperang. 

91 

Yakni mereka yang tidak memiliki iman yang sempurna dan keyakinan yang benar, sehingga keinginan 
mereka kepada kebaikan sangat sedikit dan takut berperang. Mereka juga tidak berharap pahala Allah di 
akhirat terhadap amal mereka. 

2127 

Mereka maju-mundur, tidak tetap di atas sesuatu, bingung, tidak ke golongan kaum mukmin dan tidak ke 
golongan kaum kafir, dan barang siapa yang disesatkan Allah Subhaanahu wa Ta'ala, maka kamu tidak akan 
menemukan jalan untuk memberinya petunjuk. 

9198 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa mereka yang tidak ikut berperang, yakni dari 
kalangan kaum munafik sesungguhnya telah nampak pada lahiriah mereka qarinah (tanda) yang 
menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki keinginan untuk pergi berperang, dan bahwa uzur yang mereka 
kemukakan adalah batil, karena uzur yang sesungguhnya adalah penghalang yang menghalangi seseorang 
ketika seseorang telah bersusah payah untuk berangkat, kemudian ada penghalang syar’i. Inilah orang yang 
diberi uzur, sedangkan orang-orang munafik itu sebelumnya sengaja tidak mempersiapkan apa-apa yang 
menunjukkan bahwa mereka tidak ingin berangkat. 

91 90 

Dalam qadar-Nya yang terdahulu maupun qadha’-Nya (ketika terjadinya), meskipun Dia telah 
memerintahkan mereka dan mendorong mereka untuk keluar serta menjadikan mereka sanggup, akan tetapi 
Allah dengan hikmah-Nya tidak membantu mereka, bahkan membiarkan dan melemahkan semangat mereka. 

91 

Yaitu orang-orang yang sakit, wanita dan anak-anak. 
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47. “ Jika mereka berangkat bersamamu, niscaya mereka tidak menambah (kekuatan)mu, malah 
hanya akan membuat kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke depan di celah-celah 
barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di barisanmu)" ; sedang di antara kamu ada orang- 
orang yang sangat suka mendengarkan (perkataan) mereka 2133 . Allah mengetahui orang-orang yang 
zalim. 




48. Sungguh, sebelum itu mereka sudah berusaha membuat kekacauan dan mengatur berbagai tipu 

2134 2135 

daya bagimu (memutarbalikkan persoalan) " , hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah)" , 

dan menanglah urusan (agama) Allah , padahal mereka tidak menyukainya. 








91 37 

49. Di antara mereka ada orang yang berkata" , "Berilah aku izin (tidak pergi berperang) dan 

9138 

janganlah engkau (Muhammad) menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah." " Ketahuilah, bahwa 


91^1 

Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan alasan ketidaksukaan-Nya jika mereka berangkat. 

91 39 

Dan mengadakan perselisihan di antara kamu. 

91 33 

Mereka adalah orang-orang yang kurang akal. Allah memiliki hikmah yang sempurna mengapa Dia 
menjadikan kaum munafik tidak ikut berperang, karena mereka senang membiarkan kaum mukmin, 
mengadakan kekacauan dan melemahkan hati kaum mukmin ketika melawan orang-orang kafir, dan lagi di 
tengah-tengah kaum mukmin ada orang yang mudah tertipu oleh kata-kata manis mereka. Jika mereka ikut 
berperang, tentu akan timbul kekacauan di barisan kaum mukmin. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya 
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa sebelum ini, mereka juga sudah berusaha membuat 
kekacauan, yakni ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pertama kali hijrah ke Madinah. 

2134 Untuk menelantarkan agamamu dan memadamkan cahayanya. Hal ini dilakukan ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam hijrah pertama kali ke Madinah, dimana orang-orang Arab sepakat memerangi Beliau, 
demikian pula orang-orang Yaudi di Madinah dan kaum munafiknya, tetapi ketika Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala telah memenangkan Beliau pada perang Badar serta meninggikan kalimatnya, maka Abdullah bin 
Ubay bin Salul dan kawan-kawannya berkata, "Masalah ini telah terarah." Lalu mereka masuk ke dalam 
Islam secara lahiriah, tetapi setiap kali Allah meninggikan Islam dan para pemeluknya, mereka semakin 
geram dan tidak suka. Oleh karena itulah Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman, " Hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah) dan menanglah agama Allah , padahal mereka tidak menyukainya." (Terj. 
QS. At Taubah: 48). 

2135 Tipu daya mereka pun kalah dan sia-sia. 

2136 

Mereka pun masuk ke dalam agama Islam di luarnya. 

9137 

Yakni di antara kaum munafik ada pula yang mengemukakan uzur yang lebih aneh lagi untuk tidak 
berperang ke Tabuk. 

9138 

Orang ini bernama Al Jad bin Qais salah seorang pemuka Bani Salamah, Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda kepadanya, “Maukah kamu wahai Jadd berperang melawan Bani Ashfar?” Ia menjawab, 
“Wahai Rasulullah, apa tidak engkau izinkan saja saya (tidak berperang) dan jangan jatuhkan saya ke dalam 
fitnah. Demi Allah, kaumku tahu, bahwa tidak ada laki-laki yang lebih suka dengan wanita daripada saya dan 
saya khawatir, ketika melihat wanita Bani Ashfar, saya tidak bisa bersabar (sehingga tergoda).” Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berpaling darinya dan bersabda, "Saya telah mengizinkan kamu." 
(Hal ini sebagaimana yang dikatakan Muhammad bin Ishaq dari Az Zuhriy, Yazid bin Ruuman, Abdullah 
bin Abi Bakar, 'Ashim bin Qatadah dan lainnya). 
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mereka telah terjerumus ke dalam fitnah . Dan Sungguh, Jahannam meliputi orang-orang yang 
kafir. 


Ayat 50-52: Gembiranya kaum munafik terhadap apa yang menimpa kaum mukmin berupa 
cobaan atau kekalahan, dan memperkuat hubungan kaum mukmin dengan Tuhan mereka. 
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50. Jika engkau (Muhammad) mendapat kebaikan 2140 , mereka tidak senang; tetapi jika engkau 
ditimpa bencana, mereka (kaum munafik) berkata, "Sungguh, sejak semula kami telah berhati-hati 
(tidak pergi perang).” Dan mereka berpaling dengan perasaan gembira. 
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51. Katakanlah (Muhammad), "Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan 

2141 2142 

Allah bagi kami . Dialah pelindung kami" , dan hanya kepada Allah bertawakkallah orang- 
orang yang beriman 2143 ." 
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52. Katakanlah (Muhammad) 2144 , "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan (menang atau mati syahid). Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya 2145 , atau (azab) melalui tangan kami 2146 . 

2147 2148 

Maka tunggulah , sesungguhnya kami menunggu (pula) bersamamu.” 


Hakim meriwayatkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada mereka, "Siapakah 
pemimpin kalian wahai Bani Salamah?" Mereka menjawab, "Jadd bin Qais, tetapi kami menilainya bakhil." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Penyakit apa yang lebih parah daripada bakhil? 
Bahkan pemimpin kalian adalah pemuda yang berambut keriting dan berkulit putih, yaitu Bisyr bin Barraa' 
bin Ma'rur." 

91 9Q 

Yakni, padahal dengan tidak berperang itu mereka terjatuh ke dalam fitnah yang besar, yaitu bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan dosa yang besar. Sedangkan pergi berperang, kalau pun ada 
mafsadatnya, namun sangat kecil dibanding dengan tidak berperang, ini pun kalau ada. 

2140 Seperti kemenangan dan ghanimah. 

2141 Dalam Al Lauhul Mahfuzh. 

2142 Yakni Pengatur urusan kami, baik yang terkait dengan agama maupun dunia. Oleh karena itu, sikap kami 
adalah ridha dengan qadar-Nya, dan kami tidak berkuasa apa-apa. 

2143 Hanya kepada Alah kaum mukmin bersandar dalam menarik maslahat dan menghindarkan madharat 
serta mempercayakan kepada-Nya dalam mewujudkan apa yang mereka inginkan. Oleh karena itu, tidak 
akan kecewa orang-orang yang bertawakkal, sedangkan orang-orang yang tidak bertawakkal kepada-Nya, 
maka ia akan kecewa dan tidak memperoleh apa yang diharapkannya. 

2144 Kepada orang-orang munafik. 

2145 Dengan adanya bencana atau tanpa ada usaha melalui tangan kami. 

2146 Dengan izin dari-Nya untuk memerangi kamu atau menawan kamu. 

2147 Yakni kebaikan untuk kami. 
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Ayat 53-54: Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak menerima sedekah kecuali yang ikhlas dan 

baik 
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53. Katakanlah (Muhammad), "Infakkanlah 2149 hartamu baik dengan sukarela maupun dengan 
terpaksa, namun infakmu tidak akan diterima. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik; 
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54. Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka kafir (ingkar) 
kepada Allah dan Rasul-Nya 2150 dan mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas 
dan tidak (pula) menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa) 2151 . 


Ayat 55-59: Peringatan agar tidak merasa kagum dengan harta dan anak yang dimiliki 
kaum munafik serta tidak tertipu oleh mereka, dan bagaimana sikap mereka (orang-orang 

munafik) terhadap pembagian sedekah. 


2148 Keburukan untuk kamu. 

2149 Perintah di sini memberi arti khabar (berita), bahwa infak mereka tidak diterima. 

2150 Sedangkan iman merupakan syarat diterimanya amal. 

2151 

Mereka menganggap infak sebagai kerugian. Dalam ayat ini terdapat peringatan bagi kaum mukmin agar 
tidak menyerupai mereka, seperti malas beribadah, infak dengan hati yang kesal, dsb. 

Faedah/catatan: 

Perlu diketahui, bahwa nifak terbagi dua: 

□ Nifaq Akbar (Nifaq I ’tiqaadiy) 

Nifaq Akbar yaitu menampakkan keislaman di luar dan menyembunyikan kekafiran di dalam dirinya. Nifaq 
ini mengeluarkan seseorang dari Islam, dan Allah mengancam pelakunya dengan neraka di lapisan paling 
bawah. Nifak Akbar ini ada beberapa macam bentuknya, ada yang berupa mendustakan Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, ada yang berupa mendustakan apa yang Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bawa, ada 
yang berupa membenci Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ada yang berupa membenci apa yang dibawa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, ada yang berupa senang jika agama Islam tidak berkembang dan ada yang 
berupa tidak suka jika agama Islam menang. 

□ Nifaq Ashghar/kecil (nifaq ‘amali) 

Nifaq Ashghar adalah nifak yang kaitannya dengan amalan, di mana amal tersebut biasanya dilakukan oleh 
orang-orang munafik. Nifak ini tidak mengeluarkan dari Islam, namun bisa menjadi jembatan ke arah Nifaq 
Akbar. Contoh Nifaq Ashghar adalah jika dipercaya khianat, jika berbicara berdusta, jika berjanji 
mengingkari, jika bertengkar melakukan tindakan yang kejam, tidak mau mengerjakan shalat berjamaah, 
menunda-nunda shalat hingga hampir habis waktuya, malas beribadah, sangat berat melakukan shalat 
terlebih shalat Subuh dan 'Isya, dsb. 
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55. Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum 2152 . Sesungguhnya maksud 
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Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam kehidupan dunia - dan kelak akan mati 
dalam keadaan kafir 2154 . 
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56. Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golonganmu; namun mereka bukanlah dari golonganmu, tetapi mereka orang- 
orang yang sangat takut (kepadamu) 2155 . 
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57. Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah), 
niscaya mereka pergi (lari) ke sana dengan secepat-cepatnya - . 



58. 21:17 Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat) 2158 ; jika 
mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka 
marah. 


2152 

Karena yang demikian hanya sebagai istidraj (lihat pula surat Al An’am: 44). 

91 59 

Di mana mereka merasakan kepayahan dan penderitaan dalam mengumpulkan dan memperolehnya, oleh 
karenanya jika kesenangan itu dihadapkan dengan penderitaan, maka kesenangan itu tidak ada apa-apanya. 

2154 Sehingga Allah akan mengazabnya di akhirat dengan azab yang pedih. 

91 55 

Mereka takut jika kamu memberlakukan mereka seperti terhadap orang-orang kafir, sehingga mereka 
bersumpah sebagai taqiyah (menjaga diri). 

2156 

Sambil menaruh kebencian dan dendam kepada kaum mukmin. Hal itu, karena mereka bergaul dengan 
kaum mukmin adalah karena terpaksa. Oleh karena itu, mereka selalu dirundung kesedihan dan kegundahan 
karena melihat Islam dan para pemeluknya selalu dalam kemuliaan, kemenangan dan ketinggian. 

91 59 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata: 
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Ketika Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam membagi-bagikan (zakat), Abdullah bin Dzul Khuwaishirah At 
Tamimi datang dan berkata, “Berlaku adillah, wahai Rasulullah!” Beliau menjawab, “Celaka kamu, siapakah 
yang akan berlaku adil jika saya tidak berlaku adil?” Umar bin Khaththab berkata, “Biarkanlah saya 
memenggal lehernya.” Beliau menjawab, “Biarkanlah dia, karena dia memiliki kawan-kawan yang kamu 
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59. Dan sekiranya mereka benar-benar ridha dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Allah 
dan Rasul-Nya 2159 , dan berkata, "Cukuplah Allah bagi kami 2160 , Allah akan memberikan kepada 

^ 1 /'l 

kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya' . Sesungguhnya kami orang- 

O 1 

orang yang berharap kepada Allah" 



Ayat 60-61: Menjelaskan tentang tempat pengalihan zakat, dan menjelaskan bagaimana 
kaum munafik menyakiti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam baik dengan mencela 

maupun memindahkan ucapan Beliau. 
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60. Sesungguhnya sedekah (zakat) 2163 itu hanyalah untuk orang-orang fakir 2164 , orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (mu’allaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 
perjalanan" , sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana" . 
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akan merasakan shalatmu sedikit jika dibanding shalatnya, demikian pula puasamu dibanding mereka. 
Mereka lepas dari agama sebagaimana lepasnya panah (tembus keluar) dari binatang buruannya. Dilihat bulu 
panahnya, maka tidak terdapat apa-apa, dilihat mata panahnya, maka tidak terlihat apa-apa, dilihat 
rishaf(tempat dimasukkan mata panah)nya ternyata tidak ada apa-apa, dilihat anak panahnya, maka tidak 
terlihat apa-apa, padahal telah melewati kotoran hewan dan darahnya (namun tidak membekas apa-apa pada 
panah itu). Tanda-tanda mereka adalah bahwa salah satu tangannya —atau bersabda: “Salah satu dadanya 
seperti dada wanita— atau seperti sepotong daging yang bergoyang-goyang. Mereka keluar ketika terjadi 
perpecahan di antara manusia.” Abu Sa’id berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku mendengar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan aku bersaksi bahwa Ali memerangi mereka, sedangkan saya ikut 
bersamanya. Dihadapkan orang yang disebutkan sifatnya itu oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tentang 
orang itulah turun ayat, “Wa minhum may yalmizuka fish shadaqaat...dst .” 

91 SR 

Celaan tersebut dimaksudkan agar mereka mendapatkan bagian, padahal keadaan seperti ini tidak patut 
ada dalam diri seorang hamba, di mana senang dan marahnya mengikuti hawa nafsunya bukan karena 
agamanya. 

2159 Sedikit atau banyak, baik dari ghanimah maupun lainnya. 

2160 Yakni kami ridha dengan pembagian-Nya, sambil kami berharap kepada karunia dan ihsan-Nya. 

91^1 

Dari ghanimah yang lain. 

91 f\ 9 

Agar Dia memberikan kecukupan kepada kami. Jawaban kalimat di atas adalah, “Tentu yang demikian 
lebih baik bagi mereka” atau “tentu mereka akan selamat dari kemunafikan serta akan ditunjukkan kepada 
keimanan dan keadaan-keadaan yang utama.” 

91 

Sedekah di sini maksudnya adalah zakat, karena sedekah sunat tidak hanya ditujukan kepada delapan 
asnaf ini. 

2164 Didahulukan orang fakir daripada yang lain adalah karena pada umumnya mereka lebih membutuhkan 
dan karena mereka lebih miskin. 

91 

Yang berhak menerima zakat adalah: 
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1. Orang yang fakir 

Orang fakir yaitu orang yang tidak mampu/sengsara (tidak memiliki harta untuk mencukupi kebutuhan 
dirinya dan kebutuhan orang yang ditanggungnya) disamping tidak punya tenaga untuk memenuhi 
penghidupannya, seperti orang tua jompo dan yang cacat badannya. Ibnu Jarir dan lainnya berpendapat, 
bahwa orang fakir adalah orang yang menjaga diri yang tidak meminta-minta kepada manusia sedikit pun, 
sedangkan orang miskin adalah orang yang meminta-minta, yang berkeliling dan membuntuti manusia. 
Menurut Qatadah, bahwa orang fakir adalah orang yang tertimpa penyakit kronis, sedangkan orang miskin 
adalah orang yang sehat jasmaninya. 

Imam Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar ia berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 



"Sedekah itu tidak halal untuk orang yang kaya dan orang yang kuat dan berfisik sehat." (Hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 


2. Orang yang miskin 


Orang miskin adalah orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan, tidak 
pandai bekerja dan tidak mau meminta-minta. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 
radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Orang miskin (yang sesungguhnya) bukanlah orang yang banyak berkeliling kepada manusia, lalu diberi 
sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah kurma." Para sahabat bertanya, "Lalu apa itu orang 
miskin wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Yaitu orang yang tidak memiliki kecukupan untuk mencukupi 
kebutuhannya, keadaannya tidak dikenal hingga sulit untuk disedekahi, dan tidak meminta-minta sesuatu 
kepada manusia." 

Ibnu Jarir dan ulama lainnya memilih mengatakan bahwa orang fakir adalah orang yang menjaga diri 
dan tidak meminta-minta kepada manusia (padahal ia sangat butuh), sedangkan orang miskin adalah orang 
yang meminta-minta, berkeliling dan mencari manusia (agar diberi). Menurut yang lain, bahwa fakir adalah 
orang yang tidak memiliki harta untuk mencukupi kebutuhannya dan tidak mampu bekerja untuk menutupi 
kebutuhannya, sedangkan orang miskin adalah orang yang lebih ringan kebutuhannya daripada orang fakir. 

Singkatnya , orang miskin posisinya di bawah orang fakir dari sisi kebutuhannya, ia mampu mencari 
nafkah, tetapi penghasilannya tidak mencukupi baik bagi diri maupun keluarganya. 

Catatan: Sebagian ulama berpendapat, ukuran seseorang dikatakan fakir dan miskin adalah ketika ia tidak 
memiliki harta seukuran senishab zakat setelah dikurangkan dengan kebutuhan pokoknya baik bagi dirinya 
maupun anak-anaknya berupa makan, minum, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, perangkat untuk kerjanya 
dan sebagainya yang diperlukan olehnya. 


3. Amilin/pengurus zakat 

Orang yang diberi tugas menarik zakat dari masyarakat, dan yang menyalurkannya kepada yang berhak 
atau orang yang sibuk mengurus zakat. Termasuk orang yang sibuk mengurus zakat adalah penjaga, 
pengurus maupun pencatatnya. Kecuali jika mereka mendapat gaji dari pemerintah terhadap tugas itu, maka 
tidak diberikan. Jika amilin adalah kerabat (keluarga) Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka tidak 
berhak menerima zakat. Hal ini berdasarkan hadits yang disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abdul 
Muththalib bin Rabi'ah bin Al Harits, bahwa ia bersama Al Fadhl bin 'Abbas meminta kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam agar dijadikan sebagai amil zakat, lalu Beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya zakat ini adalah kotoran (harta) manusia, ia tidaklah halal untuk Muhammad dan keluarga 
Muhammad." 
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4. Mu’allaf (orang yang dibujuk ke dalam Islam agar masuk Islam atau untuk mengokohkan 
imannya atau menghindarkan gangguan darinya ataupun untuk menarik manfaat dengan 
diberikan zakat kepadanya seperti menjadikan yang lain ikut masuk Islam). 

Mu’allaf ini terbagi dua; ada yang muslim dan ada yang kafir. Mu’allaf yang muslim terdiri dari 4 
golongan: 


□ Tokoh masyarakat dari kalangan kaum muslimin untuk melunakkan hatinya kepada Islam. 

□ Tokoh masyarakat yang masih lemah imannya, di mana ia sangat disegani oleh masyarakat, dengan 
diberikan zakat kepadanya diharapkan imannya semakin kuat. 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada perang Hunain, dimana 
Beliau memberikan para pemuka kaumnya yang dibebaskan dengan seratus ekor unta, Beliau 
bersabda: 
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"Sesungguhnya aku benar-benar memberikan kepada seseorang, tetapi yang lain lebih aku sukai 
hanya karena takut Allah akan menjungkirbalikkannya di neraka." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu Sa'id disebutkan, bahwa Ali radhiyallahu 'anhu pernah 
mengirim kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bongkahan emas yang masih ada tanahnya dari 
Yaman, lalu Beliau membagikannya kepada empat orang, yaitu Al Aqra' bin Habis, 'Uyaynah bin 
Badr, 'Alqamah bin 'Alaatsah, dan Zaid Al Khair. Beliau bersabda, "Aku hendak melunakkan hati 
mereka." 

□ Kaum muslimin yang tinggal di perbatasan antara negeri kaum muslimin dan negeri musuh. 
Diharapkan dengan diberikan zakat kepada mereka, mereka mau membela kaum muslimin ketika 
musuh menyerang. 

□ Kaum muslimin yang memiliki pengaruh, apabila diberikan zakat kepada mereka, maka yang lain 
akan mengeluarkan zakatnya sehingga mempermudah untuk memungut zakat. 

Sedangkan mu’allaf yang kafir terdiri dari 2 golongan: 

□ Orang-orang yang diharapkan masuk Islam dengan diberikannya zakat kepada mereka. Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada Shafwan bin Umayyah 
dengan memberikan kepadanya ghanimah dari perang Hunain padahal ketika ia hadir dalam 
perang itu, ia masih musyrik, Shafwan berkata, "Beliau senantiasa memberiku sehingga Beliau 
menjadi orang yang paling aku cintai setelah sebelumnya sebagai orang yang paling aku benci." 
(Sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Tirmidzi). 

□ Orang-orang yang dikhawatirkan kejahatannya, dengan diberikannya zakat kepada mereka 
diharapkan mereka tidak berbuat jahat kepada kaum muslimin. 

5. Untuk memerdekakan budak (Fir Riqab ) 

Yakni budak-budak mukaatab sebagaimana yang diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, Muqatil bin 
Hayyan, Umar bin Abdul 'Aziz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim An Nakha'iy, Az Zuhriy, Ibnu Zaid, dan Abu Musa 
Al Asy'ariy. Budak mukatab adalah budak yang mengadakan perjanjian dengan tuannya, apabila ia (yakni 
budak tersebut) membayar uang sejumlah sekian maka ia akan bebas, maka agar mereka dapat lepas dari 
perbudakan dibantu dari zakat. 

Keutamaan memerdekakan budak 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Barra' bin 'Azib ia berkata: Ada seorang (badui) datang dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku amal yang mendekatkan aku ke surga dan menjauhkan aku dari 
neraka." Beliau menjawab: 



"Merdekakanlah budak dan lepaskanlah budak." 
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Ia menjawab, "Wahai Rasulullah, bukankah keduanya sama?" Beliau menjawab: 

jl oli ^Lp cl.j jip j (j^u jl ilij c 14 -^h j£p ^ 

jOki dJ-jkoJ OlSo Ct^JUS Jji^J *1 jli C jSs-LkJl AjIj CC-ijji^Jlj C 01kbil C£jIjL| CcLy^ Jj^J 


"Tidak sama. Memerdekakan jiwa adalah engkau memerdekakannya sendiri, sedangkan melepaskan budak 
adalah engkau membantu untuk memerdekakannya. Termasuk pula (amal yang memasukkan ke surga) 
memberikan susu perahan (kepada orang lain) dan berbuat baik kepada kerabat yang zalim. Jika kamu tidak 
sanggup melakukannya, maka berilah makan orang yang lapar, berilah minum orang yang haus, suruhlah 
mengerjakan yang ma'ruf dan cegahlah perbuatan yang munkar. Jika kamu tidak sanggup, maka tahanlah 
lisanmu kecuali untuk yang baik." (Pentahqiq Musnad Ahmad menyatakan, bahwa isnadnya shahih dan para 
perawinya adalah tsiqah). 

6. Orang islam yang terlilit hutang ( Gharimin) 

Ghaarimin adalah orang yang berhutang dan tidak sanggup membayarnya, mereka ada beberapa macam: 
Ada yang memikul hutang yang menghabiskan hutangnya, ada juga yang menjamin hutang orang lain 
sehingga hartanya habis atau membuatnya jadi berhutang, atau orang yang berhutang untuk suatu maksiat 
kemudian bertobat dan tidak ada biaya untuk melunasi hutangnya. Demikian pula orang yang berhutang 
untuk mendamaikan dua pihak yang bersengketa, lalu orang itu maju menengahi mereka dengan berjanji 
akan memberikan harta kepada salah seorang di antara mereka atau semuanya. Maka orang ini diberikan 
bagian dari zakat, meskipun ia kaya. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id ia berkata: Ada seorang yang tertimpa musibah pada buah- 
buahannya yang dibelinya pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga hutangnya 
menumpuk, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Bersedekahlah untuknya." Maka orang-orang 
pun bersedekah, tetapi sedekah itu tidak bisa melunasi hutangnya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda (kepada para penagihnya), "Ambillah yang kalian temukan itu, dan kalian tidak berhak lagi selain 
itu." 


7. Dalam perjuangan di jalan Allah (fi sabilillah) 


Di antaranya adalah para mujahidin yang sukarela berjuang menegakkan agama Allah atau untuk 
kepentingan pertahanan Islam dan kaum muslimin di mana mereka tidak mendapat gaji dari negara (baik 
mereka orang kaya maupun orang miskin). Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id 
radhiyallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Zakat tidaklah halal untuk orang kaya kecuali lima orang, yaitu: orang yang berperang dijalan Allah, amilin 
zakat, gharimin, untuk orang yang membeli zakat dengan hartanya, atau orang yang memiliki tetangga yang 
miskin, lalu disedekahi kepada orang miskin itu, kemudian orang miskin itu menghadiahkannya kepada 
orang kaya." (Hadits ini menurut Syaikh Al Albani adalah shahih. Dalam riwayat Abu Dawud, 'Atha' 
meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa perantara sahabat, sedangkan dalam Ibnu 
Majah diterangkan bahwa sahabat yang menjadi perantara 'Atha' adalah Abu Sa'id). 

Adapula di antara ulama yang menggolongkan penuntut ilmu ke dalam fii sabilillah. Adapun 
pembangunan masjid, penggalian sungai atau kepentingan umum lainnya maka menurut Abu ’Ubaid dalam 
Al Amwal , zakat tidak bisa diberikan kepadanya. 

8. Ibnu Sabil (musafir) 

Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan perbekalan dalam perjalanan yang bukan maksiat sehingga tidak 
bisa melanjutkan perjalanan. Diberikan kepadanya zakat agar ia bisa kembali ke tempat asalnya. 

Faedah: 

Delapan golongan yang disebutkan di atas jika disimpulkan menjadi dua bagian: 
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61. Di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti Nabi (Muhammad) dan 
mengatakan 2168 , "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya 2169 ." Katakanlah, "Dia 

9170 

mempercayai semua yang baik bagi kamu , dia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang 


- Mereka yang diberikan zakat untuk memenuhi kebutuhan pribadinya (hajat khashshsah), seperti orang 
fakir, miskin, dsb. 

- Mereka yang diberikan zakat untuk kebutuhannya, di mana agama Islam memperoleh manfaat darinya 
(hajat ‘arnmah). 

Sungguh besar sekali manfaat zakat, di mana jika disalurkan sesuai syar’i, maka akan berkurang kemiskinan 
dan agama Islam menjadi tegak dan terjaga. 

Golongan yang tidak Berhak Menerima Zakat 

Orang-orang yang tidak berhak menerima zakat adalah : 

□ Orang kafir (Namun boleh diberikan kepada orang kafir sedekah sunat, bukan sedekah wajib (zakat)), 
dikecualikan apabila tergolong mu’allafah quluubuhum (lihat no. 4 tentang orang yang berhak menerima 
zakat). 

□ Keluarga Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (yaitu istri Beliau dan keturunannya, juga setiap 
muslim dan muslimah keturunan Bani Hasyim dan Bani Muththalib, seperti keluarga Ali, keluarga 
Ja’far, keluarga ‘Aqiil, keluarga Al Harits dan keluarga Abbas dst. ke bawah termasuk pula maula (orang 
yang dimerdekakan) mereka) baik zakat maupun sedekah sunat. 

□ Orang-orang yang kaya (kecuali apabila sebagai ‘amil zakat, membelinya dari orang miskin, orang yang 
berhutang, orang yang berperang di jalan Allah atau zakat yang diberikan dari orang miskin kepada si 
kaya). Seseorang disebut “kaya”apabila memiliki harta mencapai satu nishab setelah dikurangkan dengan 
kebutuhan mendesak dan hutangnya. 

□ Orang yang kuat dan mampu berusaha untuk mencukupi kebutuhannya. 

□ Orang yang nafkahnya di bawah tanggungjawabnya, seperti kedua orang tua, istri dan anak. 

□ Orang kafir dan fasik seperti yang meninggalkan shalat dan yang mengejek syari’at Islam. 

0 1 f\f\ 

Dalam perkataan dan tindakan-Nya. Oleh karena itu, zakat tidak boleh dialihkan kepada selain mereka 
yang disebutkan itu, dan salah satu golongan di antara 8 golongan itu tidak dihalangi memperolehnya ketika 
ada. Oleh karena itu, imam membagikannya secara sama (semuanya memperolehnya), namun ia juga boleh 
melebihkan sebagiannya di atas yang lain. Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, huruf lam (yakni pada kata 
lil fuqaraa’) menunjukkan bahwa masing-masing golongan harus memperoleh zakat, akan tetapi tidak wajib 
bagi pemilik harta ketika membagikannya harus memberikan kepada masing-masingnya karena yang 
demikian menyulitkan, bahkan ia cukup memberikan paling sedikit tiga golongan daripadanya (tidak kurang 
daripadanya) berdasarkan shighat (bentuk) j amanya, wallahu a’lam. 

Catatan: Untuk zakat fitri lebih diutamakan kepada orang-orang fakir dan miskin. 

91 67 

Dengan kata-kata buruk, mencela Beliau dan mencela agamanya. 

91 ^>8 

Ketika mereka dilarang dari perbuatan itu agar tidak sampai kepada Beliau. 

2169 Yakni mempercayai semua perkataan dan menerimanya. Oleh karena itu, jika kami bersumpah bahwa 
kami tidak mengucapkannya, niscaya Beliau membenarkan kami. 

2170 

Tidak yang buruk. Oleh karena itu, Beliau hanya menerima perkataan yang baik dan benar terhadap 
Beliau. Sikap berpaling Beliau (tidak menanggapi) dan tidak bersikap keras terhadap sebagian besar kaum 
munafik yang mengemukakan uzur yang dusta adalah karena akhlaknya yang mulia dan tidak perhatian 
terhadap mereka serta mengikuti firman Allah Ta’ala, “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka (tidak mencela 
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mukmin , dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu Dan orang- 

2i73 2174 

orang yang menyakiti Rasulullah akan mendapat azab yang pedih' . 


Ayat 62-66: Kaum munafik berusaha membuat manusia ridha kepadanya meskipun dengan 
sumpah yang dusta, sedangkan kaum mukmin berusaha mencari keridhaan Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala, dan haramnya menjadikan agama sebagai bahan olok-olokkan 

meskipun bercanda. 
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62. Mereka bersumpah kepada kamu (wahai kaum mukmin) dengan (nama) Allah untuk 
menyenangkan kamu' , padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka mencari keridhaan- 

r\ \ ^7/T 

Nya jika mereka orang mukmin. 
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63. Tidakkah mereka (orang munafik) mengetahui bahwa barang siapa menentang Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya neraka Jahannamlah baginya, dia kekal di dalamnya. Itulah kehinaan 
yang besar. 
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mereka). Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka 
Jahannam; sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. ” (Terj. At Taubah: 95) 

2171 

Dalam semua kabar yang mereka (kaum mukmin) sampaikan, tidak selain mereka. 

2172 

Di mana melalui Beliau, mereka mendapatkan petunjuk dan dengan akhlaknya yang mulia mereka dapat 
meniru. 

917^ 

Baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan. 

2174 Di dunia dan akhirat, termasuk azab yang pedih pula adalah hukuman mati kepada mereka yang mencaci 
maki Beliau. 

2175 

Dalam perkara yang sampai kepada kamu dari mereka berupa menyakiti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam, yakni bahwa mereka tidak melakukannya, agar kamu tidak membenci mereka. 

Tentang firman Allah Ta'ala, M Mereka bersumpah kepada kamu (wahai kaum mukmin) dengan (nama) Allah 
untuk menyenangkan kamu" Qatadah berkata, 'Telah disebutkan kepada kami bahwa ada seorang munafik 
yang berkata, "Demi Allah, sesungguhnya mereka ini (orang-orang munafik) adalah orang-orang pilihan dan 
mulia di antara kami meskipun apa yang dikatakan Muhammad adalah benar, tetapi mereka lebih buruk 
daripada keledai." Lalu seorang dari kaum muslim berkata, "Demi Allah, apa yang dikatakan Muhammad 
adalah benar, dan kamu lebih buruk daripada keledai." Kemudian orang muslim ini segera pergi mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan hal itu, lalu Beliau mengirim orang untuk memanggil 
orang (munafik) itu, kemudian Beliau bertanya, "Apa yang mendorongmu mengatakan demikian?" Maka 
orang munafik itu mengutuk kawannya dan bersumpah dengan nama Allah, bahwa dirinya tidak mengatakan 
demikian. Lalu laki-laki muslim berkata, "Ya Allah, benarkanlah orang yang benar dan dustakanlah orang 
yang dusta." Maka Allah menurunkan ayat di atas. 

2176 

Dengan menaatinya. Disebutkan dhamirnya dengan bentuk mufrad karena talazumnya (terikat bersama) 
dua keridhaan. 
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64. Orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang menerangkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka“ . Katakanlah (kepada mereka), "Teruskanlah berolok-olok 
(terhadap Allah dan rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan mengungkapkan apa yang kamu takuti 
itu 2179 . 



C £ 


C_ 


J 






65. 2180 Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan manjawab, "Sesungguhnya 

9181 

kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja“ ." Katakanlah, "Mengapa kepada Allah, dan 
ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 


2177 

Surat At Taubah disebut sebagai surat Al Faadhihah (membuka aib), karena dalam surat ini disebutkan 
rahasia-rahasia yang disembunyikan oleh kaum munafik. Allah Subhaanahu wa Ta'aala senantiasa 
menyebutkan, “Dan di antara mereka... dst.”, menyebutkan sifat-sifat mereka, hanya saja Dia tidak 
menyebutkan secara ta’yin (orang perorang) karena beberapa faedah, di antaranya: 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah As Sittir, Dia suka menutupi aib hamba-hamba-Nya. 

Celaan yang Allah sebutkan tidak hanya mengena kepada kaum munafik di waktu itu saja, tetapi 
mengena pula kepada selain mereka (kaum munafik yang datang setelahnya) sampai hari kiamat. 

Tidak membuat mereka berputus asa dari bertobat. 

9178 

Berupa kemunafikan. Mujahid berkata: Mereka mengatakan perkataan di antara mereka, lalu mereka 
mengatakan, "Semoga Allah tidak membuka rahasia kita ini." Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala, " Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang 
bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri, 
"Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?” Cukuplah bagi mereka 
Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. ” (Terj. QS. Al 
Mujadilah: 8) 

Ayat lain yang semakna dengan ini adalah firman Allah Ta'ala di surat Muhammad: 29-30. 

917Q 

Yakni sesungguhnya Allah akan menurunkan kepada Rasul-Nya ayat yang membuka aibmu dan 
menerangkan keadaan kamu. 

91 80 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma ia berkata, “Suatu hari ada 
seseorang yang berkata dalam perang Tabuk di sebuah majlis, “Saya belum pernah melihat orang yang lebih 
rakus perutnya, lebih dusta lisannya dan lebih pengecut ketika menghadapi musuh daripada para pembaca Al 
Qur’an ini, “ lalu ada seseorang yang berkata di majlis itu, “Engkau dusta, engkau adalah munafik, saya akan 
menyampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” Maka sampailah berita itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan ayat Al Qur’an pun turun. Abdullah berkata, “Saya melihat 
orang itu berpegangan dengan sabuk unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam keadaan tersandung 
oleh batu, sambil berkata, “Wahai Rasulullah, kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.” 
Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya 
serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab shahih 
selain Hisyam bin Sa’ad, maka Muslim tidak memakainya selain hanya sebagai syahid (penguat) 
sebagaimana diterangkan dalam Al Mizan. Hadits ini disebutkan pula oleh Thabari dari jalannya juz 10 hal. 
172. Hadits ini memiliki syahid yang hasan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim juz 4 hal. 64 dari hadits Ka’ab bin 
Malik). 

Ibnu Ishaq mengatakan, bahwa segolongan kaum munafik yang di antaranya adalah Wadi'ah bin Tsabit 
saudara Bani Umayyah bin Zaid bin 'Amr bin 'Auf dan seorang dari Asyja' sekutu Bani Salamah yang 
bernama 'Mukhasysyan bin Humayyar' mengadakan perjalanan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam ke Tabuk, lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, " Apakah menurutmu memerangi 
Bani Ashfar itu sama seperti memerangi orang-orang Arab yang satu dengan yang lain? Demi Allah, 
sesungguhnya kami dan kalian besok seakan-akan terikat dalam tali, ” ucapan ini untuk menakut-nakuti 
kaum mukmin, maka Mukhasysyan bin Humayyar berkata, "Demi Allah, saya lebih suka jika diputuskan 
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66. Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman . Jika Kami 
memaafkan sebagian dari kamu (karena telah bertobat), niscaya Kami akan mengazab golongan 
(yang lain) 2183 karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa 2184 . 




Ayat 67-68: Di antara akhlak kaum munafik dan kejahatan mereka, dan ancaman azab 

untuk mereka. 
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hukuman kepada masing-masing kita seratus deraan, dan sesungguhnya kita pasti kalah jika Al Qur'an turun 
berkenaan dengan kita yang menerangkan perkataan kalian ini." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda kepada 'Ammar bin Yasir, "Susullah orang-orang itu! Sesungguhnya mereka telah terbakar 
dan tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka katakan. Jika mereka mengingkari, maka 
katakanlah "Ya", kalian telah mengatakan ini dan itu." Maka 'Ammar mendatangi mereka dan berkata 
demikian, lalu mereka datang kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam meminta maaf kepadanya, 
maka Wadi'ah bin Tsabit berkata -sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di atas kendaraannya 
sambil ia (Wadi'ah) memegang sabuk kendaraannya-, "Wahai Rasulullah, kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main saja." Sedangkan Mukhasysyan bin Humayyar berkata, "Wahai Rasulullah, telah hilang 
namaku dan nama ayahku." Orang yang dimaafkan dalam ayat ini adalah Mukhasysyan bin Humayyar, lalu 
ia menamai dirinya dengan Abdurrahman, dan ia meminta kepada Allah agar terbunuh sebagai syahid yang 
tidak diketahui dimana tempatnya, maka ia pun terbunuh pada perang Yamamah dan tidak ditemukan 
bekasnya. 

9181 

Untuk mengisi waktu kosong di perjalanan dan tidak sengaja mengucapkan demikian. 

2182 

Hal itu, karena mengolok-olok Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya merupakan kekafiran yang 
mengeluarkan dari Islam, karena agama dibangun di atas dasar pengagungan kepada Allah, agama-Nya dan 
Rasul-Nya, sedangkan mengolok-olok bertentangan dengan dasar ini dan sangat berlawanan sekali. Oleh 
karena itulah, ketika kaum munafik itu datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam meminta maaf 
terhadap ucapan ini, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam membacakan ayat di atas, “Mengapa kepada 
Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak perlu kamu meminta maaf, 
karena kamu telah kafir setelah beriman" Beliau tidak menoleh kepadanya dan tidak berkata lebih. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa di antara permintaan maaf, ada yang tidak pantas diterima maafnya, yakni 
jika dimaafkan bukan malah memperbaiki dirinya, tetapi malah semakin jauh dari kebaikan. Meskipun 
hukum asalnya, jika ada yang meminta maaf harus dikasihani dan dimaafkan, namun orang yang seperti ini 
tidak layak dimaafkan. 

91 8 ^ 

Yakni tidak bisa dimaafkan semuanya dan segolongan di antara kamu perlu dihukum. Meskipun kalau 
mereka bertobat, maka tobatnya diterima. Dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa barang siapa yang 
membicarakan secara rahasia yang isinya membuat makar terhadap agama, mengolok-olok Allah, ayat-ayat- 
Nya dan Rasul-Nya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menampakkannya dan membuka aibnya serta 
menghukumnya dengan hukuman yang berat. Demikian pula terdapat dalil bahwa mengolok-olok salah satu 
dari kitabullah atau sunnah Rasul-Nya yang sahih, melecehkanya, merendahkannya, atau mengolok-olok 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam atau merendahkannya, maka dia kafir kepada Allah. Di samping itu, 
ayat di atas juga menunjukkan bahwa tobat diterima dalam semua dosa meskipun besar. 

91 84 

Selalu berbuat kufur dan nifak, atau mereka sebagai orang-orang yang berdosa karena ucapannya itu. 
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67 21 85 Q ran g_ oran g munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah sama, mereka 

9191 87 

menyuruh berbuat yang mungkar" dan mencegah perbuatan yang ma'ruf" dan mereka 

91 88 918Q 

menggenggamkan tangannya (kikir)" . Mereka telah melupakan Allah" , maka Allah melupakan 
mereka (pula) 2190 . Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang yang fasik 2191 . 
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68. Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 

91Q9 

orang kafir dengan neraka Jahannam" . Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi 
mereka 2193 . Allah melaknat mereka 2194 ; dan mereka mendapat azab yang kekal 2195 , 


Ayat 69-70: Pentingnya mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu yang telah binasa. 
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69. 2196 (Keadaan kamu kaum munafik dan musyrikin) seperti orang-orang sebelum kamu, mereka 
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka mereka telah menikmati 
bagiannya, dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu 
menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil) sebagaimana mereka 


91 8 S 

Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengingkari kaum munafik yang sifatnya tidak seperti 
orang-orang mukmin. Dalam ayat ini juga terdapat sesuatu yang mendorong kaum mukmin untuk tidak 
berwala’ (mencintai dan membela) kepada mereka (orang-orang munafik). 

2186 

Yaitu kekafiran dan kemaksiatan. 

91 87 

Yaitu keimanan, ketaatan, amal yang saleh, akhlak yang mulia, dan adab yang baik. 

91 88 

Dari bersedekah dan dari mengeluarkan harta di jalan-jalan kebaikan. 

91 8Q 

Karena amal mereka tidak diberi pahala. 

2190 Membiarkan mereka; tidak memberi rahmat-Nya, tidak memberi mereka taufik kepada kebaikan, dan di 
akhirat mereka akan dibiarkan di dalam siksaan tidak dipedulikan. 

2191 Mereka keluar dari jalan yang hak dan memasuki jalan yang sesat. 

91Q9 

Karena perbuatan mereka itu. 

91Q9 

Sebagai balasan untuk mereka. 

2194 Yakni menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 

2195 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengumpulkan kaum munafik dan orang-orang kafir di dalam neraka 
karena mereka berkumpul di atas kekafiran ketika di dunia, menentang Allah dan Rasul-Nya serta kafir 
kepada ayat-ayat-Nya. 

2196 Dalam ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperingatkan kaum munafik agar mereka menyadari 
bahwa jika mereka tetap di atas sikapnya itu, mereka bisa memperoleh azab seperti yang menimpa generasi 
sebelum mereka yang mendustakan para rasul. Ibnu Abbas berkata, "Alangkah miripnya mala mini dengan 
malam kemarin." 

91Q7 

Termasuk di antaranya mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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70. 2199 Apakah tidak sampai kepada mereka berita tentang orang-orang yang sebelum mereka, 
(yaitu) kaum Nuh 2200 , 'Aad 2201 , Tsamud 2202 , kaum Ibrahim 2203 , penduduk Madyan 2204 , dan 
(penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? 2205 . Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata (mukjizat)" ; Allah tidak menzalimi mereka" , tetapi 
merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri 


Ayat 71-72: Sifat-sifat kaum mukmin dan pahala yang disiapkan untuk mereka 
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71. 2209 Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi 


penolong bagi sebagian yang lain 2210 . Mereka menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, mencegah dari yang 


91QR 

Karena mereka tdak memperoleh pahala terhadap amalnya. 

2199 Allah Ta'ala berfirman menasihati kaum munafik yang mendustakan para rasul. 

9900 

Bagaimana mereka ditenggelamkan, dimana penenggelaman itu menimpa semua penduduk bumi kecuali 
mereka yang beriman kepada hamba dan Rasul-Nya Nuh 'alaihis salam. 

2201 

Bagaimana mereka dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi sangat kencang karena 
mendustakan Nabii Hud 'alaihis salam. 

2202 

Bagaimana mereka dibinasakan dengan petir yang sangat keras yang menyebabkan suara yang 
mengguntur dan menghancurkan karena mendustakan Nabi Saleh 'alaihis salam dan membunuh unta 
mukjizatnya. 

990^ 

Bagaimana Allah menolongnya dan menguatkannya dengan berbagai mukjzat, Dia juga membinasakan 
raja yang berkuasa ketika itu, yaitu Namrudz bin Kan'aan bin Kusy Al Kan'aaniy. 

2204 

Bagaimana Allah membinasakannya dengan gempa dan azab pada hari mereka dinaungi awan. Madyan 
adalah kaum Nabi Syu'aib. 

2205 

Penduduk negeri yang telah musnah adalah kaum Nabi Luth alaihimus salam. 

2206 

Lalu mereka mendustakannya, maka Allah membinasakan mereka setelah hujjah tegak atas mereka. 

2207 

Dengan mengazab tanpa dosa. 

9908 

Dengan mengerjakan dosa, mendustakan para rasul dan menyelisihi kebenaran. 

990Q 

Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan sifat kaum munafik yang tercela, maka Dia 
menyebutkan sifat kaum mukmin yang terpuji. 

2210 Dalam hadits shahih disebutkan: 
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mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat - " , dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

2212 2213 

akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa -- lagi Mahabijaksana . 
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72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, (akan mendapat) 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

2214 2215 

yang baik di surga Adn . Dan keridhaan Allah lebih besar (dari semua itu) . Itulah 
kemenangan yang agung 2216 . 
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"Orang mukmin yang satu dengan yang lan seperti sebuah bangunan, satu sama lain saling menguatkan." 
(HR. Bukhari dari Abu Musa Al Asy'ary). 

2211 

Mereka taat kepada Allah dan berbuat ihsan kepada makhluk-Nya. 

2212 

Dia kuasa mewujudkan janji dan ancaman-Nya. 

991 ^ 

Dia tidak meletakkan sesuatu kecuali pada tempatnya. 

2214 

Di antaranya adalah kamar yang jernih dan indah, bagian luar dapat terlihat dari dalam dan bagian dalam 
dapat terlihat dari luar. ‘Adn artinya tinggal (iqamah), yakni mereka berada di surga tanpa ada keinginan 
pindah darinya, bahkan senang menetap di sana. 


Beberapa hadits yang menerangkan kenikmatan d surga 
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Dari Abdullah bin Qais, bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, "Ada dua surga dari perak, 
baik wadahnya dan semua yang ada di dalamnya. Ada dua surga dari emas, baik wadahnya dan semua yang 
ada di dalamnya. Tidak ada yang menghalangi antara mereka (penghuni surga) dengan melihat Tuhan 
mereka selain selendang kebesaran yang ada pada zat-Nya di surga 'Adn." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya di surga ada seratus derajat yang Allah sediakan untuk para mujahid di jalan-Nya, setiap dua 
derajat jaraknya seperti antara langit dan bumi. Oleh karena itu, apabila kalian meminta kepada Allah (surga- 
Nya), maka mintalah surga firdaus, karena ia merupakan bagian tengah surga dan bagian paling tinggi, 
sedangkan di atasnya ada ‘arsy Ar Rahman, dan dari sanalah mengalir sungai-sungai surga.” (HR. Bukhari 
dari Abu Hurairah) 


ajJj ^ja aIJ : jlS [a caj^M Ujo 1 ! ca^I b :lili :<Jl$ Cb'y'Jb 

ji 

^3 Jl c jlyLpply 3r*j3^ c jJjJdlj 0^5UJl tji3^l 

jl 

II o ^2 i v' 


Dari Abu Hurairah ia berkata: Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah kami tentang surga, apa 
bangunannya?" Beliau menjawab, "Bata dari emas, bata dari perak, plesterannya adalah kesturi yang sangat 
wangi, kerikilnya adalah yaqut dan mutiara, tanahnya adalah waras dan za'faran. Barang siapa yang masuk 
ke dalamnya, maka ia akan kekal tidak akan mati, senang dan tidak akan susah, kemudaannya tdak akan 
hilang dan bajunya tidak akan sobek." (HR. Ahmad) 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 


Ayat 73-74: Perintah berjihad dan bersikap tegas dengan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik serta penjelasan tentang sebab kemunafikan mereka, dan bahayanya mereka 

terhadap umat Islam. 
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73. Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir - ' dan orang-orang munafik"" , dan 
bersikap keraslah terhadap mereka . Tempat mereka adalah neraka Jahannam. Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. 
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74. Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan 


991S • • 

Yakni keridhaan Allah lebih besar dan lebih agung daripada kenikmatan itu. Imam Malik, Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id radhiyallahu ’anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni surga, "Wahai penghuni surga!" 
Mereka menjawab, "Kami sambut seruan-Mu wahai Tuhan kami dengan penuh kebahagiaan." Allah 
berfirman, "Apakah kalian sudah puas?" Mereka menjawab, "Bagaimana kami tidak puas, padahal Engkau 
telah memberikan kepada kami sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu." 
Allah berfirman, "Aku akan memberikan kepada kalian yang lebih utama dari semua itu." Mereka 
menjawab, "Wahai Tuhanku, sesuatu apa yang lebih utama dari semua itu?" Allah berfirman, "Aku halalkan 
untuk kalian keridhaan-Ku sehingga Aku tidak akan murka lagi kepada kalian setelahnnya." 

2216 

Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga-Mu dan jauhkanlah kami dari neraka, masukkan pula ya 
Allah ke dalam surga, anak dan istri kami, bapak dan ibu kami serta saudara-saudara kami. Kumpulkanlah 
kami di sana. 

2217 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam berjihad melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap tegas atas mereka, sebagaimana Dia 
memerintahkan Beliau untuk bersikap sayang kepada kaum mukmin. Dia memberitahukan, bahwa tempat 
kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik adalah neraka. 

2218 Dengan perang. 

99 j o 

Dengan lisan dan hujjah. Ibnu Abbas berkata, "Allah memerintahkan Beliau untuk berjihad melawan 
orang-orang kafir dengan pedang, sedangkan kepada orang-orang munafik dengan lisan dan tidak bersikap 
lembut kepada mereka." Adh Dhahhak berkata, "Berjihadlah terhadap orang-orang kafir dengan pedang dan 
bersikap keraslah kepada orang-orang munafik dengan kata-kata. Itulah berjihad dengan mereka." 

9990 

Dengan bentakan dan sikap marah. 

2221 

Ibnu Jarir berkata: telah menceritakan kepadaku Ayyub bin Ishaq bin Ibrahim, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Rajaa’, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Israil dari 
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kekafiran , dan telah menjadi kafir setelah Islam, dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 

r ) r ) r )'X 

mencapainya ; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan 


Simak dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 
duduk di bawah naungan sebuah pohon dan bersabda, “Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang 
yang memandang dengan kedua mata setan. Apabila dia datang, maka janganlah berbicara dengannya.” 
Tidak lama kemudian datanglah seorang laki-laki yang tampak biru, lalu Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam memanggilnya dan bersabda, “Atas dasar apa kamu dan kawan-kawanmu memakiku?” Maka orang 
itu pun pergi dan kembali dengan membawa kawan-kawannya. Mereka pun bersumpah dengan nama Allah, 
bahwa mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya, maka Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam memaafkan mereka. Alah Subhaanahu wa Ta'aala lantas menurunkan ayat, "Mereka (orang-orang 
munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti 
Muhammad). ”(Terj. QS. At Taubah: 74) kemudian menyifai mereka semua sampai akhir ayat. 

Dalam Ash Shahihul Musnad oleh Syaikh Muqbil disebutkan, “Ayyub bin Ishaq bin Ibrahim bin Safiri 
adalah guru At Thabari. Ibnu Abi Hatim berkata, “Kami mencatat tentangnya ketika di Ramalah, dan saya 
sebutkan kepada bapak saya, lantas ia mengenalinya dan berkata, “Ia seorang yang sangat jujur.” Sedangkan 
Abdullah bin Raja’ Abu ‘Amr, Abu Zur’ah berkata, “Hasan haditsnya dari Israil,” Abu Hatim berkata, 
“Tsiqah”, dan Ya’qub bin Sufyan berkata, “Tsiqah.” 

Al Umawiy berkata dalam kitab Maghazinyw. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari 
Az Zuhriy, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, dari kakeknya ia berkata, "Di 
antara kaum munafik yang tidak ikut berperang dan ayat Al Qur'an turun membicarakannya, dimana ia 
berada bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Al Julas bin Suwaid bin Ash Shaamit, ia menjadi 
suami Ummu 'Umair bin Sa'ad dan Umair berada dalam asuhannya. Ketika ayat Al Qur'an turun dan Allah 
menyebutkan tentang kaum munafikin, maka Julas berkata, "Demi Allah, jika orang ini (Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam) ucapannya benar, tentu kita lebih buruk daripada keledai." Maka Umair bin 
Sa'ad berkata, "Demi Allah, wahai Julas, sesungguhnya engkau adalah orang yang paling aku sukai dan 
paling baik kebaikannya, serta orang yang paling berat bagiku jika tertimpa sesuatu yang tidak disukainya. 
Sungguh, engkau telah mengatakan sesuatu yang jika engkau sebutkan tentu membuat aku malu, jika engkau 
sembunyikan membuat aku binasa, dan salah satunya lebih ringan bagiku daripada yang lain." Maka Umair 
berjalan mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan memberitahukan ucapan Al Julas itu. Saat 
Al Julas mengetahui, maka Beliau keluar dan mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam serta bersumpah 
dengan nama Allah, bahwa ia tidak mengucapkan kata-kata seperti yang diucapkan oleh Umair bin Sa'ad dan 
bahwa ia telah berdusta terhadapnya, maka Allah 'Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, " Mereka (orang- 
orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti 
Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah 
Islam, .. .dst." (QS. At Taubah: 74) maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyikapi Julas sesuai ayat 
itu. Mereka (para periwayat) mengatakan, bahwa Al Julas kemudian bertobat dan bagus tobatnya. 

2222 

Seperti perkataan mereka, “Sungguh, orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah.” Orang- 
orang yang lemah yang mereka maksud adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya. 
Demikian pula olok-olokkan mereka kepada Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya. 

r ) r ) r )'\ 

Maksudnya mereka ingin membunuh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sepulang dari 
Tabuk. Jumlah mereka ketika itu dua belas orang. Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi dalam kitab Dalaa'ilun 
Nubuwwah meriwayatkan dari Hudzaifah bin Al Yaman radhiyallahu 'anhu ia berkata: Aku pernah 
memegang tali kendali unta Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menuntunnya, sedangkan 'Ammar 
menggiring unta Beliau atau saya yang menggiringnya sedangkan 'Ammar yang menuntunnya, sehingga 
ketika kami berada di 'aqabah (jalan di atas bukit), ternyata saya menemui dua belas orang yang menaiki 
kudanya yang hendak menghadang Beliau, maka Hudzaifah membentak mereka dan memberitahukan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam hal tersebut, kemudian Beliau meneriaki mereka sehingga 
mereka mundur ke belakang, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada kami, "Tahukah 
kalian siapa mereka?" Kami menjawab, "Tidak wahai Rasulullah. Mereka semua menutup hidungnya dengan 
kain, namun kami kenali kendaraannya." Beliau menjawab, "Mereka adalah kaum munafik sampai hari 
Kiamat. Tahukah kamu apa yang mereka inginkan?" Kami menjawab, "Tidak." Beliau menjawab, "Mereka 
hendak menjepit Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 'aqabah dan menjatuhkannya darinya." Kami pun 
berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak kirim saja orang-orang kepada keluarga mereka agar 
setiap mereka mengirimkan kepala mereka itu?" Beliau menjawab, "Tidak. Aku tidak suka jika orang-orang 
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Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka . Maka jika mereka bertobat" , itu 
adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat ; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan 
tidak (pula) penolong di bumi 2228 . 

Ayat 75-80: Ikrar orang munafik tidak dapat dipercaya, pengingkaran yang dilakukan orang 
munafik terhadap perjanjian, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta f aala tidak akan 

mengampuni mereka 


Arab akan mengatakan, bahwa Muhammad membunuh kaumnya sendiri, sehingga ketika Allah 
memenangkannya atas mereka, maka ia akan datang untuk membunuh mereka." Selanjutnya Beliau berdoa, 
"Ya Allah, lemparlah mereka dengan Dubailah." Kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu Dubailah?" 
Beliau menjawab, "Suluh api yang mengenai tali jantung salah seorang dari mereka sehingga ia binasa." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan nama-nama kaum munafik yang bermaksud jahat itu 
kepada Hudzaifah, oleh karenanya Hudzaifah disebut shaahib sir (orang yang mendapat rahasia) Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau bersabda, 



"Di tengah-tengah sahabatku ada dua belas orang munafik, di antara mereka ada delapan orang yang tidak 
akan masuk surga sampai unta masuk ke lubang jarum. Delapan orang dari mereka ini telah dicukupi dengan 
ditimpa Dubailah, sedangkan empat orang lagi.. .dst." (salah seorang perawi tidak hapal lanjutannya) 


Maksud "di tengah-tengah sahabatku ada dua belas orang munafik," adalah mereka yang menisbatkan diri 
sebagai sahabat Beliau atau di antara umat Beliau sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat selanjutnya, 
yaitu: 




"Di tengah-tengah umatku ada dua belas munafik yang tidak akan masuk surga dan tidak mencium wanginya 
sampai unta masuk ke lubang jarum. Delapan daripadanya telah dicukupi dengan Dubailah, yaitu pelita api 
yang muncul pada bahu mereka lalu menembus dada mereka." (HR. Muslim) 

Ada yang mengatakan bahwa ayat " dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya," turun 
berkenaan dengan Al Julas bin Suwaid saat bermaksud membunuh anak tirinya, yaitu Umair bin Sa'ad. Ada 
pula yang mengatakan bahwa ayat " dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Ubay yang bermaksud membunuh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

2224 

Sungguh aneh, mengapa mereka mencela Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam; orang yang menjadi 
sebab keluarnya mereka dari kebodohan kepada cahaya, menjadikan mereka kaya setelah sebelumnya 
miskin. Bukankah seharusnya orang yang berjasa kepada mereka dimuliakan, dipercayai dan dihormati; 
tidak dicela, dan pantaskah air susu dibalas dengan air tuba? 

Dari kemunafikan dan beriman kepadamu. Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menawarkan 
mereka untuk bertobat meskipun mereka telah melakukan perbuatan yang sangat buruk. 

2226 

Dengan dibunuh, atau mendapatkan kesedihan, kegelisahan dan kekecewaan karena menangnya agama 
Allah dan apa yang mereka harapkan tidak tercapai. 

2227 

Dengan dimasukkan ke dalam neraka, wal 'iyaadz billah. 

999 o 

Yang membahagiakan mereka, yang menolong mereka, serta memberikan kebaikan dan menghindarkan 
bahaya dari mereka. 
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75. Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 

2229 

"Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada kami - , niscaya kami 
akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang yang saleh -- 



9991 

76. Ketika Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi kikir -- 
dan berpaling (dari ketaatan), dan selalu menentang (kebenaran). 
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77. Maka Allah menanamkan kemunafikan dalam hati mereka sampai pada waktu mereka 
menemui-Nya (hari kiamat), karena mereka telah mengingkari janji yang telah mereka i kr arkan 
kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta 2232 . 


999Q 

Yakni melapangkan rezeki-Nya kepada kami dan mengayakan kami. 

99^0 

Seperti melakukan sedekah, menyambung tali silaturrahim, menjamu tamu, membantu pembela 
kebenaran dan mengerjakan amal saleh lainnya. 

Faedah/catatan: 

Sebagian ahli tafsir menyebutkan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan seseorang yang bernama 
Tsa’labah, ia datang kepada Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam agar didoakan menjadi orang yang kaya. Ia 
berjanji kepada Allah, jika Allah menjadikannya kaya, maka ia akan bersedekah, menyambung tali 
silaturrahim, dan menolong penegak kebenaran, maka Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam mendoakannya. Ia 
memiliki seekor kambing yang kemudian berkembang biak menjadi banyak yang membuatnya sibuk sampai 
tidak hadir shalat berjama’ah kecuali beberapa waktu saja, dan kemudian ia bertambah sibuk sampai tidak 
sempat shalat berjama’ah selain shalat Jum’at saja, dan bertambah sibuk lagi sampai ia tidak shalat Jum’at 
dan shalat berjamaah. Maka Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam mencarinya dan mengirimkan orang untuk 
mengambil zakat darinya, namun Tsa’labah tidak memberikan. Ketika ayat ini urun, maka sebagian 
keluarganya menyampaikan ayat ini kepadanya, maka ia pun datang membawa zakatnya, namun Nabi 
shallallahu ’alaihi wa sallam tidak menerimanya. Setelah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam wafat, maka ia 
datang membawa zakat kepada Abu Bakar, namun Abu Bakar tidak menerimanya, dan kemudian kepada 
Umar, namun ia juga tidak menerimanya. Kisah ini meskipun masyhur, namun sesungguhnya tidak shahih. 
Kisah ini didha’ifkan oleh para pakar ahli hadits, seperti Ibnu Hazm, Baihaqi, Qurthubi, Haitsami, Al ‘Iraqi, 
Ibnu Hajar, As Suyuthi, Al Manawi dan lainnya. Mereka menerangkan bahwa dalam isnadnya terdapat Ali 
bin Zaid seorang yang dha’if, sebagaimana di antara perawinya ada yang bermana Ma’aan bin Rifaa’ah dan 
Al Qaasim bin Abdurrahman, di mana keduanya adalah dha’if (lihat ta’liq Abdurrahman bin Mu’allaa Al 
Luwaihiq terhadap kitab tafsir As Sa’diy pada tafsir ayat 75-78 surat At Taubah). 

990 1 

Dan tidak memenuhi janjinya. 

9909 

Oleh karena itu, seorang mukmin harus berhati-hati, jangan sampai ketika ia berjanji kepada Allah, 
bahwa jika keinginannya dikabulkan Allah, maka ia akan melakukan ini dan itu, lalu ia tidak melakukannya, 
karena bisa saja Allah menanamkan kemunafikan dalam hatinya sebagaimana yang menimpa mereka. Nabi 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 
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“Tanda orang munafik itu tiga; apabila berbicara berdusta, apabila berjanji mengingkari, dan apabila 
dipercaya khianat.” (HR. Bukhari-Muslim) 

Nah, orang tersebut melakukan yang demikian, ia berjanji namun mengingkari dan berbicara namun 
berdusta. Berdasarkan ayat ini, maka perbuatan-perbuatan tersebut meskipun sebagai nifak ‘amali namun 
bisa menjadi jembatan ke arah nifak akbar, yaitu nifa i’tiqadiy, nas’alullahs salaamah wal ‘aafiyah. Oleh 
karena itu, dalam ayat selanjutnya Allah mengancam mereka yang memiliki sifat-sifat itu. 
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78. Tidakkah mereka (orang-orang munafik) mengetahui bahwa Allah mengetahui rahasia dan 
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bisikan mereka" , dan bahwa Allah mengetahui segala yang ghaib“ . 
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79. (Orang-orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang memberikan 
sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya memperoleh (untuk 
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Seperti bisikan mereka yang isinya mencela Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat, serta 
mencela agama Islam. 

9994 

Sehingga Dia akan membalas semua amal mereka meskipun tersembunyi bagi orang lain. 

990 C 

Ayat ini menerangkan tentang salah satu sifat orang-orang munafik, dimana ia suka mencela kaum 
mukmin dalam berbagai keadaan, dimana hal ini menghendaki kita tidak mempedulikan celaan mereka, dan 
bahwa mereka akan mendapat azab yang pedih. 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Mas’ud radhiyallahu ’anhu ia berkata: Ketika turun ayat 
sedekah, kami berusaha mengangkutkan barang (agar memperoleh imbalan untuk disedekahkan), lalu datang 
seseorang yang bersedekah dengan jumlah yang besar, maka mereka (orang-orang munafik) menimpali, 
“Orang ini riya’.” Kemudian datang seseorang yang bersedekah dengan satu sha’ (gantang), mereka pun 
menimpali, “Sesungguhnya Allah tidak butuh terhadapnya.” Maka turunlah ayat, “Alladziina 
yalmizuuna ... dst.” 

Al ’Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
suatu hari keluar kepada manusia dan menyeru mereka, "Kumpulkanlah sedekah kalian." Maka orang-orang 
mengumpulkan sedekah mereka, lalu ada seorang yang termasuk terakhir datang membawa satu sha’ kurma 
sambil berkata, "Wahai Rasulullah, ini satu sha' kurma. Semalaman aku menimba air hingga memperoleh 
dua sha' kurma, maka aku tahan yang satu, sedangkan yang satu lagi saya bawa kepada engkau (untuk 
disedekahkan)." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan untuk menebarnya ke dalam 
kumpulan sedekah, lalu ada beberapa orang yang mengolok-oloknya dan berkata, "Sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya tidak butuh terhadap hal ini, dan memangnya apa yang dapat mereka lakukan dengan satu sha'mu 
ini?" Kemudian Abdurrahman bin 'Auf berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Masih 
tersisakah orang yang bersedekah?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tidak ada lagi 
yang tersisa selain Engkau." Abdurrahman bin 'Auf pun berkata, "Sesungguhnya saya punya seratus uqiyah 
emas untuk sedekah." Lalu Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu berkata, "Apakah engkau gila?" 
Abdurrahman berkata, "Aku tidak gila." Umar bertanya, "Apakah engkau akan lakukan hal itu?" 
Abdurrahman menjawab, "Hartaku ada delapan ribu. Yang empat ribu saya pinjamkan kepada Tuhanku, 
sedangkan empat ribu lagi untukku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Semoga Allah 
memberkahi harta yang engkau tahan dan yang engkau keluarkan." Maka kaum munafik mencelanya dengan 
mengatakan, "Demi Allah, Abdurrahman tidaklah memberikan pemberian itu kecuali karena riya." Padahal 
mereka dusta, ia mengeluarkan itu secara suka rela, maka Allah 'Azza wa Jalla menurunkan ayat berkenaan 
dengannya dan dengan kawannya yang miskin yang hanya membawa saru sha' kurma, "( Orang-orang 
munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang memberikan sedekah... dst(Terj. QS. At 
Taubah: 79). Hal yang sama dengan ini diriwayatkan pula dari Mujahid dan lainnya. 

Ibnu Ishaq berkata, "Di antara kaum mukmin yang bersedekah secara suka rela adalah Abdurrahman bin 
'Auf, ia bersedekah dengan empat ribu dirham, dan 'Ashim bin 'Addiy saudara Bani 'Ijlan. Hal itu, karena 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendorong untuk bersedekah, lalu Abdurrahman bangkit dan 
bersedekah sebanyak empat ribu dirham, dan 'Ashim bin 'Addiy juga bangkit, ia bersedekah dengan seratus 
wasaq kurma, lalu mereka mencela kedua orang itu dan berkata, "Mereka melakukan itu adalah karena riya'." 
Adapun orang yang bersedekah sesuai kemampuannya adalah Abu 'Uqail saudara Bani Anif Al Arasyi 
sekutu 'Amr bin 'Auf, ia datang membawa satu sha' kurma lalu menuangkannya ke dalam kumpulan sedekah, 
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disedekahkan) sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah 

r\r\ q s' 

akan membalas penghinaan mereka , dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 
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80. (Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak 
memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh 
puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya 2238 . Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik. 


kemudian ia ditertawakan oleh kaum munafik sambil berkata, "Sesungguhnya Allah tidak butuh terhadap 
sha’Abu’Uqail." 

Perlu diketahui, bahwa dalam celaan mereka terhadap kaum mukmin terdapat beberapa keburukan, di 
antaranya: 

- Mencari-cari sikap orang mukmin agar dapat mencelanya, 

- Celaan mereka kepada orang mukmin karena iman yang ada dalam diri mereka merupakan kekufuran 
kepada Allah Ta’ala dan benci terhadap agama, 

- Mencela sendiri merupakan perkara haram, bahkan dosa besar dalam urusan dunia, dan jika dalam 
perkara taat, maka lebih besar lagi dosanya. 

- Orang yang taat kepada Allah dan melakukan amalan secara sukarela seharusnya dibantu dan didorong, 
bukan malah dilemahkan. 

- Buruk sangka yang tinggi terhadap orang yang berbuat baik. 

Oleh karena itulah, Allah akan menghina mereka sebagai balasan penghinaan mereka terhadap orang-orang 
mukmin, dan bagi mereka azab yang pedih. 

Ini termasuk bab muqabalah (membalas) terhadap perbuatan buruk mereka dan olok-olokkan mereka 
kepada kaum mukmin karena balasan disesuaikan dengan jenis amalan. Allah menyikapi mereka (kaum 
munafik) sesuai sikap mereka kepada kaum mukmin untuk membela kaum mukmin, dan Dia menyediakan 
azab yang pedih di akhirat untuk mereka. 

r ) r ) r yi 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa kaum 
munafik itu tidak layak dimintakan ampunan, dan kalau pun Beliau memintakan ampunan untuk mereka 
sebanyak tujuh puluh kali, maka Allah tidak akan mengampuni mereka. Ada yang mengatakan, bahwa kata 
"tujuh puluh kali" ini maksudnya untuk tidak memintakan ampunan untuk mereka, karena dalam uslub (jalan 
bahasa) orang-orang Arab, kata "tujuh puluh" digunakan untuk mempertegas (mubalaghah), bukan 
menunjukkan batasan, apalagi lebih dari itu. Ada pula yang berpendapat, bahwa kata tersebut memiliki 
pengertian tersendiri sebagaimana yang dikatakan Asy Sya'biy, ia berkata: Saat Abdullah bin Ubay sakit 
keras, maka anaknya pergi kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Sesungguhnya ayahku 
telah sekarat. Aku ingin engkau menyaksikan dan menyalatkannya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bertanya, "Siapa namamu?" Ia menjawab, "Al Hubab bin Abdullah." Lalu Beliau bersabda, "Bahkan kamu 
adalah Abdullah bin Abdullah, karena sesungguhnya Al Hubab adalah nama setan." Maka Beliau pergi 
bersamanya sehingga menyaksikan dan memakaikan gamis kepadanya dalam keadaan basah, lalu Beliau 
menyalatkannya." Kemudian Beliau ditanya, "Apakah engkau menyalatkannya (padahal ia seorang 
munafik)?" Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah berfirman, "Walaupun engkau memohonkan ampunan 
bagi mereka tujuh puluh kali,... dst." (Terj. QS. At Taubah: 80). Sungguh, aku akan memintakan ampunan 
untuk mereka tujuh puluh kali, tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali." Hal yang sama juga diriwayatkan dari 
Urwah bin Az Zubair, Mujahid, Qatadah bin Di'amah, dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad- 
sanadnya. 

Sehingga permintaan ampun untuk mereka dan amal mereka tidak bermanfaat. 
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Ayat 81-85: Bergembiranya kaum munafik ketika tidak ikut berperang dan balasan untuk 
mereka, serta larangan menyalatkan jenazah orang munafik. 
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81. 2239 Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang ke Tabuk), merasa gembira dengan 
duduk-duduk diam sepeninggal Rasulullah . Mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka di jalan Allah dan mereka berkata, "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam 
panas terik ini" Katakanlah (Muhammad), "Api neraka Jahannam lebih panas," jika mereka 

2242 

mengetahui" . 
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82. Maka biarkanlah mereka tertawa sedikit" dan menangis yang banyak" , sebagai balasan 
terhadap apa yang selalu mereka perbuat 2245 . 


^ 9 Q 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman mencela kaum munafik yang tidak ikut berperang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perang Tabuk. 

2240 Hal ini menunjukkan ketidakadaan iman dalam hati mereka dan lebih memilih kekufuran daripada 
keimanan. Perbuatan mereka ini mengandung banyak perkara dosa, dari mulai takhalluf (meninggalkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam), ridha di atas sikap itu dan bergembira. 

2241 Hal itu, karena keberangkatan untuk perang Tabuk dilakukan bertepatan dengan musim panas yang terik, 
yaitu ketika orang-orang sedang suka bernaung di bawah pohon yang berbuah. Mereka lebih suka istirahat 
yang sebentar daripada istirahat yang kekal. 

2242 

Imam Malik dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 
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"Api kalian ini yang dinyalakan oleh anak cucu Adam adalah salah satu dari tujuh puluh bagian panas neraka 
Jahannam." Para sahabat berkata, "Demi Allah, sesungguhnya itu sudah cukup wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya neraka Jahannam diberi kekuatan lagi dengan enam puluh sembilan bagian, 
dimana masing-masing-masingnya sama panasnya." 

Oleh karena itu, orang yang paling ringan azabnya yang hanya diberi sandal dan talinya dari neraka 
Jahannam sampai membuat otaknya mendidih sehingga ia mengira bahwa dirinya adalah orang yang paling 
pedih azabnya padahal ia sebagai orang yang paling ringan azabnya. Kalau mereka tahu tentang neraka 
Jahannam, tentu mereka akan berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

2243 Di dunia. 

2244 Di akhirat. Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dunia hanya sebentar. Maka 
tertawalah di sana semau mereka. Jika dunia telah lenyap dan mereka telah kembali kepada Allah 'Azza wa 
Jalla, maka mereka akan mulai menangis yang tidak akan terputus selamanya." 

2245 Berupa kekufuran, kemunafikan dan tidak mau taat kepada perintah Tuhan mereka. 
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83. Maka jika Allah mengembalikanmu (Muhammad) kepada suatu golongan dari mereka (orang- 
orang munafik) 2246 , kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka 
katakanlah, "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi 


musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi (berperang) sejak semula. Karena itu 

2247 

duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut (berperang)."' 
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84. Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat (jenazah) untuk seorang yang mati 
di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan 
dan memintakan ampunan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan 

224Q 

Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik 
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2246 Disebutkan suatu golongan, karena di antara mereka ada yang bertobat dari kemunafikan dan menyesali 
sikap mereka meninggalkan berperang, maka sebagai hukuman bagi mereka, mereka tidak diizinkan ikut 
berperang. Qatadah berkata, "Disebutkan kepada kami, bahwa jumlah mereka ada dua belas orang." 

2247 

Setelah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam selesai dari perang Tabuk dan kembali ke 
Madinah lalu bertemu segolongan orang-orang munafik yang tidak ikut perang, mereka meminta izin kepada 
Beliau untuk ikut berperang pada peperangan yang lain, maka Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
dilarang oleh Allah untuk mengabulkan permintaan mereka, karena mereka sejak awal tidak mau berperang 
sebagai hukuman bagi mereka, di samping itu ikut sertanya mereka menimbulkan mafsadat. 

9948 

Ayat ini turun ketika Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam menyalatkan Abdullah bin Ubay bin 
Salul, tokoh munafik. Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, bahwa ketika 
Abdullah bin Ubay wafat, maka anaknya datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, berikanlah gamismu agar aku kafankan dia dengannya. Salatkanlah dia dan mintakanlah 
ampunan untuknya.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan gamisnya dan bersabda, 
“Beritahukan saya (jika sudah selesai dikafankan), agar saya menyalatkannya.” Maka diberitahukanlah 
kepada Beliau. Ketika Beliau hendak menyalatkannya, maka Umar radhiyallahu ’anhu menarik Beliau dan 
berkata, “Bukankah Allah melarang engkau menyalatkan orang-orang munafik?” Beliau bersabda, “Aku 
berada di antara dua pilihan. Dia berfirman, “(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi 
mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi 
mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka .” Maka Beliau pun 
menyalatkannya, kemudian turunlah ayat kepada Beliau, “ Dan janganlah engkau (Muhammad) 
melaksanakan shalat ( jenazah) untuk seorang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik),.. Asi” 

Setelah turun ayat di atas, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menyalatkan orang munafik 
dan tidak berdiri di atas kuburnya sampai Allah mewafatkan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. 

2249 Ayat ini adalah umum berlaku kepada setiap orang munafik yang diketahui kemunafikannya meskipun 
sebabnya khusus, karena Al ’lbrah bi 'Umumil Lafzhi laa bi Khushusissabab (yang dijadikan patokan adalah 
umumnya lafaz, bukan khususnya sebab). 
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85. Dan janganlah engkau (Muhammad) kagum terhadap harta dan anak-anak mereka'" . 

9951 

Sesungguhnya dengan itu Allah hendaki menyiksa mereka di dunia' dan agar nyawa mereka 
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir. 


Ayat 86-87: Celaan kepada kaum munafik yang kaya karena enggan berjihad dan penjelasan 

tentang keadaan mereka. 
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86. "Dan apabila diturunkan suatu surah"" (yang memerintahkan kepada orang-orang munafik), 
"Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah bersama Rasul-Nya.” Niscaya orang-orang yang kaya 
dan berpengaruh di antara mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka 

9954 

berkata, "Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang duduk (tinggal di rumah)" 



^ Jbgi IjjjSb oL; ! 


87. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang" , dan hati mereka 
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telah tertutup" , sehingga mereka tidak memahami (kebahagiaan beriman dan berjihad)"" . 


9950 

Yakni jangan tertipu hanya karena mereka diberikan harta dan anak, yang demikian bukanlah karamah 
untuk mereka, bahkan penghinaan dari-Nya untuk mereka. 

2251 

Sehingga mereka bersusah payah untuk memperolehnya, takut jika apa yang mereka peroleh hilang, dan 
tidak merasa nikmat dengannya. Lebih dari itu, mereka senantiasa memperoleh kepenatan dan kesusahan. 
Harta dan anak mereka juga membuat mereka sibuk dan lupa dari mengingat Allah dan mengingat akhirat, 
sehingga mereka meninggalkan dunia dalam keadaan kafir, wal ‘iyaadz billah. 

2252 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman mengingkari dan mencela mereka yang tidak mau berjihad dan 
mundur darinya padahal kondisinya tidak lemah, ada kemampuan dan memiliki harta, tetapi mereka meminta 
izin kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam untuk tidak berjihad. 

99 C 0 

Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah surat At Taubah ini. 

9954 

Maksudnya, bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dari kalangan orang-orang yang beruzur, 
seperti orang-orang yang lemah dan orang yang sakit menahun. Apabila terjadi peperangan, maka mereka 
(kaum munafik) adalah manusia yang paling pengecut, tetapi ketika keadaan telah aman, maka mereka 
adalah orang yang paling banyak berbicara sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala di ayat yang lain, 
"Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila 
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan, mereka itu tidak beriman, Maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya, dan yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. ” (Terj. QS. Al Ahzaab: 19) 

9955 

Karena kemunafikan mereka dan karena apa yang ada dalam hati mereka berupa penyakit, keraguan, dan 
sifat pengecut sehingga membuat mereka senang meninggalkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 

9956 

Yaitu wanita-wanita, anak-anak, orang-orang lemah, orang-orang yang sakit dan orang-orang yang sudah 
tua. 

9957 

Karena keengganan mereka untuk berjihad dan keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 
jalan Allah. 

9950 

Mereka tidak memahami hal yang bermaslahat bagi mereka dan hal yang bermadharrat bagi mereka, dan 
tidak ada keinginan untuk mengerjakan perbuatan yang di sana terdapat kebaikan, kebahagiaan dan 
keberuntungan. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






Ayat 88-89: Sikap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukmin terhadap jihad 
fii sabilillah, dan besarnya pahala mujahid dunia dan akhirat. 
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88.^ 59 Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan 

jiwa . Mereka itu memperoleh kebaikan . Mereka itulah orang-orang yang beruntung 1 . 

„ e. 
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89. Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang agung 
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Ayat 90-96: Menerangkan tentang orang-orang yang mendapatkan uzur dan celaan kepada 

orang-orang yang tidak ikut berjihad tanpa ada uzur. 
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90. " Dan di antara orang-orang Arab baduwi datang (kepada Nabi) mengemukakan alasan"’ , 
agar diberi izin (untuk tidak pergi berperang), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya, duduk berdiam 226 . Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa azab 
yang pedih. 


2259 

Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'ala mencela kaum munafik, maka di ayat ini Allah Subhaanahu wa 
Ta'ala memuji kaum mukmin dan keadaan mereka nanti di akhirat. 

Yakni, jika orang-orang munafik itu enggan berjihad, maka sesungguhnya Allah tidak butuh kepada 
mereka, dan Allah memiliki hamba-hamba pilihan-Nya yang siap mengemban tugas itu. Hal ini sama seperti 
ayat, “ Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya , maka sesungguhnya Kami akan menyerahkannya 
kepada kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya .” (Terj. Al An’aam: 89) 

Yakni kebaikan yang banyak; baik di dunia maupun di akhirat. Di akhirat, mereka memperoleh surga 
Firdaus dan derajat yang tinggi. 

00f\0 

Merekalah orang-orang yang memperoleh apa yang mereka cita-citakan. 

00f\\ 

Oleh karena itu, rugilah bagi mereka yang tidak menginginkan seperti yang mereka inginkan. 

00f\A. - 

Adh Dhahhak menyebutkan, bahwa Ibnu Abbas membaca kata "mu’adzdziruun" dengan "mu'dziruun" 
yang artinya orang-orang yang berudzur, sehingga maksudnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan 
tentang orang-orang Arab badui yang datang mengemukakan alasan agar diberi izin untuk tidak berjihad. 

00 

Orang-orang Arab baduwi yang kurang peduli terhadap agama datang menghadap Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam agar mereka diberi izin untuk tidak berperang. Mereka tidak peduli dengan alasan yang 
mereka kemukakan karena sifat kasar mereka, serta sifat tidak punya malu dan karena iman mereka yang 
lemah. Kata-kata ‘"mu ’adzdzirun ” juga bisa berarti orang-orang yang mempunyai alasan yang sesungguhnya 
tidak bisa dijadikan alasan agar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberi izin mereka, dan kebiasaan 
Beliau adalah memberi izin mereka yang mengemukakan alasan. 

00f\f\ 

Yakni golongan yang lain dari kalangan kaum munafik Arab baduwi. Mereka duduk-duduk saja dan 
sama sekali tidak mengemukakan udzur. 
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91 2267 xidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah 2268 , orang yang 
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sakit"" dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan , apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang- 

2271 2272 

orang yang berbuat baik . Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang - " ", 
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92. Dan tidak ada (pula) dosa atas orang-orang yang datang kepadamu (Muhammad), agar engkau 
memberi kendaraan kepada mereka , lalu engkau berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan 
untuk membawamu," lalu mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena 


99/^9 

Setelah Allah menyebutkan tentang orang-orang yang memiliki uzur, dan bahwa mereka terbagi menjadi 
dua bagian; ada orang yang tidak dapat diterima uzurnya dan ada pula yang diterima uzurnya menurut syara’, 
maka di ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang mereka yang diterima uzurnya menurut 
syara’. 

99 £o 

Seperti orang yang lemah badan (sudah tua) dan lemah penglihatannya (buta), di mana mereka tidak 
memiliki kekuatan lagi untuk pergi berperang. 

99 ^q 

Penyakit ini mencakup penyakit yang membuat orangnya tidak sanggup berangkat perang, seperti 
pincang, buta, demam, penyakit pada lambung (dzaatul janbi), lumpuh, dsb. 

2270 

Yakni mereka tidak memiliki bekal dan kendaraan yang dapat digunakan untuk berangkat, maka tidak 
ada dosa bagi mereka dengan syarat mereka berlaku tulus kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu imannya benar, 
dalam hati mereka ada keinginan bahwa jika mereka mampu, maka mereka akan berjihad dan akan 
melakukan hal yang mampu mereka lakukan, seperti memberikan dorongan kepada yang lain untuk berjihad, 
tidak melemahkan dan tetap taat. 

2271 

Baik terhadap hak Allah maupun hak hamba-hamba Allah. Apabila seorang hamba telah berbuat baik 
sesuai kesanggupannya, maka gugurlah darinya sesuatu yang tidak disanggupinya. Syaikh As Sa’diy 
rahimahullah menerangkan, bahwa dari ayat ini dapat diambil kaidah, yaitu barang siapa berbuat ihsan 
terhadap orang lain, baik pada diri orang lain maupun hartanya, dsb. kemudian ada yang kurang atau rusak, 
maka dia tidak menanggungnya karena telah berbuat baik. Demikian juga dapat diambil kaidah, bahwa orang 
yang tidak baik, seperti mereka yang meremehkan (padahal mempunyai tugas memperhatikannya), maka ia 
wajib menanggung. 

2272 

Karena Dia Maha Pengampun dan Penyayang, Dia memaafkan orang-orang yang tidak sanggup, dan 
membalas mereka dengan balasan yang sama seperti orang yang mampu dan melakukan. 

9970 

Mereka adalah tujuh orang Anshar, ada yang mengatakan, bahwa mereka adalah Bani Muqarrin. Al ’Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ia menerangkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan manusia untuk berangkat berperang bersamanya, lalu datang segolongan sahabatnya 
yang di antaranya adalah Abdullah bin Ma'qil bin Muqarrin Al Muzanniy, mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, bawalah kami." Beliau pun bersabda kepada mereka, "Demi Allah, aku tidak memperoleh 
sesuatu untuk membawa kalian." Maka mereka pun pulang dalam keadaan menangis dan mereka merasa 
berat karena duduk tidak berjihad, mereka tidak memperoleh biaya untuk jihad dan tidak memperoleh 
angkutan. Ketika telah jelas bagi Allah kesungguhan mereka kepadanya dan kecintaan mereka kepada Rasul- 
Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Allah menurunkan uzur mereka dalam kitab-Nya, Dia berfirman, 
"Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah... dan seterusnya sampai ayat yang 
berbunyi," sehingga mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka)." (Lihat At Taubah: 91-93). 
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2274 

sedih , disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infa kk an (untuk ikut 
berperang) 2275 . 
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93. Sesungguhnya alasan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta 

2277 

izin kepadamu (untuk tidak ikut berperang) padahal mereka orang kaya - " . Mereka rela berada 

997R 

bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci hati mereka , sehingga 
mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). 
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94. Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan mengemukakan alasannya 
kepadamu, ketika kamu telah kembali kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), "Janganlah kamu 
mengemukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah telah memberitahukan 
kepada Kami tentang beritamu . Dan Allah akan melihat pekerjaanmu -- , (demikian pula) Rasul- 


2274 

Maksudnya mereka bersedih hati karena tidak mempunyai harta yang akan diinfakkan dan kendaraan 
untuk membawa mereka pergi berperang. 

997S 

Mereka memiliki niat baik dan berusaha melakukannya semampunya, namun niatnya tidak tercapai, 
maka ia dianggap seperti orang yang melakukannya secara sama. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sepulang dari perang Tabuk dan telah 
dekat dengan Madinah bersabda: 
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"Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang tidaklah kalian menempuh suatu perjalanan dan 
melintasi suatu lembah kecuali mereka selalu bersama kalian." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah mereka di Madinah?" Beliau menjawab, "Mereka berada di Madinah, namun terhalang oleh udzur." 

2276 

Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala mengulangi celaan kepada mereka yang meminta izin untuk 
tidak berperang sedangkan mereka mampu dan kaya serta mencela dengan keras karena keridhaan mereka 
tinggal bersama orang-orang yang tidak berperang seperti wanita, anak-anak dan orang sakit. 

2277 

Lagi mampu berperang. 

9978 

Sehingga tidak mungkin dimasuki oleh kebaikan dan tidak mengetahui hal yang bermaslahat bagi 
mereka baik agama maupun dunia. 

2279 

Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang sikap kaum munafik yang tidak mau 
berperang dengan mengemukakan uzur yang sebenarnya tidak dapat diterima, maka di ayat ini Allah 
Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa mereka akan datang mengemukakan uzur setelah Beliau pulang 
dari perang. 

9980 

Dan berita yang disampaikan-Nya adalah berita yang paling benar. 
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Nya kemudian kamu dikembalikan kepada Allah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan ; 



95. Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu kembali kepada 

99R4 99o< 

mereka" , agar kamu berpaling dari mereka . Maka berpalinglah dari mereka; karena 


sesungguhnya mereka itu berjiwa kotor dan tempat mereka neraka Jahannam, sebagai balasan atas 
apa yang telah mereka kerjakan 2286 . 


s ^ 




96. Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi sekalipun kamu 

99R7 

ridha kepada mereka, Allah tidak akan ridha kepada orang-orang yang fasik ~ . 


2281 

Apakah setelahnya kamu akan berhenti dari perbuatan buruk yang kamu lakukan atau tetap terus? Dan 
pekerjaan atau perbuatan merupakan ukuran benar-tidaknya kata-kata yang diucapkan seseorang. Menurut 
Ibnu Katsir, maksud, " Dan Allah akan melihat pekerjaanmu , (demikian pula) Rasul-Nya, " adalah bahwa 
Allah akan menampakkan amal perbuatan mereka kepada manusia di dunia. 

2282 

Oleh karena itu, Dia akan memberikan balasan terhadapnya tanpa menzalimi sedikit pun. 

9989 

Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Abdullah bin Ka’ab berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik berkata, 
“Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pulang dari Tabuk, Beliau duduk menghadap orang-orang. 
Ketika Beliau sedang berbuat begitu, tiba-tiba orang-orang yang tidak ikut berperang datang dan 
mengemukakan uzur sambil bersumpah. Jumlah mereka ada delapan puluh orang lebih, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menerima lahiriah mereka, membaiat mereka dan memintakan ampunan untuk 
mereka, serta menyerahkan batin mereka kepada Allah, sedangkan aku berkata jujur.” Ka’ab melanjutkan 
kata-katanya, “Demi Allah, tidak ada nikmat yang Allah berikan kepadaku yang paling besar bagiku setelah 
ditunjukkan-Nya ke dalam Islam daripada kejujuranku, sehingga aku tidak berkata dusta yang membuatku 
binasa sebagaimana mereka yang berdusta binasa. Sesungguhnya Allah berfirman kepada mereka yang 
berdusta ketika Dia menurunkan wahyu dengan firman-Nya yang lebih keras dari apa yang difirmankan-Nya 
kepada seseorang, (i Sayahlifuuna billahi lakum idzanqalabtum ilaihim...dst. Sampai Fa innallaha laa 
yardhaa ( anil qaumil faasiqiin. ” (At Taubah: 95-96). (Hadits ini para perawinya adalah para perawi kitab 
shahih). 

Dari beberapa ayat di atas dapat diketahui, bahwa para pelaku dosa tersebut (mereka yang tidak berperang) 
disikapi dengan beberapa sikap; ada yang diterima kata-kata dan uzurnya, ada yang diberi hukuman dan 
ta’zir (sanksi menurut ijtihad hakim) terhadap dosa mereka, dan ada pula yang ditinggalkan (yakni tidak 
dipedulikan) dan tidak usah dihukum karena najis (kotor)nya batin dan amal mereka sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat di atas, dan inilah yang paling buruk, wal ( iyaadz billah. 

9984 

Yakni dari Tabuk, bahwa mereka tidak ikut karena beruzur. 

2285 Yakni tidak mencela mereka. 

2286 Berupa dosa-dosa dan kemaksiatan. 

2287 

Ridhamu terhadap mereka tidaklah bermanfaat jika Allah murka, dan lagi tidak sepatutnya seorang 
mukmin ridha kepada orang yang tidak diridhai Allah, bahkan seharusnya ridhanya mengikuti keridhaan 
Allah sebagaimana kebenciannya mengikuti kebencian Allah 'Azza wa Jalla. Ayat ini juga menunjukkan 
bahwa kalau pun uzur mereka diterima dan mereka diridhai oleh kaum mukmin, maka bukan berarti mereka 
dicintai dan bukan sebagai kemuliaan bagi mereka. 

Perhatikan kata-kata “ Fa innallaha laa yardhaa ‘anil qaumil faasiqiin ” (artinya: sesungguhnya Alah tidak 
ridha kepada orang-orang yang fasik), Allah tidak mengatakan, “Fa innallaha laa yardhaa ‘anhum” (artinya: 
Allah tidak ridha kepada mereka) untuk menunjukkan bahwa pintu tobat terbuka, dan bahwa jika mereka 
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Ayat 97-99: Orang-orang Arab baduwi terbagi dua; ada yang munafik dan ada yang 

mukmin, dan masing-masing berbeda balasannya 
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97. Orang-orang Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya" , dan sangat wajar 

99Q0 

tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya" . dan Allah Maha 

9901 

Mengetahui lagi Mahabijaksana 


bertobat, maka Allah akan menerima tobat dan meridhai mereka. Tetapi jika mereka tetap berbuat fasik, 
yakni keluar dari ketaatan, maka Allah tidak ridha kepada mereka. 

Orang-orang fasik adalah orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Orang-orang Badui adalah orang-orang Arab yang berdiam di padang pasir yang hidupnya selalu 
berpindah-pindah. Di ayat ini dan setelahnya, Allah Subhaanahu wa Ta'ala menerangkan, bahwa orang-orang 
Arab badui itu ada yang kafir, munafik, dan ada yang mukmin, tetapi kekafiran dan kemunafikan lebih 
dominan pada mereka karena keadaan mereka yang tidak mengetahui hukum-hukum agama dan jarang 
mendapat siraman rohani. 

9980 

Daripada penduduk kota atau kampung karena sifat kasar mereka, dan tabi’at mereka yang keras serta 
jauhnya mereka dari mendengarkan Al Qur’an; dari mengetahui syari’at maupun hukum-hukum Islam. 
Berbeda dengan penduduk kota atau kampung, di mana mereka dekat dengan ilmu agama, oleh karenanya 
mereka memiliki bayangan mana yang baik dan ada keinginan mengerjakan kebaikan karena banyak 
mengetahui jalan-jalan kebaikan, tabiat mereka lembut, dsb. Meskipun demikian, di daerah kota dan badui 
ada saja orang-orang kafir dan munafik. 

Al A'masy meriwayatkan dari Ibrahim, ia berkata, "Pernah ada seorang Arab badui duduk di dekat Zaid bin 
Shauhan saat ia sedang bercerita kepada kawan-kawannya, ketika itu tangannya terkena musibah (putus) 
karena perang Nahawand, lalu orang Arab badui berkata, "Demi Allah, ceritamu sangat menarik sekali 
bagiku, tetapi tanganmu membuatku ragu." Zaid bertanya, "Apa yang membuatmu ragu dari tanganku. Ini 
adalah tangan kiri." Orang Arab badui menjawab, "Demi Allah, saya tidak tahu apakah tangan kanan atau 
tangan kiri yang mereka potong." Zaid pun berkata, "Mahabenar Allah (dalam firman-Nya), " Orang-orang 
Arab Badui itu lebih kuat kekafiran dan kemunafikannya , dan sangat wajar tidak mengetahui hukum-hukum 
yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya ." (Terj. QS. At Taubah: 97) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Beliau 
bersabda: 




"Barang siapa yang menempati padang sahara akan berlaku kasar. Barang siapa yang mengejar binatang 
buruan, akan lalai, dan barang siapa yang mendatangi penguasa, maka ia akan terfitnah." (Hadits ini 
dinyatakan "hasan lighairih" oleh pentahqiq Musnad Ahmad cet. Ar Risalah, dan diriwayatkan pula oleh 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan Nasa'i) 


Oleh karena itu, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendapatkan hadiah dari orang Atab badui, 
maka Beliau membalasnya berlipatganda sampai ia ridha, Beliau bersabda: 




wlA 


V J' 115 


"Sungguh, aku ingin sekali tidak menerima hadiah kecuali dari orang Quraisy, Anshar, Tsaqafi, atau orang 
Daus." (HR. Nasa'i, dan dinyatakan "Hasan shahih," oleh Syaikh Al Albani) 

Yang demikian, karena mereka tinggal di perkotaan; di Mekkah, Tha'if, Madinah, dan Yaman, sehingga 
mereka lebih lembut akhlaknya daripada orang-orang badui yang tabiatnya kasar. 
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98. Di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang memandang apa yang diinfakkannya (di jalan 
Allah) sebagai suatu kerugian ; dia menanti-nanti mara bahaya menimpamu" , merekalah yang 

9?Q4 

akan ditimpa mara bahaya. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
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99. 2295 Dan di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian" , dan memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai jalan mendekatkan 
diri kepada Allah 2297 dan sebagai jalan untuk (memperoleh) doa rasul. Ketahuilah, sesungguhnya 
infak itu suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang 2298 . 


Ayat 100: Menyebutkan keridhaan Allah kepada generasi yang lebih dulu masuk Islam dari 
kalangan kaum Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik. 


99QO 

Berupa hukum-hukum dan syari’at. 

99Q1 

Dia mengetahui siapa yang berhak diajarkan iman dan ilmu, dan Mahabijaksana dalam pembagian-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dalam hal ilmu, kejahilan, keimanan, kekafiran, dan kemunafikan. Dan Dia 
tidaklah ditanya tentang perbuatan-Nya karena luasnya ilmu dan dalam hikmah-Nya. 

Karena mereka tidak mencari keridhaan Allah dan mengharapkan pahalanya, bahkan mengeluarkannya 
karena terpaksa. Seperti yang dilakukan Bani Asad dan Ghatfan. 

9900 

Karena bencinya mereka kepada kaum mukmin. 

99Q4 

Dia mengetahui niat semua hamba dan amalan yang muncul darinya berupa keikhlasan atau selainnya. 
Dia juga mengetahui siapa yang berhak mendapatkan pertolongan dan siapa yang tidak berhak 
mendapatkannya, 

99qc 

Tidak semua orang-orang Arab badui tercela, bahkan di antara mereka ada yang mukmin, dirinya selamat 
dari kekafiran dan kemunafikan serta mengerjakan konsekwensi keimanan. 

99 Q 6 

Seperti suku Juhainah dan Muzainah. 

99Q7 

Sebagai jalan untuk mencari keridhaan-Nya dan sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidak mencela mereka karena tinggal mereka di daerah badui, akan 
tetapi Dia mencela mereka karena meninggalkan perintah Allah, dan bahwa mereka berada di tempat yang 
jauh dari ilmu sehingga berpeluang besar untuk terjatuh ke dalam maksiat. Ayat ini juga menunjukkan 
keutamaan ilmu agama, dan bahwa orang yang jauh dari ilmu lebih dekat kepada keburukan. Demikian juga 
menunjukkan bahwa ilmu yang paling bermanfaat adalah mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya, seperti dasar-dasar agama (Aqidah), dan furu’nya (fiqh), di mana dengan mengetahuinya 
seseorang dapat mengamalkannya. Demikian pula bahwa sepatutnya seorang mukmin melakukan kewajiban 
dengan dada yang lapang, jiwa yang tenang, dan tidak menganggapnya sebagai suatu kerugian. 
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100. Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 2299 di antara orang-orang 
muhajirin 2300 dan anshar 2301 dan orang-orang yang mengikuti mereka 2302 dengan baik 2303 , Allah 
ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah' . Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya . Itulah kemenangan yang agung. 


Ayat 101-106: Tersebarnya kaum munafik di setiap tempat, diterimanya tobat orang-orang 
yang bertobat, perintah kepada pemerintah Islam untuk memungut zakat, dan dorongan 

untuk beramal dan tidak bersikap malas 
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101. Di antara orang-orang Arab Badui yang (tinggal) di sekitarmu 2307 , ada orang-orang munafik. 
Dan di antara penduduk Madinah (ada juga orang-orang munafik), mereka keterlaluan dalam 


9900 

Mereka adalah orang-orang yang lebih dulu dan bersegera beriman, berhijrah dan berjihad, serta 
menegakkan agama Allah. Ada yang mengatakan, bahwa mereka ini adalah para sahabat yang hadir dalam 
perang Badar, ada pula yang mengatakan, bahwa mereka adalah orang-orang yang melakukan shalat kedua 
arah kiblat bersama Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam atau bisa maksudnya semua para sahabat. 

2300 

Yaitu para sahabat yang berhijrah dari Mekah ke Madinah; yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya, dan mereka menolong agama 
Allah dan Rasul-Nya. 

9301 

Yaitu para sahabat yang menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) kaum 
muhajirin. Mereka mencintai kaum muhajirin dan lebih mengutamakan kaum muhajirin di atas diri mereka 
sendiri, meskipun mereka dalam kesusahan. 

9309 

Mereka mengikuti ‘Aqidah, ibadah, manhaj (cara beragama) kaum muhajirin dan Anshar. 

9303 

Yakni dengan memperbaiki amalan, di mana mereka berdoa, "Ya Tuhan Kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
kedengkian ada dalam hati Kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang ." (lihat pula Al Hasyr: 8-10) 

2304 Berdasarkan ayat ini, maka sungguh rugi orang-orang yang membenci para sahabat, memaki mereka, 
merendahkan mereka dan mencacatkan mereka, padahal Allah menyatakan ridha kepada mereka. Terlebih, 
jika yang dicaci-maki dan dicacatkan adalah para tokoh dari kalangan sahabat yaitu khalifah yang empat 
(Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali radhiyallahu ’anhum) seperti yang dilakukan oleh kaum Syi’ah Rafidhah 
yang membenci sahabat yang utama dan mencaci-makinya, wal ’iyadz billah. Adapun Ahlussunnah, maka 
mereka mendoakan radhiyallahu ’anhu kepada orang-orang yang diridhai Allah seperti para sahabat, mencela 
orang-orang yang dicela Allah dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, berwala’ kepada orang-orang 
yang berwala' kepada Allah dan memusuhi orang-orang yang memusuhi Allah Subhaanahu wa Ta'ala. 

930S 

Karena Dia telah menyiapkan untuk mereka surga yang penuh kenikmatan dan kenikmatan yang kekal. 

930^i 

Dan tidak ada keinginan di hati mereka untuk pindah, karena apa yang mereka inginkan ada dan apa 
yang mereka harapkan telah tersedia. 

9307 

Maksudnya adalah orang-orang badui yang tingal di sekitar Madinah. 
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kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka' , (tetapi) Kami mengetahuinya, 
nanti mereka akan Kami siksa dua kali , kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab yang 
besar 2310 . 
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102. Dan (ada pula) orang lain yang mengakui 2311 dosa-dosa mereka 2312 , mereka 

yo i o r )' X \ A . 

mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk' . Mudah- 


99AO 

Sehingga tidak bisa menyikapi mereka sesuai kemunafikannya, dan Allah memiliki hikmah yang besar 
dalam hal tersebut. 


Faedah: 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Qatadah, ia berkata tentang ayat di atas, "Mengapa orang-orang 
membebani diri untuk mengetahui keadaan manusia, yaitu mengetahui si fulan di surga dan si fulan di 
neraka. Padahal jika ia bertanya kepada salah seorang di antara mereka tentang dirinya, ia berkata, "Saya 
tidak tahu." Sungguh, kamu terhadap dirimu lebih tahu daripada terhadap diri orang lain, dan sesungguhnya 
kamu telah membebani dirimu dengan sesuatu yang para nabi sebelummu tidak membebani dirinya. Nabi 
Allah Nuh ’alaihis salam berkata, " Aku tidak memiliki ilmu terhadap apa yang mereka kerjakan." Nabi Allah 
Syu’aib 'alaihis salam berkata, "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang- 
orang yang beriman, dan aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu. ” Dan Allah Ta'ala berfirman kepada 
Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam, "Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka , (tetapi) Kami 
mengetahuinya ." 

930Q 

Seperti dengan tertimpa kesedihan, duka cita, dibuat susah oleh harta dan anak, dan dongkolnya hati 
ketika kemenangan diraih kaum mukmin, atau diazab ketika di kubur. Kata-kata “dua kali” ini bisa juga 
maksudnya bahwa Allah akan memperkeras siksa-Nya, melipatgandakannya dan mengulang-ulanginya. 
Menurut Mujahid, maksud "Nanti mereka akan Kami siksa dua kali" adalah dengan tertawan dan terbunuh, 
namun dalam sebuah riwayat dari Mujahid, bahwa maksudnya dengan diberi kelaparan dan mendapat azab 
di kubur. 

2310 Di akhirat. 

2311 

Mengakui, menyesali, berusaha untuk bertobat dan membersihkan diri dari noda-noda dosa dan maksiat. 

9319 

Seperti tidak ikut berperang karena sedang malas namun mereka tetap beriman, dsb. 

9313 

Seperti jihad mereka sebelum itu atau pengakuan mereka terhadap dosa, dsb. 

2314 Yaitu tidak ikut berperang. Mereka mengerjakan yang baik dan yang buruk, berani berbuat maksiat dan 
lalai terhadap kewajiban, namun mengakui kesalahannya dan berharap kepada Allah agar Dia mengampuni 
mereka. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Samurah bin Jundab radhiyallahu ’anhu ia berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Semalam dua orang datang kepadaku dan membawaku pergi hingga kami sampai di sebuah kota yang 
dibangun dengan batu bata emas dan perak, lalu ada beberapa orang yang bertemu kami dimana separuh 
badan mereka indah seperti yang pernah kamu lihat dan separuh lagi jelek seperti yang kamu pernah lihat. 
Keduanya pun berkata kepada mereka, "Pergilah, mandilah ke sungai itu." Mereka pun mandi di dalamnya, 
lalu mereka kembali kepada kami dalam keadaan telah hilang kejelekan itu dari mereka sehigga mereka pun 
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Penyayang 
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2318 231Q 2320 

103. Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan" dan menyucikan" mereka, dan 

2371 9392 

berdoalah untuk mereka . Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 
mereka 2323 . Allah Maha Mendengar 2324 lagi Maha Mengetahui 2325 . 


menjadi tampak indah sekali. Kedua orang yang membawaku berkata, "Ini adalah surga 'Adn dan inilah 
tempatmu." Keduanya juga berkata, "Adapun orang yang separuh badannya indah, sedangkan separuhnya 
lagi jelek adalah orang-orang yang mencampuradukkan antara amal saleh dan amal buruk, Allah memaafkan 
mereka." 

/ y / i i c 

Tobat dari Allah untuk hamba-hamba-Nya ada dua; diberi-Nya taufik untuk bertobat, dan diterimanya 
tobat itu dari mereka. 

1 /T 

Menurut riwayat, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang 
mengikat diri mereka di tiang-tiang masjid ketika sampai kepada mereka wahyu yang turun berkenaan 
dengan orang-orang munafik. Mereka bersumpah, tidak ada yang boleh melepas ikatan mereka selain Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang membukanya. Setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam membukanya, mereka kemudian datang membawa hartanya dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, inilah harta kami yang tertinggal darimu, maka sedekahkanlah, bersihkanlah kami dan 
mintakanlah ampunan untuk kami.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “ Aku tidak 
diperintahkan mengambil hartamu sedikit pun” Maka Allah menurunkan ayat, “ Khudz min amwaalihim 
shadaqah...dst .” (AtTaubah: 103) 

Sedangkan selain mereka yang kurang begitu sungguh-sungguh dalam bertobat seperti halnya Abu Lubabah, 
yaitu Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Maraarah bin Rabi’, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersikap diam terhadap mereka dan melarang para sahabat berbicara dan bergaul dengan mereka 
sampai rasa gelisah menimpa mereka dan bumi yang luas terasa sempit sebagaimana akan disebutkan 
kisahnya di ayat 118. Mereka bertiga tergolong orang-orang yang ikut perang Badar, sebagian orang ada 
yang berkata, “ Mereka binasa .” Sedangkan yang lain berkata, “Mudah-mudahan Allah mengampuni 
mereka.” Kepada mereka ditangguhkan keputusan Allah, dan mereka tidak mengetahui; apakah mereka akan 
diazab atau diberi rahmat sehingga turun ayat 118 tentang diterimanya tobat mereka setelah berlalu 50 
malam. 

Ayat di atas meskipun turun berkenaan dengan orang-orang tertentu, namun berlaku pula kepada setiap 
orang yang berbuat dosa. 

'y'l 17 

Dia mengampuni dan menyayangi, di mana semua makhluk tidak lepas dari ampunan dan kasih sayang- 
Nya, bahkan dunia ini tidak akan tetap tanpa keduanya. Di antara ampunan-Nya adalah bahwa orang-orang 
yang telah berbuat dosa begitu banyak, yakni mereka yang mengisi umur mereka dengan perbuatan buruk, 
jika mereka bertobat meskipun tobatnya tidak jauh dari hari kematiannya, maka Allah akan memaafkannya 
dan menghapuskan kesalahannya. Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang mencampur amal saleh dengan 
amal buruk, di mana ia mengakui dosanya dan menyesalinya berada di bawah rasa cemas dan harap, dan 
lebih dekat untuk selamat. Adaun orang yang mencampur amal baik dengan amal buruk, namun tidak 
mengakui kesalahan dan tidak menyesali perbuatannya, bahkan tetap di atas dosa, maka keadaannya sangat 
mengkhawatirkan. 

'y'l i o 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya dan orang yang menjadi penggantinya, seperti 
imam kaum muslimin untuk memungut zakat dari kaum mukmin demi membersihkan mereka dan 
menyempurnakan imannya. Oleh karena itu, saat orang-orang yang tidak membayar zakat di zaman Abu 
Bakar karena menakwul bahwa perintah memungut zakat dalam ayat tersebut hanya tertuju kepada 
Rasulullah shallahu 'alaihi wa sallam, maka Abu Bakar dan para sahabat yang lain bangkit menolak takwil 
tersebut, sampai-sampai Abu Bakar berkata, "Demi Allah, kalau mereka menolak memberiku zakat kambing 
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9997 9998 

104. Tidakkah mereka mengetahui' ' , bahwa Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya' “ dan 

999Q 9990 9991 

menerima zakat(nya) , dan bahwa Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang? 


yang biasa mereka berikan kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam, maka aku akan memerangi 
mereka karena penolakan itu." 

i o 

Maksudnya zakat itu membersihkan mereka dari dosa dan akhlak tercela, dari kekikiran, dan dari cinta 
yang berlebihan kepada harta benda. 

9^90 

Zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan mengembangkan harta mereka. 

9091 

Yakni doakan dan mintakanlah ampunan untuk kaum mukmin secara umum, dan khususnya kepada 
mereka yang menyerahkan zakat. Dalam ayat ini terdapat anjuran mendoakan mereka yang membayar zakat, 
baik oleh imam atau wakilnya, dan sebaiknya diperdengarkan agar hati orang yang menyerahkan zakat 
merasa tenteram. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa dianjurkan menyampaikan kegembiraan di hati orang 
mukmin dan mendoakannya untuk menenangkan hatinya. Demikian juga agar kita menyemengatkan mereka 
yang berinfak dan beramal saleh dengan doa, pujian dsb. Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari 
Abdullah bin Abi Aufa ia berkata: Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam apabila kedatangan kaum yang 
membawa zakat mereka, Beliau mendoakan mereka. Maka ayahku datang membawa zakatnya, lalu Beliau 
berdoa: 

Jjt JT 


"Ya Allah, berilah shalawat kepada keluarga Abu Aufa." 

9099 

Sebagian ulama qiraat membaca "shalawaataka" dengan bentuk jamak, namun yang lain membaca 
dengan bentuk mufrad "shalaataka." 

9090 

Menurut Ibnu Abbas, maksud "ketenteraman jiwa bagi mereka," adalah rahmat bagi mereka. 

9094 

Dia mendengar doamu, mendengar yang akan menjadikan-Nya mengabulkan permohonan. 

909 C 

Dia mengetahui keadaan hamba dan niat mereka, membalas masing-masing yang beramal sesuai 
amalnya dan sesuai niatnya. Terhadap perintah ini, Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam melaksanakannya, 
Beliau menyuruh para sahabat berzakat dan mengirimkan petugas zakat untuk mengumpulkan zakat dari 
tempat yang jauh. Apabila ada orang yang datang kepada Beliau membawa zakatnya, maka Beliau 
mendoakannya. 

9^96 

Pertanyaan ini adalah untuk menetapkan, dan tujuannya agar mendorong mereka bertobat dan 
bersedekah. Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa ayat ini mendorong untuk bertobat dan bersedekah, dimana 
keduanya dapat menggugurkan dosa, membersihkannya dan menghapuskannya. Allah Subhaanahu wa Ta'ala 
di ayat ini juga menerangkan, bahwa barang siapa yang bertobat kepada-Nya, maka Allah akan menerima 
tobat-Nya, dan barang siapa yang bersedekah dengan suatu sedekah dari usaha yang halal, maka Allah 
Subhaanahu wa Ta'ala menerimanya dengan Tangan Kanan-Nya, kemudian Dia mengembangkan-Nya untuk 
pemiliknya sampai satu kurma bisa menjadi sebesar gunung Uhud sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 




"Barang siapa yang bersedekah seukuran satu kurma dari usaha yang baik, dan memang Allah tidak 
menerima kecuali yang baik. Allah akan menerimanya dengan Tangan Kanan-Nya, kemudian 
mengembangkan-Nya untuk pemiliknya sebagaimana salah seorang di antara kamu mengembangkan anak 
kuda sehingga seperti gunung." (HR. Bukhari) 
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105. Dan Katakanlah' ', "Berbuatlah kamu , maka Allah akan melihat perbuatanmu, begitu juga 

9994 

Rasul-Nya dan orang-orang mukmin , dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu ’anhu ia berkata, "Sesungguhnya sedekah itu diletakkan di Tangan 
Allah 'Azza wa Jalla sebelum diletakkan di tangan peminta-minta." Kemudian ia membaca ayat ini, 
"Tidakkah mereka mengetahui , bahwa Allah menerima tobat hamba-hamba-Nya dan menerima zakat(nya)." 
(Terj. QS. At Taubah: 104). 

9997 

Yakni tidakkah mereka menetahui luasnya rahmat Allah dan meratanya kepemurahan-Nya. 

9090 

Betapa pun besar dosanya, bahkan sangat gembira dengan tobat hamba-hamba-Nya. 

9090 

Dia menerima zakat itu dan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya lalu mengembangkannya 
sebagaimana seseorang mengembangbiakkan anak kudanya, bahkan satu kurma bisa menjadi banyak seperti 
gunung yang besar. Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda: 
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“Tidaklah seseorang bersedekah dari yang baik -dan Allah tidak menerima kecuali dari yang baik- 
melainkan Allah akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Jika berupa satu buah kurma, maka akan 
berkembang di telapak tangan Ar Rahman sehingga besar melebihi gunung, sebagaimana salah seorang di 
antara kamu membesarkan anak kuda atau anak untanya.” (HR. Muslim) 

9990 

Ia banyak menerima tobat orang-orang yang bertobat. Oleh karena itu, barang siapa bertobat kepada- 
Nya, maka Dia akan menerimanya meskipun telah berulang kali melakukan kemaksiatan, dan Dia tidak 
pernah bosan menerima tobat hamba-Nya, maka janganlah bosan. 

900 1 

Di mana rahmat-Nya meliputi segala sesuatu, dan ditetapkan rahmat itu di akhirat untuk orang-orang 
yang bertakwa. 

9009 

Kepada orang-orang munafik. Menurut Mujahid, bahwa ayat ini adalah ancaman (dari Allah Ta'ala) 
untuk orang-orang yang menyelisihi perintah-Nya, yaitu bahwa amal yang mereka kerjakan akan 
ditunjukkan kepada-Nya, kepada Rasul-Nya, dan kepada kaum mukmin. Hal ini pasti akan terjadi pada hari 
Kiamat sebagaimana firman Allah Ta'ala di surat Al Haaqqah: 18, Ath Thaariq: 9, dan Al 'Aadiyat: 10. Dan 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga menampakkan keadaan mereka kepada manusia di dunia. 

Imam Bukhari berkata: Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, "Apabila kebaikan amal seorang muslim 
membuatmu takjub, maka katakanlah, "Berbuatlah kamu , maka Allah akan melihat perbuatanmu , begitu 
juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Tidak! Kalian tidak boleh takjub kepada seseorang sampai kalian melihat amal yang menutupi hidupnya, 
karena orang yang beramal mengerjakan amal saleh sekian lama dari hidupnya, dimana jika ia meninggal di 
atasnya, maka ia akan masuk surga, kemudian, ia berpindah dan mengerjakan amalan buruk. Dan 
sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengerjakan amal buruk, dimana jika ia mati di atasnya, niscaya 
ia akan masuk neraka, lalu ia berpindah dan mengerjakan amal yang saleh. Sesungguhnya Allah, apabila 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 


Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan 2335 .” 
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106. Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; mungkin 

')'X'XbT l'K'Kl 

Allah akan mengazab mereka' dan mungkin Allah akan menerima tobat mereka' . Allah Maha 
Mengetahui 2338 lagi Mahabijaksana 2339 . 


Ayat 107-110: Kaum munafik dan masjid dhirar, keharusan waspada terhadap tipu muslihat 
orang yang mempergunakan masjid sebagai alatnya, dan pentingnya masjid untuk mengajak 

manusia kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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107 . 234<) Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk 

OT.A] 9 ^ 4 ? 

menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman) , untuk kekafiran dan untuk 


menginginkan kebaikan kepada seorang hamba, maka Dia mempekerjakannya sebelum matinya." Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana Dia mempekerjakannya?" Beliau menjawab, "Yaitu dengan 
memberinya taufiq untuk beramal saleh, kemudian mewafatkannya di atasnya." (HR. Ahmad. Pentahqi 
Musanda Ahmad berkata, "Isnadnya shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim.") 

Allahumma yaa muqallibal quluub tsabbit quluubana ’alaa diinik wa yaa musharrifal quluub sharrif 
quluubanaa ilaa thaa’atik. Allahumma yaa muqallibal quluub tsabbit quluubana ’alaa diinik wa yaa 
musharrifal quluub sharrif quluubanaa ilaa thaa’atik. Allahumma yaa muqallibal quluub tsabbit quluubana 
’alaa diinik wa yaa musharrifal quluub sharrif quluubanaa ilaa thaa’atik. 

Sesuka hatimu dan tetaplah di atas kebatilanmu, namun jangan kamu kira, bahwa yang demikian 
tersembunyi bagi-Nya. Dalam ayat ini terdapat ancaman bagi mereka yang tetap di atas kebatilan, kesesatan 
dan maksiatnya. 

O'l'lA 

Yakni amalmu akan semakin jelas. Makna ayat ini bisa juga, bahwa amal yang kamu lakukan baik atau 
buruk, maka Allah mengetahunya, demikian pula Rasul-Nya dan kaum mukmin meskipun tersembunyi. 

9^ C 

Dan diberikan balasan. 

Dengan mematikan mereka tanpa bertobat. 

Mereka adalah Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Maraarah bin Rabi’, Mereka tidak ikut 
berperang bukan karena kemunafikan, tetapi karena malas dan lebih cenderung kepada kehidupan yang 
menyenangkan. Mereka bertiga ditunda tobatnya sampai turun ayat 117 surah At Taubah. 

Keadaan hamba dan niat mereka. Dia mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hukuman dan siapa 
yang berhak mendapatkan maaf. 

Baik dalam firman-Nya maupun dalam perbuatan-Nya. Dia meletakkan sesuatu pada tempatnya, jika 
hikmah (kebijaksanaan)-Nya menghendaki untuk mengampuni dan menerima tobat mereka, maka Dia akan 
mengampuni dan menerima tobat mereka, dan jika hikmah-Nya menghendaki untuk membiarkan mereka 
dan tidak memberi taufik mereka untuk bertobat, maka Dia melakukannya. 

2340 Sebab turunnya ayat ini adalah bahwa sebelum Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam hijrah ke 
Madinah, di sana terdapat seorang laki-laki dari Khazraj bernama Abu ’Amir Ar Raahib. Ia beragama 
Nasrani di zaman Jahiliyyah dan mempelajari ilmu Ahli Kitab serta banyak beribadah di samping memiliki 
kemuliaan di tengah-tengah orang Khazraj. Saat Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam hijrah ke Madinah 
dan kaum muslim berkumpul di sana, dan kalimat Islam pun meninggi; Allah Subhaanahu wa Ta’ala juga 
telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka Abu ’Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan 
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memperlihatkan permusuhan serta melarikan diri ke Mekkah bergabung dengan kaum musyriknya dan 
bersepakat untuk memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Mereka pun bergabung dengan suku- 
suku Arab lainnya yang sepakat dengan mereka dan mereka datang pada tahun perang Uhud sehingga 
terjadilah apa yang terjadi dan pada waktu itu (perang Uhud) Allah 'Azza wa Jalla menguji kaum mukmin, 
namun kesudahan yang baik diperoleh orang-orang yang bertakwa. Abu 'Amir yang fasik ini tidak hanya 
mengajak kaum musyrik memerangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, bahkan ia juga membuat 
beberapa lubang antara dua barisan kaum muslim dan kaum musyrik sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam terperosok ke salah satu lubang itu dan mendapat luka-luka, wajah Beliau terluka dan gigi pojok 
Beliau sebelah kanan bawah patah, dan kepala Beliau juga terluka. Pada kesempatan duel pertama Abu 'Amir 
maju kepada kaumnya dari kalangan Anshar, berbicara dengan mereka serta mengajak mereka untuk 
mendukung dan sepakat dengannya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya, mereka berkata, "Tidak 
ada nikmat Allah yang ada padamu wahai orang fasik, wahai musuh Allah!" mereka pun mencaci-makinya, 
lalu Abu 'Amir kembali sambil berkata, "Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah menjadi buruk." Padahal 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebelum kepergian Abu 'Amir itu telah mengajaknya kepada Allah 
dan membacakan Al Qur'an kepadanya, tetapi ia menolak masuk Islam dan semakin membangkang, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendoakan keburukan baginya, yaitu agar ia mati dalam keadaan 
jauh dan terusir. Setelah para sahabat selesai dari perang Uhud, maka ia pergi menemui Heraclius Raja 
Romawi meminta bantuan kepadanya untuk melawan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Heraclius 
memberi janji dan harapan kepadanya, serta memberikan tempat di sisinya. Abu 'Amir Ar Raahib juga 
menulis surat ke kaumnya dari penduduk Madinah yang munafik dan ragu-ragu dengan menjanjikan dan 
memberikan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa tentara untuk memerangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan mengalahkannya. Ia juga menyuruh kaumnya membuatkan 
benteng baginya untuk menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya membawa suratnya dan 
menjadi tempat pengintaiannya ketika ia datang kepada mereka. Maka mulailah kaumnya itu membangun 
masjid yang berdampingan dengan masjid Quba'; mereka membangunnya, merapikannya dan mereka telah 
berhasil menyelesaikannya sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berangkat ke Tabuk. Mereka 
pun datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan memintanya untuk shalat di masjid mereka, 
dimana dengan kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ke sana dan melakukan shalat di situ 
mereka dapat berdalih bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengakuinya dan menyetujuinya. 
Mereka juga menyebutkan, bahwa masjid itu mereka bangun untuk kaum dhu'afa dan orang yang sakit di 
malam yang dingin, tetapi Allah Subhaanahu wa Ta'ala jaga Beliau dari melakukan shalat di situ. Beliau 
bersabda, "Kami hendak bersafar. Jika kami pulang, insya Allah (kami akan shalat di situ)." Saat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pulang ke Madinah dari Tabuk dan selang waktu sehari atau dua hari, ternyata 
malaikat Jibril datang memberitahukan tentang masjid dhirar itu dan niat mereka membangunnya, yaitu 
untuk kekafiran dan memecah belah jamaah kaum mukmin di masjid mereka, yaitu masjid Quba' yang 
dibangun pertama kali di atas dasar takwa. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengirimkan 
orang-orang untuk menghancurkan masjid itu sebelum Beliau tiba di Madinah. 

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat di atas (At Taubah: 108), ia menyatakan, 
bahwa mereka adalah beberapa orang dari kalangan Anshar yang membangun masjid, lalu Abu 'Amir Ar 
Raahib berkata kepada mereka, "Buatkanlah masjid dan persiapkanlah kekuatan dan senjata yang kalian 
sanggupi, sesungguhnya aku akan pergi ke Kaisar Raja Romawi untuk membawa tentara Romawi dan 
mengusir Muhammad beserta para sahabatnya. Setelah mereka selesai membangun masjid itu, maka mereka 
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, "Kami telah selesai membangun masjid. Kami 
ingin engkau mau melakukan shalat di dalamnya dan mendoakan keberkahan untuk kami." Maka Allah 
'Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, " Janganlah kamu melaksanakan shalat dalam mesjid itu selama- 
lamanya.. .dst. Sampai, " Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim." (Terj. QS. At 
Taubah: 108-109). 

Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhuma berkata, "Aku melihat masjid yang dibangun untuk menimpakan 
madharat tampak keluar asap daripadanya di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam." 

Ibnul Qayyim ketika menyebutkan fiqh dan fawa’id dari perang Tabuk dan setelah menyebutkan kisah 
Masjid Dhirar yang Allah melarang Nabi-Nya shalat di sana berkata, “Termasuk di antaranya membakar 
tempat-tempat maksiat yang di sana Allah dan Rasul-Nya didurhakai. Masjid yang dipakai shalat dan 
disebutkan di sana nama Allah, tetapi karena pembangunannya membahayakan dan memecah belah kaum 
mukmin serta sebagai tempat kaum munafik (maka dihancurkan). Setiap tempat yang seperti ini keadaannya, 
maka wajib bagi imam (pemerintah) melenyapkannya, baik dengan merobohkan, membakar, atau merubah 
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memecah belah antara orang-orang yang beriman 2343 , serta untuk menunggu kedatangan orang- 
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu 2344 . Mereka dengan pasti 
bersumpah, "Kami hanya menghendaki kebaikan 2345 ." Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu 
pendusta (dalam sumpahnya)” . 
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bentuknya dan mengeluarkan sesuatu yang awalnya dibangun karenanya. Jika masjid Dhirar saja 
(diberlakukan) seperti ini, maka tempat-tempat kemusyrikan yang membawa para juru kuncinya 
menjadikannya sebagai tandingan selain Allah lebih berhak, dan lebih wajib dihancurkan. Demikian pula 
tempat-tempat maksiat dan kefasikan seperti kedai minuman keras, rumah-rumah penjual arak, dan tokoh 
kemungkaran. Oleh karena itu, Umar bin Khaththab membakar kampung secara menyeluruh karena di sana 
dijual-belikan khamr. Beliau juga membakar kedai milik Ruwaisyid Ats Tsaqafi, dan Beliau menamainya si 
fasik kecil. Beliau juga membakar istana (yakni pintunya) milik Sa’ad karena ia menutup diri dari rakyat. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga hendak membakar rumah-rumah orang-orang yang 
meninggalkan shalat Jamaah dan j umat, hanya karena di sana ada wanita dan anak-anak yang tidak wajib 
(shalat berjamaah) sehingga menghalangi Beliau melakukannya sebagaimana yang Beliau sebutkan (Namun 
hadits yang menyebutkan demikian menurut Syaikh Al Albani adalah dha’if, karena dalam sanadnya ada 
Abu Ma’syar Najih Al Madaniy karena buruknya hapalan, bahkan haditsnya juga menurutnya adalah munkar 
sebagaimana yang Beliau terangkan dalam Takhrij Al Misykaat (1073)). Demikian pula waqaf tidaklah sah 
jika bukan untuk kebaikan dan bukan untuk ibadah sebagaimana tidak sahnya mewaqafkan masjid tersebut. 
Oleh karena itu, masjid yang dibangun di atas kubur (harus) dirobohkan sebagaimana mayit yang dikubur di 
dalam masjid harus dibongkar seperti yang dinyatakan Imam Ahmad dan lainnya. Dengan demikian, dalam 
agama Islam masjid dengan kuburan tidaklah menyatu , bahkan jika salah satunya masuk, maka yang lain 
menghalangi. Dihukumi demikian adalah karena alasan yang sudah diterangkan sebelumnya. Sehingga, jika 
keduanya diletakan bersamaan, maka tidak boleh. Waqaf tersebut juga tidak sah dan tidak boleh, serta tidak 
sah shalat di masjid ini karena larangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadapnya dan karena 
laknatnya terhadap orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid, atau menyalakan lampu di sana (Namun 
hadits yang menyebutkan demikian adalah dha’if sebagaimana diterangkan Syaikh Al Albani dalam Adh 
Dha’iifah no. 225. Meskipun perbuatan tersebut dilarang pula berdasarkan keumuman). Inilah agama Islam 
yang dengannya Allah utus Rasul-Nya dan Nabi-Nya, namun asing di tengah masyarakat sebagaimana yang 
anda saksikan.” (ZaadulMa'aad 3/22). 

2341 Jumlah mereka ada dua belas orang. 

Karena mereka membangunnya atas perintah seorang pendeta Nasrani bernama Abu ‘Amir agar menjadi 
bentengnya, di mana orang-orang yang datang dari sisinya singgah di situ. 

^ 'y A'i 

Di mana sebagiannya ada yang shalat di Quba’, dan sebagian lagi ada yang shalat di masjid mereka, 
karena masjidnya berdekatan. 

2344 Yang dimaksudkan dengan orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu ialah Abu 
'Amir, yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syiria untuk datang ke masjid yang mereka dirikan 
itu, serta membawa tentara Romawi yang akan memerangi kaum muslimin. Akan tetapi kedatangan Abu 
'Amir ini tidak jadi karena ia mati di Syiria. Kemudian masjid yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan 
atas perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena wahyu yang diterimanya setelah kembali dari 
perang Tabuk. 

2345 Yakni karena kasihan terhadap orang miskin agar mereka tidak kehujanan atau kepanasan, dan untuk 
melapangkan kaum muslimin. 

2346 Sedangkan persaksian Allah lebih benar daripada sumpah mereka. 


Hidayatul Insan bitafsiril Qur'an 






r 


i 


9^47 994R 

108. Janganlah kamu melaksanakan shalat dalam mesjid itu selama-lamanya' . ' Sungguh, 
mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama 2349 adalah lebih pantas 
kamu melaksanakan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 

9951 9959 1 

membersihkan diri . Allah menyukai orang-orang yang bersih 


9^47 

Yakni jangan shalat di masjid yang dibangun untuk menimbulkan bencana itu, karena sesungguhnya 
Allah tidak butuh kpadanya dan kamu tidak memerlukannya. Hal ini, karena kaum munafik sebelumnya 
meminta Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam shalat di situ. 

Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'ala mendorong Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam untuk shalat 
di Masjid Quba' yang dibangun pertama kali atas dasar takwa, yakni atas dasar taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya shallallahu 'alaihi wa sallam serta untuk menyatukan kalimat kaum mukmin dan menjadi benteng bagi 
Islam dan para pemeluknya. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 






"Shalat di masjid Quba' seperti berumrah." (HR. Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Syaikh Al Albani) 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam mengunjungi Masjid Quba' sambil berkendaraan dan berjalan kaki. 

Di dalam hadits juga diterangkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika membangun masjid 
Quba' dan membuat pondasinya saat Beliau pertama kali ke Madinah dan singgah di bani 'Amr bin 'Auf, 
maka yang menentukan arah kiblat adalah malaikat Jibril 'alaihis salam, wallahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Uwaim bin Sa'idah Al Anshariy, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
pernah datang kepada mereka di masjid Quba', kemudian Beliau bersabda: 


, ^ ji ji 
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"Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah memperbagus pujian kepada kalian tentang kisah masjid 
kalian, lalu apa bersuci yang kalian lakukan?" Mereka menjawab, "Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak 
mengetahui sesuatu apa-apa, hanyasaja kami memiliki tetangga orang-orang Yahudi, mereka mencuci dubur 
mereka karena buang air besar, maka kami pun mencuci sebagaimana yang mereka mencuci." (Pentahqiq 
Musnad Ahmad menyatakan, bahwa hadits ini hasan lighairih). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya. 

2349 Yakni hari pertama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menempati Darulhijrah (Madinah). 

9^CA 

Mereka adalah orang-orang Anshar. 

9^ci 

Baik dari dosa yang menodai batin, maupun dari najis dan hadats yang menodai lahiriah mereka. Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan dalam shahihnya dari ‘Uwaimir bin Sa’idah, bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam pernah mendatangi mereka di masjid Quba’ dan bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memperbagus pujian-Nya untuk kamu dalam hal bersuci ketika menerangkan kisah masjidmu, lantas bersuci 
seperti apa yang kamu lakukan?” Mereka menjawab, “Demi Allah, wahai Rasulullah, kami sebenarnya tidak 
mengetahui apa-apa. Hanyasaja kami memiliki tetangga orang-orang Yahudi, di mana mereka membasuh 
dubur mereka setelah buang air besar, maka kami pun membasuh sebagaimana mereka.” 

90 C 9 

Baik bersih maknawi, yaitu bersih dari syirk dan akhlak tercela, maupun bersih hissiy, yaitu bersih dari 
najis dan hadats. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa dalam ayat ini terdapat dalil dianjurkannya shalat di masjid lama yang 
dibangun pertama kali atas dasar ibadah kepada Allah saja yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
dianjurkannya shalat bersama jamaah yang saleh dan para hamba yang beramal yang memperhatikan 
kesempurnaan wudhu serta menjaga diri dari terkena kotoran. Imam Ahmad meriwayatkan dari salah 
seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
pernah shalat Subuh bersama para sahabat, lalu membaca surah Ar Rum, lalu tampak samar bagi Beliau. 
Setelah Beliau shalat, maka Beliau bersabda, "Sesungguhnya ayat Al Qur'an samar bagi kami karena 
beberapa orang dari kalian shalat bersama kami dengan tidak memperbagus wudhu. Oleh karena itu, barang 
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109. 2353 Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas dasar takwa kepada 
Allah dan keridhaan-(Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di 
tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahannam?' Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim' . 
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110. Bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi penyebab keraguan dalam hati 

935n 2357 735R 

mereka , sampai hati mereka hancur . Dan Allah Maha mengetahui lagi Mahabijaksana 


siapa yang ikut shalat bersama kami, maka hendaklah ia memperbagus wudhu." (Pentahqiq Musnad Ahmad 
menyatakan, bahwa hadits ini hasan) Hal ini menunjukkan, bahwa menyempurnakan bersuci akan 
memudahkan tegak untuk beribadah, membantu menyempurnakannya serta dapat mengerjakan yang 
disyariatkannya. 

Di ayat ini, Allah Subhaanahu wa Ta’aala membedakan masjid sesuai tujuan pembangunannya, antara 
masjid yang dibangun dengan niat yang ikhlas dan mengikuti perintah-Nya dengan masjid yang dibangun 
bukan karena itu. 

2354 Ini merupakan perumpamaaan bangunan yang tidak dibangun di atas takwa. Pertanyaan di ayat ini adalah 
untuk taqrir (menetapkan). 

'lOCC 

Yakni Allah Subhaanahu wa Ta’ala tidak memperbaiki amal orang-orang yang berbuat kerusakan. 

^or/: 

Yakni keraguan dan kemunafikan karena mereka melakukan perbuatan itu sebagaimana penyembah anak 
sapi dari kalangan Bani Israil dijadikan cenderung kepadanya. 

07C'7 

Yakni sampai mereka mati sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Mujahhid, Qatadah, Zaid bin 
Aslam, As Suddiy, Habib bin Abi Tsabit, Adh Dhahhak, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan lain-lain. 
Bisa juga maksudnya bahwa bangunan yang mereka bangun itu menjadi sebab keraguan dalam hati mereka, 
kecuali jika mereka menyesal dengan penyesalan yang dalam seakan-akan hati mereka tersayat-sayat, 
bertobat kepada Tuhannya, dan takut kepada-Nya dengan sesungguhnya, maka Allah akan memaafkan 
mereka. Jika mereka tidak bertobat, maka yang mereka bangun akan terus menambah keraguan dan 
kemunafikan di hati mereka, nas’alullahas salaamah wal ‘aafiyah. Dari ayat di atas dapat diambil 
kesimpulan: 

Membuat masjid dengan maksud menimbulkan bencana bagi masjid sebelahnya adalah haram, dan 
bahwa masjid tersebut mesti dirobohkan jika diketahui maksud dari pembangunannya. 

Amal, meskipun saleh dapat dirubah oleh niat sehingga berubah menjadi terlarang. 

Setiap keadaan yang mengakibatkan perpecahan antara kaum mukmin termasuk maksiat yang mesti 
ditinggalkan dan disingkirkan, sebagaimana keadaan yang menjadikan kaum mukmin bersatu harus 
diikuti, dan didorong melakukannya. 

Larangan shalat di tempat-tempat maksiat, menjauhinya dan tidak mendekatinya. 

Maksat dapat mempengaruhi tempat, sebagaimana maksiat kaum munafik berpengaruh pada masjid 
dhirar dan terlarangnya melakukan shalat di sana. 

Demikian pula, bahwa ketaatan juga mempengaruhi tempat sebagaimana pada masjid Quba\ Oleh 
karena itu, masjid Quba’ memiliki kelebihan di atas masjid yang lain sehingga Rasulullah shallallahu 
’alaihi wa sallam sering mengunjungi masjid Quba’ setiap hari Sabtu untuk shalat di situ, dan 
mendorong untuk melakukan shalat di sana. Jika masjid Quba’ yang dibangun atas dasar takwa 
demikian mulianya, apalagi masjid yang dibangun langsung oleh Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, 
yaitu masjid Nabawi. 
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Ayat 111-112: Hakikat bai’at dan berjanji dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sifat 
orang-orang yang berbai’at, penjelasan tentang perniagaan yang menguntungkan dan sifat 

orang-orang yang mendapatkannya. 
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111. Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, baik diri maupun harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; sehingga mereka 
membunuh atau terbunuh, (sebagai) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 

1 AA/"A 

Quran" 1 . Dan siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah? 1 Maka bergembiralah dengan 

A A /'A A A/'l 

jual beli yang telah kamu lakukan itu , dan demikian itulah keberhasilan yang agung 


Setiap perbuatan, jika di dalamnya terdapat hal yang membahayakan seorang muslim, atau di 
dalamnya terdapat maksiat kepada Allah, atau memecah belah kaum mukmin, atau membantu 
musuh Allah dan Rasul-Nya, maka perbuatan iu haram dilakukan. 

Amalan yang dibangun atas dasar ikhlas dan mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam itulah amal yang dibangun atas dasar takwa, sedangkan amalan yang dibangun dengan niat 
yang buruk dan tidak mengikuti sunnah (di atas bid’ah) merupakan amal yang diangun di atas tepi 
jurang yang hampir roboh. 

'A'ACO 

Dia tidaklah berbuat, mencipta, memerintah, dan melarang kecuali sesuai hikmah-Nya. 

AACQ 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia memberi ganti diri maupun harta orang 
mukmin yang mereka korbankan dengan surga. Ini termasuk karunia, kemurahan dan ihsan-Nya. Al Hasan 
Al Bashri dan Qatadah berkata, "Allah membeli mereka. Demi Allah, Dia menghargai mahal diri mereka." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Allah menjamin bagi siapa yang berjihad di jalan-Nya, dimana ia tidak keluar dari rumahnya kecuali untuk 
berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, yaitu Dia akan memasukkan orang itu ke surga atau 
mengembalikan ke tempat tinggal yang ia keluar daripadanya dengan mendapatkan pahala atau ghanimah." 
(HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

AA/TA 

Untuk mengerahkan semua itu dalam ketaatan kepada-Nya, seperti berjihad melawan musuh-Nya demi 
menegakkan kalimat-Nya dan memenangkan agama-Nya. 

'A 'A/T 1 

Semua kitab yang besar ini sepakat terhadap janji tersebut. 

'A 'A/T'A 

Yakni tidak ada yang paling memenuhi janji selain Allah. 

'A'A/r'A 

Yakni hendaknya kalian yang memenuhi konsekwensi akad itu bergembira, dan memberitakan kepada 
yang lain serta memberikan dorongan. 

2364 Di mana tidak ada keberhasilan yang lebih besar dan lebih agung selainnya, karena keberhasilan tersebut 
mengandung kebahagiaan yang abadi, kesenangan yang kekal, dan keridhaan dari Allah yang merupakan 
nikmat surga yang paling besar. Jika anda ingin memperhatikan betapa besarnya jual beli ini, maka 
perhatikanlah siapa yang membeli, gantinya, dan apa yang dibeli? Pembelinya adalah Allah Azza wa Jalla, 
gantinya adalah surga, dan yang dibeli adalah jiwa dan harta yang merupakan sesuatu yang paling dicintai 
manusia. 
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112 2365 ]y[ereka itu adalah orang-orang yang bertobat 2366 , beribadah 2367 , memuji (Allah) 2368 , 
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mengembara" , ruku', sujud" , menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari yang munkar" " 

'i'i'l'i r ) r \1 4 . 

dan yang memelihara hukum-hukum Allah" . Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman" . 


Ayat 113-116: Larangan memintakan ampunan untuk orang-orang musyrik, dan sikap Nabi 

Ibrahim ‘alaihis salam dengan bapaknya. 


i 
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113. 2375 Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada 

0 

Allah) bagi orang-orang musyrik , sekalipun orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas 

r ) r \71 

bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka jahanam" . 


Seakan-akan disebutkan sebelumnya, “Siapakah kaum mukmin yang memperoleh berita gembira dari 
Allah dengan masuk ke dalam surga dan memperoleh berbagai karamah (keutamaan) itu?” 

Dari syirk maupun dari kemunafikan atau yang senantiasa bertobat dari semua kemaksiatan di setiap 
waktu. 

r ) r if.n 

Yang beribadah dengan ikhlas lillah. Mereka senantiasa taat dengan mengerjakan kewajiban dan 
mengerjakan perkara yang dianjurkan di setiap waktu. 

Dalam setiap keadaan, baik di waktu lapang maupun sempit, yang mengenali nikmat-nikmat yang 
diberikan Allah kepada mereka baik yang tampak mapun yang tersembunyi, yang menyanjung-Nya dengan 
menyebut nama-Nya dan mengingat-Nya di waktu malam dan siang. 

Maksudnya mengembara untuk ibadah seperti mencari ilmu, berjihad, berhaji, berumrah, silaturrahim, 
dsb. Ada pula yang menafsirkan dengan orang yang berpuasa. 

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Umamah, bahwa ada seorang yang berkata, "Wahai Rasulullah! 
Izinkan aku untuk mengembara." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

J,Uj aUI j 

"Sesungguhnya pengembaraan umatku adalah berjihad di jalan Allah Ta'ala." (Hadits ini dihasankan oleh 
Syaikh Al Albani) 

9^70 

Yakni yang banyak melakukan shalat. 

r )'\1 1 

Perbuatan yang ma’ruf mencakup perbuatan wajib maupun sunat. 

9^79 

Yakni semua yang dilarang Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Ini menunjukkan bahwa mereka di samping 
berbuat ihsan dalam beribadah kepada Allah Ta'ala, mereka juga berbuat ihsan kepada hamba-hamba Allah, 
mereka beramar ma'ruf dan bernahi munkar serta memberikan manfaat bagi mereka. 

9070 

Dengan mempelajarinya dan mengamalkannya. 

9^74 

Dengan surga. 

9^7S 

Ayat ini turun karena permohonan ampunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk pamannya Abi 
Thalib dan permohonan ampunan sebagian sahabat untuk kedua ibu bapaknya yang musyrik. Imam Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib dari bapaknya, bahwa bapaknya memberitahukan 
kepadanya, “Ketika Abu Thalib akan wafat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang, dan Beliau 
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114. Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah 
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 2378 . Maka ketika jelas bagi Ibrahim 


mendapatkan di dekatnya ada Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda kepada Abu Thalib, “Wahai pamanku, katakan 
“Laailaahaillallah” sebagai suatu kalimat yang aku akan menjadi saksi bagimu di hadapan Allah.” Abu Jahal 
dan Abu Umayyah pun berkata, “Wahai Abu Thalib, apakah kamu benci agama Abdul Muththalib?” Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak henti-hentinya menawarkan kepadanya, sedangkan keduanya 
juga mengulangi kata-kata tadi, sehingga kata-kata Abu Thalib yang terakhir kepada mereka adalah bahwa 
dirinya berada di atas agama Abdul Muththalib, ia menolak mengucapkan, “Laailaahaillallah.” Rasulullah 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan 
untukmu selama aku tidak dilarang.” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat tentangnya tersebut. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ketika tiba di Mekkah mendatangi tanda sebuah kubur, lalu Beliau duduk di dekatnya dan Beliau berbicara, 
kemudian Beliau bangun dalam keadaan bersedih, lalu kami bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami melihat apa yang engkau lakukan." Beliau pun bersabda, "Sesungguhnya aku meminta izin kepada 
Tuhanku untuk mengunjungi kubur ibuku, lalu Tuhanku mengizinkan aku, tetapi ketika aku meminta izin 
kepada-Nya untuk memintakan ampunan untuk keduanya, maka Dia tidak mengizinkan aku." Saat itu, 
Beliau tidak pernah terlihat menangis yang lebih banyak daripada hari itu. 

Hal itu, karena memohonkan ampunan dalam keadaan seperti ini tidak bermanfaat, karena mereka mati 
di atas syirk atau diketahui bahwa mereka mati di atasnya, di mana ketetapan azab sudah pasti bagi mereka 
dan mereka mesti kekal di neraka. Syafaat maupun permohonan ampun tidaklah bermanfaat. Di samping itu, 
Nabi dan orang-orang yang beriman seharusnya mengikuti Tuhan mereka dalam hal ridha dan bencinya, 
berwala’ (mencintai) kepada mereka yang dicintai Allah dan berbara’ (membenci) mereka yang dimusuhi 
Allah, sedangkan memintakan ampunan kepada orang yang telah jelas sebagai penghuni neraka adalah 
bertentangan dengan hal itu. Kalau pun pernah dilakukan oleh kekasih Allah, yaitu Nabi Ibrahim ‘alaihis 
salam maka hal itu karena janji yang telah diikrarkan kepada bapaknya, dan hal itu ketika ia belum 
mengetahui akhir hidup bapaknya. Ketika Ibrahim mengetahui bahwa bapaknya dalah musuh Allah, ia akan 
mati di atas kekafiran, dan manfaat maupun peringatan tidak bermanfaat baginya, maka ia berlepas diri 
darinya karena mengikuti Tuhannya dan beradab terhadap-Nya. 

Al 'Aufiy meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah Ta'ala, " Tidak pantas bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, ” bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam ingin memintakan ampunan untuk ibunya, tetapi Allah 'Azza wa Jalla 
melarangnya, Beliau pun berkata, "Sesungguhnya Ibrahim kekasih Allah telah memintakan ampunan untuk 
ayahnya." Maka Allah menurunkan firman-Nya, " Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya," (Terj. 
QS. Ibrahim: 114). 

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat tersebut, bahwa sebelumnya kaum mukmin 
memintakan ampunan untuk mereka (kaum musyrik yang telah meninggal) sehingga turun ayat ini, maka 
mereka pun berhenti dari memintakan ampunan untuk orang-orang yang telah mati (dari kalangan kaum 
musyrik), namun mereka tidak dilarang memintakan ampunan untuk mereka yang masih hidup sampai 
mereka mati, kemudian Allah menurunkan firman-Nya, " Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya,...dst." (Terj. QS. Ibrahim: 114). 

Dengan mati di atas kekafiran. 

7070 

Yaitu ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Aku akan memohonkan ampunan bagimu kepada 
Tuhanku.” (lihat Maryam: 47) dengan harapan bapaknya mau masuk Islam. 
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bahwa bapaknya adalah musuh Allah” , maka Ibrahim berlepas diri darinya” . Sungguh, Ibrahim 
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itu seorang yang sangat lembut hatinya” lagi penyantun” ”. 
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115. ” Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, setelah mereka diberi-Nya 
petunjuk 2384 , sehingga dijelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi 2385 . Sungguh, Allah 

700 /: 

Maha Mengetahui segala sesuatu” . 


Dengan mati di atas kekafiran. 

Dan tidak memohonkan ampunan untuknya. Ibnu Abbas berkata, "Ibrahim senantiasa memintakan 
ampunan untuk ayahnya sehingga ayahnya mati, tetapi ketika telah jelas baginya, bahwa ayahnya adalah 
musuh Allah, maka Ibrahim pun berlepas darinya." Dalam sebuah riwayat (dari Ibnu Abbas) disebutkan, 
bahwa ayah Ibrahim mati, maka jelaslah baginya bahwa ayahnya adalah musuh Allah. Hal yang sama juga 
dikatakan oleh Mujahid, Adh Dhahhak, Qatadah dan lainnya. 

Menurut Ubaid bin Umair dan Sa'id bin Jubair, bahwa Ibrahim berlepas diri dari ayahnya pada hari Kiamat 
sampai ia bertemu dengannya, sedangkan ketika itu pada wajah ayahnya terdapat asap hitam dan debu, lalu 
ia berkata, "Wahai Ibrahim! Sesungguhnya aku telah mendurhakaimu dan sekarang aku tidak akan 
mendurhakaimu." Lalu Ibrahim berkata, "Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah berjanji kepadaku untuk 
tidak menghinakanku pada hari dibangkitkan. Padahal kehinaan apa yang lebih menghinakan daripada 
ayahnya dijauhkan." Maka dikatakan kepadanya, "Lihatlah ke bekalangmu!" Ternyata ayahnya telah berubah 
menjadi anjing hutan yang berlumuran darah, lalu diseret kakinya dan dilemparkan ke neraka." Hal ini juga 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah. 

9^01 

Sangat sering merendahkan diri dan berdoa, ia sangat sering kembali kepada Allah dalam segala urusan, 
banyak berdzikr, berdoa, beristighfar dan kembali kepada Tuhannya. Ada pula yang mengatakan, bahwa 
maksudnya Ibrahim adalah seorang yang yakin dan mukmin. Ada pula yang mengatakan, seorang yang 
bertasbih, dan ada pula yang mengatakan selain itu. 

Yakni sabar terhadap gangguan dan memaafkan orang lain. Oleh karena itu, ikutilah jejak langkah Nabi 
Ibrahim semuanya, selain dalam hal doa Ibrahim untuk bapaknya yang musyrik (lihat Al Mumtahanah: 4). 

90 OQ 

Allah Subhaanahu wa Ta'ala memberitahukan tentang diri-Nya yang mulia dan hukum-Nya yang adil, 
bahwa Dia tidaklah menyesatkan suatu kaum kecuali setelah menyampaikan risalah kepada mereka agar 
tegak hujjah atas mereka. 

2384 Kepada Islam. 

900 C 

Maksudnya seorang hamba tidak akan diazab oleh Allah semata-mata karena kesesatannya, melainkan 
karena hamba itu melanggar perintah-perintah yang sudah diberitahukan kepadanya. Mereka telah 
diberitahukan amal yang harus mereka kerjakan, namun mereka malah melanggarnya, sehingga mereka 
pantas untuk disesatkan. Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan sempurnanya rahmat-Nya, dan 
bahwa syari’at-Nya sangat sempurna menerangkan semua yang dibutuhkan manusia baik dalam masalah 
ushul (dasar-dasar) agama maupun dalam masalah furu’ (cabang). Dalam ayat ini juga terdapat ancaman, 
bahwa barang sapa yang telah diterangkan kepadanya jalan-jalan hidayah, namun tidak ditempuhnya, maka 
hukumannya adalah disesatkan sebagai balasan terhadap penolakannya terhadap kebenaran. 

Ibnu jarir berkata, "Allah Ta'ala menerangkan, bahwa Allah tidak memutuskan sesat kepada kalian saat 
kalian memintakan ampunan untuk orang-orang yang mati dari kalangan kaum musyrik setelah 
mengaruniakan hidayah dan memberikan taufiq untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya sampai 
Dia menunjukkan larangan-Nya sehingga kalian meninggalkannya. Adapun jika Dia belum menerangkan 
larangan itu, lalu kalian melakukannya, maka kalian tidak dihukumi sesat, karena taat dan maksiat hanyalah 
terwujud dari adanya perintah dan larangan, adapun jika tidak diperintah dan tidak dilarang, maka belum 
dikatakan taat atau maksiat dalam hal yang memang belum diperintah dan belum dilarang." 
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116. Sesungguhnya Allah memiliki kekuasaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 


7007 

mematikan” . Tidak ada pelindung dan penolong bagimu (wahai manusia) selain Allah. 

Ayat 117-119: Perang Tabuk, dan diterimanya tobat oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala dari 

tiga orang yang tidak ikut berperang 
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117. Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar 


.2388 


yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit 2389 , setelah hati segolongan dari mereka hampir 


Dia mengetahui siapa di antara mereka yang berhak diberi hidayah dan siapa yang berhak disesatkan- 
Nya. Karena sempurna ilmu-Nya, Dia mengajarkan kepada kamu apa saja yang belum kamu ketahui dan 
menerangkan hal yang bermanfaat bagimu. 

9^87 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang yang memiliki langit dan bumi, Dia mengatur hamba-Nya, baik 
dengan menghidupkan maupun mematikan dan bentuk pengaturan ilahiyyah lainnya. Jika Dia tidak 
melalaikan pengaturan yang sifatnya qadari di alam semesta, lantas bagaimana mungkin Dia melalaikan 
pengaturan yang sifatnya agama yang terkait dengan ketuhanan-Nya dan membiarkan hamba-hamba-Nya 
begitu saja atau membiarkan hamba-hamba-Nya tersesat dan tidak tahu jalan, padahal yang demikian 
merupakan bentuk pengaturan yang paling agung? 

Menurut Ibnu Jarir, ayat ini merupakan dorongan dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin 
untuk memerangi kaum musyrik dan raja-raja kekafiran, dan agar mereka yakin kepada pertolongan Allah 
yang memiliki langit dan bumi, serta tidak takut kepada musuh-musuh-Nya, karena mereka tidak mempunyai 
pelindung maupun penolong selain Allah. 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengampuni ketergelinciran mereka, memperbanyak kebaikan, dan 
menaikkan mereka ke derajat yang tinggi disebabkan mereka mau melakukan perbuatan-perbuatan yang 
berat dilakukan. 

Mujahid berkata, "Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perang Tabuk. Hal itu, karena mereka berangkat 
kepadanya di saat-saat sulit, di tahun yang kemarau, panas dan kekurangan bekal dan air." 

Qatadah berkata, "Mereka keluar ke Syam pada tahun perang Tabuk di saat panas bergejolak, sampai 
diberitakan kepada kami bahwa ada dua orang yang membelah satu kurma menjadi dua, bahkan sekelompok 
orang bergantian mengkonsumsi kurma; yang satu menghisapnya lalu meminumnya, demikian pula yang 
lain, yakni menghisap kurma dan meminumnya, maka Allah menerima tobat mereka dan memulangkan 
mereka dari perangnya." 

9^80 

Yaitu di perang Tabuk, di mana ketika itu mereka merasakan kesulitan nafkah, kendaraan, perbekalan, 
dan air, bahkan dua orang sampai berbagi dalam memakan satu buah kurma, dan sepuluh orang bergantian 
menunggangi seekor unta. Ketika itu, cuaca sangat panas, perbekalan dan kendaraan kurang, dan musuh 
berjumlah besar. Semua itu biasanya membuat seseorang meninggalkan perang. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwa Umar bin Al Khaththab radhiyallahu 'anhu pernah 
ditanya tentang suasana sulit (ketika perang Tabuk), maka Umar bin Al Khaththab radhiyallahu 'anhu 
berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di saat yang sangat panas, lalu kami 
singgah di sebuah tempat yang di sana kami tertimpa kehausan sampai leher kami terasa akan putus, bahkan 
seseorang sampai pergi mencari air, namun ia tidak pulang sampai merasa lehernya akan putus. Ada pula 
yang sampai menyembelih untanya, lalu ia peras kantong airnya dan meminumnya." Lalu Abu Bakar Ash 
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berpaling” , kemudian Allah menerima tobat mereka . Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada mereka 2392 , 
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118. 393 Dan terhadap tiga orang- 394 yang ditinggalkan 2395 . Hingga ketika bumi terasa sempit bagi 
mereka , padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi mereka , 


Shiddiq berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla telah biasa memberikan kebaikan 
dalam doamu, maka berdoalah untuk kami." Beliau pun bersabda, "Apakah engkau menginginkannya?" Abu 
Bakar menjawab, "Ya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya dan tidak 
menurunkannya sampai hujan melimpahkan curahan airnya dengan lebat kemudian berhenti." Kemudian 
mereka memenuhi tempat air mereka, lalu kami pergi dan memperhatikan hujan itu, ternyata tidak melebihi 
pasukan." 

Dengan tidak mengikuti Beliau karena keadaan yang begitu sulit. Berpalingnya hati adalah dengan 
berpaling dari jalan yang lurus, jika berpaling dalam hal yang menyangkut dasar agama, maka bisa menjadi 
kafir, namun jika berpalingnya dalam syari’at yang cabang (bukan ushul), maka keadaannya tergantung 
sejauh mana tingginya kedudukan syariat itu. Berpaling tersebut bisa dengan tidak melakukannya atau 
melakukannya namun tidak sesuai syariat. 

1 

Dengan menjadikan mereka tetap kokoh, atau mengaruniakan mereka untuk kembali kepada Tuhan 
mereka dan tetap istiqamah di atas agamanya. 

Di antara kasih sayang-Nya kepada mereka adalah dengan mengaruniakan mereka taufik untuk bertobat, 
menerimanya dan meneguhkan mereka di atasnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdulah bin Ka’ab bin Malik, dia di antara anak Ka’ab yang menjadi 
penuntun Ka’ab ketika telah buta. Ia berkata, “Aku mendengar Ka’ab bin Malik bercerita tentang kisah 
Tabuk ketika ia tidak ikut berperang, ia berkata: Aku tidaklah meninggalkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam di peperangan apa pun selain perang Tabuk, namun aku pernah tidak ikut pula perang Badar, tetapi 
Beliau tidak mencela orang yang meninggalkannya, hal itu karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
keluar untuk mendatangi kafilah (dagang) Quraisy, namun akhirnya Allah mengumpulkan mereka dengan 
musuhnya tanpa perjanjian terlebih dahulu. Aku hadir bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di 
malam ‘Aqabah ketika Beliau membai’at kami di atas Islam, dan aku tidak suka jika ada pengganti (yang 
melebihi) malam ‘Aqabah, yaitu perang Badar (menurutnya malam ‘Aqabah lebih afdhal daripada perang 
Badar), meskipun perang Badar lebih dikenang oleh manusia daripada malam ‘Aqabah. Cerita saya, bahwa 
saya tidaklah pernah lebih kuat dan lebih lapang daripada keadaan ketika saya meninggalkan perang itu. 
Demi Allah, sesungguhnya sebelum itu tidak ada dua kendaraan sama sekali, hingga saya berhasil 
mengumpulkan keduanya pada perang itu. Sudah menjadi kebiasaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, 
bahwa Beliau tidaklah hendak berperang kecuali menampakkan yang lain, termasuk dalam peperangan itu. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berangkat di waktu yang sangat panas, menuju perjalanan yang jauh, 
padang pasir dan musuh yang banyak. Maka Beliau menerangkan kepada kaum muslimin hal yang 
sesungguhnya agar mereka mempersiapkan perlengkapan untuk perang itu dan memberitahukan arah mana 
yang hendak Beliau tuju. Kaum muslimin yang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam jumlahnya 
banyak, dan mereka tidak terdaftar dalam buku induk. Ka’ab berkata, “Oleh karena itu , tidak ada yang ingin 
absen kecuali dia menduga bahwa yang demikian akan tersembunyi bagi Beliau , selama tidak turun wahyu 
Allah terhadapnya .” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pergi berperang ketika buah-buah matang dan 
pohonnya rindang, maka bersiap-siaplah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan kaum muslimin 
yang bersamanya. Aku pun pergi untuk ikut bersiap-siap bersama mereka, aku pulang, namun tidak 
melakukan apa-apa, maka aku berkata dalam hati, “Saya mampu melakukannya.” Hal itu berlangsung terus 
hingga mereka semakin siap, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum muslimin berangkat 
sedangkan saya belum mempersiapkan apa-apa,” aku pun berkata, “Saya akan bersap-siap setelahnya sehari 
atau dua hari kemudian menyusul mereka.” Maka saya pergi setelah mereka jauh untuk bersiap-siap, saya 
pulang namun tidak melakukan apa-apa. Saya pergi lagi dan kembali namun belum melakukan apa-apa, dan 
terus menerus seperti itu sampai mereka semakin sepat dan (aaya) ketinggalan perang. Saya ingin berangkat 
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dan menyusul mereka. Duhai, andai saja saya melakukannya, namun tidak ditaqdirkan buat saya, sehingga 
ketika saya keluar kepada orang-orang setelah kepergian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka saya 
berkeliling di antara mereka, saya pun bersedih karena tidak melihat orang selain orang yang tercela karena 
kemunafikannya atau orang yang diberi uzur oleh Allah dari kalangan kaum dhu’afa. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak menyebutku sampai tiba di Tabuk. Beliau pun bersabda ketika duduk di tengah- 
tengah manusia di Tabuk, “Apa yang dilakukan Ka’ab?” Maka seorang dari Bani Salamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, ia tertahan oleh kedua burdahnya dan melihat sisi tubuhnya.” Mu’adz bin Jabal berkata, “Buruk 
sekali apa yang kamu katakan. Demi Allah, wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui tentangnya selain 
kebaikan.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diam. Ka’ab bin Malik berkata, “Ketika sampai 
berita kepadaku, bahwa Beliau sedang kembali pulang, maka aku pun bersedih. Aku mulai berpikir tentang 
berdusta dan berkata (dalam hati), “Bagaimana caranya agar aku dapat lolos dari kemarahan Beliau besok? 
Aku pun meminta bantuan untuk itu kepada keluargaku yang berpengalaman. Namun ketika disebutkan, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjelang tiba, maka hilanglah (pikiran) batil dariku, dan 
saya mengetahui bahwa saya tidak dapat lolos selamanya dengan sesuatu yang di sana terdapat dusta, maka 
saya bertekad untuk jujur. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam kemudian datang, dan Beliau biasanya 
apabila pulang dari safar, pergi ke masjid, lalu shalat di sana dua rak’at, kemudian duduk di hadapan 
manusia. Ketika Beliau sedang seperti itu, maka orang-orang yang tidak ikut berperang datang, dan mulai 
mengemukakan uzurnya serta bersumpah. Jumlah mereka ada delapan puluh orang lebih, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menerima lahiriah mereka, membai’at mereka dan memintakan ampunan untuk 
mereka, serta menyerahkan rahasia mereka kepada Allah. Aku pun datang dan mengucapkan salam 
kepadanya, maka Beliau tersenyum dengan senyuman orang yang marah. Beliau bersabda, “Kemari!” maka 
aku pun datang sambil berjalan dan duduk di hadapannya, dan bersabda kepadaku, “Apa yang membuatmu 
tertinggal?” Bukankah kamu telah membeli kendaraanmu?” Aku menjawab, “Ya. Sesungguhnya aku demi 
Allah, jika aku duduk pada selain dirimu di antara penduduk dunia, aku yakin dapat lolos dari 
kemarahannya dengan suatu alasan. Aku telah diberi kelebihan berdebat, akan tetapi demi Allah, aku tahu 
bahwa jika aku menyampaikan kata-kata dusta pada hari ini kepadamu yang membuatmu ridha dengannya, 
tentu Allah akan menjadikan engkau marah kepadaku. Namun jika aku menyampaikan kata-kata jujur, maka 
engkau akan marah kepadaku. Sesungguhnya aku berharap ampunan dari Allah dengan kejujuran itu. Demi 
Allah, aku tidak memiliki uzur. Demi Allah, aku tidaklah lebih kuat dan lebih lapang daripada keadaan 
ketika aku meninggalkanmu .” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Adapun orang ini, 
maka dia benar. Bangunlah sampai Allah memberikan keputusan terhadapmu.” Aku pun berdiri dan 
beberapa orang Bani Salamah bangkit mengikutiku. Mereka berkata kepadaku, “Demi Allah, kami tidak 
mengetahui kamu melakukan dosa sebelum ini, ternyata kamu tidak berani mengajukan uzur kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seperti uzur yang diajukan oleh orang-orang yang tidak tertinggal 
lainnya (kaum munafik). Padahal cukup bagi dosamu permohonan ampunan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam untukmu.” Demi Allah, mereka senantiasa mencelaku sampai aku ingin kembali dan berkata dusta. 
Lalu aku berkata kepada mereka, “Apakah ada orang yang mengalami seperti diriku?” Mereka menjawab, 
“Ya. Ada dua orang yang berkata seperti yang kamu ucapkan, kemudian dikatakan kepada keduanya seperti 
yang dikatakan kepadamu.” Aku pun berkata, “Siapa keduanya?” Mereka menjawab, “Muraarah bin Ar 
Rabii’ Al ‘Amriy dan Hilal bin Umayyah Al Waaqifiy.” Ternyata mereka menyebutkan kepadaku dua laki- 
laki saleh yang ikut perang Badar, di mana pada keduanya ada keteladanan. Maka aku pun tetap berjalan, 
ketika mereka menyebutkan kedua orang itu kepadaku. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga dari sekian banyak orang yang tertinggal dari 
perang.” Manusia pun menjauhi kami dan berubah sikap kepada kami, sehingga berubah pula bumi dalam 
diriku, yang mana bumi yang aku kenal, kami tetap seperti itu selama lima puluh malam. Sedangkan kedua 
teman saya, mereka merasa hina dan duduk di rumahnya sambil menangis. Adapun saya, maka saya adalah 
orang yang paling muda di antara mereka dan paling kuat. Aku keluar, ikut shalat bersama kaum muslimin, 
dan berkeliling di pasar, namun tidak ada yang mau berbicara denganku. Aku mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam mengucapkan salam kepadanya, sedangkan Beliau berada di tempat duduknya 
setelah shalat. Aku berkata dalam hati, “Apakah Beliau akan menggerakkan bibirnya untuk menjawab 
salamku atau tidak? Lalu saya shalat dekat dengan Beliau, sambil mencuri pandang kepada Beliau. Ketika 
saya memasuki shalat, maka Beliau memandangku. Namun ketika aku menoleh ke arahnya, maka Beliau 
berpaling dariku. Sehingga ketika ketidakramahan dari manusia berlangsung lama padaku, aku pun berjalan 
dan menaiki tembok Abu Qatadah, dia adalah putera pamanku dan manusia yang paling saya cintai. Aku pun 
mengucapkan salam kepadanya. Demi Allah, dia tidak menjawab salamku. Aku pun berkata, “Wahai Abu 
Qatadah, saya bertanya kepadamu dengan nama Allah, tahukah kamu bahwa aku cinta kepada Allah dan 
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Rasul-Nya? Ia pun diam, dan aku mengulangi lagi dan bertanya kepadanya sambil bersumpah, namun ia 
tetap diam.” Ia pun berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Maka mengalirlah kedua mataku dan 
aku pun berpaling hingga aku memanjat tembok. Ketika saya berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba ada 
seorang petani dari petani penduduk Syam yang datang membawa makanan yang ia jual di Madinah, ia 
berkata, “Siapa yang mau menunjukkanku kepada Ka’ab bin Malik?” Orang-orang segera memberi isyarat 
kepadanya (yakni kepadaku). Ketika ia datang kepadaku, ia menyerahkan surat dari raja Ghassan, dan 
ternyata isinya, “ Amma ba ’du, sesungguhnya telah sampai berita kepadaku, bahwa kawanmu telah bersikap 
kasar kepadamu, dan Allah tentu tidak akan menjadikanmu berada di negeri hina, juga tidak tersia-sia. 
Maka bergabunglah dengan kami, kami akan menolongmu .” Setelah membacanya, aku berkata, “Ini 
termasuk cobaan.” Aku pun pergi ke dapur, lalu aku bakar surat itu dengannya. Hingga ketika telah berlalu 
40 malam dari 50 malam, tiba-tiba utusan Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam datang kepadaku dan 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam memerintahkan kamu menjauhi istrimu.” 
Aku pun berkata, “Apakah aku talak? Atau apa yang harus aku lakukan?” Ia berkata, “Jauhi saja dan jangan 
dekati.” Beliau juga mengutus kepada kedua kawanku seperti itu. Aku pun berkata kepada istriku, 
“Kembalilah kepada keluargamu sehingga kamu tinggal bersama mereka sampai Allah menyelesaikan 
masalah ini.” Ka’ab berkata, “Lalu istri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin Umayyah adalah orang yang sudah tua lagi 
tidak punya apa-apa, ia tidak punya lagi pelayannya, apakah engkau tidak suka kalau aku melayaninya?” 
Beliau menjawab, “Bukan begitu, tetapi jangan sampai ia mendekatimu.” Istrinya berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya ia tidak pernah bergerak kepada sesuatu. Demi Allah ia senantiasa menangis sejak hari itu 
hingga hari ini.” Lalu sebagian keluargaku berkata kepadaku, “Kalau sekiranya engkau meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang istrimu sebagaimana Beliau mengizinkan kepada istri Hilal 
bin Umayyah untuk melayaninya?” Aku pun berkata, “Demi Allah, aku tidak akan meminta izin kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan aku tidak tahu apa yang dikatakan nanti oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam ketika aku meminta izin kepadanya, sedangkan saya seorang pemuda?” Maka 
setelah itu, saya tetap seperti itu sampai sepuluh malam sehingga genaplah lima puluh malam dari sejak 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang berbicara dengan kami. Ketika aku shalat Subuh pada 
malam yang kelima puluh, sedangkan aku berada di salah satu atap rumah kami. Ketika aku sedang duduk 
dalam keadaan yang disebutkan Allah itu, di mana diriku telah terasa sempit, dan bumi yang luas pun 
menjadi sempit bagiku, aku pun mendengar suara keras orang yang berteriak yang muncul dari atas gunung 
Sala’, “Wahai Ka’ab bin Malik, bergembiralah.” Maka aku pun tersungkur sujud, dan aku mengetahui bahwa 
kelegaan telah datang, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memberitahukan tobat dari Allah 
kepada kami ketika telah selesai shalat Subuh. Lalu orang-orang datang memberi kabar gembira kepada 
kami, dan datang pula orang-orang memberi kabar gembira kepada dua sahabatku. Ada seseorang yang 
memacu kudanya dengan cepat kepadaku, dan ada lagi orang yang berlari kencang menujuku dari Bani 
Aslam, dia naik ke atas gunung, dan suara itu lebih cepat daripada kuda. Ketika telah datang kepadaku orang 
yang aku dengar suaranya memberi kabar gembira kepadaku, aku pun melepas kedua pakaianku dan 
memakaikan kepadanya karena kabar gembiranya. Demi Allah, padahal ketika itu aku tidak memiliki 
selainnya. Aku pun meminjam dua baju, dan aku pakai. Aku pun pergi kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam, lalu orang-orang mendatangiku secara berbondong-bondong, mereka mengucapkan selamat atau 
tobat saya. Mereka berkata, “Semoga tobat Allah membahagiakanmu.” Aku pun masuk ke masjid, tiba-tiba 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang duduk dengan dikerumuni manusia. Lalu Thalhah bin 
Ubaidillah berjalan cepat, menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak ada seorang 
pun dari kaum muhajirin yang bangkit kepadaku selainnya, dan aku tidak pernah melupakannya untuk 
Thalhah. Ka’ab melanjutkan kata-katanya, “Ketika aku mengucapkan salam kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda kepadaku dalam keadaan mukanya 
berseri-seri karena senang, “Bergembiralah dengan hari terbaik yang pernah melewati hidupmu sejak kamu 
dilahirkan oleh ibumu.” Aku pun bertanya, “Apakah dari sisimu wahai Rasulullah ataukah dari sisi Allah?” 
Beliau menjawab, “Tidak, bahkan dari sisi Allah.” Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam apabila senang, 
mukanya berseri-seri sehingga seperti satu potong rembulan, dan kami mengenali yang demikian dari Beliau. 
Ketika aku duduk di depannya, aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara tobatku adalah saya 
akan mengeluarkan sedekah kepada Allah dan kepada Rasulullah dari harta saya.” Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Tahanlah sebagian hartamu, yang demikian lebih baik bagimu.” Aku pun 
berkata, “Sesungguhnya saya menahan bagian saya yang ada di Khaibar.” Saya juga berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelamatkanku karena kejujuran, dan termasuk (kesempurnaan) tobat 
saya adalah saya tidak berbicara kecuali benar selama aku masih hidup.” Demi Allah, aku tidak mengetahui 
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serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada- 
Nya saja, kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat 2399 lagi Maha Penyayang 2400 . 






seorang pun dari kaum muslimin yang diberi nikmat oleh Alah tentang kejujuran bicara sejak aku sebutkan 
hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang lebih baik dari nikmat yang diberikan-Nya 
kepadaku. Sejak aku sebutkan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam aku tidak pernah 
sengaja berdusta sampai hari ini. Saya pun berharap kepada Allah agar Dia menjaga saya selama saya masih 
hidup, dan Allah pun menurunkan ayat kepada Rasul-Nya, “ Laqad taaballahu ‘alan nabiyyi wal 
muhaajiriin... dst. Sampai ayat, “Wa kuunuu ma’ash shaadiqiin .” Demi Allah, Allah tidaklah memberi 
nikmat kepadaku suatu nikmat yang lebih besar setelah aku ditunjuki-Nya kepada Islam daripada 
kejujuranku kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, di mana aku tidak berdusta kepadanya, yang 
membuatku binasa sebagaimana orang-orang yang berdusta binasa. Sesungguhnya Allah berfirman kepada 
mereka yang berdusta ketika Dia menurunkan wahyu dengan seburuk-buruk ucapan yang difirmankan-Nya 
kepada seseorang, “Sayahlifuuna billahi lakum idzanqalabtum ilaihim...dst. Sampai Fa innallaha laa 
yardhaa ‘anil qaumil faasiqiin. ” Ka’ab berkata, “Kami bertiga ditangguhkan dari perkara orang-orang yang 
telah diterima oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mereka berani bersumpah kepada Beliau. 
Beliau membai’at mereka, memintakan ampunan dan menangguhkan urusan kami sehingga Allah 
memutuskannya. Oleh karena itulah, Allah berfirman, “Wa ‘alats tsalaatsatilladziina khullifuu...dst” Dan 
yang disebutkan Allah itu bukan ketertinggalan kami dari peperangan, tetapi penangguhan oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepada kami dan pengakhiran Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap 
urusan kami dari orang-orang yang telah bersumpah serta mengajukan uzurnya kepada Beliau dan Beliau 
telah menerimanya.” (HR. Bukhari) 

2394 Yaitu Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Murarah bin Ar Rabi'. 

Bisa juga diartikan, “Ditangguhkan penerimaan tobatnya.” Dan arti ini lebih tepat sesuai hadits Ka’ab bin 
Malik. 

Mereka tidak memperoleh satu pun tempat yang bisa membuatnya merasa tenteram. 

Karena kesedihan yang mendalam disebabkan tobat mereka yang ditunda. 

^oqo 

Dengan memberi taufik kepada mereka untuk bertobat. 

9TQQ 

Yakni banyak menerima tobat, memaafkan dan mengampuni ketergelinciran dan kemaksiatan. 

2400 Rahmat-Nya senantiasa mengucur kepada semua hamba di setiap waktu, setiap saat dan di setiap detik, 
di mana dengannya urusan agama dan dunia mereka menjadi tegak. Ayat ini menunjukkan beberapa hal 
berikut: 


Tobat dari Alah kepada hamba-Nya merupakan harapan yang paling tinggi, karena Allah 
menjadikannya sebagai batas terakhir bagi hamba-hamba pilihan-Nya, dan mengaruniakan mereka 
dengannya ketika mereka mengerjakan amalan yang dicintai dan diridhai-Nya. 

Kelembutan Allah kepada mereka dan pengokohan-Nya terhadap iman mereka di saat-saat sulit. 

Ibadah yang berat dilakukan jiwa memiliki kelebihan di atas ibadah yang lain, dan semakin besar 
kesulitan, maka semakin besar pula pahala. 

Tobat dari Allah kepada hamba-Nya tergantung penyesalannya. 

Tanda kebaikan adalah ketika hati bergantung kepada Allah secara sempurna dan lepas dari 
ketergantungan kepada makhluk.. 

Di antara kelembutan Allah kepada tiga orang itu adalah menyebut mereka, namun bukan celaan 
bagi mereka, Dia berfirman dengan kata-kata, “Khulifuu” (ditangguhkan tobatnya atau tertinggal 
perang), tidak “takhallafuu” (meninggalkan perang). 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengaruniakan mereka bersikap jujur, oleh karenanya Dia 
memerintahkan yang lain mengikuti mereka. 
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119. 2401 Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah kamu 
dengan orang-orang yang benar 2402 . 


Ayat 120-121: Wajibnya berjihad bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 

pahala orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
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120. 2403 Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka daripada (mencintai) diri rasul. Yang demikian itu 2404 karena mereka 
tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 2405 , dan tidak menimpakan suatu bencana 


2401 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'ala menyebutkan pengangkatan kesempitan dan penderitaan yang 
menimpa tiga orang sahabat yang tidak ikut berperang itu karena adanya pengucilan kaum muslim kepada 
mereka selama lima puluh hari lima puluh malam, dimana diri mereka terasa sesak dan bumi yang luas 
menjadi sempit, segala jalan telah tertutup dan mereka bingung tentang sikap yang seharusnya mereka 
lakukan. Mereka pun akhirnya bersabar menjalani keputusan Allah dan tunduk kepada-Nya serta tetap 
istiqomah hingga Allah menghilangkan penderitaan itu karena sebab kejujuran mereka kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, dan bahwa mereka meninggalkan jihad tanpa udzur sehingga mereka dihukum 
selama waktu itu, kemudian Allah menerima tobat mereka, sehingga akhir kesudahan mereka adalah 
kebaikan. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran membawa seeorang kepada kebaikan dan kebaikan membawa 
seseorang ke surga, dan jika seseorang selalu berlaku jujur dan terus memilih kejujuran hingga nantinya 
dicatat di sisi Allah sebagai orang yang shiddiq (sangat jujur). Dan jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta 
membawa seseorang kepada perbuatan jahat dan perbuatan jahat membawa seseorang ke neraka, dan jika 
seseorang senantasa berkata dusta dan memilih kedustaan hingga dicatat di sisi Allah sebagai Kadzdzaab 
(pendusta).” (HR. Bukhari-Muslim) 

2402 

Baik dalam perkataan, perbuatan, maupun keadaan, di mana hati mereka selamat dari niat buruk, berhati 
ikhlas dan berniat baik. Perlu diketahui. Bahwa kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
membawa seseorang ke surga. 

2403 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'ala mencela mereka yang tinggal di Madinah dan sekitarnya 
yang meninggalkan jihad bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam perang Tabuk. 

2404 Yakni dilarangnya mereka berbuat begitu. 

2405 Yaitu memasuki daerah mereka atau menguasainya. 
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kepada musuh 2406 , kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal 

9407 940R 

kebajikan . Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik' , 
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121. Dan tidaklah mereka memberikan infak baik yang kecil maupun yang besar dan tidak (pula) 
melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai amal kebajikan), 
untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan 2409 . 


Ayat 122-123: Keutamaan keluar mencari ilmu, mendalami agama dan mengajak manusia 

kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. 
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122. 2410 Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang) 2411 . Mengapa 
sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 


2406 Membunuh, menawan atau mengambil harta rampasan perang dari mereka. 

2407 Karena yang demikian merupakan atsar (bekas) dari amal mereka. Qatadah berkata, "Suatu kaum yang 
berada di jalan Allah tidaklah bertambah jauh dari keluarganya melainkan mereka semakin dekat dengan 
Allah Subhaanahu wa Ta'ala." 

2408 Bahkan akan membalasnya. 

2409 Dalam ayat-ayat di atas terdapat dorongan dan membuat rindu jiwa untuk pergi berjihad di jalan Allah 
dan mencari pahala terhadap kesulitan yang mereka rasakan, dan bahwa hal itu meninggikan derajat mereka. 
Di antara para sahabat yang memperoleh bagian besar dalam hal ini adalah Utsman bin Affan yang rela 
mengorbankan harta dalam jumlah besar untuk perang Tabuk. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Samurah ia berkata, "Utsman datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan 
membawa seribu dinar di bajunya sehingga Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam mampu menyiapkan jaisyul 
'usrah (pasukan yang sedang kesulitan). Utsman kemudian menaruhnya ke pangkuan Nabi shallallahu ’alaihi 
wa sallam, lalu aku melihat Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam membolak-balikkan dengan tangannya sambil 
berkata, "Ibnu 'Affan tidak lagi bermasalah jika tidak beramal setelah hari ini." Beliau mengulangi ucapan itu 
berkali-kali (Musnad Ahmad 5/63. Pentahqiq Musnad Ahmad menyatakan, bahwa isnadnya hasan karena 
ada Katsir bin Abi Katsir) 

2410 Setelah mereka ditegur oleh Allah karena tidak ikut berperang, maka ketika Nabi shallallahu ’alaihi wa 
sallam mengirimkan sariyyah (pasukan kecil), semuanya ikut berangkat, kemudian turunlah ayat di atas. 

2411 Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat, " Tidak sepatutnya orang-orang 
mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang)... dst." Ia berkata, "Tidak sepatutnya orang-orang mukmin 
berangkat semua dan meninggalkan Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam sendiri. Ayat, " Mengapa sebagian 
dari setiap golongan di antara mereka," yakni sekelompok, yaitu pasukan sariyyah (kecil). Dan agar mereka 
tidak berangkat kecuali dengan izinnya, sehingga ketika pasukan kembali, sedangkan Al Qur'an telah turun 
setelah kepergian mereka sebelumnya, maka orang-orang yang tetap duduk (tidak berangkat) bisa belajar 
bersama Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam, nantinya mereka berkata, "Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan Al Qur'an kepada Nabi kalian shallallahu 'alaihi wa sallam, dan kami telah mempelajarinya," 
sehingga pasukan sariyyah yang satu tinggal dan dapat belajar tentang ilmu yang Allah turunkan kepada 
Nabi mereka setelahnya, lalu pasukan sariyyah yang lain dikirim. Itulah maksud firman Allah Ta'ala, "untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka...dst." (Terj. QS. At Taubah: 122), yakni agar mereka dapat 
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mereka - “ dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya - ' apabila mereka telah kembali agar 
mereka dapat menjaga dirinya 2414 . 
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123. 2415 Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu 2416 , 
dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas darimu 2417 , dan ketahuilah, bahwa Allah bersama 
orang yang bertakwa 2418 . 


mempelajari ilmu yang Allah turunkan kepada Nabi mereka dan dapat mengajarkan kepada sariyyah yang 
lain jika mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya." 

Ayat ini menunjukkan keutamaan ilmu syar’i, dan bahwa orang telah mempelajari ilmu hendaknya 
menyebarkannya di tengah-tengah hamba Allah, karena tersebarnya ilmu dari orang ‘alim (berilmu) 
termasuk keberkahannya dan pahalanya yang akan berkembang untuknya. Adapun jika dibatasi untuk 
dirinya saja dan tidak didakwahkannya di jalan Allah dengan hikmah dan nasehat yang baik serta tidak 
mengajarkan orang-orang bodoh hal-hal yang tidak mereka ketahui, maka apa hasil yang diperoleh dari 
ilmunya? Dirinya akan mati, ilmu dan buahnya pun mati, dan hal ini sungguh sayang bagi orang yang 
diberikan ilmu dan kepahaman. Dalam ayat ini juga terdapat petunjuk dan pengarahan, yakni bahwa kaum 
muslimin hendaknya membagi-bagi tugas, ada orang yang khusus mengisi waktunya untuk sutau maslahat 
dan bersungguh-sungguh terhadapnya tidak berpindah kepada yang lain agar maslahat mereka tegak dan 
manfaat menjadi sempurna, meskipun jalur yang dilewati berbeda-beda, amal yang dilakukan tidak sama, 
namun tujuannya satu, yaitu menegakkan maslahat agama dan dunia mereka. 

Allahummaj'alnil minal 'ulamaa 'amilin wal fuqahaa'fid diin. 

2413 Dengan menyampaikan ilmu kepada mereka. 

2414 Dari siksaan Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini khusus dengan sariyyah (pasukan kecil ),” sedangkan ayat sebelumnya yang melarang seorang pun 
sahabat tidak ikut berperang adalah apabila Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ikut berperang (ghazwah). 

2415 Ini termasuk pengarahan juga, yakni setelah diatur siapa yang berangkat berperang dan siapa yang belajar 
agama, maka Allah mengarahkan mereka dengan memulai yang bisa dilakukan, yaitu memerangi orang- 
orang kafir yang lebih dekat tempatnya disertai sikap tegas, keras dalam berperang, berani dan teguh 
pendirian. 

Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa Allah Ta'ala memerintahkan kepada kaum mukmin untuk memerangi kaum 
kafir pertama kali yang lebih dekat terlebih dahulu dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memulai memerangi orang-orang musyrik di jazirah Arab. Seusai Beliau 
memerangi mereka dan Allah memberikan kesempatan kepada Beliau untuk menaklukkan Mekkah, 
Madinah, Tha'if, Yaman, Yamamah, Hajar, Khaibar, Hadhramaut dan tempat-tempat lain yang berada di 
jazirah Arab. Ketika itu, manusia dari segala tempat yang ada di jazirah Arab masuk ke dalam agama Allah 
secara berbondong-bondong. Maka setelah itu, Beliau mulai memerangi Ahli Kitab. Beliau pun bersiap-siap 
menyusun pasukan untuk memerangi bangsa Romawi yang tempatnya dekat dengan jazirah Arab dan lebih 
layak diajak kepada Islam karena mereka Ahli Kitab. Tetapi ketika Beliau sampai di Tabuk, Beliau kembali 
karena manusia merasakan kepayahan, daerahnya kering, dan keadaan ketika itu sangat susah. Hal ini terjadi 
pada tahun ke-9 dari hijrah Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Pada tahun ke-10 H, Beliau disibukkan 
untuk menunaikan haji wada'. Setelah 81 hari dari haji Beliau, maka maut pun menjemput Beliau -semoga 
Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Beliau-; Allah memilih Beliau untuk memperoleh apa yang 
disediakan di sisi-Nya. Selanjutnya tugas Beliau dipegang oleh pembantu, kawan dan khalifahnya, yaitu Abu 
Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu 'anhu dan saat agama ini hampir tumbang, maka Allah mengokohkannya 
melalui Beliau, ia pun menguatkan pondasi dan tiangnya serta mengembalikan mereka yang meninggalkan 
agama agar kembali kepadanya secara paksa serta mengembalikan mereka yang murtad kepada Islam, ia 
mengambil zakat kepada mereka yang enggan membayarnya, menerangkan yang hak kepada yang jahil serta 
melanjutkan tugas yang diemban Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam. Ia pun mulai mengirimkan pasukan 
Islam ke bangsa Romawi yang menyembah salib dan ke bangsa Persia yang menyembah api, maka dengan 
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Ayat 124-127: Sikap kaum munafik dan kaum mukmin terhadap kitab Allah Ta’ala, 

menghormati majlis Al Qur’an dan majlis ilmu. 





2419 2420 

124. Dan apabila diturunkan suatu surah , maka di antara mereka (orang-orang munafik) ada 
yang berkata 2421 , "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah 


keberkaha pengiriman itu Allah memberikan kesempatan untuk menaklukkan berbagai negeri, menghinakan 
Kisra dan Kaisar serta orang-orang yang menaati keduanya, dan kekayaan kedua bangsa itu pun dikeluarkan 
untuk di jalan Allah sebagaimana yang diberitahukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan hal itu 
semakin sempurna oleh orang yang mendapat wasiat setelahnya, maka diangkatlah orang yang memegang 
urusan setelahnya, yaitu Umar Al Faruq Al Awwab yang menghadiri mihrab, dialah Abu Hafsh Umar bin 
Khaththab radhiyallahu 'anhu, maka melalui Beliau, Allah menghinakan orang-orang kafir yang mengingkari 
tuhan, mengalahkan para thagut, kaum munafik, serta menaklukkan berbagai kerajaan baik di timur maupun 
barat, sehingga harta kekayaan yang ada di berbagai tempat baik jauh mapun dekat dihadapkan kepadanya, 
lalu ia membagikannya secara syar'i dan pada tempat yang diridhai. Setelah ia wafat sebagai syahid dan 
hidup secara terpuji, maka para sahabat dari kalangan kaum Muhajirin dan Anshar sepakat untuk 
mengangkat sebagai khalifah Amirul mukminin Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu, seorang yang syahid 
di rumahnya. Islam pun memakai pakaian kekuasaan yang lebar dan hujjah Allah tersebar ke tengah-tengah 
manusia di berbagai tempat, Islam menjadi jaya di bagian timur bumi maupun baratnya, kalimat Allah 
menjadi tinggi dan agama-Nya menjadi unggul, dan agama yang hanif ini telah terpenuhi kebutuhannya yang 
diambil dari musuh-musuh Allah, dan setiap kali kaum mukmin menguasai satu bangsa, mereka pun 
berpindah menguasai bangsa yang lain yang zalim dan fasik dan seterusnya. Semua ini dilakukan sebagai 
pelaksanaan terhadap firman Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitar kamu" (Terj. QS. At Taubah: 123) (Lihat Al Mishbahul Munir cet. Daarussalam hal. 
599-600). 

Demikianlah keadaan tiga abad utama di awal Islam, dimana mereka adalah sebaik-baik umat ini. Karena 
mereka istiqamah dan taat kepada Allah Ta'ala, maka mereka selalu unggul di atas musuh mereka. Tetapi 
ketika fitnah, hawa nafsu dan perselisihan terjadi di antara para penguasa Islam, maka mulailah musuh 
merebut kembali kekuasaan mereka karena para penguasa Islam berselisih, dan mereka terus merebut 
kembali sehingga negeri-negeri yang telah masuk Islam penduduknya dikuasai mereka. Kepada Allah kita 
meminta, agar Dia memberikan kekuasaan kepada kaum muslim terhadap musuh-musuh mereka dan 
meninggikan kalimatnya di berbagai tempat, sesungguhnya Dia Mahapemurah lagi Mahamulia. 

2416 Keumuman ini ditakhshis (dikhususkan), jika maslahat terletak dalam memerangi yang tidak di sekitar 
kita. 

2417 Yakni hendaknya orang-orang kafir merasaka sikap keras kamu dalam memerangi mereka, karena orang 
mukmin yang sempurna imannya lembut kepada saudaranya sesama muslim dan keras kepada musuhnya, 
yaitu orang-orang kafir (lihat surah Al Fath ayat 29). 

941 Q 

Dengan memberikan pertolongan dan pembelaan. Oleh karena itu, hedaknya kamu mengetahui, bahwa 
pertolongan Allah turun bersama ketakwaan, maka tetaplah bertakwa. Maksud ayat di atas menurut Ibnu 
Katsir adalah, perangilah orang-orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah. Ketahuilah, bahwa Allah 
bersama kalian jika kalian bertakwa dan taat kepada-Nya. 

2419 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang keadaan orang-orang munafik dan 
keadaan orang-orang mukmin ketika turun ayat Al Qur’an. 

9490 

Yang berisi perintah, larangan, berita tentang Diri Allah, tentang perkara-perkara ghaib atau dorongan 
untuk berjihad. 

2421 

Kepada kawan-kawannya sambil mengolok-olok. 
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ini?"" Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini menambah imannya' ' , dan mereka 
merasa gembira. 



2424 

125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit' " , maka (dengan surah itu) akan 
menambah kekafiran mereka yang telah ada , dan mereka mati dalam keadaan kafir' ' . 
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2427 2428 

126." Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka diuji' “ sekali 
atau dua kali setiap tahun, namun mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) mengambil 
pelajaran? 2430 
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127. Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka saling berpandangan 
(sambil berkata) 2431 , "Adakah seseorang dari (kaum muslimin) yang melihat kamu?" Setelah itu 


2422 

Dalam ayat ini terdapat dalil, bahwa iman dapat bertambah dan berkurang. Ia bertambah dengan ketaatan 
dan berkurang dengan kemaksiatan. 

r )A r )'l 

Baik dengan mengetahuinya, memahaminya, meyakininya, mengamalkannya, berkeinginan mengerjakan 
kebaikan, dan menahan diri dari mengerjakan keburukan. Ayat ini menunjukkan lapangnya dada mereka 
terhadap ayat-ayat Allah, hatinya tenteram dan segera tunduk. 

2424 

Maksudnya penyakin batin seperti kekafiran, kemunafikan, keragu-raguan dan sebagainya 

2425 

Menambah penyakit yang telah ada dan menambah keraguan yang telah ada. Ayat ini seperti firman 
Allah Ta'ala di surah Al Israa' ayat 82, 

"Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian." 

Dan di surah Fushshilat ayat 44, 

Katakanlah , "Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin, dan orang-orang yang 
tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan , sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka, 
mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh. ” 

2426 

Setelah sebelumnya hati mereka dicap. Yang demikian merupakan hukuman bagi mereka, karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan mendurhakai Rasul-Nya, maka Allah tanamkan kemunafikan di hati mereka 
sampai mereka bertemu dengan-Nya. 

2427 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman mencela mereka karena terus menerus di atas kekafiran dan 
kemunafikan. 

9498 

Yang dimaksud dengan “diuji” di sini adalah musibah-musibah yang menimpa mereka seperti 
terbukanya rahasia tipu daya mereka, pengkhianatan mereka dan sifat mereka menyalahi janji. Yang lain 
mengatakan, bahwa yang dimaksud “diuji” adalah kemarau panjang dan berbagai penyakit. Ada pula yang 
berpendapat, bahwa mereka diuji pula dengan perintah-perintah untuk menguji mereka. Menurut Mujahid, 
bahwa mereka diuji dengan kemarau panjang dan kelaparan. 

9400 

Dari kemunafikannya. 

2430 Dengan mengerjakan hal yang bermanfaat bagi mereka dan meninggalkan hal yang membahayakan 
mereka. 
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mereka pun pergi' Allah memalingkan hati mereka' disebabkan mereka adalah kaum yang 
tidak memahami (kebenaran) 2434 . 

Ayat 128-129: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan sifatnya yang mulia. 
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128. 435 Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri 2436 , 


berat terasa 


olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 

2437 2438 

bagimu' , amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman' . 
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129. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan) 2439 , maka katakanlah (Muhammad), "Cukuplah 
Allah bagiku; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakkal 2440 dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy (singgasana) 2441 yang agung.” 


2431 Kaum munafik sangat khawatir jika turun surat yang menerangkan apa yang disembunyikan dalam hati 
mereka. Ketika turun suatu surat agar mereka mengimaninya dan mengamalkan isinya, maka satu sama lain 
saling berpandangan dengan bertekad kuat untuk tidak mengamalkannya, dan menunggu saat-saat tidak 
terlihat oleh kaum mukmin dan mereka berkata, "Adakah seseorang dari (kaum muslimin) yang melihat 
kamu?” sambil pergi dengan sembunyi-sembunyi di atas kemunafikannya dan berpaling, maka Allah 
membalas mereka karena tidak mau mengamalkannya dengan memalingkan hati mereka dari petunjuk. 

9499 • 

Meninggalkan yang hak dan berpaling darinya. Demikianlah keadaan mereka di dunia, yakni tidak kokoh 
di atas kebenaran, tidak menerimanya, dan tidak memahaminya sebagaimana firman Allah Ta'ala di surah Al 
Muddatstsir ayat 49-51, " Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)?~ 
Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut,—Lari daripada singa." 

2433 Dari petunjuk. 

2434 Mereka tidak dapat memahami firman Allah Ta'ala, tidak ada keinginan untuk memahaminya, tidak 
menginginkannya, bahkan disibukkan yang lain dan menjauh darinya sehingga mereka menjadi seperti itu. 

2435 Allah Ta'ala berfirman menyebutkan nikmat-Nya kepada kaum mukmin, yaitu dengan mengutus Rasul 
kepada mereka dari kalangan mereka sendiri. Ayat ini sama seperti firman Allah Ta'ala di surah Ali Imran: 
164. 


2436 Hal ini sebagaiman yang dikatakan Ja'far bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu kepada Raja Najasyi dan 
yang dikatakan Mughirah bin Syu'bah kepada utusan Kisra, "Sesungguhnya Allah mengutus ke tengah- 
tengah kami seorang Rasul dari kalangan kami yang kami ketahui nasabnya, sifatnya, masuk dan keluarnya, 
kejujuran dan amanahnya." 

9497 

Yakni sangat menginginkan hidayah bagimu serta ingin memberikan manfaat duniawi maupun ukhrawi 
bagimu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya perumpamaan diriku dengan umatku adalah seperti seorang yang menyalakan api. Ketika itu 
binatang dan laron berjatuhan ke dalamnya. Aku mencegah kalian, namun kalian malah melemparkan diri ke 
dalamnya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

9498 

Oleh karena itu, hak Beliau harus didahulukan di atas semua hak makhluk, dan wajib bagi umatnya 
beriman kepadanya, memuliakannya, membantunya dan menghormatinya. Sifat-sifat yang dimiliki Beliau ini 
juga layak dimiliki oleh para pemimpin. 
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2439 Mennurut Ibnu Katsir, maksudnya berpaling dari apa yang engkau bawa berupa syariat yang agung, 
suci, lengkap dan sempurna. 

2440 Dalam meraih hal yang bermanfaat dan menghindarkan hal yang bermadharrat. 

2441 Disebutan ‘Arsy secara khusus, karena ia merupakan makhluk Allah yang paling besar dan atap seluruh 
makhluk, dan Allah Subhaanahu wa Ta'ala bersemayam di atas Arsy dan ilmu-Nya meliputi seluruh 
makhluk. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Ubay bin Ka'ab ia berkata, 'Akhir ayat Al Qur'an yang 
diturunkan adalah ayat ini, " Sungguh, telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri ... dst. 
sampai akhir surat." (Terj. QS. At Taubah: 128) 

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid berkata, "Aku memperoleh akhir surat Al Baraa'ah (At Taubah) 
pada Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah." 

Selesai tafsir surat At Taubah dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, wal hamdulillahi Rabbil 'aalamiin. 
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